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Tafsir Alk-Tkdbari 


PENGANTAR PENERBIT 

Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamii n merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shaiawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

P rrkcmh angan buku-buku tafsirme man g tidak sedahsyat petke mhangan 

buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langkaj 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun mas ih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami ’Al Bayan an Ta ‘wil Ayi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari beibagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 

Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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Tafsir Aik-ThtAari 


SURAH ATH-THUUR 
_ A 


Surah Ath-Thuur, surah Makiyah yang berjumlah 49 ayat 



“Demi bukit. Dan Kitab yang ditulis. Pada lembaran yang 
terbuka. Dan demi Baitul Makmur. Dan atap yang ditinggikan 
(langit). Dan laut yang di dalam tanahnya ada apL 
Sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi. Tidak seorang 
pun yang dapat menolaknya.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 1-S) 


Takwfl firman Allah: (Demi bukit) 

Abu Ja’iar berkata: Maksudnya adalah sebuah gunung yang 
disebut dengan gunung Thuur. 

Mengenai makna kata ini, sebelumnya kami telah 
menyampaikannya lengkap dengan keterangan pe makaianny a, dan telah 
kami sebutkan perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan maksud kata ini, maka kami tidak perlu mengulangnya lagi di 



Surah Ath-Tfa 


sini 1 . Namun untuk mengingatkannya kembali, kami akan menyebutkan 
salah satu riwayat yang berkaitan dengan maknanya: 

32396. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dan Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud fir man 
Allah, “ Demi bukit” adalah sebuah gunung, dalam bahasa 

Suryaniyah. 2 

Takwil firman Allah: (Datt Kitab yang ditulis) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dan demi Kitab yang 
ditulis. Di antara penggunaan kata ini adalah syair yang dilantunkan oleh 
Ru'bah berikut ini: 

Ck* pifij J\ 

"Sesungguhnya aku sedang membaca ayat-ayat Al Qur'an sambil 
menuliskan tulisan-tulisan. " J 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyalakan pula oleh para ahli 
tafeir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32397. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
mencentakan kepada kami, ia beikata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Warga menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 


Tafsir surah Al Baqarah ayat 63. 

(5/376) d d,h " Bfil ' <M ‘ 622) Al M » wafdi dalam An-Nnkat wa Al Uyun 

Al Ktalil bin Ahmad dalam Al ‘Ain (7/2t0), Al Qurthubi dalam Al JamV II Ahkam Al 
Qur an (1/381), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/21). 


tx> 



Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
(pada firman Allah y^y “Dan Kitab yang 

ditulis, ') adalah mushaf-mushaf. 

32398. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, “ Dan Kitab yang ditulis, ” 

adalah yang di tulis .* 

32399. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh (pada firman Allah 

“Dan Kitab yang ditulis ”) adalah yang ditulis . 6 
32400. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Adh-Dhahhak menafsirkan kata 
pada firman Allah, y^y “ Dan Kitab yang ditulis," 
ia mengatakan bahwa maknanya adalah yang ditulis . 7 

Takwil firman Allah: (Pada lembaran yang terbuka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, (yang ditulis) pada 
lembaran yang terbuka. 

Lafazh 4 pada ayat ini merupakan shilah dari yang 

disebutkan pada ayat sebelumnya. Makna kedua ayat ini adalah, dan demi 
kitab yang ditulis, dalam lembaran yang terbuka. Makna ini sesuai dengan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

4 Mujahid dalam tafsir (hal. 622). 

* Ibnu Hajar dalam Faih Al Bari (13/522) dan Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta iiq 
(4/320). 

4 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/242). 

1 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu yang disandarkan 
kepada Adh-Dhahhak pada referensi yang kami miliki, namun dapat dilihat pada 
riwayat yang sama dengan riwayat-riwayat sebelumnya. 



Surah Adi'Thuu 


32401. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
jJy pada firman Allah, “Pada lembaran yang terbuka," 

adalah Kitab . 8 

32402. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 4 
adalah lembaran . 9 

Takwil firman Allah: .T.lfj (Dan demi Baitul Makmur) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah, sebuah rumah yang 
sangat ramai karena banyaknya para pendatang yang mengunjunginya. 
Diriwayatkan bahwa rumah ini berada di langit yang letaknya sejajar 
dengan Ka’bah yang a da di bumi, dan rumah ini juga dimasuki oleh tujuh 
puluh ribu malaikat pada setiap harinya, namun mereka tidak dapat 
kembali lagi selamanya jika mereka telah keluar dari rumah tersebut 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32403. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari 
Anas bin Malik, dari salah seorang yang berasal dari kaumnya, 
yaitu Malik bin Sha’sha’ah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
f jt JS” C-»!' :Jli li J ijpr \j :cJit ijj***Jl 

6 jrf ’ ^ ^ Ketika aku diangkat ke 


* Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/522), As-Suyuthi dalam Ad-Durr A! Manlsur 
(7/627), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq dan Ibnu Mundzir, serta Al Baihaqi 
dalam Al Asma wa Ash-Shi/at (7/627). 

9 Mujahid dalam tafsir (hal. 622). 


m 





Tafcir Arii'Thafcari 


Baitul Makmur, aku bertanya kepada Malaikat Jibril, ‘Wahai 
Jibril, bangunan apa ini?' Malaikat Jibril menjawab, '[Ini 
adalah]' 0 Baitul Makmur. Setiap harinya ada tujuh puluh ribu 
malaikat yang masuk ke dalamnya, namun ketika mereka telah 
keluar dari rumah tersebut, maka itulah terakhir kalinya mereka 
masuk ke dalamnya, karena mereka tidak akan pernah dapat 
kembali lagi” 11 

32404. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkala: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari 
salah seorang yang berasal dari kaumnya, yaitu Malik bin 
Sha’sha’ah, ia berkata: Nabi SAW pernah bersabda-., (lalu 
disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya). 

32405. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Khalid bin Ar’arah, ia berkata: Seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Ali, “Apa maksud firman Allah, ‘‘Dan demi 

Baitul Makmur’. Ali menjawab, ‘(Baitul Makmur adalah) sebuah 
rumah yang berada di atas langit, yang sering disebut Adh- 
Dhuraah. Rumah ini sejajar dengan Ka’bah, begitu juga dengan 
kehormatannya, rumah itu dihormati oleh penduduk langit, seperti 
Ka’bah yang dihormati oleh penduduk bumi. Di dalam rumah 
tersebut ada tujuh puluh ribu malaikat yang shalat setiap harinya, 
namun mereka tidak pernah dapat kembali lagi (setelah mereka 
keluar dari rumah tersebut).” 12 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis sepati itu. 

11 HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (313), Ahmad dalam Al Musnad, dari 
Qatadah, serta Ibnu Khuzaimah dalam Ash-Shahih (1/155). 

12 Al Baihaqi dalam Syua'b Al Iman (3/437), Ibnu Hajar dalam Fa t h Al Bari (6/308), 
dan Al Muqaddasi dalam At Ahadiis Al Mukhiarah (2/62). 


Surah Atfi-TJu 


32406. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Khalid bin Ar’arah berkata: Pada 
suatu hari, Ali keluar dari rumahnya menuju tanah lapang, lalu 
Ibnu Al Kawwa dan yang lain bertanya kepada Ali, “Apa yang 
dimaksud dengan Baitul Makmur?’ Aku menjawab, ‘(Baitul 
Makmur) adalah sebuah rumah yang berada di langit keenam, 
yang sering disebut Adh-Dhuraah. Rumah itu setiap harinya 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, namun mereka tidak 
pemah dapat kembali lagi (setelah mereka keluar dari rumah 
tersebut)’.” 13 

32407. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq bin 
Ghannam menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim, 
dari Ali bin Rabi’ah, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pemah bertanya 
kepada Ali tentang Baitul Makmur, Ali menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah masjid yang berada di atas langit Masjid 
jni sering disebut Adh-Dhuraah. Setiap harinya masjid ini 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat, namun mereka tidak 
pemah dapat kembali lagi (setelah mereka keluar dari rumah 
tersebut).” 14 

32408. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ubaid Al Muktib, 
dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pemah bertanya 
kepada Ali RA tentang Baitul Makmur, Ali menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah rumah yang berada di atas langit dan 
sejajar dengan Ka’bah (yang ada di bumi). Rumah tersebut setiap 
harinya dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat yang masing- 
masing membawa bendera. Rumah itu sering disebut Adh- 


Al Qmthubi dalam AlJami'li Ahkam Al Qur an (17/60). 

Ibnu Hajar dalam Faih Al Bari (6/308) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227). 


CO 




Tafsir Alh-Tiuibari 


Dhuraah, yaitu rumah yang setiap harinya dimasuki oleh tujuh 
puluh ribu malaikat yang tidak pernah dapat kembali lagi.” 15 

32409. Ibnii Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb, dari 
Khalid bin Ar’arah, ia mengatakan bahwa seseorang bertanya 
kepada Ali tentang Baitul Makmur. Ali menjawab, “(Baitul 
Makmur) adalah sebuah rumah yang berada di atas langit, yang 
sejajar dengan Ka’bah. Rumah ini sering disebut Adh-Dhariih. 
Setiap harinya ada tujuh puluh ribu malaikat yang masuk ke dalam 
rumah ini, namun mereka tidak pernah dapat kembali lagi (setelah 
mereka keluar darinya).” 16 

32410. Muhammad bin pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia bericata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, “Dan demi 

Baitul Makmur, ” adalah sebuah rumah yang letaknya berhadapan 
dengan Arsy, yang dirawat dengan baik oleh para malaikat. 
Rumah ini juga digunakan untuk shalat para malaikat yang 
berjumlah tujuh puluh ribu, (namun setelah keluar dari rumah 
tersebut) para malaikat itu tidak akan pernah dapat kembali lagi. 17 

32411. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika aku sedang 
duduk-duduk di kediaman Ikrimah, tiba-tiba Ikrimah ditanya oleh 
seseorang tentang Baitul Makmur, lalu ia menjawab, “(Baitul 


* 5 Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (7/113), ia berkata, “Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, namun pada sanad -nya terdapat Ishaq bin Nasyar 
Abu Hudzaifah, perawi yang lemahi” 

“ Ibid 

17 Al Baghawi dalam Ma’alim Ai-Tanzil (5/232), Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/628). 


Makmur) adalah sebuah rumah di atas langit yang sejajar dengan 
Ka’bah.” 18 

32412. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa 
maksud firman Allah, “ Dan demi Baitul Makmur, ” 

adalah sebuah rumah yang berada di atas langit. 19 

32413. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkala: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

“Dan demi Baitul Makmur," adalah sebuah rumah yang 
berada di atas langit, yang sering disebut Adh-Dhuraah. 20 

32414. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman Allah, 

“Dan demi Baitul Makmur," ia berkata, “Pada suatu hari Nabi 
SAW bertanya kepada para sahabatnya, U Oiyr Ji 

j*} y l2&S\ i£J tU-J' : Jli iiijiyj rljlti 

(HjJp U >T jl 

*Apakah kalian mengetahui apa yang dimaksud dengan Baitul 
Makmur?' Mereka menjawab, ‘Tentu Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui’. Nabi SAW lalu bersabda, l (Baitul Makmur) adalah 
sebuah masjid yang berada di langit, yang (sejajar) tepat di 
bawahnya adalah Ka’bah. Seandainya Baitul Makmur terjatuh, 
niscaya ia akan jatuh di atas Ka’bah. Setiap harinya ada tujuh 

11 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227), dari Ikrimah, Mujahid, Ar-Rabi, As-Suddi, dan 
lainnya. 




Tafsir AtktfluAari 


puluh ribu malaikat yang shalat di dalamnya, namun jika mereka 
keluar dari masjid, maka itulah terakhir kali mereka 
diperkenankan untuk masuk ke dalamnya, karena mereka tidak 
diperbolehkan lagi kembali masuk ke masjid itu. ’” 21 

32415. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata; Aku panah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkala: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, \j 
“ Dan demi Baitul Makmur,” ia berkata, “Ada yang 
mengira bahwa rumah ini dikunjungi setiap harinya oleh tujuh 
puluh ribu malaika t dari kabilah iblis, yang sering disebut dengan 
nama/f/ZZ/wt. 22 

32416. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “'Dan demi Baitul 

makmur, ” ia berkala, “(Baitul Makmur) adalah nnnah Allah di 
atas Langit.” 

Ibnu Zaid juga menyampaikan sabda Nal» SAW, 1* y|w* ^5 OJ 
illi Jm Cuf OjSjlt *i 'J& tiyZ* ^ oiih jje J 5 ” 

“Sesungguhnya rumah Allah di atas langit dimasuki oleh tujuh 
puluh ribu malaikat setitp kali matahari terbit pada setup 
harinya, namun kemudian mereka tidak dcpai kembali lagi 
setelah itu untuk selama-lamanya ” 23 

32417. Muhammad bin Maizuq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Tsabh, dari Anas, ia mengatakan 
bahwa Nabi SAW bersabda, f y t&LS i ^ jj***J' c-P' 

ap£ji OjSjJ» 'i JU ‘iUi Uft OjiZ- "Baitul Makmur yang 

berada di langit ketujuh dimasuki setup harinya oleh tujuh puluh 


11 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227-228) serta As-Suyuthi d a la m Ad-Durr Al Mantsur 
(7/629) dan Al Bidayah wa An-Nihayah (1/42). 

32 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/227). 

23 Ibld 


Sura/i Alh-Tku 


ribu malaikat, dan mereka tidak kembali ke sana hingga Hari 
Kiamat kelak ” 24 

32418. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia 


berkata: Rasulullah bersabda, iUJt ^ CS 

djlCj* aU U* : J0 ?ui U :<iUih cid *U» Jl 

’i/ *#* idLU Lift “Ketika aku dibawa ke 


langit ketujuh oleh Malaikat Jibril (dimi’rajkan), aku berhenti di 
sebuah bangunan, lalu aku bertanya kepada Malaikat Jibril, 
'Bangunan apa ini?' Ia menjawab, ‘Ini adalah bangunan yang 
dibangun oleh Allah untuk para malaikat. Setiap harinya ada 
tujuh puluh ribu malaikat, mereka menyucikan Allah dan 
bertasbih kepadanya. Namun, (setelah keluar) mereka tidak dapat 
kembali lagi’. ,as 


Takwil firman Allah: % ( Dan atap yang ditinggikan 

flangi*!) 

Abu Ja’far berkata: Makna lafazfa “ Dan atap ” pada ayat 

ini adalah langit. Langit disebut dengan atap karena langit berfungsi 
sebagai atap untuk bumi, seperti langit-langit pada sebuah rumah yang 
sering disebut “atap rumah”. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


14 HR. Ahmad dalam Al Ktusnad (3/153) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/508), ia 
berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat-syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim), namun keduanya tidak raeriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi.” Al Baihaqi dalam Syua'b Al Iman (3/438) dan Ad-Dailami dalam Musnad 
Al Firdaus (2/36). 

25 Ibnu Mandah dalam Al Iman (1/708) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/629). 
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32419. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Khalid bin 
Ar’arah, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Ali, “Apa 
maksud firman Allah, iZtij ‘Dan atap yang ditinggikan 

(langit)'." Ali menjawab, “(Maknanya) adalah langit (yang 
ditinggikan).” 26 

32420. Ibnu Rasysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Khalid bin Ar’arah, 
dari Ali, ia berkata, “Makna (kata pada firman Allah, 

gyyfi ■ “Dan atap yang ditinggikan (langit),’’ adalah' 

langit” 2 ’ 

32421. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb, dari 
Khalid bin Ar’arah, ia berkata: Ali pernah ditanya oleh seseorang 
tentang makna dari kata «jpada firman Allah, 13% 

“Dan atap yang ditinggikan (langit), ” ia menjawab, “Langit” 28 

32422. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Khalid bin Ar’arah berkata: Ketika Ali 
menafsirkan firman Allah, “Dan atap yang 

ditinggikan (langit)," ia berkala: “(Maksudnya adalah) langit.” 
Kemudian Ali melantugjcan firman Allah SWT, 

l£C LSyu^ “Dan kami menjadikan langit itu 

sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari 


x Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3314). 

77 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/293), Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/378), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/186). 

“ Ibid 


CD 


segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya" 
(Qs. Al Anbiyaa' [211:32)” 

32423. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
As h i m menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 


Allah, “ Dan atap yang ditinggikan (langit), ” adalah 

langit. 


32424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh > pada firman 
Allah SWT, “Dan atap yang ditinggikan (langit )," 

adalah langit. 


32425. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
..menafsirkan firman Allah, "Dan atap yang 

ditinggikan (langit), " ia berkata, “(Makna kata) vjgL1% pada ayat 
ini adalah langit 32 


Takwil firman Allah: (Dan laut yang di dalam 

tanahnya ada api) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna ayat ini. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa makna lafazh 
jJt£3$“Yang di dalam tanahnya ada api, ” adalah dinyalakan, dan makna 
ayat ini adalah, laut yang dinyalakan dan dipanaskan. 

39 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (17/60). 

50 Mujahid dalam tafsir (hal. 623) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/293). 

51 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/243). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun lihatlah riwayat-riwayat sebelumnya. 




Tafnr AA'TTuAari 


Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32426. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sa’id bin Musayyib, ia 
berkala: Pada suatu hari Ali bertanya kepada seorang Yahudi, “Di 
manakah Neraka Jahanam?” Ia menjawab, “Di dalam lautan.” Ali 
lalu berkata kepada temannya, “Aku melihatnya sebagai orang 
yang pintar.” Ah Lalu melantunkan firman Allah jCi\j 

“Dan laut yang £ dalam tanahnya ada api.” jf 1 tyj“Dan 

apabila lautan dijadikan meluap (Qs. At-Takwiir [81]: 6) 

32427. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, ia berkata: 
Ketika Syamr bin Alhiyah menafsirkan firman Allah ,% 
“Dan laut yang <£ dalam tanahnya ada api," ia mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah, seperti menyalakan atau 
memanaskan sesuatu. 33 

32428. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mu jahid, ia mengatakan bahwa makna laforii pada firman 
Allah, “Dan laut yang di dalam tanahnya ada api, ’’ 

adalah menyalakan. 34 

32429. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Dan laut yang di dalam 


Abu Nu’aim dalam Hifyah Al Auitya' (6/61) dan Al Qiuthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Quran (17/61). 

Mujahid dalam tafsir (haL 623), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379) 
dari Mujahid, dan Aba Nu'aim dalam Hifyah Al Aulfya' (3/356) dari Abullah bin 
Abdullah bin Umair. 


CD 


Surah Ath-Tfo 


tanahnya ada api, ” ia mengatakan bahwa makna lafazh 
“Yang di dalam tanahnya ada api, ” adalah dinyalakan. 

Ibnu Zaid juga melantunkan firman Allah SWT,o^i- jC Jl 
“Dan apabila lautan dijadikan meluap” (Qs. At-Takwiir [81]: 6) 
Maksudnya adalah lautan yang dinyalakan. 35 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
dan demi laut yang meluap, karena artinya penuh. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32430. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api, ” adalah (laut) yang 
penuh. 36 

Beberapa ulama lain berpendapat kebalikannya, yakni bahwa 
makna lafazh jJrCOS adalah surut, yakni laut yang sudah tidak ada airnya 
lagj. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayaf berikut ini: 

32431. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Dan laut 

yang di dalam tanahnya ada api, ’’ adalah, ketika laut ditinggal 
oleh airnya dan terpancar. 37 

** Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun lihatlah pada riwayat-riwayat 
sebelumnya. 

M Abdurrazzaq dalam tafsir (3/244), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (51212). 

57 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/186) dari Ibnu Abbas, Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379), dari Sa’id bin Jubair, dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/222) dari Al Hasan dan Abu Al Aliyah. 
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Tafsir AthtTtu&ari 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh T 
adalah yang tertahan. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32432. Ali menceritakan kepadaku, ia berkala: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, j&Z .it "Dan laut yang di dalam 

tanahnya ada api," adalah yang tertahan. 38 
Menurut kami, pendapat yang lebih dapat diunggulkan adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah laut yang penuh 
airnya hingga memuntahkan isinya ke daratan. Keunggulan pendapat ini 
dikarenakan memang biasanya kata as-sajr digunakan untuk dua makna, 
yang pertama adalah menyala, dan yang kedua adalah penuh. Namun, 
yang kita lihat saat ini adalah lautan tidak menyala-nyala seperti makna 
yang pertama. Oleh karena itu, firman Allah pada ayat ini yang 
menyatakan bahwa lautan itu masjur, tidak dapat diartikan dengan lautan 
yang menyala-nyala, dan makna yang kedua lebih cocok dan dapat dilihat 
sehari-hari, yaitu lautan yang penuh airnya dan membuat air pasang 
hingga luber ke pesisir pantai. 

Dari keseluruhan pendapat ini, walaupun berbeda-beda dalam 
menafsirkan apa yang terjadi dengan lautan itu, ternyata ada beberapa 
ulama yang menafsirkan bahwa lautan yang dimaksud pada sumpah ini 
adalah lautan yang ada di atas langit, yaitu tepatnya di bawah Arsy, 
s ingg asana Ilahi. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32433. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Abu Shalih, ia berkata: Ketika Ali menafsirkan 


11 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/379), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al (Vajiz (5/186). 
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Surah Alh-Thuur 


firman Allah, JZi% “ Dan laut yang di dalam tanahnya ada 

api, ” ia berkata, “(Lautan yang dimaksud adalah) lautan yang 
berada di bawah Arsy di langit teratas.” 39 
32434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: Mahran 
menceritakan kepada kami seperti riwayat yang aku dengar dari 
Ismail, ia berkata; Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, ia 
mengatakan bahwa lautan yang dimaksud pada firman Allah, 
“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api, " adalah 
lautan yang terletak di bawah Arsy. 40 
32435. M uhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia beikata; 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Ismail bin Abi Khalid memberitahukan sebuah riwayat kepada 
kami dari Abu Shalih, ia mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan lautan pada firman Allah, ££it jS) “ Dan laut yang di 
dalam tanahnya ada api," adalah lautan yang terletak di bawah 
Arsy 4 ' 

Takwil firman Allah: alp Cfi* (Sesungguhnya adzab 

Tuhanmu pasti terjadi) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, sesungguhnya pada 
Hari Kiamat nanti adzab dari Tuhanmu pasti akan dikenakan kepada 
orang-orang kafir. Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

32436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa pada firman Allah, o[ 


54 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315). 

* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/186), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/97), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma ‘ani (27/28). 

41 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/378). 
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“Sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi” juga terdapat 
makna sumpah Makna firman Allah, £&) Jfrj t>l 

“Sesungguhnya adzab Tuhanmu pasti terjadi,” adalah Hari 
Kiamat 42 

Takwil firman Allah: yf* & 3 £ (Tidak seorang pun yang 
dapat menolaknya) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ad z ab yang akan 
Kami timpakan kepada orang-orang kafir, tidak akan ada yang dapat 
mencegahnya dari mereka, dan jika adzab itu telah menimpa mereka, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat menolongnya. 

000 


o £ AflfcwiOfi:*3f£Sps 

“Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang. Dan gunung 

benar-benar berjalan (Qs. Ath-Thuur [52]: 9-1<0) 

Takwil firman Allah: ^ ^ (Pada hari ketika langit 

benar-benar bergoncang) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, aifaah dari Tuhanmu 
akan terjadi, pada hari ketika langit bergoncang. 

Dengan begitu, lafazh pada ayat ini adalah skilah dari £$ 
pada dua ayat sebelumnya. 

Makna a/ maur" sendiri adalah berputar atau berbdak-balik 

(maj u-mundur). Kata ini pernah disebutkan oleh Ma’mar bin Al Mutsanna 
dalam syair Al A’sya berikut ini: 


Riwayat yang serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharar Al Wtyiz 
(5/187) dari Qatadah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dtor Al Mantsur (7/631), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mmdzir, «tari Qatadah. 


Surah Ath-Thi 


jy » c-j ^ 0 &" 

"Seakan berjalannya ia dari rumah tetangganya itu, 
seperti hembusan awan, tidak lambat dan tidak juga cepat. "* 3 
Mengenai penafsiran ayat ini, para ulama berlainan pendapat. 
Sebagian sependapat dengan makna yang kami sampaikan tadi. 

Mereka memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

32437. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, ^ *££)) “ Pada hari ketika langit 

benar-benar bergoncang ” adalah pergerakan. 44 

32438. Ibnu Al Mutsanna dan Amr bin Malik menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah Adh-Dharir menceritakan kepadaku dari 
Sufyan bin Uyaiiiah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, $£2 jy» "Pada 

hari ketika langit benar-benar bergoncang ” adalah, langit 
berputar-putar. 45 

32439. Al Hasan bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mereka memberitahukan kepadaku sebuah riwayat dari 
Abu Mu’awiyah Adh-Dharir, yang juga dariku (Sufyan), dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 


4J Lihat Ad-Drwan (hal. 144). 

44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315) dari Ilmu Abbas, dengan lafazh yang sedikit 
berbeda, yaitu: Bergerak. 

45 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/379), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajtz (5/187) dari Mujahid, Al Fana dalam Ma ani Al Qur'art (3/91), dan Az- 
Zujaj dalam Ma ‘ani Al Qur 'an (3/61). 
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Allah, *XjA\ “Pada hari ketika langit benar-benar 

bergoncang ” adalah (langit) berputar-putar. 46 

32440. Harun bin Hatim Al Muqarri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah Adh-Dharir menceritakan kepadaku, 
yang juga aku riwayatkan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Pada 

hari ketika langit benar-benar bergoncang " adalah (langi t) 
berputar-putar. 47 

32441. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh &• pada firman 
Allah, “ Pada hari ketika langit benar-benar 

bergoncang ” adalah pergerakan 48 

32442. [Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, jy» “Pada hari ketika langit benar-benar 

bergoncang " adalah pergerakan.] 49 

32443. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz mengatakan: Ubaid memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, jyj 
Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang," 
aku mendengar ia mengatakan bahwa maknanya adalah bergerak 


44 ibid. 

47 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379), Jbnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/187) dari Mujahid, Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/91), dan Az- 
Zujaj dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/61). 

4 * Ibid 

49 Riwayat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Disampaikan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/379). 
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dan berputar atas perintah Allah, lalu saling susul seperti 
gelombang. 50 

32444. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika Adh- 
Dhahhak menafsirkan firman Allah, “Pada hari 

ketika langit benar-benar bergoncang" ia berkata, “Saling susul 
satu seperti gelombang, dan pergerakannya itu atas perintah 
Allah.” 51 

32445. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ “Pada hari ketika 

langit benar-benar bergoncang ” ia mengatakan bahwa 
maksudnya adalah Hari Kiamat, sedangkan untuk kata al maur 
(£^)kami tidak mengetahui maknanya. 52 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa malma lafazh al maur 
({&>) adalah terbelahnya langit Para ulama tersebut memperkuat 
penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32446.“Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkala: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Pada 

hari ketika langit benar-benar bergoncang ” adalah para hari 
terbelahnya langit 53 


50 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/244), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/602), dengan 
lafazh: Bergerak. Al Baghawi dalam Ua'alim At-Tanzil (5/233). 

51 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Waflz (5/187). 

52 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun makna yang sempa disebutkan oleh Al 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/63). 

53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/379). 




Tafsir Alh-Thabari 


Takwil firman Allah: jl jl^j (Dan gunung benar- 

benar berjalan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, gunung-gunung 
bergeser dari tempat mereka di muka bumi yang semestinya, lalu gunung- 
gunung tersebut seperti debu yang beterbangan. 



“Malai kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan. (Yaitu) orang-orang yang bermain-main 


dalam kebatilan. Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanam 
dengan sekuat-kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), ‘Inilah 
neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya 7’ 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 11-14) 

Takwil firman Allah: (Maka kecelakaan yang 

besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika langit 
diguncangkan, maka itulah Hari Kiamat, dan pada hari itulah orang-orang 
kafir dan orang-orang yang mendustakan keberadaan hari itu akan 
menerima adzab dari Allah, yaitu dengan melemparkan mereka ke dalam 
lembah yang mengalir darah yang bercampur nanah, di dasar Neraka 
J ahanam . 

Huruf fa' pada awal ayat ini (3*?) sangat dimaklumi oleh para 
ulama ilmu nahwu yang tinggal di Bashrah, karena menurut mereka huruf 
fa' mengandung makna balasan, dan kalimat balasan itu biasanya khabar 
dari kalimat itu menggunakan huruf fa', yakni, “jika demikian maka 
begini”. 
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Sedangkan menurut para ulama yang tinggal di Kufah, 
penyebutan waktu yang terkategorikan akan terjadi pada masa depan, 
semuanya berkaitan dengan balasan. Begitu juga dengan kalimat pada 
ayat ini. Pendapat mereka ini disebabkan mereka menganggap kata £>] 
“jika” yang memang biasanya digunakan untuk kalimat balasan, 
disamakan dengan kata hiina “ketika”. 

Para ulama Kufah ini juga mengatakan bahwa kata yaum (pada 
mengandung dhamir fi’il, walaupun penafsirannya ada makna 
balasan, karena yang digunakan dalam meng-i ’rafr-kannya adalah zhahir 
dari kalimat tersebut 54 

Takwil firman Allah: Jfy- j ([Yaitu] orang- 

orang yang bermain-main dalam kebatilan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
orang-orang yang selalu bercengkerama dengan fitnah dunia dan tidak 
membatasi diri dalam bergaul dengan wanita ketika di dunia. Mereka lalai 
bahwa yang mereka lakukan itu akan menggiring mereka kepada adzab 
Allah di akhirat nanti. 

Takwil firman Allah: li » }jt (Pada hari 

mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, celakalah orang- 
orang yang berdusta itu tatkala mereka dilemparkan ke dalam Neraka 
J ahanam. 

Lafazh pada ayat ini merupakan kelanjutan atau badai dari 
kata yaum (pada pada dua ayat sebelumnya. Sementara makna 
“Mereka didorong” adalah didorong dengan keras dan kasar, 
seperti pada ungkapan da’a’tuhu fii gafaahu, yang artinya, aku 
mendorongnya tepat di tengkuknya. 


M Lihat Al MuharrarAI Wa)iz (5/187). 


□o 




Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32447. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
[Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, ia 
berkata:] 55 Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari Qabus, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, “ Pada hari mereka 

didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya ,” adalah, 
leher mereka didorong dengan keras hingga terlempar ke dalam 
neraka. 56 

32448. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, Js '£> “Pada hari 

mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya," 
adalah didorong. 57 

32449. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia men gatakan bahwa 
makna firman Allah, “ Pada hari mereka 

didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya ,” adalah, 
mereka didorong ke dalam neraka dengan kasar. 58 


55 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3315) dan Ibnu Ai Jauzi dalam ZadAl Masir (8/49). 
” Al Baghawi dalam Ma'aJim Ai-Tanzil (5/233). 

** Al Mawardi dalam An-Nukat tva Al Uyun (5/380) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/230). 

Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/187) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Mereka didorong pada tengkuk mereka 
dengan keras. 


Surah Arfi-TJw 


32450. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Huaein, dari Yazid, 
dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, p» 
«^1 u Poda hari mereka didorong ke Neraka 
Jahanam dengan sekuat-kuatnya? adalah, mereka didorong ke 
dalam Ne raka Jahanam dengan sekeras-kerasnya. 59 

32451. M uhammad bin Amr mence ritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia bericata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan Wpada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, .^2 p> 
“Pada hari mereka didorong? adalah, mereka didorong 60 

32452. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata' Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id »np«rfx i t ak nn kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firm an Allah, 
leo “Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanam 

dengan sekuat-kuatnya? adalah, mereka dihasung ke dalam 
neraka dengan sangat kasar. 61 

32453. Ibnu Abd AJ A’la menceritakan kepada kami, ia berkala: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 

32454. Diriwayatkan dari Al Husain, ia bakata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitabukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafiarkan firman Allah, ?£ 

"Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahanam 
dengan sekuat-kuatnya, " aku mendengar ia berkata, “Kata ad-da’ 


” Kami tidak dapat menemukan riwayat ini d aga sanad yang disandarkan kepada 
Ikrimah, namun makna yang sama dapat riil ih* pada riwayat-riwayat sebelumnya. 

60 Mujahid dalam taisir (hal. 623). 

“ Abduirazzaq dalam tafsir (3/244). 


an 
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(^>jl-C) bermakna menciorong dan memaksa untuk maju dengan 
cara yang sangat kasar. 62 

32455. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ jC '£> “ Pada hari 

mereka didorong ke Neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya'' ia 
mengatakan bahwa makna kata^jJ-Z adalah mendorong dengan 
keras. 

Ibnu Zaid laiu membacakan firman Allah, ^ 
jL-iJ' “Itulah orang yang menghardik anak yatim." (Qs. Al 
Maa’uun [107]: 2) Maksudnya adalah mendorong mereka dan 
berbuat kasar terhadap mereka. 63 

Takwil firman Allah: bj‘&> LJj Jjs$ jdll (Dikatakan 
kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu kamu selalu 
mendustakannya .”) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah olehmu neraka ini, neraka yang selalu kalian 
dustakan dan ingkari keberadaannya ketika di dunia Hari ini kalian telah 
tiba di sini dan mendapatkan siksa yang pedih dari Tuhan-Mu akibat 
pendustaanmu. 

Tidak disebutkannya kalimat “dikatakan kepada mereka” pada 
ayat ini karena kalimat secara keseluruhan telah cukup menunjukkan 
keberadaannya. 

ooo 


a Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/380). 

“ Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (17/64), tanpa menyebutkan isnad-nyz, juga dengan lafazh yang sedikit 
berbeda, yaitu: Mereka didorong ke dalam Neraka Jahanam dengan keras dan kasar. 
Kata ini juga disebutkan pada firman Allah SWT, JaJlZj “ Itulah 

orang yang menghardik anak yatim." 
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“Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah 
kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan.’' 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 15*16) 

Takwil firman Allah: ljj >(Maka apakah 

ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ini merupakan 
jawaban atas perkataan-perkataan orang-orang yang mendustakan Hari 
Kiamat ketika masih di dunia. Dikatakan, "Apakah adzab ini masih kamu 
anggap sebagai sihir saat ini? Tidakkah kamu melihatnya sekarang? 
Tidakkah kamu merasakannya sekarang? Tidakkah kamu 
membuktikannya sekarang?” 

Kata tanya-kata tanya ini bukanlah bentuk pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban, namun sebagai sindiran dan pencelaan terhadap 
orang-orang tersebut 

Takwil firman Allah: JTp IV jt 

(Masuklah kamu ke dalamnya [rasakanlah panas apinyaJ. Maka baik 
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, rasakanlah neraka 
ini olehmu, wahai para pendusta. Masuklah kalian ke dalamnya. Kalian 
dapat bersabar atas pedih dan rasa sakit itu, dan kalian juga dapat tidak 
bersabar atasnya, namun kesabaran dan ketidaksabaran itu tidak berarti 
sama sekali dan tidak berguna bagi kalian. 
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Takwil firman Allah: ££ C Sgc CS) (Kamu diberi 

balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, yang kamu rasakan 
itu mempakan hukuman atas semua maksiat, semua kekafiran, dan semua 
perbuatan kalian ketika di dunia. 

«M 



“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
surga dan kenikmatan. Mereka bersuka ria dengan apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan merekat dan Tuhan 
mereka memelihara mereka dari adzab neraka.” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 17^18) 


Takwil firman Allah: ^ o} (Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan semua 
kewajiban yang diperintahkan kepada mereka dan meninggalkan apa 
yang dilarang, akan dimasukkan ke dalam surga yang dipenuhi dengan 
taman-taman dan segala kenikmatan yang belum pernah mereka rasakan 
sebelumnya. Semua itu merupakan ganjaran mereka di akhirat nanti. 


Takwil firman Allah: (Mereka bersuka ria) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka dilimpahkan 
jenis budi yang sangat banyak. 

Kata faahh pada ayat ini sama seperti ungkapan-ungkapan 
masyarakat Arab yang bermakna “banyak memiliki”, misalnya ungkapan 
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kata taamir untuk seseorang yang memiliki banyak kurma, atau kata 
laabin untuk seseorang yang memiliki banyak persediaan susu. Seperti 
yang disebutkan pada syair Al Huthai'ah berikut ini: 

"Engkau telah menipuku ketika engkau mengklaim bahwa pada musim 
panas engkau dapat meraup banyak susu dan banyak kurma. *** 

Takwil fimum Allah: {Dengan apa yang diberikan 

kepada mereka oleh Tuhan mereka) 

Abu Ja’Car berkata: Makna ayat ini adalah, banyaknya jenis 
buah yang dapat mereka nikmati merupakan pemberian Allah untuk 
orang-orang beriman saja. 

Takwil firman Allah: {Dan Tuhan 

mereka memelihara mereka dari adzab neraka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dan secara otomatis 
tidak ada adzab untuk mereka, tidak ada hukuman untuk mereka, dan 
tidak ada neraka untuk mereka, karena Tuhan mereka telah 
menyingkirkan itu semua dari mereka. 

«O» 





“(Dikatakan kepada mereka), ‘Makan dan mmumlah dengan 
enak sebagai balasan dari apa ycmg telah kamu kerjakan’. 
Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami 


Lihat Ad-Dhvan (bal. 33). 
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kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata 
jeli.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 19-20) 

Takwil firman Allah: ZjuZ ]y^j(Dikatakan 

kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan. n ) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika orang-orang 
yang bertakwa telah menempati istana-istana mereka di dalam surga, lalu 
dikatakan kepada mereka, “Makanlah, wahai kalian semua, dengan 
makanan yang telah disediakan oleh Tuhanmu, dan minumlah kalian 
dengan minuman-minuman yang melezatkan. Kalian juga tidak perlu 
merasa khawatir makanan atau minuman kalian itu akan membuat celaka 
atau membuat sesuatu yang tidak kalian inginkan. Semua ini diberikan 
kepada kalian atas segala hal yang telah kalian perbuat karena Allah 
selama di dunia.” 

Takwil firman Allah: £ '<j&& {Mereka bertelekan 

di atas dipan-dipan berderetan) 

[Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka diberikan 
tempat duduk yang berbantal dan sangat nikmat apabila diduduki atau 
ditiduri. Tempat duduk atau tempat berbaring itu disusun dengan sangat 
indah.] 65 Adapun tidak disebutkannya berbantal pada ayat ini karena 
makna kalimat secara keseluruhan telah menunjukkannya 

Takwil firman Allah: {Dan Kami kawinkan 

mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli) 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah akan 
memberikan bidadari-bidadari yang luar biasa cantiknya, yang memiliki 
mata indah kepada orang-orang yang bertakwa dari kaum pria) 

Lafazh zawwaja ( J .j» < .L^) dalam bahasa Arab maknanya adalah 
memasangkan, seperti pada ungkapan zawwij hadza Al Khaff al fard aw 
an-rn’l bi hadza al fard, yang artinya, pasangkanlah sepatu atau sandal 
yang hanya satu ini dengan yang satu itu. Makna kata ini secara lengkap 
telah kami sampaikan sebelumnya, maka tidak palu men gulang nya di 
sini. 

Adapun untuk lafazh al huur(jJ^), merupakan bentuk jamak dari 
hauraa, yang artinya (wanita) yang m emiliki kulit yang sangat bersih dan 
putih, serta memiliki mata yang sangat lentik de ngan bola mata yang 
sangat indah. Mengenai makna lafazh ini, secara lengkap telah kami 
sampaikan sebel umn ya, sehingga tidak perlu kami ulang i di sini . 

Lafazh al ‘ain (y*) merupakan bentuk jamak dari 'ainaa, yang 
artinya mata yang l entik dan indah. 



Oi fr prS* IA*' * iife 


“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
ycmg dikerjakannya.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 21) 


Takwil firman Allah: 

(Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
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mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
untuk orang-orang yang beriman kepada Allah. Mereka akan diberikan 
keistimewaan, yaitu dengan menarik anak cucunya untuk beriman, dan 
memasukkan mereka ke dalam surga, walaupun anak cucunya itu tidak 
sederajat keimanannya dengan mereka. Bahkan pahala dari amal 
perbuatan mereka juga tidak akan dikurangi sedikit pun. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32456. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengajakan bahwa makna firman 
Allah, IfMj “Dan orang-orang yang 

beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan ,” (namun pada riwayat ini kata dibaca dengan 
menggunakan dhamir nahnu, yakni wa atba 'naahum, dan pada 
kata dibaca dengan menggunakan bentuk jamak, yakni 
dzurriyyaatuhum ) adalah, sesungguhnya Allah SWT mengangkat 
derajat anak cucu dari orang yang beriman (hingga mereka dapat 
berada di satu tempat di surga bersama-sama), walaupun amal 
perbuatan anak cucu itu lebih sedikit daripada orang tuanya, 
karena anak cucu merupakan buah hati orang tua, dan Allah ingin 
menyenangkan hati orang yang beriman tersebut. 66 
32457. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 


Hannad dalam Az-Zuhd (1/136). 





Surah Ath-Tkuur 


Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat 
derajat anak cucu orang beriman (hingga mereka dapat bersama- 
sama di surga), walaupun amal perbuatan mereka lebih sedikit 
dari orang tuanya, karena mereka adalah buah hati orang tuanya, 
dan Allah ingin menyenangkan hati orang tua yang beriman itu.” 
Ia lalu melantunkan firman Allah, 

ity 0 « G»* “Am orang-orang yang 

beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka ” (Pada riwayat ini lafazh yang kedua dibaca dalam 
bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim )/ 7 

32458. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sulyan, dari Amr bin Murrah Al 
Jamali, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat derajat anak cucu 
dari orang yang beriman... (lalu disebutkan redaksi yang serupa 
•dengan riwayat sebelumnya, namun riwayat ini menyebutkan 
bacaan yang berbeda pada kata yaitu dengan 

menggunakan dhamir nafmu, hingga menjadi wa atba ’naahum ). 68 

32459. Musa bin Abdirtahman Al Masruqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Samma’ah, dari Amr bin Murrah, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, riwayat yang serupa. 

32460. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 


67 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3316), Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya' 
(4/320), dan Ibnu Adi dalam AlKamilfi Adh-Dhu ’afa' (6/42). 

** Ibid 



Tafsir Ath'Thabari 


Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia menafsirkan 
firman Allah, "Dan orang-orang 

yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan ” (namun pada riwayat ini kata p fZp j " anak 
cucu mereka" dibaca menggunakan dhamir nahnu, yakni wa 
atba’naahum, dan pada kata "mengikuti mereka" dibaca 
menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatuhum), ia berkata, 
“Seorang mukmin akan mengangkat derajat anak cucunya, lalu 
anak cucunya itu akan ikut dengan mereka (untuk bersama-sama 
tinggal di satu tempat di surga), walaupun dengan amalan yang 
lebih sedikit dari orang tuanya” 69 

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, orang- 
orang beriman yang memiliki anak cucu dengan derajat ke imanan yang 
sama, maka Allah akan mengangkat derajat anak cucunya yang lain yang 
masih kecil-kecil yang belum mencapai derajat ke imanan hingga dapat 
bersama-sama dengan mereka. Namun p engangkatan derajat itu sama 
sekali tidak mengurangi pahala amalan mereka. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32461. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia bericata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia 
menafsirkan firman Allah, ^ && \$X. 

" Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka" (namun pada riwayat ini kata 
"anak cucu mereka," dibaca dengan mengg unakan dhamir 
nahnu, yakni wa atba’naahum, dan pada kata "mengikuti 


* Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/509) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur 'an (6/42). 
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Surah Al/i-ThuMr 


mereka " dibaca dengan menggunakan bentuk jamak, yakni 
dzurriyyaatihim , pada kedua kala tersebut) ia berkata, “Orang- 
orang beriman yang mengenalkan keimanan kepada anak 
cucunya, lalu anak cucunya itu melakukan ketaatan kepada Allah, 
maka keimanan mereka akan mengangkat mereka ke dalam surga, 
bahkan anak-anak mereka yang masih kecil juga akan ikut serta 
dengan mereka.” 70 

32462. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

^ C2J ^ ’f+S, \pt "Dan orang-orang yang 
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka," 
(namun pada riwayat ini juga menyebutkan perbedaan bacaan 
seperti pada riwayat sebelumnya, yakni: lafazh j "anak cucu 
mereka" dibaca wa atba’naahum, dengan menggunakan dhamir 
nahnu , dan pada kedua lafazh "mengikuti mereka" dibaca 
dengan menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim), aku 
mendengar ia berkata, “Barangsiapa mengenalkan kepada anak 
cucunya tentang keimanan, lalu mereka menjadi taat kepada Allah 
karenanya, maka mereka semua akan dikumpulkan bersama orang 
tua mereka di surga, dan anak-anak mereka yang masih kecil pun 
akan turut serta bersama mereka.” 71 

Beberapa ulama juga berpendapat hampir sama dengan pendapat 
yang terakhir tadi, hanya saja merkea mengembalikan dhamir hum pada 
lafazh CiU "Kami hubungkan" kepada kata dzurriyah yang 

per tama, dan mengembalikan dhamir hum pada lafazh mengikuti 

mereka " yang kedua kepada lafazh al-ladziina (ojJfrj) 


70 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/189). 

71 Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/189) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamti (5/235). 





Tafsir Ath-Thabari 


Mereka mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, orang-orang 
beriman yang mengajari anak cucunya tentang keimanan, lalu mereka 
sama-sama melakukan ketaatan kepada Allah, maka anak cucu mereka 
yang masih kecil akan ikut bersama dengan mereka di surga, tanpa 
mengurangi pahala perbuatan baik mereka yang sudah dewasa. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32463. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wabah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah,^ i£X 

"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka (namun pada riwayat ini juga 
menyebutkan perbedaan bacaan seperti pada riwayat sebelumnya, 
yakni: iafazh dibaca wa atba'naahum, dengan 

menggunakan dhamir nahnu, dan pada kedua kata dibaca 
dengan menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatlkim), ia 
berkala, “Orang-orang beriman yang mengajari anak-anaknya 
untuk taat kepada Allah, dan ia juga masih hidup ketika anak- 
anaknya itu melakukan ketaatan yang sama dengannya, maka 
mereka akan dikumpulkan di dalam surga, lalu anak cucu mereka 
yang tidak sempat mereka lihat melakukan ketaatan yang sama 
juga akan dikumpulkan bersama mereka. Mengenai firman Allah 
SWT, 1 Dan Kami tiada mengurangi sedikit 
pun dari pahala amal mereka’, maknanya adalah, Allah tidak 
akan menzhalimi amalan mereka dengan cara menguranginya lalu 
memberikannya kepada anak cucu mereka yang akan masuk surga 
bersama mereka. Walaupun anak cucu itu tidak setara amalannya 
dengan orang tua mereka, namun mereka akan digabungkan 
bersama-sama di dalam surga” 72 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/381). 





StmifiAjh-THwM 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, orang-orang beriman yang anak cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan, Allah hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan 
Allah akan memasukkan anak cucu mereka ke dalam surga yang 
tingkatannya sesuai dengan amalan orang tua mereka, tanpa mengurangi 
pahala orang tua mereka. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

. 32464. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Daud menyampaikan sebuah riwayat dari 
Amir, bahwa ketika menafsirkan firman Allah, t 

‘ Dan orang-orang 

yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka," (namun pada riwayat ini juga menyebutkan perbedaan 
-bacaan seperti pada riwayat sebelumnya, yakni: lafazh 
dibaca wa atba’naahum, dengan menggunakan dhamir nahnu , 
dan pada kedua lafazh dibaca dengan menggunakan bentuk 
jamak, yakni dzurriyyaatihim ), ia mengatakan bahwa makna ayat 
ini adalah, Allah akan memasukkan anak cucu dari orang tua yang 
beriman ke dalam surga dengan kategori keimanan orang tuanya 
itu (bukan masuk ke dalam surga yang menurut kategori anak 
cucu tersebut) walaupun anak tersebut lebih rendah derajat 
keimanannya, namun masuknya anak cucu itu ke dalam surga 
dengan kategori keimanan yang lebih tinggi tidak menjadikan 
pahala orang tua itu berkurang. Itulah maksud firman Allah SWT, 
|H^ "Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari 
pahala amal mereka ," 73 


Abdunazzaq dalam tafsir (3/245). 




Tafsir AA-Thabari 


32465. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sa’id bin 
Jubair, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 

pffil "Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka" (namun pada riwayat ini kala dibaca dengan 

menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim ), ia 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, Allah mengangkat 
anak cucu dari orang tua yang taat untuk menetap bersama orang 
tua mereka di surga, tanpa mengurangi pahala orang tua tersebut 
dan diberikan kepada anak cucunya. 74 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna firman Allah, 
'J* pffif ‘‘Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari 
pahala amal mereka ," adalah, Allah memberikan pahala kepada anak 
cucu itu seperti pahala yang diberikan kepada orang tua mereka. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32466. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, ia berkata: 
Ketika Ibrahim menafsirkan firman Allah, ’Ciif 

pr “Dfm yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka," 
(namun pada riwayat ini lafazh dibaca dengan 

menggunakan dhamir nahnu, yakni wa atba'naahum, dan pada 
kata dibaca dengan menggunakan bentuk jamak, yakni 
dzurriyyaatihim) aku mendengar ia berkata, “Maknanya adalah, 
mereka diberikan pahala seperti pahala yang diberikan kepada 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/234). 




Sim&Atfi'TTu 


orang tua mereka, namun tanpa mengurangi pahala dari orang tua 
tersebut sedikit pun.” 75 

32467. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin Muslim, dari 
Ibrahim, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 

^ "Dan yang anak cucu mereka mengikuti 

mereka dalam keimanan. Kami hubungkan anak cucu mereka 
dengan mereka," (namun seperti sebelumnya, pada riwayat ini 
lafazh juga dibaca dengan menggunakan dhamir nahnu, 

yakni wa atba ’naahum, dan pada lafazh juga dibaca dengan 
menggunakan bentuk jamak, yakni dzurriyyaatihim ) ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka akan diberikan pahala, sama seperti 
pahala yang diberikan kepada orang tua mereka, namun tanpa 
mengurangi pahala orang tua tersebut” 76 

32468. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam dan 
Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “Dan 

- yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan ," 
(namun seperti riwayat sebelumnya, pada riwayat ini lafazh * 
^lutguga dibaca dengan menggunakan dhamir nahnu, yakni wa 
atba 'naahurri) adalah, Allah memberikan pahala persis seperti 
yang diberikan kepada orang tua mereka. Sedangkan makna 
firman Allah, ^ J* " Dan Kami tiada 

mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka, " adalah, Allah 
tidak mengurangi sedikit pun pahala orang tua mereka. 77 

32469. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 

75 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/381) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajlz (5/189). 

76 Ibid. 

77 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (17/67). 
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Tafsir Arfi-Thabari 


“Dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka —Bisyr 
berkata, “Begitulah bacaan Yazid (yakni dengan menggunakan 
dhamir nafmu pada l«fa7h menjadi wa atba 'naahum, dan 

menggu nakan bentuk jamak pada lafazh menjadi 

dzurriyyaatihim) & j-igC* o* ^4$ “Dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka," ia 
(Qatadah) mengatakan bahwa maknanya a d a l ah, mereka taat 
kepada Allah, lalu mereka diangkat derajatnya setara dengan 
orang tua mereka. 78 

Pendapat yang paling tepat dan terdekat dengan zhahir ayat 
tersebut ad«l»h pendapat yang disebutkan pada riwayat Sa’id bin Jubair, 
yaitu penaksiran Ibnu Abbas, yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu keimanan 
itu diikuti oleh anak cucu mereka, maka Allah akan mengangkat derajat 
anak cucunya itu dan memasukkan mereka ke dalam surga bersama 
orang-orang yang sederajat dengan keimanan orang tua mereka, walaupun 
sebenarnya derajat keimanan mereka tidak sama dengan derajat keimanan 
para penduduk surga tersebut. Hal ini merupakan penghormatan untuk 
orang tua mereka yang telah benar-benar beriman kepada Allah. 
Masuknya anak cucu tersebut ke dalam surga tidak menyebabkan pahala 
atau nikmat yang diberikan kepada orang tuanya menjadi berkurang, 
pahala mereka tetap dan tidak berkurang sedikit pun. 


Alasan kami mengungg ulkan penafsiran ini di antara penafsiran- 



maknanya dengan ?hahir ayat tersebut Namun hal itu tidak menj ad i k a n 
penafsiran-penafsiran lainnya keluar dari jalur yang sebenarnya 


Para ahli qira at berlainan pendapat dalam membaca ayat ini. 
Ulama qira at Madinah membaca yang pertama dalam 

bentuk tunggal ( dzurriyyatahum ) dan membaca kedua dalam bentuk 

jamak (< dzurriyyaatihim ). 


Al Mawardi dalam An-NuiatwaAl Uyun (5/381). 






Sura/i Aifi-Thuur 


Ulama gira'at Kufah membaca kedua lafazh tersebut dalam 
bentuk tunggal. 

Beberapa ulama qira 'at Bashrah, yaitu Abu Amr, membaca kedua 
lafazh itu dalam bentuk jamak, dan membaca (4dengan dhamir 
nahnu, yakni wa atba ’naahum (bacaan lengkapnya adalah wa 
atba ’naahum dzurriyyaatuhum bi iimaamrt alhaqnaa bihim 
dzurriyyaatihim) 79 


19 Abu Amr membaca ayat ini dengan menggunakan dhamir nahnu pada lafazh 

yakni wa atba ‘naahum. Lalu membaca lafazh yang pertama dengan bentuk 
jamak, yakni dzurriyyaatuhum. Lafazh yang kedua juga menggunakan bentuk 
jamak, namun dengan harakat kasrah pada huruf ta\ yakni dzurriyyaatihim. Adapun 
sebab kasrah-nya yaitu posisinya yang sebagai manshub, dan huruf ta' pada lafazh 
tersebut bukanlah huruf asli melainkan huruf ta' dari bentuk jamak muannats salim. 
Contoh lainnya; ra 'aitu musllmaaitn “aku melihat kaum wanita muslim”. Sedangkan 
dhamir nahnu pada lafazh alasannya adalah karena fi'il pada kata ini 

tersandar kepada Allah, yakni Allah yang mengikutsertakan mereka dengan orang tua 
mereka. Dhamir ini didukung oleh dhamir nahnu pada lafazh GSo, dan yang 
disebutkan bukanlah aihaqat bihim. 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa Abu Amr melihatnya seperti ini: ketika ada 
sebuah fi ’il yang berbentuk jamak disebutkan setelah fi’il lainnya, maka fi’il yang 
pertama juga akan berbentuk jamak, karena dengan demikian keduanya dapat 
bersesuaian, dan kalimat dapat disatukan pada satu irama. Selain itu, jika lafazh 
yang disebutkan, maka kalimat tersebut hanya akan membutuhkan satu 
mdful. Sedangkan jika dibaca dengan bentuk crf’ala (yakni atba ’a), maka yang 
dibutuhkan adalah dua maf'ul, dan memang dua maf'ul yang disebutkan pada ayat 
ini; yang pertama dhamir hum pada lafazh seteiahnya ( atba'naa’hum" ) dan maf’ul 
yang kedua adalah lafazh dzurriyyatihim. 

Nafi membaca ayat lafazh dengan menggunakan tasydid pada huruf ta ' dan 
diakhiri dengan huruf ta' ta’nits {wattaba’athum). Lalu membaca lafazh yang 
pertama dengan menggunakan bentuk tunggal dan harakat dhammah pada huruf ta' 
(yakni dzurrtyyatuhum). Sedangkan untuk lafazh yang kedua ia membacanya 
dengan menggunakan bentuk jamak dan harakat ftasrah pada huruf ta' (yakni 
dzurriyyaatihim). 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa Nafi membaca dua lafazh dengan dua 
bentuk yang berbeda, yang pertama bentuk tunggal dan yang kedua'bentuk jamak. 
Namun, memang keduanya dapat digunakan, dengan makna yang sama, bukankah 
dzurriyyah (anak Cucu) terkadang hanya satu dan terkadang lebih dari tiga? Lafazh 
ini tidak jauh berbeda dengan lafazh “kaum” yang dapat bermakna satu orang atau 
lebih. 

Ibnu Amir membaca lafazh sama seperti Nafi, yaitu wattaba ‘athum, 

sedangkan untuk yang pertama membacanya dalam bentuk jamak dan rafa’ 
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Tafsir AfJi-Thafcari 


Menurut kami, semua bacaan tersebut adalah bentuk bahasa yang 
biasa dig»malcan, dan maknanya pun hampir sama, serta diriwayatkan oleh 
para ahli qira'at yang berkompeten dalam bidangnya. Oleh karena itu, 
bacaan manapun yang dipilih oleh pembaca, dapat dibenarkan. 

Takwil firman Allah: $2^*) (*»*■» Ksmi tiada 

mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah tidak akan 
mengurangi pahala amalan orang tua mereka lalu memberikannya kepada 
anak cucu tersebut agar mereka dapat masuk surga bersama-sama orang 
tuanya. Mereka diangkat derajatnya oleh Allah hingga dapat bersama 
orang tua mereka di surga yang sama, sebagai bentuk penghormatan dan 
fadhilah yang dimiliki oleh orang tua itu, dan Allah tetap akan 
memberikan semua pahala yang dimilikinya. 


(yakni dzurlyyaatuhum), dan untuk yang kedua membacanya dalam bentuk 
jamak dan majrur (yakni dzurriyyaatiUm). 

Dari uraian tersebut terlibat bahwa Ibnu Amir membaca dua tafazh -Cji dengan 
bentuk yang sama, yaitu bentuk jamak, dengan atasan kata yang berbentuk jamak 
harus dijamakkan (hal ini tidak jauh berbeda ketika seseorang yang menggunakan 
bahasa Inggris menyebutkan kata parents). 

Para ulama qira 'at dari Kufah dan Makkah membaca lafazh dengan 

menggunakan lasydid pada huruf la' dan diakhiri dengan huruf la' ta'niu 
(w attaba athum). Sedangkan untuk kedua lafazh fi&A dibaca dalam bentuk tunggal, 
hanya saja kedua kata tersebut berbeda dalam harakatnya, mereka membaca huruf 
lafazh yang pertama dengan marfu ' ( dzurriyyatuhum ) dan lafazh^ang kedua dengan 
manshub ( dzurrtyyatahwn ). Alasan mereka membaca dengan tidak 

menggunakan dhamir nahnu adalah, kedua kata tersebut bermakna sama, ketika 
Allah memasukkan anak cucu tersebut bersama orang tua mereka ke dalam surga 
yang sama, maka mereka masuk ke dalamnya. Seperti penggunaan lafazh maata 
“kemarian”: amaatallahu zaidan fa maata zaidan “Allah mematikan Zaid, maka Zaid 
pun mati”. Atau seperti penggunakan kata dakhala “masuk”: adkhaltu zaidan ad- 
daarfa dakhala huwa “aku memasukkan Zaid ke dalam sebuah rumah, maka Zaid 
pun masuk ke ramah tersebut”. Sedangkan alasan untuk penyebutan bentuk tunggal 
pada lafazh dzurriyyah yaitu, kata tunggal dari kata itu telah mewakili bentuk 
jamaknya. 

Lihat Hujjah Al Qira'at(hal. 681-682). 
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Surah Adi-TJmw 


Lafazh a/ a//w dalam ucapan masyarakat Arab maknanya 

adalah memotong atau mengurangi, seperti disebutkan dalam syair berikut 
ini: 80 

UiS” *ilj Ulf 

"Surat yang aku kirimkan untuk bani Tsu ’a! 
telah dikirimkan, yang isinya tidak kurang dan tidak juga berlebihan. ,&l 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, tj 

"Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 
amal mereka," adalah. Kami sama sekali tidak mengurangi pahala 
amal perbuatan mereka. 82 

32471. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, "Dan Kami tiada mengurangi sedikit 


*° Penyairnya adalah Hatim Ath-Tha'i, yang bernama lengkap Hatim bin Abdillah bin 
Sa’d Ath-Tha'i Al Qahththani. 

“ Syair yang disebptkan dajam kitab Ad-Diwan adalah: , 

"Surat yang aku kirimkan untuk bani Tsu ’at telah ditutup dengan rapi, yang isinya 
bukanlah sebuah kebohongan dan tidak juga akan membuat marah ." 

Lihat Ad-Dhean (hal. 74) dan Ma'ani Al Qur'an karya Al Fana (3/92). Sedangkan 
untuk bait kedua disebutkan oleh Al HuthaTah. Redaksi lengkapnya adalah: 

1 Ipr IUJ*. jiL. »£. 

"Telah dikirimkan sebuah surat kepada bani Sa'd, yang tsinya tidak kurang dan 
tidak juga berlebihan." 

Lihai Ad-Diwan (hal. 17) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382). 

" Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382). 
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Tafsir AA'Thabari 


pun dari pahala amal mereka," adal ah , Kami tidak mengurangi 
pahala mereka. 83 

32472. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Samma’ah, dari Amr bin Murrah, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, Jt Lt "D* 01 Kami tiada 

mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka," adalah. Kami 
tidak mengurangi pahala mereka. 84 

32473. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka," adalah. Kami tidak mengurangi pahala para orang tua 
lalu memberikannya kepada anak cucu mereka. 85 

32474. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ibnu Abi Najih, dan 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna ayat ini adalah. Kami tidak 
mengurangi pahala para orang tua lalu memberikannya kepada 
anak cucu mereka. Oleh karena itu, makna firman Allah, 

"Dan Kami tidak mengurangi mereka," adalah. Kami tidak 
mengurangi pahala mereka. 86 

32475. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/509) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/268), ia 
berkata, ”Ats-Tsauri sebenarnya tidak mendengar langsung riwayat ini dari Amr, 
melainkan mendengarnya dari perawi lain yang mendengarnya dari Amr.” 

Mujahid dalam tafsir (hal. 624). 

Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir surah Ath-Thuur 
(4/1838), diriwayatkan dari Mujahid secara mmuptf. 




berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 05 

"Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 
amal mereka," adalah. Kami tidak mengurangi pahala mereka. 87 

32476. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, (H^^5 

“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka,” adalah. Kami sama sekali tidak mengurangi pahala 
orang tua mereka. 88 

32477. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 
riwayat yang sama. 

32478. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Al Mu’alla, dari 
*' Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, t lj 
“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun," adalah. Kami 
tidak menzhalimi mereka. 89 

32479. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ot ty 
“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 


” Ibtd. 

“ Riwayat dengan makna yang serupa, dan tanpa menyebutkan isnad, disampaikan 
oleh Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/382), lafazhnya adalah: 
Memberikan keistimewaan kepada para anak cucu tidak berarti pahala yang diterima 
oleh orang tua akan berkurang. 

Disampaikan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (13/233) dengan isnad yang 
disandarkan kepada Rabi bin Anas. 

19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382). 
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amal mereka, " adalah, Kami sama sekali tidak menzhalimi pahala 
mereka. 90 

32480. Muhammad bin Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, o* 
}&&**£* ' ,Dan Kami tia ^ a men S uran S i sedikit pun dari pahala 
amal mereka," adalah. Kami tidak menzhalimi mereka. 91 


32481. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

"Dan Kami tidak mengurangi sedikit pun,” aku mendengar ia 
berkata, “Maknanya adalah, Kami tidak m enzh al im i mereka.” 

32482. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, p#- & 05 "Dan Kami 

tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka" ia 
bericata, “Pada ayat ini Allah berfirman bahwa Dia tidak akan 
menzhalimi pahala mereka dengan menguranginya lalu 
memberikannya kepada anak cucu mereka yang dikumpulkan 
bersama mereka, [yaitu mereka yang] 93 amal perbuatannya tidak 
mencapai derajat yang sama dengan orang tua mereka.” 

Ibnu Zaid menambahkan, “Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
M Oi % ,Dan Kami tiada men K uran Sj sedikit pun 
dari pahala amal mereka'. Maksudnya, Allah tidak mengambil 


cucu mereka. Orang tua itu masuk ke dalam surga karena amal 


90 Abdurrazzaq dalam tafsir, namun dengan isnad dan lafazh yang berikutnya. 

91 Ibid 

92 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/233). .. 

” Ktaimd yen» ksni sekodci di dalam doa anda tara» ud* doehotkao oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 




SuroKAih-TTii 


perbuatan mereka, sedangkan anak cucu mereka dikumpulkan 
bersama orang tuanya melalui rahmat Allah.” 94 

Takwil firman Allah: ^ $ (! Tiap-tiap manusia 

terikat dengan apa yang dikerjakannya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setiap jiwa 
tergadaikan dengan segala usaha dan perbuatannya, baik perbuatan buruk 
maupun perbuatan baik. Tidak ada seorang pun yang akan dihukum 
karena dosa yang diperbuat oleh orang lain, namun mereka akan dihukum 
karena perbuatan dosa yang mereka lakukan sendiri. 

MO •• 


“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka ingini. Di dalam surga 
mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak 
(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula 
perbuatan dosa." (Qs. Ath-Thuur [52]: 22-23) 

Takwil firman Allah: ^ (Dan Kami 

beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka ingini) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan keimanan mereka diikuti oleh 
anak cucu mereka, akan dikumpulkan di satu tempat di surga nanti, 


94 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz 
(5/189-190) dari IbnuZaid. 
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■ Tafsir Ath-Thabari 

dengan segala macam buah dan daging yang sangat lezat, yang pasti akan 
mereka nikmati. 

Takwil firman Allah: (Di dalam surga mereka 

saling memperebutkan piala (gelasJ) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
menenggak minuman yang sangat lezat dari sebuah cangkir yang sangat 
indah. Mereka saling berbagi dan menuangkan minuman itu. 

Kata yang serupa (yakni jus 3 disebutkan pada syair Al 
Akhthal berikut ini: 

O-ili-J -iij jd J>\ V-i» *&j\j 

"Mereka menenggak khamer yang sangat manis, yang telah didinginkan 
oleh angin Utara, dan ketika waktunya ayam jantan berkokok, maka 
tibalah saatnya mereka harus berhenti berjalan. ” 95 


Takwil firman Allah: Kong isinya tidak / menimbulkan / 

kata-kata yang tidak berfaedah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada kebatilan 
di dalam surga. 

Dhamir U pada dalam firman ini terhubung dengan cangkir 
tadi, dan artinya adalah penduduk yang menempati surga, yang di 
dalamnya mereka minum dengan cangkir itu. Tidak ada sesuatu yang batil 
di sana. Makna lafazh adalah kebatilan. 


Takwil firman Allah: Z&'tj (Dan tiada pula perbuatan dosa) 
Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada perbuatan 
yang dilakukan oleh penghuni surga yang dianggap sebagai dosa. 


” Lihat Ad-Dnran (hal. 145). 


GD 



Beberapa ulama berpendapat bahwa makna lafazh^Jis 
"Perbuatan dosa," pada ayat ini adalah berbohong. Para ulama ini 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32483. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, V " Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang 

tidak berfaedah," adalah, tidak ada kebatilan di dalamnya. 
Sedangkan makna firman Allah, "Dan tiada pula 

perbuatan dosa" adalah, tidak ada kebohongan. 96 
32484. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami , ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, yJ 'J 
-“Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah ," adalah, mereka tidak akan binasa. Makna firman 
Allah, Sfj "Dan tiada pula perbuatan dosa,” adalah, mereka 
akan berbuat dosa. 97 

32485. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Y 

jLsIj “Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa,” adalah, tidak ada 
perkataan yang tidak berguna dan tidak ada kebatilan di dalamnya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3316). 
Mujahid dalam tafsir (hal. 624). 




Tafsir Ath-TWwri 


Kebatilan hanya ada di dunia dengan adanya syetan bersama 
mereka. 98 


32486. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’marj 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, * 
'jj “Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak 
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa," adalah, tidak ada 


karena perkataan yang tidak berguna dan kebatilan hanya ada di 
dunia 99 

Mengenai qira'at, ada dua bacaan yang disampaikan oleh para 
ahli qira'at untuk lafazh, 'J “Yang isinya tidak 

(menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan 


dosa.” 


Ahli qira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan rafa' dan 
tanwin (laa iaghwun fiihaa wa laa ta'tsiimun ) karena kalimat ini 
merupakan kalimat afirmatif; yang maknanya, pada gelas minuman itu 
tidak terdapat perkataan yang tidak berguna atau perbuatan dosa. 

Beberapa ulama qira 'at Bashrah membacanya dengan nashab dan 
tanpa tanwin (laa laghwa fiihaa wa laa ta'tsiima), karena mereka 
memang terbebas dari segala hal yang buruk. 100 


** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382). 

99 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/246) dan Ibnu Hajar dalam Falh Al Bari (3/246). 

100 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca firman tersebut dengan menggunakan nashab 
pada kedua kata, laa laghwa fiihaa wa laa ta'tsiima. 

Ulama qira'at lainnya membaca firman tersebut dengan menggunakan rafa', laa 
Iaghwun fiihaa wa laa ta 'tsiimun. 

Bagi ulama yang me-n^/ST-kannya, maka kedua kala tersebut berpojisi sebagai 
mubtada’, dan khabarnya adalah kata ^ serta mengategorikan kata^ pada awal 
kalimat bermakna loisa. 

Bagi ulama yang me-nasAab-kannya, maka kalimat tersebut merupakan peniadaan 
dan pembebasan para penghuninya dari perkataan yang tidak berguna, atau dari 
perbuatan dosa. 

Ketahuilah, kata V yang berfungsi sebagai kata negatif, maka kata tersebut dengan 
isim setelahnya seperti satu isim, dan isim tersebut mabni pada harakat fathah (tetap 





Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ahli qira'at, dan makna dari kedua bacaan itu juga hampir sama. 
Oleh karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh 
pembaca, dapat dibenarkan. Namun, bacaan yang menggunakan rafa ’ dan 
lamvin lebih kami unggulkan, karena banyaknya para ulama yang 
membaca demikian, dan maknanya lebih mengena. 



“Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 
(melayani) merekat seakan-akan mereka itu mutiara yang 
tersimpan. Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian 
yang lain saling tanya-menanya.” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 24*25) 

Takwil firman Allah: jljl oCia ^1« (Dan 

berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk [melayani] 
mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan) 


dan tidak akan berubah). Namun jika kata tersebut diulang pada kalim at selanjutnya, 
maka kedua bentuk harakat boleh digunakan (yakni rafa ' dan nashab), dan apabila 
tidak diulang, maka akan lebih tepat jika kata itu menggunakan nashab. 

Rafa -nya kedua kata tadi seakan menjadi kalimat jawaban atas pertanyaan, “Apakah 
di sana ada perkataan yang tidak berguna atau perbuatan dosa?” Oleh karena itu, 
jawabannya berfungsi sebagai bantahan atas pertanyaan ini. 

Nashab-nyz kedua kata tersebut seakan menjadi kalimat jawaban atas pertanyaan, 
“Apakah mungkin di dalamnya terjadi perkataan yang tidak berguna atau perbuatan 
dosa?” Jawabannya adalah, “Di dalamnya tidak ada perkataan yang tidak berguna 
ataupun perbuatan dosa.” 

Semua itu telah kami jelaskan sebelumnya pada tafsir surah Al Baqarah. 

Lihat Hujjah Al Qira at (hal. 683). 







Ta^jfr Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini ad alah , mereka yang telah 
disifati sebelumnya sebagai penghuni surga, di tempat yang penuh 
frfnilrmatan itu, mereka dikelilingi oleh para pelayan yang akan selalu 
muda, kuat, dan rupawan, seakan para pelayan itu seperti mutiara yang 
selama ini tersembunyi di dalam lautan. 

Makna lafazh sendiri adalah tersimpan dalam sebuah tempat 


keputihannya tidak terganggu. 

Adapun yang diperbuat oleh para pelayan ini di dalam surga 
adalah seperti yang disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu berkeliling 
membawakan cangkir-cangkir para penghuni surga yang berisikan 
minu man apa saja yang mereka inginkan. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32487. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan finnan Allah, 

^r^ nDan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda 
untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang 
tersimpan ia mengatakan bahwa sebuah riwayat menyebutkan 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai 
Rasulullah, ayat itu menerangkan tentang rupawannya pelayan- 
pelayan di surga. Lalu, bagaimana dengan yang dilayani?” Nabi 
SAW menjawab, J* fjakU» tfMj 

J* yiJi “Demi Dzat yang jiwa 

Muhammad berada dalam genggaman Tangan-Nya, 
sesungguhnya kelebihan yang dimiliki oleh yang dilayani (para 
penduduk surga) dari pelayan-pelayan itu sama seperti kelebihan 
indahnya terang bulan purnama di antara bintang-bintang." 101 
32488. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 


**' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/634). 




Suntfc Affc'Tfa 


ketika ia menafeiikan firman Allah, SJSS jSjj "Seahm-akcm 
mereka itu mutiara yang tersimpan, " ia berkata, “Sebuah riwayat 
menyebutkan bahwa ada seseorang yang batanya kepada Nabi 
SAW, ‘Wahai Rasulullah, ayat itu menerangkan tentang pelayan- 
pelayan di surga yang seperti mutiara. Lalu, bagaimana dengan 
paras yang dilayani?’ Nabi SAW menjawab, OJ 
f j* *• 'Demi Dzat yang jiwaku 

berada dalam genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya kelebihan 
yang dimiliki oleh keduanya adalah seperti indahnya terang bulan 
purnama di antara bintang-bintang ' ” 102 

Takwil firman Allah: £££*» Jitj (Dan sebagian 

mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya) 
Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu para penduduk 
surga itu saling menemui dan berhadapan, menanyakan tentang kabar dan 
keadaan mereka di dalam surga. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kejadian itu (saling 
berhadapan) bukanlah di dalam surga, melainkan ketika mereka 
dibangkitkan dari kubur mereka. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32489. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dan Ali, dan Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud fi rman 
Allat^S^Li jmm jStj "Dan sebagian mereka menghadap 

kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya," adalah, 


105 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/246), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/382), 
dan Al Bagfaswi dalam Ma'aiim At-Tamil (5/236). 







■■ TafctrAfh-TTiabari 

(mereka berhadapan dan menyapa satu sama lain) ketika 
dibangkitkan pada tiupan sangkakala yang kedua 

OftO 




“Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu 
berada di tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan 
diadzaby. Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari adzab neraka. Sesungguhnya kanu 
dahuiu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dialah yang 
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Ath-Thaur [52J: 26-28) 


Takwilfinmui Allah: ilt 

<•*■»•» 6er*eto, “Sesungguhnya tam 
dahulu, sewaktu beradu di tengak-dengah keluarga kami merasa lakui 
(akan diadzab).” Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari adzab neraka) 

Abu Ju’far berkata: Makna ayat ini adalah, para penghuni surga 
beikata satu sama lain, “Kami dahulu ketika hidup di dunia bersama 
keluarga kami, selalu merasa takut dari siksa Allah di akhirat, dan kami 
khawatir Allah akan mengadzab kami pada hari ini, namun ternyata Allah 
memberikan kami kanmia-Nya dengan menghindarkan kami dan api 
neraka, dan memberikan rahmat-Nya dengan memasukkan kami ke dalam 
surga.” 


Ibnu Abi H «lira dalam tafsir (10/3209), ketika menafsirkan suiah Ash-Shaflaal ayal 
27. 
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Surah AA-TJa 


Oleh karena itu, makna kalimat "Dari adzab 

neraka ” adalah adzab api neraka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32490. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Dari adzab neraka," ia 

mengatakan bahwa maknanya adalah adzab neraka. 104 

Takwil firman Allah: \j[ (Sesungguhnya 

kami dahulu menyembah-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
sebelum teijadinya hari ini, kami dahulu ketika di dunia selalu 
menyembah Allah, mumi dan ikhlas karena Allah. Kami sama sekali 
tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain. 


Takwil firman Allah: 'Ju (Sesungguhnya Dialah yang 
melimpahkan kebaikan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah Maha Lembut 
terhadap hamba-hamba-Nya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32491. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 


Al Mawardi dalam An-NukaS wa Al Uyun (5/383). 




Tafsir Ath-TTiobari 


Allah, .4Jl "Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan 

kebaikan," adalah lembut 105 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh innahu ( 

Ahli gira'ai Madinah membacanya dengan harakat fathah pada 
huruf alif ( annahu ), yang maknanya, sesungguhnya sebelum ini kami 
selalu menyembah-Nya, karena Allah selalu melimpahkan kebaikannya. 

Ulama qira'at Kufah dan Bashrah membaca huruf alif tersebut 
dengan harakat kasrah (innahu), karena lafazh ini ada pada permulaan 
kalimat yang baru. 106 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut adalah bentuk bahasa yang 
biasa digunakan, dan maknanya pun hampir sama, serta diriwayatkan oleh 
para ahli qira 'at yang berkompeten dalam bidangnya. Oleh karena itu, 
bacaan manapun yang dipilih oleh pembaca, dapat dibenarkan. 

Takwil firman Allah: (Lagi Maha Penyayang) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Maha Penyayang 
terhadap makhluk-Nya. Oleh karena itu, mereka yang telah bertobat tentu 
mendapat rahmat-Nya dan tidak disiksa dengan adzab-Nya. 

ooo 



105 Ibnu Abi H alim dalam tafsir (10/3317) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/383). 

m Nafi dan Al Kisa'i membacanya dengan menggunakan harakat fathah pada hunif 

alif. 

Para ulama lainnya membacanya dengan menggunakan harakat kasrah, yang artinya 
mereka memisahkan kalimat ini dengan kalimat sebelumnya. 

LihaL Hujjah Al Qira'at (hal. 683-684). 


AtH-TTu 


“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan 
nikmat Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan 
pula seorang gilcu Bahkan mereka mengatakan, ‘Dia adalah 
seorang penyair yang kami tunggii'tunggu kecelakaan 
menimpanyaKatakanlah, Tunggulah, maka sesungguhnya 
aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersama 
kamu’” (Qs. Ath-Thuur [52]:29-31) 

Takwil firman Allah: gyk ■; •-•3 

(Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat 
Tuhanmu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang 
gila) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, ingatkanlah orang- 
orang dari kaummu dan yang lain mengenai siapa y ang mengutusm u, dan 
segarkan ingatan mereka tentang segala nikmat yang telah dan masih 
mereka rasakan. Engkau atas nikmat tersebut sekali-kali bukanlah tukang 
tenung [yang memprediksikan nikmat seseorang] 107 atau orang yang tidak 
waras yang memiliki penerawangan terhadap kaumnya tentang apa yang 
engkau sampaikan itu. Engkau hanyalah utusan Tuhanmu, dan Tuhanmu 
tidak akan pernah mengecewakanmu, karena Allah pasti selalu 
menolongmu. 


Takwil firman Allah: ^ (Bahkan 

mereka mengatakan, “Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu kecelakaan menimpanya") 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah juga berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, bukan hanya panggilan dan 
sebutan itu yang akan dikatakan oleh kaum musyrik itu, mereka bahkan 

107 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


Tafsir Ath^Thabari 


menyebutmu sebagai penyair yang ditunggu kebinasaannya, yang 
biasanya teijadi pada sepanjang masa, entah dengan kematian yang biasa 
atau dengan kecelakaan y ang luar biasa. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun pengungkapannya berbeda-beda. Di antara 
mereka ada yang menyebutkan penafsiran yang persis dengan makna 
yang kami sampaikan, sedangkan yang lain mengatakan bahwa 
maksudnya hanyalah kematian. 

Para ulama yang memaknai kalimat "Kecelakaan 

menimpanya ," dengan arti kejadian yang teijadi pada sepanjang masa, 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32492. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Kecelakaan menimpanya," adalah kejadian yang teijadi 
sepanjang masa. 108 

32493. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika 
Mujahid menafsirkan firman Allah, "Kecelakaan 

menimpanya," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, kejadian 
yang teijadi sepanjang masa. 109 

Para ulama yang menyebutkan bahwa maknanya adalah kematian 
saja, memperkuatnya dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32494. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia bericata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 


"* Mujahid dalam tafsir (hal. 624). 

,w Al Mawardi dalam An-N*kat wa Al Uyun (5/384). 


an 



Surah Aih-Th 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah ,«'£$£?} “Kecelakaan menimpanya, "adalahkematian. 110 

32495. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, **<££* "Yang 

kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya," adalah menunggu 
kematianny a. 11 * 

32496. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, oJ>j£ $ 

CSY> "Bahkan mereka mengatakan, 'Dia adalah seorang 
penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya ' " ia 
berkata, “ Kalimat tersebut dikatakan oleh beberapa orang, mereka 
berseru, ‘Tunggulah ke matian Muhammad’, dan kematian itu 
akan mencukupkan kalian untuk menghentikannya sebagaimana 
kalian merasa cukup ketika kematian menghentikan penyair bani 
fulan dan penyair bani fulan.” 112 

32497. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
ketika menafsirkan firman Allah, C?> "Kecelakaan 

menimpanya ” ia mengatakan bahwa naknanya adalah kematian. 
Itu karena mereka (kaum musyrik) berkata, “Kita tunggu saja 
kematiannya, sebagaimana kematian menimpa penyair bani fulan 
dan bani fulan.” 113 


110 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/384). 

"* lbid. 

1,2 Al Mawardi dalam An-Nukat va Al Uyun (5/384) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ' li 
Ahkam Al Qur'an (17/72). 

1,1 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/246). 
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Tafsir AthThabari 


32498. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin lshaq 
menceritakan kepada kami dari AbduUah bin Abi Najih, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada suatu hari kaum 
Quraisy berkumpul di sebuah tempat perkumpulan mereka untuk 
membahas permasalahan yang berkaitan dengan Nabi SAW, lalu 
salah satu dari mereka berkata, ‘Penjarakanlah ia di satu tempat, 
kemudian tunggulah, [waktu] 114 akan membuatnya mati dan 
binasa, sebagaimana telah terjadi pada penyair-penyair lainnya, 
seperti Zuhair dan Nabighah. Muhammad tidak ada bedanya 
dengan mereka’. Kisah inilah yang dit uliskan dalam Al Qur'an, jtf 
‘Bahkan mereka mengatakan, “Dia 
adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya” 115 

32499. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ** "Yang kami-tunggu- 

tunggu kecelakaan menimpanya " ia mengatakan bahwa makna 
adalah kematian. 116 

Diriwayatkan juga sebuah syair 117 

£* _/ '4^ ty* dllf-** ty*} J ' J 

'Tunggu safa kebinasaan dari wanita itu, siapa tahu.. 


Beberapa ulama lainnya mengungkapkan makna ayat ini dengan 
menguraikan kedua kata tersebut. Mereka mengatakan bahwa maksud 


114 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1,5 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (S/602) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/237). 
m Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (17/72). 

1,7 Al Mawardi dalam An-Nukat vra Al Uyutt (5/384). 






Surah Ath-Tlu 


lafazh adalah peristiwa menyedihkan yang terjadi di muka bumi. 
Sedangkan maksud lafayb ^>£31adalah ke m aria n . 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “Kecelakaan menimpanya adalah 

C?) yang artinya peristiwa menyedihkan yang terjadi di muka 
bumi. Sedangkan )afa7h JT artinya ke m ari a n . 1 

Takwil firman Allah: J* 

(Katakanlah, “Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang menunggu [pula] bersama kamu.”) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada orang-orang musyrik yang berkata kepadamu bahwa 
engkau adalah penyair yang ditunggu kematiannya, ‘Tunggulah, 
luangkan waktumu untuk menunggu, karena aku juga akan menunggu 
bersama kalian. Aku menunggu apa yang ditetapkan Allah untuk kalian 
sesuai kehendak-Nya.” 

«M 







“Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk 
mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka kaum 
yang melampaui batas ? Ataukah mereka mengatakan, ‘Dia 
(Muhammad) memhuat-buatnya’. Sebenarnya mereka tidak 


"* Riwayat dengan lafarii sepati ini disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/384) dari Ibnu Abbas. 


Tafsir Aih^Thabari 


beriman. Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat 
yang semisal Al Qur 'an itu jika mereka orang-orang yang 
benar.” (Qs. Ath-Thuur [52]t 32-34) 

Takwil firman Aliah: ^ ^ {Apakah 

mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan 
tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka kaum yang melampaui batas?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang-orang 
musyrik itu diperintahkan oleh mimpi-mimpi mereka untuk mengatakan 
bahwa Nabi SAW itu penyair, dan apa yang dikatakan oleh beliau hanya 
sekadar syair? Atau mereka tidak diperintahkan oleh mimpi-mimpi dan 
pikiran mereka, namun mereka hanya orang-orang yang ingkar terhadap 
Tuhannya, hingga mereka berani melampaui batas yang telah ditetapkan 
oleh Allah dan menolak untuk beriman, serta lebih memilih kafir kepada- 
Nya. 

Makna y ang kami sampaikan ini (untuk makna firman Allah 
SWT, /yfi j" Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran 

mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini") juga disampaikan oleh 
para ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32501. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, p " Apakah mereka 

diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan 
tuduhan-tuduhan ini," ia mengatakan bahwa ketika zaman 
Jahiliyah, mereka disebut ahlul ahlam (para pemikir). Oleh karena 
itu, Allah berfirman, “Apakah mimpi-mimpi mereka itu yang 
menyuruh mereka menyembah berhala-berhala yang tuli dan bisu, 
serta mendlak untuk beribadah kepada Allah? Padahal mimpi- 



mimpi mereka tidak akan berguna untuk dunia mereka dan tidak 
akan berguna untuk akhirat mereka?” 119 

Beberapa ulama dari ahlul ma’rifeh menafsirkan firman Allah, ^ 
"Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 
untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan mi" dengan berlandaskan lisan 
penduduk Bashrah. Mereka memaknai lafazh fi dengan makna Ji, yakni, 
namun mereka diperintahkan oleh mimpi-mimpi mereka. 

Makna yang kami sampaikan (untuk firman Allah SWT ^ £ $ 
"Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?") juga 
disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32502. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

",Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?” adalah, namun 
mereka adalah kaum yang melampaui batas. 120 
32503.15nu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Ataukah mereka kaum yang melampaui batasT' adalah, mungkin 
mereka adalah kaum yang melampaui batas. 121 

Takwil firman Allah: £££ oJJ» {Ataukah mereka 
mengatakan, “Dia [Muhammad] membuat-buatnya.”) 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafhzh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki, namun riwayat yang hampir serupa disebutkan 
oleh A) Alusi dalam Ruh Al Ma’ant (27/36), disebutkan: Dahulu orang-orang 
Quraisy itu disebut dengan ahhd ahlam wa an-nuhaa “para pemkir dan para alim”. 

130 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/192). 





Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ataukah orang-orang 
musyrik itu berkata, “Muhammad hanya mengarang Al Qur'an dan 
membuat-buatnya.” 


Takwil firman Allah: 'J S> (Sebenarnya mereka tidak 

beriman) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang musyrik 
itu hanya ingin mendustai Nabi SAW dan Al Qur'an. Mereka tidak mau 
beriman atau mempercayai kebenaran yang dibawa oleh Nabi SAW dari 
sisi Tuhannya. 


Takwil firman Allah: \y? \$di (Maka 

hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur'an itu 
jika mereka orang-orang yang benar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, jika memang 
perkataan mereka benar, maka mereka boleh mencoba mendatangkan Al 
Qur'an lainnya yang mereka kira hanya dibuat-buat oleh Nabi SAW, 
karena mereka tentu saja memiliki kemampuan yang sama dengan Nabi 
SAW, atau bahkan lebih, dalam berbahasa Arab. Mereka sama sekali 
tidak memiliki alasan apa pun untuk tidak bisa menyaingi Al Qur'an jika 
mereka menganggap Al Qur'an sebagai hasil karya Nabi SAW. 





“Apakah mereka chdptakan tanpa sesuatu pun ataukah 
mereka yang mendptakan (diri mereka sendiri) 7 Ataukah 
mereka telah mendptakan langit dan bumi itu? sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” 



SuroJi Arfi-Tfc 


Takwil firman Allah: £ j. \j£. ^ {Apakah mereka 

dkiptakan tanpa sesuatu pun) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
diciptakan (dilahirkan) tidak melalui proses apa pun? Tanpa ayah atau 
ibu? Karena mereka seperti benda mati, tidak dapat berpikir dan tidak 
dapat memahami bahwa Allah memberikan hujjah kepada mereka. 
Mereka sama sekali tidak dapat mengambil pelajaran dari apa pun, dan 
mereka tidak dapat dinasi hati oleh siapa pun. 

Ungkapan min ghairi syai 'in dalam bahasa Arab artinya tidak 
berguna, tidak bermanfaat, dan tidak ada maksud apa-apa. 

Takwil firman Allah: 

{Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka yang 
menciptakan semua ciptaan di alam semesta ini? Jika demikian adanya, 
maka mereka berhak untuk tidak menaati perintah dari Allah dan tidak 
menghentikan apa yang dilarang oleh-Nya, karena Pencipta alam semesta 
tentu saja berhak memerintahkan dan melarang. Namun, dapat dipastikan 
mereka bukanlah pencipta langit dan bumi, dan mereka tidak berhak 
untuk tidak menaati perintah dari Allah, dan tidak berhak pula melakukan 
sesuatu yang dilarang oleh-Nya. Akan tetapi, mereka merupakan makhluk 
yang melampaui batas, mereka melakukan [semua itu] 122 (melanggar 
perintah dan larangan Allah) dikarenakan mereka tidak yakin dengan 
ancaman Allah dan tidak yakin dengan adzab dan hukuman yang telah 
dipersiapkan oleh Allah di akhirat untuk orang-orang kafir seperti mereka. 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


I M h 




Tafsir Ath-Thabari 



“Ataukah di sisi merdui ada perbendaharaan Tuhanmu atau 
merekakah yang berkuasa ? Ataukah mereka mempunyai 
tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal - 
hal yang gaib)? Maka hendaklah orang yang mendengarkan di 
antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata.” 
(Qs. Ath-Thuur [52]: 37-38) 

Takwil firman Allah : fijca p (Aumkah di sisi 

mereka ada perbendaharaan Tahanmu?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, apakah orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah memiliki perbendaharaan semua 
kekayaan Tuhanmu, hingga mereka berani mendurhakai Allah? 
Walaupun mereka memiliki semuanya, mereka tidak berhak untuk 
melakukannya. 

Takwil firman Allah: jU f (Atau merekakah yang 

berkuasa?) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna dari ayat ini. 

Beberapa mengatakan bahwa maknanya adalah, atau markalah 
yang berkuasa? 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32504. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 




Surah Atfi-Thuur 


pada firman Allah, jU "Atau merekakah 

yang berkuasa?" adalah berkuasa. 123 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah^ a pakah mereka yang menurunkan rezeki untuk semua makhluk 
Allah? 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32505. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna kalimat, jU fl "Atau 

merekakah yang berkuasa?" pada firman Allah SWT, 

jU <*ilj 2$-»- "Ataukah di sisi mereka ada 
perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa?" 
adalah, atau apakah mereka yang menurunkan rezeki? 124 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
apakah mereka mengaku sebagai tuan? Salah satu yang menyebutkan 
makna ini adalah Ma’mar bin Al Mutsanna, ia mengatakan bahwa kata ini 
berasal dari ungkapan tasaitharta ‘alayya, yang artinya, kamu 
menganggapku sebagai budakmu. 

Menurut kami, pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat 
yang menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, apakah mereka 
penguasa yang mengendalikan segalanya dan bersikap angkuh kepada 
Allah? Alasan pembenarannya adalah, lafazh al musaithir menurut lisan 
masyarakat Arab artinya yang menguasai dan mengendalikan. Lafazh ini 
juga disebutkan pada firman Allah SWT, ,* “Kamu 

m Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/385), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/56), Al Wahidi dalam tafsir (2/1036), 
dan Asy-Syaulcani dalam Fath AI Qadir (5/101), tanpa menyebutkan isnad- nya. 

IU Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3317) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/385). 



Tafsir Alh-Diabari 


bukanlah orang yang berkuasa atas mereka ” (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 
22) Maksudnya, kamu bukanlah orang yang berkuasa dan mengendalikan 
mereka. 

Takwil firman Allah: {Ataukah mereka 

mempunyai tangga [ke langit} untuk mendengarkan pada tangga itu 
(hal-hal yang gaib]) ? 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
memiliki tangga yang dapat mereka panjat hingga ke atas langit agar 
mereka dapat mendengarkan wahyu yang diturunkan oleh Allah, lalu 
mereka mengaku-ngaku bahwa yang mereka dengar berasal dari Allah 
dan itulah yang benar, lalu mereka berpegang teguh dengan apa yang 
mereka yakini itu? Apakah mungkin mereka memiliki tangga atau 
penghubung lainnya yang dapat mencuri wahyu dari Allah? 

Takwil firman Allah: {Maka hendaklah 

orang yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan suatu 
keterangan yang nyata) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila mereka 
memang mengaku-ngaku seperti itu, maka d atan g k a n lah orang yang 
mengira telah mendengar wahyu dari Allah, dan bawalah bukti nyata serta 
hujjah yang kuat, yang dapat membuktikan bahwa perkataannya itu benar, 
seperti hujjah yang disampaikan oleh Nabi SAW atas kebenaran 
ajarannya dan bukti yang memperkuat bahwa syariat yang dibawanya 
benar-benar diturunkan oleh Allah SWT. 

OOft 



■GO 




“Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu 
anak-anak laki-laki? Ataukah kamu meminta upah kepada 
mereka sehingga mereka dibebani dengan utang? Apakah ada 
pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka 
menuliskannya?** (Qs. Ath'Thiiur [52]: 39-41) 

Takwil firman Allah: (Ataukah untuk AUah 

anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-iakiT) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT bertanya 
kepada kaum musyrik Quraisy: Wahai kaum musyrik, apakah Tuhanmu 
ini hanya memiliki anak perempuan, sedangkan kalian memiliki anak 
laki-laki? Itu merupakan pembagian yang sangat tidak adil (penafsiran ini 
didasari atas perkataan orang-orang kafir Quraisy yang mengatakan 
bahwa berhala-berhala mereka, yaitu Latta, Uzza, dan manaah, adalah 
anak-anak perempuan Allah). 

Takwil firman Allah: CtjseH/s*# ^ (Ataukah kamu 

meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani dengan 
utang?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, apakah dengan 
diutusnya kamu kepada orang-orang musyrik itu, kamu meminta upah 
kepada mereka berupa uang atau harta mereka lainnya, agar mereka mau 
ikut ajakanmu untuk bertauhid kepada Allah dan taat kepada-Nya? 
Kemudian karena upah tersebut mereka merasa berat untuk beriman dan 
menuruti ajakanmu? 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32506. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 




Tafsir AA-Tkabari 


Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, $5 ^ 

"Ataukah kamu meminta upah kepada mereka 
sehingga mereka dibebani dengan utang?" adalah, apakah kamu 
meminta upah kepada kaummu yang dapat memberatkan mereka 
hingga mereka tidak mau masuk agama Islam? 

32507. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Ataukah 

kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani 
dengan utang?" ia mengatakan bahwa (makna ayat ini adalah), 
apakah kamu meminta upah kepada mereka untuk hal ini, hingga 
mereka merasa berat untuk memberikan harta mereka? 126 

Takwil firman Allah: 3 (Apakah ada pada 

sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka 
menuliskannya?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
mengetahui segala hal yang berkaitan dengan alam gaib (yang tidak 
terlihat oleh mata manusia) lalu mereka menuliskannya agar diketahui 
oleh orang lain? Namun tentu saja mereka sama sekali tidak 
mengetahuinya, dan hanya memberitahukan apa yang ingin mereka 
beri tahukan sekehendak hati mereka, bukan yang sebenarnya. 


125 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki. Namun makna yang hampir serupa disebutkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/193), ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ‘Wahai Muhammad, apakah kamu meminta upah kepada mereka untuk 
beriman kepada Allah dan mengikuti syariat yang kamu bawa hingga mereka merasa 
berat dan tidak mau masuk agama Islam’.” 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh seperti 
itu pada referensi yang kami miliki. Namun, seperti yang disebutkan sebelumnya, 
makna yang hampir serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wqji 2 (5/193). 




“Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? M aka orang' 

orang yang kafir itu merekalah yang kena tipu daya. Ataukah 

mereka mempunyai tuhan selain Allah. Maha Stici Allah dan 
apa yang mereka persekutukan.” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 42-43) 

Takwil firman Allah: {Ataukah 

mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang kafir 
itu merekalah yang kena tipu daya) 

Abu Ja’for berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, orang-orang musyrik 
hanya ingin melakukan tipu daya terhadapmu dan agama Allah. Namun, 
tetapkanlah kepercayaanmu terhadap Allah dan teruskanlah apa yang 
telah kamu jalani dengan membawa perintah dari Allah, karena merekalah 
yang akan termakan oleh tipu daya mereka sendiri. 

Takwil firman Allah: ojp* & ^{Ataukah 

mereka mempunyai tuhan selain Allah. Maha Sua Allah dan apa yang 
mereka persekutukan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mereka 
memiliki sesembahan lain yang berhak untuk disembah selain Allah? 
Apakah mungkin di sisi Allah ada sesembahan lain hingga diperbolehkan 
Kagi mereka untuk menyembahnya? Tidak, sekali-kali tidak, karena tidak 
ada tuhan melainkan Allah, satu-satunya yang berhak untuk disembah 
oleh seluruh makhluk-Nya. Sungguh Maha suci Allah dari apa pun yang 
mereka persekutukan kepada-Nya. 






Tafsir AA'HuAari 


'\y$> <£*- V^** 'j£>" 

csj* ^Ji 

“Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan, ‘Itu adalah awan yang bertmdih'tindih’. Maka 
biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang 
dijanjikan kepada) mereka yang pada hari itu mereka 
dibinasakan.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 44-45) 

Takwil firman Allah: lliC Jt C {Jika mereka 
melihat sebagian dari langit gugur....) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang-orang 
musyrik itu melihat ada kepingan-kepingan langit yang dijatuhkan. 

Lafazh al kisf (merupakan bentuk jamak dari kasfah, sama 
seperti at-timr yang bentuk tunggalnya adalah tamrah, atau as-sidr yang 
bentuk tunggalnya adalah sadrah. 

Makna yang kami sampaikan ini (yakni memaknai kata al kisf 
dengan makna kepingan-kepingan) disampaikan pula oleh para ulama 
tafsir lainnya. Merkea memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32508. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
lilST(pada firman Allah, (L»C S* !l£ " Jika mereka 

melihat sebagian dari langit gugur") adalah kepingan- 
kepingan. 127 

32509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 


127 Abu Ya’la dalam Al Musnad (5/72). 




Surah Alh-Thuur 


Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, !£> 
l iip ",Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur," 

adalah, apabila mereka melihat kepingan-kepingan yang terjatuh 
dari langit 128 

Takwil firman Allah: (Mereka akan 

mengatakan, U ltu adalah awan yang bertindih-tindih. ”) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
mengatakan bahwa kepingan-kepingan langit yang dijatuhkan itu sebagai 
awan-awan yang bertumpuk. 

Firman Allah SWT ini merupakan jawaban atas permintaan kaum 
kafir Quraisy kepada Nabi SA W untuk ditunjukkan tanda-tanda kebesaran 
Allah atau tanda-tanda kenabiannya Mereka berkata, 

I4H5. '7 ' ^ ^ $ 'O 1 ot S 

‘Admr sekali-kali tidak percaya 
kepadamu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami. 
Atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu 
alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya Atau kamu 
jatuhkan langit berkeping-keping dari atas kami, sebagaimana kamu 
katakan. ” (Qs. Al Israa' [17]: 90-92) 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman kepada Nabi S A W: Wahai 
Muhammad, jika kaum kafir Quraisy telah melihat sendiri apa yang 
mereka minta, maka mereka tetap akan mengingkarinya. Apabila mereka 
telah melihat kepingan-kepingan langit itu jatuh, maka tetap saja mereka 
tidak akan mengubah pendustaan mereka, balikan akan mengatakan 
bahwa itu hanyalah awan-awan yang bertumpuk-tumpuk. 

Allah mengetahui bahwa mereka tidak akan beriman. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/386). 




H^sir AA^Ihabari 


32510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud fir man Allah, 

"Mereka akan mengatakan, ‘bu adalah awan yang 
bertinebh-tindih adalah, mereka tidak akan mempercayai 
perkataanmu dan tidak alam beriman, walaupun mukjizat yang 
mereka minta tdah diperlihatkan. 129 

32511. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibou Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 

"Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan, 'Itu adalah awan yang bertindih-tincSh’," ia 


langit dijatuhkan, mereka berkata, “Jatuhkanlah kepingan- 
kepingan dari «tas langit j ika m emang kamu orang yang b enar ” 
Allah lalu berfirman, “Kalaupun Kami mengabulkan permintaan 
mereka, mereka pasti hanya berkata, ‘Itu adalah awan-awan yang 
bertumpuk’.” 130 

Takwfl firman Alah: ctjk»-*** iii( j* {Maka 

biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari fya ng dijanjikan 
kepadaj mereka yang pada hari itu mereka dibinasakan) 

Aba Ja’fer berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, acuhkaniah 
permintaan orang-orang musyrik itu, hingga sampai nanti mereka akan 
dipertemukan dengan hari yang dijanjikan, hari yang akan membual 
mereka semua binasa, yaitu ketika ditiupkannya sangkakala sebagai tanda 
Hari Kiamat telah tiba 


itu pada referensi yang kami miliki. 
** Ibid 


seperti 





Surah Ath-TJa 


Ada dua bacaan yang berbeda untuk lafazh yush ’aqtm ( o. 

Para ahli gira'at selain Ashim membacanya dengan harakat 
fathah pada huruf ya' (yakni yash ’aqun) 

Ashim membaca huruf ya' tersebut dengan menggunakan harakat 
dhammah (yush ’aqun)} il 

Menurut kami, bacaan yang menggunakan harakat fathah pada 
huruf ya' lebih dapat diunggulkan, karena lafazh tersebut lebih fasih dan 
lebih dikenal daripada yang lain, walaupun membacanya dengan harakat 
dhammah tetap diperbolehkan. 

Mengenai makna lafazh ash-sha ‘q ini, kami sebelumnya telah 
menjelaskannya secara rinci. Begitu pun dengan pendapat-pendapat yang 
disampaikan oleh para ulama mengenai kata tersebut. Oleh karena itu, 
kami tidak mengulang pembahasannya di sini. 132 

900 


“(Yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikit pun 
tipu daya mereka dan mereka tidak ditoUmg. Dan 
sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain 
itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 

(Qs. Ath-Thuur [52]: 46-47) 


131 Ashim dan Ibnu Amir membacanya dengan menggunakan harakat dhammah pada 
hunif yaa ’ (yush 'aqun ), yang artinya mereka dimatikan. 

Utama qira 'at lainnya membaca huruf tersebut dengan menggunakan harakat fathah 
(yash’aqun), yang artinya mereka dibinasakan. 

131 Lihat tafsir surah Az-Zumar ayat 68. 




Tafsir Adi-Tfurfxm 


Taknil firman Allah: ojyCit lili fj» ([Yaitu] 

hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan 


mereka tidak ditolong) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat sebelumnya Allah mengancam 
orang-orang musyrik dengan datangnya Hari Kiamat, lalu pada ayat ini 
dijelaskan bahwa pada Hari Kiamat tipu daya mereka tidak akan berguna 


dari «Hrah Allah, dan tidak ada satu penolong pun yang bisa mereka 
mintai pertolongannya hingga mereka dapat lolos dari adzab itu. 


Takwil firman Allah: $ j® 

(Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain 
itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai lain yang dijanjikan oleh Allah kepada orang-orang 
kafir. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah 
«Hrah di dalam kubur. Para ulama tersebut memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32512. Ismail bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Barra, 
ia m engatakan bahwa makna firman Allah, cjs "Ada adzab 
selain itu" adalah a d zab di dalam kubur.* 33 
32513. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, j£l£ 00 "Dan sesungguhnya untuk orang- 


m Ai Mawardi dalam An-NitkaS wa Al Uyun (5/386) dan Al Bagfaawi dalam Ma’altm At- 
Tanzil (5/239). 



orang yang lalim ada adzab selain itu," adalah siksa di dalam 
kubur sebelum siksa pada Hari Kiamat 134 
32514. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa Ilmu Abbas pemah berkata, 
“Sesungguhnya kalian akan menemukan keterangan mengenai 
adzab kubur pada firman Allah SWT, Ifijfr \yjSi ujjjj 

‘Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab 
selain itu’. MS 

32515. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa Ilmu Abbas berkata, “Sesungguhnya 
keterangan mengenai adzab kubur di dalam Al Qur'an ada pada 
firman Allah, ojjIj ‘Dan sesungguhnya untuk 

orang-orang yang lalim ada adzab selain itu ’. "* 36 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
rasa lapar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

32516. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, eifc tjij* 
Ada ad z ab selain itu," adalah rasa lapar. 137 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah musibah-musibah yang menimpa mereka ketika masih hidup di 


154 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajn (5/194). 

”* Abdurrazzaq dalam tafsir (3/247) dengan lafazh dan isnadyaag lain. 

154 Ibid 

07 Mujahid dalam tafsir (hai. 624), Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/386), 
dan Al Bagfaawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/239). 



Tafsir AA-Thabmi 


dunia, baik dengan kehilangan harta maupun dengan kehilangan 
keturunan. Mereka memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

32517. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ufi£ ijs C'j* "Dan 

sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain 
itu," ia mengatakan bahwa (maknanya adalah) bukan adzab di 
akhirat, melainkan adzab di dunia, yaitu adzab yang dikenakan 
atas mereka dengan hilangnya harta atau keturunan. Namun hal ini 
bagi seseorang yang beriman dapat mendatangkan pahala dan 
ganjaran dari sisi Allah di akhirat nanti, sedangkan untuk di dunia 
seakan-akan musibah yang mereka alami dengan musibah yang 
dialami oleh orang-orang kafir terkesan sama. 

Ibnu Zaid lalu membacakan firman Allah SWT, % 

4 ^ ^ ak?- % 

6 xy&“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu Sesungguhnya Allah menghendaki dengan 
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka 
dalam kehidupan di dunia, dan kelak akan melayang nyawa 
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.” (Qs. At-Taubah 
19]: 55) 

Menurut kami, pendapat-pendapat ini semuanya baik, karena pada 
ayat ini Allah memberitahukan kepada orang-orang yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dengan memilih untuk kafir, bahwa mereka akan 
mendapatkan adrah selain adzab di akhirat, antara lain adzab kubur 
(adzab kubur berbeda dengan adzab di akhirat), kelaparan yang melanda 
kaum kafir Quraisy (itu juga adzab yang berbeda dengan adzab di 
akhirat), dan musibah-musibah yang datang menerpa orang-orang kafir 
(hilangnya harta, nyawa, atau keturunan mereka). Itu semua merupakan 
adzab di luar akhirat Pada ayat ini Allah tidak mengkhususkan 




salah satu dari adzab-adzab tersebut, dh cgjJJ <Sl^ “Asw 

sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada adzab selain itu.” Ayat 
ini bersifat umum untuk semua jenis adzab selain adzab akhirat Oleh 
karena itu, makna ayat ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang kafir 
kepada Allah akan mendapatkan adzab selain adzab di akhirat nanti. 

f ij “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” Mereka 

tidak menyadari bahwa mereka telah merasakan adzab dari Allah. 

00 * 


“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, 
Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu 
bangun berdiri. Dan bertasbihlah Uepada-Nya pada beberapa 
saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di 
waktu fajar).” (Qs. Ath-Thuur [52]: 48-49) 

Takwil firman Allah: (Dan bersabarlah 

dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu 
berada dalam penglihatan Kami) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan dari Tuhanmu, dan teruskanlah melaksanakan perintah-Nya, 
serta sampaikanlah risalah yang diamanatkan kepadamu, karena Kami 
akan terus memantaumu. Kami melihatmu dan semua perbuatanmu. 
Kami akan selalu menjaga dan melindungimu agar terhindar dari 
keburukan yang sangat ingin dilakukan orang-orang musyrik terhadapmu. 
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Tafsir AthThabari 


Takwil firman Allah: (Dan bertasbihlah 

dengan memu ji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Beberapa mengatakan bahwa maknanya adalah: Jika kamu 
bangun dari tidurmu, ucapkanlah subhaanallah wa bihamdih. Para ulama 
tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32518. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwash, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

\'j* c*; "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 

kamu bangun berdiri” adalah, ketika bangun dari setiap tidurmu, 
ucapkanlah subhaanaka wa bihamdik ni 
32519. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwash Auf bin Malik, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, (yi " Dan bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri ” adalah (ucapan) 
subhanallah wa bihamdihP 9 

32520. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Dan bertasbihlah 

dengan menaji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri ," ia berkata, 
“Ketika seseorang hendak melaksanakan shalat pada siang atau 
malam hari...." Ibnu Zaid lalu menyebutkan firman Allah SWT, 
“Hai orang-orang yang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! Uyun (5/3S7). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dari Abu Al Ahwash, dan Al 
Baghawi dalam Ma’aiim Al-Tatail (5/241) dari Sa’id bin Jubair. 



beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat" (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 6) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Serta bangun dari tidurnya, (maka 
hendaknya ia bertasbih)” 

Riwayat ini ia dapatkan dari ayahnya. 140 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa m a k sud ayat ini 
aHalaty jika kam u hendak melaksanakan shalat yang lima waktu, 
ucapkanlah subhanakallakumma wa bihamdik. Para ulama ini 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32521. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnul 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dan Adh- 
Dhahhak, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
kamu bangun berdiri ," adalah, jika seseorang hendak 
melaksanakan shalat, ia harus mengucapkan subhanakallahumma 
wa bihamdik, wa tabaarakasmuka [wa ta’aalaa jadduka] 141 wa 
laa ilaaha ghairaka . 142 

32522. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, gZj 
{yiit~&j±£"Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika 
kamu bangun berdiri ," ia berkata, “(Maksudnya adalah, ketika 
melaksanakan) shalat lima waktu.” 143 


140 Riwayat yang hampir serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wafiz (5/194) dari Ibou Zaid, dengan lafezh: Ayat ini mengisyaratkan kepada shalat 
yang wajib. 

141 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurang tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wafiz (5/194). 




Tafsir Ath-Thabari 


Menurut kami, pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang 
menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, shalatlah kamu ketika bangun 
dari tidurmu sebagai rasa syukurmu kepada Tuhanmu. Tidur yang 
dimaksud adalah tidur pada siang hari, sedangkan shalat yang dimaksud 
[setelah tidur pada siang hari] 144 adalah shalat Zhuhur. 

Alasan kami mengatakan bahwa pendapat itu yang lebih benar 
adalah karena para ulama ber-ijma ’ bahwa ketika seseorang hendak 
melaksanakan shalat, maka ia tidak diwajibkan untuk membaca 
subhanak[allahumma]' 45 wa bihamdik, atau seperti yang diriwayatkan 
dari Adh-Dhahhak Kalau saja kita membenarkan perkataan Adh- 
Dhahhak, maka pengucapan itu hukumnya wajib bagi setiap orang yang 
ingin melaksanakan shalat, karena firman Allah SWT tadi ( 

{j* "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 
berdiri") bentuknya adalah perintah, akan tetapi telah diketahui bahwa 
ijma' ulama tidak menyebutkan bahwa hal itu diwajibkan, dan ijma' ini 
merupakan dalil yang sangat jelas bahwa penaisiran ayat ini tidak seperti 
yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 

Apabila dikatakan, “Bisa jadi maksud ayat adalah sekadar sunah, 
atau dianjurkan untuk melakukannya.” 

Jawabannya adalah, “Tidak ada tanda-tanda pada ayat tersebut 
yang menunjukkan bahwa perintah tersebut untuk sekadar sunah, atau 
dianjurkan saja Lagipula, perkataan Adh-Dhahhak tidak demikian 
adanya.” 

Alasan kami mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah setelah 
tidur siang, adalah karena tidak ada shalat yang diwajibkan setelah tidur 
yang biasa dilakukan oleh kebanyakan orang kecuali shalat Zhuhur dan 
Subuh. Shalat Zhuhur setelah orang-orang tidur siang, dan shalat Subuh 
setelah orang-orang tidur malam. Selain itu, ketika perintah yang 

144 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

145 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


disampaikan pada ayat selanjutnya, (yp “ Dan 

bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hai dan di waktu 
terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)” maksudnya adalah shalat 
sunah fajar dua rakaat sebelum shalat Subuh, setelah oran g- orang bangun 
dari tidur malam mereka. Jadi, dapat dipahami maksud dari bertasbih pada 
ayat sebelumnya adalah bertasbih setelah bangun dari tidur siang, dan 
inilah y ang kami maksudkan, bukan bertasbih setelah bangun malam . 

Takwil firman Allah: (Dan bertasbihlah 

kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam 
bintang-bintang /di waktu f (garJ) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, agungkanlah Tuhanmu pada 
malam hari dengan melaksanakan s halat dan beribadah [karena Allah]. 146 
Shalat malam yang dimaksud adalah shalat Maghrib dan Isya. 

Penafsiran ini diperkuat oleh sebuah riwayat dari Ibnu Zaid 
berikut ini: 

32523. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ilmu Zaid 
menafsirkan firman Allah, $ yp " Dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari," ia mengatakan 
bahwa maksudnya adalah shalat Isya Sedangkan firman Allah 
SWT, jfyf "Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di 
waktu fajar)” maksudnya adalah ketika bintang-bintang memudar 
tatkala matahari siap menjemput pagi 147 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat ini 
"Dan di waktu terbenam bintang-bintang [di waktu fajarf') adalah 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Ibnu Athiyah dalam Al ktuharrar Al W<giz (5/194). 



Tafstr Arii-TKobari 


dua rakaat shalat sunah fajar. Mereka memperkuat penafsiran tersebut 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32524. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, "Maka 

bertasbihlah di waktu terbenam bintang-bintang (dhvaktu fajar),” 
adalah dua rakaat sebelum shalat Subuh. 14 * 

32525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, Jjffc 

"Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu 
fajar)," ia berkata, “Kami sering membicarakan bahwa maksud 
ayat ini adalah shalat sunah dua rakaat ketika fajar.” 

Qatadah menambahkan, “Kami juga diberitahukan bahwa Umar 
bin Khaththab sering berkata, ‘Shalat sunah dua rakaat sebelum 
Subuh lebih aku sukai daripada memiliki unta merah (harta yang 
paling berharga yang dimiliki oleh masyarakat Arab kala itu)’.” 149 
32526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Zararah bin Aufa, dari Sa’id bin Hisyam, dari 
Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda tentang dua rakaat 
sunah sebelum Subuh, “Dua rakaat itu lebih baik daripada seisi 
dunia ” 150 


Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Ibnu Abi Syaibab dalam Al 
Mushan»af(2/25&). 

Abdurrazzaq dalam Al Muskamaf (3/57, no. 4779) dan Ibnu Abi Syaibab dalam Al 
hfusharmaf (2/49). 

HR. Ibnu Kharimah dalam Ash-Shahih (2/160). 



Surah Aih-Thn 


32527. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, " Dan di 

waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)? adalah shaJat 
sunnah dua rakaat sebelum Subuh. 151 
32528. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi Himad bin Mas’adah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Humaid menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari 
Ali, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, " Dan 

di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)? adalah dua 
rakaat shalat sunah sebelum shalat Subuh. 152 
32529. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata, “Ketika Ali 
menafsirkan firman Allah, j ‘ Dan di waktu terbenam 
bintang-bintang (di waktu fajar/, ia berkata, ‘(Maksudnya adalah) 
shalat sunah dua rakaat sebelum fajar’.” 153 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud tasbih pada saat 
jfjfr "Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)? 
adalah kewajiban shalat Subuh yang dua rakaat Para ulama ini 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32530. Diriwayatkan dari Al H usai n, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

”Dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)? 
ia berkata, “(Maksudnya adalah) shalat (Subuh) pagi hari.” 154 


151 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/247). 

152 Ibrni Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (2/25$). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Al Khalhib Al Baghdadi 
dalam At-Tarikh (5/274). 
w Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/241). 


OD 



Tafsir Ath-Thabari 


32531. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, t ”Dan di waktu terbenam 

bintang-bintang (di waktu fajar)” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) shalat Subuh.” 155 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah shalat fardhu dua rakaat pada pagi 
hari, yaitu shalat Subuh, karena pada ayat ini Allah SWT berfirman, 

"Do* 1 bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di 
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)” 
Kata tasbih di sini adalah perintah, dan suatu perintah menunjukkan 
bahwa yang diperintahkan itu wajib hukumnya Sedangkan dua rakaat 
sebelum shalat Subuh hukumnya sunah, bukan wajib. Selain itu, tidak ada 
dalil kuat yang menyatakan bahwa perintah tasbih yang disebutkan pada 
ayat tersebut merupakan sunah. Telah kami jelaskan beberapa kali bahwa 
setiap perintah Allah hukumnya wajib, hingga ada dalil lain yang 
menunjukkan bahwa perintah itu hanya disunahkan. Dengan demikian, 
kami merasa tidak perlu mengulang kembali pembahasan tersebut pada 
pemb ahasan ini. 


-= Akhir tafsir surah Ath-Thuur =- 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/1 M). 
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Tafsir Aik-Tkabari 


SURAH AN-NAJM 

- 4 

Surah An-Najm, surah Makkfyyah, sejumlah 62 ayat 



“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) 
tidak sesat dan tidak pula keliru ” 

(Qs. An-Najm [53]: U2) 

Takwll finnau Alah: & (Demi bintang ketika 

terbenam) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafeir berlainan pendapat lrfrtika 
menafsirkan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa makna lafezh \ adala h bintang 
kailika, dan makna lafkzh adalah jatuh (terbenam «tan tenggelam «tan 
hilang dari pandangan). 

Mereka yang mengatakan bahwa makna keseluruhan ayat ini 
adalah, demi bintang kartika yang hilang karena terbitnya mentari, 
memperkuat penafsiran itu dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: . *' ‘‘ 

32532. Mu h a mm ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibuu Abi Najih, dari 




Surah An-Najm 


Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Demi bintang ketika terbenam" adalah, ketika bintang kartika 
hilang bersama datangnya fajar. 156 

32533. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh ' y pada firman Allah, UI "Demi 

bintang ketika terbenam " adalah bintang kartika. 15 
Mujahid mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Demi bintang ketika terbenam" adalah menghilangnya bintang 
kartika. 158 

32534. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 

<£yk "Demi bintang ketika terbenam" adalah bergeser. 159 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah^* demi Al Qur'an ketika diturunkan. Mereka yang berpendapat 
demikian memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32535. Ziad bin Abdillah Al Hassani Abu Al Khithab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Malik bin Su’air menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, "Demi 

bintang ketika terbenam" adalah, demi Al Qur'an ketika 
diturunkan. 160 


154 Mujahid dalam tafsir (hal. 625) dan Ibnu Abi H alim dalam tafsir (10/3318). 

157 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (S/241) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/196). 

151 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196). 

157 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/640) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/110). 

I## Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3318). 






Tafsir At/i-Thaiwri 


32536. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia bericata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa ketika diturunkannya firman 
Allah, Utbah bin Abi Lahab 

berkata, “Aku menyatakan kafir terhadap rabbu cm-najm (Tuhan 
yang menurunkan ayat ini).” Nabi SAW lalu berkata kepadanya: 
& v— & dt 3W Uf “Tidakkah kamu takut dimangsa oleh 

anjing-anjing (milik) Allah " (Nabi SAW lalu berdoa agar Utbah 
dimakan oleh seekor anjing). Kemudian pada suatu hari Utbah 
bersama rekan-rekannya mengadakan peijalanan ke Yaman untuk 
berniaga, dan ketika mereka sedang beristirahat di suatu tempat, 
tiba-tiba mereka mendengar suara harimau mendekati mereka, 
maka mereka segera mengelilingi Utbah untuk menjaganya 
(karena mereka khawatir doa yang diucapkan oleh Nabi SAW 
menjadi kenyataan). Namun tiba-tiba ada angin yang berhembus 
di dekat telinga mereka yang membuat mereka semua tertidur 
dengan pulas, sehingga singa itu dapat langsung melompat ke arah 
Utbah dan membawanya pergi dengan gigitannya. Setelah itu, 
suasana menjadi hening, dan yang terdengar hanyalah teriakan 
kesakitan Utbah dari kejauhan. 161 

32537. Ibnu Abd Al A’Ia menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa ketika Nabi SAW 
melantunkan firman Allah, <£* "Demi bintang ketika 

terbenam" salah satu anak Abu Lahab —sepertinya yang 
dimaksud oleh Qatadah adalah anak Abu T-ahah yang bernama 
Utbah— bericata, “Aku menyatakan kafir terhadah Tuhan dari an- 
najm .” Mendengar ucapan Utbah tersebut. Nabi SAW bersabda, 
& Lis* ilisij 'i “ Berhati-hatilah kamu, suatu hari nanti kamu 


Aba Nu’ann dalan Data'il An-Nttbvwwah (1/219). 



Surah An-Nigm 


akan dimakan oleh ary'ing (milik) Allah.” Nabi SAW lalu 
memukul kepala anak Abu Lahab tersebut 162 
(Pada riwayat lain dari Ibnu Thawus, dari ayahnya. Nabi SAW 
bersabda, ** jf At kLj of “Tidakkah engkau takut 

jika Allah menguasakan atasmu salah seekor anjing milik-Nya?”) 
Lalu pada suatu hari anak Abu Lahab itu melakukan perjalanan 
bersama beberapa orang, dan ketika mereka berada di suatu jalan 
mereka mendengar ada suara seekor harimau, maka anak Abu 
Lahab teringat dengan perkataan Nabi SAW, sehingga ia berkata, 
“Harimau itu sepertinya sedang mengincarku.” Kawan-kawan 
seperjalanannya pun segera merapatkan diri dan mengelilinginya 
agar ia berada di tengah-tengah mereka, sehingga sulit bagi 
harimau untuk menjangkaunya. Namun harimau itu menunggu 
hingga datangnya s aat yang tepat, yaitu tatkala kawan-kawan 
seperjalanan anak Abu Lahab semuanya telah tertidur lelap, maka 
dengan leluasa harimau itu menerkam dan membawa anak Abu 
Lahab keluar dari penjagaan mereka. 163 

Beberapa ulama ilmu bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa 
maksud lafazh pada ayat ini adalah an-mtjuum , bintang-bintang. 
Kalimat ini termasuk kalimat yang mempergunakan bentuk tunggal 
namun maksudnya bentuk jamak. 

Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan sebuah syair yang menyebutkan kata ^»3^ 
namun yang dimaksudkan adalah an-nujum: 

y*» 

"Lalu ia terpaksa beberapa hari pada malam-malamnya digunakan untuk 
menghitung bintang (yakni bintang-bintang) 


142 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/248). 




Tafsir Aih-Thabari 


Berdiam diri sebagai antisipasi para hewan pemangsa yang menunggu 
pergerakannya " 164 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang 
disampaikan oleh Mujahid, yang mengatakan bahwa maksud lafazh an- 
najm pada ayat ini adalah bintang kartika, karena seringnya masyarakat 
Arab menyebutnya demikian. Adapun pendapat yang diriwayatkan oleh 
para ulama bahasa Bashrah, merupakan pendapat yang tidak kami dengar 
digunakan oleh ulama tafsir, walaupun alasan yang dikemukakan sudah 
baik, namun kami tidak mengunggulkannya. 

Takwil firman Allah: £j C (Kawanmu 

[Muhammad] tidak sesat dan tidak pula keliru) 

Abu Ja’far berkata: Ayat ini merupakan jawaban dari sumpah 
yang disebutkan pada ayat sebelumnya, yakni, "Wahai sekalian manusia. 
Aku bersumpah demi bintang yang hilang ditelan oleh fajar, 
sesungguhnya Muhammad bukanlah orang yang menyimpang dari 
kebenaran, namun ia adalah orang yang berada di jalan yang lurus dan 
benar. Muhammad juga bukan orang yang menyampaikan omong kosong 
belaka, namun ia adalah orang yang menyampaikan petunjuk dan 
kebenaran." 

Asal kata ghawaa ( 'Jy£) adalah al ghayy, yakni ghawaa yaghwii, 
fahuwa ghaawin. Kata ini biasanya digunakan untuk susu yang sudah 
tidak menyehatkan lagi (basi). 

« 0 « 



Lihat Ad-Dhtan (hal. 11), Majas Al Qur'an (2/225), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/69). 


Swrafe An-Najm 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an), menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan 
kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat Yang mempunyai 
akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang adi Sedang dia berada di ufuk yang tinggi.” 
(Qs. An-Najm [53]: 3*7) 

Takwil firman Allah: (Ikan 

tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'anJ menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Qur'an yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW bukanlah disampaikan dari 
bisikan hawa nafsunya, namun merupakan wahyu dari Allah yang 
diturunkan kepadanya. 

Makna yang kami sampaikan (yaitu makna lafazh adalah 
“dari”) juga disampaikan oleh para ahli tafsir lainnya Mereka yang 
memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

32538. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, g* 
l$j lt “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya," adalah. Nabi SAW tidak 
menyampaikan apa yang disampaikan olehnya berdasarkan hawa 
nafsunya sendiri. Sedangkan makna firman Allah, 

"Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)," adalah, yang disampaikannya itu merupakan 



Tafsir Ath-Thabari 


wahyu dari Allah kepada Malaikat Jibril, lalu dari Malaikat Jibril 

kepada Nabi SAW. ,M 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh Jc. pada ayat ini 
adalah dengan, yakni, yang disampaikan beliau bukanlah dengan hawa 
nafsu. 166 

Takwil firman Allah: lf£$i(Yang diajarkan kepadanya 
oleh [Jibril] yang sangat kuat) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Qur'an yang 
disampaikan oleh Nabi SAW, diajarkan oleh Malaikat Jibril 
(pelafalannya). 

Lafazh al quwa (oiyjf) adalah bentuk jamak dari seperti 
yang bentuk tunggalnya adalah »y*r, atau yang bentuk tunggalnya 
adalah Namun beberapa kalangan masyarakat Arab menyebutkan 
bahwa bentuk jamak yang lain yaitu tfjS» (dengan harakat kasrah pada 
huruf qaf), sepati l'yttjs yang bentuk jamaknya adalah atau yang 

bentuk jamaknya adalah t er- Sedangkan beberapa kalangan masyarakat 
Arab menyebutkan bahwa bentuk jamak yang lain untuk Sjiy, yaitu 8 j*j, 
dan kemungkinan besar bentuk jamaknya adalah &j. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
menyebutkan bentuk jamaknya dengan menggunakan harakat kasrah 
(&>) adalah mereka [yang menyebutkan] 167 bentuk tunggalnya juga 
dengan menggunakan harakat kasrah sedangkan yang 

menyebutkan bentuk jamaknya dengan menggunakan harakat dhammah 
(li»y) adalah mereka yang menyebutkan bentuk tunggalnya dengan 
menggunakan harakat dhammah (*>J>j), atau sebaliknya, karena kata ini 
termasuk kata yang dapat digunakan dalam dua bentuk bahasa (yakni 
yang bentuk jamaknya menggunakan harakat yang berbeda). 


ISS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/391). 

Al Bagbawi dalam Ma’alim At-Tamll (5/242). 

167 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Makna yang kami sampaikan tersebut, bahwa maksud lafazh 
adalah Malaikat Jibril, disampaikan pula oleh para ahli tafsir lainnya. 
Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32539. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada 

firman Allah, "Yang diajarkan kepadanya deh 

(Jibril) yang sangat kuat," adalah Malaikat Jibril. 168 
32540. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 

"Yang Segarkan kepadanya deh (Jibril) yang 
sangat kuat, " adalah Malaikat Jibril. 169 
32541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, riwayat 
yang sama. 

Takwil firman Allah: >> (Yang mempunyai akal yang 

cerdas) 

Aba Ja’far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, yang memiliki 
bentuk penctptaan yang elok. Para ulama yang berpendapat seperti itu 
memperkuat periafsmjp mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32542. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 


Ibnu Athiyuh dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/196). 

"* Ibnu AU Hstin datn tafsir (10/3318) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar A! 
Wapz (5/196). 




Tafsir AiJi'TTurfwri 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna fiiman 
Allah, £*j>“Yang mempunyai akal yang cerdas,” a d alah yang 
memiliki postur yang elok. 170 

32543. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh y» pada firman 
Allah, xrt J* H ^ an S mempunyai akal yang cerdas; dan 
(Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli," adalah, 
yang memiliki postur yang tinggi dan elok. 171 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
yang memiliki kekuatan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32544. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh £*y» pada fiiman 
Allah, 1&J&"Yang mempunya akal yang cerdas; dan 
(Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli," adalah 
Malaikat Jibril, yang memiliki kekuatan. 172 
32545. Ibnu Humaid menceritakan kepada k a m i, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna fi rman Allah, "Yang mempunyai akal yang cerdas," 

adalah yan g memiliki kekuatan. 173 


170 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/391), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/604), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/242). 

171 Al Baghawi dalam Ma'aHin At-Tanzil (5/242) dan Ilmu Alhtyah dalam Al Muharrar 
Al Wafiz (5/197). 

m HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur an, pembahasan tentang tafsir surah An- 
Najm (4/1839), secara mauquf dari Mujahid, Mujahid d a l am tafsirnya (hal. 625), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/391), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/87). 

171 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AI Wajtz (5/196). 





Surah An-Nafm . . .... 

32546. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna finnan Allah, j£*>> "Yang mempunyai akal yang 
cerdas," adalah yang m emiliki kekuatan, karena makna lafazh 
adalah ij& “kekuatan”. 174 

32547. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh j pada firman Allah, 

"Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) 
menampakkan diri dengan rupa yang asli," adalah Malaikat Jibril 
(yang memiliki kekuatan). 175 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa makna lafazh i‘j— J' adalah yang kuat, karena lafazh ini biasanya 
dilekatkan pada seseorang yang memiliki tubuh yang sehat dan bebas dari 
segala penderitaan atau penyakit, dan orang yang memiliki tubuh seperti 
itu dikategorikan sebagai orang yang kuat 

Bentuk jamak dari adalah j'j—J', yang maknanya, yang 
memiliki -kesehatan, seperti ^ang disebutkan pada sebuah hadhs Nabi 
SAW, jf sftU 'f) Jkud' 'i “ Sedekah (zakat) itu tidak halal 

(diberikan) kepada orang yang kaya dan orang yang memiliki kesehatan 
yang sempurna. ” 176 

Takwil firman Allah: O (Dan [Jibril ituj 

menampakkan diri dengan rupa yang asli Sedang dia berada di ufuk 
yang tinggi) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Malaikat Jibril yang 
memiliki sifat kuat itu bersama dengan Muhammad, kawanmu, lalu 

m Jbtd 

175 Ibnu Atfuyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/242). 

HR. Ad-Darimi dalam sunannya (1/472), Abu Daud dalam sunannya (no. 1634), An- 
Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (no. 2378), Ibnu Majah dalam sunannya (no. 1839), 
dan Ahmad dalam Al Musnad (2/164). 



mereka naik ke sebuah tempat di ufuk yang tertinggi. Ini teijadi ketika 
Malaikat Jibril membawa Nabi SAW ber-mi’raj ke atas langit, dan 
mereka naik ke tempat munculnya matahari di langit yang tertinggi. 

Athaf pada kata 'jt>j dihubungkan dengan fa’il pada yang 

dialihkan kembali kepada Nabi SAW (yakni fastawaa : Nabi SAW naik, 
wa huwa: Bersama Malaikat Jibril). Namun, menurut ucapan mayoritas 
masyarakat Arab, jika mereka ingin menghubungkan dua kata seperti ini, 
maka dhamir dari fa’il tersebut akan disebutkan secara jelas (munfasil, 
tidak mustatir), dan mereka akan mengatakan: Critij 'y> yang jika 
dikaitkan pada ayat ini menjadi j* tsf-V Jarang sekali mereka 
mengatakan dblij ts £** (seperti yang disebutkan pada ayat, 

Al Farra menyebutkan bahwa sebagian orang Arab ada yang 
bersenandung seperti berikut ini. 

La -- * l u . H j Slj • *f - i 

Al Qur'an juga banyak sekali memberi contoh kalimat-kalimat 
dengan bentuk seperti ini, misalnya, Cj> “Apakah setelah 

kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak lata ” (Qs. An-Naml 
[27]: 67). Pada contoh ayat ini disebutkan bahwa kata wa abaauna 
dihubungkan pada kata kurma tanpa menyebutkan dhamir nahrtu secara 
munfasil, (jika menurut bentuk bahasa yang digunakan oleh mayoritas 
masyarakat Arab tadi adalah kurma nahrtu turaaban wa aabaauna ). 177 

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa dhamir pada kata 
fastawaa kembali kepada Malaikat Jibril Apabila kata istawaa ini 
dilekatkan pada Malaikat Jibril sendiri, maka maknanya yaitu, naik ke 
atas langit dan berdiri di sana. Para ulama ini memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32548. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, ia 
me n ga t a ka n bahwa ( dhamir mustatir pada lafazh i&lZ dalam 

m 


Lihat Al Fana dalam Ma'cmt Al Qur an (3/95). 
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firman Allah, "Yang mempunyai akal yang cerdas; 

dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli.”) 
[adalah] 178 Malaikat Jibril. 179 

Adapun makna yang kami sampaikan (bahwa makna kalimat 
"Di ufuk yang tinggi ” adalah tempat munculnya matahari, 
sedangkan dhamir munfasil pada jj maksudnya adalah Malaikat Jibril) 
disampaikan pula oleh para ahli tafsir lainny a. Para ulama yang 
memaknainya sepati itu memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32549. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, 'j»j "Sedang dia berada di ufuk yang tinggi,” 
adalah tempat munculnya matahari. 18 ® 

32550. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna lafarh pada firman Allah, 

"Sedang dia berada di ufuk yang tinggi,” adalah ufuk 
Timur, ufuk yang tertinggi di antara kedua ufuk (Timur dan 
Barat). 181 

32551. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa maksud lafazh pada firman Allah, 
jfcVf "Sedang dia berada di ufuk yang tinggi,” adalah 

Malaikat JibriL 182 


m Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurang tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab laki tertulis seperti itu. 

,w Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/196) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/242). 

Al Mawardi dalam An-Nukm wa Al Uyun (5/392). 

Abdurrazzaq dalam tabir (3/249). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/197). 



32552. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna firman AJlah, " 'Sedang 

dia berada di ufuk yang tinggi ” adalah Malaikat Jibril di atas 
langjt yang tertinggi. 183 

OO* 

0? d&tjl Cji 6^0 dJjCi 6> Jr 

“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur 
panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada 
hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah AJlah wahyukan. 

Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” 
(Qs. An-Najm [53]: 8-11) 

Takwil firman Allah: (Kemudian dia mendekat, lalu 

bertambah dekat lagi) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kemudian Malaikat 
Jibril mendekat kepada Nabi SAW hingga jarak mereka semakin dekat. 

Kata «jali adalah kata yang disebutkan pada akhir kalimat, namun 
makna seharusnya diletakkan di awal, yakni t&i JjS jU Tetapi memang 
kata C boleh dan tepat jika disebutkan pada awal seperti itu, karena 
makna kedua kata tersebut hampir sama, j&h "kedekatakan" 
menunjukkan "semakin dekat" dan sebaliknya, menunjukkan 
j&i. Seperti pada ungkapan “si fulan mengunj un gik u, 

maka ia baik kepadaku” dengan ungkapan jS-l “si fulan baik 

IbUL 


1*3 
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terhadapku, maka ia mengunjungiku”. Atau ungkap an *£& “ia 
mencaciku maka artinya ia tidak baik kepadaku” dengan ungkapan »C.f 
“ia tidak baik terhadapku, maka ia mencaciku”. Keduanya boleh 
digunakan karena memang sikap buruk berakibat cacian, dan cacian 
merupakan tanda dari sikap buruk. 

Makna yang kami sampaikan (bahwa dhamir mustatir pada kata C 
kembali kepada Malaikat Jibril) juga disampaikan oleh para ahli tafsir 
lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32553. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, «J 'y “ Kemudian 
dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi," adalah Malaikat Jibril 
(mendekat dan semakin dekat). 184 

32554. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, (b ’y 
"Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, ” adalah 
Malaikat Jibril (mendekat dan semakin dekat). 185 
32555. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, &S*£>'y “Kemudian 
dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, " adalah Malaikat Jibril 
(yang mendekat dan semakin dekat). 188 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang disebutkan pada 
ayat ini mendekat kepada Nabi SAW adalah Rabbul Izzah Allah SWT. 
Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


>M Abdurrazzaq dalam tafsir (3/249). 

,,J Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/392) dan Al Quithubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Quran (17/87). 

,M Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mcuir (8/65), taopa menyebutkan tsnadny*. 
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32556. Yahya bin Sa’id Al Umawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
amru menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, dJ&Cjr 
“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi," adalah. 
Tuhannya mendekat dan semakin mendekat 187 
32557. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal, dari Syuraik 
bin Abi Namr, ia berkata: Aku mendengar ketika Anas bin Malik 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami tentang peristiwa 
malam isra' mi’raj, bahwa Nabi SAW dibawa oleh Malaikat Jibril 
ke langit ketujuh untuk menghadap Allah SWT, kemudian beliau 
diangkat lebih tinggi lagi ke tempat yang hanya diketahui oleh 
Allah, hingga sampai di Sidratul Muntaha. Kemudian Allah 
mendekat kepada Nabi SAW hingga semakin dekat hingga 
jaraknya hanya dua busur panah (dua hasta), atau bahkan lebih 
dekat lagi. Kemudian Allah SWT mewahyukan kepada Nabi 
SAW segala sesuatu yang hendak diwahyukan oleh-Nya, 
diantaranya Allah SWT mewahyukan kepada Nabi SAW tentang 
kewajiban shalat yang diwajibkan atas umatnya sebanyak lima 
puluh kali dalam sehari semalam. Ia lalu enyebutkan hadits 
selengkapnya. 188 


Talnvil firman Allah: jf tjCSp 4>£ 'J&* (Maka jadilah dia 

dekat [pada Muhammad sejarak] dua ujung busur panah atau lebih 
dekat [lagi]) 


1,7 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mastr (8/66), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/645), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, serta Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/110). 
m HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (6/2731, no. 7079). 
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Aba Ja’fkr berkata: Makna ayat ini adalah. Malaikat Jibril pada 
saat itu sangat dekat jaraknya dengan Nabi SAW, hanya dua hasta, atau 
kurang dari itu, yakni atau lebih dekat lagi. 

Ada beberapa kalimat yang sama maknanya dengan kalimat CJi 
yaitu j£-jJ ji i? L4* dan semua kalimat ini 

bermakna yi ‘jaraknya sekitar dua hasta”. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna kalimat 
adalah jarak yang ukurannya sepanjang dua tali busur panah. Para ulama 
yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

3255$. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah," 
adalah sepanjang tali busur pada panah. 189 
32559. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, "Dia dekat 

(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah," adalah dua 
tali busur. Riwayat ini disampaikan pula oleh Qatadah. 190 
32560. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khashir, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah," 
adalah sepanjang dua tali busur atau dua busur. 191 


'** Mujahid dalam tafsir (hal. 625). 

190 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/249) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/393). 

1,1 Al Baghawi dalam Ma'aBm Af-Tarail (5/243). 
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32561. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
T h a hm a n , dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, CA <S^* “ Kemudian dia 

mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi)," adalah. Malaikat Jibril mendekat kepada Nabi S A W 
hingga jaraknya hanya satu atau dua hasta 192 
32562. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Amr, dari Ashim, dari Abu 
Rizin, ia mengatakan bahwa makna lafazh CA pada firman Allah 
jt CA “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah 
dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)," adalah tali busur. 
Namun yang dimaksud oleh ayat ini bukan ukuran busur yang 
sebenarnya, melainkan hasta, yakni dua hasta atau kurang dari 
itu. 193 

Para ahli tafsir berlainan pendapat tentang sosok yang dimaksud 
dalam ayat ini, yang jaraknya hanya dua hasta 

Sebagian berpendapat seperti yang kami sebutkan (yaitu Malaikat 
Jibril dengan Nabi SAW), [dan mereka memperkuat penafsiran tersebut 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:] 194 
32563. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: ZSrr bin 
Hubaisy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah ketika 
menafsirkan firman Allah, jf gSj (A “ Kemudian dia 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/77), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/645), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir dari Ibnu Mas’ud, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (5/110). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/198). 

Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi)," berkata: Rasulullah SAW bersabda, c** 51 JiJ* 

h* “Aku melihat Malaikat Jibril (secara langsung), ia 
memiliki enam ratus sayap.” 195 

32564. Abdul Hamid bin Bayan As-Sukari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khahd bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Asy- 
Syaibani, dari Zirr, dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman Allah, 
“.Kemudian dia mendekat, lalu bertambah 
dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)," kt berkata, “Nabi 
SAW melihat Malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli. Malaikat 
Jibril memiliki enam ratus sayap.” 196 

32565. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qubaishah bin Al-Laits Al Asadi menceritakan kepada kami dari 
Asy-Syaibani, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas’ud, 
mengenai firman Allah, jStjlggSy “ Kemudian dia 
“ mendekat ; lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat 
(pada Muhammad sejarak) dua igung busur panah atau lebih 
dekat (lagi), n ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat Jibril 
dfllatn bentuknya yang asli, ia memiliki enam ratus sayap.” 197 

32566. Ibnu Walci menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata: Pada awal mulanya ketika Nabi SAW berada di daerah 
Ajyad, beliau melihat Malaikat Jibril di dalam mimpinya, lalu 

195 HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/460), namun dengan isnad yang berbeda, yaitu dari 
Ashim bin Babdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud. Kami tidak 
menemukan riwayat ini dengan isnad yang disebutkan pada referensi yang kami 
miliki . 

196 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (3/1181, no. 3060) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/243). 

HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (4/1840, no. 4575) dan Muslim dalam kitab 
shahihnya (1/158, no. 174). 
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keesokan harinya ketika beliau hendak melaksanakan hajatnya, 
tiba-tiba Malaikat Jibril memanggilnya dengan suara yang cukup 
keras, “Wahai Muhammad!” Beliau lalu melihat ke kanan dan ke 
kiri, namun beliau tidak melihat siapa pun di sana. Hal ini terjadi 
hingga tiga kali. Nabi SAW pun ketua- dari rumah, dan barulah 
beliau melihatnya. Setelah itu beliau kembali masuk ke dalam 
rumah untuk memberitahukan orang-orang yang ada di dalam 
rumah untuk menunggu, lalu beliau keluar kembali —atau 
mungkin Aisyah berkata: Lalu beliau melihat keluar (keraguan 
dari Urwah)— Ketika itulah Nabi SAW melihat Malaikat Jibril 
dalam bentuk aslinya, dan itulah maksud firman Allah, 

£y O 6 O & “Demi bintang 

ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 
pula keliru Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya." Hingga firman-Nya, & ‘f 
“Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi." 
Malaikat Jibril mendekat kepada Nabi SAW. jl CJa 
"M aka jadilah dkt dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung 
busur panah cOau lebih dekat (lagi)." 

Urwah mengatakan bahwa makna lafazh adalah setengah jari. 
Sedangkan yang lain mengatakan bahwa jarak antara Malaikat 
Jibril dengan Nabi SAW adalah dua hasta 19 * 

32567. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari 
Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman Allah, <S^ 
fji "Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)," ia 
berkata, “(Nabi SAW melihat Malaikat Jibril secara langsung), 
dan ia memiliki enam ratus sayap, yakni Malaikat Jibril.” 199 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/644) dan Ibnu Kalsir dalam tafsir (13/255). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami kami, namun lihatlah riwayat-riwayat sebelumnya. 
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32568. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Asywa, dari Amir, dari 
Masruq, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
mengenai firman Allah, 

Xa J} “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat 

lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan." Aisyah menjawab, “Maksudnya adalah 
Malaikat Jibril, biasanya ia datang dalam bentuk manusia, namun 
kali itu ia datang dalam bentuknya yang asli, dan langit pun 
menjadi gelap karenanya.” 200 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang mendekat hingga 
dua hasta atau lebih dekat lagi adalah Malaikat Jibril yang mendekat 
kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32569. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, Cji 
jl "Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) 

dua igung busur panah atau lebih dekat (lagi)," adalah Malaikat 
Jibril mendekat kepada Allah. 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang mendekat hingga 
dua hasta atau lebih dekat lagi adalah Nabi SAW yang mendekat kepada 
Allah SWT. Mereka memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


200 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 177). 
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32570. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah Al Himyari, 
dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dari salah satu sahabat 
Nabi S A W, ia berkala; Kami pemah bertanya kepada Nabi S A W, 
“Wahai Rasulullah, Apakah engkau pemah melihat Tuhan?” 
Beliau menjawab, jfj» “Aku belum pernah 

melihat-Nya dengan mata kepalaku secara langsung, namun aku 
pemah melihat-Nya dengan mata batinku dua kali” 

Beliau lalu membaca firman Allah, C 'f “Kemudian dia 
mendekat, lalu bertambah dekat lagi i * w 
32571. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr bin Alqamah bin Waqqas Al-Laitsi menceritakan kepada 
kami dari Katsir, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, «•£- J* gf Cj 

CjLJ iJm itly Uji i&r J*- ft i oji ih 

4j— £ Jl ijs f j\ “Ketika aku di-mi ’raj-kan. 

Malaikat Jibril membawaku hingga ke pintu surga Lalu aku 
masuk ke dalamnya dan aku diberikan kenikmatan yang sangat 
berlimpah (telaga Kautsar). Kemudian kami melanjutkan lagi 
hingga sampai di Sidratul Muntaha kemudian Tuhanmu 
mendekat dan lebih dekat lagi hingga jarak kami sangat dekat 
sekali dua hasta atau kurang dari itu. Kemudian Allah 
mewahyukan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
dikehendaki-Nya ” 202 


201 Al Qurthubf dalam Al Jam i’ li Ahkam Al Qur'an (17/92), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/258), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsvr (7/652), menisbatkannya 
kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Muhammad bin Ka’b. Namun 
dalam isnad tersebut terdapat peram bernama Musa bin Ubaidah yang statusnya 
lemah. 

202 As-Suyuthi dalam Ad-Durr A! Manlsur (7/652). 
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Takwil firman Allah: X» ~*Xf- 4l {Lalu dia 

menyanyjaikan kepada hamba-Nya [Muhammad] apa yang lelah Allah 
wahyukan) 

Aba Ja'far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayal ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
mewahyukan kepada hamba-Nya, Muhammad. Dengan penafsiran seperti 
ini, maka bermakna mashdar. 

Para ulama yan g berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32572. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, dan Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, s X ^1» 4l " Lalu dia 

menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
AUah wahyukan," ia berkata, “(Allah mewahyukan kepada) 
hamba-Nya, yakni Muhammad.” 203 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa m a kn a ayat ini 
adalah. Malaikat Jibril mewahyukan kepada hamba Allah, Muhammad, 
apa yang telah diwahyukan dari Allah kepadanya. 

Dengan penafsiran seperti itu, maka memiliki dua 

kemungkinan, bisa jadi lafazh t» ber m a k na “yang”, dan maknanya 
menj adi , Malaikat Jibril mewahyukan kepada Nabi SAW apa-apa yang 
diwahyukan Allah kepadanya. Atau bisa jadi bermakna mashdar. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32573. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkala: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (do. 11538) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
AbTatuil (5/244). 
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"Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 
(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan," ia berkata: Al 
Hasan mengatakan bahwa (yang menyampaikan wahyu kepada 
Nabi SAW adalah) Malaikat Jibril. 204 

32S74. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, tl J) "Lalu dia 

menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan," ia mengatakan bahwa (wahyu itu disampaikan) 
melalui lisan Malaikat Jibril. 205 

32575. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, riwayat 

yang sama 

32576. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^£>1 X» J} "Lalu dia 

menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan," ia berkata, “Malaikat Jibril mewahyukan 
kepada Nabi SAW apa-apa yang diwahyukan Allah 
kepadanya.” 206 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah. Malaikat Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah, M uham mad , apa-apa yang telah diwahyukan Allah kepada 
Malaikat Jibril. Alasan kami memilih pendapat ini yaitu, surah ini dari 
awal membicarakan tentang Nabi SAW dan Malaikat Jibril, dan ayat, 
vit* "Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 

(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan," masih berkaitan dengan 
pembicaraan sebelumnya, karena belum ada sesuatu yang menunjukkan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/393). 

Al Baghawi dalam Ma'aiim At-Tanzil (5/244) dari Ar-Rabi, riwayat serupa. 

Al Baghawi dalam Ma’aiim At-TmzU (5/244) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhanar 
A! Wajiz (5/198). 
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bahwa pembicaraan telah keluar dari keduanya, dan jika pembicaraannya 
belum keluar dari keduanya, maka maknanya masih berkaitan dengan 
keduanya. 


Takwil firman Allah: 5& ( £ (.Hatinya tidak 

mendustakan apa yang telah dilihatnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, hati Muhammad 
tidak berdusta kepada Muhammad atas apa yang dilihat oleh hatinya, 
karena penglihatan hatinya itu benar adanya 

Para ulama berlainan pendapat mengenai apa yang telah dilihat 
oleh hati Nabi SAW. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dilihat oleh hati beliau adalah 
Rabbul Izzah, Allah SWT. Mereka mengatakan bahwa pada saat itu 
penglihatan Nabi SAW telah dipindahkan ke dalam hatinya, lalu Nabi 
SAW melihat Allah SWT melalui hatinya itu, bukan melalui mata kepala. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32577. Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
(Abdurrahman bin Sa’id) menceritakan kepadaku dari Isra'i 1 bin 
Yunus bin Abi Ishaq As-Sabi’i, dari Simak bin Harb, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, C "SljiK vJou 
Ztb “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya,'’' ia 
berkata, “Nabi SAW melihat Allah melalui hatinya.” 207 
32578. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
(alias Ibnu Manshur) menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ikrimah mengenai firman Allah, £ 
& C “Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 

dilihatnya ia berkata, “Apakah kamu ingin aku mengatakan 
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HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 176) dan At-Tiraiidzi dalam sunannya (no. 
3281). 
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kepadamu bahwa Nabi SAW telah melihat-Nya? Ya, memang 
beliau telah melihat-Nya, beliau telah melihat-Nya, beliau telah 
melihat-Nya-” Ikrimah terus mengatakannya hingga ia kehabisan 


32579. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Ikrimah ditanya, 
“Apakah Nabi SAW pemah melihat Tuhan?” Ia menjawab, “Ya, 
beliau telah melihat-Nya.” 209 


32580. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim (maula 
Mu’awiyah) menceritakan kepada kami dari Ikrimah, riwayat 


yang sama. 

32581. Ahmad bin Isa At-Tamimi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Amr bin Sayyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Zaibi, dari 
Amr bin S ulaiman, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, J V# ^ 

Cylrj» 'JSt io< vj V' 'i Tf** j* 

Vj 'r 0 ^ J* y&j 

L/j :cJii j£j ISlall jIfcSl} J ’iSj OlyUSsJtj 

Yciij ciaiy C*10 itf) 

y'l j» jjf iU 

^ Ifc *& J fy ilUi :Jtf ^ OijtjJ 

44^ V^* 'i j! Or# V'* 

o^iki ^ ^^ jjf pernah melihat Tuhanku 

dengan gambaran yang sangat sempurna Dia berkata kepadaku, 
‘Wahai Muhammad, apakah engkau mengetahui apa yang 


” Ibnu Katsir dalam tafsir (13/258). 

** Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami kami, namun makna yang hampir serupa dapat dilihat pada 
riwayat sebelumnya dan riwayat dari Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/242). 
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dibicarakan oleh para malaikat-Ku di malaul a'la?’ Aku 
menjawab, 'Tidak, wahai Tuhanku'. Allah SWT lalu meletakkan 
tangan-Nya di kedua bahuku, dan aku merasakan hawa dingin 
hingga ke dadaku, dan setelah itu aku mengetahui (apa yang 
dibicarakan oleh mereka dan) apa yang terjadi di langit dan di 
bumi. Lalu aku katakan, ‘Wahai Tuhanku, (aku telah 
mengetahuinya) mereka membicarakan mengenai derajat 
manusia dan penghapusan dosa tatkala mereka melangkahkan 
kaki (ke masjid) untuk melakukan shalat Jum'at dan tatkala 
mereka sudah menunggu waktu shalat berikutnya padahal mereka 
baru saja menyelesaikan shalatnya’. Aku kemudian bertanya, 
'Wahai Tuhanku, Engkau telah memberikan keistimewaan kepada 
Ibrahim dengan menjadikannya sebagai khalil-Mu. Engkau juga 
telah memberikan keistimewaan kepada Musa dengan berbicara 
langsung kepada-Mu. Engkau juga telah melakukan, dan Engkau 
telah melakukan...." Allah menjawab,"'ukankah Aku telah 
melapangkan dadamu? Bukankah Aku telah menghilangkan 
bebanmu? Bukankah Aku telah melakukan ini, bukankah Aku 
telah melakukan itu?’ Setelah itu Allah juga memberitahukanku 
beberapa hal, namun aku tidak diperbolehkan membicarakan hal 
itu kepada kalian. ” 

Nabi SAW melanjutkan, "Itulah yang diberitahukan oleh Allah 
dalam Kitab-Nya, ® ^ f 

‘Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad} apa yang telah 
Allah wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah 
dilihatnya ’. 
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Ketika itu Allah telah memindahkan penglihatan pada mataku ke 
dalam hatiku, hingga aku dapat melihat-Nya melalui mata 
hatiku” 210 

32S82. Muhammad bin Imarah dan Ahmad bin Hisyam menceritakan 
kepadaku, mereka berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isra'ii menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu S hal ih, mengenai firman Allah, CifySl 

"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya,” ia 
berkata, “Nabi SAW telah melihat-Nya sebanyak dua kali melalui 
hatinya.” 211 

32583. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Athiyah 
menceritakan kepada kami dari Qais, dari Ashim Al Ahwal, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
memberi keistimewaan kepada Ibrahim dengan menjadikannya 
sebagai khalil-Nya, dan Allah juga telah memberi keistimewaan 
kepada Musa dengan berbicara langsung kepada-Nya, sedangkan 
untuk Nabi SAW, beliau diberi keistimewaan dengan melihat.” 212 

32584. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Ziad 
bin Al Hushain, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ C "Hatinya tidak mendustakan apa 

yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Nabi SAW telah melihat Allah 
melalui hatinya.” 213 


210 HR. At-Tiimidzi dalam sunannya (no. 3234), ia mengomentari, “Hadits ini hasan 
gharib Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (1/159). Lafazh hadits ini 
secara keseluruhan disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafcir (13/260), namun ia 
berkata, “ Isnad hadits ini lemah, karena terdapat Sa’id bin Zuraiq, perawi yang 
lemah.” 

2.1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/245) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Nabi 
SAW telah melihat-Nya melalui hatinya sebanyak dua kali. 

Riwayat yang sesuai dengan lafazh tersebut disampaikan oleh As-Suyuthi dalam Ad- 
DurrAlMantsur (7/648), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dari Abu Shalih. 

2.2 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/332) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/608). 

213 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 176) dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas. 
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32585. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
seseorang yang mendengar langsung dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Hatinya tidak mendustakan apa 

yang telah dilihatnya,” ia berkata, “Muhammad SAW pernah 
melihat Tuhannya” 214 

32586. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: AL Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, C jljiK C "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya, ” ia berkata, “Hati Nabi 
SAW tidak menipu Nabi SAW ketika beliau melihat 
Tuhannya.” 215 

32587. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, 6 6 "Hatinya tidak 

mendustakan apa yang telah dilihatnya ia berkata, “Muhammad 
SAW telah melihat Tuhannya melalui hatinya.” 216 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dilihat oleh Nabi 
SAW adalah Malaikat Jibril. Para ulama yang berpendapat demikian 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32588. Ilmu Buzai Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abdullah, mengenai firman Allah, 

"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya, ” ia 
berkata, “Rasulullah SAW melihat Malaikat Jibril secara 


Disam paikan pula oleh Ibnu Qayyim dalam Zad Al Ma'ad (3/36) dan Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tanzil (5/244). 

2,4 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/607) dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, dengan 
lafazh yang sama. 

215 Ibmi Hajar dalam Fath Al Bari (8/608). 

2,6 Ibnu Hajar dalam Fath AI Bari (7/218). 
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langsung, dan pada saat itu Malaikat Jibril mengenakan dua 
pakaian yang melekat di tubuhnya yang menutupi antara langit 
dan bumi.” 217 

32589. Ibrahim bin Ya’qub Al Jauzajani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Zirr, dari Abdullah, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, j» c-» <1 % J tj* 

o JWj melihat Jibril ketika naik ke atas Sidratul 

Muntaha, ia memiliki enam ratus sayap, dan ketika sayapnya 
dikepakkan, bertaburanlah mutiara dan yaqul yang beraneka 
,,218 

ragam warnanya 

32590. Abu Hisyam Ar-Rifa'i dan Ibrahim bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan 
kepadanya, ia berkata: Ashim bin Abi An-Nujud menceritakan 
kepadaku dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, p'—«r c-» JiJr 

“Aku melihat Jibril ketika naik ke atas Sidratul Muntaha ia 
memiliki enam ratus sayap” 

Ar-Rifa’i (salah satu perawi hadits ini) menambahkan dalam 
riwayatnya, “Lalu aku bertanya kepada Ashim tentang sayap yang 
disebutkan pada hadits ini, namun ia tidak memberitahukannya 
kepadaku, maka aku bertanya kepada kawan-kawanku, lalu 
mereka menjawab, ‘Setiap sayapnya membentang dari ujung 
Timur hingga ujung Barai’.” 219 

32591. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 


217 HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Al Musnad (1/36) dan Ad-Daraqutfani dalam Al 
llal (5/57). 

3 “ HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/412) dan Abu Ya’la dalam Al Musnad (9/243). 

219 HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/407) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/261). 
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mengenai firman Allah, C U "Hatinya tidak 

mendustakan apa yang telah dilihatnya, ” ia berkata, “Nabi SAW 
melihat Malaikat Jibril dalam bentuk yang sesungguhnya, dan 
pada saat itu Nabi SAW melihat Malaikat Jibril untuk kedua 
kalinya ( nazlatan ukhra)”. 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

lafazh 

Seluruh ahli qira 'at Madinah, Makkah, Bashrah, dan Kufah, 
membacanya ringan (tanpa tasydid), yakni Maknanya telah kami 
uraikan beberapa saat yang lalu. 

Ashim Al Jahdari, Abu Ja’far Al Qari, dan Al Hasan Al Bashri 
membacanya dengan tasydid, yakni v’-*—dengan makna, hatinya tidak 
mendustakan apa yang dilihat oleh beliau, bahkan membenarkannya. Atau 
bisa juga bermakna, pemilik hati tidak mendustakan apa yang dilihat oleh 
hatinya 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah yang tidak 
menggunakan tasydid, karena bacaan tersebut didukung dengan hujjah 
yang kuat dari para ahli qira 'at. Namun bukan berarti bacaan yang kedua 
tidak benar, karena makna yang dikandung oleh bacaan yang kedua juga 
sesuai dengan makna ayat 



“Maka apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak 
membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidratid 
Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal 
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(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya” 

(Qs. An-Najm [53]: 12-16) 

Takwil firman Allah: \ ( Maka apakah kamu 

(musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah 
dilihatnya?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai orang-orang 
musyrik, apakah kalian menentang Muhammad, bahwa ia telah melihat 
tanda-tanda kebesaran Allah, yang memang diperlihatkan oleh Allah 
kepadanya? 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh . 

Abdullah bin Mas’ud dan para sahabatnya membacanya dengan 
harakat fathah pada huruf ta', sukun pada huruf mim, dan tanpa huruf alif, 
yakni Bacaan ini didukung oleh mayoritas ahli qira'at Kufah. 

Mereka memaknai kata ini dengan arti, apakah kamu mengingkarinya? 

Mayoritas ahli qira'at Madinah, Makkah, Bashrah, dan beberapa 
ulama Kufah, membacanya dengan harakat dhammah pada huruf ta \ dan 
menambahkan huruf alif setelah huruf mim (ifyjU^fy. 220 Dengan makna, 
apakah kamu membantahnya? 

32592. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, bahwa ia membaca dengan 

menggunakan huruf ta' dan tanpa huruf alif, yang maknanya 
adalah, apakah kamu mengingkarinya? Sedangkan yang 


Hamzah dan Ai Kisa'i membaca lafazh ini tanpa hunif alif, 

Para ahli qira 'ai yang lain membacanya dengan hunif alif, iijjUSt. 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 685). 

Bacaan yang pertama juga dibaca oleh para sahabat Nabi SAW, diantaranya Ali bin 
Abi Thalib, Ibnu Abbas, dan Ibnu Mas’ud. 
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membacanya < mengartikannya, apakah kamu 

membantahnya? 221 

[Menurut kami,] 222 kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca 
oleh para ahli gira 'at, dan makna kedua bacaan tersebut sama-sama benar, 
yakni bahwa kaum musyrik telah mengingkari bahwa Rasulullah SAW 
telah melihat apa yang telah diperlihatkan oleh Allah kepadanya pada 
malam isra' mi’raj. Mereka juga membantah kenyataan tersebut. Oleh 
karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih, telah dibenarkan. 

Iakwil firman Allah: isjSt 3? j % (.Dan sesungguhnya 

Muhammad telah melihat Jibril itu [dalam rupanya yang asli] pada 
waktu yang lain) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Nabi SAW juga 
melihat Malaikat Jibril untuk kali yang kedua. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat mengenai apa yang telah dilihat 
oleh Nabi SAW pada kali kedua ini, sama seperti ketika mereka 
menafsirkan firman Allah, “Hatinya tidak mendustakan 

apa yang telah dilihatnya ” 

Berikut ini kami sampaikan beberapa riwayat yang disebutkan 
oleh para ulama mengenai perbedaan pendapat ini. 

Para ulama yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah Nabi 
SAW melihat Malaikat Jibril untuk kali yang kedua, menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut untuk memperkuat penafsiran mereka: 

32593. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahab at$-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dari Masruq, 


221 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/199) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/394). 

222 Kalimat yang k ami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


Tafsir AA-Thabari 


dari Aisyah, 223 ia berkata, “Wahai Abu Aisyah (panggilan akrab 
untuk Masruq), barangsiapa mengira bahwa Muhammad SAW 
telah melihat Tuhannya, maka ia telah melakukan dusta yang 
sangat besar terhadap Allah SWT.” 

Mendengar hal itu, aku yang sedang berbaring langsung duduk, 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, tenanglah 
sedikit, j anganlah kamu terburu-buru mengatakan sesuatu. 
Bukankah Allah SWT berfirman, j&j ''Dan 

sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain Allah SWT juga berfirman, jilj 
\Cj ‘Dan sesungguhnya Muhammad itu melihatnya 
(Jibril) di ufukyang terang’. ” (Qs. At-Takwiir [81]: 23) 

Aisyah lalu berkata, “Maksud kedua ayat itu adalah Malaikat 
Jibril. Beliau melihatnya dalam bentuk asli, sebagaimana ia 
diciptakan. Kemudian beliau melihatnya kembali ketika turun dari 
langit ke muka bumi, hingga membuat hitam seluruh kawasan 
yang berada di antara langit dan bumi.” 

Aisyah melanjutkan kembali, “Aku adalah orang yang pertama 
kali bertanya kepada Nabi SAW mengenai ayat ini, dan beliau 
menjawab, JjjJr j* 'Ia adalah Jibril AS’.'' 22 * 

32594. Ilmu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A’la menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Amir, dari Masruq, dari Aisyah, riwayat yang serupa. 

32595. [Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:] 225 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari Masmq, ia 


“* Pada Sunan At-Tirmidzi disebutkan beberapa kalimat yang tidak disebutkan pada 
riwayat ini, yaitu: Ada tiga bal yang membuat seseorang telah berdusta terhadap 
Allah jika membicarakan salah satunya. 

234 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3068) dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11408). 

235 Perawi yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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berkata, “Ketika aku sedang berada di rumah Aisyah....” Riwayat 
yang serupa. 

32596. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, dari 
Masruq, dari Aisyah, ia pernah berkata kepada Masruq, “Wahai 
Abu Aisyah, barangsiapa mengira bahwa Muhammad SAW telah 
melihat Tuhannya, maka ia telah melakukan dusta yang sangat 
besar terhadap Allah SWT, karena Allah SWT berfirman, 'J 
‘Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan'. (Qs. Al An’aam [6]: 103) Allah SWT juga berfirman, 
d* $ tidak mungkin bagi 

seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir ” (Qs. 
Asy-Syuuraa [42]: 51) 

Mendengar hal itu aku yang sedang berbaring langsung duduk, 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, tenanglah 
sedikit, jangan terburu-buru mengatakan sesuatu. Bukankah Allah 
SWT berfirman, l Dan sesungguhnya Muhammad 

telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang aslij pada waktu 
yang lain’. Allah SWT juga berfirman, giYjj »ly ilj‘ Dan 

sesungguhnya Muhammad itu melihatnya (Jibril) di ufuk yang 
terang’. (Qs. At-Takwiir [81]: 23) 

Aisyah lalu berkata, “Aku adalah orang yang pertama dari umat 
ini yang bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal ini, dan 
beliau menjawab, »CJi j* J* 'j 

»U_Ui jl —i LJ> 4i& fjafi taC* 'Aku hanya pernah melihat 
Malaikat Jibril sebanyak dua kali itu saja [Aku melihatnya] 226 


226 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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ketika turun dari langit ke muka bumi hingga membuat hitam 
seluruh kawasan yang berada di antara langit dan bumi ” 227 

32597. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ilmu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkala: Daud bin Abi 
Hind menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dan Masruq, ia 
berkala: Ketika aku sedang berbaring-baring di kediaman Aisyah, 
tiba-tiba ia berkata kepadaku, “Wahai Abu Aisyah....” Kemudian 
disebutkan riwayat yang serupa. 

32598. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman 
Allah, isfi'&y&j&y u Dan sesungguhnya Muhammad telah 
melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain, ” ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat Jibril ketika 
sedang mengepakkan sayapnya, dan sayap-sayapnya itu menutupi 
seluruh bagian antara langit dan bumi.” 228 

32599. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: * Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin Wahab, dari 
Murrah, dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman Allah, jiL 

“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,” ia berkata, 
“Nabi SAW melihat Malaikat Jibril, bulu-bulu yang ada di kedua 
kakinya seperti permata yang menyala-nyala, layaknya tetesan air 
yang ada di sayur-sayuran.” 229 


w HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 177), Ahmad dalam Al Musnad (6/241), dan 
Ar-Rabi dalam Al Musnad (1/309). 

** HR. At-Tumidzi dalam sunannya (no. 3284), ia mengomentari, "Hadits ini hasan 
shahih." An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11531), Ahmad dalam Al Musnad 
(1/394), dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (25/509), ia mengomentari, "Hadits ini 
shahih menurut syarat-syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun hadits ini 
tidak disebutkan oleh keduanya dalam kitab masing-masing, Adz-Dzahabi telah 
menyepakatinya.” 

Abu Syaikh dalam Al Azhamah (2/772) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/649), menisbatkannya kepada Abu Syaikh dan Ibnu Mardawaih, dari Ilmu Mas’ud. 
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32600. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Qais bin Wahab, dari Murrah, mengenai firman Allah, 
isJS “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain..." Lalu 
disebutkan riwayat yang serupa. 

32601. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muaitunil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Kahil, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “ Dan sesungguhnya Muhammad 

telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu 
yang lain," ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat Jibril dalam 
bentuknya yang asli sebanyak dua kali.” 230 

32602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail 
Al Hadhrami, dari Mujahid, ia berkata, “Nabi SAW melihat 
Malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli sebanyak dua kali.” 231 

32603- Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, “ Dan sesungguhnya 

Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain," ia berkata, “(Maksudnya adalah Nabi 
SAW melihat) Malaikat Jibril.” 232 

32604. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Isma'il, 
dari Amir, ia berkata: Abdullah bin Al Harits bin Naufal 
menceritakan kepadaku dari Ka’b, ia memberitahukan kepadanya 


230 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/264) dari Mujahid, Mujahid dalam tafsirnya (hal. 626), 
dengan lafazh: Malaikat Jibril tidak mendatangi Nabi SAW dalam bentuknya yang 
asli kecuali sebanyak dua kali. 

IbkL 

m Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/199) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/264). 
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bahwa Allah SWT membagi kepada Musa dan Muhammad 
masing-masing untuk dapat melihat-Nya dan berbicara langsung 
kepada-Nya. Nabi Musa diperkenankan untuk berbicara langsung 
kepada Allah sebanyak dua kali, dan Nabi Muhammad SAW 
diperkenankan untuk melihat langsung kepada-Nya sebanyak dua 
kali pula. 233 

Masruq lalu datang kepada Aisyah dan berkata kepadanya, 
“Wahai Ummul Mukminin, apakah Nabi SAW pernah melihat 
Allah?” Aisyah menjawab, “Maha Suci Allah, bulu di sekujur 
tubuhku berdiri mendengar perkataanmu itu. Apakah kamu tidak 
tahu bahwa orang yang menyampaikan kepadamu tentang tiga hal 
berarti ia telah berdusta, (pertama) barangsiapa memberitahukan 
kepadamu bahwa Muhammad SAW telah melihat Tuhannya, 
maka ia telah berdusta.” 

Aisyah lalu melantunkan firman Allah, 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 
Dia dapat melihat segala yang kelihatan.” (Qs. Al An’aam [6]: 
103) cjhj 02 $ “Dan tidak 

mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata 
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang 
tabir.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 51) 

Aisyah melanjutkan, “Barangsiapa memberitahukan kepadamu 
bahwa Nabi SAW dapat mengetahui apa yang akan terjadi pada 



pada sisi-Nya segalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan 
Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


Bagian dari riwayat ini dis a mpaik a n okfa Ibnu Abi Syaibab dalam Al Mtuhannttf 
( 6033 ). 
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(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati ” (Qs. Luqmaan [31]: 34). 

Aisyah melanjutkan, “Barangsiapa memberitahukan kepadamu 
bahwa Nabi SAW telah menutup-nutupi sesuatu yang telah 
diwahyukan kepadanya, maka ia telah berdusta.” 

Aisyah lalu melantunkan firman Allah, -^0^ j ((-H 
“ Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 67) 

Aisyah kemudian berkata, “Nabi SAW hanya melihat Malaikat 
Jibril dalam bentuknya yang asli sebanyak dua kali.” 234 
32605. Musa bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata: Abdullah bin Al 
Harits bin Naufal menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Ka’b berkata.... Lalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat yang disampaikan oleh Abdul Hamid bin 
Bayan. Hanya saja, ada sedikit perbedaan, disebutkan: Nabi Musa 
diperkenankan untuk berbicara langsung kepada Allah sebanyak 
dua kali, dan Nabi Muhammad SAW diperkenankan untuk 
melihat langsung kepada-Nya sebanyak satu kali. 

Beberapa ulama yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah 
[bahwa Nabi SAW] 235 melihat Tuhannya, memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32606. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


254 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/606), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/647), menyebutkan riwayat tersebut secara keseluruhan. Sedangkan yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab shahihnya (no. 4574) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (no. 4916), hanya menyebutkan kalimat: Apakah Nabi SAW pernah melihat 
Allah. 

235 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dan Ibnu 
Abbas. mengenai firman Allah, ilji Vu> “ Dan 

sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain,” ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW telah melihat Tuhannya melalui hatinya” Lalu tiba- 
tiba ada seseorang yang berkata kepada Ikrimah, “Bukankah 
Allah berfinnan, ‘Dia tidak dapat 

dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
yang kelihatan ” (Qs. Al An’aam [6]: 103) Ikrimah lalu bertanya, 
“Bukankah kamu dapat melihat langit?” Ia menjawab, “Ya, aku 
dapat melihatnya” Ikrimah bertanya lagi, “Dapatkah kamu 
melihatnya secara keseluruhan?” 236 

32607. Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Jib "Dan 

sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain. (Yaitu) di Sidratul Muntaha," ia 
berkata, “Allah mendekatkan diri kepada Nabi SAW, Cji o& 
O 'Maka jadilah dia dekat (pada 

Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan " 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa makna ayat-ayat ini adalah. Nabi 
SAW telah melihat Allah. 237 

Takwil firman Allah: jc^l\ ([Yaitu] di Sidratul 

Muntaha) 


234 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (7/56) dan Ibnu Taimiyah dalam Al 
Fatawa (16/88). 

237 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3280), ia mengomentari, “Hadits ini hasan.” 
Al-Lalika'i dalam I'ttqad Ahlus-Surmah (3/516). 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini menurut para ulama yang 
mengatakan bahwa ayat ini merupakan shilah dai •£> pada ayat 
sebelumnya adalah, Nabi SAW melihat Malaikat Jibril dalam bentuk 
aslinya ketika berada di Sidratul Muntaha. 

Makna kata sidrah sendiri adalah pohon bidara (sedangkan makna 
tekstual kata muntaha adalah di penghujung jalan). 

Menurut beberapa ulama tafsir, penamaan Sidratul Muntaha ini 
dikarenakan di sanalah berakhirnya ilmu dari semua pemilik ilmu. Mereka 
yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32608. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, dan Syimr, ia 
berkata: Pada suatu ketika Ibnu Abbas datang kepada Ka’b Al 
Ahbar, lalu berkata, “Beritahukanlah riwayat yang menyebutkan 
tentang firman Allah, Sjfcfl' ii*- “(Yaitu) di 

Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal " Ka’b 
menjawab, “Sesungguhnya sidrah adalah akar dari Arsy, di 
Sidratul Muntaha itulah berakhirnya semua ilmu dari para pemilik 
ilmu (yakni, tidak ada yang memiliki ilmu melampaui Sidratul 
Mu ntaha) , tempat berakhirnya malaikat yang mendekatkan diri 
kepada Allah (yakni, tidak ada malaikat yang mendekatkan diri 
kepada Allah melewati Sidratul Muntaha), atau tempat 
berakhirnya perjalanan seorang nabi utusan Allah (yakni, tidak 
ada seorang nabi pun yang dapat melampaui Sidratul Muntaha). 
Tidak ada kegaiban dibaliknya, karena hanya Allah yang 
mengetahuinya (dan Allah Maha Mengetahui semua hal gaib).” 238 
32609. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 

231 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat w<3 Al Uyun 
(5/395) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/19), namun ada sedikit 
perbedaan pada lafazhnya; pada riwayat Ibnu Athiyah disebutkan: Sesungguhnya 
sidrah merupakan akar dari Arsy, karena di sanalah berakhirnya segala ilmu dari 
setiap yang memiliki ibnu. 
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menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dari Syimr bin Athiyah, 
dari Hilal bin Yasaf, ia berkata: Ketika Ibnu Abbas bertanya 
kepada Ka’b mengenai Sidratul Muntaha, aku berada di sana. 
Ka’b lalu menjawab pertanyaan itu, “Sidrah berada di atas kepala 
para malaikat yang menjaga Arsy. Di sidrah itulah berakhirnya 
ilmu para makhluk, dan tidak ada seorang pun yang me miliki ilmu 
melampaui Sidratul Muntaha, Itulah sebabnya tempat itu 
dinamakan Sidratul Muntaha, karena disanalah ilmu akan 
terhenti.” 239 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa alasan penamaan Sidratul 
Muntaha adalah karena di tempat itulah berakhirnya perjalanan, semua 
yang berada di atas tidak akan dapat turun lagi melaluinya, dan semua 
yang berada di bawah tidak akan dapat naik lagi melaluinya (berhenti 
hingga Sidratul Muntaha, tidak ada yang naik atau turun melaluinya). 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32610. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia Berkata: 
Sahal bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair, dari Adiy, dari 
Thalhah Al Yami, dari Murrah, dari Abdullah, ia berkata: Ketika 
Rasulullah di-isra' mi’raj-kan, terminal akhir beliau adalah 
Sidratul Muntaha. Tempat ini berada di langit keenam. Hanya 
sampai di tempat inilah semua yang naik dari bumi atau dari 
bawah Sidratul Muntaha, lalu dihentikan. 240 
32611. Ja’far bin Muhammad Al Buruzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ya’la menceritakan kepada kami dari Al Ahlaj, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Adh-Dhahhak, “Mengapa 
tempat itu dinamakan Sidratul Muntaha?” Ia menjawab, “Karena 

239 Ibnu Al Mubarak dalam pembahasan mengenai Az-Zuhd (1/435) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/650). 

HR. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 173), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (no. 
315\ Ahmad dalam A! Musnad (1/387), dan Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa 
(14/142). 
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di sanalah berakhir segala sesuatu, menurut ketentuan dari Allah, 
tidak ada yang dapat melanggarnya.” 241 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa penamaan Sidratul 
Muntaha disebabkan di tempat itulah titik akhir yang dapat dilampaui oleh 
siapa pun, kecuali yang berada di atas Sunnah Nabi SAW dan ajarannya 
Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32612. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dan Ar-Rabi, 
mengenai firman Allah, “(Ycdtu) di Sidratul 

Muntaha ,” ia berkata, “Siapa pun yang berniat naik, akan terhenti 
di tempat tersebut, kecuali yang berada di atas Sunnah Nabi SAW. 
Oleh karena itu, tempat tersebut dinamakan Sidratul Muntaha.” 242 
32613. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al- 
Aliyah Ar-Riyahi, dari Abu Hurairah, atau yang lain (Abu Ja’far 
Ar-Razi ragu mengenai perawi awal untuk riwayat ini), ia berkata: 
Ketika Rasulullah di-isra' mi’raj-kan, terminal akhir beliau adalah 
Sidratul Muntaha. Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tempat ini adalah 
Sidratul Muntaha, di sinilah tempat berakhirnya siapa pun yang 
hendak terus naik ke atas, kecuali umatmu yang berjalan di atas 
Sunnahmu.” 243 

Menurut kami, semua pendapat tersebut dapat dibenarkan, karena 
al muntaha artinya al intihaa (akhir), seakan yang dikatakan pada ayat ini 
adal ah oy—x? yakni, pada pohon bidara itulah akhir segalanya. 

Boleh-boleh saja Sidratul Muntaha diartikan seperti yang diriwayatkan 


Ul Ibnu Abi Syaibah dalam Al Muskannaf (7/157) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/395). 

141 Al Mawardi dalam An-NuJuB wa Al Uyun (5/395). 

243 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (5/203), dikutip dari hadits tentang isra’ 
mi’raj yang panjang, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. 
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dari Ka’b, yaitu sebagai terminal akhir untuk semua ilmu, tidak ada yang 
dapat menembus ilmu dibaliknya. Atau boleh-boleh saja Sidratul Muntaha 
ini diartikan seperti yang diriwayatkan dari Abdullah, yaitu sebagai 
terminal akhir bagi orang-orang yang berusaha naik atau turun, tidak ada 
yang dapat melaluinya, tidak ke atas dan tidak juga ke bawah. Boleh- 
boleh saja Sidratul Muntaha ini diartikan seperti yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, yaitu sebagai terminal akhir bagi siapa pun kecuali umat 
Nabi SAW yang berjalan di atas Sunnah dan ajaran beliau. Boleh saja 
diartikan dengan semua makna-makna tersebut dan digabungkan menjadi 
satu, karena tidak ada khabar (pemberitahuan) mengenai kepastian makna, 
sehingga tidak diperbolehkan memaknainya dengan arti tertentu. 

Menurut kami, tidak ada pendapat yang lebih benar kecuali yang 
telah disebutkan oleh Allah, bahwa tempat itu adalah Sidratul Muntaha, 
titik, tanpa harus dijelaskan. Wallahu a ’lam. 

Adapun mengenai makna sidrah, yang kami artikan dengan 
makna j—3' “pohon bidara”, banyak sekali disebutkan di dalam 

hadits Nabi SAW, dan makna ini juga disampaikan oleh para ahli tafsir 
lainnya. Berikut ini riwayat-riwayat dari hadits, atsar, maupun pendapat 
para ulama mengenai pohon tersebut: 

32614. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Hamid, dari Anas bin Malik, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ji» 
tfjJli <14t* i' jif ja \ Cii djil' ptiT ji» tjpjJ ’^b 
ui—b 'ij —"Perjalananku terhenti di sidrah. Ternyata 

buahnya (dari pohon sidrah itu) seperti bejana (besarnya), dan 
ternyata daunnya seperti telinga gajah Lalu ketika Sidratul 
Muntaha terliputi oleh sesuatu yang meliputinya menurut 
perintah dari Allah, semua yang ada pada pohon tersebut 
berubah menjadi mutiara, permata, dan yang sejenisnya. ” 244 


HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/128) dan Al Hakim At-Tlrmida dalam An-Nawadir 
(1/367). 
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32615. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Said, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha’sha’ah (salah 
seorang dari kaum tempat Anas berasal), ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, 'pJt'j-ll J* & 

: j» <& 21j|f U» ji Mi o* jo* i 

'jf&Si ^ ciij 'fj : Jti 5 JC 0 H “Ketika aku sampai 

di langit ketujuh, aku bertemu dengan Ibrahim, lalu aku bertanya 
kepada Malaikat Jibril, 'Wahai Jibril, siapakah ini? ’ Malaikat 
Jibril menjawab, ‘Ini adalah bapakmu, Ibrahim’. Aku lalu 
memberi salam kepada Ibrahim, dan beliau berkata, 'Selamat 
datang wahai anak yang shalih dan nabi yang shalih’. Aku lalu 
diangkat kembali oleh Malaikat Jibril untuk naik ke Sidratul 
Muntaha ” 

Malik melanjutkan: Setelah itu Rasulullah SAW bercerita tentang 
pohon sidrah tersebut, yang buahnya sepati bejana yang dibuat 
oleh kaum Hajar (besar-besar), dan daunnya seperti telinga 
gajah . 245 

32616. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik, 
dari Malik bin Sha’sha’ah (salah seorang dari kaum tempat Anas 
berasal), dari Nabi SAW, riwayat yang serupa. 

32617. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Sha’sha’ah, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW panah bersabda, dan 
disebutkan riwayat yang serupa. 


HR. Ahmad datea Al Mujnad (2/363). 
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32618. Ahmad bin Abi Suraij [Ar-Razij 246 menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhl bin Anbasah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit Al Bannani, dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda, IjV <J\ V»* 

U & # & tlii : Jti tJMNT lijj OiilT 
'i Al :J4 j* o( U* 

menaiki Buraq, kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha 
Ternyata daun-daunnya menyerupai telinga-telinga gajah, dan 
buahnya seperti tempayan (bejana).” 247 

Nabi SAW juga bersabda, “Ketika Sidratul Muntaha terliputi 
oleh sesuatu yang meliputinya menurut perintah dari Allah, 
semua yang ada pada pohon tersebut berubah, tidak ada seorang 
pun yang dapat menggambarkan keindahannya (setelah pohon 
tersebut berubah)." 

Nabi SAW melanjutkan, “Kemudian Allah mewahyukan wahyu- 
Nya kepadaku" 1 ** 

32619. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
An-Nadhar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah SAW pemah bersabda, Jii: Jll tilid» ^ 

U Al (lijilj Zjjpt AyS-y l$Jf Zj tffj SjIlJi 

tyiai Of &-f ytK.- i U J*- eJjpd “Aku di-mi 'raj-kan bersama 

seorang malaikat..." (Lalu dalam riwayat ini disebutkan) 

™ Potongan nama yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
w Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazfa seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami kami, namun riwayat dengan lafazh yang sedikit berbeda 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya (1/239), yaitu potongan 
riwayat hadits isra mi’raj yang sangat panjang, dengan isnad yang disandarkan 
kepada Qatadah, dari Anas, dari Malik bin Sha’sha’ah. 
m HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/148), Abu Ya’la dalam Al Musnad (6/169), dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/234). Namun ada perbedaan sedikit pada 
lafazh yang disampaikan oleh para Imam hadits ini, mereka menyebutkan: Tidak ada 
satu pun makhluk Allah yang dapat menggambarkan keindahannya. 
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“...Kemudian perjalananku berakhir di sidrah, dan aku 
mengenalinya, bahwa itulah sidrah, aku mengenali dedaunan dan 
buahnya (yang tumbuh di pohon tersebut)” 

Nabi SAW juga bersabda, “ Ketika Sidratul Muntaha terliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya menurut perintah dari Allah, semua 
yang ada pada pohon tersebut berubah, sampai-sampai tidak ada 
seorang pun yang dapat menggambarkannya. 9,249 

32620. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang sama. Hanya saja ada sedikit 
perbedaan, pada riwayat ini disebutkan, “ Sampai-sampai aku 
tidak dapat menggambarkannya. r250 

32621. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al- 
Aliyah Ar-Riyahi, dari Abu Hurairah, atau yang lain (Abu Ja’far 
Ar-Razi ragu mengatai perawi awal untuk riwayat ini), ia berkata: 
Ketika Rasulullah di-isra’ mi’raj-kan, terminal akhir beliau adalah 
Sidratul Muntaha. Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tempat ini adalah 
Sidratul Muntaha, di sinilah tempat berakhirnya siapa pun yang 
hendak tenis naik ke atas, kecuali umatmu yang berjalan di atas 
Sunnahmu.” Ternyata Sidratul Muntaha adalah sebuah pohon 
yang dari pangkalnya keluar sungai-s ungai air yang tidak berubah 
bau dan rasanya (tetap jernih), sungai-sungai susu yang rasanya 
tidak akan berubah (tidak basi), sungai-sungai arak yang akan 
memberi kelezatan bagi para peminumnya, dan sungai-sungai 
madu yang telah disaring (tidak perlu khawatir adanya kuman 
atau yang lainnya). Sidratul muntaha adalah sebuah pohon yang 


*** Ibnu Mandah dalam pembahasan mengenai ai iman (2/708). 

250 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 
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dapat menaungi seorang yang berkendaraan selama tujuh puluh 
tahun, tanpa henti (tanpa ada sedikit pun lubang yang 
menghilangkan naungannya). Satu daun dari pohon tersebut dapat 
menyelimuti satu umat seluruhnya.” 2 S1 

32622. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail 
Al Hadhrami, dari Al Hasan Al Urani —sepertinya dari Al 
Hudzail bin Syurahbil— dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman 
Allah, L» "Sidratul Muntaha," ia berkata, “Sidratul 

Muntaha adalah shubrul jannah, yang di atasnya terdapat 
lembaran-lembaran kain sutra yang melambai-lambai.” 252 

32623. Riwayat yang serupa disampaikan kepada kami dari Ibnu 
Humaid, dari Mahran, dari Al Hasan Al Urani, dari Al Hudzail — 
pada riwayat ini Mahran tidak ragu seperti sebelumnya—, dari 
Ibnu Mas’ud, pada riwayat ini ada sedikit penambahan, yaitu: 
Ibnu Mas’ud berkata, "Shubrul jannah adalah bagian tengah dari 
taman surga.” Pada riwayat ini Ibnu Mas’ud juga berkata, "Di 
atasnya terdapat lembaran-lembaran kain sutra yang melambai- 
lambai." 253 

32624. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kahil, dari Al Hasan 
Al Urani, dari Al Hudzail bin Syarhubail, dari Abdullah bin 
Mas’ud, mengenai firman Allah, "Sidratul Muntaha," 

ia berkata, "Sidratul Muntaha adalah shubrul jannah, yang di 
atasnya terdapat lembaran-lembaran kain sutra." 254 


151 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (5/203), diambil dari potongan hadits isra’ 
mi’raj yang cukup panjang, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. 

252 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/29) dan Hannad dalam pembahasan 
mengenai az-zuhd( 1/67). 

253 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/336). 

254 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/217). 
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32625. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Mu h a mm ad bin Ishaq, dari 
Yahya bin Abbad bin Abdillah, dari ayahnya, dari Asma binti Abi 
Bakar, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
menceritakan tentang Sidratul Muntaha, beliau bersabda, 

‘vfO % 'J* ‘S-fO 

oLs* t vaUi "'Salah satu dahannya dapat 

menampung orang-orang yang berjalan di bawahnya sebanyak 
seratus pengendara" Atau dikatakan, "Salah satu dahannya 
dapat menampung orang-orang yang bernaung di bawahnya 
sebanyak seratus pengendara ” —Yahya ragu dengan kalimat 
yang diriwayatkan kepadanya— 

Kemudian Nabi SAW bersabda, “ Padanya terdapat kupu-kupu ** 
emas, dan buah dari pohon itu seakan-akan bejana-bejana 
besar. 5,255 

32626. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, 
'mengenai firman Allah, Ji iS&L. "Di Sidratul Muntaha," ia 
berkata, “ Sidrah adalah sebuah pohon yang dapat dilalui oleh 
seorang pengendara selama seratus tahun, tanpa berhenti. 
Sesungguhnya satu daun dari pohon tersebut dapat mencakup satu 
umat seluruhnya .” 256 

32627. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengatai firman Allah, "Di Sidratul Muntaha," ia 

berkata: Nabi SAW bersabda, «Oi ^ Iji-* ^ oiij 

251 Riwayat yang serupa diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 2341) dari 
Aisyah, dari Asma. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (24/87), Hannad dalam 
pembahasan mengenai az-zuhd (1/98), dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa Ai- 
Tarhib (4/287). ia berkata, 'Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, yang 
kemudian dikatakan sebagai hadits hasan shahih gharib ." 

254 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Marosur (5/197) ketika menafsirkan ayat pertama 
surah Al Israa', namun dalam kitab tersebut ia berkata, “Sesungguhnya satu daun 
dari pohon tersebut dapat melindungi umat ini seluruhnya.” 
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i&'jrtS JA jr^v 06 T Jsj <■£* J*? W 

<pt%l3i £'^$3' $ -J^ £$? U :J'i ‘irtSMt 

kl^Jbtj jjtf : 0 '>&Ji Oi^Di lif) ci^rJ» Ji“Ketika aku diangkat ke 
Sidratul Muntaha di langit ketujuh, aku melihat buah dari pohon 
sidrah itu seperti bejana yang dibuat oleh kaum Hajar, dan 
daunnya seperti telinga-telinga gajah Keluar dari pangkalnya 
dua sungai yang zhahir dan dua sungai yang batin. Aku lalu 
bertanya kepada Malaikat Jibril, 'Wahai Jibril, sungai apakah 
yang berpasang-pasangan ini? ’ Jibril menjawab, 'Dua sungai 
yang batin adalah sungai yang ada di dalam surga, sedangkan 
dua sungai yang zhahir adalah sungai Nil dan sungai Eufrat V’ 257 

Takwil firman Allah: Sjfr % (Di dekatnya ada surga 
tempat tinggal) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada Sidratul 
Muntaha terdapat surga tempat tinggal para syuhada. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32628. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 3j$SI u Di dekatnya ada surga 


357 Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/154), ia berkala, ’Hadits ini shahth menurut syarat 
Asy-Syatkhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak menyebutkan riwayat ini 
dalam kitab keduanya dengan lafazh seperti ini. Riwayat ini memiliki padanan yang 
hampir sama, yang diriwayatkan dari Syu’bah, dari Oatadah, dari Anas, namun 
mereka tidak menyebutkannya dalam kitab mereka, dan telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi.” Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/251). 
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tempat tinggal,” ia berkata, “Surga terdapat [di sisi] 258 kanan 
Arsy. Surga tersebut merupakan tempat tinggal para syuhada.” 259 
32629. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Daud, dari Abu Al 
Aliyah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Di dekatnya ada surga tempat tinggal,” ia berkata, “Ayat ini 
me miliki padanan yang maknany a sama, yaitu firman Allah, 

\yt & ‘Maka bagi mereka jarmah tempat 

kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang mereka kerjakan 
(Qs. As-Sajdah [32]: 19 f 60 

32630. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, i>- 1*1$ “Di 
dekatnya ada surga tempat tinggal,” adalah tempat tinggal para 
syuhada. 261 

Takwil firman Allah: ([Muhammad melihat 

JibrilJ ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya) 
Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ia melihatnya 
kembali, ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. 

Dengan makna seperti itu, maka lafazh pada ayat ini masih 
merup akan shilah dari \aforh yang disebutkan pada beberapa ayat 
sebelum ini. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat tentang sesuatu yang meliputi 
Sidratul Muntaha. 


251 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

259 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/247). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 

261 Abdurrazzatj dalam tafsir (3/253), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/247). 
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Sebagian mengatakan bahwa yang meliputinya adalah kupu-kupu 

dari emas. Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 

mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32631. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: Sahal 
bin Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Adiy, dari Thalhah 
Al Yami, dari Murrah, dari Abdullah, mengenai firman Allah, 

C “(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratid 

Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya ” ia berkata, 
"Sidratul muntaha diliputi oleh kupu-kupu dari «nas.” 262 

32632. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Muslim atau Thalhah —Al A’masy ragu akan perawi ini—, dari 
Masruq, mengenai firman Allah, “(Muhammad 

melihat Jibril) ketika Sidratid Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya, ” ia berkata, “Sidratul muntaha diliputi oleh kupu- 
kupu dari emas.” 263 

32633. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda, v** Of 'jO 'ftp J** J* -^ 
“Aku melihatnya —yakni Sidratul Muntaha — hingga benar-benar 
jelas sekali. Kemudian segala sesuatu di sekelilingnya berubah 
menjadi kupu-kupu dari ewas.” 264 

32634. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, £ 

282 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/70), dan Ibnu Athiyafa dalam Al Muharrar Al fVaftz (5/200). 

283 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/70), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajlz (5/200). 

254 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami kami, namun riwayat yang serupa dapat dilihat pada riwayat selelahnya. 




SwruhAn-NaJm 


**('Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya ”, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda: W/* J'** t* Jr 

"Aku melihatnya hingga benar-benar jelas sekali. Kemudian 
segala sesuatu di sekelilingnya berubah menjadi kupu-kupu dari 

„265 

emas 

32635. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid dan 
Ibrahim, mengenai firman Allah, “(Muhammad 

melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya, ” ia berkata, “Sidratul Muntaha diliputi oleh kupu- 
kupu dari emas .” 266 

32636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Musa —yakni Abu Ubaidah—, 
dari Ya’qub bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya 
oleh seorang sahabat, “Apakah yang engkau lihat, yang meliputi 
Sidratul Muntaha?” Beliau menjawab, j» l 
“Aku melihat kupu-kupu dari emas meliputinya ,l267 

32637. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, C ^ “(Muhammad 

melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya,''' ia beikata:. Nabi SAW pernah ditanya, “Apakah 
sesuatu yang engkau lihat meliputi Sidratul Muntaha?” Beliau 
menjawab, t#jj j* J? o&J jf j 
*»' £4-4 Oti “Aku melihat kupu-kupu dari emas meliputinya Aku 


245 Abu Ya’la dalam Al Musnad (5/63) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/114), ia berkata, “Hadas ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la, namun pada isnad -nya 
terdapat Juwaibir, perawi yang dianggap lemah.” 

166 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajlz (5/200). 

247 Al Wahidi dalam tafsirnya (2/1039) dan An-Nisfi dalam tafsirnya (4/189). 
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juga melihat pada setiap daun dari pohon itu ada seorang 
malaikat yang berdiri bertasbih kepada Allah 
Sebgaian ulama lain berpendapat bahwa yang meliputi Sidratul 
Muntaha adalah Rabbul Izzah, Allah SWT, beserta para malaikat-Nya. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32638. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
C \ “(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul 

Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya ” ia berkata, 
“Allah yang meliputi sidrah, pada saat itulah Nabi SAW melihat 
salah satu tanda yang terbesar dari Tuhannya” 269 
32639. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “(Muhammad 

melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya ” ia berkata, “Dahan-dahan pada pohon sidrah 
berubah menjadi permata, mutiara, dan zamrud. Nabi SAW 
melihat semua itu (dengan mata kepalanya), dan Nabi SAW 
melihat Allah dengan mata hatinya.” 270 
32640. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, 


“* Al Baghawi dalam Ma'aitm At-Tanzi! (5/247), Al Qurthubi dalam Al Jami’ U Ahkam 
Al Qur'an (17/97), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/264). 

269 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 

270 Mujahid dalam tafsir (hal. 627). 
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mengenai firman Allah, “(Muhammad melihat 

Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya, ” ia berkata, “Sidratul muntaha diliputi oleh cahaya 
Dahi dan para malaikat yang mencurahkan kasih sayang Allah, 
layaknya seperti buruk gagak ketika bertengger di atas sebuah 
pohon.” 271 

32641. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, riwayat 
yang serupa. 

32642. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al- 
Aliyah Ar-Riyahi, dari Abu Hurairah, atau yang lain (Abu Ja’far 
Ar-Razi ragu mengenai perawi awal untuk riwayat ini), ia berkata: 
Ketika Rasulullah di-isra' mi’raj-kan, terminal akhir beliau adalah 
Sidratul Muntaha. [Lalu dikatakan kepadanya, ‘Tempat ini adalah 
Sidratul Muntaha.”] 272 kemudian Nabi SAW melihat Sidratul 
Muntaha diliputi oleh cahaya Sang Pencipta, dan diliputi pula oleh 
para malaikat, yang bertengger di segala penjuru Sidratul Muntaha 
layaknya burung gagak yang menukik ke sebuah pohon. Setelah 
itu Nabi SAW dipersilakan untuk bertanya apa saja yang ingin 
beliau tanyakan, dikatakan kepadanya, “Tanyalah!” 273 

• 0 * . 


271 Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (17/96), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/264) dari Ar-Riih, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/70) dari Adh-Dhahhak, 
dan Al Ahisi dalam Ruh Al Ma 'ani (27/51). 

272 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. Riwayat sampai pada kalimat 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/606). 

271 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/264) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/203), ketika meriwayatkan sebuah hadits isra’ mi’raj yang cukup panjang. 
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“Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya 
dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya yang paling besar.” (Qs. An-Najm [53]: 17-18) 

Takwil firman Allah: C, yCC\ ££ C {Penglihatannya 

[Muhammad] tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak [pula] 
melampauinya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mata Nabi SAW 
tidak berpaling ke kiri dan ke kanan. Mata beliau tetap fokus terhadap apa 
yang diperlihatkan kepadanya. Beliau juga tidak berusaha naik lebih 
tinggi lagi atau melewati apa yang telah dibatasi untuknya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32643. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Muslim Al Bathiin, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, <££ C, ££ U 
“Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya, ” ia berkata, “Nabi 
SAW tidak menyimpang ke kanan dan ke kiri, $£ C, ‘Dan tidak 
(pula) melampauinya'. Maksudnya, beliau juga tidak melewati 
batas yang telah ditetapkan untuknya.” 274 
32644. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, mengenai firman Allah, ££ C 

274 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/200) dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: Tidak berkeliling ke sana 
dan ke sini, dan tidak juga melampaui batasannya. 
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$£ Cj y$\ “Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari 
yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya ia berkala, 
“Nabi SAW melihat Malaikat Jibril dalam bentuknya sebagai 
malaikat yang sebenarnya.” 275 

32645. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Muslim Al Bathiin, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, C 
5 “■Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari 
yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya, ” ia berkata, 
“Makna C ‘Tidak berpaling’ adalah [beliau tidak] 276 pergi ke 
kanan dan ke kiri. Makna & Cj ‘Dan tidak (pula) 
melampauinya adalah, beliau tidak melampaui batasannya.” 277 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

dia telah melihat sebagian tanda-tanda [kekuasaan] Tuhannya yang 
paling besar) 

Abu Ja’lar berkata: Makna ayat ini adalah, di Sidratul Muntaha 
Nabi SAW diperlihatkan tanda-tanda keagungan Tuhannya dan bukti dari 
tanda-tanda itu. Nabi SAW juga diperlihatkan salah satu tanda keagungan 
Allah yang paling besar. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat mengenai maksud salah satu 
tanda keagungan Allah yang paling besar itu. 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah, beliau melihat 
rafraf (jubah, permadani, atau sayap Malaikat Jibril) yang berwarna hijau, 
ita/raftersebut telah menutupi ufuk yang ada di langit 


275 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/606) dari Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi. 
m Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

377 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/396) dan Ilmu Athiyah dalam Al 
Afuharrar Al tVdjiz (5/200) dari Ibnu Abbas, dengan lafazb: Tidak berkeliling ke sana 
dan ke sini, dan tidak juga melampaui batasannya. 
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Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32646. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, j£&3T 
“Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Tuhannya yang paling besar,” ia berkata, 
"Beliau melihat rafraf berwarna hijau dari surga, yang menutupi 
seluruh ufuk.” 278 

32647. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata (riwayat yang sama). 

32648. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman Allah, 
“Sesungguhnya dia telah melihat sebagian 
tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar,” ia 
berkata, “Beliau melihat rafraf berwarna hijau yang menutupi 
seluruh ufuk.” 279 

32649. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, dari 
Al A’masy, ia mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud pernah berkata, 
“Nabi SAW kala itu melihat ra/rafberwama hijau dari surga yang 
menutupi seluruh ufuk.” 280 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dilihat oleh Nabi 
SAW adalah Malaikat Jibril dalam bentuknya yang asli. Mereka yang 


271 HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/449). 

”* HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur an (4/1841, no. 4577) secara mawjuf pada 
Abdullah bin Mas’ud, dan Atb-Thabrani dalam Al Kabir (9/216). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/253). 
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berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32650. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ ",Sesungguhnya 

dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya 
yang paling besar," ia berkata, “Nabi SAW melihat Malaikat 
Jibril dalam bentuknya yang biasa terlihat ketika ia berada di 
langit Jarak antara Nabi SAW dengan Malaikat Jibril kala itu 
hanya dua hasta.” 2 * 1 

ooo 


‘ i Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al-Lata dan Al Uzza. Dan M anah yang ketiga, 
yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah). 7 
Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan1 Yang demikian itu tentulah suatu 
pembagian yang tidak adil” (Qs. An-Najm [53]: 19-22) 

TakwO firman Allah: 0 0 

(Maka apakah patut kamu [hai orang-orang musyrikJ 
menganggap Al-Lata dan Al Uzza. Dan Manah yang ketiga, yang 
paling terkemudian [sebagai anak perempuan Allah]? Apakah [patut] 
untuk kamu [anak] laki-laki dan untuk Allah [anak]perempuan?) 




Ml 


Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAt Wajiz (S/200). 
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Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman, "Wahai 
kaum musyirik, apakah kalian mengira Al-Lata, Uzza, dan Manah adalah 
anak-anak perempuan Allah? Apalah kamu m emilih anak laki-laki untuk 
dirimu sendiri dan membenci anak perempuan, bahkan kalian tega 
membunuh mereka karena kebencianmu itu, lalu yang kamu benci itu 
kamu jadikan untuk Tuhanmu?" 

Kaum musyrik itu lalu mengam bil nama Al-Lata dari lafa?h 
Allah, dengan hanya menambahkan t a' ta’nits sebagai tanda mu'armats 
(female). Seperti yang mereka sebutkan untuk nama-nama yang lain, 
misalnya Amr untuk laki-laki ckm Amrah untuk perempuan, atau Abbas 
untuk laki-laki dan Abbasah untuk perempuan. Seperti itulah kaum 
musyrik memberi nama kepada bethala-babala mereka, yakni dengan 
mengambilnya dari nama-nama Allah, nama Al-Laat" diambil dari nama 
Allah, Al Uzza diambil dari nama Al Aziz, nwna Al Manah diambil dari 
nama Al Mannaan. Mereka lalu menjadikan berhala-berhala itu sebagai 
anak perempuan Allah. Maha Suci dan Maha Agung Allah dari perkataan 
mereka dan dari apa yang mereka lekatkan kepada-Nya. 

Ada yang berpendapat bahwa Lata merupakan sebutan untuk 
sebuah rumah yang terletak di daerah Nakhlah yang selalu disembah- 
sembah oleh kaum Quraisy. 

Ada pula yang berpendapat bahwa nanah tersebut berada di 
daerah ThaiL 

Pendapat-pendapat flosebut diperkuat dengan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

326S1. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, “Maka apakah 

patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan 
Al Uzza, " ia berkata, “Lata berada di daerah Thaif.” 282 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanai (5/248) dan Ibou Athiyah dalam Al Muharrar 
AlW<yiz( 5/200). 
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32652. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Maka apakah patut 

kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al 
Uzza," ia berkala, “Lata merupakan sebuah rumah yang berada di 
daerah Nakhlah, rumah itu adalah rumah yang disembah-sembah 
oleh kaum Ouraisy.” 283 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

oill 

Mayoritas ahli qira'at berbagai negeri membacanya dengan 
bacaan ringan (tanpa tasydid pada huruf ta\ yang maknanya seperti yang 
telah kami sampaikan tadi. 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abu Shalih membacanya dengan 
menggunakan tasydid pada huruf ta' {al-laatta). Mereka mengatakan 
bahwa kata ini merupakan sifat dari berhala yang mereka sembah- 
sembah. Kata tersebut berasal dari latta yaluttu “menumbuk”, lalu 
dinisbatkan kepada seseorang yang rajin menumbuk gandum untuk 
diberikan kepada para peziarah Ka’bah. Ketika ia meninggal dunia, 
masyarakat di sekitar Ka’bah ingin menghormatinya dengan cara berdiam 
diri (ber-/ ’tikaf) di sekitar kuburannya, lalu lama kelamaan mereka 
menyembah kubur tersebut (dengan membuat patung yang mirip dengan 
penumbuk gandum tadi). 

Para ulama yang membacanya seperti itu menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32653. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “ Maka apakah patut kamu (hai 

orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al Uzza," (pada 
riwayat ini kata al-laata ditulis al-laatta ), ia berkata, “Ada 



TkfrrAlkn*mi 


seseorang yan g serang menumbuk gandum untuk diberikan 
kepada para peziarah Ka’bah, lalu (setelah ia mmingfftf dunia) 
orang-orang berdiam di atas kuburannya.” 2 * 4 
32654. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mnammfl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
' kepada k«mi dari Manshur, dari Mujahid, mmgprai firman Allah, 
“Maka apakah patut kamu (hai orang-onmgmusyrify 
menganggap Al-Lata, " (pada riwayat ini kate al-Iaata dMufis al- 
laatta\ ia berkata, “Kata al-laattu dimsbatkan loepada seseorang 
yang senang menumbuk gandum untuk memberi mabn orang- 
orang yang berziarah ke Ka’bah.” 2 * 5 

32655. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkala: Mafaran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mansbw, dari 
Migahid, mengenai kata al-laatta, ia berkata, “Kala ini 
riinishatkan kepada seseorang yang senang menumbA gandum 
[untuk memberi makan orang-orang yang berziarah ke 
Ka’bah], 2 * 6 lalu ketika ia meninggal dunia orang-orang «fsciitar 
Ka’bah ber-i 'tUurf di atas kuburannya.” 2 * 7 
32656. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mmgpM» 
firman Allah, “ Maka apakah patut kaum (hai 

orang-orang musyrik) menganggap Al-Lata dan Al Ihaa," (pada 
riwayat ini kata cd-laata ditulis al-laatta), ia berkata, “Kata ini 
dinisbatkan kepada seseorang yang senang menumbuk gandum 
untuk orang-orang musyrik, lalu ketika ia meninggal orang- 
orang musyrik itu ber-i ’tikaf i di atas kuburannya.” 2 ** 


Al Baghawi dalam Ma'aiim At-Tcmzil (5/248) dari Mujahid dan uhma tamnya. 

215 Ibid. 

1,6 Kalimat yang i™ni sebutkan di «talam dua tanda kurang tidak dueMm oldi 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Al Fana dalam Ma'am Al Qm- an (3/97-98), Al Mawwdi dalam AnJfmkaf wa Al 
Vytm (5/397), dan Ibou Taimiyab dalam Al Fatawa (27/357). 
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32657. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari 
Abu Shalih, mengenai laafeh oitf (pada riwayat ini kata tersebut 
ditulis al-laatta), ia berkata, “Kata al-laattu dinisbatkan kepada 
seseorang yang mengabdi kepada tuhan-tuhan kaum musyrik dan 
selalu melayani orang-orang yang datang berkunjung ke rumah 
ibadah di Thaif. Ia menumbukkan gandum sebagai makanan 
untuk mereka.” 2 * 9 

32658. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Asyhab, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata tersebut dinisbatkan 
kepada seseorang yang senang menumbuk gandum untuk orang- 
orang yang berziarah ke Ka’bah.” 290 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan yang 
pertama, yang ringan, yang tidak menggunakan tasydid pada huruf ta ' ( al~ 
laata), karena maknanya seperti yang telah kami sampaikan tadi, lebih 
dikenal,'yang juga merupakan ijma para ahli qira'at ketika membaca kata 
tersebut 

Adapun mengenai Uzza, para ahli tafsir berlainan pendapat. 
Sebagian mengatakan bahwa a! uzza merupakan sebutan untuk 
pohon-pohon yang disembah oleh kaum musyrik. Mereka yang 
berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32659. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/200) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
AhTamU (5/24$). 

”* Ibnu Hajar dalam Fath Al Bar/ (1/182) dan Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun 
(5/397). 





HgrirAfb-TUhni 


kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, m engenai fafafa 
"'Al Uzza," ia berkala, “Al Uzza adalah pohon-pohon.” 291 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa td uzza «faM» 
sebutan untuk sebuah batu berwarna putih. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32660. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata, “Al uzza adalah batu berwarna putih.” 292 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa al u™ adalah 
sebutan untuk sebuah rumah di daerah Thaif yang dijadikan tempat 
peribadahan kaum Tsaqif. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32661. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan laiazh ia berkala, u Al uzza adalah sebuah 

rumah di daerah Thaif yang dijadikan sebagai tempat peribadahan 
untuk kaum Tsacjif.” 293 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa al urrn memang 
sebutan untuk sebuah rumah, namun letaknya di lembah NakMah (bulom 
di daerah Thaif). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat p enaf sira n 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32662. [Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 


291 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (5/201). 

** Ibid. 

193 Al Mawardi dalam An-Nukai *a Al Uyun (5/397) dan Al Baghuwi dataat Ma’atimAt- 
Tamti (5/249). 
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kami dari Qatadah, mengenai lafazh i&Ky, ia berkata, “Al uzza 
letaknya di lembah Nakhlah.” 294 

Adapun mengenai Manaah, para ulama menyebutkan beraneka 
ragam makna dan lokasi, dan di antara riwayat-riwayat yang 
menyebutkannya adalah:] 295 

32663. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan Manah 

yang ketiga, yang paling terkemudian," ia berkata, “ Manaah 
berada di Qadid. Manaah adalah salah satu Tuhan yang disembah 
oleh mereka, disamping Laata dan Uzza.” 296 
32664. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zard 
menafsirkan firman Allah, aiM&T "Dan Manah yang 

ketiga, yang paling terkemudian," ia berkata, “Manaah adalah 
nama sebuah rumah di daerah Musyallal yang dijadikan sebagai 
tempat peribadahan oleh bani Ka’b.” 297 

Para ulama bahasa Arab berlainan pendapat mengenai bacaan kata 
laata dan manaah ketika dihentikan bacaannya. 

Sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa jika kedua 
kata tersebut di-wog^kan, maka bacaan al-laata menjadi al-laat, dan al 
manaat menjadi al manaah. 

Sebagian ahli nahwu yang lain dari Bashrah mengatakan bahwa 
jika kedua kata tersebut di-wo^kan, maka huruf akhir pada keduanya 
sama-sama menjadi huruf ta', yakni, al-laat dan al manaat. Mereka 
beralasan, untuk kata al-laat jelas karena huruf terakhirnya adalah huruf 


** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/653). 

195 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

** Al Farra dalam Ma'arri Al Qur'an (3/97-98), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/249), Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/253), dan Al Baghawi dalam Ma'altm 
At-Tanzil (5/249). 

791 Al Mawardi dalam An-Nukat yta AI Uyun (5/398,5/201). 
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ta\ Sedangkan untuk kata al-manaat, karena sebagian masyarakat Arab 
membaca huruf t a' marbuthah menjadi huruf ta' biasa jika dihentikan, 
seperti thalhah menjadi thalhat, dan [begitu juga kata-kata yang 
disebutkan di dalam Al Our'an,] 298 semua yang huruf akhirnya t a' 
marbuthah dibaca dengan huruf ta' jika di-wag/tan, seperti kalimat 
bini'mati rabbika (apabila di-nug/^kan menjadi bim’mat ) atau kalimat 
sajaratin takhruju (apabila &-waqf-Vm menjadi sajarat). 

Sebagian ulama nahwu Kufeh mengatakan bahwa jika kedua kata 
tersebut di-wag^kan, maka keduanya menjadi huruf haa', yakni 
afara 'aitum al-laah. 

Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa jika huruf t a' 
marbuthah tidak di-idhafah-kan kepada kata yang lain, maka dibaca 
dengan huruf haa ’ apabila di-wag/^kan, seperti rahmatun min rabbi (jika 
di-wag^kan menjadi rahmah) atau syajaratun takhruju (jika di-wag/^kan 
menjadi syajarah). Namun apabila huruf ta' marbuthah di-idhafah-kan 
kepada kata yang lain, maka boleh dibaca dengan huruf haa’ atau ta' 
apabila di-wag^kan. Pembolehan kata tersebut dibaca dengan huruf ta' 
karena peng-idhafah-annya, sedangkan pembolehan bacaan dengan huruf 
haa' dengan diberhentikannya, maka ia menjadi satu kata kembali dan 
berpisah dari kata idhafah-nya. 

Pendapat yang terakhir inilah yang lebih banyak dig unakan dan 
lebih dikenal oleh masyarakat Arab pada umumnya, walaupun mereka 
mengenali bentuk-bentuk yang lain. 

Para ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa Al-Laata, Al Uzza, 
dan Manaat adalah tiga berhala yang dibuat dai batu, yang diletakkan di 
depan Ka’bah untuk disembah oleh kaum musyrik Makkah 

Takwil firman Allah: illi <*]£ (Yang demikian itu 

tentulah suatu pembagian yang tidak adil) 


2M 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mengapa kalian 
mengira boleh memiliki anak laki-laki sedangkan anak perempuan yang 
kalian benci dilekatkan kepada Allah? Pembagianmu itu bukanlah 
pembagian yang adil. Pembagianmu itu merupakan pembagian yang tidak 
sempurna. Pembagianmu itu merupakan pembagian yang sangat curang. 
Ba gaimana mungkin kamu melekatkan kepada Allah jenis anak-anak 
yang kalian sendiri tidak menyukainya. (Hal ini karena orang-orang 
musyrik menyebut berhala-berhala yang mereka sembah sebagai anak- 
anak perempuan Allah, padahal mereka sendiri membenci anak-anak 
perempuan dan membunuhnya —peneij.). 

Lafazh berasal dari ungkapan (dengan harakat 

kasrah pada huruf dhad) atau bisa juga if }—* (dengan harakat dhammah 
pada huruf dhad),fi ’il mudhari ’nya adalah atau Sjjiaf. Arti ungkapan 
ini adalah, mengurangi haknya, atau mencegahnya menerima haknya. 
32665. Ma’mar bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Akhfasy menyampaikan sebuah syair kepadaku, ia berkata: 

Iplj —* S-? Ojj dJLaisj Lp tj 

"Apabila kamu menjauh dari kami maka kami akan mengurangi 
jatahmu, dan jika kamu tidak hadir, maka kami tidak akan 
memberikan jatahmu, walaupun kamu orang yang patuh ,z " 
Sebagian masyarakat Arab menyebutkan kata ini dengan harakat 
fathah pada huruf dhad dan tanpa huruf hamzah, yakni <j >*• 

Sebagian lain menyebutnya dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf dhad dan menambahkan huruf hamzah yang di-safar/t-kan, 
yakni 

Sebagian lain menyebutkan kata ini dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf dhad serta menambahkan huruf hamzah, yakni 


299 Lihat Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/363, entri: Dhaiza) dan Al Khalil bin 
Ahmad dalam Al Uyun (7/53, entri: Dhaiza). 






Tafsir Aifi-TTurbari 


Namun tidak satu pun ahli qira'at yang membaca kata tersebut 
dengan menggunakan bentuk-bentuk seperti itu. 

Adapun lafazh <S ji ftl ', walaupun menggunakan harakat kasrah 
pada huruf dhad, namun sebenarnya berasal dari pola dengan harakat 

dhammah pada huruf fa. Harakat kasrah-nya itu sama seperti harakat 
kasrah pada kata biidhun (bentuk jamak dari jamaknya kata baidhun) ata u 
kata 'iimm (bentuk jamak dari jamaknya kata ainun). Kedua kata ini 
sebenarnya berasal dari pola fu’lun, karena bentuk sebelumnya 
baidhaa dan 'ainaa. Kata-kata ini disebutkan seperti itu agar ada 
perbedaan antara bentuk jamak, bentuk tunggal, dan bentuk duanya 
(mutsanna). 

Para ulama bahasa tidak suka kata dhiizaa ini disebutkan dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf dhad, hingga menjadi 
dhuuzaa, karena mereka khawatir huruf yaa’ pada kata tersebut dikira 
berasal dari huruf wau. 

Al Fana berkata; Ditetapkannya kata ini pada awalnya berharakat 
dhammah, karena memang kata sifat yang berbentuk 

mu'annats 

terkadang menggunakan harakat fathah dan terkadang meng gunakan 
harakat dhammah. Contoh yang menggunakan harakat fathah adalah 
sakraa dan ‘athsyaa. Contoh yang menggunakan harakat dhammah 
adalah untsaa dan hublaa. Sedangkan jika sebuah isim bukan merupakan 
si6c maka harakat awalnya pasti menggunakan harakat kasrah, seperti 
CiJM pada finnan Allah “Dan tetaplah 
memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orangHtrang yang beriman ” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 55) karena 
kata ini sebuah isim yang bukan merupakan sifit Begitu pula dengan kata 

Makna yang kami sampaikan untuk lafitzh disampaikan 

pula oleh para ahli tafcir lainnya, walaupun mereka mengungkapkannya 
dengan cara yang berbeda-beda. 


MO 


Lihat Al Fam dalam Ma'aniAl Qur'an (3/98). 



Surah An-Najm 


Ada yang mengartikannya, pembagian yang timpang (tidak adil). 
Mereka memperkuat penafsiran itu dengan menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32666. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, ^ "Yang demikian itu tentulah suatu 

pembagian yang tidak adil," adalah timpang (tidak adil). 301 
Beberapa ulama lainnya memaknai kalimat itu dengan arti, 
pembagian yang curang. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, "Yang demikian 

itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil," ia mengatakan 
bahwa maknan ya adalah pembagian yang curang. 302 
32668. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, C 1* "Yang demikian 

itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil,” ia mengatakan 
bahwa maknany a adalah pembagian yang curang. 303 
32669. Muhammad bin Hafch Abu Ubaid Al Wishabi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Humair menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 


*' Mujahid dalam tafsir (ha). 627) dan Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/399). 

*** Al Mawardi dalan An-Nukal wa Al Uyun (5/399). 

m Abdurrazzaq dalam tafeir (3/257) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/604). 




Ad-TWari 


Umrah, dari Ikrimah, dai Ibnu Abbas, men genai fi rman Allah, 
illi "Suatu pembagian yang tidak adil,'' ia mengatakan 
bahwa maknany a artalah pembagian yang cnnmg dan menyalahi 
yang haq. 5 “ 

Beberapa ulama lainnya m emaknainy a, p embag ian yan g kurang 
(tidak adil). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
4lZab^d£ Tang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil,” ia mengatakan bahwa maknanya adalah 
pembagian yang kurang . 305 

Beber ap a ulama lain m emaknainy a, pembagian yang menyalahi 
kebenaran. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32671. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, l£. i "Yang demikian itu 

tentulah suatu pembagian yang tidak adil," ia berkata, “Mereka 
menyebut (berhala-berhala itu) sebagai anak perempuan Allah, 
dan mereka menyebut para malaikat sebagai anak perempuan 
Allah, lalu mereka menyembab yang mereka sebut sebagai anak- 
anak perempuan Allah itu.” 

Ibnu Zaid kemudian melantunkan finnan Allah, £t£ £4 

“Patutkah Dia mengambil anak 


m Ibfw Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/201). 

*“ Al Mwwdi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/399) dan Ibnu Atkiyafa dalam Al 
MtJvwnrAl Wajiz (5/201). 



Surafi An-Najm 


perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan 
buat kamu anak laki-laki. Padahal apabila salah seorang di 
antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan 
sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah; jadilah mukanya 
hitam pekat sedang dia amat menahan sedih” (Qs. Az-Zukhruf 

[43]: 16-17) 

Ibnu Zaid juga melantunkan firman Allah, 

"Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak 
perempuan. Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri 
(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki- 
laki)” (Qs. An-Nahl [16]: 57) 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Mereka juga mengatakan bahwa Allah 
memiliki anak laki-laki, sebagaimana dikatakan oleh orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, 

*Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengatakan seperti ucapan mereka itu’. (Qs. Al Baqarah [2]: 
118) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Makna kata dhiizaa menurut lisan 
masyarakat Arab adalah menyalahi kebenaran.” 

Setelah itu Ibnu Zaid menyebutkan firman Allah, 

P “Ih* tidak lain hanyalah nama-nama yang 
kamu dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya ” 306 
tt «6 


106 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Vyun (5/399) dari Ibnu Zaid, dengan lafazh: 
Makna kata dhiizit adalah menyalahi kebenaran. Ibnu Athiyah dalam Al Muhanur Al 
Wftfiz (5/201). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap pada 
referensi yang kami miliki. 




Tafsir AthThabari 


4«^L* 02 U ^ Oi 

l © 1 2uil jtjy o2f*iW^> ^Jatf 


“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 
bapak kamu mengad&adakcmnya; AUah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun untuk (menyembdh)nycL Mereka tidak 
lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka 
(Qs. An-Najm [53) i 23) 


Takwil firman ABah: jjt&j ^ 

o- (to W» hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 

bapak kamu mengada-adakannya; AUah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun untuk / menyembahfnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah nama-nama tersebut, 
yaitu Al-Laata, Uzza, dan Manaah, adalah nama-nama yang kamu 
ciptakan sendiri, wahai orang-orang yang musyrik kepada Allah, kamu 
dan kakek moyang sebelum kamu. Allah SWT sama sekali tidak 
menurunkan nama-nama itu, tidak ada hujjah sedikit pun bagi mereka 
untuk menyandarkan nama-nama itu kepada Allah. Dia tidak 
memperkenankan dan tidak memberikan izin kepadamu untuk 
mengg unakan nama- nama itu . 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32672. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafcirkan firman Allah, [ jjfe £1 ^ I 'Ji ^ "Itu 

tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak 
kamu mengada-adakanrya," ia berkata, “Bukan nama-nama itu 



SwaJiAivNcgm - 

yang diturunkan oleh Allah.] 307 Ayat ‘Suatu 

keterangan...'. Mereka hanya mengikuti sangkaan-sangkaan dan 
apa yang dibisikkan oleh hawa nafsu mereka, padahal 
sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka.” 308 


Takwil firman Allah: t*S 4 (.Mereka 

tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Nama-nama yang 
disebutkan oleh orang-orang musyrik untuk nama Tuhan-Tuhan mereka 
hanyalah nama-nama yang mereka kira sebagai nama-nama yang benar, 
tidak karena keyakinan. Nama-nama itu dibisikkan oleh hawa nafsu 
mereka sendiri, karena mereka sama sekali tidak mendapatkan wahyu 
yang datang dari Allah, atau diberitahukan oleh rasul-rasul Allah. Nama- 
nama itu hanyalah hasil ciptaan mereka sendiri, atau mereka dapatkan dari 
bapak-bapak mereka atau kakek nenek moyang mereka yang kafir kepada 
Allah, seperti mereka. 

Takwil firman Allah: (Awi 

sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, nama-nama berhala, 
Al-Laata, Al Uzza, dan Manaah, serta peribadahan yang dilakukan oleh 
kaum musyrik terhadap berhala-berhala itu, bukanlah atas dasar 
keyakinan dari wahyu atau diberitahukan oleh utusan Allah, padahal 
penjelasan dari Allah telah sampai kepada mereka bahwa nama-nama itu 
tidak benar adanya, dan wahyu yang sebenarnya telah diturunkan oleh 


307 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

M * Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh tersebut dengan isnad seperti itu 
pada referensi yang kami miliki. 



Tafsir Adi'TMwri 


Allah kepada Nabi Muhammad SAW, yang menerangkan bahwa 
peribadahan yang mereka lakukan itu tidak diperk enankan, karena ibadah 
hanya boleh dilakukan kepada Yang Esa dan Kuasa, Allah SWT. 

Mengenai hal ini, sebuah riwayat dari Ibnu Zaid menyebutkan: 
32673. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Tairi 
meaafcirkan firman Allah, SaI' "Dan 

sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka," ia berkata, “Mereka tidak mengambil manfaat dari 
hidayah itu.” 309 

WO 


4 * 5 ^* JtSj ♦ © &Ji[> ‘jSR 


O 

“Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita- 
citakannya? (Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia. Dan berapa banyaknya 
malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak berguna 
kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang 
dikehendaki dan diridai(Nya)” (Qs. An-Najm [53]: 24-26) 


Takwfl firman Allah: iJj$T (Atau 

apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? 
{TidakJ, maka hanya bagi AUah kehidupan akhirat dam kehidupan 
dunia) 



Surah An-Najm 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah Muhammad 
SAW sebelumnya sangat menginginkan karamah dan kehoimatan sebagai 
seorang nabi dan rasul yang dianugerahkan Allah kepadanya? Apakah ia 
mengharapkannya, lalu diberikan oleh Allah begitu saja? Ketahuilah, 
hanya Allah yang menguasai kehidupan dunia dan akhirat Dia akan 
memberikan apa saja kepada siapa saja yang Dia kehendaki, dan Dia juga 
dapat saja tidak memberikan apa pun kepada siapa pun yang Dia 
kehendaki. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32674. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Atau apakah manusia 

akan mendapat segala yang dicita-citakannya?” ia berkata, 
“Kalau saja Nabi SAW mengharapkan (atau tidak mengharapkan) 
dirinya diangkat menjadi seorang rasul, maka kenabian itu akan 
tetap diberikan kepadanya.” 310 

Takwil firman Allah: 

o» (Dan berapa banyaknya malaikat di langit, 
syafaat mereka sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhaifNyaJ) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, seberapa pun 
banyaknya malaikat Allah yang ada di langit dan mereka memang 
banyak sekali jumlahnya, tetap saja tidak satu syafaat (rekomendasi) pun 
dari mereka di sisi Allah yang akan bermanfaat untuk siapa saja, kecuali 
syafaat itu telah diizinkan, telah diridhai, dan telah diperbolehkan untuk 
orang-orang tertentu yang dikehendaki oleh-Nya. 


JW 


Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/202). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ini merupakan sindiran dari Allah kepada orang-orang Quraisy, 
para penyembah berhala, dan yang lain, yang berkata, £ 

“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya ” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 3) Allah SWT lalu berkata kepada mereka, “Syafaat dari para 
malaikat-Ku yang ada di sisi-Ku ini tidak akan bermanfaat bagi orang- 
orang yang mengira para malaflcat-Ku akan memberikan syafaat kepada 
mereka, kecuali syafaat yang ingin diberikan oleh para malaikat-Ku itu 
telah Aku izinkan dan Aku ridhai. Jika para malaikat yang begitu 
dekatnya dengan Allah saja tidak dapat secara langsung memberikan 
syafaat kepada orang-orang yang dikehendakinya, lalu bagaimana dengan 
makhluk lain atau bahkan berhala yang jangankan untuk memberikan 
syafaat, untuk memberi kebaikan bagi diri mereka sendiri saja tidak 
mampu?” 

Intinya, pada ayat tersebut Allah memberitahukan kepada orang- 
orang yang berbuat musyrik kepada-Nya, bahwa tidak ada syafaat yang 
berguna untuk mereka. 


Si 

“Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat 
itu dengan nama perempuan. Dan mereka tidak mempunyai 
sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya 
persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang 





StOTAAn-Nofm 


yang berpaling dari peringatan Kamit dan tidak mengingini 
kecuali kehidupan duniawi ” (Qs. An-Najm [53]: 27-29) 

Takwil firman Allah: ^ t[ 

(Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan 
akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat itu dengan nama 
perempuan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang menyebut malaikat Allah dengan nama-nama yang 
berbentuk mu'armats (female forni) adalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Hari Kiamat, hari dibangkitkannya kembali seluruh 
manusia untuk memper tang gun g jawabkan segala perilaku mereka ketika 
di dunia. 

Makna yang kami sampaikan untuk lafazh juga 

disampaikan oleh para ahli tafsir lainnya. Para ulama memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32675. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, {yfi "Nama perempuan," 

ia berkata, “Al untsa adalah al inaats (nama-nama 
perempuan).” 311 

Takwil firman Allah: gA 1 

{Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun 
tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 


511 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami kam i, namun makna yang hampir serupa disebutkan oleh Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamii (5/251) dari Muqatil, dengan lafazh: Mereka meyakini bahwa para 
malaikat Allah itu dari golongan wanita. 


. Tafsir Aih-Thabari 

sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, penamaan mereka 
terhadap para malaikat Allah dengan nama-nama perempuan bukanlah 
berdasarkan dari ilmu atau wahyu dari Allah. Mereka hanya mengikuti 
hawa nafsu dan perkiraan mereka, tanpa ilmu sama sekali, padahal 
perkiraan itu sama sekali tidak sebanding dengan ilmu yang sebenarnya, 
dan tidak akan panah dapat mewakilinya. 

Takwil firman Allah: Gjli 

{Maka berpalinglah [hai Muhammad] dari orang yang berpating dari 
peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
S A W: Wahai Muhammad, biarkanlah orang-orang yang tidak mau 
mengingat Allah, yang tidak mau beriman kepada-Nya, yang tidak mau 
mengesakan-Nya, yang tidak mencari apa yang ada di sisi Allah di 
kehidupan akhirat nanti, dan yang hanya berkelut dengan kehidupan dunia 
dan segala yang menghiasinya. Mereka mengira akan kekal di dunia dan 
tidak akan kembali kepada-Nya. 

«M 





“Itulah sejaufajauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat 
dari jalan'Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk.” (Qs. An-Najm [53]: 30) 

Takwil firman Allah: i (.Itulah sejauh-jauh 

pengetahuan mereka) 





Surah An-Nafm 


Abu Ja’fnr berkata: Makna ayat ini adalah, pemberian nama 
kepada para malaikat dengan nama-nama wanita oleh orang-orang yang 
tidak beriman kepada alam akhirat, tidak didasarkan pada ilmu, namun 
didasarkan pada kemusyrikan dan kekufuran mereka kepada Allah. 
Mereka hanya men gandalkan perkiraan, bukan key akinan yang didasari 
oleh pengetahuan. 

Mengenai hal ini, sebuah riwayat dari Ibnu Zaid menyebutkan: 
32676. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Jyfc 

jLR 'j ufS Cj it "Maka berpalinglah (hai Muhammad) 

dari orang yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak 
mengingini kecuali kehidupan duniawi. Itulah sejauh-jauh 
pengetahuan mereka ia berkata, “Pada ayat ini Allah SWT 
memberitahukan bahwa orang-orang musyrik tidak memiliki 
pengetahuan tentang kebenaran. Mereka hanya mengandaikan 
kekurufan mereka terhadap utusan Allah dan kesombongan 
mereka terhadap ajaran yang diturunkan dari siri Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang musyrik.” 312 

Takwfl firmam ABah: 

(Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui 
siapa yang tersesat dai jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk) 

Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu ini lebih mengetahui 
orang-orang yang akan menyimpang dari jalan kebenaran, jauh sebelum 
mereka sendiri terlahirkan, telah Aku tetapkan bahwa mereka tidak akan 
beriman kepadamu. Tuhanmu ini juga mengetahui siapa saja yang yang 

312 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh atau isnad seperti itu pada 
referensi yang kami kami, namun makna yang hampir sama disampaikan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'aJim At-Tanzil (5/251). 
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akan beijalan di jalan-Ku, dengan memeluk agama Islam, jauh sebelum 
mereka sendiri terlahirkan. Aku telah menetapkan bahwa mereka akan 
beriman dan percaya kepadamu. 





“Dan hanya kepunyaan Aliahlah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bwni supaya Dia memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga). 
(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih 
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan 
kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 

Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa ” (Qs. An-Najm [53]: 31-32) 

Takwil firman Allah: ^ 

\Jif - (Dan hanya kepunyaan Aliahlah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat Jahat terhadap apa yang 
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telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik {surga/) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini ad a l ah , segala sesuatu yang 
arfo di langit atau di bumi milik Allah sonata. Dia berhak 

menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya [dan berhak memberi 
hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya]. 313 Dia lebih 
mengetahui apa yan g ada di dalam setiap makhluk-Nya daripada diri 
mereka sendiri. Dengan begitu, setiap ciptaan Allah yang menentang-Nya, 
lalu berbuat keburukan, berhak Dia masukkan ke d alam neraka. 
Sedangkan siapa pun yang taat kepada-Nya dan selalu berbuat kebaikan 
ketika di dunia, berhak diberikan balasan yang lebih baik kepada mereka, 
yaitu dimasukkan ke dalam surga. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah 
orang-orang yang berbuat syirik dengan orang-orang yang beriman. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32677. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayasy 
memberitahukan sebuah riwayat kepadaku, ia berkata: Ketika 
Zaid bin Aslam menafsirkan firman Allah, \J^ 

\}y "Supaya Dia memberi balasan kepada 

orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan pahala yang lebih baik (surga)," ia berkala, “[Yang 
dimaksud mereka yang berbuat keburukan adalah orang-orang 
musyrik, dan yang dimaksud mereka yang berbuat kebaikan 
adalah] 314 orang-orang yang beriman.’ 1315 


1,1 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

314 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

3,5 Kami tidak dapat menemukan riwayat seperti itu yang disandarkan kepada Ibnu Zaid 
- pada referensi yang kami miliki, namun makna yang serupa disebutkan oleh Ibnu Abi 


Tafsir Ath^Ihabari 


Takwil firman Allah: ([Yaitu] orang yang 

menjauhi dosa-dosa besar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
taat adalah orang-orang yang menjauhkan diri dari perbuatan dosa-dosa 
besar yang telah dilarang dan diharamkan oleh Allah, dan mereka tidak 
mencoba untuk dekat-dekat dengan hal-hal yang menyebabkan dosa-dosa 
besar. Dosa yang paling besar adalah syirik kepada Allah, seperti yang 
kami jelaskan pada tafsir firman Allah, o[ 

“ Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil). ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 31) 


Takwil finnan Allah: jL-yltj (Dan perbuatan keji) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, perbuatan zina dan 
perbuatan keji lainnya yang hukumannya secara badaniyah telah 
ditetapkan ( hadd ). 

Takwil firman Allah: ( Yang selain dari kesalahan- 

kesalahan kecil) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai partikel V) pada ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah pengecualian yang 
terpisah dari kalimat sebelumnya ( istitsna munqati r ). Makna ayat ini 
adalah, mereka merupakan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa-dosa besar dan keji, kecuali mereka melakukan dosa-dosa 
besar dan berbuat keji pada masa Jahiliyah, sebelum mereka masuk 
agama Islam, Allah akan mengampuni dosa-dosa tersebut dan tidak 
memasukkannya ke dalam catatan perbuatan buruk yang mengakibatkan 
hukuman bagi mereka 


Hatim dalam tafsirnya (7/2282) dari Q*adah, dengan lafazfa: Makna ahsinuu adalah 
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Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 

mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32678. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, &£&£ 

'j£jf "(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil," ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali dosa-dosa itu 
dilakukan pada masa lalu.” 31 ^ 

32679. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ilmu Zaid 
menafsirkan firman Allah, J u (Y<dtu) 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji," ia 
berkata, “Ketika ayat ini diturunkan, orang-orang musyrik berkata, 
‘Mereka yang telah masuk agama Islam juga'pernah melakukan 
seperti yang kami lakukan (berbuat syirik dan melakukan 
perbuatan keji)’. Lalu diturunkanlah firman Allah, pi\ V) ‘Selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil’. Maksudnya adalah, kecuali yang 
telah mereka lakukan pada masa Jahiliyah.” 

Ibnu Zaid menekankan, “Makna lafazh adalah perbuatan dosa 
besar dan keji yang dilakukan oleh kaum muslim pada masa 
Jahiliyah, sebelum mereka masuk agama Islam. Dosa-dosa 
tersebut segera diampuni setelah mereka menyatakan keislaman 
mereka.” 317 

32680. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ayyasy, dari Ibnu Aun, dari 
Muhammad, ia berkata: Seorang laki-laki pernah bertanya kepada 
Zaid bin Tsabit tentang firman Allah, 

"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar 


} “ Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (J/401). 

,,T Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/401) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/204). 
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dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," 
ia menjawab, ‘Telah diharamkan oleh Allah bagimu untuk 
melakukan perbuatan keji, baik yang nyata maupun yang 
tersembunyi.” 31 * 

32681. Yunus bin Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkala: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Ayyasy menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika Zaid bin 
Aslam menafsirkan firman Allah, ^ 

p-W "(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, 
“Makna lafazh ‘Dan perbuatan keji ’ adalah perbuatan 

zina. Orang-orang yang telah masuk agama Islam telah 
meninggalkan perbuatan ini ketika mereka menyatakan 
keislamannya, dan Allah SWT telah mengampuni perbuatan 
mereka yang berkaitan dengan perbuatan keji sebelum mereka 
masuk agama Islam.” 319 

Sebagian ulama bahasa yang menafsirkan partikel pada ayat 
ini, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas tadi, mengatakan bahwa 
tidak ada satu pun dosa yang ditoleransikan atau diizinkan untuk 
diperbuat Oleh karma itu, pengecualian di sini bukanlah pengecualian 
dari jenis yang sama, bukan dari jenis dosa-dosa besar dan bukan dari 
jenis perbuatan keji, akan tetapi pengecualian dari jenis lain, seperti yang 
disebutkan pada syair berikut ini: 

"Di negeri ini sudah tidak ada lagi manusia ramah, 
kecuali beberapa lembu dan beberapa unta " 32 ° 


"J As-Suyuthi dalam Ad-Dtar Al Mantsur (7/657). 

Ibnu Athiyah cUJam Al Afuharrar Al Wajiz (5/204). 

Lflut Ad-Diwan (hal. 111) dan Majaz AI Qw 'an (2/237). 
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Pada syair ini disebrakan bahwa (fi negeri tersebut tidak ada 
manusia yang ramah, yang ada hanyalah lembu dan imta, dan keduanya 
bukan dari jenis manusia . 321 

Pendapat kami mengenai hal nri dinyatakan pola oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32682. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Al A’masy, dari Abu Adh-Dtauha, ia mengatakan 
bahwa Ibnu Mas’ud penuh berkata, “Zina mata terjadi melalui 
pandangan, zina bibir terjatfi mdafcui kerupan, zina tangan terjadi 
ketika bertindak dengan tmgm, zma kaki terjadi ketika 
melangkah (untuk mefakntan pahumn keji). Kesemua itu 
tergantung pembenaran dari krnwhwn, jfla dDanjutkan maka 
orang itu disebut dengan zaani (pezmak namun jika tidak maka 
orang itu hanya disebK dengan /tauaw .*** 22 
32683. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia bertata: ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia bertata: Bam 
Thawus menceritakan kepada kami dan ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 'Tidak ada «rantau yang aku pandang lebih 
tepat mengenai makna ‘ Irrtdihtai- fcesal ahan kedi’ (kmtam) 
melainkan apa yang dikatakan oleh Abu fkaanah dari Nabi 

sAw.oSi'^i 't SOS* 

liti; -/i4 3&i 5^0 -aii ocj» j;, 

\Sesungguhnya Allah SWT m emtcphm kepada Jbmt Adem 
('manusia ) bagian-bagian kedi dari zma yang pasti mereka 
lakukan, maka zina mata adalah pandangan, zma mulut melaba 


Keterangan ini disampaikan otdi Aba UbaidahMiM HLjazAl Qmr'<m (2/237) 

HR. Al Hakim dalam Al k fmtatk ak (2/510) secan mtamgttf, ia berkata. “Hadits uii 
shahih menurut syarat Asy-Syaikfcaoi (Al BUkai^fa&s), —nan keduanya tidak 
menyebutkannya dalam kitab-kitab marka. TcM <Bu ydai okk Adz-Dababi.'* Al 
Baihaqi dalam Asy-Syw ’ab Al Itmm (5/393). 
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pembicaraan, jiwa berangan-angan dan berhasrat, namun 
kemaluan membenarkannya atau mendustakannya " 

32684. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Muslim, dari Masmq, mengenai finnan Allah, "Selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Jika dilanjutkan maka ia 
telah berzina dan jika tidak dilanjutkan maka ia disebut lamaman 
(mendekati zina).” 323 

32685. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Asy-Sya’bi mengenai finnan Allah, 

O'’dtu) orangyang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan keji yang selam dari kesalahan-kesalahan 
kecil," ia menjawab, “Maksudnya adalah dosa-dosa yang 
tingkatannya di bawah dosa berzina.” 

Ibnu Mas’ud juga pemah menyampaikan sebuah riwayat kepada 
kami, ia berkata, “Zina mata adalah apa yang dilihat oleh mata, 
zina tangan adalah apa yang disentuh oleh tangan, zina kaki 
adalah adalah perjalanan memgu perbuatan zina, dan pemastian 
dosa berzina adalah yang dilakukan oleh kemaluan.” 324 

32686. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim bin Amr Al Qari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Nafi —yang sering disebut dengan panggilan 
Ilmu Lubabah Ath-Thaifi— menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Abu Hurairah mengenai firman 
"(Yaitu) orang yang 

menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 

“ A I Ourthubi daJam Al Jami'Ii Ahkam Al Qur 'aH (17/106). 

Al MawanU dalam An-Nukat vra Al Uym (3/401). 
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kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, ‘Maksudnya adalah 
kecupan, kedipan, lirikan, atau cumbuan, kecuali kemaluan telah 
menyentuh kemaluan, maka sudah diwajibkan mandi junub 
alasnya, dan yang mereka lakukan itu adalah perbuatan zina.” 325 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa pengecualian pada ayat 
ini merupakan pengecualian yang sebenarnya (pengecualian yang 
terhubung dengan kalimat sebelumnya; istitsna munfasil). Makna ayat 
tersebut yaitu, mereka adalah orang-orang yang menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa besar dan perbuatan keji, kecuali telah dilakukan 
kemudian disesali dengan bertobat 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32687. S ulaim an bin Abdil Jabar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

pttfl "(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
'perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seseorang yang telah melakukan 
perbuatan keji, kemudian bertobat” 

Ia juga menyebutkan sabda Nabi SAW, •£* 

i_U( 'i dJ_1 "Jika Engkau berkenan mengampuni, ya Allah, 

sesungguhnya Engkau dapat mengampuni dosa-dosa besar, lalu 
siapakah diantara hamba-Mu yang tidak berbuat dosa sama 
sekali" 326 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/252). 

HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3284), ia mengomentari, “Hadits ini hasan 
shahih gharib, dan kami tidak mendapatkan hadits ini kecuali melalui Zakaria bin 
Ishaq.” Al Hakim dalam Al Musiadrak (2/510), ia mengomentari, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak 
menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka, dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 
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32688. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu h a mmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
ketika ia menafsirkan firman Allah, jjl "Selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil,” ia beikata, “ Lamam adalah dosa-dosa (kecil) 
yang biasa dilakukan oleh manusia, yang dilakukan tanpa sadar, 
lalu membiarkannya (tidak memohon ampun). Sebuah syair 
menyebutkan: 

t-Jf V iU J-A .. .U*r 'ji&u 'juu 0} 

“Jika Engkau berkenan mengampuni, ya Allah, sesungguhnya 
Engkau dapat mengampuni dosa-dosa besar, lalu siapakah 
diantara hamba-Mu yang tidak berbuat dosa sama sekali. ” 327 
32689. Muhammad bin Abdillah bin Buzai menceri takan kepadaku, ia 
berkata: [Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia 
berkata} 328 dan Abu Hurairah secara marfu mengenai firman 
Allah, "(Yaitu) orang yang 

menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil, " ia berkata, “ Lammah (dosa masa lalu) 
bisa terjadi dari segala macam perbuatan dosa, misalnya seseorang 
yang berbuat zina, namun kemudian ia bertobat dan tidak 
melakukannya lagi. Atau seseorang yang berbuat percurian, 
namun kemudian ia bertobat dan tidak melakukannya lagi. Atau 


HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/122), secara mauquf, namun status mauquf- 
nya tidak berpengaruh terhadap sanad yang pertama, karena Zakaria bin Ishaq 
merupakan perawi yang kuat hapalannya dan tepercaya, hadits yang diriwayatkannya 
sering di sa mp a ik a n oleh Ruh bin Ubadah, dan sebagaimana telah kami katakan 
sebelumnya pada footnote-footnote kami mengenai tafsir-tafsir yang dikemukakan 
oleh para sahabat 


Perawi yang kami sebutkan di dalam tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 





Surah An-Nojm 


seseorang yang meminum khamer, namun kemudian ia bertobat 
dan tidak melakukannya lagi. Itu semua merupakan lammah Z’ 329 

32690. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai 
firman Allah, "(Yaitu) orang 

yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “ lammah bisa terjadi 
pada diri seseorang dari perzinaan, pencurian, atau meminum 
minuman keras, namun perbuatan itu tidak diulanginya lagi.” 330 

32691. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai 
firman Allah, 'J) "(Yaitu) orang 

yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “ Lammah bisa terjadi 
pada diri seseorang dari perzinaan, pencurian, atau meminum 
minuman keras, namun perbuatan itu tidak diulanginya lagi.” 331 

32692. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
"menceritakan kepada kami dai Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, 

"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Para 
sahabat Nabi SAW sering mengatakan bahwa ini adalah orang 
yang pernah mengalami lammah dari perzinaan, atau lammah dari 
minuman keras, lalu ia menutup lembaran lamanya itu dengan 
bertobat” 332 


m HR. Al Baihaqi dalam Asy-Syu ’ab Al Iman (5/393), Ibnu Rajab dalam Jami ’ Al Ulum 
wa Al Hikam (1/179), dan Ibnu Al Mubarak dalam pembahasan mengenai az-zuhd 
(1/386). 

310 Riwayat yang serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/400) dari Al Hasan. 

*" Ibld. 

m Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/656), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dari Al Hasan, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat waAl Uyun (5/400) dari Al Hasan. 
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32693. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, "Selain dari 

kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “ Lctmmah dilakukan pada 
masa lalu.” Aku (Atha) lalu bertanya, “Dari perzinaan?” Ia 
menjawab, "Ya, dari perzinaan dengan pertobatan." 333 

32694. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: Al 
Hasan pemah menerangkan makna al-lamam, ia berkata, 
“Lammah bisa terjadi pada seseorang apabila ia melakukan suatu 
perbuatan keji namun dilanjutkan dengan bertobat” 334 

32695. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, ia berkata, “(Lammah adalah) perbuatan zina yang segera 
disadari dan bertobat.” 335 

32696. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Qatadah, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, "Selain dari kesalahan- 

kesalahan kecil" ia berkata, “Melakukan suatu perbuatan dosa 
(yang tergolong dosa besar) lalu (bertobat dan) 
menghentikannya.” 33 * 

32697. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil," ia berkata, “ Al-lamam adalah (perbuatan dosa) yang 

dilalaikan hanya satU kali.” 337 


3 » 


33 » 


Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/255). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (13/274). 
Jbid 
Ibid 
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32698. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub menceritakan kepada 
kami dari Al Mutsarma bin Ash-Shabah, dari Amr bin Syu’aib, ia 
berkata: Abdullah bin Amr bin Adi berkata, “Al-lamam adalah 
(perbuatan dosa) selain syirik.” 338 


32699. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Murrah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Al Qasim, mengenai firman Allah, 
“Selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, 
“Lammah adalah suatu perbuatan dosa yang dilakukan (hanya 
sekali)”. 339 


32700. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dai Mujahid, mengenai 
firman Allah, ptf “Selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia 
berkata, “Perbuatan lammah adalah perbuatan dosa seseorang 
yang kemudian tidak dilakukannya lagi.” 
la menambahkan, “Orang-orang Jahiliyah duhi sering melakukan 
thawaf di Ka’bah sambil berkata, ...£«■ 01 

\ "Jika Engkau berkenan mengampuni, ya Allah, 

sesungguhnya Engkau dapat mengampuni dosa-dosa besar, lalu 
siapakah diantara hamba-Mu yang tidak berbuat dosa sama 
sekali ” 340 

Sebagian ulama lain yang berpendapat bahwa pada ayat ini 
termasuk pengecualian yang terpisah dengan kalimat sebelumnya (istitsna 
munqathi % menyebutkan makna lain untuk kata lammah, mereka 
berkata, “Perbuatan lammah adalah perbuatan dosa yang tidak 


m Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/204% ia meng om e n tar i , “Menurutku 
riwayat ini tidak benar jika disandarkan kepada Abdullah bin Amr.” 
m Ibou Katsir dalam tafsir (13/274). 

** Ibou Katsir dalam tafsir (13/275). 
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mendapatkan hukuman ketika di dunia dan tidak pula di akhirat Allah 
SWT telah mengampuni dosa-dosa yang seperti itu.” 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32701. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Atha, dari 
Ibnu Az-Zubair, mengenai firman Allah, j "Selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Lamam adalah perb uatan 
dosa yang tidak memiliki hukuman, baik hadd (hukuman yang 
ditetapkan syariat) di dunia maupun adzab di akhirat.” 341 
32702. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Syu’bah, 
dan Al Hakam, dari Ibnu Abbas, ia pemah berkata, “ Al-lamam 
adalah perbuatan dosa yang tidak ada huk umanny a di dua tempat, 
tidak mendapatkan hadd di dunia dan di akhirat.” 342 
32703. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkaca: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Al Hakam 
dan Qa tada h, dan Ibnu Abbas.... (Lalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja ada sedikit 
perbedaan, yang pada riwayat ini disebutkan: hadd di dunia dan 
hadd di akhirat). 343 

32704. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, ia berkata: Ibnu Abbas 
pemah bericata, "'Al-lamam adalah perbuatan dosa yang tidak ada 
hukumannya di dua tempat, hadd di dunia atau hadd di 
akhirat” 344 


Ibnu Kabir dalwn ta&ir (13/274). 

„ Ibou Al JVd dalam Al Musnad(MSI). 
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32705. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 
JSli - }] "(Yaitu) orang yang menjauhi 

dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan- 
kesalahan kecil," ia berkata, “Dosa-dosa yang tidak memiliki 
hukuman, baik hadd ketika di dunia maupun hadd ketika di 
akhirat, yang dapat dihapuskan dengan melakukan shalat, disebut 
al-lamam, yaitu tidak dikenakan atasnya sesuatu. Adapun hadd 
ketika di dunia, «dalab setiap hukuman yang telah ditetapkan oleh 
Allah ketika di dunia (seperti mencuri dengan hukuman potongan 
tangan atau berzina dengan huk uman cambuk atau rajam). 
Sedangkan hadd ketika di akhirat adalah segala perbuatan dosa 
yang disebutkan di dalam Al Qur'an yang mengakibatkan api 
neraka, a*»» hukuman apa pun yang ditunda hingga Hari Kiamat 
tiba.” 345 

32706. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein menceritakan 
kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, YJ 
"Selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Semua 
perbuatan dosa yang tidak memiliki hukuman, baik berupa hadd 
di dunia maupun adzab di akhirat, disebut al-lamam.” 3 * 6 
32707. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai finnan Allah, 

"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata, “Al- 
lamam adalah segala perbuatan dosa yang tidak mencapai hadd di 
dunia atau hadd di akhirat yang mengharusnya untuk dihukum. 


343 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/275). 

344 Ibld 
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Tidak seperti perbuatan dosa yang mengharuskan para pelakunya 
untuk m asuk ke dalam neraka, dan tidak juga seperti perbuatan 
keji yang mengharuskan para pelakunya dihukum (dera atau 
rajam) [dengan hukuman] 347 yang sesuai hadd- nya ketika di 
dunia.” 348 

32708. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Qatadah, ia 
berkata, “Beberapa sahabat pernah memberi tahukan kepadaku, 
bahwa al-lamam adalah perbuatan dosa yang tidak memiliki 
hukuman, baik hadd di dunia maupun hadd di akhir at ”* 49 
32709. Abu Kuraib dan Ya’qub menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Isma'il bin Ibramim menceritakan kepada kami ia 
berkata: Sa’id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Al-lamam adalah perbuatan 
dosa yang tidak memiliki hukuman, baik hadd di dunia maupun 
hadd di akhirat” 350 

32710. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika Adh- 
Dhahhak menafsirkan firman Allah, “Selain dari 

kesalahan-kesalahan kecil,” ia berkata, “Segala perbuatan dosa 
yang tidak memiliki hadd di dunia maupun di akhirat, dinamakan 
al-lamam. Dosa-dosa tersebut telah diamp uni oleh Allah.” 351 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa partikel pada ayat tersebut berfungsi sebagai 
istitsna munqathi \ dan makna lafazh pWj adalah dosa-dosa yang 
t ingkatanny a berada di bawah dosa-dosa besar dan di bawah dosa-dosa 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

344 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/275). 

349 Ibnu Al Ja’d dalam Al Musnad (1/57). 

350 Al Jishash dalam Ahkam Al Qur 'an (5/297) dan Asy-Syankani dalam Fath Al OatSr 
(5/115). 

Al Qurthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur 'an (17/108). 
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perbuatan keji, yang dosa-dosa besar dan dosa-dosa dari perbuatan keji 
membuat seseorang yang melakukannya menerima konsekuensi 
hukuman, baik hadd ketika di dunia ataupun adzab ketika di akhirat. 
Sedangkan semua dosa yang tingkatannya berada di bawah itu, adalah 
dosa-dosa yang akan diampuni oleh Allah SWT, jika mereka tidak 
melakukan dosa-dosa yang di atasnya (yang besar dan yang keji). 

Menurut kami, makna ayat ini sama seperti makna pada firman 

Aiiah, 

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami akan hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu ke 
tempat yang mulia (surga)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 31) Pada ayat ini Allah 


SWT menjanjikan kepada mereka-mereka yang menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa-dosa besar, akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang 
tingkatannya di bawah dosa-dosa besar, yaitu al-lamam, yang disebutkan 
dalam hadits Nabi SAW, villi ’££ajj iCrtfj i 

*, . uC j( ^—«3' "Dua mata dapat melakukan zina, dua tangan dapat 
melakukan zina, dua kaki dapat melakukan zina, kemudian kemaluan 
membenarkannya atau mendustakannya " 

Peniadaan dosa atas perbuatan-perbuatan tersebut dapat dilihat 
dari tidak adanya hukuman yang diwajibkan atasnya, yakni atas perbuatan 
yang tingkatannya di bawah berzina. Itulah maksud dari pengampunan 
Allah SWT terhadap hamba-Nya jika mereka tidak melanjutkan 
perbuatan-perbuatan itu ke tingkat yang lebih tinggi. Sebagaimana 
dikatakan oleh Nabi SAW, sesun ggu hnya Allah Maha Baik, tidak 
mungkin dosa yang telah dimaafkan oleh-Nya akan dihitung kembali. 

Kata al-lamam sendiri menurut lisan masyarakat Arab artinya 
“mendekati sesuatu”. 


Al Fana menyebutkan bahwa ia pemah mendengar masyarakat 
Arab mengatakan dharabahu ma lamama al-qatl, yang maksudnya adalah 
seseorang yang memukul orang lain dengan pukulan yang hampir 




-i- Thfstr AA-Tbdkari 

menyebabkan orang itu terbunuh. Ada juga yang mengatakan alwrtma 
yaf’al, yang maksudnya hampir melakukannya 

Takwil firman Allah: ^ .*££ (Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, sesungguhnya T uhanm u manilild am punan 
yang begitu luas, termasuk kepada orang-orang yang irelakidran dosa jika 
dosa tersebut belum sampai pada tingkatan dosa-dosa besar 
perbuatan keji. 

Ini merupakan penegasan dari Allah SWT, bahwas Allah 
mengampuni hamba-ham ba-Nya yang melakukan al-lamam, jika mereka 
tidak melanjutkannya ke tingkat yang lebih tinggi 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan p*fa riwayat 
berikut ini: 

32711. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibou Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ \ “Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya, ia berkata, "Allah telah 
mengampuni dosa al-lamam” 

Takwil firman Allah: 

il£ iPan Dia lebih mengetahui pentang keadaanjmu ketika 
Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin daiam 
perut ibumu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah Allah SWT lebih 
mengetahui mana orang-orang yang beriman di antara hwm dan mana 
orang-orang yang kafir, mana orang-orang yang baik di antara Irawm dan 
mana orang-orang yang buruk, mana orang-orang yan g taat di antara 
kamu dan mana orang-orang yang selalu menentang. Allah mengetahui 
itu semua sebelum kamu diciptakan, yang diawali penciptaan Adam dari 
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tanah, lalu keturunan-keturunan selelahnya diciptakan dari janin dalam 
perut seorang ibu. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32712. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkala: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Na) ih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, dO ij 
"Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah," ia berkata, “Firman ini serupa 
dengan firman Allah, p$ J-**» 

‘Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dai jalan-Nya dan dia 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat peturyuk ” 
(Qs. Al An’aam [6]: 117) 352 

32713. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, yuil Sj " Ketika Dia 

menjadikan kamu dari tanah," ia berkata, “(Maknanya adalah) 
ketika Allah menciptakan Adam dari tanah. Makna firman Allah, 
4 Dan ketika kamu masih janin dalam 

perut ibumu’, adalah, kemudian Allah menciptakan kalian dari 
sulbi Adam.” 353 

Mengatai makna “janin” serta pendapa! para ulama yang 
berkaitan dengan hal itu, kami telah menjelaskannya sebelum ini, maka 
tidak palu mengulang pembahasan mengenai hal itu di sini. 


152 Mujahid dalam tafsir (hal. 628). 

ia Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/401), dengan lafazh: Allah memberikan eksistensi kepada Adam. 
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Takwil firman Allah: (Maka janganlah kamu 

mengatakan dirimu suci) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, janganlah kalian 
mengikrarkan (mengatakan) bahwa jiwa kalian bersih dan terbebas dari 
segala dosa dan kemaksiatan. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32714. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Ketika Zaid 
bin Aslam menafsirkan firman Allah, “Maka 

janganlah kamu mengatakan dirimu suci, ” ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, janganlah kamu merasa bersih (tidak pernah 
bersalah). 354 

Takwil firman Allah: ^ 'j» (Dialah yang paling 

mengetahui tentang orang yang bertakwa) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, Tuhanmu lebih mengetahui siapa sSja hamba- 
hamba-Nya yang takut terhadap hukuman-Nya, yang membuat mereka 
menjauhi diri dari perbuatan maksiat 





354 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu tersandarkan kepada 
Ibnu Zaid pada referensi yang kami kami, namun riwayat yang serupa disampaikan 
oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/253) dari Al H asan, dengan lafazh: 
Janganlah kamu merasa bersih dari segala dosa. 
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“Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al 
Our'an)'’ Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 

Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang gaib 
sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan)? Ataukah 
belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran- 
lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji? (Ycdtu) bahwasanya seorang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan 
bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya.’* (Qs. An-Najm [53] 1 33-39) 

Takwil firman Allah: jLct» O (Maka 

apakah kamu melihat orang yang berpaling [dari Al Qur'anJ? Serta 
memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, lihatlah siapa yang yang berpaling dan 
menolak untuk beriman kepada Allah dan agama Allah, hanya pernah 
memberikan sedikit dari hartanya, dan setelah itu bersikap kikir dan tidak 
mau lagi memberi. 

Para ulama mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Al 
Walid bin Al Mughirah, yang dahulu pernah mengikuti ajaran yang 
dibawa oleh Nabi SAW, namun setelah beberapa dari kaum musyrik 
mencelanya dan menjamin akan menanggung semua adzab di akhirat, ia 
berpaling dan kembali kepada kemusyrikan, serta memberikan sebagian 
hartanya untuk menebus dosa-dosanya apabila memang ia akan diadzab 
di akhirat nanti. Sebelumnya hartanya itu ia gunakan untuk membantu 
perjuangan umat muslim, namun setelah ia kembali kepada 
kemusyrikannya, perlahan-lahan ia menarik bantuannya sedikit demi 
sedikit, hin gg a akhirnya menjadi kikir dan sama sekali tidak memberi. 

Para ulama yang mengemukakan pendapat yang serupa (bahwa 
ayat ini diturunkan pada kisah Al Walid) memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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32715. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan tidak mau memberi 
lagi," ia berkata, “Dahulu, Al Walid bin Al Mughirah pernah 
bersumbangsih untuk agama Islam dalam segi finansial, namun 
kemudian berhenti dan ia tidak panah memberi lagi.” 355 

32716. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Maka apakah kamu 

melihat orang yang berpaling (dari Al Qur'an)?" Hingga 
"Sehingga dia mengetahui (apa yang dikatakan)?" ia berkata, 
'‘Orang yang dimaksud pada ayat ini dahulu panah masuk agama 
Islam, namun ia bertemu dengan orang-orang yang mencibirnya, 
mereka berkata, ‘Apakah kamu meninggalkan agama para 
pendahulu kamu dan menganggap mereka telah tersesat? Apakah 
kamu mengira mereka akan masuk neraka? Yang semestinya 
kamu lakukan adalah sebaliknya, yaitu mendukung dan 
mempertahankan ajaran para pendahulu kamu’. Ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku takut dengan adzab Allah’. Mereka 
menjawab, ‘Berikanlah sebagian hartamu, maka kami akan 
menanggung semua hukuman itu jika hukuman itu benar-benar 
ada’. Orang tersebut lalu mempertimbangkan tawaran mereka, 
dan akhirnya memberikan sebagian hartanya. Namun mereka 
tidak lantas berhenti, mereka meminta lebih banyak harta kepada 
orang tersebut, dan terus memerasnya, dan orang itu pun setuju 
memberikan lebih banyak lagi hartanya. Sebagai gantinya, mereka 


35 » 


Mujahid dalam tafsir (hal. 628) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/402). 
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menuliskan peijanjian untuknya dan mempersaksikan bahwa 
mereka akan menanggung semua adzab yang akan menimpanya. 
Itulah sebabnya diturunkannya firman Allah, ^ 

jJAg ^ yji ‘Maka apakah kamu 

melihat wong yang berpaling (dari Al Quran)? Serta memberi 
sedikit dan tidak mau memberi lagi? Apakah dia mempunyai 
pengetahuan tentang yang gaib sehingga dia mengetahui (apa 
yang dikatakan) ‘7^ 

Mengenai makna lafazh yang telah kami sampaikan tadi, 
disampaikan pula oleh para ahli tafsir lainnya. Mereka memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32717. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan Asy-Syaibani, dari 
Tsabit, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia me ngatakan bahwa 
makna firman Allah, "Serta memberi sedikit dan 

tidak mau memberi lagi?" adalah memberi sedikit, lalu 
menghentikan pemberiannya. 357 

32718.- Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, "Serta memberi sedikit dan 

tidak mau memberi lagi?" adalah memberi sedikit, lalu 
menghentikan pemberiannya. 35 * 

32719. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkala: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh y pada firman 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/253) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/205). 

I5? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/459), menisbalkaonya kepada Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas. 

** IbkL 


1 — 11 Tafsir Alh'Thabari 

Allah, "Serta memberi sedikit dan tidak mau 

memberi lagi?" adalah terhenti dan tidak memberikan apa-apa 
lagi. Bukankah sebuah sumur jika tidak mengeluarkan air lagi 
dikatakan akdat (telah terhenti atau mengering)? 359 

32720. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkala: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh SjMj adalah 
terhenti pemberiannya. 360 

32721. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada Icami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus 
dan Qatadah, ia mengatakan bahwa makna Iafii7h pada 

firman Allah, "Serta memberi sedikit dan tidak 

mau memberi lagi?" adalah membonkan sedikit, kemudian 
menghentikannya. 361 

32722. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ikrimah, 
riwayat yang serupa 362 

32723. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai lafiwh pada firman Allah, 
l$Ji\j n Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?", ia 
berkata, “Menjadi kikir dan menghentikan pemberiannya.” 363 

32724. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 


5W [bou Al Jauzi dalam ZadAl Masir (&/77). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 628). 

Ml Abdunazzaq dalam tafiir (3/254). 

™ Ibid. 

50 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/277). 
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berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan lafazh Zt&tj pada 
firman Allah, "Serta memberi sedikit dan tidak 

mau memberi lagi?", ia mengatakan bahwa maknanya adalah 
menghentikan pemberiannya. 364 

32725. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan lafazh &Jpada firman AJlah, 

"Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?" ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah diperas. 

Masyarakat Arab jika mengatakan hafara fulamm fa'akdaa, maka 
maknanya adalah seseorang yang menggali tanah, lalu setelah lama ia 
menggali ia terhenti oleh sebuah batu yang sulit untuk ditembus atau 
dipecahkan. Itulah makna akdaa. Pola awal kata ini adalah akdaa yukdii 
kidaa'an. Apabila dikatakan kudiyat azhfaaruhu wa ashaabi’uhu kidan 
syadiidan, maka artinya adalah kuku-kuku di jarinya menjadi keras dan 
sulit dipotong. Jika dikatakan kada'a an-nabat, maka artinya adalah 
pepohonan yang pendek dan tidak dapat meninggi. Kata ini terkadang 
menggunakan huruf hamzah dan terkadang tidak ( kada'a dan kadaa). 

Sebagian ahli bahasa yang mendalami logat masyarakat Arab 
mengatakan bahwa kala akdaa sebenarnya diambil dari ungkapan kudyatu 
ar-rikyah, yang artinya menghentikan penggalian sumur, yaitu ketika 
seseorang telah jauh menggali tanah untuk membuat sebuah sumur namun 
ia tidak kunjung menemukan air, ia pun putus asa dan menghentikan 
pekerjaannya. Biasanya orang seperti ini akan mengatakan balaghnaa 
kudyatahaa “kita telah sampai di penghujung tanah ini”. 

Takwil firman Allah: [£» (Apakah dia 

mempunyai pengetahuan todong yang gaib sehingga dia mengetahui 
[apa yang d ik at akan/?) 


M4 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/403). 



Tafeir Adi -Thahari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang yang 
menjamin akan menanggung adzab dari Allah di akhirat, terhadap orang 
yang diberikan jaminan, memiliki ilmu tentang alam yang tidak dapat 
dilihat atau diketahui oleh siapa pun kecuali Allah? Jika memang 
demikian, mungkin saja orang tersebut dapat membuktikan perkataannya 
dan menepati janjinya. 

Takwil firman Allah: (Ataukah belum 

diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
Musa?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ataukah orang 
tersebut tidak pernah mendengar apa yang telah tertulis Hatam lembaran 
yang diturunkan kepada Musa bin Imran, bahwa tidak ada seor ang pun 
yang dapat menanggung dosa atau adzab orang lain di akhirat nanti? 

Takwil firman Allah: (Dan lembaran- 

lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dan tidakkah orang 
itu pernah sekali pun mendengar bagaimana Ibrahim telah me laksanakan 
janjinya serta tugas yang diberikan kepadanya dari Yang Mengutusnya? 

Para ahli tafsir berlainan pendapat mengenai janji Nabi Ibrahim 
yang telah ditepati olehnya. 

Sebagian mengatakan bahwa janji yang telah ditepatinya itu 
adalah tugas dari Tuhan yang mengutusnya untuk menyam paikan risalah- 
Nya, yaitu ajaran yang disebutkan pada ayat setelahnya, 

"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain." Maksudnya, tidak ada seseorang pun yang akan menanggung 
dosa orang lain. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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32726. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “ Dan 

lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji?" ia berkata, “Sebelum Nabi Ibrahim diutus sebagai rasul 
Allah, kalangan manusia kala itu terbiasa mengandalkan 
perwalian untuk permasalahan dosa-dosa mereka. Namun setelah 
beliau diutus sebagai rasul, beliau diperintahkan untuk 
menyampaikan kepada seluruh manusia, 

'(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain’. Tidak ada seorang pun yang diperkenankan 
menanggung dosa orang lain.” 365 

32727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, iyj “ Dan 

lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janjiT ’ ia berkata, “Yang^ dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim adalah 
.. menyampaikan ayat, j} *|t ‘(Yaitu) bahwasanya 

seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain ’’ 366 

32728. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “ Dan lembaran- 

lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" ia 
berkata, “Yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim adalah taat 
kepada Allah dan menyampaikan risalah (ajaran) Tuhannya 
kepada seluruh makhluk.” 367 

Ikrimah panah mengatakan bahwa Nabi Ibrahim menyampaikan 

sepuluh ayat setelah ayat tersebut, yaitu mulai dari firman Allah, 

365 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/205) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/661). 

366 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/206). 

367 Al Baghawi dalam Ma'alim Al-Tanzil (5/254) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/206). 



Td*rirAh-’nMkBi 


"(Yato*) bahwasanya seorang yang: berdosa tidak akan 
memikul 'dosa orang lain," h ingga, Jj "Dan bahwasanya 



(Qs. An-Najm [53]: 47) 


32729. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada lami^dari Ma’mar, dan Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan lembaran- 

lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janjiT' ia 
berkata, “Yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim adalah taat 
kepada Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh 
makhluk.” 368 

32730. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bukair menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa’id bin Jubair, mengenai firman Allah, 

“Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji?” ia berkata, “Nabi Ibrahim 
menyampaikan apa yang diperintahkan Allah kepadanyar” 369 

32731. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 

“Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 
menyempurnakan janji?” ia berkata, “Maksud lafazh 3j adalah 
ballagha ‘menyampaikan’.” 370 

32732. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wabab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Dan lembaran- 

lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” ia 
berkata, “Makna lafazh Oj adalah menyampaikan, yakni Nabi 


369 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/254) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/206). 

349 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/329) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (5/254). 

370 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 
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Ibrahim menyampaikan risalah Tuhannya, menyampaikan apa 
yang menjadi alasan pengutusannya, seperti seorang utusan yang 
menyampaikan pesan dari yang mengutusnya.” 371 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dilaksanakan oleh 
Nabi Ibrahim adalah apa yang dilihatnya ketika bermimpi, yaitu 
menyembelih anaknya sendiri. Pada ayat-ayat ini terdapat pola takdim dan 
ta’khir (kalimat yang dimajukan dan kalimat yang diakhirican), dan 
maksud ayat-ayat ini adalah, apakah mereka tidak pemah diberitahukan 
tentang isi lembaran-lembaran yang diberikan kepada Nabi Musa, bahwa 
tidak seorang pun yang akan menanggung dosa orang lain, dan apakah 
mereka tidak panah diberitahukan tentang isi dari lembaran-lembaran 
suci yang diberikan kepada Nabi Ibrahim yang menyuruhnya untuk 
melaksanakan perintah Tuhannya? 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32733. Muhammad bin Sa’d pemah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai finnan Allah, 

3j "Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji?" Ia berkata, “(Maknanya 
adalah, apakah mereka tidak pemah diberitahukan tentang) Nabi 
Ibrahim yang telah menyempurnakan ketaatannya ketika 
melaksanakan apa yang beliau lihat di dalam mimpinya, yaitu 
menyembelih anaknya sendiri, dan apa yang dituliskan dalam 
lembaran-lembaran Nabi Musa, bahwa tidak 
diperkenankan menanggung dosa orang lain? 


sorang pun yang 


m 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/660) dari QaTadah. 




— . Tafsir Aih-Thabari 

‘(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain 1,372 

32734. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami dari Shakhar, dari Al Qurazhi, ketika 
ia ditanya mengenai fiiman Allah, "Menyempurnakan janji," 

ia berkata, “Nabi Ibrahim melaksanakan (apa yang diwahyukan 
kepadanya melalui mimpinya) untuk menyembelih anaknya 
sendiri.” 373 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah. Nabi Ibrahim telah menyempurnakan seluruh syariat untuk agama 
Islam. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32735. Abdullah bin Ahmad bin Sibawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kharijah bin Mash’ab menceritakan kepada kami dari "Daud bin 
Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Agama 
Islam terdiri dari tiga puluh bagian, dan tidak ada bagian yang 
p aling sulit yang pernah menimpa syariat Islam lalu diluruskan 
kembali kecuali yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim. Allah SWT 
berfirman, ‘^ an lembaran-lembaran Ibrahim 

yang selalu menyempurnakan janji?’ Oleh karena itu, Allah 
menetapkan baginya pembebasan dari api neraka.” 374 
32736. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 


372 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/403), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/660), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadtr (5/115). 

573 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/254) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/660). 

374 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/602), ia mengomentari, “Hadits ini shahth 
menurut syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak 
menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan lembaran- 

lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah melaksanakan hal-hal yang 
diwajibkan kepadanya” 375 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksud lafkzh 3j 
pada ayat ini adalah apa yang dilakukan oleh Nabi Ibr ahim setiap pagi dan 
sore, seperti yang disebutkan dalam hadits dari Nabi SAW berikut ini: 
32737. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bericata: Risydin bin 
Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: Zabban bin Wafid 
menceritakan kepadaku dari Sahal bin Mu’adz, dari Anas, dari 
ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, A» JL-> 'pi ^ 
& Jjkt oC' 

*. ijLLi “Aku akan memberitahukan kepadamu 

mengapa Allah menyebut khalil-Nya, Ibrahim, sebagai seorang 
‘al-ladzi waffaa ’ (yang menyempurnakan janji)? Sebutan itu tidak 
lain karena beliau selalu bertasbih pada setiap pagi dan petang 
•Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh.. ’." (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 17)™ 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang disempurnakan 
oleh Nabi Ibrahim adalah rutinitas kesehariannya, yaitu melaksanakan 
shalat empat rakaat pada siang hari. Makna ini sesuai dengan makna 
riwayat berikut ini: 

32738. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Ja’fer bin Az-Zubair, dari Al 
Qasim, dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 

575 Mujahid dalam tafsir (hal. 628) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/254). 

176 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/439), Atb-Thabrani dalam Al Kabir (20/192), dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/17), ia mengomentari, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrsni, namun pada sanad- nya terdapat para perawi yang 
lemah.” 
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■ Tafsir Arii-Thabari 

bertanya kepada para sahabat tentang firman Allah, 

■&j "Dan lembaran-lembaran Ibrahim, yang selalu 
menyempurnakan janji?" beliau berkata, i» U tS)j& 

*Ajt Jk* J') : J* *j&f ST^JJ "Apakah kalian 
mengetahui apa yang disempurnakan oleh beliau (Nabi Ibrahim 
AS)?” Para sahabat menjawab, ‘Tentu Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Nabi SAW lalu bersabda, “Beliau menyempurnakan 
rutinitas kesehariannya, yaitu shalat empat rakaat pada siang 
hari* 77 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan perbuatan yang disempurnakan oleh Nabi 
Ibrahim adalah syariat yang dibawanya dan segala ketaatan yang 
diperitahkan kepadanya, karena pada ayat ini Allah SWT hanya 
menyebutkan beliau telah menyempurnakan saja, tanpa menyebutkan apa 
yang disempurnakan olehnya. Oleh karena itu, ayat ini bermakna umum, 
yakni menyempurnakan seluruh ketaatan dan seluruh syariat, tanpa 
mengkhususkan satu di antara yang lain. 

Apabila dikatakan bahwa pengkhususan ayat ini terdapat pada 
lafazh d> dan dilanjutkan dengan ayat setelahnya, 

"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain," kami menjawab, “Ayat ini merupakan pemberitahuan dari 
Allah SWT mengenai hal-hal yang tercantum dalam lembaran-lembaran 
yang diturunkan kepada Nabi Musa dan Nabi Ibrahim, bukan 
pengkhususan bahwa itulah yang disempurnakan oleh Nabi Ibrahim. 
Seandainya dua riwayat yang disampaikan oleh dua pendapat yang kami 
sampaikan tadi merupakan riwayat yang shahih dari Nabi SAW, maka 
kami tidak akan mengunggulkan keumuman penyempurnaan itu, akan 
tetapi kedua riwayat itu memiliki kelemahan yang harus diperhatikan. 


3TJ HR. Dailami dalam Musnad Al Firdaus (4/403), Ibou Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/605), ia berkata, "Isrtad hadits ini lemah.” Serta Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
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Takwil firman Allah: ([Yaitu] bahwasanya 

seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain) 

Abu Ja’far berkata: Partikel an (jf) yang digabungkan dengan 
partikel laa (£, berada pada posisi khafadh (berharakat kasrah ), 
menurut penafsiran yang telah kami sampaikan, dan ayat ini merupakan 
bantahan dari sa ngkaan mereka yang disebutkan pada dua ayat 
sebelumnya, yaitu 4 Ataukah belum diberitakan 

kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa?" 

Makna ayat ini sendiri adalah, dosa yang dilakukan oleh seorang 
pelaku tidak akan dibebankan kepada pelaku dosa lainnya. Setiap pelaku 
dosa akan bertanggung jawab atas dosa-dosa yang dilakukannya sendiri. 

Mengenai penafsiran dan pendapat para ulama mengenai makna 
ayat ini, telah kami sampaikan sebelumnya, maka kami tidak perlu 
mengulangnya di sini. Hanya saja, ada sebuah riwayat yang khusus, yang 
disampaikan oleh para ulama untuk rangkaian ayat-ayat ini, yaitu: 

32739. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Malik Al Janbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari 
Abu Malik Al Ghifari, mengenai firman Allah, Isjl 

"(Yaitu) bahwasanya seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. ” Hingga U* ‘7ra (Muhammad) 

adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang telah terdahulu ” Ia berkata, “Semua ini 
tercantum dalam lembaran-lembaran yang diturunkan kepada 
Nabi Ibrahim dan Nabi Musa.” 

Sedangkan makna ayat, "(Yaitu) bahwasanya 

seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain," jika 
dikaitkan dengan kisah Walid bin Mughirah, adalah, apakah orang-orang 
yang memberi jaminan kepada Walid bin Mughirah, untuk menanggung 
semua hukuman yang akan diterima Walid pada Hari Kiamat, tidak 




Tafsir Aih-Thabari 


pernah mendengar dan tidak pernah diberitahukan tentang hal-hal yang 
termaktub dalam lembaran-lembaran yang diturunkan kepada Ibrahim dan 
Musa, bahwa tidak ada seorang pun yang diperkenankan menanggung 
dosa yang diperbuat oleh seorang pendosa lainnya? 

Takwil firman Allah: ( Dan bahwasanya 

seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang-orang 
yang memberi jaminan itu tidak pernah diberitahukan bahwa seseorang 
tidak akan diganjar kecuali atas perbuatannya sendiri, baik perbuatan yang 
baik maupun perbuatan yang buruk? 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32740. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, C otr "Dan 

bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya," ia berkata, “(Makna lafazh as-sa’yu (<y£) 
adalah perbuatan).” 

Ia lalu melantunkan firman Allah, ^5^*- \ “Sesungguhnya 
usaha kamu memang berbeda-beda .” (Qs. Al-Lail [92]: 4) 
Maksudnya adalah perbuatanmu. 378 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi kami 
yang disandarkan kepada Ibnu Zaid, namun makna yang hampir serupa disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3440) dari Ikrimah, dengan lafazh: Makna 
kata as-sa ‘yu adalah perbuatan. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzii (5/255), tanpa menyebutkan isnad- nya, dan 
lafazhnya adalah: (kata as-sa’yu pada firman Allah Ta'ala C 'J] <^-»^1 S4 £& 
"...dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya." (Qs. An-Najm [53]:. 39) adalah perbuatan, sama seperti pada firman 
Allah SWT, IX'Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. " (Qs. Al- 

Lail [92]: 4) 
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Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa ayat ini 
telah di-nasakh (dihauskan) oleh ayat lain: 

32741. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya, ” ia berkata, “Lalu 
diturunkan setelah itu firman Allah, 

‘Dan orangoratmg yang 
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal 
mereka’. (Qs. Ath-Thuur [52]: 21) Anak cucu tersebut 
dimasukkan ke dalam surga atas keshalihan dan ketaatan yang 
dilakukan orang tua mereka.” 379 

ooo 


“Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya ). Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna. Dan bahwasanya 
kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). Dan 
bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 
menangis ” <Qs. An-Najm [53]: 40-43) 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzll (5/255) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/206), ia mengomentari, “Riwayat ini tidak benar jika disandarkan kepada 
Ibnu Abbas, karena tidak mungkin Ibnu Abbas akan mengatakan nasakh pada suatu 
ayat yang bentuknya pemberitahuan {khabar), dan ayat khabar tidak termasuk dalam 
kategori ayat-ayat yang dapat di-nasakh. 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (8/81) dan Nawaslkh AlQur'an (1/233). 


— Tafsir Ath^Thabari 

Takwil firman Allah: op (Dan bahwasanya 

usahanya itu kelak akan diperlihatkan [kepadanya [) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sebelum semua 
perbuatan manusia pada Hari Kiamat diganjar sesuai dengan baik atau 
buruknya, perbuatan-perbuatan itu akan diperlihatkan dan dipertontonkan 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, tidak ada konsekuensi hukuman atas 
sebuah dosa atau nikmat atas sebuah pahala yang akan diberikan atau 
dibebankan kepada orang lain selain kepada yang melakukannya sendiri. 

Hubungan ayat ini dengan kisah Walid bin Mughirah adalah, 
jaminan orang-orang yang ingin menanggung dosa Walid tidak akan 
bermanfaat dan tidak akan berguna bagi Walid di akhirat nanti, karena 
perbuatan Walid akan ditanggung oleh Walid sendiri. 

Takwil firman Allah: (Kemudian akan diberi 

balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, usaha dan perbuatan 
semua manusia akan diganjar dan dibalas dengan ganjaran dan balasan 
yang sangat sesuai, tidak dikurang-kurangi dan tidak dilebih-lebihkan, 
sesuai dengan balasan yang dijanjikan. 

Dengan makna tersebut, maka kembalinya dhamir huwa pada 
lafazh "Diberi balasan kepadanya," adalah kepada kata as-sa’yu 
yang disebutkan pada ayat sebelumnya. 

Takwil firman Allah: (Dan bahwasanya 

kepada Tuhanmulah kesudahan [segala sesuatu]) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, kepada Tuhanmulah akhir perjalanan hidup 
dari seluruh makhluk, dan hanya kepada-Nya mereka kembali. Allah jua 
yang akan membalas semua perbuatan mereka, baik perbuatan yang baik 
maupun perbuatan yang buruk. 
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Takwil firman Allah: 'J* (j Dan bahwasanya 

Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis) 

Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada Nabi SAW: Wahai 
Muhammad, Tuhanmulah yang memberi kegembiraan, keriangan, canda 
dan tawa, kepada penduduk surga di dalam surga ketika mereka masuk ke 
dalamnya. Tuhanmu juga yang memberi kesengsaraan, siksaan, dan 
tangisan kepada penduduk neraka di dalam neraka ketika mereka masuk 
ke dalamnya. Allah berhak memberi kebahagiaan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki, dan Allah berhak memberi kesengsaraan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki. 


“Dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan 
menghidupkan. Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan 
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, 
apabila dipancarkan. Dan bahwasanya Dialah yang 
menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati)” 
(Qs. An-Najm [53]: 44*47) 

Takwil firman Allah: (Dan bahwasanya Dialah 

yang mematikan dan menghidupkan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Aliahlah yang 
mematikan siapa pun dari makhluk-Nya yang mati, dan menghidupkan 
siapa pun dari makhluk-Nya yang hidup. 

Maksud lafazh ahyaa pada ayat ini adalah meniupkan roh 
ke dalam benih yang semula adalah benda mati, lalu menjadikan dari 
benih tersebut satu manusia lainnya dengan meniupkan roh ke dalam 
benih tersebut (bukan bermakna “membiarkan hidup” seperti yang 
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dikatakan oleh para penguasa, mereka ingin disamakan dengan Tuhan, 
bahwa mereka dapat mematikan seseorang saat itu juga atau membiarkan 
hidup orang-orang yang dikehendakinya. Peneij.). 

Takwil firman Allah: .Jofj (Dan 

bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki 
dan perempuan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Aliahlah yang 
menciptakan tumbuhnya pasangan suami istri (yakni awal mula 
terbentuknya benih untuk menciptakan seorang manusia lainnya), yang 
terdiri dari satu jenis pejantan dan satu jenis wanita. Lalu Dia menjadikan 
keduanya berpasang-pasangan, karena seorang pria merupakan pasangan 
dari seorang wanita, dan seorang wanita merupakan pasangan dari 
seorang pria. Salah satu dari mereka merupakan pasangan dari yang lain, 
mereka berpasang-pasangan. 

Takwil firman Allah: U) ^ (Dari air mani, apabila 

dipancarkan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dari pasangan itulah 
diciptakan satu manusia lainnya, yaitu ketika benih dari seorang pria 
memasuki tempat perkembangbiakan benih dari seorang wani ta 

Lafazh j* pada ayat ini merupakan shilah dari Jli. yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya. 

Takwil firman Allah: ^ ^1 \j (Dan bahwasanya 

Dialah yang menetapkan kejadian yang lain [kebangkitan sesudah 
matiJ) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
S A W: Wahai Muhammad, Tuhanmulah yang menetapkan bahwa 
pasangan dihidupkan kembali setelah mereka mati, lalu di dalam kubur 
mereka mendapatkan satu di antara dua hal, entah kebahagiaan atau 
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kesengsaraan. Penghidupan kembali itu adalah penciptaan yang baru, 
dengan mengembalikan mereka menjadi hidup kembali seperti semula, 
yakni seperti tatkala mereka masih hidup. 

m 



“Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan. Dan bahwasanya Dialah Tuhan 
(yang memiliki) bintang syi'ra. Dan bahwasanya Dia telah 
membinasakan kaum Ad yang pertama. Dan kaum Tsamud. 
Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan^Nya (hidup).** 
(Qs. An-Najm [53]: 48-51) 

Takwil firman Allah: (Dan bahwasanya Dia 

yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Aliahlah yang 
memperkaya makhluk-Nya dengan memberikan harta. Allah pula yang 
memberikan kepemilikan kepada mereka, agar dengan kepemilikan itu 
mereka bisa memiliki awal kekayaan. 

Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika menafsirkan ayat ini. 
Beberapa di antara mereka sepakat dengan makna yang kami 
sampaikan tadi. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini untuk 
memperkuat penafsiran tersebut: 

32742. M uhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, "Memberikan kekayaan 

dan memberikan kecukupan," ia mengatakan bahwa maknanya 
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adalah, memperkaya dengan harta dan mencukupi dengan 
kepemilikan. 380 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah memberi harta, sedangkan makna lafazh adalah memberi 
kegunaan. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32743. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
«y !“Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan 
dan memberikan kecukupan," ia berkata, “l afazh ^ bermakna 
memberi harta, dan bermakna memberi kegunaan.” 381 
32744. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, $foffi“Yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan," ia berkata, “Makna lafazh «ytj adalah 
memberi kegunaan.” 382 

32745. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Sb & “ Yang 
memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," adalah 
memberi harta dan kegunaan. 383 

32746. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada k a m i , ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, $ “Yang memberikan 


3,0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/257). 

1,1 Mujahid dalam tafsir (hal. 628) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/405). 

3t2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/257). 

M3 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/255). 
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kekayaan dan memberikan kecukupan," ia berkata, “Maknanya 
adalah memberikan, meridhai, dan memberi kegunaan.” 384 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah, Allah memperkaya manusia dengan memberikan harta, kemudian 
meridhainya. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32747. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “Dan bahwasanya Dia yang 

memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," adalah, 
Allah memperkaya manusia dan meridhainya. 385 
32748. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “ Dan bahwasanya Dia yang 

memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," ia 
mengatakan bahwa makna lafazh adalah memberi harta, 
sedangkan makna lafazh adalah meridhainya. 386 

32749. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh $ adalah memberi 
harta, sedangkan makna lafazh adalah memberi keridhaan. 387 


m Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/257). 
5,5 Ibid. 

5M Mujahid dalam tafsir (hal. 628). 
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32750. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan, " ia mengatakan bahwa maknany a «Halali 
memberikan harta dan meridhainya. 388 
32751. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah, Allah Kaya terhadap makhluk-Nya (tidak memalukan makhluk) 
dan makhluk fakir terhadap-Nya (makhluk memerlukan Allah). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32752. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
mengenai finnan Allah, “Dan bahwasanya Dia 

yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," ia 
berkata, “Hadhrami mengira bahwa ia pernah mendengar sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa makna ayat ini adalah, Allah 
Maha Kaya dan tidak memerlukan makhluk-Nya, sedangkan 
makhluk-Nya pasti memerlukan-Nya.” 389 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, Allah memberi kekayaan kepada siapa saja dari makhluk-Nya 
yang Dia kehendaki, dan Allah memberi kefakiran kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 


3M Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3319) dan Ibnu Hajar dalam Taghlia At-Ta’lia 
(4/324). 

3W Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun (5/405) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/208). 
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32753. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Dan bahwasanya Dia 

yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan," ia 
berkata, “Maksud lafazh adalah memperbanyak harta 
seseorang. Sedangkan maksud lafazh adalah mempersedikit 
hartanya.” 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, $ 

“Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya):' (Qs. Saba' [34]: 36) 390 

Takwil firman Allah: -X>j j* &% {Dan bahwasanya 

Dialah Tuhan [yang memiliki / bintang syi'ra) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, Tuhanmu adalah Tuhan bintang Syi’ra 

Syi’ra adalah nama sebuah bintang yang disembah oleh sebagian 
kaum Jahiliyah terdahulu. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32754. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia bericata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, “Dan bahwasanya 

Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra ia bericata, “Syi’ra 
adalah nama sebuah bintang.” 391 


3W Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/257). 

591 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/604), Al Azrafi dalam Akhbar Makkah (5/165), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/665). 
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32755. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dan Khashif, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
“Dan bahwasanya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang syVra,” ia berkata, “Syi’ra adalah sebuah 
bintang yang terletak di belakang bintang Jauza, dan bintang 
Syi’ra ini sering menjadi sesembahan.” 392 

32756. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, u Dan 

bahwasanya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra, ” ia 
berkata, “[Syi’ra adalah sebuah bintang] 393 yang disembah- 
sembah oleh masyarakat Jahiliyah dulu.” 394 

32757. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “ Tuhan (yang 

memiliki) bintang syi’ra, ” ia berkata, “Syi’ra adalah bintang yang 
berhadap- h a da p an dengan bintang Miizam dalam rangkaian 
bintang-bintang Jauza (gemini).” 395 

32758. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 


”® Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1217) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanztl 
m (5/257)> 

Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
m Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1217) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
m (5/257) ’ 

Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur an, pembahasan tentang tafsir 
surah An-Najm (4/1839), secara mauqu/ sampai Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya 
(hal. 628), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405), serta Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (8/604) dan Taghlkj Al-Ta'liq (4/321). 
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Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

bahwasanya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra ia 
berkata, “Dahulu salah satu daerah di negeri Arab menyembah 
Syi’ra.” 

Bisyr berkata, “Syi’ra merupakan salah satu bintang di atas langit 
yang biasa kita lihat” 

Yazid berkata, “Syi’ra merupakan salah satu bintang yang terdapat 
dalam rangkaian Jauza.” 396 

32759. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “ Tuhan (yang memiliki) 

bintang syi'ra, ” ia berkata, “Dahulu sekelompok orang Jahiliyah 
menyembah bintang yang sering disebut bintang Syi’ra.” 397 

32760. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mengenai firman Allah, 
“Dan bahwasanya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang syi’ra Ibnu Zaid berkata, “Pada masa 
' Jahiliyah, bintang Syi’ra disembah-sembah. Oleh karena itu, Allah 
berfirman pada ayat ini, ‘Apakah kalian menyembah-nyembah 
bintang ini, sedangkan kalian membiarkan Tuhan yang 
menciptakan bintang tersebut? Tuhan dari bintang itu lebih berhak 
untuk disembah’.” 

Ibnu Zaid berkata, “Syi’ra adalah sebuah bintang yang terang, 
yang terletak di belakang bintang Jauza, yang sering disebut 
bintang Miizam.” 398 


Takwil firman Allah: Jj/f 1% v&j (Dan bahwasanya Dia 
telah membinasakan kaum Ad yang pertama) 


m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al kiantsur (7/165) dari Ibnu Abbas, dinisbatkan kepada 
Al Fakihi. Lihat dalam kitabnya yang lain, yaitu Akhbar Makkah (5/165). 

JW Abdurrazzaq dalam tafsir (3/255). 

>n Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/405). 
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Abu Ja’far berkata: Maksud lafazh \% " Kaum Ad yang 
pertama, ” adalah kaum Ad yang dinisbatkan kepada Ad bin Iram bin 
Aush bin Sam bin Nuh. Kaum inilah yang dib inasakan oleh Allah dengan 
angin yang sangat dingin dan berhembus sangat kencang. Mereka pula 
yang dimaksud pada firman Allah, 3$'} fy “ Apakah 

kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum 
Ad? (yaitu) penduduk Iram...:' (Qs. Al Fajr [89]: 6-7) 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh 'jlo " Kaum Adyang pertama ." 

Seluruh ahli qira'at Madinah dan beberapa ahli qira'at Bashrah 
membacanya dengan menghilangkan huruf hamzah dan men-swAnn-kan 
huruf nuun pada tanwin, hingga menjadikan huruf lam pada lafa zh 
seperti bct-tasydid (' aadal-luuiaa ). Bacaan seperti inilah yang biasa 
digunakan oleh masyarakat Arab untuk lafazh seperti itu, seperti 
ungkapan yang diriwayatkan secara sirna 7 (dari mulut ke mulut) untuk 
kalimat qum al-aana “bangunlah sekarang juga” yang diucapkan menjadi 
qum laanaa (men-sukun-kan huruf miim dan memberikan harakat fathah 
pada huruf laam pada kata al aana). Begitu pula pada ungkapan shum al 
itsnain “berpuasalah pada hari Senin” yang diucapkan menjadi shum 
litsnain’’. 

Ahli qira'at Kufah dan beberapa ahli qira'at Makkah membaca 
kalimat tersebut dengan memperjelas bacaan huruf nun pada tamvin, lalu 
meng-Azzrra/t-kannya ( ‘aadanil uulaa). Sebenarnya seluruh ahli qira'at 
Makkah dapat dik a t a kan sepakat meriwayatkan bacaan yang seperti ini 
dan Al A’masy, kalau saja Al Qasim bin Mi’an tidak menyampaikan 
riwayat —dari Al A’masy juga— yang setuju dengan bacaan yang 
pertama. 399 


Nafi dan Abu Amr membaca ayat ini 'adal-lula, menyambungkan dua kata tersebut 
dengan idgham. 

Ulama lain membaca ayat ini dengan mempeijelas huruf mm, yakni ‘adoni! ula. 

Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 687). 
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Menurut k a m i, bacaan yang lebih tepat adalah yang dibaca oleh 
para ulama Kufah, karena seperti itulah bentuk bahasa yang lebih fasih. 
Walaupun bacaan yang disebutkan pertama tadi boleh-boleh saja untuk 
dibaca demikian, hanya saja bentuk bahasa seperti itu biasa digunakan 
oleh kaum pedalaman, tanpa menyebutkan penjelasannya, berbeda 
dengan kaum yang memiliki peradaban dari masyarakat Arab, mereka 
membaca bacaan tersebut dengan diteliti terlebih dahulu dan disertai oleh 
dalil-dalil yang memperkuatnya. 

Adapun dikaitkannya kata al uulaa pada kaum Ad (yakni kaum 
Ad yang awal), para ulama menyebutkan dua alasan yang berbeda. 
Pendapat yang pertama menyebutkan bahwa alasannya adalah karena 
kaum Ad yang dibinasakan terbagi menjadi dua, kaum Ad yang pertama 
adalah kaum Ad yang disebutkan pada ayat ini, yang dibinasakan oleh 
Allah dengan angin yang kencang dan sangat dingin. Sedangkan kaum Ad 
yang kedua adalah keturunan dari bani Luqaim bin Hazzal bin Huzail bin 
Utail bin Shadd bin Ad. Mereka adalah kaum Ad yang telah berpindah 
dari daerah asalnya, dan tinggal di Makkah bersama saudara-saudara 
mereka (yang kafir) dari bani Amaliqah, yaitu keturunan Imliq bin 
Lawudz bin Sam bin Nuh. Kepindahan mereka itulah yang menyebabkan 
mereka tidak terkena hukuman di daerah mereka sendiri seperti kaum Ad 
lainnya saat mereka dibinasakan. Namun mereka tetap dib inasakan 
setelah itu, dengan cara saling bersengketa, dan akhirnya saling 
membunuh. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32761. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ilmu Ishaq, ia mengatakan bahwa 
sebagian besar keturunan Ad yang dibinasakan oleh AUah dengan 
angin disebut dengan sebutan (kaum Ad yang pertama), 



' Tafsir Ath-Thabari 

karena mereka dibinasakan sebelum 'aad al aakhirah (kaum Ad 
yang kedua). 400 

Sedangkan pendapat yang kedua disampaikan oleh Ibnu Zaid, ia 
mengatakan bahwa alasan penamaan ‘aad al tndaa adalah karena mereka 
merupakan umat pertama yang dibinasakan, seperti disebutkan pada 
riwayat berikut ini: 

32762. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, <j($l Dia telah 

membinasakan kaum Ad yang pertama, ” ia berkata, “Kaum Ad 
adalah umat yang pertama yang dibinasakan:” 401 


Takwil firman Allah: ^ X/ % (Dan kaum Tsamud. Maka 
tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya [hidupj) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT tidak 
membiarkan kaum Tsamud dengan kesesalan dan keingkaran mereka 
terhadap Tuhan mereka, namun Allah menghukum kekafiran'mereka 
dengan membinasakannya. 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan berbeda untuk lafazh 
fjJjJ "Dan kaum Tsamud " 

Seluruh ahli qira'at Bashrah dan sebagian ahli qira'at Kuiah 
membacanya dengan menggunakan tanwin pada huruf dai (tsamuudan), 
mengikuti tulisan dalam mushaf (dengan menggunakan huruf alif setelah 
huruf dai yang menandakan adanya tanwin): 

Beberapa ahli qira'at Kuiah membacanya tanpa tanwin 
(tsamuuda). Bacaan ini diperkuat oleh tulisan dalam mushaf Abduliah, 


Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/405), lafazhnya adalah: Ad ai-ula adalah keturunan Ad bin Iram. Mereka itulah 
yang dibinasakan dengan angin kencang dan dingin. 

Al Qurthubi dalam Al Jaml' U Ahkam Al Qur'an (17/120). 
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yang menyebutkan kata ini tanpa menggunakan huruf alif setelah huruf 
dai. 402 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ahli qira'at, maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh 
pembaca, telah dibenarkan, karena kedua bacaan tersebut memiliki makna 
dan i 'rab (tata bahasa Arab) yang sama-sama benar. 

Mengenai kisah kaum Tsamud sendiri, serta penyebab mereka 
dibinasakan, telah kami uraikan sebelum ini, maka kami tidak 
mengulangnya di sini. 

OPP 


® j»* Oi fjb 


“Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang paling lalim dan paling durhaka. Dan 
negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah. Lalu 
Allah menimpakan atas negeri itu adzab besar yang 
menimpanya.” (Qs. An-Najm [53]: 52-54) 


Takwil firman Allah: tj JjUtt jU IJlf oi (35 (f>a« 
kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling lalim dan paling durhaka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
membinasakan kaum Nuh terlebih dahulu sebelum membinasakan kaum 
Ad dan kaum Tsamud. Kaum Nuh lebih zhalim kepada diri mereka 


Hamzah dan Ashim membaca kata tersebut tanpa menggunakan tamvin ( tsamuda ), 
sebagai nisbat dari nama sebuah kabilah. 

Ahli qira'at lainnya membacanya dengan tanwin ( tsamuudan ), sebagai nisbat dari 
nama sebuah daerah. 

Lihat Hujjah Al Qira'al (hal. 688). 
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sendiri dan lebih kufur terhadap Tuhannya, serta lebih sesat dan lebih 
ingkar terhadap Allah dibandingkan dengan umat-umat .yang dibinasakan 
setelah mereka. Walaupun umat-umat yang diceritakan oleh Allah pada 
ayat-ayat sebelumnya merupakan umat-umat yang sesal, namun kaum 
Nuh merupakan umat yang paling sesat di antara umat lainnya 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32763. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai fiiman Allah, g? 

"Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang paling lalim dan paling durhaka ," ia berkata, 
“Tidak ada kelompok manusia yang lebih zhalim dan sesat 
daripada kaum Nabi Nuh. Itu karena Nabi Nuh berdakwah dan 
mengajak mereka beriman kepada Allah selama seribu tahun, 
minus lima puluh tahun (yakni sembilan ratus sembilan puluh 
lima tahun). Setiap masa yang berlalu dan datang masa yhng lain. 
Nabi Nuh selalu mengajak umat pada masa tersebut untuk 
beriman kepada Allah. Bahkan, sebuah riwayat menyebutkan 
bahwa ada seorang ayah yang menggandeng anaknya untuk 
membawanya kepada Nuh AS, lalu berkata, ‘Berhati-hatilah 
terhadap orang ini, sebab dia seorang pendusta. Ketika aku masih 
berusia sepertimu sekarang ini, ayahku pun membawaku kepada 
orang ini dan mengatakan seperti yang kukatakan kepadamu’. 
Maksudnya adalah belaian di jalan yang sesat dan mendustakan 
ajaran Allah.” 403 

32764. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, JStf £ -‘Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan paling 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/665). 





StmAAn-Najm 


durhaka ia berkata, “Nabi Nuh AS mengajak kaumnya beriman 
selama seribu tahun kurang lima puluh tahun lamanya.” 404 

Takwil firman Allah: (Dan negeri-negeri kaum 

Luth yang telah dihancurkan Allah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, negeri yang 
dibenamkan hingga bagian yang ada di atas dibalikkan menjadi di bawah. 
Negeri itu adalah negeri Sadum, negeri yang ditinggali oleh kaum Nabi 
Luth, [negeri yang] 405 dihancurkan oleh Allah. Ketika itu Allah 
memerintahkan Malaikat Jibril untuk menghancurkannya, lalu Malaikat 
Jibril mengangkat negeri itu dari lapis bumi yang paling atas dengan salah 
satu sayapnya, kemudian membalikkan lapisan bumi itu (up side down), 
lalu menjatuhkannya kembali ke bumi. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32765. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
' Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Na) ih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan negeri- 

negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah,'” ia berkata, 
“Negeri itu dihancurkan oleh Malaikat Jibril.” 

Mujahid menambahkan, “Malaikat Jibril mengangkat negeri itu 
ke atas langit kemudian menjatuhkannya kembali (dengan 
terbalik).” 406 


494 Abdunazzaq dalam tafsir (3/255) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/257). 

405 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

406 Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 
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32766. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Lsma'il, dari Abu Isa 
Yahya bin Rafi, mengenai firman Allah, “ Dan 

negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah," ia 
berkata, “Ketika negeri kaum Luth dijatuhkan (kembali ke 
bumi).” 407 

32767. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, {£& “Dan negeri- 

negeri katun Luth yang telah dihancurkan Allah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah negeri kaum Luth.” 408 

32768. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, isjft “ Dan negeri-negeri kaum 

Luth yang telah dihancurkan Allah, ” ia berkata, “Mereka adalah 
kaum Nabi Luth.” 409 

32769. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu* Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Dan negeri-negeri 

kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah negeri kaum Luth yang dihujani dengan batu, 
lalu kulit negeri itu dilepas dari bumi beserta para penduduknya, 
dan diangkat ke langit, kemudian dibalikkan, lalu dijatuhkan 
kembali ke bumi” 410 


407 Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur‘an (17/120). 

404 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/209), tanpa menyebutkan isnad-aya. 

** Abdurrazzaq dalam tafsir (3/355) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/1837), ketika 
menafsirkan surah At-Taubah ayat 70. 

410 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad seperti itu pada referensi yang 
kami miliki, namun lafazhnya disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur an 
(3/103). 

Makna serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/209), 
dengan lafazh: Dilemparkan dari langit yang tinggi kembali ke bumi. 

Riwayat lain menyebutkan bahwa malaikat Jibril menguliti negeri tersebut dari ,bumi 
lalu mengangkatnya dengan sayapnya hingga dekat dengan langit, kemudian negeri 
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32770. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkala: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Dan negeri-negeri kaum Luth yang telah 
dihancurkan Allah,'’’’ ia berkata, “Allah membinasakan orang- 
orang yang mendustakan-Nya.” 411 

Takwil firman Allah: C» {Lalu AUah menimpakan 

atas negeri itu adzab besar yang menimpanya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT juga 
melempari kaum tersebut dengan batu secara bertubi-tubi, dan batu-batu 
yang menghujani mereka berasal dari sijjil (batu yang terbakar). 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32771. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Lalu Allah 

menimpakan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya," ia 
berkata, “Mereka dihujani dengan batu secara bertubi-tubi.” 412 
32772. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Lalu Allah menimpakan 


itu dibalikkan hingga membuat penduduknya berjatuhan ke bawah diiringi dengan 
lemparan-lemparan batu ke arah mereka. Itulah adzab yang dikenakan atas kaum 
Luth. 

411 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isrnd seperti itu pada 
referensi yang kami miliki. 

412 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/620), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dari Ibnu Juraih. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/257), tanpa 
menyebutkan isnad- nya. 
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atas negeri itu adzab besar yang menimpanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dihujani dengan batu.” 413 
32773. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, M Lalu Allah menimpakan 

atas negeri itu adzab besar yang menimpanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah batu-batu yang dilempari ke arah mereka dari 
atas langit” 414 



“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-¬ 
ragu? Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di 
antara pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu. 

Telah dekat terjadinya Hari Kiamat Tidak, ada yang akan 

menyatakan terjadinya hari itu melainkan Allah.” 

(Qs. An-Najm [53]: 55-58) 

Takwil firman Allah: {Maka terhadap nikmat 

Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu?) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
sekalian manusia, nikmat manakah yang diberikan dari T uhanmu 
kepadamu yang kamu ragukan, yang kamu sangsikan, dan yang kamu 
perdebatkan? 

Kata aalaa (£fr) merupakan bentuk jamak dari kata ilan. Namun 
pada hakikatnya bentuk tunggal dari kata ini m emiliki tiga bentuk bahasa, 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256). 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qa£r (5/117). 
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yaitu: (1) alan seperti kata ‘alan, (2) ilyun seperti kata ‘ityun, dan (3) ilan 
seperti kata ‘ilan. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32774. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka 

terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu ?” ia 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, nikmat Allah yang manakah yan g kamu ragukan? 415 
32775. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu- 
ragu?" adalah, nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
ragukan? 416 

Takwil firman Allah: Jxti 'a» (Ini /'MuhammadJ 

adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi 
peringatan yang telah terdahulu) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berlainan pendapat ketika 
me maknai ayat ini, karena pada ayat ini disebutkan an-nudzur al uulaa 
yang artinya pemberi peringatan yang terdahulu, padahal beliau nabi dan 
rasul terakhir. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maknanya adalah. Nabi 
SAW adalah pemberi peringatan kepada kaumnya sebagaimana pemberi- 
pemberi peringatan sebelum beliau kepada kaum-kaum mereka. Kalimat 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami kami, namun lihatlah pada riwayat-riwayat selanjutnya. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256). 
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ini seperti ungkapan haadza waahidun min banii aadam “orang ini adalah 
salah satu dari anak cucu Adam” atau ungkapan waahidun minati naas 
“salah satu manusia”. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafciran 
mereka dengan menyebutkan riwayal-riwayat-riwayat berikut ini: 

32776 Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “/w' 

(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu,” adalah, 
Muhammad merupakan salah satu pemberi peringatan, 
sebagaimana rasul-rasul yang memberi peringatan, yang diutus 
oleh Allah sebelum beliau. 417 

32777. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, jjclt & “j W 

(.Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan aft antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu,” ia berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad SAW diutus seperti diutusnya para 
rasul sebelumnya.” 41 * 

32778. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Jabir, dari Abu 
Ja’far, mengenai firman Allah, zjjfl 'j* Cii “Ini 
(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya «rialah Nabi Muhammad SAW.” 419 


4,7 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258). 
* n Ibid 

419 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/406) dan Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/209). 
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Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
bukanlah seperti itu, [melainkan] 420 maksudnya adalah, wahai umat 
sekalian, peringatan yang diberitahukan kepada kalian ini merupakan 
kisah-kisah dari kejadian nyata yang ditimpakan kepada umat-umat 
terdahulu, dan kisah-kisah ini sebenarnya telah diberitahukan oleh Allah 
sebelumnya pada lembaran-lembaran yang diberikan kepada Ibrahim dan 
Musa. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32779. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufvan, dari Isma'il, dari Abu 
Malik, mengenai firman Allah, "Ini 

(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara 
pemberi-pemberi peringatan yang telah terdahulu," ia berkata, 
“Apa yang telah diperingatkan dalam lembaran-lembaran yang 
dibawa oleh Ibrahim dan Musa.” 421 

Menurut kami, pendapat yang diriwayatkan dari Abu Malik lebih 
tepat untuk penafsiran ayat tersebut, karena memang pada ayat-ayat 
sebelumnya Allah SWT sedang menceritakan apa yang diperingatkan 
oleh-Nya dalam lembaran-lembaran yang dibawa oleh Ibrahim dan Musa. 
Lembaran-lembaran tersebut merupakan peringatan yang terdahulu 
sebelum peringatan yang diberikan kepada umat Nabi Muhammad S AW. 
Oleh karena itu, kata Ui “ini” pada ayat tersebut merupakan kata isyarat 
yang mengisyaratkan hal-hal yang dibicarakan sebelumnya, bukan isyarat 
yang lain. 

Takwil firman Allah: <^l (Telah dekat terjadinya Hari 

Kiamat) 


410 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

411 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/209). 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu teijadinya 
sudah semakin dekat Kejadian yang dimaksud adalah Hari Kiamat, 
karena Hari Kiamat sudah semakin dekat, tidak panah menjauh. 

Kata azifa (^S$) diambil dari ungkapan azafa rahilu fulaanm , 
yang artinya kelompok musafir telah semakin dekat dengan tujuan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


32780. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Telah dekat terjadinya Hari Kiamat ia berkata, u Al azifah 
adalah salah satu nama Hari Kiamat Hari Kiamat adalah hari 
yang selalu diperingatkan oleh Allah kepada manusia untuk 
berhati-hati, karena hari tersebut sangat dahsyat” 422 

32781. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “ Telah dekat 

terjadinya Hari Kiamat j' ia berkata, “Waktu teijadinya Hari 
Kiamat sudah s emakin dekat” 423 

32782. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 


m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/666), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/210), dengan lafazh yang berbeda, yaitu: Al azifah adalah sebuah ungkapan 
tentang Hari Kiamat, seperti yang di-i/'/na'-kan oleh para ulama tafsir. 

Lafazh yang sama disampaikan oleh A! Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/149), ketika menafsirkan surah Ghaafir (Al Mu’min) ayat 18. Ia berkata, “Hari 
Azifah adalah Hari Kiamat Disebut demikian karena makna dari azifah adalah dekat, 
dan Hari Kiamat sudah semakin dekat” 

42J Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 
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menafsirkan firman Allah, “ Telah dekat terjadinya Hari 

Kiamat” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat, karma 
fjada ayat selanjutnya Allah SWT berfirman, 0 *^ 0 ^ 

1 Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu 
melainkan Allah ’.” 424 

Takwil firman Allah: & $ JjS (Tidak ada yang 

akan menyatakan terjadinya hari itu melainkan Allah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, terjadinya Hari 
Kiamat yang semakin dekat, tidak ada yang bisa mengungkapkannya 
kecuali Allah. Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali Allah telah 
menetapkan dan menyatakan bahwa kiamat terjadi, karena Hari Kiamat 
hanya diketahui oleh Allah; waktu terjadinya tidak diberitahukan kepada 
siapa pun, bahkan tidak kepada para nabi dan para malaikat yang dekat 
kepada Allah. 

Dikatakan bahwa bentuk mu'annats pada kala bermakna 
mashdar ( inkisyaf; menyingkap atau membuatnya menjadi nyata). Bentuk 
ini sama seperti bentuk pada firman Allah, ^ $ Ifj & “ Maka 
kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka ” (Qs. Al 
Haaqqah [69]: 8) Kata baaqiyah pada ayat ini bermakna baqaa" 
^terbentuk mashdar). Atau seperti bentuk pada firman Allah, 1i£i£j£ 
i/j!?“Tidak seorang pun dapat berdusta tentang kejadiannya ” (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 2) Kata kaadzibah pada ayat ini bermakna takdziib 
(berbentuk may/rdlar). Atau seperti pada firman Allah, j 

'J) “Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat 

kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak 
berkhianat)” (Qs. Al Maa'idah [5]: 13). Kata khaainah pada ayat ini 
bermakna khiaanah (berbentuk mashdar). 
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> ✓ ■»* 'i'',, v, r 




0tux»a» 


“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 
Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu 
melengahkan(nya)? Maka hersujudlah kepada Allah dan 
sembahlah (Dia).** (Qs. An-Najm [53]: 59-62) 


Takwil firman ADah: ^ ^ Ui» 

(Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 
kamu menertawakan dan tidak menangisT) 

Aba Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berkata kepada kaum 
musyrik Quraisy: Wahai sekalian manusia, apakah deng an diturunkannya 
Al Qur’an ini kepada M uhammad SAW kalian merasa heran? Kalian 
meremehkannya? Kalian tertawa untuk menghinanya? 'Padahal 
seharusnya kalian menangis, karena di antara isi Al Qur an yang 
disampaikan oleh Muhammad SAW adalah ancaman untuk orang-orang 
yang selalu berbuat keingkaran, dan kalian termasuk orang-orang yang 
selalu melakukan keingkaran itu. 


Takwfl firman ADah: (Sedang kamu 

meiengahkanfnya]) 7) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kalian juga menolak 
tanda- tanda yang diberikan kepada kaitan, serta lalai terhadap pelajaran 
dan peringatan yang terdapat di dalam Al Qur'aa 

Kata saamid diambil dari samada fiulaamm yasmadu 

sianuudan, yang artinya menjadi lalai, seperti pada ungkapan da’ ‘armaa 
samuudaka, yang maksudnya, biarkanlah kami dan jangan kamu 

pen gamhi kami dengan ke Jalaianmii 




Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya, walaupun dengan berbeda-beda cara pengungkapan. 
Sebagian mengatakan bahwa [maknanya adalah “tidak memperhatikan’’. 
Beberapa yang lainnya mengatakan bahwa] 425 maknanya adalah “lalai”. 
Beberapa ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah “bernyanyi- 
nyanyi'’. Beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah 
“geram”. 

Para ulama tersebut memperkuat makna ini dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32783. Muhammad bin Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin T saur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, plif 'y “Sedang kamu melengahkan(nya)? ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah nyanyi-nyanyian, karena setiap kali 
mereka mendengar ayat-ayat Al Qur'an dilantunkan, maka 
mereka bernyanyi-nyanyi dan bermain-main. Kata saamiduim ini 
adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat Yaman, seperti 
_ ketika seorang dari mereka mengatakan usmud “bernyanyilah”. 426 
32784. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Sedang kamu melengahkan(nya)?" ia berkata, “Maknanya 
adalah tidak memperhatikan.” 427 

32785. Mu h a mm ad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 


425 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

** Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/119). 

4X1 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/276) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/605) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/210). 
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makna lafazh pada firman Allah, CtjX£ “ Sedang kamu 

melengahkan(nya)?” adalah, tidak memperhatikan. 428 

32786. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata tersebut adalah bahasa 
masyarakat Yaman, seperti ungkapan mereka, usmud flanaaj, 429 
yakni, bernyanyilah untuk kami.” 430 

32787. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian. Kata ini berasal dari bahasa yang biasa digunakan oleh 
masyarakat Yaman, seperti perkataan mereka, usmud lanaa, yang 
artinya bernyanyilah untuk kami.” 431 

32788. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hakim bin 
Ad-Dailam, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “ Sedang kamu melengahkan(nya) ?" ia 

berkata, ‘‘Maksudnya adalah, setiap kali mereka berlalu di 
hadapan Nabi SAW, mereka selalu mendongakkan kepala, sama 
seperti unta pejantan yang kembung karena banyak minum air.” 432 

32789. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari Al 

4 “ Ibid 

m Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

459 Ibnu Hajar dalam Faih Al Bari (8/605). 

451 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/605) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Waja (4/322), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/86). 

432 Abu Ya’la dalam Al Musnad (5/84), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa id (7/116), 
ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la, namun pada sanad- nya terdapat 
nama Adh-Dhahhak bin Mazahim, perawi yang dipercaya oleh Abu Ya’la namun 
sebenarnya terdapat kelemahan. Adapun para perawi lainnya tepercaya, hanya saja 
Adh-Dhahhak diragukan mendengar langsung dari Ibnu Abbas.” As-Suyuthi dalam 
Lubab An-Nuqulfi Asbab An-Nvzvl (1/213). 
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Hasan, mengenai firman Allah, “ Sedang kamu 

melengahkan(nya)?” ia berkata, “Maksudnya adalah lalai.” 433 

32790. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “ Sedang kamu 

melengahkan(nya) 7" ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
mereka berlalu di hadapan Nabi SAW, mereka selalu 
memperlihatkan wajah yang geram dan kesal.” 

Namun Ikrimah mengatakan bahwa kata saamid ini bermakna 
nyanyian menurut bahasa yang digunakan oleh masyarakat Al 
Hamiriyah. 434 

32791. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
dan Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata tersebut 
adalah geram 435 

32792. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Sedang kamu 

melengahkannya)? " ia berkata, “Maksudnya adalah geram.” 436 

32793. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


05 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256). 

434 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/605). 

455 Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir 
surah An-Najm (4/1839), secara mauqvf pada Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
629). 
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menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksud kata adalah geram.” 437 

32794. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepala kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Boimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Makna kata as-saamidmm menurut bahasa 
masyarakat Al Hamiriyah adalah bernyanyi-nyanyi.” 43 8 

32795. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: Daimah berkata, 
“Makna kata as-saamiduun menurut bahasa masyarakat Al 
Hamiriyah adalah bernyanyi-nyanyi.” Riwayat ini tidak 
disandarkan kepada Ibnu Abbas. 439 

32796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata '^x£. adalah lalai. 440 

32797. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna kata adalah lalai. 441 

32798. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

"Sedang kamu melengahkan(nya)? ” aku mendengar ia 
berkata, “Makna kata as-sumuud adalah, tidak mempedulikan dan 
menganggap main-main.” 442 


w Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang tafsir 
surah An-Najm (4/1839), secara mauquf pada Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
629). 

m Ibnu Hajar dalam Taghliq At-Ta 'llq (4/322). 

459 Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 

440 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/256). 

441 Ibid. 

442 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/667). 
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32799. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazdd bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Fithr, dari Abu Khalid Al 
Walibi, dari Ali RA, bahwa ketika ia melihat para sahabat berdiri 
menunggu datangnya imam, Ali berkata, "Maa lakum 
saamiduun? ’’ (mengapa kalian masih berdiri?). 443 

32800a. [Ahmad bin Manshur menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
bin Abi Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Fithr, ia berkata: Zaidah bin 
Nasyith menceritakan kepadaku dari Abu Khalid Ar-Rasibi, ia 
berkata, “Ketika Ali RA menghampiri kami yang masih berdiri 
menunggunya, ia berkata, ‘Mengapa kalian masih saja saamiduun 
(berdiri)'?"]" 4 

32800b. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Imran bin Zaidah bin 
Nasyith, dari ayahnya, dari Abu Khalid, ia berkata, “Ketika Ali 
RA menghampiri kami yang masih berdiri menunggunya, ia 
berkata, ‘Mengapa aku melihat kalian masih saja saamiduun 
(berdiri)’?”* 45 

32801. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Fithr, dari Zaidah, dari Abu 
Khalid, riwayat yang sama. 

32802. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Abu Ma’syar, dari 
Ibrahim, mengenai firman Allah, pjj "Sedang kamu 

melengahkan(nya)?" ia mengatakan bahwa maknanya adalah. 


445 Al Qurtfaubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/123). 

444 Riwayat yang "kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis sepati itu. 

445 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (2/20), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamaf 
(1/356), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/123). 
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berdirinya para jamaah sebelum dalangnya imam untuk 
memimpin shalaL 44 * 

32803. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Imran Al 
Khayyath, dari Ibrahim, ia berkata, “Biasanya orang-orang yang 
berdiri ketika menunggu shalat disebut as-sumud. ,M1 

32804. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’fer, dari Al-Laits dan Al 
Azrami, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jylj 

“Sedang kamu melengahkan(rtya) T' ia berkata, “(Makna kata 
saamid adalah) geram.” 448 [Aku lalu bertanya tentang alasan 
kegeraman mereka, dan ia menjawab, “Dikarenakan ingin 
menentangnya.” 

32805. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Jkb “Sedang kamu 

melengahkan(rtya) T' ia berkata, “(Makna kata saamid adalah) 
geram.”] 449 

32806. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“i Sedang kamu melengahkan(nya)?' ia berkata, “Kata saamid 
berasal dari bahasa yang digunakan oleh masyarakat Yaman, yang 


*** Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh sepati itu pada referensi yang 
kami miliki. 

447 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/356) dari Manshur. 

441 Mujahid dalam tafsir (hal. 629). 

*** Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
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artinya bernyanyi. Seperti ungkapan usmud lema, yang artinya, 
bernyanyilah untuk kami.” 450 

32807. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Sedang kamu 

melengahkan(nya) T' ia berkata, “Makna kata as-saamid adalah 
yang lalai.” 451 

32808. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Pada awal masa keislaman, kaum muslim tidak suka berdiri lebih 
awal jika imam belum bersama mereka, walaupun muadzin telah 
mengumandangkan waktu untuk shalat. Mereka tidak suka 
menunggu sang imam dengan berdiri. Mereka menyebut orang- 
orang yang berdiri sebelum datangnya imam dengan sebutan as- 
samuud.'”* S2 

Takwil firman Allah: (Maka bersujudlah kepada 

AUah dan sembahlah fDiaJ) 

- Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, bersujudlah kepada Allah dan janganlah sujud kepada 
tuhan-tuhan lain atau sekutu-Nya. Beribadahlah kepada Allah dan 
janganlah beribadah kepada tuhan-tuhan lain atau sekutu-Nya, karena 
sujud dan ibadah tidak diperkenankan kecuali kepada Allah. Oleh karena 
itu, tuluskanlah niatmu untuk bersujud dan beribadah kepada-Nya, dan 
janganlah kamu menjadikan siapa pun atau apa pun untuk menjadi sekutu 
bagi Allah dalam sujud serta ibadahmu. 

-= Akhir tafsir surah An-Najm =- 

450 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/667), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Ibnu Abbas, Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (S/l 19), dan Al Alusi 
dalam Ruh Al Ma 'ani (27/72). 

451 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu pada 
referensi yang kami kami, namun makna yang sama disampaikan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (5/258), lafazhnya adalah: Makna kata as-sumud adalah 
kelalaian. 

452 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamta/(U356). 
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SURAH AL QAMAR 


Surah Al Qamar, surah Makkiyyah, jumlah ayat 55 




“Telah dekat (datangnya) saat itu dan tdd i terbelah bulan. 

Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) 
sihir yang terus-menerus’” (Qs. Al Qamar [54]: 1-2) 

Takwil firman Allah: yi/il (Tetak dekat f datangnya J 

saat itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu terjadinya 
Hari Kiamat telah semakin dekat 

Ayat ini merupakan peringatan dari Allah kepada para hamba- 
Nya akan kefanaan dunia dan datangnya Hari Kiamat dalam waktu dekat, 
agar mereka mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya sebelum mereka 
dihantam dengannya. Jangan sampai pada hari itu datang mereka dalam 
keadaan lupa dan lalai. 

Kata £-/Stberasal dari dengan pola wazancJ&. 
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Takwil firman Allah: (Dan telak terbelah bulan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bulan terbelah 
menjadi dua. Kejadian terbelahnya bulan ini seperti ketika Nabi SAW 
masih berada di Makkah dan belum hijrah ke Madinah, para kaum kafir 
Quraisy meminta suatu tanda, untuk membuktikan kebenaran datangnya 
Hari Kiamat. Mukjizat itu pun diturunkan kepada Nabi SAW, yaitu 
dengan terbelahnya bulan, sebagai tanda kebenaran apa yang 
disampaikannya dan hujjah terhadap hakikat kenabiannya. Namun setelah 
mereka diperlihatkan bulan yang terbelah itu, mereka tetap 
mengingkarinya dan mendustakan Nabi SAW, mereka berkata, “Itu sihir 
belaka, sihir yang akan hilang dengan sendirinya.” Allah SWT lalu 
berfirman, yay “ Dan jika mereka (orang- 

orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan 
berkata, ‘(Ini adalah) sihir yang terus-menerus '. ” 

Makna yang kami sampaikan ini dis ampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya, dengan didukung oleh riwayat-riwayat dari Nabi SAW dan 
para sahabat Berikut ini riwayat-riwayat yang disampaikan oleh para 
ulama:' 

32809. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Anas bin Malik pernah 
menyampaikan sebuah riwayat kepada mereka, ia berkata, 
“Penduduk Makkah pernah meminta kepada Nabi SAW untuk 
memperlihatkan salah satu tanda Hari Kiamat Nabi pun 
memperlihatkan tanda tersebut dengan terbelahnya bulan, 
sebanyak dua kali.” 453 

32810. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (no. 3439) dari Qatadah, dengan sanad dan 
lafazh yang sama. Muslim dalam kitab shahihnya (no. 2802), namun dengan sanad 
dari Syaiban, dari Qatadah, dari Anas, Abu Ya’la dalam Al Musnad (5/424), dan 
Ahmad dalam Al Musnad (3/208). 
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Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku panah 
mendengar Qatadah menyampaikan sebuah riwayat dai Anas, ia 
berkata, “Kala itu bulan terbelah menjadi dua.” 454 

32811. Ilmu Al Mutsanna dan Al Hasan bin Abi Yahya Al Muqaddasi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: Aku pemah mendengar Anas berkata, “Bulan 
terbelah pada zaman Nabi SAW dulu.” 455 

32812. Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata; Aku pemah mendengar 
Anas mengatakan riwayat yang sama. 

32813. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Qatadah, dari Anas, ia berkata, “Bulan panah terbelah pada masa 
Nabi SAW sebanyak dua kali.” 156 

32814. Muhammad bin Abdillah bin Buzai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Abi Arubah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Penduduk Makkah 
pemah meminta kepada Nabi SAW untuk menunjukkan suatu 
tanda (kebenaran perkataan beliau), maka Nabi SAW 
memperlihatkan tanda tersebut dengan terbelahnya bulan menjadi 
dua, separuh dari bulan itu terpisah jauh dari separuh lainnya 
hingga Icami melihat gua Hira memisahkan keduanya.” 457 

32815. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 


454 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qnr'an (no. 4587) dan Muslim 
dalam kitab shahihnya (no. 2802). 

455 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/278). 

456 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/275) dan Abu Ya’la dahan Al Musnad (5/306). 

457 HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (3/1404, no. 3655). 



Surah Al Oftmar 


Abu Ma’mar, dari Abdullah, ia berkata, “Ketika kami berada di 
Mina bersama Rasulullah SAW, kami melihat bulan terbelah, 
kami melihat separuh dari bulan itu terbenam di belakang sebuah 
gunung. Nabi SAW lalu bersabda, i j fa , ‘ Saksikanlah oleh 
kalian ” 458 

32816. Ishaq bin Abi Isra'il menceritakan kepadaku, ia berkala; An- 
Nadhr bin Syumail Al Mazini menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Ibrahim menceritakan dari Abu 
Ma’mar, dari Abdullah, ia berkata, “Pada masa kenahian dulu, 
bulan pernah terbelah menjadi dua, separahnya berada di atas 
gunung dan separahnya lagi di belakang gunung tersebut. Nabi 
SAW bersabda, (*fUi ‘ Saksikanlah T” 459 

32817. Ishaq bin Abi Isra'il menceritakan kepadaku, ia berkata: An- 
Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkala: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Mujahid, dari Ibnu 
Umar, lalu disebutkan redaksi yang sama dengan riwayat 
Ibrahim. 460 

32818. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Pamanku (Yahya bin Isa) menceritakan kepadaku dari Al 
A’masy, dan Ibrahim, dari seseorang (yang tidak disebutkan 
namanya), dan Abdullah, ia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasulullah SAW di Mina, kami melihat bulan terbelah menjadi 
dua, separah dari bulan itu bergeser ke belakang sebuah gunung. 
Nabi SAW lalu bersabda, ‘ [Saksikanlah oleh kalianJ.* 61 
Saksikanlah oleh kalian ’ 5,462 

451 HR. Ahmad dalam Al Mvsnad (1/456) dan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 

(14/420). 

4W Asy-Syasyi dalam .4/Afosnorf(2/188). 

440 HR. Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (2/267) dan Abdurrazzao dalam 
tatsiraya (3/259). 

441 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

462 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/293). 


Tafsir Alh-Thabari 


32819. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Abdullah, ia berkata, “Aku panah melihat sebuah 
gunung diterangi oleh separuh bulan, yaitu ketika bulan terbelah 
menjadi dua.” 463 

32820. Al Hasan bin Abi Yahya Al Muqadda$i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, ia 
berkata, “Bulah pemah terbelah menjadi dua pada masa kenabian 
dulu, namun orang-orang Quraisy pada saat itu berkata, ‘Yang 
kamu lihat itu adalah sihir yang biasa dilak ukan oleh Ibnu Abi 
Kabasyah. Tanyakanlah kepada para musafir yang menunggangi 
unta itu’. Mereka pun bertanya kepada para musafir itu, dan 
jawaban mereka adalah, ‘Ya, kami memang panah melihat 
kejadian seperti itu sebelumnya’. Lalu turunlah firman Allah, 

‘ Telah dekat (datangnya) saat itu dan 

telah terbelah bulan ’.” 464 

32821. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, ia berkata, “Terbelahnya bulan telah terjadi.” 465 

32822. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah pemah berkata, “Ada 
lima hal yang (dikabarkan di dalam Al Qur'an) telah terjadi, yaitu 
ad-dukhaan ‘kabut atau bencana kelaparan yang melanda kaum 
Quraisy’, al-lizaam ‘pembinasaan’, al bathsyah ‘hantaman atau 

m Ibnu Katsir dalam tafsir (13/294) dan Ahmad dalam Al Musnad (1/413). 

464 Al-Lalika'i dalam Vtiqad Ahlus-Surwah (4/794). 

465 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu pada 
referensi yang kami miliki, namun makna yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/409). 
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kekalahan pada Perang Badar’, al qamar ‘terbelahnya bulan 
menjadi dua’, dan ar-ruum ‘tumbangnya kekuasaan Romawi’.” 466 

32823. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku 
pernah mendengar sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud yang 
menyebutkan bahwa terbelahnya bulan telah terjadi. 467 

32824. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Abu Abdirrahman As-S ulami, ia 
berkata, “Ketika aku bersama musafir lainnya saat mengadakan 
perjalanan dan baru mencapai tiga mil, kami m enden gar suara 
adzan pertanda shalat Jum’at akan dilaksanakan , maka aku 
bersama dengan ayahku segera beranjak ke sebuah mesjid 
terdekat dari tempat tersebut Ternyata yang bertindak sebagai 
khatib Jum’at di sana adalah Hudzaifah. Dalam khutbahnya ia 
menyampaikan, ‘Ketahuilah, Allah SWT berfirman, 

AcCltf “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah bulan." Ketahuilah, Hari Kiamat telah dekat Ketahuilah, 
bulan telah terbelah. Ketahuilah, dunia telah memberitahukan 
tentang adanya perpecahan. Ketahuilah, masa sekarang adalah 
batas awal perpacuan, sedangkan perpacuannya akan terjadi pada 
masa-masa yang akan datang’. 

Setelah kembali dari shalat Jum’at, aku bertanya kepada ayahku, 
‘Apakah pada masa yang akan datang manusia benar-benar akan 
berpacu pada sebuah lomba?’ Ayahku menjawab, ‘Wahai 
Anakku, sepertinya engkau tidak menangkap makna kalimat 


** HR. Al Bukhari dalam kitab shahihnya (4/1785, no. 4489), Muslim dalam kitab 
shahihnya (no. 2798), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/215). 

447 Riwayat yang sempa diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (1/447), dengan 
riwayat yang lebih panjang. 
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tersebut. Maksud dari perpacuan adalah berpacu dalam amal 
perbuatan’. 

Ketika datang shalat Jum’at lainnya, dan kami kembali hadir di 
masjid tersebut, ternyata Hudzaifah masih menekankan khutbah 
sebelumnya, ia berkata‘Ketahuilah, Allah SWT berfirman, 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan." Ketahuilah, Hari Kiamat telah dekat. 
Ketahuilah, bulan telah terbelah. Ketahuilah, dunia telah 
memberitahukan tentang adanya perpecahan. Ketahuilah, masa 
sekarang adalah batas awal perpacuan, sedangkan perpacuannya 
akan teijadi pada masa-masa yang akan datang. Ketahuilah, yang 
paling akhir dari pacuan tersebut akan masuk ke dalam neraka, 
sedangkan yang paling awal akan masuk ke dalam surga’.” 468 

32825. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Abu Abdirrahman, ia berkata, “Ketika aku bersama dengan 
ayahku sedang dalam perjalanan ke kota-kota, kami berhenti pada 
sebuah masjid untuk melaksanakan shalat Jum’at. Yang menjadi 
khathib pada saat adalah orang yang dituakan di kota tersebut, 
yang disebutkan oleh Atha dalam riwayatnya bahwa orang 
tersebut adalah Hudzaifah. Ia melantunkan firman Allah, 

'Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah bulan'. Ia lalu berkata, ‘Sesungguhnya Kiamat telah 
dekat, bulan pun telah terbelah. Hari ini merupakan awal mula 
(start) perpacuan, dan hari esok adalah perpacuannya. Yang 
tercepat di antara mereka adalah yang terdepan ketika memasuki 


Al Hakim dalam Al Mttsiadrak (4/651), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat 
Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak menyebutkannya dalam 
masing-masing kitab keduanya.” Hal yang sama juga dikatakan oleh Adz-Dzahabi 
dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (12/193), Ath-Thabrani dalam Al Ausath (3/307), 
dan Al Mundziri dalam Ai-Targhib wa At-Tarhib (4/124). 




Simih AiQamar 


pintu surga, sedangkan yang paling akhir akan masuk ke dalam 
neraka’. 

Selepas itu, aku bertanya kepada ayahku, ‘Apakah esok benar- 
benar ada perpacuan?’ Ayahku pun memberitahukan tentang 
maksud perpacuan yang sebenarnya.” 469 

32S26. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Muhammad bin 
Jubair bin Muth’im, dari ayahnya, ia berkata, “Bulan terbelah 
pada saat kami bersama Rasulullah SAW di Makkah (belum 
hijrah ke Madinah).” 470 

32827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Al Hushain bin 
Abdirrahman, dari Ibnu Jubair, dari ayahnya, mengenai firman 
Allah, “dan telah terbelah bulan.” ia berkata, 

“Bulan terbelah pada saat kami masih di Makkah.” 471 

32828. Muhammad bin Askar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Shalih dan Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Bakar bin Madharr menceritakan 
kepada kami dari Ja’far bin Rabi’ah, dari Irak, dari Ubaidillah bin 
Abdillah bin Atabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bulan terbelah 
ketika zaman Nabi SAW dulu.” 472 

32829. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 1113111311, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Bulan terbelah sebelum kaum muslim hijrah 
ke Madinah. Atau yang ia maksudkan adalah terbelahnya bulan 
itu telah terjadi.” 473 


449 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/288). 

m Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/513), Abu Bakar Al Isma’ili dalam Al Mu ’jam 
(3/785), dan Al Khathib Al Baghdadi dalam tarikhnya (13/95). 

471 Al-Lalika'i dalam / 'liqad Ahlus-Sunnah (4797). 

472 HR. Al Bukhari dalam kitab shabihoya (no. 4585). 
m Ibnu Katsir dalam tafsir (13/291). 
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32830. Ishaq bin Syahin menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang serupa. 

32831. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, " Telah dekat (datangnya) saat 

itu dan telah terbelah bulan," ia berkata, ‘‘Kejadian itu telah 
terjadi sebelum kaum muslim hijrah ke Madinah. Bulan itu 
terbelah dan kedua bagian dari bulan itu dapat terlihat jelas.” 474 

32832. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
J* “Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan." Hingga >*»-? "(Ini adalah) sihir 

yang terus-menerus .” Ia berkata, “Kejadian ini telah terjadi, yakni 
terbelahnya bulan telah terjadi pada masa Nabi SAW, ketika 
beliau masih berada di Makkah (belum hijrah ke Madinah). 
Namun kaum musyrik Makkah tetap membantahnya dengan 
berkata, ‘Terbelahnya bulan hanya sihir yang telah terjadi 
beberapa kali’.” 475 

32833. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan," ia 


Ibnu Katsir dalam tafsir (13/291) dan Ibnu Hajar dalam FathAl Bari (7/183). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
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berkata, “Kala itu orang-orang melihat dengan jelas bagaimana 
bulan terbelah.” 476 

32834. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Al- 
Laits. dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan," ia berkata, “Kala itu bulan terbelah menjadi dua, salah 
satu bagiannya tetap di tempat, sedangkan sebagian lagi menjauh 
hingga terbenam di belakang gunung. Nabi SAW bersabda, 

‘Saksikanlah oleh kalian ’.” 477 

32835. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia berkata, “Bulan pernah terbelah pada masa Nabi 
SAW hingga menjadi dua bagian. Ketika itu Nabi SAW berkata 
kepada Abu Bakar, ‘ Wahai Abu Bakar, saksikanlah 

olehmu. Namun orang-orang musyrik tetap tidak mau beriman 
kepada Nabi SAW dan mengingkari kejadian tersebut datang dari 
Allah. Mereka berkata, ‘Muhammad telah menyihir bulan itu 
hingga terbelah’.” 478 

32836. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, ia berkata: Sebuah 
riwayat menyebutkan bahwa ketika para musafir datang, ada 
seseorang yang berkata: Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan 
telah terbelah bulan. ” Sesungguhnya bulan telah terbelah, dan 
dunia telah memberitahukan tentang adanya perpecahan. Hari ini 
adalah awal perpacuan, sedangkan perpacuannya akan terjadi 


m Al Azrafi dalam Akhbar Makkah (4/46), Ilmu Hajar dalam Fath Al Bari (8/615), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/673), menisbatfcannya kepada Abd bin 
Humaid. 

m Al Bukhari dalam kitab sbahihnya (1404, 3/1404), dengan komentar, dan dengan 
tafazh syaqqataini. Ahmad dalam AI Musnad (1/377) 
m Ibnu Katsir dalam tafsir (13/294). 
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pada esok hari. Barangsiapa tercepat akan masuk ke dalam surga 
lebih awal, dan barangsiapa paling lambat maka tujuannya adalah 
neraka. 479 

32837. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 2s\^S\ y-jiSl 

" Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan, ” ia 
berkata, “Allah SWT dapat berbuat apa pun yang Dia kehendaki 
terhadap makhluk-Nya.” 480 

32838. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, dari 
Anas, ia berkata, “Penduduk Makkah pernah meminta Nabi SAW 
memperlihatkan suatu tanda, maka Nabi SAW memperlihatkan 
tanda tersebut dengan terbelahnya bulan sebanyak dua kali. Itulah 
maksud firman Allah, 4 Telah dekat 

(datangnya j saat itu dan telah terbelah bulan ’” 48 ' 

32839. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkala: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

ifrdll “Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah bulan," aku mendengar ia berkata, “Kejadian ini telah 
terjadi, yakni bulan terbelah pada masa kenabian, ketika kaum 
muslim masih berada di Makkah (belum hijrah ke Madinah). 
Namun kaum musyrik Makkah tetap membantahnya, mereka 
berkata, ‘Terbelahnya bulan hanya sihir yang telah terjadi 
beberapa kali’ Z’ 4 * 2 

479 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki, namun riwayat-riwayat dari Ali bin Abi Thalib hampir serupa 
maknanya. Lihatlah riwayat-riwayat yang telah disebutkan sebelumnya. 

480 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 

481 HR. At-Tirmidzi dalam sunannya (no. 3286). 

482 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/670), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 
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32840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: SaJamah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Mughirah, dari Ibrahim, 
ia berkata, “Terbelahnya bulan telah teijadi ketika kaum muslim 
masih berada di Makkah.” 483 


Takwil firman Allah: ^Xri 

(Dan jika mereka [orang-orang musyrikin] melihat sesuatu tanda 
[mukjizat], mereka berpaling dan berkata, a flni adalah] sihir yang 
terus-menerus”) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kalaupun orang- 
orang musyrik diperlihatkan suatu tanda yang menunjukkan hakikat 
kenabian Muhammad SAW, atau bukti yang menunjukkan kebenaran 
yang dibawa oleh Nabi SAW dari Tuhan mereka, maka tetap saja mereka 
akan mengingkarinya dan mendustakan kebenaran yang meyakinkan itu. 
Mereka tetap akan menolak bukti nyata yang telah diperlihatkan di depan 
mata mereka sendiri, dan akan berkata. Ini hanyalah sihir yang dibuat 
oleh Muhammad untuk menyihir kita semua. Ia memberi khayalan 
kepada akal kita dan memperdayai mata kita agar bulan itu terlihat seakan 
terbelah menjadi dua. Itu hanyalah sihir yang akan hilang dengan 
sendirinya" 

Makna kata j JLl* pada ayat ini adalah dzaahib “pergi atau 
hilang”. Kata ini diambil dari ungkapan L*» bi LU y, yang 
artinya, sihir itu telah hilang pengaruhnya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para ahli 
tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32841. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
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menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "(Ini adalah) sihir 

yang terus-menerus ” ia mengatakan bahwa makna kata ^ 
adalah hilang. 484 

32842. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat 
sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, '(Ini 
adalah) sihir yang terus-menerus " la berkata, “Walaupun orang- 
orang yang sesat itu telah melihat sendiri satu tanda yang 
diberikan oleh Allah, namun tetap saja mereka berkata, ‘Ini adalah 
pengaruh sihir, tidak lama lagi sihir ini akan hilang dan berlalu 
dengan sendirinya’.” 485 

32843. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ’ ■ pada firman Allah, 

"Sihir yang terus-menerus j' adalah hilang. 486 

32844. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

"Dan berkata, ‘(Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus' Ia berkata, “Perkataan orang-orang musyrik itu sama 
seperti perkataan mereka ketika terjadi gerhana bulan, ‘Ini adalah 
pengaruh dari sebuah sihir’.” 487 

32845. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 

494 Mujahid dalam tafsir (hal. 633) dan Al Baghawi dalam Ma'alim Ai-Tanzil (5/260). 

4,5 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 

486 Abdunazzaq dalam tafsir (3/258). 

4,7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/672), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dari Adh-Dhahhak. 
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"Sihiryang terus-menerus” ia berkata, “Ketika bulan 
terbelah menjadi dua, yang satu bagiannya berada di belakang 
gunung (tetap di sana), dan satu bagian lain bergeser 
meninggalkannya. Orang-orang musyrik berkata, ‘Ini adalah sihir 
yang akan berlalu sesaat lagi’.” 48 * 

Beberapa ulama ahlul ma'rifat [wal ilmi ] 4 * 9 dari Bashrah 
mengatakan bahwa lafzah pada ayat tersebut merupakan bentuk 

wazan • dari Kata ini diambil dari ungkapan J—JW» y il, yang 

artinya gunung itu keras, kokoh, dan kuat Mereka mengatakan bawa 
makna firman Allah, jyp "Dan berkata, ‘(Ini adalah) sihir 

yang terus-menerus' adalah sihir yang sangat kuat pengaruhnya. 490 

««0 



“Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu 
mereka, sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah 
yang di dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran). Itulah 
suatu hikmah yang sempurna, maka (namun) peringatan- 
peringatan itu tiada berguna (bagi mereka)” 

(Qs. Al Qamar [54]: 3-5) 


m K*®' ddak dapat menemukan riwayat dengan lafezh seperti itu pada referensi yang 
kami miliki. 

** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

** Pendapat Al Akhfasy dan Al Fana, sebagaimana disampaikan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/140). 
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Takwil firman Allah: jiLlJ S^=>j tyuSf* ]yj^=*3 

(Dan mereka mendustakan [Nabi] dan mengikuti hawa nafsu mereka, 
sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang musyrik 
Quraisy mendustakan tanda-tanda (mukjizat) dari Allah setelah mereka 
melihat hakikatnya dengan mata kepala mereka sendiri. Mereka tetap 
ingkar walaupun telah menyaksikan bagaimana bulan itu telah terbelah 
menjadi dua. Pendustaan itu hanya karena mereka mengikuti hawa nafsu 
diri mereka sendiri, yang menyuruh mereka menolak kebenaran ajaran 
yang dibawa oleh Nabi SAW. Hawa natsu yang menyuruh mereka 
mendustakan bukti-bukti yang nyata. Hawa nafsu yang menyuruh mereka 
tidak mempercayai hakikat yang seharusnya dapat meyakinkan mereka 
terhadap apa yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Semuanya 
akan berakhir sesuai ketetapan yang tidak akan dapat berubah, baik untuk 
yang berjalan di jalan kebaikan maupun untuk yang berjalan di jalan 
kesesalan. Bagi mereka yang baik akan berakhir di taman surga yang 
penuh kenikmatan, sedangkan untuk mereka yang sesat akan berakhir di 
dalam api neraka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32846. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai finnan Allah, Jilli ^ "Sedang tiap- 

tiap urusan telah ada ketetapannya ," ia berkata, “Orang-orang 
yang berbuat kebaikan akan mendapatkan kebaikan pula (surga), 
dan untuk orang-orang yang berbuat keburukan akan 
mendapatkan keburukan pula (neraka).” 491 


«i 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/410). 
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Takwil firman Allah: jjJj (Awi 

sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di 
dalamnya terdapat cegahan [dari kekafiranD 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, padahal ayat-ayat 
yang diturunkan oleh Allah juga banyak menyinggung tentang adzab dan 
hukuman yang seharusnya membuat kaum musyrik Quraisy menjadi takut 
dan menghentikan perbuatan mereka yang mengikuti hawa nafsu yang 
berlandaskan kabar-kabar yang mereka terima dari umat-umat sebelum 
mereka, karena umat-umat itu dahulu juga mendustakan rasul-rasul yang 
diutus kepadanya, sama halnya dengan mereka (kaum musyrik). Al 
Qur'an juga menceritakan bagaimana umat-umat terdahulu itu telah 
diazab dan dihukum oleh Allah atas pendustaan mereka. Inilah yang 
seharusnya dikhawatirkan akan terjadi pula pada kaum musyrik. 

Makna lafazh adalah merasa ngeri, takut, dan khawatir, 

hingga tidak melanjutkan apa-apa yang mereka lakukan sebelumnya, 
yang dalam hal ini mendustakan ayat-ayat Allah. 

Kata tersebut merupakan bentuk ntufta'al dari kata az-zajr 
“mencegah”. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32847. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "Cegahan (dari 

kekafiran )," ia mengatakan bahwa maknanya adalah sesuatu yang 
membuat mereka berhenti. 492 


Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 
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32848. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, aJ» U 

"Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka 
beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 
kekafiran)," ia mengatakan bahwa maksudnya adalah, kisah-kisah 
dalam Al Qur'an sehamsnya dapat membuat mereka takut. 493 
32849. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
*_iC jj&j "Dan sesungguhnya telah 

datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat 
cegahan (dari kekafiran)” ia mengatakan bahwa makna kata 
adalah membuat mereka berhenti. 494 

Takwa firaaan ADak: &£ (Itulah suatu hikmah 

yang sempurna) 

Abu Ja’hr berkata: Maksud ayat ini adalah Al Qur an. Sebab 
rafa’-nya kata u C n » adalah karena kembali kepada kata U yang 
berposisi sebagai khabar (predikat) pada firman Allah, 'j* Jj 

aJ» t* Tafsir ayat ini adalah, padahal mereka telah 

diceritakan kisah-kisah yang penuh deng an hikmah, yang dapat membuat 
mereka berhenti dari kemusyrikan. 

p»,, 

Bisa juga penyebab ra/a'-nya kata dikarenakan sebagai 

mubtada' (subjek) dari sebuah kalimat baru. Jadi, tafsir ayat tersebut 
adalah, padahal mereka telah diceritakan kisah-kisah yang dapat membuat 
mereka berhenti dari kemusyrikan. Kisah-kisah itu penuh dengan hikmah. 
Dengan p enafsiran seperti itu, maka kalimat llb' ' -n^ merupakan 
penjelasan untuk kata kisah. 


Al Mawardi dalam An-Nvkat waAl Uyun (S/410). 
Al Fana dalam Ma’am Al Qur'tm (3/104). 
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Takwil firman Allah: jxi\ Ci ( Maka peringatan-peringatan 
itu tiada berguna [bagi mereka}) 

Abu Ja’far berkata: Kata C pada Ci £ £) terdapat dua 
kemungkinan penafsiran: 

Pertama: Bermakna negatif. Jika demikian, maka tafsir ayat ini 
adalah, siapa pun yang diutus oleh Allah untuk memberikan peringataan 
kepada mereka, tidak akan pernah cukup dan tidak akan berguna bagi 
mereka, sebab mereka pasti mengingkari dan mendustakannya. 

Kedua: Bermakna pertanyaan. Jika demikian, maka tafsir ayat ini 
adalah, siapa lagi yang harus diutus oleh Allah kepada mereka agar 
peringatan yang mereka bawa cukup dan berguna bagi orang-orang 
musyrik tersebut. 

Kata jxi\ sendiri merupakan bentuk jamak dari an-nadziir 
“pembawa peringatan”, sebagaimana kata al judud merupakan bentuk 
jamak dari al jadiid, atau kata al hushur yang bentuk tunggalnya al 
hashiir. 

ooo 




"Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari 
(ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu 
yang tidak menyenangkan (Hari Pembalasan). Sambil 
menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari 
kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 
Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang- 
orang kafir berkata, ‘Ini adalah hari yang berat *." 

(Qs. Al Qamar [54]: 6-8) 
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Takwil firman Allah: ^ojjjl jy* J£j> j/* 

vL&'f lili- (Maka berpalinglah kamu dari mereka. 

/Ingatlah J hari [ketikaj seorang penyeru / malaikat / menyeru kepada 
sesuatu yang tidak menyenangkan /Hari Pembalasan]. Sambil 
menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, jauhilah dan biarkanlah orang-orang yang 
musyrik dari kaummu itu, yaitu orang-orang yang jika dipe rlihatkan suatu 
tanda maka mereka mengingkarinya dan berkata, “Itu hanyalah sihir 
belaka.” Sesungguhnya ketika [penyeru] 495 (Malaikat Israfil) 
diperintahkan oleh Allah untuk menyerukan saat terjadinya Hari Kiamat, 
yaitu saat yang tidak akan memberikan kesenangan pada orang-orang 
musyrik itu, maka mereka akan keluar dari kubur-kubur mereka dengan 
pandangan tertunduk karena merasa malu dan terhina. 

Kata merupakan bentuk jamak dari jadats, yang artinya 

tempat seseorang dikuburkan. 

Orang-orang musyrik itu akan keluar dari kubur mereka dengan 
mata yang tertunduk, walaupun maksudnya adalah seluruh tubuh mereka 
yang malu, namun mata adalah bagian tubuh yang paling terlihat apabila 
seseorang merasa malu atau merasa terhormat Kedua sikap ini dapat 
terbias dari pandangan orang tersebut melebihi bagian tubuh lainnya Oleh 
karena itu, ayat ini menyebutkan mata secara khusus untuk menunjukkan 
perasaan hina dan malu mereka pada saat itu. 

Makna yang kami sampaikan untuk kalimat ClL juga 

disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya 
demikian memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32SS0. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, £?-*- "Sambil 


Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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menundukkan pandangan-pandangan mereka, " ia berkata, 

“Pandangan mereka tertunduk malu.” 496 

Para ulama qira 'af menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata ClL. 

Mayoritas ulama qira'at Madinah dan sebagian ulama qira'at 
Makkah dan Kufah membacanya dengan menggunakan huruf kha pada 
awal, dan tasydid pada huruf syin (llii»), dengan makna, yang tertunduk. 

Mayoritas ulama qira'at Kufah dan sebagian ulama Bashrah 
membacanya dengan bentuk tunggal, yakni menggunakan huruf alif 
setelah huruf kha Bacaan terakhir ini mengambil bacaan dari 

Abdullah, hanya berbeda pada bentuk mudzakkar dan muannats- nya. 

Abdullah membacanya dalam bentuk muannats, yaitu 


4,6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/260). 

491 Abu Amr, Hamzah, dan AJ Kisa'i membaca ayat Ini dengan menggunakan huruf alif 
yang menandakan bentuk tunggal, yakni khaasyi'an abshaaruhum. Lalu mereka 
berhujjah pada bacaan Ibnu Mas'ud yang menggunakan bentuk tunggal pula, yakni 
khaasyi'atan abshaaruhum. Bacaan ini didukung oleh penggunaan bahasa yang biasa 
diucapkan oleh masyarakat Arab, yang banyak mempergunakan bentuk tunggal 
untuk kalimat seperti ini, karena kata tersebut (dalam hal ini kata khaasyi'an ) 
dianggap sebagai fi'il (kata kerja) dari kalimat secara keseluruhan dan me-ra/a-kan 
kata setelahnya. Contohnya adalah kalimat marartu biqaumin hasanin wujuuhuhum 
"aku berlalu dihadapan suatu kaum yang elok parasnya”, yang kata hasanin pada 
kalimat ini dapat diposisikan sebagai fi'il, yakni hasuna wujuuhuhum. 

Ahli qira at lainnya membaca kata tersebut dengan harakat dhammah pada huruf 
khaa dan tasydid pada huruf sylin (khusysya'an), yang kata ini merupakan bentuk 
jamak dari kata khaasyi', seperti kata raaki' yang bentuk jamaknya adalah rukka’. 
Adapun manshub-nya kata tersebut pada ayat ini ifathah tanwin pada kata 
khusysya'an) dikarenakan kata ini berposisi sebagai haol (keterangan) yang memang 
mengharuskannya menggunakan harakatfathah. 

Az-Zujaj berkata, u Isim fa'il yang terletak sebelum bentuk jamak boleh dibaca 
dengan menggunakan bentuk tunggal, seperti pada kalimat khaasyi'an abshaaruhum. 
Atau boleh juga dibaca dengan menggunakan bentuk muannats (dikarenakan bentuk 
muannats pada kata jamak setelahnya), seperti pada kalimat khaasyi'atan 
abshaaruhum. Atau boleh juga dengan menggunakan bentuk jamak, seperti pada 
kalimat khusysya'an abshaaruhum. Contoh lain untuk pembolehan ini seperti pada 
ungkapan marartu bisyabaabin hasanin aujuhuhum, atau hasaanin aujuhuhum, atau 
hasanatin aujuhuhum. 

Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 688). 
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Alasan para ulama membaca kata tersebut dengan menggunakan 
bentuk tunggal adalah karena kata itu berposisi sebagai sifat yang 
bermakna kata kerja (fi'it) dan disebutkan sebelum sebuah isim. 
Sebagaimana disebutkan oleh penyair berikut ini: 

c/ j* M o? 

Atau dalam syair berikut ini: 

JOatJl I4J j*j» I4J j> (JUpf U» Jaa \+, 

Namun, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya, bacaan 
dalam bentuk jamak dan muannats untuk kata ini diperbolehkan. 

Takwil firman Allah; jJJjfT {Seakan-akan mereka 

belalang yang beterbangan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, seakan-akan 
kerumunan atau keramaian saat mereka keluar dari kubur-kubur mereka 
menuju tempat penghitungan amal mereka ketika di dunia- seperti 
belalang-belalang yang sangat banyak, yang melompat-lompat dan 
terbang dari berbagai penjuru. 

Takwil firman Allah: gftf \ {Mereka datang dengan 
cepat kepada penyeru itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, semua manusia pada 
saat itu bergegas menghampiri penyeru (Malaikat Israfil) yang memanggil 
mereka untuk berkumpul di suatu tempat yang begitu luas. 

Makna-makna kata muhti' (pada ayat ini yang 
disampaikan oleh para ulama, beserta dalil-dalil yang memperkuat 
makna-makna tersebut, telah kami jelaskan sebelumnya, maka kami tidak 
perlu mengulang pembahasannya di sini. Namun, kami akan 
menyebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya: 
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32851. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Utsman bin Y asar, 
dari Tamim bin Hadzlam, mengenai firman Allah, gjjtf 
"Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu," ia 
mengatakan bahwa (makna kata muhthi' adalah) membelalakkan 
mata. 498 

32852. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abu 
Adh-Dhuha, mengenai firman Allah, gCtf \ "Mereka 

datang dengan cepat kepada penyeru itu," ia mengatakan bahwa 
(makna kata muhthi' adalah) membe lalakkan mata. 499 

32853. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
g&t "Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu," 

ia berkata, “Begitulah pandangan mereka pada saat itu, terbelalak 
dan menengadahkan kepala mereka ke atas langit.” 500 

32854. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, gjjtf "Mereka datang 

dengan cepat kepada penyeru itu," ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, mereka segera berjalan dengan tergesa-gesa 
menuju malaikat penyeru. 501 

32855. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna (kata 


499 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mcmtsur (7/674), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Tamim bin Hadzlam. 

499 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 157). 

900 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 

501 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/41) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mcmtsur (7/674), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dari Qatadah. 
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muhthi'pada) firman Allah, ti* "Mereka datang dengan 

cepat kepada penyeru itu ," adalah memandang. 502 

Takwii firman AUah: ^ \% jj* (Orang-orang kafir 

berkata, "Ini adalah hari yang berat") 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada saat malaikat 
penyeru menyerukan seluruh manusia untuk menghisab segala amal 
perbuatan mereka di dunia, orang-orang yang kafir kepada Allah akan 
berkata, “Ini adalah hari yang sangat memberatkan untuk kami.” Kondisi 
mereka pada saat itu memang sangat sulit dan penuh keresahan. 


«S3 O js® Si? !&C£ 

"Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, 
‘Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman’. 
Maka dia mengadu kepada Tuhannya, ‘Bahwasanya aku ini 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah 
(aku)’." (Qs. Al Qamar [54]: 9-10) 

Takwii firman AUah: ££* gy c-JT (Sebelum 

mereka, telah mendustakan [pula] kaum Nuh maka mereka 
mendustakan hamba Kami /Nuh/) 

Abu Ja’far berkata: Ayat ini sebagai ancaman dari Allah untuk 
orang-orang musyrik Makkah pada saat itu, dan untuk siapa saja dari umat 
Nabi SAW yang membelot serta mendustakan ajaran beliau. Ayat ini 


502 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320). 
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merupakan peringatan untuk mereka, apabila mereka tidak menghentikan 
pendustaan itu maka mereka akan dijatuhkan adzab seperti adzab dan 
kebinasaan yang telah dijatuhkan pada umat-umat sebelum mereka yang 
Hikisahkan di dalam surah ini. Ayat ini adalah jaminan keselamatan untuk 
Nabi SAW beserta kaumnya yang tetap yakin kepadanya, sebagaimana 
Allah menyelamatkan para nabi dan para pengikut mereka dari adzab 
yang ditimpakan kepada umat-umat sebelumnya. 

Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi SAW: Wahai 
Muhammad, sebelum orang-orang yang mendustakan ajaran yang kamu 
bawa, yang jika diperlihatkan kepada mereka suatu ayat lalu mereka 
berkata itu adalah sihir belaka, telah datang kaum Nabi Nuh yang juga 
telah mendustakan utusan-Ku, Nuh AS, ketika Aku mengutusnya untuk 
mengajak umatnya supaya beriman kepada-Ku, sebagaimana umatmu, 
kaum Quraisy, mendustakanmu ketika kamu membawa kebenaran dari 
sisi Kami. 

Takwil firman Allah: ijlli, (Dan fmereka / 

mengatakan, "Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi 
ancaman*") 

[Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah»] 503 kaum Nabi Nuh 
berkata, “Nuh adalah orang gila dan tidak jera atas perlakuan, perkataan, 
dan ancaman yang telah dibuktikan kepadanya.” 

Kata izdajara memiliki pola ifta'ala dari zafara (bentuk 

fi'il khumasiAima huruf, dengan tambahan alif dan /a'). Namun huruf t a' 
pada kata ini diganti menjadi huruf dai, karena huruf awalnya adalah 
huruf zai, sepati pada kata izdalafa yang berasal dari kata zalafa, atau 
seperti kata izdiida yang berasal dari kata zaada. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai kata 
tersebut 


m Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksud kata 
tersebut adalah perkataan mereka terhadap Nabi Nuh, “Telah tampak 
ketidakwarasannya” Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat 
penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
32856. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkala: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
"Dan mengatakan, ‘Dia seorang gila dan dia 
sudah pernah diberi ancaman’.” Ia bericata, “(Makna kata 
izdajara adalah) telah tampak kegilaannya.” 504 
32857. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama 

32858. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia bericata Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata* Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, j£>% "Dan dia sudah pernah 
diberi ancaman, " ia mengatakan bawa maknanya adalah, telah 
tampak ketidakwarasannya 5 05 

32859. Ilmu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuT>ah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, $ lj " Dan mengatakan, ‘Dia 

seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman” Ia bericata, 
“Maknanya adalah, telah tampak ketidakwarasannya.” 506 


** Mujahid dalam tafsir (hal. 634), Al Baghawi dalam Ma'alim At-TanzU (5/262), dan 
Ibnu Hqar dalam FathAl Bari (8/616). 

595 IbuL 

m Ibnu Al Ja'd dalam Al Musnad (1/55). 


OD 
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32860. Musa bin Abdirrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zaid bin Al Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syubah bin Al Hajjaj menceritakan kepadaku dari Al 
Hakam, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud kata tersebut 
adalah ancaman yang disampaikan kepada Nabi Nuh dari kaumnya yang 
disertai dengan cacian, kata-kata buruk, dan pelemparan batu. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32861. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, jwjtj Jjyjf jjiij "Dan mengatakan, 
'Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman’. ” Ia 
mengatakan- bahwa kaum Nabi Nuh menuduh Nabi Nuh, mencaci 
Nabi Nuh, dan mengancam Nabi Nuh, apabila beliau tidak 
mengindahkan keinginan mereka maka mereka akan 
melemparinya dengan batu. 

Tbnu Zaid lalu melantunkan firman Allah SWT, £££ 

"Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai 
Nuh, niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang 
dirajam.” (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 116) 

Takwil firman Allah: ££ (i Maka dia [Nuh) 

mengadu kepada Tuhannya, "Bahwasanya aku ini adalah orang yang 
dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah [aku].") 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah sekian lama 
Nabi Nuh menerima perlakuan buruk dari kaumnya, beliau meminta 
pertolongan kepada Allah, “Ya Allah, sesungguhnya aku telah teraniaya 
oleh kaumku sendiri. Mereka tetap melanggar batas dan tetap ingkar 
terhadapku.-Aku tidak lagi memiliki kekuatan atas mereka, maka berilah 
aku pertolongan dengan menjatuhkan adzab atas kekafiran mereka.” 
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"Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Dan Kami jadikan bumi 
memancarkan mata cdr-mata air maka bertemulah air-air itu 
untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan." 

(Qs. Al Qamar [541:11*12) 

Takwil firman Allah: -J -'-h Cfy) (Maka Kami 

bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan] air yang tercurah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Nabi Nuh 
mengadu kepada Allah tentang ketidakberdayaannya lagi untuk 
menghadapi kaumnya dan meminta pertolongan-N ya, Allah pun 
menjawab doanya dengan membuka pintu-pintu langit dan menjatuhkan 
air hujan yang sangat melimpah. Sebagaimana dikatakan olehlmruul 
Qais dalam syairnya berikut ini: 

'Sy*- £ l J 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang .memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
*Air yang tercurah," ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, men nanglcan air dari atas langit (hujan yang sangat 
deras). 507 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/262). 
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Takwil firman Allah: (Dan Kami jadikan bumi 

memancarkan mata air-mata air) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak hanya 
menurunkan hujan yang sangat deras, namun Allah juga mengalirkan air- 
air dari bawah bumi kepada mereka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32863. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
& 0*1 "Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata 
air-mata air," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
mengeluarkan air-air dari bumi dan menjatuhkan [air-air dari 
langit, hingga bertemulah air-air dari kedua sumber itu.] 508 

Takwil firman Allah: Jftti (Maka bertemulah 

air-air itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, maka pada saat itu 
bertemulah air-air yang turun dari langit dan air-air yang keluar dari bumi, 
atas ketetapan yang telah ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32864. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
jS* m yil & iCff Jidfli "Maka bertemulah air-air itu untuk satu 
urusan yang sungguh telah ditetapkan," ia mengatakan bahwa 


109 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Riwayat yang serupa maknanya dengan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/214). 
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maknanya ada l a h, air-air yang turun dari langit dan air-air yang 
keluar dari bumi. 509 

Kata iltiqa (Jbi£) pada ayat ini maknanya adalah bertemu, dan 
pertemuan itu tidak mungkin teijadi pada satu hal atau satu pihak saja, 
namun dari dua pihak atau lebih. Kata tersebut juga tidak bertentangan 
dengan kata “airi’ karena memang kata "air" dapat digunakan 

dalam bentuk tunggal dan jamak. 

Maksud ayat ini adalah bertemunya air yang turun dari langit dan 
air yang keluar dari bumi (dua air). Oleh karena itu, kata “airi’ (llilif) tidak 
lagi berfungsi sebagai bentuk tunggal, namun maksudnya adalah bentuk 
jamak. 

Maksud kata “takdir” sendiri adalah ketetapan yang telah 
dituliskan oleh Allah di Lauh Mahfuzh, dan kejadian (adzab) tersebut 
merupakan salah satu ketetapan Allah yang memang telah digariskan 
kepada mereka. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

32865. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin KaT?, ia 
berkata, “Keberadaan jasmani itu setelah adanya makanan pokok, 
dan keberadaan musibah itu setelah adanya ketetapan (takdir).” 
Muhammad bin Kah lalu melantunkan firman Allah SWT, Jdlfc 
Jj* ji itlff " 'Maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan 

yang sungguh telah ditetapkan.” 51 ® 

ooo 


m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/412) dan Al Baghawi dalam Ma’altm At- 
Tamil (5/262). 

510 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (17/132) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Dur Al Mantsur (7/675), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu 
Mundzir, dari Muhammad bin Ka*b. 
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"Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari 
papan dan paku. Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami, 
sebagai balasan bagi orang yang diingkari (oleh kaumnya)," 
(Qs. Al Qamar [54]: 13-14) 

Takwil firman Allah: {Dan Kami angkut 

Nuh ke atas [bahtera] yang terbuat dari papan dan paku) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Allah 
mempertemukan air yang sangat dahsyat dari dua sumber yang berbeda. 
Nabi Nuh diangkut ke atas sebuah perahu besar yang terbuat dari papan- 
papan dan paku-paku. 

Kata dusta (J£j) adalah bentuk jamak dari disaar. Ada juga yang 
mengatakan bahwa bentuk tunggal dari kata dusur adalah dasiir. Atau 
boleh jadi kata dusur adalah bentuk jamak dari kedua kata tersebut, seperti 
halnya kata habiik dan hibaak, yang bentuk jamak dari keduanya adalah 
hubuk. 

Makna kata dusur adalah paku-paku yang digunakan untuk 
menyatukan papan-papan dan memperkuat perahu. Seperti dikatakan, 
dasarat as-safiinah, yang artinya, perahu itu diperkuat dengan paku atau 
yang lain. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai kata dusur. 
Beberapa menyebutkan makna yang sama dengan makna yang 
kami sampaikan tadi. Mereka lalu memperkuat makna tersebut dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

3286 6. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ilmu Lahi'ah memberitahukan sebuah 
riwayat kepadaku dari Abu Shakhar, dari Al Qurazhi, ketika ia 
ditanya tentang firman Allah, ylS "Dan Kami 
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angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," 
ia berkata, “Makna ad-dusur adalah paku-paku.” 511 

32867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, JH. y gjjl £»6 & "Dan 
Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan 
paku, " ia berkata, “Kami pernah diberitahukan bahwa makna kata 
dusur adalah paku-paku yang memperkuat perahu tersebut” 512 

32868. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "K* (bahtera) yang terbuat 

dari papan," ia berkata, “Maknanya adalah, kayu yang menopang 
perahu. Sedangkan makna kata adalah, perahu itu diperkuat 
dengan paku-paku.” 513 

32869. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Dan paku," ia mengatakan 
bahwa maknanya adalah, paku-paku yang merekatkan papan- 
papan, yang dipukulkan hingga dapat memperkuat perahu. 514 

32870. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, "Dan paku," adalah paku-paku. 515 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud kata ad-dusur 

pada ayat tersebut adalah bagian depan perahu. Mereka berkata, 

“Penyebab dinamakannya bagian depan perahu dengan istilah ad-dusur 

511 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/412). 

511 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/675). 

5 ” Abdunazzaq dalam tafsir (3/259). 

514 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10A320) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/412). 

5,5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320). 
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adalah karena bagian depan perahulah yang membelah (yadsuruhu) atau 
menerjang air laut hingga dapat berjalan. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32871. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, JAij q)\ "Dan Kami angkut 

Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, " ia 
berkata, “Air laut terbelah (tadassara) oleh bagian depan perahu.” 
Atau ia berkata, “Oleh haluan perahu (keraguan isi riwayat dari 
salah satu perawi).” 516 

32872. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, JAj "Dan paku, " ia berkata, 

: Maksudnya adalah haluan perahu yang membelah lautan.” 517 
32873. Ilmu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, ia 
pernah mengatakan bahwa maksud kata ad-dusur adalah 
terbelahnya lautan oleh bagian depan perahu. 51 ’ 

32874. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, JA>j "Dan paku," ia mengatakan bahwa 
makna kata ad-dusur adalah dada perahu yang membusung ke 
depan. 519 


5I * Al Baghawi dalam Ma'atim AhTamti (5/262). 

5,7 IbUL 

m Abdurrazzaq dalam tafsir (3/259), Al Baghawi dalam Ma’atim At-Tamil (5/262), dan 
Al Qurthubi dalam AlJaml' li Ahkam Al Qw an (17/132). 
in Al Ourtfaubi dalam AlJami' li Ahkam Al Qur'an (17/132), As-Suyutbi dalam Ad-Dur 
Al Mantsvr (7/676), menisbatkannya kepada Ibnu AU Hatim, dari Ibnu Abbas, 
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Tafsir Ath-Thabari 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna kata ad-dusur 
adalah penopang perahu. 

Mereka memperkuat makna itu dengan menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

32875. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hushain, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, £*lS "(Bahtera) yang 

terbuat dari papan dan paku ,” ia mengatakan bahwa maksud dari 
alwah adalah papan-papan yang dipergunakan untuk membuat 
perahu. Sedangkan maksud dari dusur adalah penopang perahu 
yang memperkuatnya. 520 

Kemudian beberapa ulama lain berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan ahvah adalah kedua sisi perahu (sisi kiri dan sisi kanan), 
sedangkan yang dimaksud dengan dusur adalah kedua ujung perahu 
(ujung depan dan uj ung belakang). 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32876. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 
■iij v'S "(Bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," aku 

mendengar ia berkata, “Maksud kata alwah adalah kedua sisi pada 
perahu, sedangkan maksud kata dusur adalah kedua ujung 
perahu. 521 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud kata ad- 
dusur pada ayat tersebut adalah rusuk-rusuk perahu. 


namun kami tidak menemukan riwayat ini dalam tafsir. Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir( 5/124). 

520 Mujahid dalam tafsir (hal. 624), Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/412), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim Al-Tanzil (5/263). 

,z> Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/412) dan Al Baghawi dalam Ma'alim Af- 
Tanzil (5/263). 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32877. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkala: Al Hasan menceritakan kepada kami,'ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan paku," ia berkata, 
“Maksudnya adalah rusuk perahu.” 5 

Takwil firman Allah: (Yang berlayar dengan 

pemeliharaan Kami) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, perahu yang 
membawa Nuh berlayar dengan perhatian dan pengawasan dari Allah. 

Sebuah riwayat dari Sufyan menyebutkan makna lain dari ayat ini, 

yaitu: 

32878. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
"Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami", ia 
mengatakan: Maksudnya adalah dengan perintah dari Allah. 523 

Takwil firman Allah: (Sebagai balasan bagi 

orang yang diingkari [oleh kaumnya[) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
penyelamatan terhadap Nabi Nuh adalah ganjaran bagi orang yang telah 
diingkari (baginya), yakni bagi orang yang kaumnya kafir kepada Allah. 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-TamU (5/263). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/263) dari Sufyan, dan Al Mawardi dalam 
An-NukatwaAl Uyurt (5/413) dari Adh-Dhahhak, dengan lafazh yang sama. 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka 
itu dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32879. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, j& "sebagai balasan 

bagi orang yang diingkari (oleh kaumnya)” Hanya saja pada 
riwayat ini kata kufira ditulis kafara, ia mengatakan: Maksudnya 
adalah Nabi yang umatnya kafir kepada Allah. 524 
32880. ... Al Harits juga menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, jf '$> i& *1>- “Sebagai balasan bagi 
orang yang diingkari (oleh kaumnya).” (pada riwayat ini kata 
kufira juga ditulis kafara), ia mengatakan bahwa mdksudnya 
adalah bagi orang yang kaumnya kafir terhadapnya. 525 
Ulama lainnya menafsirkan bahwa kata man (J$) pada ayat ini 
maksudnya adalah maa (pengalihan bentuk "siapa" menjadi "apa"). 
Makna ayat tersebut adalah, penyelamatan itu sebagai ganjaran atas apa 
yang telah diingkari oleh kaum Nabi Nuh, yaitu atas bantuan dan nikmat- 
Nya. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32881. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, jL "sebagai balasan bagi 


i3A Al Mawardi dalam An-Nuiat wa Al Uyun (5/413) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil (5/263). 

525 Mujahid dalam tafeir (hal. 634). 
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orang yang diingkari (oleh kaumnya) ", ia mengatakan: 
Maksudnya adalah bagi orang yang telah kafir terhadap nikmat- 
nikmat Allah, kafir terhadap bantuan-Nya, segala pemberian-Nya, 
Rasul-Nya, Kitab suci yang diturunkan oleh-Nya. Maka banjir 
tersebut adalah sebagai balasan bagi mereka. 526 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Mujahid, yang menyebutkan bahwa makna ayat 
tersebut ada l a h, air-air diguyurkan dari pintu-pintu langit dan dikeluarkan 
dan dalam bumi, lalu kaum Nabi Nuh ditenggelamkan dengan air itu, 
sebagai adzab dan hukuman dari Allah terhadap orang yang ingkar dan 
kafir. Sementara itu, Allah menyelamatkan Nabi Nuh Har» orang-orang 
beriman dari adzab tersebut dengan menaikkan mereka ke dalam sebuah 
perahu. Adapun orang yang kafir dan ingkar terhadap ketuhanan dan 
keesaan Allah yang dimaksud oleh ayat ini adalah kaum Nabi Nuh, 
seakan-akan yang dikatakan oleh ayat ini adalah, mereka dijatuhkan aH 7 ah 
itu untuk Allah dan untuk kekafiran mereka kepada-Nya. Atau, bisa juga 
"peruntukan" ditujukan kepada Nabi Nuh dan orang-oiang beriman 
lainnya,.dan maknanya menjadi, [adzab] 527 yang diturunkan oleh Allah itu 
sebagai ganjaran untuk Nabi Nuh dan orang-orang beriman lainnya, 
seakan-akan yang dikatakan oleh ayat ini adalah, Allah menenggelamkan 
mereka untuk Nabi Nuh dan untuk apa yang mereka lakukan terhadap 
Nuh, yaitu tetap kafir dan mengingkarinya. 

04 * 


J&J 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/413). 

Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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"Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka culakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Maka alangkah dahsyatnya adzab'Ku dan 
ancaman'Ctncaman'Ku. Dan sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" (Qs. Al Qamar [54]: 15-17) 

Takwil firman Allah: jZ\j "Dan sesungguhnya telah 

Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Sesungguhnya Allah 
memberikan pelajaran dan nasehat yang baik pada kisah perahu yang 
membawa Nabi Nuh dan orang-orang yang beriman lainnya itu, kepada 
kaum-kaum setelah kaum Nabi Nuh, agar mereka menj adi waspada dan 
berhati-hati dengan cara meninggalkan apa yang telah dilakukan oleh 
kaum Nabi Nuh yang kufur kepada Allah dan mendustakan Rasul-Nya, 
supaya kaum-kaum setelah kaum Nabi Nuh tidak mendapatkan adzab dan 
hukuman seperti yang dijatuhkan kepada kaum Nabi Nuh 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, mereka yang me maknainy a demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata* Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, J&o* "Dan 

sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? " ia berkata, 
“Allah telah menjadikan daerah Baqirda yang berada di wilayah 
Jazirah sebagai pelajaran dan tanda kebesaran-Nya, agar dapat 
dilihat dan dipelajari oleh umat-umat setelahnya. Sudah berapa 
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banyakkah perahu-perahu yang dibangun setelah itu yang telah 
menjadi abu (rapuh). 528 

32883. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, iX jjij "Dan sesungguhnya telah 
Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran ," ia berkata, “Allah 
mendaratkan perahu Nabi Nuh di atas bukit Judiy, agar umat- 
umat setelah umat Nabi Nuh dapat mengambil pelajaran.” 529 

32884. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Mujahid, ia 
berkata, “Pada saat Allah menenggelamkan seluruh permukaan 
bumi, maka ketika itu gunung-gunung menjadi lebih tinggi, 
namun tidak dengan gunung Judi, gunung itu lebih rendah dari 
biasanya, lalu perahu Nabi Nuh berlayar di atas gunung-gunung 
yang tinggi, akan tetapi Allah menetapkan perahu itu mendarat di 
gunung Judi.” 530 


Takwil firman Allah: JuS j» J 4 * (Maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran 7) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah orang-orang 
yang berakal dari umat Muhammad SAW masih ada yang mau mengingat 
kembali adzab yang telah dijatuhkan oleh Allah kepada umat Nabi Nuh, 
akibat kekufuran mereka terhadap Tuhan dan tidak menaati Nabi yang 
diutus kepada mereka. Lalu ingatan tersebut dijadikan pelajaran bagi 
mereka untuk tidak mengulangnya, yakni tidak kafir kepada Allah dan 


m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/413), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/263), dan Al Quithubi dalam Al Jami'll Ahkarn Al Qur an (17/133). 
f29 Al Bukhari dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang ayat 
lajrii bia“yunina (4/1844), dari Qatadah secara mauquf. Serta Abdurrazzaq dalam 
tafsir (3/260). 

530 Abdunazzaq dalam tafsir (3/260). 
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selalu taat kepada Nabi S A W, agar mereka tidak dijatuhkan adzab seperti 
yang dijatuhkan kepada kaum Nabi Nuh. 

Kata Jsli sendiri awalnya adalah mutdzakir, yakni berpola 
muftaHl dari kata dzakara. Namun karma kebiasaan masyarakat Arab 
mengganti huruf dzal yan g diawali dengan huruf ta' menjadi huruf dai, 
maka kata ini menjadi mutdaJdr. Lalu karma sulitnya penyebutan kata 
tersebut dan hampir miripnya huruf dai dengan huruf ta' dalam makhraj 
(pelafalannya), maka huruf ta -nya juga diganti menjadi huruf dai dan 
digabungkan kepada huruf dai setelahnya dengan menggunakan tasydid, 
maka kata yang awalnya itdzakara (i mutdzakir ) akhirnya menjadi 
iddakara ( muddakir ). 

Akan tetapi, diriwayatkan bahwa sebagian masyarakat bani Asad 
menyebutkan kata itu dengan huruf dzal, yakni mudzdzaJdr. 531 

Diriwayatkan pula dari Al Aswad bin Yazid, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud tentang mana yang lebih benar 
bacaannya, muddakdr atau mudzdzakir ? Lalu dijawab oleh Abdullah, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW membacanya mudzdzaldrir, (lengan 
huruf dzal ber-tasydid.” 532 

Pendapat dan bacaan yang kami sampaikan pada awal tadi juga 
disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. 


ini merupakan bacaan Qatadah, n 
i, ia berkata, “Bacaan itu sangat buruk, karena jika dibaca demikian 
a kata-kata yang serapa dengannya juga harus dibaca seperti itu, 
"Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 


beberapa waktu lamanya" (Qs. Yuusuf £12): 45). Seharusnya dibaca . 

Atau pada firman Allah SWT, fJ&j—e ^-10'jjt-i—tj "Dan apa yang kamu simpan di 

rumahmu." (Qs. Aali Imraan [3]: 49). Seharusnya dibaca a itj&C*. 

Namun kedua ayat ini tidak dibaca seperti itu. 

Lihat AlMuharrarAl Wcgtz (5/215). 

HR. Al Bulduri dalam kitab shahihnya, bab: Tafsir Al Qur an (4/1845, no. 4593). 
At-Tinnidzi dalam As-Sunan (no. 2937), ia mengomentari, "Hadas ini hasan 
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Mereka yang menyampaikannya seperti itu memperkuat bacaan 
tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32885. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
m enafsirkan firman Allah, "Maka adakah orang yang 

mau mengambil pelajaran?" ia berkata, “Kata muddakir 
maksudnya adalah al-ladzi yatadzakkar ‘orang yang mengingat’, 
karena menurut lisan masyarakat Arab kata al muddakir berasal 
dari al mutdzakir .” 533 

32886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
<u£ ^ "Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?" ia berkata, “Maksudnya adalah fahal min mudzdzakir 
‘apakah ada y ang mengingatnya’.” 534 

Takwil firman Allah: jjjj (Maka alangkah 

dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini yaitu, lihatlah bagaimana 
adzab yang Allah jatuhkan kepada kaum Nuh yang kafir kepada-Nya dan 
mendustakan Rasul-Nya (Nabi Nuh), ketika mereka larut dalam 
kesesatan. Adzab yang diturunkan oleh Allah karena kekufuran terhadap 
Tuhan mereka dan pendustaan terhadap rasul yang diutus kepada mereka 
(Nabi Nuh) merupakan bentuk peringatan untuk kaum-kaum yang hidup 
setelah mereka, termasuk diantaranya kaum Quraisy, [yaitu orang-orang 
yang mendustakan Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan ketetapan yang 
digariskan oleh Allah kepada mereka]. 535 Itu adalah peringatan bagi 
mereka untuk berhati-hati dalam mengambil langkah, karena apabila 


555 Al Mawardi dalam An-Nukat vaAl Uyun (5/413) dari Ilmu Zaid. 
w Ibid 

511 Kalim at yang tamii sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


..——— Tafsir Alh-Thabari 

mereka tetap larut dalam kesesatan, maka mereka akan dijatuhkan 
sepati adzab yang dijatuhkan kepada kaum Nuh. 

Kata pada ayat ini maksudnya adalah indzaarii “peringatan- 
Ku”, dan bentuk kata nudzur ini adalah bentuk mashdar. 

Takwil finian Allah: _0i j.& 2J (Dan 

Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesun gguhny a Al 
Qur'an telah dipermudah oleh Allah, telah dirangkum sedemikian rupa 
dengan menjaga penjelasan dan keterangannya yang mencukupi, agar 
dapat dengan mudah untuk diingat, direnungi, dan diamini pelajarannya 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32887. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada ka m i, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkala: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, JuJJ oCjjjf "Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran," 
ia mengatakan bahwa makna adalah hawwanm “Kami 
permudahkan”. 536 

32888. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ilmu Zaid 
menafsirkan firman Allah, j%j "Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur an untuk pelajaran," 


Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 
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ia mengatakan bahwa makna kata adalah bayyama “Kami 
mempeijelaskannya”. 537 


Takwil firman Allah: o*& (Maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran?) 

Abu Ja’fer berkata: Makna ayat ini apakah ada orang 

berakal yang masih ingin mengambil Al Qur'an sebagai peringatan dan 
pelajaran baginya, hingga dapat mengambil pelajaran dari peringatan dan 
ibrah yang terdapat dalam Al Qur'an? 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
apakah masih terdapat penuntut ilmu atau pencari kebaikan yang mau 
meneliti Al Qur'an agar ia mendapatkan banyak manfaat darinya? 

Makna ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan makna yang 
kami sampaikan sebelumnya, namun kami lebih mengu n ggulkan makna 
mengambil pelajaran, sepati yang kami katakan pada penafsirannya, 
karena makna tersebut lebih mengena dan lebih dekat dengan arti zhahir 
kata itu. 

Para ulama yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
pencari kebaikan, memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32889. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" 
ia berkata, “Apakah masih ada pencari kebaikan yang mengambil 
manfaat (pertolongan) dari Al Our'an?” 53 * 


557 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan ismtd sepati itu dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

”* AI Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/413). 
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32890. Al Husain bin Ali Ash-Shadai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits 
bin Ubaid Al Iyadi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika 
Qatadah menafsirkan firman Allah, "Maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran?" ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, apakah masih ada pencari kebaikan yang 
mengambil manfaat (pertolongan) dari Al Our'an? 539 

32891. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah bin 
Rabi’ah atau Ayyub bin Suwaid, atau keduanya, menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syaudzab, dari Mathar, mengenai firman 
Allah, j* j2 j "Dan sesungguhnya telah 

Kami jadikan kepal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?" Ia mengatakan bahwa 


maknanya adalah, apakah masih ada pencari kebaikan yang 
mengambil manfaat (pertolongan) dari Al Our'an? 540 







"Kaum Ad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus- 
menerus. Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pokok kurma yang tumbang. Maka betapakah 


w Ibid. 

540 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3320). 
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dahsyatnya adzab'Ku dan ancaman-ancaman-Ku." 

(Qs. Al Qamar [54]: 18-21) 

Takwil firman Aliah: jfic, (Kaum Adpun 

telak mendustakan [pula/. Maka alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Ad juga telah 
mendustakan apa yang dibawa oleh rasul yang diutus kepada mereka, 
yaitu Nabi Hud, sama seperti yang dilakukan oleh kaum Nuh dan kalian, 
wahai orang-orang Quraisy, ketika kalian mendustakan Rasul yang diutus 
kepada kalian. Nabi Muhammad SAW, dan rasul-rasul sebelumnya. 
Lihatlah oleh kalian, wahai orang-orang Quraisy yang kafir kepada Allah, 
bagaimanakah adzab yang diturunkan oleh Allah kepada kaum Ad? 
Bagaimana hukuman yang ditimpakan oleh Allah kepada mereka, akibat 
kekufuran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka terhadap Rasul 
yang diutus kepada mereka. Lihat pula bagaimana peringatan yang 
diperingatkan oleh Allah kepada kalian, karena kalian yang melakukan 
hal yang sama dengan mereka, akan mendapatkan adzab yang tidak jauh 
berbeda dengan adzab yang dijatuhkan atas mereka. Oleh karena itu, 
janganlah kalian larut dalam kesesalan seperti mereka. 

Takwil firman Allah: \ (Sesungguhnya 

Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
telah mengirimkan angin sharshar kepada kaum Ad yang telah larut 
dalam kesesalan dan kafir kepada Allah. 

Angin sharshar adalah angin topan atau semacam badai yang 
disertai dengan hawa dingin. Angin ini memiliki suara yang khas, karena 
nama sharshar sendiri diambil dari suara yang keluar akibat hembusannya 
yang begitu kencang. Awal kata dari nama ini adalah sharra, lalu ketika 
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dilekatkan kepada bunyi yang dikeluarkan oleh angin tersebut maka 
berubah menjadi sharshar (ada penambahan huruf shaad), seperti kata 
kabkaba pada firman Allah SWT, " Maka mereka (sembahan - 

sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka. " (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 
94) Bentuk awalnya adalah kabba. Atau sepati kata nahnaha yang bentuk 
awalnya adalah nahha. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lairmy. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32892. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkala: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
U^> "Angin yang sangat kencang " ia berkata, “Angin yang 
dingin.”*' 

32893. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, ^ "Kami 

telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat 
kencang " ia berkata, “ Sharshar adalah angin yang din gin ” 542 
32894. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “ Sharshar adalah angin yang dingin.” 543 
32895. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 1^> 


141 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wctfiz (5/216). 

542 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/414) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wcgh (5/216). 

545 Abdunazzaq dalam tafsir (3/260). 
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"'Angin yang sangat kencang" ia berkala, “Maknanya 
adalah an gin yang dingin.” 544 

32896. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
£4^* ^ "Angin yang sangat kencang " ia berkata, “Angin yang 
kencang dan dingin.” 545 

32897. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ "Angin yang sangat 

kencang" ia berkata, “Maknanya adalah, angin yang sangat 
kencang.” 546 

Takwil firman Allah: ^ j (Pada hari nahas) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada hari yang 
buruk dan nahas bagi mereka 

Makna yang kami sampaikan ini dis ampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang, memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32898. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
berkata, “Makna kata an-nahs adalah kesialan.” 547 
32899. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ ^ "Pada hari nahas, " ia 


A! Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/414), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al 
Qur'an (hal. 432), dan Al Quithubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (17/135). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/414). 

Ibld 


Abduirazzatj dalam tafsir (3/260). 
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berkata, “Makna kala an-nahs adalah keburukan, dan makna ^ 
adalah hari yang buruk.” 548 

Beberapa ulama lain mengartikan kata an-nahs dengan makna 
kesulitan. Para ulama yang mengartikannya seperti itu menjadikan kata 
an-nahs sebagai sifat dari kata al yaum (hari), dan jika kata an-nahs 
dijadikan sifat dari kata al yaum, maka kata al yaum semestinya 
menggunakan tanwin, dan huruf haa pada kata an-nahs menggunakan 
harakat kasrah, hingga bacaannya menjadi fii yaumin nahism, 549 seperti 
pada firman Allah SWT, " Dalam beberapa hari yang sial ." 

(Qs. Fushshilat [41]: 16) Namun kami tidak mendapatkan ulama qira'at 
yang membacanya demikian pada ayat ini, hanya saja riwayat-riwayat 
yang disebutkan oleh para ulama dengan makna seperti itu menunjukkan 
bahwa itu adalah sebuah bacaan. 

Para ulama yang mengartikannya demikian memperkuat 
penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32900. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
^ "Pada hari nahas," ia berkata, “Maksudnya adalah pada 

hari-hari yang sulit” 550 

32901. Al Husain menceritakan kepadaku, ia bericata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 


m Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazfa dan isnad seperti itu dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

*** Ini bacaan Al H asan, namun bacaan ini tidak termasuk tjira'at sab'ah yang 
mmawatir. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/216). 

,J0 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/677) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qodir(5f J27). 
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"Pada hari nahas, "ia berkata, “Makna firman ini ad a l a h, 
pada hari yang sulit” 551 


Takwil firman Allah: (Yang terus-menerus) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, adzab dan hukuman 
terhadap mereka akan terus-menerus mereka rasakan di mulai dari hari 
yang nahas itu hingga mereka masuk ke dalam Neraka Jahanam. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32902. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, J-ilZ ^ "Pada hari 
nahas yang terus-menerus," ia berkata, “Maknanya adalah, adzab 
itu terus-menerus mereka rasakan hingga masuknya mereka ke 
dalam Neraka Jahanam.” 552 

Takwil firman Allah: y* (Yang 

menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang 
tumbang) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, manusia pada saat 
itu seperti pohon kurma yang ditumbangkan, terlempar dari atas tanah dan 
terbang ke atas, kemudian ketika mereka jatuh, kepala merekalah yang 
pertama kali mencium muka bumi, hingga membuat leher mereka patah 
dan terpisah dari tubuh mereka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32903. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ilmu Ishaq, ia berkala, “Ketika 


Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'cm (15/348). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wegiz (5/216). 
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angin bertiup kencang, sekelompok orang dari kaum Ad mencoba 
menghalangnya. Dari sekelompok orang itu ada tujuh nama yang 
dapat diketahui hingga sekarang, enam dari mereka adalah yang 
terkuat dan yang terbesar sosoknya di antara kaum Ad lainnya, 
yaitu Amr bin Al Hilli, Al Harits bin Syidad, Hilqam, dua anak 
laki-laki dari Tiqan, dan Khalajan bin As’ad. Sekelompok orang 
dari kaum Ad itu lalu mencoba memasukkan keluarga mereka ke 
dalam sebuah lereng yang di apit oleh dua gunung. Kemudian 
mereka membuat sebuah barisan yang rapat di depan pintu masuk 
lereng tersebut, agar mereka dapat menghadang angin yang 
kencang itu dan melindungi keluarga mereka yang berada di 
dalam lereng. Namun, walaupun kelompok penjaga pintu lereng 
itu telah berpegangan erat satu sama lain, satu per satu dari 
mereka tercabut dari barisan itu oleh angin tersebut, hingga 
akhirnya tidak tersisa satu pun dari mereka Pada saat itulah salah 
seorang wanita dari kaum Ad bersenandung, 

£ ...v 

.. .otldi ( u... J 4 J 13 <t>p 

^ Ljlp -U» 

‘Musibah ini telah mengambil Amr bin Hulay... Dari sisi kita, dan 
begitu juga dengan Haniyat. Kemudian Harits, dan juga 
Hilqam. .. Para penjaga pintu lereng yang diapit oleh dua 
gunung. Juga orang-orang yang bersama mereka... Yang 
membendung angin pada hari-hari yang penuh dengan 
malapetaka'. n553 


Al Qurthubi dalam AlJami' H Ahkam Al Qw an (17/136). 

Riwayat ini juga sedikit disinggung oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/216), ia berkata, “Semua riwayat yang menceritakan tentang kekuatan Khalajan 
dan yang lain («teri kaum Ad) merupakan riwayat-riwayat yang d/wt/f lemah)." 






Surah Al Qamar 


32904. Al Abbas bin Al Walid Al Biruti menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku memberitahukan sebuah riwayat kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Ishaq, ia berkata, “Ketika angin berhembus 
kencang, tujuh orang dari kaum Ad segera mencoba untuk 
menghadangnya, mereka berkata, ‘Mari kita menghalau angin 
itu!’ Mereka pun segera pergi menuju mulut celah gunungm yang 
merupakan sumber angin itu. Mereka berdiri di depan mulut celah 
gunung tersebut Namun ketika angin itu datang dengan 
hembusannya yang begitu kencang, satu per satu dari mereka 
terbawa olehnya, seakan-akan dicabut dari muka bumi, lalu 
dijatuhkan kembali dengan kepala terlebih dulu, maka kepala 
mereka terlepas dari tubuh mereka. Tubuh mereka dibiarkan 
begitu saja tanpa ada yang dapat melakukan apa-apa. 

Hal tersebut disebutkan pada firman Allah SWT, 

'Maka kamu lihat kaum Ad pada waktu 
itu mati bergelimpangan, seakan-akan mereka tunggul pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk) ’. (Qs. Al Haaqqah [69]: 7) 

Dari ketujuh orang yang berada di pintu celah gunung itu, yang 
dibawa oleh angin tadi, hanya tersisa Khalajan, yang langsung 
berlari menuju Nabi Hud setelah melihat kawan-kawannya yang 
lain bergeletakan di tanah. Ia berkata, ‘Wahai Hud, apakah yang 
ada di atas awan itu, yang aku lihat seperti bentuk unta yang 
memiliki leher panjang?’ Nabi Hud menjawab, ‘Itu adalah para 
malaikat yang diutus oleh Tuhanku’. Ia bertanya, ‘Apa yang akan 
terjadi pada diriku jika aku menyelamatkan diriku?’ Hud 
menjawab, ‘Mungkin kamu akan terselamatkan’. Ia batanya lagi, 
‘Apakah Tuhanmu akan melindungiku dari para malaikat itu jika 
aku menyelamatkan diriku?’ Hud menjawab, ‘Celakalah kamu! 
Apakah kamu pikir seorang raja akan melindungi sesuatu dari 
para tentaranya sendiri?’ Ia berkata, ‘Dani keagungan-Nya, jika 
Dia melakukan hal itu, maka aku akan merasa senang’. 



Tafsir Ath-Thabari 


Khalajan lalu bersembunyi di balik gunung, namun para malaikat 
mengambil salah satu sudut dari gunung itu, lalu 
mengguncangkannya, maka pegangan Khalajan yang sangat erat 
pun tak mampu menahan guncangan itu. Ia pun berkata, 'Si 
'fl jl j» iU «i 

isa? Tidak ada yang tersisa, kecuali hanya Khalajan 
seorang diri... Betapa hari itu aku rasakan sangat penuh dengan 
malapetaka Kencangnya peganganku tidak terlalu berguna untuk 
mengantisipasi guncangan itu... Kalaupun aku menolak untuk 
keluar dari tempat persembunyianku, namun tetap saja aku 
terlempar keluar darinya 

Angin itu lalu datang kembali untuk menerbangkan Khalaj an, dan 
ia pun menyusul teman-temannya yang telah binasa lebih 
dahulu.” 554 

32905. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh 
bin Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Saif menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkala, “Ketika 
angin kencang itu datang, beberapa orang dari kaum Ad ber usaha 
menghalau angin tersebut. Mereka berpegangan satu sama lain 
seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Persia. Mereka juga 
membenamkan kaki-kaki mereka ke dalam tanah, lalu berkata 
kepada Nabi Hud, ‘Wahai Hud, jika kamu memang orang yang 
benar, maka datangkanlah siapa saja yang dapat men g an gkat diri 
kami yang tertanam di dalam tanah ini’. Allah SWT lalu 
mengirim angin sharshar yang sangat dahsyat [yang dapat 


Al Qurthubi dalam AlJami' li Ahkam AlQur an (17/236). 
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mengangkat mereka satu per satu]. 555 Ketika itu mereka seperti 
pokok (batang) pohon kurma yang tumbang.” 556 
32906. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkala: 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy*ats bin Jabir 
menceritakan kepada kami dari Syahar bin Hausyab, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Andaikan salah satu dari mereka membuat 
satu pintu yang terbuat dari batu untuk menghalau angin tersebut, 
atau mereka mengumpulkan lima ratus orang dari kaum tersebut 
untuk menahannya, atau beberapa di antara mereka 
membenamkan kaki mereka di dalam tanah, maka tetap saja 
mereka tidak akan mampu menghalau angin tersebut” 

Abu Hurairah berkata, “Mereka seperti pokok pohon kurma yang 
tumbang.” 557 

Makna firman Allah SWT jJci ^ pada 

riwayat-riwayat ini adalah tartzi'un-naasa fatarakathum ka annahum 
a'jaazu nakhlin rmmqa'ir “yang menggelimpangkan manusia lalu mereka 
ditinggalkan dan dibiarkan seperti pokok kurma yang tumbang”. Tidak 
disebutkannya kala fatarakathum pada ayat tersebut dikarenakan makna 
ayat itu secara keseluruhan telah menunjukkan keberadaannya. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
tanzi'un-naasa musybihiina bi a'jaazi nakhlin munqa'ir “yang 
menggelimpangkan manusia hingga mereka mirip seperti pokok kurma 
yang tumbang”. Pemiripan ini dikarenakan kepala mereka yang terpisah 
dari jasad mereka, yang kepala mereka tercabut dan terbawa oleh angin, 
lalu yang tersisa hanya tubuh mereka yang tertanam di ta n a h . 

555 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
iSS As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/678), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'id Az-Zuhd, dan Ibnu Mundzir, dari Al 
Hasan. 

557 Al Qurtbubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur cm (17/237) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Dur Al Mantsur (7/678). 
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Para ulama yang mengatakan demikian memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32907. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Hilal bin 
Khabbab, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok 
kurma yang tumbang" ia berkata, “Kepala-kepala mereka 
berjatuhan seperti tenda-tenda, terpisah atau memisahkannya dari 
leher-leher mereka —Abu Ja’far berkata: Aku ragu (terpisah atau 
memisahkan)— maka kepala-kepala itu diumpamakan seperti 
pokok pohon kurma yang tumbang.” 558 
32908. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
"Yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok kurma yang tumbang " ia berkata, “Kaum Ad, 
ketika mereka dijatuhkan kembali ke muka bumi, seperti batang 
pohon kurma yang tumbang.” 559 

Takwii firman Allah: & JSS {Maka betapakah 

dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai kaum 
Quraisy sekalian, lihatlah dan ambillah pelajaran, bagaimana adzab yang 
Aku turunkan kepada kaum Ad, yang disebabkan oleh kekafiran mereka 
terhadap Tuhannya, dan yang disebabkan oleh pendustaan mereka 
terhadap rasul utusan Allah. Itu merupakan ketetapan dari Allah, sesuai 


551 Mujahid dalam tafsir (hal. 634). 

559 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 
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dengan perilaku dan perbuatan mereka sendiri. Lihatlah pula oleh kalian 
bagaimana peringatan yang Aku berikan pada kisah tersebut 

Oftft 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur 'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
(itu). Maka mereka berkata, *Bagaimana kita akan mengikuti 
saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya 
halau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan 
gila’” (Qs. AlQamar [54]: 22-24) 

Taktvil firman Allah: cj* JtjJl ^ (Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran 7) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al 
Qur an telah dipermudah dan dirangkum sedemikian rupa oleh Allah bagi 
orang-orang yang ingin mengambil pelajaran serta mempelajarinya. 
Apakah masih ada orang-orang yang ingin mengambil pelajaran dari ayat- 
ayat Al Quran? 

Takwil firman Allah: c££ (Kaum Tsamud pun telah 

mendustakan ancaman-ancaman (itu]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Tsamud tidak 
jauh berbeda dengan kaum Nuh, mereka mendustakan ancaman dan 
peringatan dari sisi Tuhan yang disampaikan oleh rasul utusan-Nya, Nabi 
Shalih. 
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Takwil firman Allah: Lw> llj l^JUi 

{Maka mereka berkata, "Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang 
manusia [biasa] di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu benar- 
benar berada dalam keadaan sesat dan gila.") 

Abu Ja’far berkata: Ayat ini adalah kutipan perkataan kaum 
Tsamud kepada Nabi Shalih yang diutus oleh Allah. Mereka berkata, 
“Bagaimana mungkin kita yang beijumlah luar biasa banyaknya ini 
berpindah kepercayaan hanya karena satu orang? Seandainya kita mau 
mengikuti ajakan Shalih AS, maka itu artinya kita sudah tidak berpikir 
secara sehat lagi, karena sudah mengambil keputusan yang tidak benar.” 

Kata adalah bentuk jamak dari sa'iir, yang artinya kobaran 
api (yakni salah satu neraka). 

Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Qaladah, ia 
mengartikan kata as-su'ur pada ayat ini sebagai "kepayahan" (berbuat hal 
yang tidak semestinya), seperti disebutkan pada riwayat-riwayat berikut 
ini: 

32909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, % 

"Sesungguhnya kalau kita begitu benar-benar berada dalam 
keadaan sesat dan gila," ia berkata, “Maksudnya adalah berada 
dalam kepayahan dan adzab.” 560 

32910. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, iij g&i "Sesungguhnya kalau 

kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah berada dalam kesesatan dan 
kepayahan.” 561 

« 0 « 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/264). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/263). 
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"Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita2 
Sebenarnya dia adalah seorang yang amat pendusta lagi 
sombong. Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong" 

(Qs. Al Qamar [54]: 25-26) 


Takwil firman Allah: ^ & 'sty' <J$ (Apakah wahyu itu 

diturunkan kepadanya di antara kita?) 

Abu Ja’far berkata: Ini merupakan perkataan kaum Tsamud 
yang mendustakan rasul mereka. Nabi Shalih, mereka berkata, “Apakah 
mungkin wahyu Tuhan akan diturunkan kepada salah seorang di antara 
kita? Apakah mungkin Shalih diangkat menjadi seorang rasul padahal ia 
salah satu dari jenis kita sendiri?” Perkataan mereka ini adalah ungkapan 
keingkaran dan penolakan mereka terhadap pengutusan seorang rasul dari 
golongan manusia. 


Takwil firman Allah: j» (Sebenarnya dia adalah 

seorang yang amat pendusta lagi sombong) 

Abu Ja’far berkata: Kaum Tsamud juga berkata, “Tidak 
mungkin seperti itu, tidak mungkin rasul diangkat dari salah seorang 
manusia. Tidak mungkin wahyu Tuhan diturunkan kepada salah seorang 
di antara kita. Tidak mungkin Shalih akan mendapatkan keistimewaan itu. 
Shalih hanyalah orang yang angkuh dan pendusta.” 

Sebuah riwayat menyebutkan: 

32911. Al Hasan bin Muhammad bin Sa'id Al Qurasyi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Abdurrahman 
bin Abi Himad tentang makna al kadzdzab a! asyir 4»U§). Ia 
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menjawab, “Maksudnya adalah orang yang tidak peduli dengan 

perkataan yang keluar dari mulutnya 562 

Kata dibaca oleh jumhur ulama qira'at dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf syin (asyir ). Sedangkan sebuah riwayat dari 
Mujahid menyebutkan bahwa ia pernah membaca huruf syin pada kata 
tersebut dengan menggunakan harakat dhammah (asyur ). 563 Kedua 
bacaan ini jika dikaitkan dengan bahasa, maka miri p kata al hadzir 
dengan kata al hadzur, atau kata al 'ajil dengan kata al 'ajui. 

Namun menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan 
yang menggunakan harakat kasrah pada huruf syin (asyir), karena 
begitulah bacaan yang dibaca oleh jumhur ulama. 

Takwil firman Allah: ^£ \j±c>(K elak mereka 

akan mengetahui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi 
sombong) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai kaum 
Tsamud, kalian akan mengetahui sendiri ketika kalian semua kembali 
kepada-Ku pada Hari Kiamat nanti, siapakah yang sebenarnya di antara 
kalian yang pendusta, kalian atau Rasul yang Aku utus kepada kalian? 

Ini adalah penafsiran dari para ulama yang membaca ayat ini 
dengan menggunakan dhamir antum (kata ganti orang kedua jamak) pada 
kata saya'lamuuna (yakni dibaca sata'lamuuna). Para ulama yang 
membaca bacaan ini adalah mayoritas ulama gira'at Kufah, kecuali 
Ashim dan Al Kisa'L 

Sedangkan penafsiran dari para ulama yang membaca ayat ini 
dengan menggunakan dhamir hum (kata ganti orang ketiga jamak), 
adalah, Allah SWT berfirman, bahwa mereka akan mengetahui pada Hari 
Kiamat nanti, siapakah yang sebenarnya pendusta di antara mereka. Tidak 
disebutkannya kalimat "Allah SWT berfirman" pada ayat tersebut 


542 Al Qurthubi dalam AlJami' h Ahkam Al Qur cm (17/139). 
545 \JhtAAlMuharrarAlW4iz(5l2\T). 
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dikarenakan makna kalimat secara keselumhan telah menunjukkan 
keberadaannya Para ulama yang membacanya demikian yaitu mayoritas 
ulama qira 'at Madinah, Bashrah, dan Ashim serta Al Kisa'i. 564 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira'at, maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih 
oleh pembaca, telah dapat dibenarkan, karena kedua bacaan tersebut 
memiliki makna dan i ’rab (tata bahasa Arab) yang sama-sama benar. 
HO 


TytV' 





"Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan 
bersabarlah. Dan beritakanlah kepada mereka bahwa 
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 
betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya 
giliran)." (Qs. Al Qamar [54]: 27-28) 


Takwil firman Allah: ^ \ (Sesungguhnya 

Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
banyak sekali hal yang diminta oleh kaum Tsamud untuk membuktikan 
kenabian Shalih AS. Dengan diturunkannya unta betina kepada mereka, 

544 Ibnu Amir dan Hamzah membacanya dengan huruf la' ( sata’lamuuna ), dengan dalih 
bahwa yang mengatakannya adalah Nabi Shalih AS, yakni, “Kalian akan 
mengetahuinya nanti siapakah di antara kita yang pendusta.” 

Selain kedua ulama tersebut, membacanya dengan huruf ya' (Jasaya'lamuuna), 
dengan dalih bahwa dhamir pada kalimat setelah itu (^5 ili) adalah dhamir hum 
(kata ganti orang ketiga, yang sesuai dengan tempat kembalinya). 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 689). 
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merupakan salah satu tanda bagi mereka, sebagai hujjah bagi Nabi Shalih 
atas kebenaran ajaran yang dibawanya, serta sebagai ujian dan cobaan 
untuk kaum Nabi Shalih, apakah setelah itu mereka mau beriman kepada 
Allah SWT, menaati Nabi Shalih, dan mempercayai semua yang 
didakwahkannya? Atau tetap mendustakannya dan kafir kepada Allah 
SWT? 


Takwil firman Allah: (Maka tunggulah [tindakan] 

mereka dan bersabarlah) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
Shalih: Wahai Shalih, Aku menurunkan mukjizat unta betina itu kepada 
mereka sebagai ujian bagi mereka, maka tunggulah dan bersabarlah, 
lihatlah bagaimana reaksi mereka terhadap ujian tersebut [Tambahkanlah 
kesabaranmu dalam menunggu reaksi mereka terhadap unta betina itu] 565 
dan janganlah terburu-buru. 

Huruf t ha pada kata pada awalnya adalah huruf ta' 

(ishtabir), karena kata ini berpola ifta'ala dari kata shabara. "Namun, 
sebagaimana telah sering disebutkan sebelumnya, masyarakat Arab selalu 
mengganti huruf ta' tambahan pada fi'il khumasi (kata keija yang terdiri 
dari lima huruf) menjadi huruf thaa jika diawali dengan huruf shaad 
sebelumnya, karena menggantinya dengan huruf t ha' akan lebih mudah 
dibaca dibandingkan dengan huruf ta 

Takwil firman Allah: '$11* 'X3\ ^ (Dan beritakanlah 

kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka 
/dengan unta betina itu]) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
Nabi Shalih: Wahai Shalih, beritahukanlah kepada mereka bahwa pada 
hari unta tersebut tidak minum, maka air yang di sana dapat dibagi- 

M Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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bagikan kepada masyarakat Hal ini dikarenakan kebiasaan unta tersebut, 
yang minum setiap selang satu hari. Jika pada hari ini unta tersebut 
minum, maka keesokan harinya ia tidak minum, dan pada hari tidak 
minumnya itulah yang digunakan oleh masyarakat sekitar untuk 
memanfaatkan sumber air tersebut dan mengambil persediaan air mereka 
untuk keesokan harinya agar dapat mereka gunakan ketika mereka tidak 
dapat mengambilnya pada esok hari. 

Beberapa ulama menafsirkan kata “di antara mereka” pada 
ayat ini dengan menggabungkan antara manusia dengan unta, yakni, 
sesungguhnya sumber air yang ada di sana harus dibagi-bagi antara 
masyarakat dengan unta, satu hari untuk masyarakat sekitar dan satu hari 
untuk unta. Penggabungan ini sudah biasa dilakukan di dalam bahasa 
Arab, yakni menggabungkan yang tidak berakal dengan yang berakal 
dalam satu dhamir (satu kata ganti), dan dhamir yang digunakan adalah 
dhamir yang berakal, karena perbuatan yang berakal (manusia) lebih 
dianggap dominan daripada perbuatan yang tidak berakal (hewan). 

Takwii firman Allah: $ ( Tiap-tiap giliran minum 

dihadiri [oleh yang punya giliranj) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setiap harinya 
mereka mendapatkan minuman, jika pada hari yang dijadwalkan mereka 
mengambil air, maka mereka dapat meminum air, dan jika pada hari yang 
dijadwalkan unta yang meminum air, maka mereka dapat meminum susu 
unta tersebut 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32912. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
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Mujahid, mengenai firman Allah, “Tiap-tiap giliran 

minum dihadiri (oleh yang punya giliran)” ia berkala, “Mereka 
dapat mengambil air jika unta itu tidak mengambilnya, dan 
mereka dapat m eminum susu (unta tersebut) jika unta itu 
mengambil air.” 566 

32913. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami s ekalian dari Ibnu Airi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, J’ "Tiap-tiap giliran minum 

dihadiri (oleh yang punya giliran)" ia berkata, “Mereka dapat 
mengam bil air jika hari itu bukan saatnya unta untuk minum, dan 
j ika datang hari saatnya unta untuk minum, mereka dapat 
meminum susu (unta tersebut).” 567 

OOO 





"Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman- Ku. 
Sesungguhnya Kami menimpakan atas merdui satu suara 
yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti rumput- 
rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang (Qs. Al Qamar [54]: 29-31) 


Takwil firman Allah: 

(Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap f unta 


Mujahid dalam tafsir (hal. 634) dan Al Baghawi dalam Ma'aJim At-Tanzil (5/265). 
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itu] dan membunuhnya. Alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu kaum Tsamud 
memanggil seseorang yang biasa menyembelih unta, yaitu Qudar bin 
S alif, agar ia dapat menolong mereka menyembelih unta tersebut Qudar 
pun segera melaksanakan permintaan kaum Tsamud, ia memegang unta 
itu dengan tangannya, lalu membunuhnya Allah pun murka kepada 
mereka dan mengadzab mereka dengan petir yang menyambar-nyambar. 
Allah SWT lalu berfirman kepada kaum Quraisy, “Wahai kaum Quraisy 
sekalian, lihatlah dan ambillah pelajaran, bagaimana adzab yang Aku 
turunkan kepada kaum Tsamud. Bukankah mereka telah binasa hanya 
dengan petir yang menyambar? Lihatlah oleh kalian bagaimana 
peringatan yang Aku berikan pada kisah tersebut pada umat-umat setelah 
mereka. Lihatlah apa yang Aku lakukan terhadap mereka dan hukuman 
apa yang telah Aku jatuhkan kepada mereka.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32914. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
"'Lalu kawannya menangkap (unta itu) dan 
membunuhnya," ia berkata, “Penjagal itu mengambil unta tersebut 
dengan tangannya sendiri, 'Alangkah dahsyatnya 

adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku Diriwayatkan bahwa 

orang yang membunuh unta tersebut adalah orang yang terlahir 
dari perbuatan zina, dan dia salah satu dari sembilan orang yang 
selalu berbuat kerusakan di muka bumi, tidak pernah berbuat 
kebaikan, dan orang yang dimaksud dalam ayat, 

‘Kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba 
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beserta keluarganya di malam hari’. (Qs. An-Naml [27]: 49) 

Dalam suatu rencana pembunuhan.” 561 

Takwil firman Allah: ^ ^ ^ \ (Sesungguhnya 

Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur)" 

[Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah mengirimkan 
satu suara yang menggelegar kepada kaum Tsamud.] 569 

Adapun mengenai makna kata shaihah (suara yang menggelegar) 
ini, sebelumnya kami telah menjelaskan maksudnya dan bagaimana 
terjadinya, dan telah kami sebutkan pula riwayat-riwayat yang berkaitan 
dengannya Oleh karena itu, kami merasa tidak perlu mengulang 
pembahasannya di sini. 

Takwil firman Allah : j.. ‘''f 1?& (Maka jadilah mereka 

seperti rumput-rumput kering [yang dikumpulkan oleh] yang punya 
kandang binatang) ^ 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kebinasaan yang 
ditimpakan kepada mereka setelah mereka merasakan kehidupan yang 
enak dan penuh kenikmatan, seperti dedaunan dan pepohonan kering yang 
dikumpulkan oleh tukang kebun, padahal sebelum itu daun-daun dan 
pohon-pohon tersebut terlihat sangat indah dengan warnanya yang hijau. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai ayat 
tersebut 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
seperti tulang-belulang yang habis dibakar. Seakan-akan para ulama ini 
menafsirkan bahwa kondisi kaum tersebut setelah dibinasakan dan 
dihancurkan dengan shaihah seperti sesuatu yang dibakar oleh seseorang 
dalam sebuah kandang. 


“* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/3321), secara singkat 

** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32915. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Kadinah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qabus 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Seperti rumput-rumput 

kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang" 
ia mengatakan bahwa maknanya adalah, seperti tulang-tulang 
yang hancur dan terbakar. 570 

32916. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
"Seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan 
oleh) yang punya kandang binatang " ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, yang terbakar. 571 

Namun kami , tidak mendapatkan penjelasan yang tepat bahwa 
bacaan tersebutlah yang dibaca oleh Ibnu Abbas. Kami hanya 
mendapatkan maknanya tidak sesuai dengan bacaan yang kami baca 
untuk ayat tersebut, yakni dengan menggunakan harakat kasrah pada 
huruf zha (muhtazhir). Kami lalu memprediksikan bahwa bacaan itulah 
yang ia baca, dan makna itu pula yang ia sampaikan. Akan tetapi, akan 
lebih terlihat cocok maknanya jika riwayat-riwayat tersebut menyebutkan 
bacaan yang kedua dari para ulama, yaitu dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf zha (muhtazhar), sama seperti bacaan yang 
diriwayatkan dari Al Hasan dan Qatadah. Dengan bacaan seperti itu, maka 
dalam posisinya kata al muhtazhar adalah sifat dari kata al hasyiim, yang 
kemudian kata tersebut disandarkan kepada sifatnya sendiri, sepati pada 


570 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/416). 

571 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/218). 
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firman Allah SWT, j£lj£ "Sesungguhnya (yangdisebutkan ini) 

adalah suatu keyakinan yang benar." (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 95). [Yang 
seharusnya adalah al haqqu al yaqiin. Atau seperti pada firm a n Allah 
SWT, \y& %■ "Dan sesungguhnya kampung akhirat 

adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa” (Qs. Yinisuf [12]: 
109) Yang seharusnya adalah ad-daaru al aakhirah] 572 

Berikut ini adalah riwayat-riwayat yang menyebutkan makna 
yang «Wigan makna yang disampaikan oleh Ibnu Abbas, namun 
dengan bacaan yang lain : 

32917. Abdul Warits bin Abdish-Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Al 
Hasan, ia berkata: Bacaan yang dibaca oleh Qatadah untuk ayat 
ini adalah kahasyiimi al muhtazhar (dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf zha), yang maknanya, yang terbakar. 573 
32918. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oaladah, mengenai firman Allah, fakaamtu kahasyiimi al 
muhtazhar (dengan menggunakan harakat fathah pada huruf zha), 
ia mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka seperti daun- 
daun kaing yang terbakar. 574 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, seperti debu yang terbang bertaburan dari sebuah dinding. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat pemikiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32919. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ya’qub, dari Ja'far, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, " 'Seperti rumput- 

rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 

577 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/218). 

574 tbid. 
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binatang," ia mengatakan bahwa maksudnya adalah seperti debu 
yang berhamburan dari sebuah dinding. 575 
Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna kata 
adalah kandang yang dibangun oleh seorang penggembala untuk 
ditempati oleh kambing peliharaannya. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32920. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, mengenai 
firman Allah, "Yang punya kandang binatang ia 

mengatakan bahwa maknanya adalah kandang yang dibuat oleh 
seorang penggembala kambing untuk menjaga kambingnya. 576 
32921. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

^l££fl "Seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 
yang punya kandang binatang," ia mengatakan bahwa al 
'Tnuhtazhir adalah sebutan untuk sebuah kandang yang dibuat dari 
dahan-dahan pohon untuk menjaga kambing, lalu dahan-dahan 
tersebut mengering, dan kandang tersebut menjadi [rapuh 
karenanya. 

32922. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah] 577 "Seperti rumput-rumput 

kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang" 
ia mengatakan bahwa maksudnya adalah ranting-ranting pohon 
yang berduri, yang biasanya digunakan oleh masyarakat Arab 


S7S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/417) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamtl (5/265). 

5,6 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/218). 

577 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tand 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 


G*} 


kurung tidak 
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untuk menguning hewan ternaknya agar terjaga dari hewan- 
hewan liar yang buas. Sedangkan makna kata al hasyiim adalah 
pohon kering yang memiliki duri tajam. Itulah yang biasanya 
disebut al hasyiim. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud kata al hasyiim 
adalah batang pohon kering yang biasa digunakan untuk tenda. Biasanya 
kayu ini patah sendiri dari pohonnya 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32923. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian [dari Ibnu Abi Najih,] 578 dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "'Seperti rumput- 

rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang," ia mengatakan bahwa kayu itu biasanya digunakan 
untuk membuat tenda 579 

32924. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Seperti rumput-rumput 

kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang," 
ia mengatakan bahwa kayu itu seperti kayu yang digunakan untuk 
membuat tenda. 580 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adal a h 
daun-daun yang berjatuhan dari ranting-ranting pohon. 


”* Perawi yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh penulis, 
namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

m Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh sepati itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 
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Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32925. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
"Seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan 
oleh) yang punya kandang binatang" ia berkata, “Apabila 
kandang itu dipukul dengan sebuah tongkat, maka daun-daun 
yang masih menempel pada batang pohon tersebut akan 
berjatuhan.” 581 

Keberagaman pendapat ini tidak lain dikarenakan masyarakat 
Arab terbiasa menyebutkan segala sesuatu yang sebelumnya basah, sejuk, 
dingin, atau hijau, lalu menjadi kering, gersang, dan tidak segar, dengan 
sebutan hasyiim. 

ooo 





"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qwr'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman- 
ancaman (nabinya). Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu- 
batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 
Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing. 
Sebagai nikmat dari KamL Demikianlah Kami memberi 


»1 


A) Qurthubi dalam Al Jarni' li Ahkam Al Qur 'an (17/142). 
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balasan kepada orang-orang yang bersyukur ” 

(Qs. Al Qamar [54]: 3Z-35) 

TakwU firman Allah: &£& £S (Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran 7) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al 
Qur an telah dipermudah oleh Allah, telah dirangkum sedemikian rupa 
dengan menjaga penjelasan dan keterangannya yang mencukupi, bagi 
orang-orang yang mau mempelajarinya dan mengambil pelajaran darinya. 
Oleh karena itu, masih adakah orang-orang yang mau mempelajarinya 
dan mengambil pelajaran darinya, agar mereka dapat menjauhi perbuatan 
yang tidak disukai oleh Allah SWT? 


Takwil firman Allah: & 

(Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman 
f nabinya f Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang membawa batu-batu {yang meningta mereka], kecuali 
keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum /ajar 
menyingsing) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini a d a l a h, kaum Luth juga 
telah mendustakan ayat-ayat Allah yang isinya peringatan dan ancaman 
bagi mereka. Oleh sebab itu, Allah SWT melemparkan mereka semua 
dengan batu-batu, kecuali keluarga Nabi Luth, karena mereka tetap 
mempercayai ajaran yang dibawa oleh Nabi Luth dan mengikuti 
dakwahnya dengan baik. Nabi Luth dan keluarganya diselamatkan oleh 
Allah SWT dari adzab pada waktu pagi yang menimpa kaum mereka 
yang telah mendustakan Nabi Luth. 

Penggunaan huruf jarr (bi) pada kata dalam ayat tersebut 
(yang membuat kata tersebut menjadi /myrur/berharakat kasrah) 
menunjukkan bahwa hal itu telah terjadi, sedangkan apabila tidak 
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menggunakan huruf jarr maka artinya hal itu belum terjadi, walaupun 
kalimat yang disebutkan menggunakan fi’il madhi (bentuk lampau), 
misalnya ungkapan fa'altu haadza sihrrn “aku akan melakukannya pada 
pagi hari”. 

Takwil firman Allah: J. j* (Sebagai 

nikmat dari Kami Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersyukur) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, penyelamatan itu 
diberikan kepada keluarga Nabi Luth sebagai nikmat dan anugerah dari 
Allah kepada mereka, karena mereka selalu bersyukur terhadap nikmat- 
nikmat yang diberikan kepada mereka, serta selalu taat terhadap semua 
titah dari Tuhan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT menetapkan kepada 
mereka ketetapan yang lain dari kebanyakan kaum Nabi Luth, dan 
terselamatkan dari adzab y ang diturunkan oleh Allah. 

OOO 


£» jSSJ ^2^ \xJCJa I jj L rJw SjSj 

'O J£j <j£>* \&& 

"Dan sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka 
akan adzab-adzab Kami» maka mereka mendustakan 


ancaman-ancaman itu. Dan sesungguhnya mereka telah 
membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), 
lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku." (Qs. Al Qamar [54]: 36-37) 


Takwil firman Allah: ILC31 > (Dan 

sesungguhnya dia [Luth] telah memperingatkan mereka akan adzab- 
adzab Kami, maka mereka mendustakan ancaman-ancaman itu) 
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Abu Ja’br berkata: Makna ayat ini adalah, sebelian 
dijatuhkannya adzab Allah terhadap kaum Luth, tentunya mereka telah 
diperingatkan terlebih dahulu tentang konsekuensi dari perbuatan mereka, 
namun mereka tidak m engindahkan dan m engingkari peringatan itu, serta 
meragukan kebenaran yang dibawa oleh Nabi Luth. 

Kata sendiri berpola tafaa'ala dari kata miryah “keraguan”. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada Vami^ ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, j-xlL &££ "Maka mereka 
mendustakan ancaman-ancaman itu," ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, mereka tidak mempercayai peringatan- 
peringatan yang disampaikan kepada mereka. 582 

Takwil firman Allah: 1^ (Dan 

sesungguhnya mereka telah membujuknya /agar menyerahkanJ 
tamunya [kepada mereka}, lalu Kami butakan mata mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Nabi Luth telah 
meminta dengan sangat kepada kaumny a untuk tidak mengganggu 
tamunya itu, yaitu tamu yang diutus oleh Allah kepada kaum Nabi Luth 
sebelum mereka dibinasakan. [Mereka hanya diminta untuk tidak 
mendekati tamu itu, namun mereka tetap me lakukan bal yang sama 
sepati yang mereka lakukan terhadap kaum pria yang berkunjung ke 
wilayah mereka.] 583 Allah SWT akhirnya membutakan mata-mata mereka 
hingga sepati bentuk wajah mereka yang lain, [tidak bercekung] 584 


w Abdurrazzaq dalam tafsir (3/261). 

5e Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

*** Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurang tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada latah lain tertulis seperti itu. 



Surah AJ Qamor 


(me milik i wajah yang rata, tidak sepati bentuk mata pada umumnya yang 
sedikit cekung ke dalam), sehingga mereka tidak dapat melihat tamu Nabi 
Luth (malaikat yang diutus oleh Allah untuk bertamu kepada Nabi Luth). 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32927. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menya m pai k a n sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, mengenai firman Allah, 
I*'4j "Dan sesungguhnya mereka telah 
membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), 
lalu Kami butakan mata mereka," ia mengatakan bahwa Allah 
membutakan mata kaum Nabi Luth sehingga mereka tidak dapat 
melihat malaikat yang berkunjung ke rumah Nabi Luth. 585 
32928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan 
mata mereka," ia berkata, “Kami panah diberitahukan bahwa 
ketika itu Malaikat Jibril meminta izin kepada Allah untuk 
memberi hukuman kepada kaum Nabi Luth, yaitu ketika pada 
malam kaum Nabi Luth ramai-ramai mendatangi rumah Nabi 
Luth dengan mendobrak pintu. Ketika Allah mengizinkan para 
malaikat menghukum mereka, Malaikat Jibril pun segera 
mengepakkan sayapnya kepada mereka, dan kepakan itu 


5,5 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Iboii Athiyah dalam Al Muhorrar Al Wafiz 
(5/219). 
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membuat mata-maia mereka menjadi buta, (sehingga mereka) 
maaba-raba.” 5 * 6 

32929. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafeirkan firman Allah, Jjij " Dan 

sesungguhnya mereka telah membiguknya (agar menyerahkan) 
Umurnya (kepada mereka), lalu Kami butakan mata mereka," ia 
berkata, “Mereka pada ayat ini adalah kaum Nabi Luth yang 
diminta menjauhi tamu yang datang ke nanah Nabi Luth, dan 
ketika mereka tidak mengindahkan permintaan tersebut, Allah 
membakakan mata mereka Kisah ini bermula loetika Allah SWT 
memerintahkan Nabi Luth melarang kaumnya m*»lalmk«n 
perbuatan keji yang biasa mereka lakukan (homoseksual), namun 
mereka justru mengancam dan berkata kepada Nabi Luth, ‘Wahai 
Luth, sesungguhnya kami tidak akan meninggalkan perbuat» 
yang biasa kami lakukan, maka jan ganlah lram u membawa atau 
m e n e rim a tamu laki-laki, atau membiarkan mereka datang 
kepadamu, karena kami pasti akan menemuinya d» kami tidak 
akan meni n ggal k a n perbuatan yang biasa kami lakukan’. 

Ketika para malaikat diutus oleh Allah untuk bertamu ke rumah 
Nabi Luth, istri Nabi Luth yang keluar dari rumahnya dan 
memanggil kaum Nabi Luth untuk memberitahukan kedatangan 
para tamunya, berkata, 'Dengarkanlah wahai kalian semua, ada 
beberapa laki-laki yang datang ke nanahku. Tidak pemah aku 
melihat manusia yang lebih rupawan dari mereka. Tidak pemah 
aku melihat manusia yang mengenakan pakaian seindah mereka. 
Aku juga tidak pernah mencium wewangian yang Idah harum 
ripufa kehar uman nvr rka’ 


* Rhnjnt yang serap* disarapkan (deh Al Bagbawi dalam Ma'alim Ai-Tanzi! 


(5/266). 
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Mendengar hal itu, mereka segera datang ke rumah Nabi Luth 
untuk menggoda mereka. Nabi Luth pun berkata, "Wahai 
kaumku, mereka adalah para tamuku, takutlah kalian kepada 
Allah dan janganlah kalian mengganggu mereka’. Mereka lalu 
menjawab, g* ^ ‘ Dan bukankah kami telah 

melarangmu dari (\melindungi) manusia'. (Q$. Al Hijr [15]: 70) 
M a k sudnya, bu k a nk a h kami telah memperingatkanmu untuk tidak 
mencampuri urusan kami dan berhenti melarang kami tidak 
mendekati para lelaki?’ Nabi Luth lalu berkata, £ 4% 4 S lu 

[£3 ^ 4 $ *Hai kaumku, inilah putri-putriku, mereka lebih suci 
bagimu (Qs. Huud [11]: 78) Malaikat Jibril lalu bertanya kepada 
Nabi Luth, ‘Apa yang terjadi antara kamu dengan kaummu itu, 
apakah mereka mengganggumu?’ Nabi Luth menjawab, 
‘Tidakkah kamu perhatikan keinginan mereka?’ Malaikat Jibril 
menjawab, ^ uUj J ‘Hai Luth, sesungguhnya 

kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak 
akan dapat mengganggu kamu ’. (Qs. Huud (11]: 81) Maksudnya, 
mereka tidak akan mendapatkan apa yang mereka in ginkan 
Mereka juga berkata, •$} 4^2 I 'ij Sc'J 

4 Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah Sesungguhnya 
kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, 
kecuali istrimu’. (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 33) Maksudnya, kalian 
akan dise lam at k an secara diam-diam tatkala kaummu yang l«in 

akan dihantam malapptaka 

Setelah itu. M al aikat Jibril mengepakkan salah satu sayapnya ke 
kaum Nabi Luth, dan kepakan hu berakibat buruk terhadap 
p englih a ta n kaum Nabi Luth, mereka menjadi buta, maka mereka 
menjadi panik dan saKng meng injak 






- Tafsir Alk'Thabari 

Itulah maksud firman Allah SWT, J&j <jp*> 

‘Lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku 
dan ancaman-ancaman-Ku ' ,,5S7 

32930. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, jjiJ 
"Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya 
(agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka)” ia bedcata: Pada 
waktu itu para malaika t datang ke rumah Nabi Luth dengan 
menyamar sebagai manusia, sebagaimana biasanya tatkala mereka 
berada di muka bumi. Kedatangan mereka ternyata diperhatikan 
oleh kaum Nabi Luth, dan salah satu dari mereka bedcata, 
"Sepertinya para tamu itu ingin berkunjung ke rumah Luth." Lalu 
secara berbondong-bondong mereka mendatangi rumah Nabi 
Luth untuk menemui para tamu itu. Namun mereka disambut 
dengan nasihat-nasihat dari Nabi Luth, untuk tidak menggoda dan 
mendekati para tamunya itu. Kaum Nabi Luth menolak dan tidak 
menerima nasihat yang diberikan oleh Nabi Luth, dan tetap 
memaksa masuk ke rumah Nabi Luth dan memaksanya [untuk 
membiarkan mereka menemui para tamu itu] 588 a gar mereka 
dapat bercumbu dengan tamu-tamu tersebut 
Para malaikat utusan Allah yang berkunjung ke rumah Nabi Luth 
itu lalu berkata kepada Nabi Luth, "Biarkanlah kaimmw masuk ke 
dalam ru m a hm u, kami adalah utusan T uhanmu , maka mereka 
tidak akan mengganggumu, karena yang mereka in ginkan hanya 
kami.” 

Kaum Nabi Luth pun memasuki rumah Nabi Luth, namu n Allah 
menghilangkan penglihatan mereka terhadap para malaikat 
sehingga mereka tidak dapat melihat para malaikat itu. Mereka 


547 IbuL 

144 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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berkata, "Kemanakah para tamu itu pergi? Bagaimana mungkin 
mereka tidak berada di sini, padahal kita semua melihat mereka 
masuk ke rumah ini?" 

Setelah mencari ke sana dan ke sini, tetap saja mereka tidak 
menemukan para tamu Nabi Luth itu, sehingga mereka pun pergi 
meninggalkan rumah Nabi Luth. 589 

Takwil firman Allah: (Maka rasakanlah adzab- 

Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
kaum Luth sekalian yang berasal dari Sadum, rasakanlah aHrah y ang Aku 
turunkan kepadamu ini. Adzab tersebut sekaligus menjadi ancaman dan 
peringatan terhadap umat-umat yang datang setelahmu nanti. 



"Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab 
yang kekaL Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaranr (Qs. Al Qamar [54]: 38*40) 

Takwil firman Allah: »JZ p 'j+y . * (Dan sesungguhnya 
pada esok harinya) 


m 


Riwayat dengan makna yang hampir sama disampaikan oleh Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamit (5/266) dari Adh-Dhahhak, secara lebih singkat. 

Disa mp aika n pula oleh Al Mowardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (5/418). 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika keesokan 

harinya. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa maksud ayat ini adalah 
keesokan hari ketika fajar mulai terbit, seperti disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32931. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
;jS2 "Pada esok harinya,” ia mengatakan bahwa maksudnya 
adalah ketika fajar menyingsing. 590 


Takwil firman Allah: (Adzab) 

Abu Ja’far berkata: Adzab yang dimaksud adalah dibalikkannya 
muka bumi yang ditinggali oleh kaum Nabi Luth, yang membuat bagian 
bawah bumi menjadi di atas dan bagian atas bumi menjadi di bawah. 
Bukan hanya itu, mereka juga dilempari batu yang terbakar secara 
bertubi-tubi. _ 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32932. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
v& j2J "Dan sesungguhnya pada esok harinya 

mereka ditimpa adzab," ia berkata, “Adzab tersebut berupa batu- 
batu yang dilemparkan kepada mereka.” 591 

Takwil firman Allah: (Yang kekal) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, adzab yang 
diturunkan kepada mereka akan selalu mereka rasakan hingga datangnya 


590 Ibnu Athiyih dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/219), tanpa menyebutkw isnad. 

591 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam Idtab-kitab 
referensi yang kami miliki. 
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Hari Kiamat, yaitu hari saat mereka merasakan adzab [yang lebih pedih, 
adzab] 592 yang lebih besar, di Neraka Jahanam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32933. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, gtSS 
"Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab 
yang kekal," ia berkata, “Pada pagi keesokan harinya, mereka 
dijatuhkan adzab yang akan mereka rasakan hingga waktu yang 
lama, hingga saatnya mereka dimasukkan ke dalam Neraka 
Jahanam.’’ 593 

32934. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, J&S "Dan 

sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang 
kekal," ia berkata, “Kemudian keesokan harinya, yakni setelah 
mata mereka dibutakan oleh Allah pada hari sebelumnya, mereka 
tetap merasakan adzab itu hingga Hari Kiamat tiba. Adzab itu 
tidak hanya dirasakan oleh segelintir orang, namun satu kaum 
secara keseluruhan, seperti yang disebutkan oleh Nabi Luth 
sebelum adzab itu terjadi, "Tidak adakah 

diantaramu seorang yang berakal? n (Qs. Huud [11]: 78) 594 
32935. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 


593 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

593 Riwayat yang serupa maknanya disampaikan oleh Al Bagbawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/266), dan lafazhnya adalah, "Mereka dijatuhi adzab yang abadi, yang selalu 
mereka rasakan hingga datangnya adzab akhirat” 

SM Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki, namun lihatlah riwayat sebelumnya. 


Tafsir AA-Thabari 


3ai iS "Yang kekal," ia berkata, “Maknanya adalah, be rl a n gsu ng 
lama” 595 


Tnkwil firman Allah: jS>j J&o {Maka rasakanlah 

adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
kaum Luth sekalian, rasakanlah olehmu adzab yang Kuturunkan 
kepadamu lantaran kekufuran kalian dan pendustaan kalian terhadap rasul 
yang Aku utus kepada kalian. Adzab tersebut juga menjadi peringatan 
terhadap umat-umat yang datang setelah kalian nanti. 

Tnkwil firman Allah: a} Jd* Ji ij (Dan 

sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil peUgaran ?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT telah 
mempermudah kitab suci Al Qur'an bagi orang-orang yang ingin 
mengambil pelajaran darinya, hingga mereka yang meresapi kandungan 
Al Qur'an akan menjauhi perbuatan yang dilarang oleh Allah. Dan, jika 
mereka tidak mau mengamini pelajarannya, maka bukan tidak mungkin 
mereka akan merasakan adzab yang serupa dengan umat-umat terdahulu. 

«ee 





n Dan sesungguhnya tdah datang kepada kaum Fi/aun 
ancaman-ancaman. Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat 
Kami kesemuanya, lahi Kami adzab mereka sebagai adzab 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan laftzfa seperii itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 


riwayat sebeh 
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dari Ycmg Maha Perkasa lagi Maha Kuasa." 

(Qs. Al Qamar [54]: 41-42) 

Takwil firman Allah: S&jSlJ (»«* sesungguhnya 

telak datang kepada kaum Fir’aun ancam an a nca m m) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
sebelum para p engiku t Fir’aun dan kaumnya diadzab oleh Allah, mereka 
sudah terlebih dahulu diberikan peringatan dan ancaman atas hukum a n itu 
terhadap kekufuran mereka terhadap Allah dan k ein g kara n mereka 
terhadap rasul Allah pada mereka, yaitu Nabi Musa 


Takwil firman Allah: jjli-I jjdT 

{Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami kesemuanya. Mu Kami 
adzab mereka sebagai adzab dari Yang Maka Perkasa tap Maha 
Kuasa) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, namun para 
pengikut Fir’aun dan kaumnya tidak menginda h ka n peringatan yang 
diberikan kepada mereka, serta tetap mendustakan bukti-bukti dan 
mukjizat dari sisi Allah. Mereka juga menampik semua lngjah yang 
membuktikan bahwa tidak ada tuhan selain Allah- Kekufuran itulah yang 
membuat mereka mendapatkan adzab dan hukuman yang sangat keras 
dari Allah, yang tidak akan dapat mereka tampik. Allah mampu 
menjatuhkan hukuman kepada siapa saja yang Dia kehendaki 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya d e mik ia n 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 


32936. Bisyr menceritakan kepada kami ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, j "Lalu Kami 

adzab mereka sebagai adzab dari Yang Maha Perkasa lagi Maha 



■ ■' Tapir Ath^TkAaii 

Kuasa,” ia berkata, “Maha Perkasa terhadap hukuman, yang akan 
terkena kepada siapa yang dituju.” 596 


ojjp 

"Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik 

dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan 

kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-Kitab yang dahulu? Atau 
apakah mereka mengatakan, ‘Kami adalah satu golongan 
yang bersatu yang pasti menang. GoUmgan itu pasti akan 
dikalahkan dan merdui akan mundur ke belakang 
<Qs. Al Qamar [54]: 43-45) 

Takwll firman Allah: {Apakah orang- 

orang kafirmu /hai kaum masyrik/ lebih baik dari mereka itu7) 

Abu Ja’far bertata: Ayat ini terhubung dengan firman Allah 
kepada kaum kafir Qutaisy pada awai surah ini, yaitu, \J>£ aJC \j£ 

Ujap "Dan Jika mereka {orang-orang musyrikin) melihat 
sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata, ‘(Ini adalah) 
sihir yang terus-menerus Lalu pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
kaum kafir Qutaisy sekalian, apakah kamu lebih baik daripada orang- 
orang yang telah dijatuhkan adzab Allah terhadap mereka? Apakah kamu 
lebih baik dari kaum Nuh, kaum Ad, kaum Tsamud, kaum Luth, dan 
kaum Fir’arm? Ketika Aku menjatuhkan adzab-Ku, mereka sangat 
berharap dapat terselamatkan dan terbebaskan dari adzab serta htrkuman- 
Ku itu, walaupun mereka menyadari bahwa mereka telah kafir kepada-Ku 

** As-Suynthi dalun A J-Dur Al Manuer (7/690% meaisbatkamiya kepada AM bin 
Humaid dan Ibnu MundzLr, dari Q*tad*h. 


EM 
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dan mendustakan para rasui-Ku. Kekafiranmu terhadap-Ku dan 
pendustaanmu terhadap rasul yang Aku utus sama seperti umat-umat 
terdahulu yang telah Aku gambarkan akhir dari kisah mereka. 

Hukuman-Nya pasti berlaku untuk siapa saja yang kafir kepada- 
Nya, jika tidak bertobat, termasuk kaum Quraisy, seperti hukuman-Nya 
yang telah dijatuhkan kepada siapa saja dari umat-umat terdahulu yang 
kafir kepada-Nya dan tidak bertobat 


Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32937. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai fi rman Allah, cr j£- "Apakah 


orang-orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka 
itu," ia mengatakan bahwa maknanya adalah, (apakah orang- 
orang kafir di antara kamu lebih baik) daripada orang-orang kafir 
terdahulu? 597 


32938. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
"Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, "Apakah orang-orang 

kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, wahai kaum Quraisy sekalian, 
apakah orang-orang kafir di antara kalian lebih baik daripada 
orang-orang kafir terdahulu?” 598 


32939. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^5$ ^ *jL "Apakah orang- 


orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu ” ia 
berkata, “Apakah orang-orang kafir di antara kamu lebih baik 


w Ibid. 

m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/419). 
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daripada orang-orang kafir yang telah diadzab Allah atas 
keingkaran mereka terhadap perintah Allah? Apakah ada 
kekafiran yang lebih baik? Apakah kamu menganggap kafir ini 
lebih baik dari kafir itu? Apakah kamu menganggap orang-orang 
kafir di antara kamu lebih baik daripada orang-orang kafir yang 
celah lalu?" 5 ” 

32940. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
33 J "Apakah orang-orang kafirmu 

(hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu, atau apakah kamu 
telah mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab- 
Kitab yang dahulu?" Ia berkata, “Orang-orang kafir di antara 
kamu tidak lebih baik daripada kekafiran kaum Nuh dan kaum 
Luth.”*” 

32941. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi bin Anas, 
mengenai firman Allah, " Apakah orang-orang 

kafirmu (hai kaum musyrik) lebih baik dari mereka itu," ia 
berkata, “Apakah orang-orang kafir di antara kamu lebih baik 
daripada orang-orang kafir dari umat ini?” 601 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/220). 

Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/267), dengan lafazh: mengenai firman Allah, " Apakah orang- 

orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari mereka itu." la berkata, 
“Kekafiranmu lebih parah dan lebih dahsyat dari kekafiran kaum-kaum yang telah 
dijatuhkan hukuman-Ku terhadap mereka, diantaranya kaum Nuh, kaum Ad, kaum 
Luth, dan keluarga Imran. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsw (7/680), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir. 
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Takwil firman Allah: Jijtf £ % ( Atau apakah kamu 

telah mempunyai jaminan kebebasan [dari adzabj dalam Kitab-Kitab 
yang dahulu?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, jika kekafiranmu itu, 
wahai kaum Quraisy, tidak lebih baik daripada kekafiran orang-orang 
terdahulu, lalu mengapa kalian masih tetap kafir padahal konsekuensi 
yang harus kalian terima sudah kalian ketahui? Atau mungkinkah kalian 
memiliki garansi dan jaminan bahwa kalian akan terbebaskan dari adzab 
Allah, jaminan yang diturunkan oleh Allah dalam Kitab-Kitab suci 
terdahulu?” 

Makna yang kami sampaikan (untuk kata az-zubur dengan makna 
Kitab-Kitab suci terdahulu) juga disampaikan oleh para ulama tafsir 
lainnya. Mereka yang memaknainya demikian memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32942. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkala: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 
"Dalam Kitab-Kitab yang dahulu?" aku mendengar ia berkata, 
“Kitab-Kitab suci.” 602 

32943. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ j>3 $ "Atau apakah kamu 

telah mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab- 
Kitab yang dahulu?" [ia berkata: Dalam Kitab-Kitab suci], 603 
yaitu Kitab yang diturunkan oleh Allah, yang membebaskan 
kalian dari hal-hal yang kalian takutkan? 604 
32944. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

603 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220). 

403 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

404 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220). 
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menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Tkrimah mengenai 
firman Allah, jy)\ ^ t;T^ " 'Atau apakah kamu telah 

mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-Kitab 
yang dahulu?" Ia mengatakan bahwa maksud (dari j£)t) adalah 
Kitab-Kitab suci terdahulu. 605 

^ 'I^akwil firman Allah: £lil 

apakah mereka mengatakan, "Kami adalah satu 
golongan yang bersatu yang pasti menang." Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, jika kekafiran 
mereka tidak lebih baik daripada kekafiran kaum-kaum terdahulu, dan 
jika mereka tidak memiliki jaminan pembebasan terhadap adzah Allah 
dalam Kitab-Kitab suci terdahulu, maka apakah mungkin mereka 
meyakini bahwa mereka akan mendapatkan kemenangan dari si^a saja 
yang bermaksud memerangi mereka atau menceraiberaikan persatuan atas 
nama kekafiran? Jika demikian adanya, maka ketahuilah bahwa persatuan 
kaum Quraisy atas nama kekafiran akan terkalahkan, dan ketika mereka 
berhadapan dengan orang-orang beriman, mereka akan terpukul mundur 
akibat kekalahan. 

Dikatakan bahwa kata “punggung” pada ayat ini disebutkan 
dalam bentuk tunggal, namun maksudnya adalah bentuk jamak (yakni 
adbaar ), karena bentuk tunggal pada kata tersebut menunjukkan makna 
jamak, seperti kata ar-ra's “kepala” pada ungkapan dharabna minhum ar- 
ra's “kami memukul kepala mereka” yang maksudnya adalah dharabna 
minhum ar-ru'uus “kami memukul kepala-kepala mereka”. 

Janji Allah pada ayat ini telah dibuktikan kepada orang-orang 
beriman, yaitu ketika kaum Quraisy dikalahkan dan d ihant am mundur 
pada Perang Badar, sebagaimana disebutkan pada riwayat-riwayat berikut 
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32945. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Ayyub, ia 
berkata: Aku pernah diberitahukan tentang sebuah riwayat dari 
TVrimahj Han hanya Ikrimah yang menya mpa i k a n riwayat ini 
kepadaku, yaitu bahwa ketika diturunkannya firman Allah, 

Irii l "Golongan itu pasti akan dikalahkan," Umar RA berkata, 
“Aku sempat bertanya-tanya pada diriku sendiri, kelompok apa 
yang dimaksud pada firman tersebut? Namun (pada han yang 
lain) ketika kami baru saja memarangkan Perang Badar, aku 
melihat Nabi SAW yang masih mengenakan tamengnya dari besi, 
melantunkan ayat, 'jifi ojjjjp ‘Golongan itu pasti akan 

dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang ’. (Barulah aku 
menyadari maksud dari firman Allah tersebut).” 606 

32946. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'fer, dan Rabi bin Anas, 
mengenai firman Allah, "Golongan itu pasti 

akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang" ia 
.. berkata, “(Ini terbukti) pada Perang Badar.” 607 

32947. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, ££ "Golongan itu pasti akan 

dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kelompok kaum kafir pada Perang Badar. 608 

32948. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, "Golongan 


606 HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausalh (4/145X Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/619), Abdurrazzaq dalam tafsir (3/261), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3321). 

607 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/220X 

m Al Qurdtubi dalam AlJami' li Ahkam Al Qw'an (17/145). 
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itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang," 
ia berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa Nabi SAW pernah 
mengatakan sesuatu pada Perang Badar (yang maknanya hampir 
sama dengan ayat ini), beliau bersabda, jtJh IjJjj ‘ Mereka 

terkalahkan dan terpukul mundur ’." 609 

32949. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, " Golongan itu 

pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang" ia 
berkata, “Ayat ini terbukti ketika Perang Badar.” 610 

32950. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata: Ketika 
Rasulullah SAW masih mengenakan tamengnya [selepas 
memenangkan Perang Badar], 611 beliau bersabda, 'jijj f j» 

"Golongan itu telah terkalahkan dan terpukul mundur." 612 

32951. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, [mengatai firman Allah, 

"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan 
mundur ke belakang" ia berkata, “Kekalahan itu telah terjadi saat 
Perang Badar.” 613 

32952. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


609 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (7/682), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dari Qatadah. 

610 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/220). 

411 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

611 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/354). 

<1J Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam A! Qur an (17/145). 





Surah AJ Qomor 


Abbas ], 614 mengenai finnan Allah, Sjfyj pir* 

"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang" ia berkata, “Hal ini telah terbukti saat Perang Badar. 
Diriwayatkan bahwa sebelum perang itu berkecamuk, orang- 
orang kafir berkata, ‘Kita pasti memenangkan peperangan ini’. 
Lalu turunlah ayat ini .” 615 

OOft 


(**^&J* Ackl&S*. 

& k'© s* }s. i Q) 



"Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari 
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan 
kepada mereka), 4 Rasakanlah sentuhan api neraka’. 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran." (Qs. Al Qamar [54]: 46-49) 


Takwil firman Allah: Jil 'y IclH' S. 

(Sebenarnya Hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 
dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak seperti yang 
disangkakan oleh orang-orang musyrik itu, bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan kembali setelah mereka mati. Itu tidak benar sama sekali, 

614 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

“ 5 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/145). 
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karena ketika Hari Kiamat tiba, mereka dibangkitkan dan dihukum, dan 
Hari Kiamat lebih dahsyat serta lebih pahit dari kekalahan yang mereka 
alami saat berperang dengan orang-orang mukmin di Badar. 

32953. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amr bin Marrah, 
dari Syahar bin Hausyab, ia berkata, “Ayat ini menerangkan 
tentang kebinasaan Sesungguhnya waktu yang dijanjikan itu akan 
terbukti saat Hari Kiamat tiba.” 

Syahar k emudian melantunkan firman Allah SWT, 

"Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrik) lebih 
baik dari mereka itu." Hingga jsl* «£>1 " Dan Kiamat itu 

lebih dahsyat dan lebih pahit . 1,616 

Takwil firman Allah: 4 \ (Sesungguhnya 

orang-orang yang berdosa berada dalam kesesalan /di dunia] dan 
dalam neraka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang selalu berbuat dosa itu berpaling dari kebenaran, 
mereka bertindak dan berjalan diluar petunjuk yang seharusnya 

Makna kata sendiri adalah terbakarnya mereka di dalam 
neraka akibat terlalu larut dalam berbuat kebatilan. 

32954. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, J» "Dalam kesesalan (di dunia) 

dan dalam neraka," ia berkata, “Makna kata su'ur adalah larut 
dalam kebatilan.” 617 


6,6 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 

617 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/268). 




Surah Al Qamar 


Takwil firman Allah: Jc- jQ\ j 'byf^_ ((Ingatlah] 

pada hari mereka diseret ke nerOka atas muka mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada hari itu orang- 
orang yang selalu berbuat dosa akan diseret-seret di dalam neraka, 
sedangkan wajah mereka berada di bawah. 

Beberapa ulama menafsirkan bahwa maksud kata fii ( 4 : di) pada 
ayat ini adalah ikut (ke), yakni, mereka diseret ke neraka (menuju neraka, 
bukan setelah mereka berada di dalam neraka). Diriwayatkan bahwa 
begitulah bacaan Abdullah bin Mas'ud, yaitu, yatana yushabinma ila an- 
naari 'ala wujuuhihim. 

Takwil firman Allah: 'j** ({Dikatakan kepada 

merekaj, "Rasakanlah sentuhan api neraka.") 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika mereka 
diseret-seret di dalam neraka dengan wajah menghadap ke bawah, itu 
dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah olehmu sentuhan panasnya api 
neraka.” 

Tidak disebutkannya lafazh "dikatakan kepada mereka" pada ayat 
ini karena makna kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan 
keberadaannya. 

Apabila dikatakan, “Bagaimana api neraka dapat dirasakan ([££), 
apakah api neraka memiliki rasa yang dapat dirasakan? (Kata dzauq 
biasanya digunakan untuk merasakan cita rasa makanan)” 

Ada dua kemungkinan jawabannya: 

Pertama : Itu merupakan kalimat kiasan, seperti seseorang yang 
berkata, “Rasakanlah pukulanku ini.” Tentu rasa pukulan pada kalimat ini 
merupakan kata kiasan, bukan sebenarnya. 

Kedua: Rasa yang dimaksud adalah perasaan yang timbul ketika 
pertama kali menyentuhnya, seperti seseorang yang berkata, “Aku 
merasakan sentuhan perlindungan dari si fiilan.” Atau, “Aku merasakan 



Tafcir Ath-TJiobari 


Adapun "Saqar" sendiri adalah nama salah satu pintu yang ada di 
Neraka Jahanam. Tidak di-tanw/n-kannya kata ini karena kata ini isim 
muannats yang tna'rifah (nama sesuatu yang tidak dapat di-farown-kan, 
seperti kata jahanam). 

Takwil firman Allah: ^ (Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut ukuran) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
menciptakan segala sesuatu dengan takdir yang telah digariskan dan 
ditetapkan oleh-Nya. 

Ayat ini masih terkait dengan ayat-ayat sebelumnya, yakni bahwa 
Allah tidak hanya memberitahukan tentang ancaman-ancaman untuk 
orang-orang yang berdosa akibat kekafiran mereka, namun juga terhadap 
pendustaan mereka terhadap takdir. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: * 

32955. Yunus bin Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Sa’d menceritakan kepada kami dari Abu Tsabit, dari Ibrahim 
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku mendapatkan di dalam Al Qur an keterangan 
tentang orang-orang yang diseret-seret di dalam neraka dengan 
keadaan tertelungkup, lalu dikatakan kepada mereka 
‘Rasakanlah sentuhan api neraka’. Akibat pendustaan mereka 
terhadap takdir. Namun hingga saat ini aku tidak pernah bertemu 
dengan orang yang mendustakan takdir. Aku tidak tahu apakah 
mereka adalah orang-orang yang hidup sebelum kita, atau mereka 
yang akan hidup setelah kita?” 618 


611 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/221) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
MarUsur (7/685). 
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32956. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ziad bin 
Isma'il As-Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin JaTar, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Orang-orang musyrik Quraisy pernah 
beradu argumen dengan Nabi SAW tentang takdir, lalu 
diturunkanlah firman Allah, yjl ‘Sesungguhnya 

Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran ’ " 6I9 

32957. Ibnu Basysyar, Ibnu Al Mutsanna, dan Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Waki bin Al Jirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ziad bin Isma'il As-Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far Al 
Makhzumi, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Orang-orang musyrik 
Quraisy pernah datang kepada Nabi SAW untuk beradu argumen 
tentang permasalahan takdir, lalu diturunkanlah firman Allah, & 
'Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran ’." 620 

32958. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
As him menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziad bin 
Isma'il As-Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja’far Al 
Makhzumi, dari Abu Hurairah, riwayat yang sama. 

32959. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As- 
Sulami, ia berkata: Ketika diturunkan firman Allah, ^ 
"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran ," ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi SAW, 
‘Wahai Rasulullah, jadi di manakah posisi amalan kita? Apakah 
kita hanya menambahkan takdir yang sudah ada? Atau kita 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/221). 

HR Ahmad dalam Al Musnad (2/44), Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/155), dan 
Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/419). 
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memang hanya menjalankannya?’ Nabi SAW menjawab, 'jUp» 
til UJ JM ‘Beramallah 
kalian, sesungguhnya semuanya akan dimudahkan pada apa yang 
telah ditetapkan baginya'. (Bagi yang berbuat baik) akan 
diberikan jalan yang mudah (menuju kebaikan), (dan bagi yang 
tidak berbuat baik) akan diberikan jalan yang sulit (menuju 
kebaikan). " 621 

32960. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata, “Ketika ada beberapa 
orang yang meragukan permasalahan takdir, aku mencari ayat- 
ayat yang berkaitan dengan mereka di dalam Al Qur'an, 
kemudian aku menemukan beberapa ayat yang tepat untuk 
mereka, yaitu firman Allah, j, "Sesungguhnya 

orang-orang yang berdosa berada dalam kesesalan (di dunia) 
dan dalam neraka" Hingga JjL'cSL "Kami menciptakan segala 
sesuatu menurut ukuran. 1,622 

32961. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
dan Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari S alim, dari Muhammad 
bin Kab, ia berkata, “Diturunkannya ayat ini tidak lain untuk 
mencela orang-orang yang tidak mempercayai takdir, ^0 
yjju ^ ' sentuhan api neraka Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut ukuran 1,623 

32962. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim bin Abi 


421 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajti (5/221), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (7/686), dan Ahmad dalam Al Musnad (3/304), dengan riwayat yang serupa. 

422 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam kitab-kitab 
referensi yang kami miliki. 

423 Al-Lalika’i dalam I’liqadAhl AsSunmh (4/684). 
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Hafshah, dari Muhammad bin Kab Al Qurazhi, mengenai firman 
Allah, iAA "Rasakanlah sentuhan api neraka," ia berkata, 

“Ayat ini diturunkan untuk mencela orang-orang yang tidak 
mempercayai takdir .” 624 

32963. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziad bin Isma'il As- 
Sahmi, dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far Al Makhzumi, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Orang-orang musyrik Quraisy pernah 
datang kepada Nabi SAW untuk beradu argumen tentang 
permasalahan takdir, lalu diturunkanlah firman Allah, 
yjjk» c.iL. ‘Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran n625 

32964. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Hazim, dari Usamah, dari 
Muhammad bin Kab Al Qurazhi, riwayat yang sama. 

32965. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
• dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran." ia berkata, “Allah SWT menciptakan seluruh makhluk 
dengan takdir (yakni sesuai catatan yang telah ditetapkan 
sebelumnya), dan Allah SWT menciptakan segala kebaikan dan 
keburukan mereka dengan takdir. Bagi yang berbuat kebaikan 
maka tujuannya adalah kebahagiaan (surga), dan bagi yang 
berbuat keburukan maka tujuannya adalah kesengsaraan (neraka). 
Betapa buruknya kesengsaraan itu (yakni, betapa neraka tidak 
akan memberikan kenyamanan bagi para penghuninya ).” 626 


424 Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunmh (2/427). 

625 Al Baghawi dalam Ma'altm At-Tanzil (5/268). 

426 Al-Lalika'i dalam I'tiqad AM As-Sunnah (3/541), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Manlsur (7/684), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir, dari Ibnu Abbas, serta Ats- 
Tsa’alibi dalam tafsir (4/238). 
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Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menerangkan 
penyebab nashab pada firman Allah, yjl *s&L £ (yakni penyebab 
harakat fathah pada kata J>). 

Beberapa ulama bahasa dari Bashrah mengatakan bahwa 
manshub- nya lafazh ^ -sesuai penggunaan beberapa daerah yang me- 
nashab-kmmytL, seperti ketika mereka mengatakan, “Si 

Abdullah aku memukulnya”. Contoh-contoh kalimat seperti ini dalam 
bahasa Arab banyak sekali. Sedangkan menurut beberapa daerah lain 
yang me-rafa- kannya, maka bacaan tersebut menjadi marfu' 
(menggunakan harakat dhammah), yakni irnaa kullu syai'in 
khalagnaahu biqadar. Namun dengan bacaan seperti ini, kata 
khalaqnaahu adalah sifat dari kata syai'in. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa manshub- nya kata 
tersebut dikarenakan kata merupakan fi'U yang diperlukan oleh kata 

t\ y , yang menjadikan kata tersebut lebih berhak untuk disebutkan lebih 
awal daripada maful- nya. Oleh karena itu, kata tersebut lebih cocok jika 
menggunakan nashab. Berbeda dengan ungkapan yang dicontohkan oleh 
para ulama sebelumnya, yakni yang pada kalimat ini tidak 

ada yang lebih berhak untuk disebutkan pada awal kalimat kecuali fi'il- 
nya. Begitu pula dengan ungkapan itmaa tha'aamaka akalnaahu 
“sesungguhnya makananmu telah kami memakannya”. Pada kalimat 
seperti ini fi'U -nya lebih berhak untuk berada di awal daripada maful- nya, 
sebab pada kalimat ini terdapat kata irnaa , dan yang dimaksud 
sebenarnya adalah innaa akalnaa tha'aamaka “sesungguhnya kami telah 
memakan makananmu”. 

Sedangkan pernyataan bahwa kata khalagnaahu sebagai sifat dari 
kstasyai'in, juga tidak dapat dibenarkan, sebab makna sebenarnya adalah 
innaa khalaqnaa ku!la syai'in biqadar “Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu sesuai takdirnya”. 627 


Lihat Al Muharrar Al (5/221). 
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Menurut kami, pendapat yang terakhir inilah yang lebih tepat, 
dengan alasan seperti yang dikemukakan oleh mereka sendiri. 







"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata. Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orangyang 
serupa dengan kamu. Maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? Dan segala sesuatu yang telah mereka 
perbuat tercatat dalam buku'buku catatan." 

(Qs. Al Qamar [54]: 50-52) 


Takwil firman Allah: (Dan perintah 

Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada sesuatu 
yang dikehendaki oleh Allah kecuali dengan mengatakan satu kata, yaitu 
km “jadilah”, maka terjadilah, terciptalah apa yang dikehendaki oleh- 
Nya, tidak ada yang dapat menghalangi atau menentang-Nya. Kecepatan 
hasil yang dikehendaki oleh-Nya juga tidak pernah terlambat atau 
tertunda. Segala sesuatu yang telah dikatakan kun akan tercipta dalam 
sekejap mata. 


Takwil firman Allah: yj 

(Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orangyang serupa dengan 
kamu. Maka adakah orangyang mau mengambil pelajaran?) 

Abu Ja’lar berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
orang-orang musyrik Quraisy yang mendustakan utusan Allah, 



Tafsir Aih’Thabari 


Muhammad SAW: Wahai [kaum kafir] 628 Quraisy sekalian, 
sesungguhnya Kami telah membinasa k a n orang-orang semacam kalian 
dari umat-umat sebelum kalian pada masa-masa terdahulu, yaitu orang- 
orang yang kafir kepala Allah SWT dan mendustakan rasul-Nya, sepati 
kalian sekarang. Tidakkah dari kalian ada yang mau mengambil pelajaran 
dari kejadian yang telah terjadi pada mereka? 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini : 

32966. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, o» J 4 * jJJj 

"Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa 
dengan kamu Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?" ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang semacam 
mereka yang kafir dari umat-umat sebelum mereka. Apakah tidak 
ada dari mereka yang mau mengingatnya?” 629 

Takwil firman Allah: 4 »>l—«i (Dan segala 

sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan) 
Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman: Wahai 
kaum kafir Quraisy, semua perbuatan orang-orang sebelum kamu yang 
sama dengan kamu dalam kekafiran dari umat-umat terdahulu, telah 
dicatat dan ditulis oleh para malaikat Kami. 

Atau boleh juga dimaknai, telah tertulis di Lauh Mahfuzh. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


m Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis sepati itu. 

429 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Marttsur (7/684). 

Makna yang hampir serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At~Tamil 
(5/269), dengan lafazh: Orang-orang yang serupa denganmu dan orang-orang yang 
sama denganmu dalam kekafiran, dari umat-umat terdahulu. 
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32967. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

"Dalam buku-buku catatan," aku mendengar ia berkata, 
“Maksudnya adalah di dalam Kitab-Kitab Allah.” 630 

32968. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, j j (j "Dan segala 

sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan," ia berkata, “Maksudnya adalah di dalam Lauh 
Mahfuzh.” 631 

OM 


5^4 '©yt 



^ 2 ^ 

"Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah 
tertulis. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di 
dalam taman-taman dan sungai-sungai. Di tempat yang 
disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa." 

(Qs. Al Qamar [54]: 53-55) 


Takwil firman Allah: Jd (P** segala 

[urusan] yang kecil maupun yang besar adalah tertulis) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, [segala sesuatu y ang 
bersifat kebendaan, dari yang kecil sampai yang besar, serta segala 


Riwayat dengan makna yang hampir serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (S/222) dari Adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid. 

6,1 Ibid 
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sesuatu yang bersifat kemanusiaan, dari yang kecil sampai yang besar], 632 
telah ditetapkan dan tertulis dalam sebuah kitab. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yan g memaknainya de mikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32969& Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
jJ?) & "Dan segala (urusan) yang kecil maupun 
yang besar adalah tertulis," ia mengatakan (bahwa makna kata 
adalah) tertulis. Apabila Allah SWT hendak menurunkan 
sesuatu maka para malaikat penjaga tulisan akan meny alinn ya dari 
kitab tersebut 

3296%. [Yunus bin Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muslim 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai] 633 firman Allah SWT, jydZ* 

"Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar 
adalah tertulis," ia mengatakan (bahwa makna kata 
adalah) tertulis. 634 

32970. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkala: Ubaidullah bin 
Mu'adz menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Imran bin 
Hudair, dari Ikrimah, dia berkata, “Tertulis di setiap baris.” 635 


*“ Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

635 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

454 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki, namun makna yang hampir sama disebutkan 
oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dvr Al Manisur (7/684). 

635 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Vyun (5/420) 
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32971. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, ‘‘Tertulis, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 

terjaga dan tertulis .” 636 

32972. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar 
adalah tertulis," ia berkata, “Maksudnya adalah terjaga .” 637 

32973. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, "Tertulis, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 

tertulis.” 63 ® 

32974. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnij Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, jjgy JSj “Dan segala 

(urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis, ” dia 
- berkata, "Maksudnya adalah tertulis.” 

Dia lalu membaca,^ -ST Jp 4 ot 

'y5 — 1 <4 J> l "Dan tidak ada suatu binatang 
melata pun di bumi melainkan Aliahlah yang memberi rezekinya, 
dan Dia mengetahui tempat betdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya, semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh). ’’ (Qs. Huud [11]: 6 ) 

pp> £ far“ ot 4 U "Dan 

tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) 
seperti kamu Tiadalah Kami alpakan sesuatupm dalam Al Kitab, 

438 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/263) 

437 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/420) 

434 Kami tidak mendapatinya memiliki sanad kepada Adh-Dhahhak. Silakan lihat 
riwayat sebelumnya. 


i TafstrAth-Thabari 

kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.’’ (Qs. Al 

An’aam [6]: 38) 

Ia berkata, “Sesungguhnya ia bentuk wazan mufta'al dari kata 

kerja sathartu, jika aku menulis tulisan.” 639 

Takwil firman Allah: jt Z&0 0^ (Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai- 
sungai) 

Allah SWT menyatakan dalam firman-Nya: Sesungguhnya orang- 
orang yang takut akan adzab Allah SWT dengan berbuat taat kepada-Nya 
dan melaksanakan segala kewajibannya, serta menjauhi segala bentuk 
maksiat kepada-Nya, maka mereka berada di kebun-kebun dan sungai- 
sungai pada Hari Kiamat 

Bentuk tunggal an-nahru “sungai” dalam lafazh bermakna jamak 
(al anhaar), seperti bentuk tunggal ad-duburj%e\akaxtg’ yang bermakna 
al adbaar dalam firman Allah SWT, ^jilt j, i£-^ 4-1 (jir* "Golongan 
itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundurke belakang. ” (Qs. Al 
Qamar [54]: 45) 

Dikatakan bahwa arti ayat tersebut adalah, sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa berada dalam keluasan dan cahaya pada Hari 
Kiamat Mereka mengarahkan makna firman Allah, J+j kepada makna 
an-nahaar “sungai-sungai”. 

Al Farm berdalih bahwa dia mendengar sebagian bangsa Arab 
menyenandungkan syair berikut ini: 

yi ^ai I J J? 'J? Cy 

"Ketika malam tiba maka sesungguhnya aku adalah siang kapan datang 
waktu pagi, maka aku tidak akan menunggu. 1 ** 0 


Al Baghawi menyebutkan hal yang senada dalam M a'alim At-Tamti (S/269) tanpa 
sanad, dan lafazhnya adalah i yakni tertulis, dikatakan sathartu dan istathartu, serta 
katabtu dan iktatabtu. 



Surah Al Qamar 


Perkataan nahar atas dasar takwil ini adalah bentuk mashdar dari 
perkataan mereka, nahirtu, anharu, nahran 

Maksud Al Farra dengan perkataannya, fa inni nahar “maka 
sesungguhnya aku adalah siang” yaitu, sesungguhnya aku benar-benar 
temannya siang (aku bukanlah temannya malam). 

Finnan-Nya, «4 “Di tempat yang disenangi,’’ 

maksudnya adalah di tempat yang hak, tidak ada perkataan yang omong 
kosong dan penuh dosa di dalamnya. 

Firman-Nya, ^LL* “Di sisi Tuhan yang berkuasa, ” 

maksudnya adalah, ada naungan Tuhan yang berkuasa dengan segala 
kehendak-Nya. Dialah Allah pemilik kekuatan yang kokoh. Maha Suci 
Allah dan Maha Tinggi. 

Akhir tafsir surah Iqtarabat As-Saa'ah 
Segala puji hanya milik Allah SWT 
Setelah ini tafsir surah Ar-Rahmaan, Insya AUah 


6*0 


Al Farra dalam Ma'aiu Al Qur’an (3/111), dengan lafazh mala ara sebagai ganti dari 
mata ala, dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/238). 


Tafsir AA-TTiabari 


SURAH AR-RAHMAAN 


Wahai Tuhan, mudahkanlah 

Tafsir surah Ar-Rahmaan yang telah mengajarkan Al Qur'an 



"(TuJum) Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al 
Qur'an, Dia menciptakan manusia, mengejarnya pandai 
berbicara, matahari dan bulan (beredar) menurut 
perhitungan ” (Qs. Ar-R ahma a n [55]: 1-5) 

Takwil firman Allah: 0^ o'-J-SN 

0 (fjU. *JjRj 0 o£% ^ 0 ([Tuhan] Yang Maha 
Pemurah, yang telah mengajarkan Al Qur'an, Dia menciptakan 
manusia, mengajarnya pandai berbicara, matahari dan bulan [beredar / 
menurut perhitungan) 

Maksudnya a dalah, (Tuhan) Yang Maha Pemurah, wahai sekalian 
manusia, dengan rahmat-Nya kepada kalian, telah mengajarkan Al 
Qur'an. Dia melimpahkan nikmat tersebut kepada kalian. Dengan Al 
Qur'an Dia memperlihatkan kepada kalian segala hal di dalamnya yang 
dapat membuat Tuhan kalian ridha. Dia memperkenalkan kepada kalian 
segala hal tentang kemurkaan-Nya, agar kalian menaati-Nya dengan 



Surofi Ar-Rahi 


mengikuti hal-hal yang membuat Tuhan kalian ridhai. Dengan Al Qur'an 
Dia mengajarkan kepada kalian segala hal yang Dia perintahkan kepada 
kalian, dan segala hal yang membuat-Nya murka. Oleh karena itu, kalian 
berhak mendapatkan limpahan pahala dari-Nya dan selamat dari adzab- 
Nya yang pedih. 

Diriwayatkan dari Qatadah beberapa riwayat tentang ayat 
tersebut: 

32975. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan Al TJqaili menceritakan kepada kami , 
dia berkata: Abu Al Awwam Al Ajali menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, ^ oKjJH p* ^ 
"(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al 
Qur 'an, ’’ dia berkata, “Nikmat, demi Allah begitu agung.” 641 

Takwil firman Allah: (Dia menciptakan 

manusia)' 

Maksudnya adalah. Dia menciptakan Adam AS, dan dialah yang 
dimaksud dengan al insaan “manusia” menurut sebagian mereka. 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

32976. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, “Dia menciptakan 

manusia," ia berkata, “Maksud ‘manusia’ di sini adalah Adam 
AS.” 642 

32977. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai finnan Allah, 


641 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/691), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

60 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/423), lbnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/223), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/106). 
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"Dia menciptakan manusia, ” dia berkata, “Manusia di sini adalah 
Adam AS.” 643 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
seluruh manusia. T-afa?h tersebut dinyatakan dalam bentuk tunggal karena 
ia telah dipenuhi dari jenisnya. Seperti dikatakan J} 0^ 

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. ” (Qs. Al 'Ashr 
11033:2) 

Dua pendapat tersebut tidak jauh dari kebenaran, karena zhahir 
ayat mengandung dua kemungkinan pada kedua pendapat tersebut 

Takwil firman Allah: oCR ili (Mengajarnya pandai 
berbicara) 

Maksudnya adalah. Dia mengajarnya al bayan. 

Ahli tafsir berbeda pendapat dalam mengartikan al bayan pada 
pembahasan ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah penjelasan halal 
dan haram. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32978. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, SCJt ilfe " Mengajarnya 
pandai berbicara," ia berkata, “Maksudnya a d a l a h , Allah SWT 
meng aj arnya penjelasan dunia dan akhirat halal dan haramnya. 
Allah SWT membuktikan penciptaannya dengan hal itu.” 644 
32979. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Said, dari Qatadah 
SCSI "Mengajarnya pandai berbicara," maksudnya dunia 
dan akhirat yang dia dapat berhujah atasnya. 


643 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/106). 

644 IbkL 
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32980. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, o(Z$ "Mengajarnya pandai 

berbicara," dia berkata, “Maksudnya adalah menjelaskan 
kepadanya kebaikan dan keburukan, apa yang akan datang dan 
apa yang akan m eninggalkan.” 645 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud Allah SWT dengan 
al bayan adalah berbicara, yakni sesungguhnya Allah SWT mengajarkan 
manusia pandai berbicara. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32981. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, "Mengajarnya pandai 

berbicara," dia berkata, "Al bayan adalah berbicara.” 646 
Pendapat yang benar dalam hal tersebut adalah, Allah SWT 
mengajarkan manusia pejelasan tentang hal-hal yang dipalukan oleh 
manusia dari urusan agama dan dunianya dari halal dan haram, mata 
pencaharian dan ucapan, serta segala sesuatu yang diperlukannya, karena 
Allah SWT tidak mengkhususkan dengan memberi tahu sesuatu bahwa 
Dia mengajarkan sebagian al bayan tanpa sebagian lain, akan tetapi Dia 
menjadikannya sesuatu yang umum. Maha Terpuji Allah. 

Firman-Nya, “Matahari dan bulan (beredar) 

menurut perhitungan. ” 

Ahli tafsir berbeda pendapat ketika menakwilkan ayat tersebut 



As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/691), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

Lihat Ibnu Al Jauri dalam ZadAl Masir (8/106) dari Acfe-Dhahhak. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknany a adalah matahari dan 
bulan menurut perhitungan dan tempat beredarnya. Keduanya beredar dan 
tidak melampauinya 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32982. Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Farayabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isra il menceritakan kepada kami, dia berkata: Simak bin Harb 
menceritakan kepada kami dari Ik rimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Matahari dan bulan (beredar) 

menurut perhitungan, ” dia berkata, “Keduanya diarahkan sesuai 
perhitungan dan tempat beredar.” 647 

32983. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, mengenai firman Allah, 
ytLZii "Matahari dan bulan (beredar) menurut 

perhitungan,” dia berkata, “Keduanya beredar menurut bilangan 
dan perhitungan.” 648 

32984. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Abu Malik, mengenai firman Allah, 

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan ," 
dia berkata, “Menurut perhitungan dan tempat beredar.” 649 
32985. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, JL UJt “Matahari 


647 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3322) dan Al Mowardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/423) dari Al Hasan. 

** lbid 

649 Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al Waju (5/224) 
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dan bulan (beredar) menurut perhitungan, ” ia berkata, “Dengan 
perhitungan dan batas waktu.” 650 

32986. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ilmu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Jt “Matahari dan bulan 

(beredar) menurut perhitungan, ” dia berkata, “Keduanya beredar 
menurut perhitungan.” 

32987. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, “Matahari dan bulan 

(beredar) menurut perhitungan, ” dia berkata, “Masa dan zaman 
dihitung oleh keduanya. Kalau saja tidak ada malam dan siang, 
serta matahari dan bulan, maka tidak ada satu orang pun yang 
mengetahui cara menghitung sesuatu dari keduanya. Jika suatu 
masa seluruhnya adalah malam, maka bagaimana cara ia 
menghitung. Jika seluruhnya adalah siang, maka bagaimana cara 
ia menghitungnya?” 

32988‘Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ili “Matahari dan bidan 

(beredar) menurut perhitungan, ” dia berkata, “Menurut 
perhitungan dan batas waktu.” 651 

Sebagian ahli tafsir lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, matahari dan bulan beredar menurut kadarnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32989. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Abu Ash- 


«50 

«51 
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Shaba, dari Qatadab, mengenai firman Allah, 

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan," dia 
berkata, “Keduanya beredar menurut kadar.” 

Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maknanya adalah, matahari 
dan bulan saling mengelilingi, sebagai m a n a mengelilingi putaran. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32990. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isra'il menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Yahya menceritakan kepada kami dari Mujahid, dia berkala: 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Menurut perhitungan ," 
dia berkata, “Seperti perhitungan lingkaran.” 652 
32991. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Menurut 

perhitungan," dia berkata, “Seperti perhitungan lingkaran.” 653 
Pendapat yang paling utama untuk dik atak a n benar dalam hal 
tersebut adalah yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, matahari dan 
bulan beredar menurut perhitungan dan tempat beredar, karena 
perhitungan merupakan mashdar dari perkataan seseorang hasibtuhu 
hisaban wa husbanan, seperti perkataan mereka, kafartuhu kufranan, atau 
ghafartuhu ghttfranan. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! Uyun 
(5/424X dan Ibnu Athiyab dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/224) 

653 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun 
(5/424). 



SuroJi Ar-Rniu 


Husban merupakan bentuk jamak dari hisab, sepati syuhban 
bentuk jamak dari syihab. 

Ulama bahasa Arab berbeda pendapat tentang sesuatu yang me- 
rafa'-kan lafazh as-syamsu dan al qamar. 

Sebagian berpendapat bahwa di -rafa'-kan oleh lafazh bi Husban, 
yakni bi Hisab, dan menyembunyikan khabar. 

Dia berkata, “Aku menduga, dan Allah SWT lebih mengetahui 
bahwa Dia menyatakan yajriyam bi hisab "matahari dan bulan beredar 
menurut perhitungan”. 

Sebagian kelompok yang menentang pendapat di atas berkata, 
“Ini salah.” Lafazh me-ro/a'-kan lafazh asy-syams dan al qamar, 

yakni keduanya dengan perhitungan, mereka berkata, “Penjelasannya 
seperti ini: Allah SWT mengajarkannnya penjelasan bahwa matahari dan 
bulan (beredar) dengan perhitungan, oleh karena itu fi’il (kata kerja) di sini 
tidak ditiadakan atau disembunyikan, melainkan ini merupakan ungkap an 
yang janggal. 

W 



“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya 
tunduk kepadanya, dan Allah telah meninggikan longit dan 
Dia meletakkan neraca (keadilan), supaya kamu jangan 
melampaui batas tentang neraca itu, dan tegakkanlah 
timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 6-9) 


Tafsir AAtRtabari 


Takwil firman Allah: 

(Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk 
kepada nya, dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 
neraca [keadilan], supaya kamu jangan melampaui batas tentang 
neraca itu, dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna an-najmu dalam 
ayat ini, beserta adanya ijma' (konsensus) di antara mereka yang 
menyatakan bahwa as-syajar (pohon) adalah apa yang tumbuh di atas 
batang pohon. 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud cm-najmu pada ayat 
ini adalah jenis tumbuh-tumbuhan, yaitu segala sesuatu yang muncul dari 
dalam tanah, yang memuai di atasnya, dan yang tidak berada di atas 
batang pohon, seperti sayur dan semacamnya 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32992. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “Dan 

tumbuh-tumbuhan, " dia berkata, “Segala yang memuai di atas 
tanah.” 654 

32993. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengatai firman 
Allah, > “Dan tumbuh-tumbuhan, ” dia berkata, “ An-najmu 
adalah segala sesuatu yang berjalan bersama bumi yang banyak 
tumbuh-tumbuhannya. Bangsa Arab m enamakan ats-tsil (dari 


654 


Ibou Abi Hatim dalam tafsir (10/3322) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/424). 
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sepotong tumbuhan jenis an-najil) dengan an-najmah 
‘tumbuhan’.” 655 

32994. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani berkata; Rawwad bin Al 
Janah menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah, picljy “Dan tumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada 
nya, ” dia berkata, “An-najmu adalah tumbuh-tumbuhan bumi.” 656 
32995. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
“Dan tumbuh-tumbuhan, ” dia berkata, “ An-najmu artinya 
yang tidak memiliki batang pohon.” 657 

Ahli tafsir lain berpendapat bahwa yang dimaksud an-najmu 
dalam ayat ini adalah bintang langit 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32996. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan tumbuh- 

tumbuhan, " dia berkata, “Bintang langit’’ 658 
32997. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


455 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (7/692). Silakan lihat Al Adzamah karya 
Abdullah bin Muhammad bin Jafar Al A sh bah ani (S/1734). Mengenai lafazh ats- 
tsayyilu. Abu Amr Asy-Syaibani berkata, “Als-tsayyilu disebut an-najm ‘tumbuh- 
tumbuhan’, dan bentuk tunggalnya adalah an-najmah." 

Abu Hanifah berkata, "Als-tsayyilu, an-najmah, dan al ikrisy merupakan satu jenis. “ 
Lihat Lisan Al Arab (entri: ^). 

454 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAI Masir (8/107). 

457 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAI Masir (8/107) dari Ibnu Abbas, As-Suddi, dan Muqatii. 
451 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/424). 
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Qatadah, m engenai fir man Allah, " Dan tumbuh- 

tumbuhan, ” ia berkata, ‘Bintang langit” 6 9 
32998. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan tumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada- 
Nya, " dia berkata, “Maksudnya adalah bintang.” 660 
32999. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, riwayat yang sama. 661 
Pendapat yang paling utama dari dua pendapat tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa maksud dari an-najmu adalah apa yang timbul 
dari tanah dari jenis tumbuh-tumbuhan, dikarenakan ctihaf-ny& lafrdi asy- 
syajar atas l«fa?h an-najmu. Dengan demikian, makna ayat menjadi, apa 
yang tumbuh di atas batang pohon dan apa yang tidak tumbuh di alas 
batang pohon, kedua-duanya tunduk kepada Allah — yang berarti, segala 
sesuatu yang bentuknya berbeda-beda dari ciptaan Allah SWT, bersujud 
kepada-Nya—. Arti itu lebih mirip dan lebih utama daripada yang lain. 

Sedangkan firman Allah, “Dan pohon-pohonan," arti asy- 
sycgar “pohon-pohonan” telah aku gambarkan sebelumnya, seperti yang 
dikatakan oleh ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33000. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya 


6W Abdurrazzaq dalam tafsir (3/265) dan Al Mawardi dalam An-Ntdu* wa Al Uyun 
(5/424) dari Mujahid. 

m Ibid 
m Ibid 
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tunduk kepada-Nya, ” dia berkata, “ Asy-syajar adalah apa yang 
tumbuh di atas batang pohon.” 662 

33001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengenai firman 
Allah, "Dan pohon-pohonan," dia berkata, “Segala 

sesuatu yang tumbuh di atas batang pohon.” 663 
33002. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, "Dan pohon-pohonan ” 

dia berkata, “Pohon-pohonan bumi.” 664 
33003. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai ayat, 

"...dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada- 
Nya, " dia berkata, “Pohon yang memiliki batang pohon.” 665 
Firman-Nya, "Kedua-duanya tunduk kepada-Nya. ” 

Tunduk pada ayat tersebut maksudnya adalah bayang-bayang 
keduanya, seperti firman Allah, 4 J* -*•»-£ 

"Hanya kepada Aliahlah sujud (patuh) segala apa 
yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun 
terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang 
hari. ” (Qs. Ar-Ra'd [13]: 15) 

33004. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Tamim bin 
Abdul Mukmin menceritakan kepada kami dari Zabarqan, dari 
Abu R izin dan Sa'id, mengenai firman Allah, 

“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya 


441 Ibnu AbiHatim dalam tafsir (100322). 

443 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/224). 

444 ibid. 

445 Lihat Abdurrazzaq dalam taftir (3/265) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 8 / 107 ). 
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tunduk kepada-Nya," dia berkata, “Bayang-bayang keduanya 
adalah sujud keduanya.” 666 

33005. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata; 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan tumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada- 
Nya," ia berkata, “Allah SWT tidak meninggalkan satu pun 
ciptaan-Nya melainkan ciptaan-Nya itu menyembah-Nya, baik 
dengan kemauan sendiri maupun dengan terpaksa.” 667 

33006. [Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua- 
duanya tunduk kepada-Nya," dia berkata, “Allah SWT tidak 
meninggalkan sesuatu, melainkan dia akan menyembah-Nya.”] 668 

33007. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Al Hasan, perkataan itu adalah perkataan 
Cjatadah. 669 

33008. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Warqa menceritakan kepada 
kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 


666 Abu Syaikh dalam Al Adzamah (S/1734) dan As-Suyuthi dalam Ad-DtarAl Mantsur 
(7/692) 

467 Mujahid dalam tafsir (hal. 636), sisa atsar yang lainnya belum kami tumiilfm 
661 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. Lihat atsar pada Mujahid (hal. 636) 

449 Kami tidak menemukannya pada referensi yang kami miliki.. 
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finnan Allah, \j j 'J&j "Dan tumbuh-tumbuhan dan 

pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya" dia berkata, 
“Sujud pada pagi dan sore.” 

Ada yang mengatakan “Dan tumbuh- 

tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya ” Allah 
tosadatsniyah-km kedua lafazh itu sebagai khabar dan dua jamak. 

Al Farra berpendapat bahwa bangsa Arab jika menjamak dua 
lafazh jamak dari selain manusia, seperti jilJ» “ Pohon bidara” dan JWt 
"Pohon kurma ”, fiil dari kedua lafazh jamak tersebut mereka jadikan 
satu, maka mereka berkata, jjf j*^0 “ Kehendak dan kebahagiaan 

telah datang. ” ts/f i* jtlJCj jk3i "Pohon kurma dan bidara telah 
menghijau. ” Ini merupakan ucapan yang sering dikatakan oleh mereka, 
dan men-/a/swya/j-kannya diperbolehkan. 670 

Fiiman-Nya, “Dan Allah telah meninggikan langit." 

Maksudnya adalah, Allah telah meninggikan langit di atas bumi. 
Firman-Nya, "Dan Dia meletakkan neraca 

(keadilpn), ” maksudnya adalah. Dia meletakkan neraca (keadilan) di 
antara ciptaannya di bumi. Disebutkan bahwa hal itu terdapat dalam 
qira'at Abdullah Oi>J' Al khafdhu dan al wadh'u maknanya 

berdekatan dalam ucapan bangsa Arab. 671 

Makna tadi sama seperti perkataan ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

33009. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu AH Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan Dia 


470 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/112) 
m Lihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/113) 
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meletakkan neraca (keadilan)," dia berkata, 
"Keadilan .” 672 

Fimum-Nya, o!>uft 4 "Supaya kamu jangan melampaui 

batas tentang neraca itu." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 8 ) Maksudnya adalah, 
jan ganlah kalian berbuat zhalim dan curan g dalam timbangan. 

33010. Telah diceritakan oleh Bisyr kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 

"Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca 
itu," ia berkata, “Maksudnya yaitu, berbuat adillah, wahai anak 
Adam, seperti engkau senang jika diperlakukan adil. Penuhilah 
(takaran) itu seperti engkau senang jika dipenuhi, karena dengan 
keadilan manusia akan mencapai maslahatnya Ilmu Abbas pernah 
berkata, ‘Wahai segenap tuan-tuan, sesungguhnya kalian telah 
mengemban dua perkara, dan dengan dua perkara tersebut telah 
binasa umat sebelum kalian, yaitu takaran dan timbangan’.” 

33011. Amr bin Abdul Hamid berkata: Marwan bin Mu’awiyah dari 
Mughirah, dari Muslim, dari Abu Al Mughirah, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata di pasar Madinah, “Wahai 
segenap tuan-tuan, sesungguhnya kalian telah diuji dengan dua 
perkara, dan dua umat telah binasa dalam dua hal tersebut, yaitu 
takaran dan timbangan .” 673 

33012. ... dia berkata: Marwan menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dia berkata: Ibnu Abbas melihat seorang laki-laki yang 
sedang menimbang dan timbangannya miring sebelah, maka dia 
berkata, ‘Tegakkan penunjuk keseimbangan neraca, tegakkan 
penunjuk keseimbangan neraca, bukankah Alah berfirman, 


671 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al (Jyun 
(5/425). 

m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (7/692), menisbalkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/132). 
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'-D®* tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu ” 674 
Firman-Nya, “Dan tegakkanlah timbangan 

itu dengan adil, ” maksudnya adalah, tegakkanlah penunjuk 
keseimbangan neraca dengan adil. 

Firman-Nya, VJ “Dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu, ” maksudnya adalah, janganlah kalian mengurangi timbangan 
jika kalian menimbang untuk orang lain, dan jangan pula menzhalimi 
mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33013. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ ( 4 %, 

'Zj "Dan Allah 

telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), 
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu, dan 
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu, ” ia berkata: Ilmu Abbas berkata, “Wahai 
segenap tuan-tuan, sesungguhnya kalian mengemban dua perkara, 
dan dua perkara tersebut telah membinasakan umat sebelum 
kalian. Hendaknya seseorang takut kepada Allah pada 
timbangannya. Hendaknya seseorang takut kepada Allah pada 
takarannya. Jadi, sesungguhnya sesuatu yang kecil hendaknya 
membuat dia berbuat adil, dan tidak menguranginya, bahkan 
Allah akan menambahkannya dengan kehendak-Nya.” 675 


614 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/621), Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (10/3322), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/692). 

675 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/425). 
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33014. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ilmu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, \y*$J “Dan 

tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu, " dia berkata, “Kekurangannya, jika dia 
menguranginya berarti dia telah membuatnya rugi, kerugiannya 
adalah kekur angann ya ” 

W 


® ^csvteis jas *&&& 



'Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya), di 
bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang, dan biji-bijian yang berkulit dan bunga- 
bunga yang harum baunya.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 10-12) 


Takwil firman Allah: (Dan Allah telah 

meratakan bumi untuk makhluk/NyaJ) 

Maksundya adalah, Allah menjadikan bumi tempat berpijak untuk 
makhluk-Nya, merekalah al anam. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafeir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33015. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkala: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ilmu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Untuk makhlukfNya), " dia berkata, j&U “Untuk semua 
makhluk.” 




Surah Ar-Rahnu 


33016. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Dan Allah telah meratakan bumi untuk 
makhluk(Nya), “ dia berkata, “Segala sesuatu yang bernyawa.” 676 
33017. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 

“Dan Allah telah meratakan bumi untuk 
makhlukfNya), ” dia berkata, “Maksudnya adalah untuk makhluk 
dari manusia dan jin.” 677 

33018. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^3% " Untuk makhluk(Nya)," 
dia berkata: jTAaUJ “Untuk makhluk-makhluk-Nya.’^ 7,s 
33019. Ibnu Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, jbSfy, “ Untuk makhluk(Nya), ” dia 
berkata: jlWJ “Untuk makhluk-Nya , ' 679 
33020. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ilmu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, “Dan Allah telah meratakan 


676 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dari Mujahid, Qatadah, dan As- 
Suddi. 

477 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/225). 

474 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/425). 

m Lihat Al Mawardi dalmn An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 
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bumi untuk makhluk(Nya)," dia berkala, “Al anam artinya 
makhluk.” 680 

33021. Ilmu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan Allah telah 

meratakan bumi untuk makhluk(Nya), ” dia berkata: “Untuk 
semua makhluk-Nya." 

33022. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkala: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, riwayat serupa. 681 

Firman-Nya, <£>& Jicl£ “Di bumi itu ada buah- 
buahan dan pohon kurma yang mempunycd kelopak mayang, ” 
maksudnya adalah, ada buah-buahan di bumi. Huruf ha' dan alif dalam 
ayat tersebut untuk menyebut bumi. 

Firman-Nya, oli “Dan pohon kurma yang 

mempunyai kelopak mayang. "Al akmam merupakan bentuk jamak dari al 
kumm , yaitu sesuatu yang terselubung di dalamnya. 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai arti lafazh al akmam. 
Sebagian berpendapat bahwa arti al akmam adalah terselubungnya 
kurma dalam sabut Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33023. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Al Hasan mengenai firman Allah, J Z&j 

“Dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. ” 


Abdunazzaq dalam tafsir (3/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/425). 

Ibid. 
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Dia lalu berkata, “ Sabibah min ledf, 'ushibat biha ‘potongan dari 
sabut, kurma dibahit dengannya’.” 6 * 2 
33024. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qaladah dan 
Al Hasan, mengenai firman Allah, tS “Yang mempunyai 

kelopak mayang," dia berkata, “Kelopak mayangnya adalah 
sabutnya.” 683 

33025. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, oli “Dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sabut yang berada di atasnya.” 684 
Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksud al akmam adalah ar- 
rufat “pecahan”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33026. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, oli JSSl “Dan pohon kurma 

yang mempunyai kelopak mayang" dia berkata, “Kelopak 
mayangnya adalah pecahannya.” 685 

Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksud al akmam adalah 
pohon kurma yang memiliki mayang yang terselubung di dalam 
kelopaknya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


641 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 

Sabibah adalah potongan baju, apa pun macamnya. Ada yang mengatakan potongan 
kain lena. 

Lihat Lisan Al Arab (entri: v*-). 

443 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dan Al Quithubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/156) 

6,4 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/266). 

645 Lihat riwayat yang sama pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425). 
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33027. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Aliah, ji SVl oli jii tfj ",Dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang” ia berkata, “Ada yang 
mengatakan bahwa itu adalah mayang. 686 Ilmu Zaid berkata lagi: 
"Benar, ia berada dalam kelopaknya sehingga terbelah darinya, 
byi juga terdapat dalam kelopak." Dia lalu membaca, ^ UJ 
L 4 -LM ^ 'd*** 1 tidak ada buah-buahan keluar dari 

kelopaknya.' (Qs. Fushshilat [41]: 47) 

Pendapat yang utama untuk dikatakan benar dalam hal tersebut 
adalah, Allah SWT menggambarkan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang, dan dia terselubung dalam sabutnya, sedangkan 
mayangnya terselubung dalam seindangnya. 687 Allah SWT tidak 
mengkhususkan kabar tentang pohon kurma dengan terselubungnya 
kelopak dalam sabutnya dan terselubungnya mayan g dalam seludangnya, 
akan tetapi menjadikan kabar tersebut umum, bahwa pohon kurma 
memiliki kelopak mayang. 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah pohoh kurma yang memiliki sabut Ia terselubung di dalam sabut 
tersebut, dan memiliki mayang yang teselubung dalam seludangnya Jadi, 
kata itu menjadi umum, seperti yang telah Allah SWT umumkan. 

Fiiman-Nya, jj Cj&j “Dan biji-bijian yang 

berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya," maksudnya adalah, pada 
bumi terdapat biji-bijian, yaitu biji gandum, dan jelai yang mempunyai 
daun. At-tibnu ‘jerami” juga dinamakan al 'ashfu, contohnya yaitu 
perkataan Alqamah bin Ubidah berikut ini: 

j* lu LjLu 


"* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425X Al QuHhubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/156), dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadtr (5/132). 

Aljiffu dengan meng-korra/r-kan huruf Jim adalah seludang mayang 
Lisan Al Arab (entri: uU?). 
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"Engkau mengairi aliran sungai yang telah miring jeraminya, tempat 
melandainya adalah d&i aliran air yang mudah diisi. '*** 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33028. Ali menceritakan kepadaku, dia berkala: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 
hanan baunya ” dia berkata, “Maksudnya adalah jerami.” 689 
33029. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkala: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata- Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, mengenai firman 
Allah, SL-eC ji " Dan biji-bijian yang berkulit dan 

bunga-bunga yang harum baunya " dia berkata, “Al 'ashju adalah 
daun dari tanaman hijau yang dipotong bagian kepalanya, dan ia 
dinamakan al 'ashfu ‘jerami’ jika telah mengering.”* 90 
33030. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa’id, mengatai firman 
Allah, “Dan biji-bijian yang berkulit dan 

bunga-bunga yang harum baunya ” ia berkata, “Tanaman 
sayur.” 691 

33031. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


*** Bait syair terdapat dalam Ad-EHwm. 

Riwayat dalam Ad-Dtwan yaitu: 

fjiti «Uft ^ j» JyA 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(S/108). 

m Al Mawardi dalam An-Nukat v>a Al Uyun (5/425). 
m Al Ouithubi dalam Al Jani'li Ahkam Al Qur 'an (17/156). 
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Qatadah, mengenai firman Allah, J'» Cj&j “Dan 

biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya, ” 
ia berkata, “’Ashfu- nya maksudnya adalah jeraminya.” 

33032. Ilmu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “ Al 'ashju adalah jerami.” 692 

33033. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, > “Dan biji-bijian 

yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya, ” dia berkata, 
“ Al habbu adalah gandum dan jelai, sedangkan al 'ashju adalah 

; i * „693 
jerami. 

33034. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak Al Khurasani menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abu Khalid, dari Abu Malik, mengenai firman Allah, 
j!s £3.K> “Dan biji-bijian yang berkulit, ’’ dia berkata, “Al 
habbu adalah yang pertama kali tumbuh.” 694 

33035. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman _£ CjSSj "Dan 

biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya," 
dia berkata, “[Daun biji gandum.” 695 


Abdurrazzaq dalam tafsir (5/266). 

Ibnu Hajar dalam Taghliq At-Ta liq (4/239). 

Asy-Syaukani dalam Fath Al QaSr (5/132) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/693), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir. 
m As*Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/693), menisbatkannya kepada Ibnu 
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33036. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, CjjSj “Dan biji-bijian yang 

berkulit, “f 96 dia berkata, “Al 'ashju adalah segala jenis daun. 697 
Tanaman jika dipotong disebut jerami, dan setiap Hmm adalah 
jerami.” 

33037. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Rauq 
Athiyah bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku pemah mendengar Adh-Dha hha k berbicara mengenai firman 
Allah, £££ " Dan biji-bijian yang berkulit, ’’ dia berkata, 

“Al 'ashju adalah jerami.” 698 

33038. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, j» 
“Yang berkulit, ” dia berkata, “Al 'ashju artinya tanaman.” 699 
Sebagian berkata, “Al 'ashju adalah biji dari gandum dan jelai, 
serta semacamnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33039. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 


696 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

697 Mujahid dalam tafsir (hal. 636) dan Asy-Syaukani dalam tabirnya (3/132). 
m Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'liq (4/329). 

*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/426). 




Tafsir Adi-Thabari 


firman Allah, _y> v&j “Dan biji-bijian yang berkulit ," ia 
berkata, “Al ’ashfu adalah gandum dan jelai.” 700 
Fiiman-Nya, &aQ[ j “Dan bunga-bunga yang harum baunya " 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah rezeki. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 

ini: 

33040. Zaid bin Akhzam Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Amir bin Mudrik menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah 
bin Yaqzhan menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Setiap raihan yang disebutkan dalam Al 
Qur'an artinya rezeki.” 701 

33041. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan bunga-bunga 

yang harum baunya, ’’ dia berkata, “Rezeki.” 702 

33042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, oLj "Dan bunga-bunga yang harum 
baunya," ia berkata, “Maksudnya adalah rezeki, di antara mereka 
ada yang mengatakan ‘rezeki kami’.” 703 

33043. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shuh menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 

100 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/693), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 

701 Al Fana dalam Ma'ani Al Qur an (3/113,114) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir 
(8/108). 

m Mujahid dalam tafsir (hal. 636) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Matir (8/109). 
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dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Dan bunga-bunga yang harian baunya ," dia berkata, 
“Penghasilan.” 704 

33044. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin M uhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Rauq 
Athiyah bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman 
Allah, odQlj "Dan bunga-bunga yang harum baunya ” dia 
berkata. Rezeki dan makanan.” 705 

Ahli tafeir lainnya men gatakan bahwa ar-raihon adalah sesuatu 
yang dicium. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33045. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Dan bunga-bunga yang harum baunya ” ia berkata, 
“Segala tumbuh-tumbuhan yang berbau harum.” 706 
33046. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, “Dan bunga-bunga yang harum baunya " 

ia berkata, “Ar-raihan adalah segala tumbuh-tumbuhan yang 
berbau harum.” 707 


704 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 

705 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/109). 

706 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/409). 

707 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 


n*> 




“ Tafsir Ath-Thabari 

33047. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, "Dan 

bunga-bunga yang harum baunya, ” dia berkata, “Tumbuhan yang 
berban harum, milik kalian ini.” 708 

33048. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, “Dan bunga-bunga yang harum 

baunya , ” dia berkata, “Bunga-bunga yang memiliki bau yang 
harum.” 709 

Ahli tafsir lainn ya berpendapat bahwa itu «dalah tanaman yang 
hijau. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33049. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “ Dan 

bunga-bunga yang harum baunya ” dia berkala, “Tanaman yang 
hijau.” 

Ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa itu adalah yang tumbuh di 
atas batang pohon. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33050. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengenai firman 
Allah, "Dan bunga-bunga yang harum baunya ” ia 

berkata, “Apa yang tumbuh di atas batang pohon.” 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa ar-raihan 
adalah rezeki, yaitu biji-bijian yang dapat dimakan. Alasannya yaitu, 
Allah SWT mengabarkan tentang biji-bijian yang memiliki jerami. Hal itu 


™* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/225), 

709 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/425) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajtz (5/225). 
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dari apa yang kita gambarkan dari daun yang baru tumbuh dari biji 
tersebut, dan jerami ketika mengering. Oleh karena itu, ia lebih pantas 
sebagai arti dari ar-raihan, yang daunnya yang baru tumbuh berasal 
darinya, apabila dari jenis yang mempunyai jerami. Terdengar dari 
perkataan bangsa Arab, iijjj i' oiryj CJL \SfJt- "Kita keluar untuk 
mencari rezeki Allah." Dikatakan puladl‘6»oj "Maha Suci 

Engkau ya Allah, atas rezeki dari-Mu ” Maksudnya adalah jfj "Atas 
rezeki dari-Mu” Contohnya adalah perkataan Namir bin Taulab: 7 * 0 
jji --J K. '*rj a* —ty' f' 3 *—" 

"Salam sejahtera bagi Tuhan atas rezefd-Nya, dan kebun-Nya serta langit 
yang mencurahkan air hujan. " 7U 
Ulama qira'at berbeda pendapat ketika membaca firman Allah 
"Dan bunga-bunga yang harum baunya ” 

Mayoritas ulama qira 'at Madinah, Bashrah, serta sebagian ulama 
qira'at Makkah dan Kufah, membacanya dengan rafa' sebagai athaf atas 
yang bermakna 0»? J' ji v*Jl l^j. 

Mayoritas ulama qira'at Kufah membacanya dengan 

kasrah, sebagai athaf atas yuail', yang bermakna v*J'j lyjCail» ji 

ji . 712 


7,0 Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/243), Al Farra dalam Ma'ani Al 
Qur 'an (3/113,114), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al IJyun (5/426). 

7.1 Bait syair diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/243) dan Lisan 
Al Arab (entri: £jj). 

Bait selelahnya yaitu: 

j* *-h 4»*^} SflV* Syi fui 

"Awan yang menurunkan rezeki seorang hamba, maka hiduplah suatu negeri dan 
pepohonan pun subur." 

Diriwayatkan pula oleh Al Qui1hubi dalam A! Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/164). 
An-Namir bin Taulab adalah penyair dua zaman (Jahiliyah dan Islam). Ia berumur 
panjang. Ketika hidup dalam masa Jahiliyah, dia seorang dermawan. Syairnya 
memiliki kemiripan dengan syair Hatim Ath-Tha'i. la memeluk agama Islam ketika 
sudah tua (w. sekitar 14 H-635 M). 

Lihat AIA ’lam (8/48). 

7.2 Jumhur ulama membacanya dengan raja’ pada lafazfa sebagai athaf atas kata 

yang di-ra&’-kan sebeliannya. 




T afsirAlh-Thabari 


Di antara dua qira'ai tersebut, yang paling baik adalah qira'at 
yang membacanya dengan kasrah, berdasarkan alasan yang telah 
dijelaskan dari penakwilan kata yang bermakna rezeki. Sedangkan 
yang membacanya dengan rqfa\ maka sesungguhnya menurut 
pendapatku, mereka mengarahkan takwil lafazh itu kepada bunga-bunga 
yang harum baunya. 

Qira'at dengan kasrah bermakna 

"Di dalamnya (bumi) terdapat biji-bijian yang mempunyai daun- 
daun dan jerami, dan mempunyai rezeki yang bisa dimakan. ” Qira'at 
i tulah yang paling utama dan paling baik atas apa yang telah kita jelaskan 
tadi. 

«M 



'Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar , dan Dia menciptakan jin dari nyala api. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 13-16) 

Allah berfirman: 3'» " Maka nikmat Tuhan 

kamu yang manakah yang kamu dustakan ?” Maksudnya, nikmat Tuhan 


Ibnu Amir, Abu Hai wah, dan Ibnu Abi Ablah membaca dengan nashab. 

Hamzah, Al Kisa'i, Al Ashmu’i dari Abu Amr, membaca dengan jarr. 

Lihat Abu Hayyan daJam Al Bahr Al Muhith (10/58). 
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kamu yang manakah dari semua nikmat ini, wahai sekalian manusia dan 
jin, yang kamu dustakan?. 

33051. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: SahalAs- 
Siraj menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, .'Si: jU "Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? " Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Jkii ‘Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan’?” 713 

33052. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dan Mujahid, dan 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? ” Dia berkata, “Tidak, demi ayat itu, wahai Tuhan.” 714 
33053. Muhammad bin Ibad bin Musa dan Amr bin Malik An-Nadhari 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Yahya bin 
Sulaiman Ath-Thaifi menceritakan kepada kami dari Isma'il bin 
Umayyah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW membaca surah Ar-Rahmaan, atau aku 
membaca di hadapannya, lalu beliau bersabda, 

^ tjtjr 'Mengapa aku mendengar jawaban jin lebih baik 
kepada Tuhannya daripada (jawaban) kalian?' Mereka bertanya, 
‘Apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, :*»' Jj> <J* ^ 

j» S cJ® ^1 

Tidaklah aku membaca firman Allah, "Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan?" Melainkan jin berkata, 
"Tidak satu pun nikmat Tuhan kami yang kami dustakan " 

m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 

7H Ibnu Abi Hatira menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3323). 

7,5 At-Tirmidzi meriwayatkan riwayat yang sama dari Jabir dalam Tafsir Al Qur'an 
(5/399, no. 3291), ia berkata tentang hadits itu, “Hadits ini gharib, kita tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al Walid bin Muslim, dari Zuhair bin 
Muhammad." 


| 362 h 
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33054. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata; Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkala: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 'C&j 3'* 

"Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? ” Dia berkata, “Maksudnya adalah, 01*isi iUi 
‘Maka nikmat Allah yang manakah yang kamu dustakan’?” 716 

33055. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata; Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan7" la 
berkata, “Allah berfirman kepada manusia dan jin, 01*453 i» ^f* 
'Nikmat-nikmat Allah yang manakah yang kamu dustakan’?” 7 r? 

33056. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'Masy dan 
lainnya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa jika dia membaca, 
2 C23S 31» iU “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? ’’ dia berkata, “Tidak; demi ayat itu, wahai 
Tuhan kami.” 718 

33057. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata; Ibnu Zaid berbicara 


Ibnu Hanbal berkata, “Seakan-akan Zuhair bin Muhammad yang berada di Syam 
bukanlah orang yang diambil riwayatnya di Irak. Seakan-akan dia adalah orang lain 
yang mereka balikkan namanya,, yakni dari hadits munkar yang mereka riwayatkan 
darinya.” 

Aku pernah mendengar Muhammad bin Isma'il Al Bukhari berkata, “Penduduk 
Syam meriwayatkan hadits munkar dari Zuhair bin Muhammad, dan tidak terdapat di 
sana Zuhair bin Muhammad, beginilah penduduk Irak meriwayatkan hadits maqlub 
darinya.” 

Atsar ini disebutkan oleh Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/151). 
Sanad yang ada pada Ath-Thabari bukan sanad yang disebutkan oleh At-Tirmidzi. 

716 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/426). 

7,7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/427), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

711 Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat yang serupa dalam tafsirnya (10/3323). 
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mengenai firman Allah, oCiSo 3'» “Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? ” Dia berkata, 
“Lafazh 3S' maksudnya adalah kekuasaan. 71 * Jadi, nikmat-Nya 
yang manakah yang kamu dustakan? Maksudnya adalah, "Allah 
telah menciptakanmu demikian dan demikian, maka kekuasaan 
Allah manakah yang kamu dustakan, wahai manusia dan jin?” 

Jika ada yang bertanya: Bagaimana dikatakan C3'» cfti 
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?“ Allah berbicara kepada dua lawan bicara, sedangkan pada 
awal pembicaraan disebutkan hanya satu lawan bicara, yaitu manusia. 

Jawab: Allah SWT menjadikan pembicaraan pada ayat ini Khitah 
bagi dua lawan bicara, sedangkan kabar dimulai dari satu lawan bicara, 
berdasarkan kebiasaan bangsa Arab, seperti ayat tersebut, yaitu berbicara 
kepada satu orang dengan menggunakan kata kerja untuk dua orang. Atas 
Ha<mr itu mereka berkata iWfjl “Tinggalkan dia, wahai anak 

muda.” 720 Serta sebagainya, dari apa yang telah kami jelaskan lebih dari 
satu pembahasan dari kitab kami ini. 

Takwil firman Allah: Cjt 

menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar) 

Maksudnya adalah, Allah SWT menciptakan manusia, yaitu 
Adam “Dari tanah kering ” yang belum dimasak, maka 

sesungguhnya sesemang yang mengeringkan tanah, jika tanah itu 
digerakkan dan dilubangi, maka tanah itu akan menjadi “Seperti 

tembikar." Maksudnya, keringnya tanah itu walaupun belum dimasak, 
seperti telah dimasak dengan api, maka dia mengeringkan seperti 
men geri ngkan tembikar, dan tembikar adalah tanah yang telah dimasak 
dengan api. 721 


719 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/426). 
770 Lihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/114). 

721 Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/243). 
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Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33058. Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muslim menceritakan kepada kami —yakni Al Mula'i— 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Cjjfc- 
$£& o t "Dia menciptakan manusia dari 

tanah kering seperti tembikar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tanah yang apabila langi t menurunkan hujan maka bumi menjadi 
kering seperti porselin yang tipis.” 722 

33059. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Umarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Allah SWT menciptakan Adam AS 
dari tanah liat. Liat artinya lengket dan bagus, setelah melalui 
proses lumpur hitam berbau busuk yang diberi bentuk.” 723 
Dia berkata, “Sesungguhnya ia hanyalah lumpur hitam yang 
diberi bentuk setelah tanah.” 

Dia berkata, “Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya. 
Jasadnya dibiarkan selama 40 malam, iblis mendatanginya dan 
memukul dengan kakinya, lalu jasad itu berbunyi dan bersuara.” 
Dia berkata, “Itulah firman Allah, 'Seperti tembikar’. 

Bagaikan sesuatu yang terbuka yang tidak berlubang.” 724 
33060. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Sa’id dan Abdurrahman menceritakan kepada 


722 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/76), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukan dalam 
pembahasan ini riwayat yang yang berasal darinya. Lihat pula A$y-Syaukani dalam 
Falh Al Qadir (5/132), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

723 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al (Jyun (5/428). 

724 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/64). 
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kami, mereka berdua berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 


dari Al A'masy, dari Muslim Al Biththin, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ As-shalshal adalah tanah yang 
dihaluskan.” 725 

33061. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “'As-shalshal adalah tanah yang 
dihaluskan.” 726 

33062. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, j* 

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar, ” dia berkata, “Tanah yang kering.” 727 


33063. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, jJiZSK' & "Dari tanah kering seperti 

tembikar," dia berkata, “ As-shalshal adalah tanah yang dicampur 
dengan pasir, sehingga menjadi seperti tembikar.” 728 


33064. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah ,"Dari 
tanah kering seperti tembikar," [dia berkata, “Seperti membuat 
tembikar” 729 


”* Al Qurthubi dalam Al Jami‘ UAhkam Al Qur'an (10/21). 
m tbid. 

757 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/428) dari Ibnu Abbas. 
w Ibid 

™ Mujahid dalam tafsir (hal. 636). 
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33065. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkala: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, j» 

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar, ”] 730 dia berkata, “ As-shalshal adalah tanah kering yang 
terdengar bunyinya, maka ia seperti tembikar, seperti firman Allah 
SWT.” 731 

33066. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^"Dari tanah kering 
seperti tembikar, ” dia berkata, “Dari tanah kering yang bersuara, 
kemudian manusia diciptakan dari tanah tersebut” 732 

33067. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, j* Dari tanah kering 

seperti tembikar," dia berkata, “Jasad Adam dikeringkan dalam 
tanah di surga, sehingga menjadi seperti tanah kering, yaitu 
tembikar, dan lumpur hitam yang diberi bentuk serta berbau 
busuk.” 733 

33068. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “D™ 

menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, ” dia 
berkata, “Dari tanah kering yang bersuara.” 734 


730 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

731 Mujahid dalam tafsir (hal. 636). 

731 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/428). 

733 Lihat riwayat yang sama dari Abu Ubaidah dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi 
(8/t 10). 

734 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428). 
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33069. Dia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami: Dia berkata: 
Syubaib menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, j* "Dia 

menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar," dia 
berkata, “Tanah yang diperas, lalu keluar dari sela-sela jari. 735 Jika 
ada yang m engarahkan firman Allah kepada bentuk 

yang diambil dari perkataan mereka, Daging membusuk' 

bila ia busuk dan berubah baunya, seperti dikatakan kepada orang 
yang mengetuk pintu, SCIta pada orang yang 

membanting, maka merupakan suatu segi dan pendapat yang 
lain.” 736 

Firman-Nya, jS J* ^ "Dan Dia menciptakan 
jin dari nyala api, " maksudnya adalah, dia menciptakan jin dari nyala api, 
yaitu api yang bercampur satu sama lain, antara merah, kuning, dan hijau. 
Contohnya adalah perkataan mereka->8» yi “Urusan suatu kaum 
tercampur.” Jika urusan tersebut tercampur. Serta dari perkataan Nabi 
Muhammad SAW kepadaAbdullahbinAmr, j* ^ Cih 

ciry Jki ,_/3' " Dan apa yang kau lakukan jika engkau 
berada di antara orang rendahan yang telah tercampur janji-janji dan 
amanah mereka " Til Itulah gejolak dan lidah api. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyalakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33070. Abdullah bin Yusuf Al Jubairi Abu Hafsh menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muslim menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, y U J» crt 


735 Ibld. 

736 Lihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/114). 

737 Ath-Thabrani rialmu Al Ausath (3/156, no. 2776) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id dari Ubadah bin Ash-Shamit (7/275). 
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"Dari nyala api,” dia berkata, “Dari bagiannya yang paling 
tengah dan paling baik.” 738 

33071. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
J* crt “Dan Dia menciptakan jin dari nyala 

api, ’’ dia berkata, “Dia menciptakannya dari nyala api 739 yang 
paling baik.” 

33072. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Aba Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Jc> J* «>•" Dari 

nyala api," dia berkata, “Api mumi.” 740 

33073. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Umarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jin yang diciptakan darfhyala api 
yang disebutkan dalam Al Qur an adalah dari lidah api yang 
berada di bagian ujung jika api tersebut menyala” 741 

33074. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, Jj> Crt ' Dari nyala api, ” dia berkata, “Dari 
[mana api menyala.” 


731 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/694). 

739 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/428). 

740 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3323). 

741 Ibnu Katsir menyebutkannya secara lengkap (3/90), Al Baghawi secara ringkas 
dalam tafsirnya (3/49), dan Al Qurthubi secara ringkas dalam tafsirnya (10/23), dia 
berkata, “Dalam pendapat tersebut ada hal yang perlu dipertimbangkan.” 

741 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/694) dari Ibnu Abbas, dan dia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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33075. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar 
Al Bakrawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub bin 
Qais Al Makki menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
fi rman Allah, yU J* gyll cj» “Dari nyala api, ” dia berkata, 
“Dari] 743 api yang paling baik.” 744 

33076. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ctt “Dari 

nyala api, ” dia berkata, “Nyala api yang berwarna kuning dan 
hijau, yang menyelimuti api jika ia dinyalakan.” 745 

33077. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waiqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti arti tadi, 
tetapi ia berkata, “Juga merah.” 746 

33078. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, y J» gyU crt 
“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api," dia berkata, 
“Maksudnya adalah nyala api yang merah dan terputus-putus.” 747 

33079. Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 

“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api," dia berkata, “Api 
yang paling baik.” 748 


741 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

744 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz dari Ibnu Abbas (5/226). 

745 Mujahid dalam tafsir (hal. 637), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/428), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/110). 

744 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/110) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (17/161). 

747 Ibid. 

744 Ibnu Katsir dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas (2/551). 
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33080. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, >U J» cj* Dari nyala api, ” dia berkata, “Dari 

nyala api.” 749 

33081. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Dan 

Dia menciptakan jin dari nyala api, " dia berkata, “Maksudnya 
adalah dari nyala api.” 750 

33082. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al H asan, 
mengenai firman Allah, jl J* ^ “Dari nyala api, ” dia 
berkata, “Dari nyala api.”" 1 

33083. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, jl £ “Dan Dia 

menciptakan jin dari nyala api, ” dia berkata, “Al marij adalah al- 
lahab ‘nyala api’.” 

33084. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, J* crt jf "Dan Dia 
menciptakan jin dari nyala api, " cEa berkata, “Dari nyala api.” 752 
Firman-Nya, \&j £3 C i^U “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dus lakon? " maksudnya adalah, maka nikmat 

Tuhan kamu yang manakah dari nikmat-nikmat ini yang kamu dustakan, 

wahai manusia dan jin? 

w Al Baghawi dalam tafsir (4/268). 

750 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/266). 

751 Ibid. 

70 Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur an (17/161). 
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"Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan 
Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya 
kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak 
dilampaui masing-masing. Maha nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang hamu dustakan?" 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 17-21) 

Finnan-Nya,. 4o "Tuhan yang memelihara kedua tempat 
terbit matahari, ” maksudnya «Halah tempat terbit matahari pada musim 
panas dan tempat terbit matahari pada musim dingin. 

Firman-Nya, 4«> "Dan Tuhan yang memelihara kedua 

tempat-terbenamnya, ” maksudnya adalah. Tuhan yang memelihara 
tempat terbenam matahari pada musim panas dan tempat terbenam 
matahari pada musim dingin. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub Al 
Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ilmu Abza, 
mengenai firman Allah, jg£5S 4>J "Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya, ’’ dia berkata, ‘Tempat 
terbit matahari pada musim panas dan tempat tenggelam matahari 
pada musim dingin, merupakan kedua tempat beredarnya 
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matahari selama 360 hari, 753 dalam 360 bintang, yang setiap 
bintang terdapat satu tempat terbit Matahari tidak muncul pada 
tempat yang sama selama 2 hari. Di tempat tenggelamnya 
matahari terdapat 360 bintang, yang setiap bintang terdapat satu 
tempat terbenam. Matahari tidak terbenam pada tempat yang sama 
selama 2 hari. 754 

33086. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, vJ “Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya, ” dia berkata, “Tempat 
terbit dan terbenamnya matahari pada musim dingin, dan tempat 
terbit serta terbenamnya matahari pada musim panas.” 755 

33087. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, vJ “Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya," dia berkata, “Jadi, 
tempat terbitnya pada musim dingin dan tempat terbitnya pada 
musim panas. [Posisi terbenamnya pada musim dingin dan posisi 
terbenamnya pada musim panas].” 756 


753 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

754 Kami tidak menemukannya dalam referensi yang kami miliki. 

755 Mujahid dalam tafsir (hal. 637) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/695). 
154 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 

menetapkannya dari naskah lain. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/695) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/112), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
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33088. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Cuj “Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya ," dia berkata, “Tempat 
terbit dan terbenam pada musim dingin, dan tempat terbit dan 
terbenam pada musim panas.” 757 

33089. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Tuhan yang 

memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya," dia berkata, “Waktu 
terpendek tempat terbit dalam setahun, dan waktu terpanjang 
tempat terbit dalam setahun. Waktu terpendek tempat terbenam 
dalam setahun, dan waktu terpanjang tempat terbenam dalam 
setahun.” 758 

-Firman-Nya, 3'* “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? ” Maksudnya adalah, nikmat Tuhan kamu 
yang manakah, wahai manusia dan jin, dari matahari yang telah 
ditundukkan oleh-Nya untukmu pada tempat terbit dan tenggelamnya? 
Matahari beredar untukmu secara terus-menerus, dan manfaatnya dapat 
kamu ambil, demi kemaslahatan urusan duniawi dan mata 
pencaharianmu. Dari nikmat-nikmat ini, yang telah Allah SWT 
anugerahkan kepadamu, yang manakah yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, a ££ "Dia membiarkan dua lautan 
mengalir yang keduanya kemudian bertemu ," maksudnya adalah. Tuhan 
yang memelihara kedua tempat terbit matahar i dan Tuhan yang 


757 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/695) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/112), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (15/64) dan Asy-Syaukani dalam 
Falh Al Qadir (4/386). 
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memelihara kedua tempat terbenamnya membiarkan dua lautan mengalir, 
yang keduanya kemudian bertemu. 

Maksud lafazh ££ yakni j*J “melepaskan” dan J* 
“membiarkan ”, dari perkataan mereka, “si fulan membiarkan 

hewan tanaknya” **! ‘tjika ia membiarkan dan meninggalkan 

hewan tersebut”. 

Pendapat kami m engenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33090. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ 

“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, ” dia berkata: “melepaskan”. 759 

Para ulama berbeda pendapat mengenai dua lautan yang Allah 
SWT sebutkan dalam ayat ini, dua lautan yang manakah ini? 

Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah dua lautan yang 
salah satunya di langit, dan yang satunya lagi di bumi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33091. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Jalar, dari Ibnu Abza, mengenai 
fi rman Allah,^*^ 'J gjj» ^ oLitt» "Dia 

membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
masing-masing, ’’ dia berkata, “Laut di langit dan laut di bumi.” 760 
33092. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari As/ats, dari Ja'fer dari Sa'id, 
mengenai firman Allah, ££ “Dia membiarkan dua 


159 Ibnu Abi Hatim d*lam tafsir (KY3324). 

740 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (6/265) dari Al Hasan. 





lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu," dia berkata, 
“Laut di langit dan laut di bumi.” 761 

33093. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
G? "Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
keduanya kemudian bertemu, ” dia berkata, “Laut di langit dan di 
bumi, yang keduanya kemudian bertemu setiap tahun.” 762 
Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah laut 

Persia dan laut Romawi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

33094. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziad (budak 
Mush'ab), dari Al Hasan, mengenai firman Allah, £?$ ££ 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu," dia berkata, “Laut Romawi serta laut Persia dan 
Yaman.”’" 

33095. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, ^ “Dia 

membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, " di berkata, “Dua lautan tersebut adalah laut Persia dan 
laut Romawi.” 764 

33096. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


761 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/429). 

742 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/112). 

745 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/266). 

744 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/429). 
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mengenai firman Allah, Dia membiarkan dua 

lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, ’’ dia berkata, 
“Laut Persia dan laut Romawi.” 765 

Di antara pendapat tersebut yang benar menurut pendapatku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah laut di langit dan laut 
di bumi, karena Allah SWT berfirman, "Dari 

keduanya keluar mutiara dan marjan." Mutiara dan maijan 
sesungguhnya hanya keluar dari rumah kerang di laut bumi dikarenakan 
turunnya titik hujan dari langit Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang 
maklum jika makna dua lautan tersebut adalah laut bumi dan laut langit. 

Firman-Nya, £&£>££*£££ “Antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampaui masing-masing ’’ maksudnya adalah antara keduanya 
ada pembatas dan tempat yang jauh, yang «alah satunya tidak merusak 
yang lain, yang dapat melampaui batas, dan segala sesuatu antara dua 
sesuatu itulah “batas,” menurut bangsa Arab, dan apa yang berada di 
antara dunia dan akhirat disebut “batas atau alam barzakh”. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33097. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Jafar, dari Ibnu Abza, mengenai 
firman Allah, Y “Antara keduanya ada batas yang 

tidak dilampaui masing-masing ” [dia berkata, “Antara keduanya 
ada tempat yang jauh 'Z Tang tidak dilampaui masing- 

masing’.] 166 Satu sama lain tidak saling melampaui temannya 767 
33098. Dia berkata Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia 
berkata Fithr menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang 

765 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wo Al Uyun 
(5/429). 

M Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 
w Libat Ibnu Hatim dalam tafsir (10/3324) dari Ibnu Abbas. 


Surah Ar-Rahi 


firman Allah, “Antara keduanya ada batas yang 

tidak dilampaui masing-masing, ” dia berkata, “Antara keduanya 
ada pembatas dari Allah SWT, satu sama lain tidak saling 
melampaui.” 768 

33099. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 'f 
“Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing- 
masing, ” dia berkata, “Pemisah.” 769 

33100. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah 's jfy. 'f “Antara 

keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing. ” 
“Batas” di sini maksudnya adalah Jazirah ini, yakni tempat yang 
kering ini 770 

33101. Ibmi Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mariiar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Batas yang berada di antara keduanya adalah bumi yang 
berada di antara keduanya. 771 

33102. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Antara keduanya ada 

batas yang tidak dilampaui masing-masing” dia berkata, 
“Pemisah air asin dari air tawar, dan air tawar dari air asin, dan air 
dari tempat yang kaing, dan tempat yang kaing dari air. Masing- 


™ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430X rhvayal pada Mujahid berbunyi: 

Keduanya tidak saling bercampur. Libat Mujahid dalam tafsir (bal. 637). 

769 Ibnu Abi Hathn dahan tafsir (10/3324) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/430). 

710 Al Mawardi dahm An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 

m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/696), menisbatkannya kepada Abd bin 
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masing tidak melampaui satu sama lain, berkat kekuatan, 
perlindungan, serta kekuasaan-Nya.” 772 
33103. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah,^? 'j gp l££ 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
masing-masing" dia berkata, “Maknanya adalah, untuk 
melampaui batas bumi yang dijadikan sebagai batas antara 
keduanya” 

Dia berkata, “Balas setelah bumi yang dijadikan sebagai batas 
antara keduanya.” 773 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai arti firman Allah SWT, 'J 
g “Tidak dilampaui masing-masing." 

Sebagian mengatakan bahwa artinya yaitu, salah satu di antara 
keduanya tidak melampaui temannya 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33104. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ibnu Abza, tentang 
ayat, 'J “Tidak dilampaui masing-masing" dia berkata, 
‘'Salah satu di antara keduanya tidak melampaui temannya” 774 
33105. ... dia berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fithr menceritakan kepadaku dari Mujahid, seperti arti 
tadi 775 

33106. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 

771 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/162) dari Ibnu Juraij. 
m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430) dan A! Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/162). 

774 Lihat Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3324) dari Ibnu Abbas. 

775 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 
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Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, riwayat 
yang sama 776 

Ahli tafsir yang lain mengatakan bahwa maknanya yaitu, kedua 
lautan itu tidak bercampur. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33107. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, V “Tidak dilampaui 

masing-masing," dia berkata, ‘Tidak bercampur.” 777 
Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa artinya adalah, keduanya 
tidak bertindak lalim kepada manusia. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33108. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, V “Tidak dilampaui 

masing-masing," ia berkata, “Keduanya tidak bertindak lalim 
kepada manusia, apa yang diambil oleh salah satu dari temannya, 
itulah perbuatan aniaya, maka salah satu di antara keduanya 
terpisah dari temannya berkat kekuasaan, perlindungan, dan 
keagungan-Nya.” 778 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa artinya adalah, keduanya 
tidak melewati batas untuk bertemu. 


™ Ibid 

171 Mujahid dalam tafsir (hal. 637). 

m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/696), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33109. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, gC* V “Tidak dilampaui masing- 
masing, ” dia berkata, “Salah satu di antara keduanya tidak 
melewati batas untuk bertemu temannya.” 779 
Pendapat yang benar adalah, Allah SWT menggambarkan dua 
lautan yang telah disebutkan-Nya pada ayat ini, bahwa keduanya tidak 
saling melampaui. Allah SWT tidak mengkhususkan karakteristik 
keduanya tanpa melibatkan satu sama lain, akan tetapi menjadikan kabar 
tesebut umum. Jadi, yang benar adalah menjadikan kabar tersebut umum, 
sebagaimana Allah SWT menjadikannya umum. Oleh karena itu, 
dikatakan, “Sesungguhnya kedua lautan itu tidak melampaui apa pun. 
Salah satu di antara keduanya tidak melampaui temannya serta tidak 
melewati batas yang telah Allah SWT tetapkan untuk keduanya 

Firman-Nya, “Maka nikmat Tuhan koma yang 

manakah yang kamu dustakan? " Maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan, wahai sekalian manusia dan 
jin, dari nikmat-nikmat ini yang telah Allah anugerahkan kepada kalian 
dari dua laut yang Dia biarkan mengalir, sampai Dia menjadikan 
perhiasan yang berasal dari dua lautan itu untuk kalian. Yang manakah 
yang kalian dustakan? 

«M 
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Al Mawardi dalam An-Nttkat wa Al Uyun (5/430) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/162). 
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“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? dan 
kepunyaanNyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakanV* 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22-25) 

Maksudnya adalah, dari kedua lautan yang Allah SWT biarkan 
ini, keluar mutiara dan maijan, Dia menjadikan batas di antara keduanya. 
Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ciri-ciri mutiara dan 

maijan. 

Sebagian mengatakan bahwa jJjilf “mutiara" merupakan jenis 
mutiara yang besar, dan maijan adalah jenisnya yang kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33110.a [Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abdullah 
Ibnu Naji, dari Ali, dia berkala: jSjlrt “Mutiara," adalah yang 
besar]. 7 ” 

331 lO.b Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, jljM 'mutiara 

dan marjan.' Dia berkata: j iyi\ 'mutiara': Yang besar. 781 
33111. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, j}yl\ “Dari 

keduanya keluar mutiara dan marjan." Maka jljlll “Mutiara," 


Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
n>er>etapkflnnya dari naskah lain. 

Lihat tafsir Mujahid (bal. 637). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 637). 
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adalah jenis yang besar, dan maijan jenis yang kecil. 782 
Sesungguhnya Allah SWT memiliki khazanah simpanan pada 
kedua benda tersebut yang dipercaya oleh mayoritas anak Adam, 
sehingga mereka mengeluarkannya sebagai harta benda, manfaat, 
perhiasan, serta simpanan yang memadai hingga menjelang 
kematian. 


33112. Ibnu Abdu Al A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, " Dari keduanya 

keluar mutiara dan marjan, ” dia berkata: jljuf “Mutiara, " yaitu 
jenis mutiara yang besar, dan maijan yaitu jenisnya yang kecil. 783 


33113. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, jlpf “Mutiara dan marjan, " ia berkata, 

“Maijan adalah mutiara yang kecil, sedangkan jljllf 'Mutiara', 
adalah jenisnya yang besar.” 784 


33114. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
siJ&Rj jlp» “Dari keduanya keluar mutiara dan 

marjan, ” dia berkata: jljSif “Mutiara, " maksudnya adalah jenis 
mutiara yang besar, dan maijan adalah mutiara yang kecil. 785 

33115. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ilmu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Marjan adalah mutiara yang kecil.” 786 


782 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/113). 

7.3 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/267) dan Al Farra dalam Ma'ani AI Qur an (3/115). 

7.4 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/431). 

785 Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun (5/430). 

7W Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/113). 
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33116. Amr bin Sa'id bin Bisyar Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Maisarah Al Harrani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Seorang syaikh di Makkah dari penduduk 
Syam menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Ka'b Al 
Ahbar ditanya tentang marjan, lantas ia menjawab, “Ia adalah al 
bussadz. ” 787 

Abu Ja'far berkata: Al bussadz m emilik i bagian-bagian [tiga], 788 
dan ia merupakan salah satu jenis jjjllf "mutiara". 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa mutiara jenis rriaijan adalah 
mutiara yang besar, dan jJjBl adalah mutiara yang kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu 
Aisyah, atau Qais bin Wahab, dari Muntah, dia berkata, “Maijan 
adalah mutiara yang besar.” 789 

33118. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “.Dan marjan, ” dia 

berkata, “Jenis mutiara yang besar.” 790 
33119. Mu h a mm ad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada 


m Al bussadz adalah mutiara merah. Lihat Lisan Al Arab (entri: y*y). 
m Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 
m Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/113). 

™ Mujahid menyebutkan hal senada dalam tafsirnya (hal. 637) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (8/113). 
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kami, dia berkata: Zuhair menceritakan kepada kami dari Jabir, 
dari Abdullah bin Nujji, dari Ali, dari Ekrimah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Marjan adalah mutiara besar .” 791 
Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa marjan adalah jenis mutiara 
yang baik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33120. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
[Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata :] 792 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, 
dia berkata, “Aku bertanya kepada Murrah tentang lu'lu' dan 
marjan, lalu dia berkata, ‘Marjan adalah jenis mutiara yang 
baik ’” 793 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa marjan adalah batu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As Saib, 
dari Amr bin Maimun Al Audi, dari Ilmu Mas'ud, mengenai 
firman Allah, 3 I yi\ "Mutiara dan marjan, ” dia beritata, 

“Marjan adalah batu .” 794 

Pendapat yang benar mengenai jJjitf “ mutiara” adalah mutiara 
yang dikenal oleh manusia yang keluar dari rumah kerang yang berbentuk 
biji. Sedangkan marjan, aku perhatikan bahwa pakar bahasa Arab tidak 
saling dorong bahwa ia bentuk jamak dari marjanah, atau jenis mutiara 
yang kecil, dan telah kita sebutkan perbedaan pendapat para ulama 


7,1 A! Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/430). 

792 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

m Abdunazzaq dalam tafsir (3/267) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(7/697). 

794 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/228). 
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terdahulu mengenai hal itu. Allah SWT yang lebih mengetahui 


Sebagian pakar bahasa Arab berdalih bahwa mutiara dan marjan 
keluar dari salah satu dari dua lautan. Akan tetapi, ada yang mengatakan 
bahwa firman Allah, “Dari keduanya keluar, ” seperti dikatakan 

0j “Aku makan: roti dan susu, ” 79S seperti dikatakan: 

11 Jt ^ 


"Dan aku melihat suamimu berada dalam peperangan, 
dengan memikul pedang dan tombak " m 
Yang tepat tidak demikian, melainkan seperti yang aku 
gambarkan sebelumnya, yaitu mutiara dan maijan keluar dari rumah 
kerang laut karena titik hujan. Oleh karena itu, dikatakan ££* “Dari 
keduanya keluar. ” Keduanya adalah dua lautan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


33122. Ilmu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya jika langit menurunkan hujan, maka rumah 
kerang membuka mulutnya, dan di sanalah mutiara berada.” 797 

33123. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, dia 


795 Abu Ubaklah dalam Majaz Al Qur an (2/244). 

799 Bait syair milik Alqamah bin Ubadah Al Fabt, seperti disebutkan dalam Ad-Dman 
(hal. 76). 

Dalam riwayat Ad-Dman disebutkan: 

t»»—'A— '•* ' -> ri a » 6* jl j j c4! 'j 

"Selaranya suamimu lelah pergi, dengan memikul pedang dan tombak." 

797 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3324), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/431), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/228). 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika 
titik hujan turun dari langit, terbukalah rumah-rumah kerang, lalu 
menjadi mutiara.” 798 

33124. Abdullah bin Muhammad bin Amr Al Ghazzi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Faryabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menyebutkan dari Al A’masy, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Sesungguhnya jika langit menurunkan hujan, maka terbukalah 
rumah-rumah kerang untuknya, dan apa yang terkena air hujan, 
itulah mutiara.” 799 

33125. Muhammad bin Isma’il Al Fazzari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Siwar mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Sulaiman Al Kufi bin Akhi 
Abdurrahman bin Al Asbahani menceritakan kepada kami dari 
Daimah, dia berkata, “Setiap titik hujan yang turun dari langit di 
laut, terdapat padanya mutiara, atau tumbuh padanya dhbarah, 
menurut perkiraan Ath-Thabari.” 800 

Ulama qira'cU berbeda pendapat ketika membaca firman Allah, 
■*1X£Rj j}pi\(C*. "Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ’’ 
Mayoritas ulama qira'at Madinah dan Bashrah membaca 
dengan cara tidak menyebutkan fa’il (subjekjnya. 

Mayoritas ulama qira'at Kufah dan sebagian ulama qira'at 
Makkah membacanya dengan usem-fathah-kan huruf ya. 801 



w Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajlz (5/228). 

Wl Nafi, Abu Amr, dan penduduk Madinah membaca dengan men-dhammah-k&n 
huruf ya' dan mem-./at/ta/r-kan huruf ra' 

Ibnu Katsir, Ashim, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Ktsa'i membaca dengan 

mem-/atfia/i-kan huruf ya' serta men-dhammah-km huraf ra'. Qira'at tersebut 
merupakan gira'al Al Hasan dan Abu Jafar. 



Pendapat yang benar dalam hal itu adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang dikenal, maka dengan qira'at manapun seorang qari 
membacanya, telah dianggap benar, karena makna dari keduanya 
memiliki kemiripan. 

Finnan-Nya, JjU “ Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? Maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai manusia dan jin, yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu, dari segala macam manfaat yang Dia keluarkan 
dari dua lautan ini, yang kamu dustakan?! 

Firman-Nya, 4 i&Cll “Dan kepunyaan-Nyalah 

bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung ” 
maksudnya adalah, demi Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya 
"Bahtera-bahtera , ” yaitu perahu-perahu yang berlayar di lautan. 

Para ulama qira 'at berbeda pendapat ketika membaca firman- 
Nya, “Yang tinggi layarnya di lautan." 

Mayoritas ulama qira'at Kufah membacanya ot-liiiJi dengan 
meng-kasrah-km huruf syin, yang artinya, yang tampak jalannya yang 
dapat maju dan mundur. 

Mayoritas ulama qira'at Bashrah, Madinah, dan sebagian Kufah 
membacanya dengan mtm-fathah-kzn huruf syin, yang berarti, 

yang tinggi layarnya, yang dapat maju dan mundur dengan layar 
tersebut 802 

Pendapat yang benar mengenai hal itu adalah, keduanya 
merupakan qira'at yang diakui, dan maknanya pun shahih serta memiliki 


Abu Amr dalam riwayat Husain Al Ju'fi darinya membacanya £j—W. Lihat Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/228). 

Qira 'at mayoritas ulama adalah ouiiiJi dengan mem-fathah-ktm huruf syin sebagai 
isim maful (objek). 

Al A'masy, Hamzah, Zaid bin Ali, Thalhah, dan Abu Bakar sebaliknya, membaca 
dengan meng-foura/j-kan huruf syin. 

Lihat Al BahrAl Muhith karya Abu Hayyan (10/61). 




Tctfstr Ath-Thabari 


kemiripan, sehingga gir a 'at manapun yang dibaca oleh seorang qari , telah 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33126. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 4 "Yang tinggi 

layarnya di lautan, ” dia berkata, “Layar yang tinggi pada bahtera 
disebut munsya'at. Jika layarnya tidak tinggi maka tidak disebut 
munsya'at. ”* 03 

33127. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, f ^lT^K 4 “Dan 

kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung " dia berkata, “Maksudnya adalah 
bahtera-bahtera .” 804 

33128. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, 4 oGLilf “Dan 

kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di 
lautan laksana gunung-gunung ” dia berkala, “Bahtera- 
bahtera .” 805 


Mujahid dalam tafsir (hal. 637), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/431) 
dari Al Kalabi, dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/113). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/431), ia tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/113). 



Surah Ar-Rahi 


Firman-Nya, “Laksana gunung-gunung, ” maksudnya 

adalah “Seperti pegunungan.” Bahtera-bahtera diserupakan dengan 

gunung. Bangsa Arab menamakan setiap bukit yang panjang dengan f*i*. 
Contohnya adalah perkataan Jarir berikut ini: 

a; C—l. 'f* i_ £ _ ja _ i 

"Apabila kita telah menempuh sebuah bukit yang panjang akan tampak 
lagi bukit yang panjang. ,g06 

Firman-Nya, iU “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, dari nikmat 
yang telah Allah SWT anugerahkan kepada kalian berupa bahtera-bahtera 
yang tinggi layarnya di lautan, yang telah Dia jalankan untuk 
kemanfaatanmu, nikmat mana pula yang kamu dustakan?! 




“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal 
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta 
kepadanya, setiap waktu Dia dalam kesibukan. Maka nikmat 
Rabbmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 26'30) 


Bait syair dalam Ad-Diwan (hal. 424) dari gasidah berjudul f'jZi* jQI. 


Tafsir A&'Thabari 


Maksudnya adalah, setiap yang berada di permukaan bumi, baik 
dari jenis jin maupun manusia, akan binasa, namun Dzat Tuhanmu tetap 
kekal, wahai Muhammad. Jjfyj Ji “Yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan ” 

Lafazh JJtyj $$ J* merupakan na't (sifat) dari maka ji 
di-rafa-kan. 

Disebutkan pula dalam qira'at Abdullah bahwa kata tersebut 
dibaca dengan huruf-' c*), 807 atas kedudukannya sebagai 

na't Rabb dan sifatnya. 

Firman-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, dari nikmat-nikmat 
ini yang kamu dustakan?! 

Firman-Nya, j* .jfeS “Semua yang ada di langit 

dan bumi selalu meminta kepada-Nya," maksudnya adalah, kepada- 
Nyalah setiap yang ada di langit dan di bumi meminta tolong untuk 
memenuhi hajat-hajatnya, baik malaikat, manusia, jin, maupun lainnya. 
Tidak satu pun yang tidak membutuhkan-Nya 
Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

33130. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 

yli "Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada- 
Nya, setiap waktu Dia dalam kesibukan, ’’ ia berkata, “Tidak satu 
pun penduduk langit dan bumi yang tidak membutuhkan-Nya, ia 
menghidupkan, mematikan, memuliakan, dan menghinakan. 
Dialah tempat meminta segala hajat orang-orang yang shalih, 
tempat mengadu mereka, dan Penolong orang-orang pilihan.” 808 


Lihat Al Farra dalam Ma'ant Al Qur'an (3/116), 
Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun (5/432). 




Surah Ar-Rohmaan 


33131. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
£ £ £ j <4 O* “Semua yang ada di langit 
dan bumi selalu meminta kepada-Nya, setiap waktu Dia dalam 
kesibukan, " ia berkata, “Maksudnya adalah tempat memintanya 
orang-orang shalih dari rezeki, kematian, dan kehidupan. Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan tersebut.”* 09 
Firman-Nya, "Setiap waktu Dia dalam kesibukan, ” 

maksudnya adalah, setiap waktu dia sibuk dalam urusan hamba-Nya, 
maka Dia menghibur orang yang bersedih, menaikkan derajat suatu kaum 
dan menjatuhkan derajat kaum lain, serta urusan-urusan hamba-Nya yang 
lain. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33132. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Khubab, 
dan Al A'masy, dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, mengenai 
firman Allah, JS' “Setiap waktu Dia dalam kesibukan, ” 

dia berkata, “Mengabulkan permintaan orang yang berdoa dan 
memberi orang yang meminta, atau membebaskan tawanan, dan 
menyembuhkan orang yang sakit.” 810 
33133. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/699), menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir, dan kami tidak menemukan hal tersebut dalam tafsirnya, serta 
Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir( 5/138). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/26'?) dan Ai Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun 
(5/433). 



Tafsir Arii -Thabari 


Ubaid bin Umair, mengenai firman Allah, yU j ^ “ Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan," dia berkala, “Membebaskan 
tawanan, menyembuhkan orang yang sakit, dan mengabulkan 
permintaan orang yang berdoa.”* 11 

33133. Isma'il bin Isra'il As-Sallal menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayub bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A'masy, dari Mujahid, mengenai firman Allah, yti j y» ^ j 
“Setiap waktu Dia dalam kesibukan, ” dia bericata, “Salah satu 
kesibukannya adalah memberi orang yang meminta, 
membebaskan tawanan, mengabulkan permintaan orang yang 
berdoa, dan menyembuhkan orang yang sakit.”* 12 

33134. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Setiap waktu Dia 

dalam kesibukan," dia berkata, “Setiap waktu dia mengabulkan 
permintaan orang yang berdoa, melenyapkan kesedihan, 
mengabulkan doa orang yang ditimpa bahaya, dan mengampuni 
dosa.”*' 3 

33135. Ibnu Abdu Al Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al A'masy, 
dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, tentang ayat,yli j 
“Setiap waktu Dia dalam kesibukan," dia berkata, “Mengabulkan 
permintaan orang yang berdoa, memberi orang yang meminta, 
membebaskan tawanan, menerima tobat, dan mengampuni suatu 
kaum.”* 14 


,u IbUL 

111 Mujahid dalam tafsir (hal. 638). 
*' J Ibtd. 

1,4 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/267). 




Surah Ar-Rohi 


33136. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
[Muhammad bin] 815 Marwan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, J y* 

yU “Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta 
kepadanya setiap waktu Dia dalam kesibukan,” dia berkata, 
“Meneiptakan makhluk, mematikan, dan mengadakan suatu 
perkara.” 816 

33137. Abdullah bin Muhammad bin Amr Al Ghazzi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf Al 
Faryabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Bakar 
As-Saksaki menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Harits bin 
Ubadah bin Rabah Al Ghassani menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, yaitu Ubadah bin Rabah, dari Munib bin Abdullah Al 
Azidi, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, 
^ jji $ “ Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ” Lantas kami 

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu?” Beliau menjawab, 
■ &jr “Menghapus dosa, 

menghilangkan kesusahan, menaikan derajat kaum, dan 
merendahkan kaum yang lain ”* 17 

33138. Abu kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah Ast- 
Tsumali, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT meneiptakan Lauh Mahfudz dari 
mutiara putih, sampulnya terbuat dari yaqhut merah, penanya 


815 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
menetapkannya dari naskah lain. 

816 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/700), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

817 Ibnu Majah dalam sunannya (1/73, no. 202), Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 
(2/464, no. 689), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/117), ia berkata 
tentangnya, “Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam AI Kabir dan Al Ausath. Begitu 
pula Al Bazzar. Di dalamnya ada beberapa orang yang tidak aku ketahui.” 



Tafsir AAHTiabari 


adalah cahaya, kitabnya adalah cahaya, dan luasnya antara langit 
dan bumi. Dia melihat kepadanya dengan 360 pandangan setiap 
waktu. Dia menciptakan dalam setiap pandangan, menghidupkan 
dan mematikan, memuliakan dan menghinakan, serta berbuat apa 
pun yang Dia kehendaki.” 818 

Firman-Nya, &} “Moka nikmat Rabb-muyang 

manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Rabbmu yang manakah, wahai manusia dan jin, dan segala nikmat yang 
telah Dia anugerahkan kepadamu untuk kemaslahatanmu, merubah segala 
sesuatu yang bermanfaat untuk kamu, yang kamu dustakan? 

m 


•j J 

“Kami akan memperhatikan sepen^nya kepadamu hai 

manusia dan jin. Moka nikmat Tuhan kamu yang manakah 

yang hmwdustahm? Hai jamaah manusia dan jin, jika kanm 

sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 

kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 

kamu dustakan?”(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 31-34) 

Para ahli qira'at berbeda pendapat ketika membaca firman Allah. 
“Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu. ” 

"■ A i Hakim dalam Al Musladrak (2/474), Adz-Dzhabi berkata tentangnya. "StaMt, 
dan nama Abu Hamzah telah tetap, dan lemah bila disebut dengan Murtab. Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (10/260, no. 10605) dan Abu Nu’aim dalam A! Hilyab 
(1/325). 


mm 



Surah Ar-Rahn 


Mayoritas ulama qira 'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
qira 'at Makkah membacanya dengan huruf nun. 

Mayoritas ulama qira'at Kufah membacanya && dengan 
huruf ya’, 819 dengan harakat fathah sebagai jawaban dari firman Allah 
SWT, "Semua yang ada di langit dan bumi selalu 

meminta kepada-Nya " Dia tidak berkata, oijiUt Jt j» Sfc-i “ Semua 
yang ada di langit selalu meminta kepada-Nya ” Oleh karena itu, mereka 
mengikutkan khabar kepada khabar. 

Pendapat yang benar dalam hal itu menurut kami adalah, 
keduanya merupakan qira'at yang diakui dna maknanya pun m emiliki 
kemiripan, maka qira'at manapun seorang qari membacanya, telah 
dianggap benar. 

Tafsirnya yaitu, maka sesungguhnya hal itu merupakan ancaman 
dan peringatan dari Allah SWT kepada hamba-Nya, seperti perkataan 
seseorang yang m eng ancam orang lain, dan tidak ada satu pun yang dapat 
melalaikan dia untuk menghukumnya. 'di “Aku benar-benar akan 
mencurahkan segala upayaku, ” dan CU! “Aku akan mencurahkan 

segala upayaku untukmu" Artinya, Aku akan bersungguh-sungguh 
kepadamu dan akan menghukummu. Terkadang seseorang berkata 
kepada orang yang tidak membuatnya lupa. J, dk} & “ Engkau telah 
membuatku risau, ” dan "Engkau telah berusaha mencaci 

maki aku” Maksudnya, aku terpengaruh hal itu, dan berhadapan 
dengannya. 


Nafi, ibnu Katsir, Ashim, dan Abu Amr membaca dengan men -dhammah -kau 

huruf ra\ dan dengan huruf nun. 

Al A’raj dan Qatadah membacanya dengan mem-y&rhoA-kan huruf ra' dan nun yang 
diriwayatkan dari Ashim. Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan 
huruf ra' berharakat fathah. Sedangkan Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan 
huruf ra ' berharakat dhammah. 

Abu Haiwah membaca * dengan huruf ya' berharakat dhammah dan huruf ra' 

berharakmfathah 

Isa bin Umar membacanya 

Lihat Ibnu Athiyah dalam AlMuharrar Al Wcgiz (5/230). 




Tafsir Ath-Thabari 


Begitupula firman Allah, Kami akan memperhatikan 

sepenuhnya kepadamu, ” dapat bermakna, Kami akan 
memperhitungkanmu dan mengambil tindakan atas perbuatanmu, wahai 
manusia dan jin, lantas Kami menghukum ahli maksiat dan memberi 
ganjaran orang yang taat 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33140. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata; Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, A 
",Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia 
dan jin, ” dia berkata, “Ancaman dari Allah SWT kepada hamba- 
Nya, Allah SWT tidak lalai dan Dia selalu memperhatikan.” 820 
33141. Ibnu Abdu Al ATa menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa dia membaca ayat, "Kami akan 

memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin, ” dia 
berkata, ‘Telah mendekat perhatian yang penuh dari Allah SWT 
kepada makhluknya.” 821 

33142. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jubair, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, “Kami akan 

memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin," dia 
berkata, “Ancaman.” 822 

Makna ayat tersebut memungkinkan untuk diarahkan kepada, 
“Kami akan memperhatikan kamu sepenuhnya, siapa saja di antara kamu 


m Ibnu AW Hatim dalam tafiir (10/3325). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/268). 

“ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434), tidak menisbatkaonya 
kepada siapa pun. 




Surah Ar-Rah 


yang kami janjikan dari hal yang kami janjikan kepadamu berupa 
ganjaran dan hukuman.” 

Fiiman-Nya, “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai sekalian manusia dan jin, yang Dia 
anugerahkan kepadamu, dai ganjaran yang Dia berikan kepada orang 
yang taat dan hukuman dari-Nya untuk ahli maksiat, yang kamu 
dustakan? 

Firman-Nya, & \>&; J 

IjiiiE "H<*i jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 

menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah " 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tafsir firman Allah, ^ 
Jpj&vs “Jika kamu sanggup menembus (melintasi )." 

Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah, jika kamu sanggup 
melampaui ujung langit dan bumi, maka Tuhanmu akan mengalahkanmu 
sehingga kamu tidak dapat melakukannya. Lampauilah ia, karena 
sesungguhnya kamu tidak d^at melampauinya kecuali dengan kekuatan 
dari Tuhanmu. 

Mereka berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah perkataan yang 
dikatakan kepada mereka pada Hari Kimat Arti dari pembicaraan pada 
ayat ini yaitu. Kami akm me mp erhatikan sepenuhnya kepadamu, wahai 
manusia dan jin. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, 
ijjjiiG 1 Hai jamaah jin dan 

manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan 
bumi, maka lintasilah '. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


Ta/sfr Aik-TImbari 


33142. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, 
dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Mazahim berkata, 
“Jika tiba Hari Kiamat, Allah SWT memerintahkan langit dunia 
kepada penghuninya [maka ia pun terbelah], 823 dan turunlah 
malaikat-malaikat yang berada di dalamnya, lalu meliputi bumi 
dan siapa pun yang berada di atasnya. Begitu pun dengan langit 
yang kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh, lalu 
mereka pun berharis-baris. Kemudian turunlah malaikat yang 
paling ting gi, di pundak kirinya ada Neraka Jahanam. Jika 
penduduk bumi melihatnya, mereka pasti melarikan diri. Tidaklah 
mereka mendatangi suatu penjuru bumi melainkan menemukan 
tujuh barisan dari golongan malaikat, lalu mereka berusaha 
kembali ke terapat mereka semula. Itulah Firman-Nya, 

JyjZ 'Hai kaumku, sesungguhnya 

aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil, 
(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang’. (Qs. 
Ohaafir [40]: 32-33) Ulilah finnan-Nya, li 't, 

'Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat 
berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan Neraka 
Jahanam (Qs. Al Ftgr [89]: 22-23) 

Firman-Nya, ^ 

\jj5& <£jRj 'Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah ” 

Itulah firman Allah, J? “Dan 

terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah, dan 
malaikat-malaikat berada di pertjuru-penjuru langit. ” (Qs. Al Haaqqah 
[69J: 16-17 f 4 


125 Antara dua tanda kurung ada yang tidak jdas tulisannya, dan kami menetapkannya 
dari naskah lain. Libat aisar pada Mujahid (hai. 636). 

04 Al Qurthubi dalam AUami'li Ahkam Al Qur an (17/169,170) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Manisur (7/286), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 




Surak Ar-Rahmaan 


Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, lintasilah 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah olehmu dalam keadaan 
melarikan diri dari kematian, karena sesungguhnya kematian akan 
mendatangimu, maka tidak ada gunanya kamu melarikan din dan 
kematian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33143. Al Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, “ Hai jamaah jin dan manusia, ” ia 

berkata, “Maksud ayat tersebut adalah, tidak seorang pun dapat 
menghindari kematian, mereka pasti mati dan tidak dapat 
melarikan diri darinya. Kalaupun mereka dapat melintasi penjuru 
langit dan bumi, mereka akan berada dalam kekuasaan Allah 
SWT, dan benar-benar Allah akan menggenggam mereka dengan 
kematian.”* 25 

"Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, jika 
kamu sanggup mengetahui apa yang ada di langit dan bumi, maka cobalah 
untuk mengetahui. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33144. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

V 14&C J 

"Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, 


m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/116). 


Tiifsir AA^HuAati 


kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan," dia 
berkata, “Jika kamu sanggup mengetahui apa yang ada di langit 
dan di bumi, maka ketahuilah, sekali-kali kamu tidak dapat 
mengetahuinya kecuali dengan kekuatan, yakni bukti dan Allah 
SWT .”* 26 

Ahli tafcir lainn ya mengatakan bahwa arti firman AUah,^yiici V 
"Kamu tidak dapat menembusnya, ” adalah, kamu tidak dapat keluar dari 
kekuasaanku. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 


33145. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ilmu Abbas, mengenai firman Allah, iifcSV 

“Kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan, ” dia 
berkata, “Kamu tidak dapat keluar dari kekuasaanku .”* 27 

'jUh i merupakan bentuk jamak dari >» “Penjuru,” yaitu 
“Sisi-sisL” 

33146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 9 } 
'c* 14 V J p&S ‘ ,Jika btmu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, ” dia berkata, 
“Dari sirinya.” Mengenai firman Allah,l*^LUt oi jfc 

" Kalau (Yatsrib) diserang dai segala penjuru ” (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 14) dia berkata, “Dari segala rianya.”* 2 * 

Fiiman-Nya, 'fy “Kecuali dengan kekuatan, ” artinya 

adalah, kecuali dengan bukti. Hal ini telah kami jelaskan sebelumnya. 


*“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/434), Ibnu Al Jauzi dalam ZodAl Masir 
(8/115), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/230). 

827 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/116) dari Adb- Dhahh a fc 
“ Lihat Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uytm (5/434). 



Sura/i Ar-Raf» 


Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa artinya adalah, kecuali 
dengan hujjah. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33147. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seseorang, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, V “Kamu tidak 

dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan, ” dia berkata, 
“Segala sesuatu yang tertera OM- di dalam Al Qur'an maka 
itulah hujjah.”® 29 

33148. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
H asan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Dengan kekuatan," dia 
berkata, “Dengan hujjah.”* 30 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, kecuali 
dengan kekuasaan, dan kamu tidak mempunyai kekuasaan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33149. Muhammad bin Bisyar menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, [>jJ& “Makalintasilah, 

kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan, ” dia 


m Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/116) dari Mujahid. 

*” Mujahid dalam tafsir (hal. 638), Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyurt (5/434), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/116). 




Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuasaan, dan kamu tidak mempunyai kekuasaan-”* 31 
33150. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkala: Ilmu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dan Qatadah, 
mengenai firman Allah, 'l 'kamu tidak dapat 

menembusnya kecuali dengan kekuatan' Dia berkata: o? *!/} 

yakni kecuali dengan kekuasaan dari Allah. 832 
33151. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkala; Yazid menceritakan 
kepada kami , dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “ Kamu tidak 

dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan, ” dia berkata, 
“Kec uali dengan kekuasaan dari Allah.” 833 
Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, kecuali dengan hujjah dan bukti, karena itulah makna irthLJi 
dalam perkataan bangsa Arab. Kekuasaan dapat pula termasuk ke 
dalamnya, karena kekuasaan merupakan hujjah- 

Firman-Nya, U&j §1* "Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dus t akan? " ma k sud ny a adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah , wahai sekalian m a nusi a dan jin, dan nikmat 
yang dianugerahkan kepada kalian, dari persamaan yang diberikan kepada 
kalian, bahwa kalian tidak mampu menentang suatu perkara yang Dia 
kehendaki kepada kalian, yang kamu dustakan? 



Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al l/yun (5/434) dan Ibon Al Jauzi dalam Zad 
AIMasir( 8/116). 

m Abduuazzaq dalam tafsir (3/268) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/434). 

*” Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/434) dan Ibon Al Jauzj dalam Zad 
Al Masir (8/116). 



Sunah Ar-RaJimaan 


+£ U CiLi oCjy^i J» •)*]>£< 

lili ijy oi^C» *Ul£jl liji <jCjSvJ 

®^3Cfcj;3t 

“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan 
cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(daripadanya). Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan1 Maka apabila langit telah terbelah dan 
menjadi merah mawar seperti (kdapan) minyak. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 35-38) 

Allah SWT menyatakan: "Kepada kamu, ’’ wahai jin 

dan manusia, pada Hari Kiamat, £ l££ “ Nyala api, " yang menyala- 
nyala tanpa asap di dalamnya. Contohnya adalah perkataan Ru'bah bin Al 
Ajjaj berikut ini: 

y’J* jUj U— tij [jA 5 OJ 

"Sesungguhnya mereka kepanasan pada bukit kami, dan api peperangan 
yang menyalakan nyala api. * 34 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33152. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 


,w Dua bait syair ini milik Ru'bah Al 'Ajjaj, diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur an (2/244), Lisan Al Arab (entri: dan Al Qurthubi dalam Al 

Jami' li Ahkam Al Qur <m (17/171). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, "Nyala 

api," dia berkata: “Nyala api.” 835 

33153. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 
JlUj J Jt "Kepada kamu, (jin dan manusia) 

dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, ” dia berkata: C-^3 

“Nyala api.” 83 * 

33154. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
H asan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, JL 3»^ "Nyala api, " dia 

berkata: “Nyala api.” 837 

33155. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata- Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai finnan Allah, J> £ "Kepada kamu, (jin 

dan manusia) dilepaskan nyala api," dia berkata, “Asy-syuwaadzh 
‘percikan nyala api’.” 838 

33156. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


* 33 Ibnu Abi Hati m dalam tafsir (10/3325), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/434), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (g/116). 
m Ibid 

*” Mujahid dalam tafsir (bal. 638) 

m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435), kami tidak menemukan riwayat 
tersebut dengan lafazh ini pada tafsir Mujahid, dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir 
(8/116). 



J, "Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan 

nyala api, ” dia berkata, “Percikan api yang hijau.” 839 

33157. Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Kepada kamu, (jin 

dan manusia) dilepaskan nyala api, " dia berkata, “ Asy-syuwaadzh 
adalah percikan nyala api yang hijau.” 840 

33158. ...dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
mengenai firman Allah, "Kepada kamu, (jin 

dan manusia) dilepaskan nyala api, ” dia berkata, “. Asy-syuwaadzh 
adalah percikan nyala api yang hijau.” 841 

33159. ... dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Adh-Dhahhak, dia berkata: adalah nyala api. 842 

33160. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
mengenai firman Allah, £ %0- “Kkepada kamu, 

(jin dan manusia) dilepaskan nyala api,” dia berkata, “Nyala 

'*** 

api. 

33161. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Q atada h, 
mengenai firman Allah, JL J* “Nyala api, ” dia berkata, 
“Nyala api.” 844 

33162. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, yC J» Kepada kamu, (jin dan 

manusia) dilepaskan nyala api," dia berkata, “Asy-syuwaadzh 

919 Al Mawardi dalam An-Ntduu wa Al Uym (5/435) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Maslr (8/116). 

140 Ibid 

Ml Lihat Ibnu A! Jauzi AalmaZad A! Masir (8/116). 

141 Libat Ibnu Abi Hatim dalam tafrir (10/3325) dari Ibnu Abbas. 

145 Abdurrazzaq dalsm tafsir (3/268). 

444 Ibid 



Tafsir Ath-Thabetri 

adalah nyala api,* 45 sedangkan an-nuhaas, Allah SWT yang lebih 
mengetahui maksudnya.” 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa asy-syuwaadzh adalah asap 
yang keluar dari nyala api. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33163. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman AJlah, A ot "Nyala api, ” dia berkata, "Asap yang 
keluar dari nyala api, tetapi bukan asap kayu bakar.” 846 
Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
"Nyala api." 

Mayoritas ulama Madinah, Kufah, dan Bashrah membacanya 
dengan huruf syin berharakat dhammah. 

Ibnu Abi Ishaq dan Abdullah bin Katsir membacanya jtf 'j» JMjAj 
dengan huruf syin berharakat kasrah. M7 

Kedua cpra'at tersebut merupakan dua bahasa, sepati j» 
“Sekawanan lembu.” Serta J' dengan huruf shad berharakat 
kasrah atau dhammah). 

Qira at yang paling disukai adalah qira 'at dengan huruf syin 
berharakat dhammah, karena merupakan qira'at yang lebih dikenal, selain 
sebagai qira 'at-ny& ulama berbagai daerah. 

Firman-Nya, JluJ "Dan cairan tembaga ’’ 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai artinya 


Ui Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325) dari Ibnu Abbas. 

“• Ibnu Athiyah dalam A! Afuharrar Al Wafkt (5/231). 

147 Jumhur ulama membaca ^ dengan huruf syin berharakat dhammah. 

Isa dan Ibnu Katsir membacanya dengan huruf syin berharakat kasrah Lihat Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhtth (10/65). 




Surah Ar-Rahmaan 


Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah asap. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33164. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritkan kepadaku, dia 
berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (daripadanya)," dia berkata, “ An-nuhaas adalah asap.” 848 
33165. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, JXi j "Dan cairan 
tembaga," ia berkata, “Maksudnya adalah asap api.” 849 
33166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari As/ats, dari Ja'far, dari Sa'id, 
mengenai firman Allah, J-leJ “Dan cairan tembaga, ” dia 
berkata, "Asap." 850 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maksud an-nuhaas pada 
ayat ini adalah k uningan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33167. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
JlC lj "Dan cairan tembaga," dia berkata, "An-nuhaas adalah 
kuningan. Mereka diadzab dengan benda itu.” 851 
33168. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 

** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/435), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/116). 

™ IbieL 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/116). 



Tafsir Ath^Thabari 


Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan cairan tembaga, ” 
dia berkata, “Kuningan dilelehkan ke atas kepala mereka.” 852 

33169. ... dia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

cairan tembaga,” dia berkata, “Kuningan dilelehkan lalu 
ditumpahkan ke atas kepalanya.” 853 

33170. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, [dari Manshur, dari 
Mujahid], 854 mengenai firman Allah, JlWj “Dan cairan 
tembaga, ” ia berkata, “Kuningan dilelehkan lalu ditumpahkan ke 
atas kepala mereka.” 855 

33171. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, JX ij "Dan cairan tembaga," 
dia berkata, “Allah SWT mengancam mereka bahwa Dia akan 
menyiksa mereka dengan cairan kuningan, seperti yang kalian 
dengar.” 856 

33172. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, J* ( 22 » "Kepada 

kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga," dia berkata, “Allah SWT menakut-nakuti mereka 
dengan api dan cairan tembaga.” 857 


WJ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435), kami tidak menemukan riwayat 
tersebut dalam tafsir karya Mujahid. 

Ibid. 

854 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

555 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435) dari Mujahid dan Qatadah. 

** Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/435) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/117). 

“ 7 Ibid 



Surah Ar-Rahmaan 


Dari dua pendapat tersebut, yang benar menurutku adalah yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan an-nuhaas adalah asap, karena 
Allah SWT menyebutkan bahwa Dia melepaskan nyala api kepada dua 
makhluk yang hidup ini, dan api itu adalah api mumi yang tidak 
tercampur dengan asap. Lebih tepat dikatakan bahwa Allah SWT 
mengancam mereka dengan api. Sifat api ini diikutsertakan dengan 
ancaman dari lawannya, yaitu dari jenis adzab selain jenisnya, yakni asap, 
dan bangsa Arab menamakan asap dengan nuhaas (dengan huruf rum 
berharakat dhammah) dan nihaas (dengan huruf nun berharakat kasrah). 
Ulama qira'at sepakat dengan huruf nun berharakat dhammah™ Salah 
satu arti nuhaas yang bermakna asap adalah perkataan Nabighah bani 
Dzaiban berikut ini: 

|*J h.I.." g\ Ijj» 

"la menerangi seperti sinar lampu minyak, Allah tidak membuatnya 
berasap. " 859 

Maksudnya adalah “asap”. 

Finnan-Nya, ^$ “Maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (daripadanya), ” maksudnya adalah, kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri, wahai jin dan manusia, dari-Nya jika Dia 
menghukummu dengan hukuman ini. Kamu juga tidak dapat 
membebaskan diri dari-Nya. 

33173. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qaladah, 
mengenai firman Allah, # “Maka kamu tidak dapat 


,SI Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/65). 

* M Karya An-Nabighah Al Ja'di, bukan karya An-Nabighah Adz-Dzaibani seperti yang 
tertera dalam Tafsir Ath-Thabari. 

Lihat Ad-Dtwan karya An-Nabighah Al Ja'di (ha). 100). 

Sirat as-salith adalah minyak yang baik, yang diambil dari minyak simsim. Jenis 
minyak ini tidak ditemukan kecuali di masjid-masjid dan gereja-gereja. 

Bait syair ini diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an, dengan 
menuturkan An-Nabighah Al Ja'di sebagai sumbernya. 






Tafsir AthtTkabari 


menyelamatkan diri (daripadanya),’’ dia berkata, “Maksudnya 
adalah jin dan manusia.” 860 [Dia berkata, “Begitu pula firman- 
Nya, 'Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? ' Maksudnya adalah jin dan 
manusia.”] 861 

Firman-Nya, 2 $ Isji "Maka apabila 

langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) 
minyak, ” maksudnya «dalnh^ jika langit telah terbelah, itulah Hari Kiamat, 
maka warnanya seperti warna kuda tarik yang berwarna mawar merah. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33174. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, dia berkata; 
M uhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari Qabus, dari 
ayahnya, dari Ilmu Abbas, mengenai finnan Allah, ^£3 
otjotfr "Dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) nttnyak," 
dia berkata, “Seperti kuda merah.” 862 
33175. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkala: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 
"Maka apabila langit telah 
terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak," 
dia berkata, “Perubahan warnanya.” 863 


Abdujrazzaq dalam tafsir (3/269). 

*** Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dai naskah lain. 

*“ Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur an (3/117), tidak menisbatkannya kepada siapa 
pun. 

165 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (8/118). 




33176. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih berkata: Syihab bin Ibad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Hamid 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, " Merah mawar 

seperti (kilapan) minyak " dia berkata, “Seperti warna kuda tarik 
yang berwama merah mawar, kemudian menjadi seperti kilapan 
minyak.” 864 

33177. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkala: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, iZjj c2S “Dan menjadi merah mawar 

seperti (lalapan) minyak " dia berkala, “Langjt berubah hingga 
warnanya menjadi seperti warna hewan yang berwama merah 
mawar.”“ s 

33178. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, »J_y “Merah mawar 

Seperti (kilapan) minyak" ia berkata, “(Langit) sekarang 
berwama kehijau-hijauan, seperti yang kalian lihat, sedangkan 
pada Hari Kiamat warnanya lain.” 866 

33179. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah^l^nT f 

"Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak ” dia berkata, “Ia pada hari ini berwama 
kehijau-hijauan, dan warnanya pada hari itu (Kiamat) merah.” 867 

*** Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Maslr (8/117) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/231). 

165 Ibld 

146 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/269) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 





Tafsir Afh-Thabori 


33180. Ilmu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, uUauI?" .jy “Merah mawar seperti 
(kilapan) minyak,” dia berkata, “Sesungguhnya ia sekarang 
berwarna kehijau-hijauan, dan akan menjadi warna yang lain pada 
hari itu (Kiamat).” 868 

33181. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman Allah, "Merah mawar seperti 

(kilapan) minyak" dia berkata, “Muncul seperti kilapan 
minyak.” 869 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
"Seperti (kilapan) minyak " 

Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah, langit muncul seperti 
(kilapan) minyak yang berwarna merah mumi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33182. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “ Merah mawar 

seperti (kilapan) minyak ” dia berkata, “Seperti minyak.” 870 
33183. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengatai 


*“ ibid 

*** Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (5/436). 

170 Mujahid dalam tafsir (hal. 638) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/118). 





Surah Ar-Rohmaon 


finnan Allah, "Merah mawar seperti (kilapan) minyak ," 

dia berkata, “Mumi.”® 71 

Ahli tafsir lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, menjadi 
merah mawar seperti kulit yang disamak. 

Mereka berkata: OUiJi [adalah bentuk tunggal, jamaknya adalah: 
jJof dan Sedangkan orang yang mengatakan OliiJt dari bentuk 
tunggal berarti mereka berkata OtiuJiJ 872 adalah jamak dalam bentuk 
bentuk tunggalnya yaitu 

Pendapat yang paling tepat dari dua pendapat tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah minyak dalam hal 
kemunculan warnanya, karena perkataan itulah yang dikenal dalam 
perkataan bangsa Arab. 

Firman-Nya, ^5 C "Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?" maksudnya adalah, maka 
kekuasaan Tuhan kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, 
atas apa yang Dia kabarkan kepadamu bahwa Dia akan melakukannya 
kepadamu, yang kamu dustakan? 

«M 



’P ada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang 
dosanya. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 


Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/436). 

Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 


Ta/sir Ath-Thabari 


tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 39-42) 

Maksudnya adalah, pada waktu itu para malaikat tidak bertanya 
kepada orang-orang yang berdosa tentang dosa-dosa mereka, karena Allah 
SWT telah melindunginya dari mereka, dan Tuhan mereka tidak meminta 
pertanggungjawaban kepada sebagian mereka tentang dosa sebagian 
lainnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33184. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
cfcZriiJ “Pada waktu itu manusia dan jin 

tidak ditanya tentang dosanya, ” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak ditanya tentang amal perbuatan mereka, dan tidak 
pula sebagian mereka ditanya tentang (amal) sebagian lainnya. 
Seperti fiiman-Nya, y 'Dan tidaklah 

perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang 
dosa-dosa mereka ’. (Qs. Al Qashash [28]: 78) Juga seperti firman 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, (f’ <3^ 

'Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) 
tentang penghuni-penghuni neraka'." (Qs. Al Baqarah [2]: 
119) 873 

33185. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/436) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/118). 


Surah Ar-Rahmaan 


mengenai firman Allah, "Pada waktu itu 

manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya," dia berkata, 
“Aliah SWT menjaga amal-amal mereka.” 874 
33186. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia ber kata- Abu 
As h i m menceritakan kepada kami, dia berkata; Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkala; Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, mengenai firman Allah, “Pada 

waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya, ” dia 
berkata: Mujahid pernah berkata, “Para malaikat tiHak bolanya 
tentang orang yang berdosa, mereka mengetahui dari tanda- 
tandanya.” 875 

33187. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami , dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, Jli V " Pada 

Waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya, " dia 
berkata, “Perkara itu telah terjadi, kemudian lidah suatu kaum 
dikunci, lantas berbicaralah tangan dan kaki mereka atas 
perbuatan mereka.” 876 

Firman-Nya, “Maka nikmat Tuhan 

kamu yang manakah yang kamu dustakan?" maksudnya adalah. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan mann^ yang 
Dia anugerahkan dari keadilannya terhadapmu, bahwa Dia tidak 
menghukum salah seorang dari kamu kecuali orang yang berdosa, [yang 
kamu dustakan] 877 .... 

m Abdurrazzaq dalam tafsir (3/269). 

*” Mujahid dalam tafsir (hal. 638) dan Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/436). 

m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/436). 

*” Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, fZ&r* “ Orang-orang yang berdosa 

dikenal dengan tanda-tandanya," maksudnya adalah, para malaikat 
mengenal orang-orang yang berdosa dari tanda-tanda mereka yang Allah 
SWT tandai dengan wajah-wajah yang menghitam dan mata yang 
membiru. 

33188. Ilmu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Q a t adah, 
mengenai firman Allah, “Orang-orang yang 

berdosa dikenal dengan tanda-tandanya," dia berkata, “Mereka 
dikenal dengan wajah yang menghitam dan mata yang 
membiru” 878 

33189. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, o£* "Orang-orangyang 

berdosa dikenal dengan tanda-tandanya," dia berkata, “Mata 
yang biru dan wajah yang hitam.” 879 

Firman-Nya, "Lalu dipegang ubun-ubun dan 

kaki mereka " maksudnya adalah. Malaikat Zabaniyah memegang ubun- 
ubun dan kaki mereka, lantas menyeret mereka ke neraka Jahanam, dan 
melemparkan mereka ke dalamnya. 

Firman-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dus t akan?" maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, dari nikmat-Nya 
yang Dia anugerahkan kepadamu yang telah memberitahukan malaikat- 
Nya akan orang yang berdosa dari orang yang taat di antara kamu, sampai 


171 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/269). 

m Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AI Wajiz (5/232) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' U 
Ahkam AlQurtm (17/175). 



Surah Ar-Rahmaan 


orang-orang yang berdosa dikhususkan dengan kerendahan dan kehinaan 
tanpa yang lain, [yang kamu dustakan]? 880 



"Inilah Neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang 
berdosa. Mereka berkeliling diantaranya dan di antara air 
mendidih yang memuncak panasnya. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakanV' 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 43-45) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada seluruh orang yang berdosa, 
yang Allah SWT kabarkan bahwa mereka dikenal pada Hari Kiamat 
dengan tanda-tanda mereka, ketika ubun-ubun dan kaki [mereka] 881 
dipegang, “Inilah Neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang 
yang berdosa.” Jadi, penyebutan kata JUij “Dikatakan" ditinggalkan, 
karena sudah cukup dengan perkataan yang ditunjukkan oleh ayat 
tersebut 

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa ayat tersebut pada qira'at 
Abdullah adalah (jOd 'i j otfyii 'i ai o^iSS 4* ^li jUjr *&) 
“Ini adalah Neraka Jahanam yang kamu dustakan, yang akan kamu 
masuki. Kamu tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup. 1,882 

Firman-Nya, ^ cry 'f? “Mereka berkeliling 

diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya) 


Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

Ibid 

Libat Ma'ani Al Qur an karya Al Farra (3/117). 






TafsirAth-Thabari 


maksudnya adalah, semua orang berdosa yang Allah SWT gambarkan 
sifatnya, berada di dalam Jahanam di antara permukaannya. 

Firman-Nya, tf. ^ ‘‘Dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya," maksudnya adalah, dan di antara air yang telah 
panas dan mendidih sehingga sampai berakhir panasnya dan memuncak 
masaknya. Segala sesuatu yang telah matang berarti telah masak: 
Contohnya yaitu finnan-Nya, "Dengan tidak menunggu- 

nunggu waktu masak (makanannya).’’ (Qs. Al Ahzaab [33J: 53) 
Maksudnya adalah matang dan masaknya, seperti yang dikatak an oleh 
Nabighah bani Dzaiban berikut ini: 

***£! 'j* L^a^j 

Maksudnya adalah masak. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyalakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33190. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, $>£ “Dan di 
antara air mendidih yang memuncak panasnya," dia berkata, 
“Memuncak panasnya.” 884 

33191. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkala: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


*“ Bait syair dalam Ad-Dman (hal. 120) dari qasidah yang beijudul J* 'i a ^il) 
<j<j i “Demi Tuhan, aku tidak takut kepada Yazid”. 

Dalam syair tersebut ia menyindir Yazid bin Amr bin Ash-Sha'iq Al Kalabi. 

Redaksi awalnya adalah: _ . 

jd ti JLjJ' 1» of Jijt *■ 'i 21^1 

"Demi Tuhan, 'aku tidak takut kepada Yazid, dari kebanggaan yang menyesatkan, 
sama sekali tidak membinasakanku." 

%u ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325). 




Surah Ar-Raki 


y'* fjr- tZj "Dan di antara car mendidih yang memuncak 
panasnya, ” dia berkala, “Mendidih sampai memuncak 
didihnya.” 885 

) 33192. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkala: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan di antara air 

mendidih yang memuncak panasnya, " dia berkata, “Telah sampai 
pada waktu masaknya.”*** 

33193. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami , dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, dia berkata: 
"Yang matang" maksudnya adalah yang telah memuncak 
panasnya.** 7 

33194. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami: Dia berkata: Syubaib bin Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ilmu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Mereka berkeliling 

diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak 
panasnya ," dia berkata: “Yang matang" maksudnya adalah 

yang sangat dahsyat didih dan matangnya*** 

33195. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata- Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, "Air mendidih yang memuncak panasnya," 


*** Al Mawardi dalam An-Nukat waAI Uyun (5/437). 

*** Mujahid dalam tafsir (hal. 638) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/437). 

07 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437) dan Al Qui1trabi dalam Al Jami' li 
Ahkam AlQuran (17/175). 

*** Ibnu Abi Hatim menyeb u tkan riwayat serupa dalam taSimya (10/3325). 
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ia berkata, “Maksudnya adalah yang telah memuncak 
didihnya .” 889 

33196. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qaiadah, 
mengenai firman Allah, £& "Dan di antara air mendidih 

yang memuncak panasnya," dia berkata, “Telah matang 
pemasakannya sejak hari Allah SWT menciptakan langit dan 
bumi .” 890 

33197. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, "Mereka 

berkeliling diantaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya," dia berkata, “Air mendidih yang telah 
matang pemasakannya sejak Allah SWT menciptakan langit dan 
bumi.” 

33198. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, 9 C "Air mendidih yang memuncak 
panasnya, ’’ ia berkata, “Air mendidih yang telah matang pada 
puncak panasnya ” 891 

33199. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
yC jJt- "Air mendidih yang memuncak panasnya, " dia. berkata, 
“Telah memuncak panasnya ”** 2 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa maksud lafazh "Yang 

matang" adalah “Yang tersedia” 


*** Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/119). 

M0 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/175) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/232). 

,VI Abdurrazzaq dalam tafsir (3/269). 

m Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3325) dari Ibnu Abbas. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33200. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman Allah, “Mereka berkeliling 

diantaranya dan di antara air mendidih yang memuncak 
panasnya, ” ia berkata, “Mereka berkeliling diantaranya dan di 
antara air mendidih yang tersedia 'Yang matang’, 

maksudnya adalah jj&-& 'Yang tersedia”* 93 
Firman-Nya, $ “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang Dia 
anugerahkan kepadamu, dan dengan nikmatnya itu Dia menghukum 
orang kafir dan memuliakan orang beriman, yang kamu dustakan? 

«M 


^ 2 ^ 


“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya 
ada dua surga. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 
yang kamu dustakan? Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46-49) 


Maksudnya adalah, bagi orang yang bertakwa kepada Allah SWT 
dari hamba-hamba-Nya, takut akan saat menghadap Tuhan-Nya, serta 


Lihai Al Qonhubi dalam Al JamV li AhkamAl Qur'an (17/176) dari Ka’b. 


Tafsir Ath'Thabctri 


mematuhi-Nya dengan melaksanakan segala kewajiban dan menjauhi 
maksiat kepada-Nya “Ada dua surga, ” yakni dua kebun. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33201. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, SC 

“ Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga," dia berkata, “Allah SWT menjanjikan kepada orang- 
orang* beriman yang takut saat menghadap-Nya, lalu 
melaksanakan segala kewajibannya, dengan surga.” 894 
33202. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
uC crlS “Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga, ” dia berkata, “Takut 
kemudian bertakwa. Orang yang takut adalah orang yang berjalan 
dalam ketaatan kepada Allah SWT dan meninggalkan 
maksiat"* 95 

33203. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, crAo “Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga, ” dia berkata, 
“Dia adalah mang yang cemas dengan sebuah dosa, lalu takut 


194 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/706), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/144). 

1,5 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/706). 
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akan saat menghadap Tuhannya, lantas ia pun berhenti dari 
berbuat dosa tersebut” 896 

33204. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Alla h , ", Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang cemas dengan sebuah dosa lalu 
mengingat saat menghadap Tuhannya, maka ia meninggalkan 
dosa tersebut, akan mendapatkan dua surga.” 897 

33205. Dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, SC ", Dan bagi 

orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga," dia berkata, “Maksudnya adalah orang yang cemas 
terhadap suatu maksiat, lalu mengingat Allah SWT, dan ia pun 
meninggalkan maksiat tersebut.” 898 

33206. Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan 

bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga," dia berkata, “Ayat tersebut turun kepada orang yang jika 
cemas dengan sebuah maksiat maka ia meningg alkanny a.” 899 

33207. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin 
Manshur menceritakan kepada kami dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, SC "Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang cemas berbuat maksiat kepada 

894 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437). Dalam pembahasan ini riwayat 
tersebut belum kami temukan pada Mujahid dalam tafsirnya. Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur an (17/176) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
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Allah SWT, kemudian meninggalkannya karena takut kepada 
Allah SWT.”® 0 

33208. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, jtiu SC ££ "Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang berbuat dosa, lalu ia takut akan 
saat menghadap Tuhannya, maka ia meninggalkan dosa 
tersebut” 901 

33209. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin JaTar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syubah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, SC && "Dan bagi orang yang 

takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga," dia 
berkata, “Jika dia in gin berbuat dosa maka ia menahan dirinya 
karena takut kepada Allah SWT.” 902 

33210. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, ${££. SC ££ “Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga, " dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang beriman takut 
akan saat menghadap Tuhannya, maka ia beramal hanya karena- 
Nya, mendekatkan diri kepada-Nya, dan beribadah pada malam 
serta siang hari.” 903 


900 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/437), Al Qurthubi dalam Al JamV /I 
Ahkam Al Qur'an (17/176), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/233). 

*” IbkL 

901 AJ Qurthubi dalam Al Jami' ll Ahkam Al Qur'an (17/176) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/706). 
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33211. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkala: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, SC “Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga," dia 
berkata, “Ses ung g u hnya Allah SWT memiliki kedudukan yang 
ditakuti oleh orang-orang beriman.” 904 

33212. Muhammad bin Musa Al Harasy menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Al Harits Al Qurasy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah bin Al Hajjaj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sa'd, dari Abu Darda, dia berkata: Rasulullah 
SAW membaca, oC “Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga" Aku lalu 
bertanya, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri?” Rasulullah 
SAW menjawab, dajil» ^ OJj ,Jj OJj “Walaupun 

dia penah berzina dan mencuri, dan walaupun ia merendahkan 
Abu Darda " 90S 

33213. Zakaria bin Yahya bin Uban Al Mashri menceritakan kepadaku, 
dia berkala: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’fer mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Abi Hannalah, dari Atha bin Yasar, dia berkata: 
Abu Darda mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah SAW pada 
suatu hari membaca ayat, uC “Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua siaga ” Aku 
pun bertanya, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dan bagi 

orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga" Aku bertanya lagi, “Walaupun ia telah berzina dan 


Ibid 

Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2193, no. 5489), Muslim dalam Ash-Shahih (1/94, 
do. 94), dan Ahmad dalam musnadnya (5/166). 
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mencuri, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, yj *l>lj 

s'ijaii Lilt “Walaupun dia pernah berzina dan mencuri, serta 
merendahkan Abu Darda ” 906 

33214. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari T sabi t, dari Abu Bakar, dari Abu 
Musa, dari ayahnya, Hammad berkata: Aku tidak mengetahuinya 
kecuali hadits itu marfu' dari dirinya. Mengenai firman Allah, 
££ “Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga," dia berkata, “Dua surga 
terbuat dari emas untuk orang-orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.” Atau dia berkata, “Untuk orang-orang yang 
lebih dahulu masuk Islam, dan dua surga dari mata uang untuk 
golongan kanan .” 907 

33215. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Darda pernah 
disebutkan berkata tentang ayat, JS, SC “Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga, " Dikatakan, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri.” 
Lalu dia berkata, “Walaupun ia telah berzina dan mencuri.” Dia 
pun berkata, “Sesungguhnya jika ia takut akan saat menghadap 
Tuhannya, maka ia tidak akan berzina dan mencuri .” 908 

33216. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari Sa'id Al 
Jurairi, dari seseorang, dari Abu Darda, mengenai firman Allah, 
SC £}j “Dan bagi orang yang takut akan saat 


906 Takhrtj hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/431) dan Al Manawi dalam Faidh Al Qadir 
(3/350). 

*°* Ibnu Al Mubarak dalam kitab zuhd (1/325, no. 924) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan 
Al Kubra (6/478, no. 11560). 



menghadap Tuhannya ada dua surga, ” dia berkala, “Walaupun 
dia telah berzina dan mencuri?” Rasulullah SAW menjawab, ip» 
^ fa OJj "Benar, -walaupun dia telah merendahkan 
Abu Darda. ” 90 ' 9 

33217. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ash- 
Shult menceritakan kepada kami dari Amr bin Tsabit, dari 
seseorang yang dia sebutkan, dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman Allah, fli» “Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga, " dia 
berkata, “Walaupun dia telah berzina dan mencuri.” 910 
33218. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ilmu Zaid berkata tentang 
firman Allah, SC “Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga," dia berkata, 
“Dua surga bagi orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam.” 911 
Dia lalu membaca, yGfr&S l “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan " Dia membaca hingga ayat, 

“Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan 

marjan " 

Dia lalu kembali menyebutkan golongan kanan, lantas membaca, 
CjzA oiJ "Dan selain dari dua surga itu ada dua surga 

lagi." 

Dia kemudian menyebutkan keutamaan dua surga tersebut dan 
apa yang ada di dalamnya. 

33219. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, glS- “Dan bagi orang 


** Al Haitsami dalam M<qma’ Az-Zawa'id (8/118) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/144). 

M# As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/706) menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

911 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/234). 
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yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga," dia 
berkata, “Saat menghadap Tuhannya adalah ketika seorang hamba 
dibangkitkan pada Hari Kiamat.” 

Dia ialu membaca, J&K p» "(Yaitu) hari (ketika) 

manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?" (Qs. Al 
Muthaffifiin [83]: 6) 

Dia pun berkata, “Saat itulah engkau menghadap Tuhanmu.” 912 
Firman-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu dengan ditetapkannya orang yang berbuat 
kebajikan dari golonganmu, yang Dia gambarkan pada ayat ini, yang 
kamu dustakan? 

Firman-Nya, 'ttj* "Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan, ” maksudnya adalah, kedua surga itu 
mempunyai macam-macam jenis (buah). Bentuk tunggalnya j*, diambil 
dari perkataan mereka, J ’J "Fulan berbicara tentang 
macam-macam buah pembicaraan dalam pembicaraannya ” Jika ia 
berbicara tentang macam-macam buah pembicaraan dari pembicaraan 
tersebut 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33220. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari 
Atha Ibnu As Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, yuSls& "Kedua surga itu mempunyai 


911 Kami tidak menemukannya pada referensi yang kami miliki. 
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pohon-pohonan dan buah-buahan,” dia berkata, “Mempunyai 
macam-macam jenis (buah).” 913 

33221. Al Fadhl bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Qutaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
An-Nu'man menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, yttl ti'ji “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan," dia berkata, “Dahan-dahan pohon 
yang menaungi kebun.” 914 
Dia berkata: Seorang penyair berkata, 

la- Ji* Jptij AaCJ*- JfU* £& li 

"Alangkah berkobarnya rindumu daripada suara burung merpati, 
yang memanggil jantannya di atas dahan pohon." 
jjitab ja b CjU» ‘j IjP^J 

"Yang memanggil bapak dari dua anak burungnya ketika tiba- 
tiba bertemu bintang buas, dari elang Qatham yang mempunyai 
cakar." 6 '* 

33222. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, yt3\T;£S "Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan, ” dia berkata, “Mempunyai macam- 
macam jenis (buah).” 916 


” J Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/438) dan Al Qurthubi dalam Al Jaml' li 
Ahkam Al Qur'an (17/178). 

9,4 Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (10/3326) dan Al Qmthubi dalam Al Jami' U Ahkam Al 
Oftr'an (17/178). 

*’* Ibnu Mandzhur dalam Lisan Al Arab (entri: Jj*). 

Bait syair yang pertama diriwayatkan dari Ibnu Bari, dan dia tidak menyebutkan 
sumber bah itu. 

Bait pertama dan kedua disebutkan oleh Al Qurtbubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (1/25). 

,w Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/144) dari Ibnu Abbas. Dalam 
pembahasan ini riwayat tersebut tidak kami temukan pada Mujahid dalam tafsirnya. 
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33223. Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Abu As- 
Sannan, mengenai firman Allah, X»\>3 "Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, ’’ dia berkata, 
“Mempunyai macam-macam jenis (buah).” 917 
33224. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai firman 
Allah, "Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan 

buah-buahan," dia berkata, “Bermacam-macam jenis buah- 
buahan.” 91 * 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa kedua surga itu mempunyai 
dahan-dahan pohoa 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33225. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang penduduk 
Bashrah, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Kedua 

surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, ” dia 
berkata, “Mempunyai dahan-dahan pohon.” 919 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Arti ayat tersebut adalah, mempunyai 
ujung dahan-dahan pohon.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33226. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 


,n Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/438). 

m Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/438) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/120). 

ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/120). Dalam pembahasan ini riwayat tersebut 
tidak kami temukan pada Mujahid dalam tafsirnya. Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/178). 



Surah Ar-Rafn 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buahr 
buahan, ’’ dia berkata, “Pada apa-apa yang ada di ujung pohonnya, 
yakni bagian yang satu menyentuh bagian lain, seperti kebun- 
kebun yang beijunjung. Ada yang mengatakan yang mempunyai 
kelebihan dari segala sesuatu.” 920 

Ahli tafsir lainnya berkata, “Maksud ayat tersebut adalah 
keutamaan dan kekayaan dua surga tersebut dibanding surga yang 
lainnya” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33227. BiSyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, yttl "Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, ” ia berkata, 
“Keutamaan dan kekayaan dua surga tersebut dibanding surga 
lainnya.” 921 

33228. Ilmu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Kedua surga itu mempunyai 

pohon-pohonan dan buah-buahan," dia berkata, “Mempunyai 
keistimewaan dibanding surga lainnya.” 

Firman-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang dianugerahkan 
kepadamu dari ganjaran yang ditetapkannya ini kepada orang yang taat, 
yang kamu dustakan. 


m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/709) dengan menuturkan Ibnu Al Mundzir 
sebagai sumbernya. 

9,1 Al Qurtbubi dalam AlJami' li Ahkam Al Qur'an (17/17S). 




Tafsir Ath'Thabati 



“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
mengalir. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu terdapat segala 
macam buah-buahan yang berpasangan. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 50-53) 

Allah SWT menyatakan pada kedua surga ini ada dua buah mata 
air yang mengalir, dan di antara gambaran dua surga tersebut Dia 
berfirman, ^ "Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 

yang kamu dustakan? ” 

Firman-Nya, "Di dalam kedua surga itu 

terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan, ” maksudnya 
adalah, di dalam kedua surga tersebut terdapat segala macam buah-buahan 
yang berpasangan, maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang Dia 
anugerahkan kepada orang yang taat kepadanya dari nikmat itu, yang 
kamu dustakan? 

«M 



"Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya 
dari sutra, dan buah-buahan di kedua sitrga itu dapat (dipetik) 
dari dekat Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang 
kamu dustakanV* (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 54-55) 






Surah Ar-Rafii 


Allah SWT menyatakan: gUv “Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga ” Mereka 
hidup senang di dalam dua surga tersebut J* "Sambil 

bertelekan di atas permadani, ” dengan tne-nashab-kan lafazh 
karena kedudukannya sebagai hoal dari makna pembicaraan sebelumnya, 
sebab pembicaraan yang sebelumnya bermakna kabar tentang orang yang 
takut saat akan menghadap Tuhannya bahwa dia berada dalam 
ke nikmatan dan kesenangan. Mereka hidup senang di dalam dua surga itu. 

Firman-Nya, £ "Di atas permadani yang 

sebelah dalamnya dari sutra," maksudnya adalah, bagian dalam 
permadani ini terbuat dari sutra yang tebal. Istabraq dalam perkataan 
bangsa Arab adalah jenis sutra yang tebal dan kasar. 

Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Barang 
barang (sutra) Cina yang tidak hahis dan kainnya ringan disebut 
Istabraq." 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33229. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abi Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
S alim bin Abdillah berkata kepadaku, “Apa itu al istabraq?'Aku 
berkata, “Sutra yang tebal dan kasar.” 922 
33230. M uhammad bin Bisyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Qaladah, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, "Sutra, " dia berkata, 

“Sutra yang tebal” 

33231. Ishaq bin Zaid Al Khhabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Faryabi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 


922 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2258, no. 5731) dan Muslim dalam AshShahih 
(3/1640, no. 2068). 


i ■»« v 



Tafsir Ath-TJidwri 


Ishaq, dari Hubairah bin Maryam, dari Ibnu Mas'ud, mengenai 
firman Allah, 0* ^ "Permadani yang sebelah 

dalamnya dari sutra, ” dia berkata, “Aku telah memberitahu 
kalian tentang jfliJi ‘Sebelah dalam dari sesuatu’, maka 
bagaimana jika aku memberitahu kalian tentang yijlai' ‘Sebelah 
luar dari sesuatuT 5923 

33232. Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Hubairah, dia berkata, “Ini adalah ‘Sebelah dalam dari 

sesuatu'. Lalu apa pendapat kalian tentang 'Sebelah luar 

dari sesuatu T” 924 

33233. Abu Hisyam Ar-Riia'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami dari Ya'qub, dari Ja'far, dari 
Sa’id, dia berkata: Ada yang berkata kepadanya, “Sebelah dalam 
ini dari sutra. Lalu apa yang dimaksud ‘Sebelah luar dari 
sesuatuT' Dia berkata, “Hal ini adalah apa yjng telah Allah 
firmankan,jylTCj ^ 

Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa 
yang mereka kerjakan " (Qs. As-Sajdah [32]: 17j 925 
Pakar bahasa Arab meyakini bahwa sebelah dalam dari sesuatu 
dapat menjadi sebelah luar dari sesuatu. Bgitu pula sebelah luar dari 
sesuatu, dapat menjadi sebelah dalam dari sesuatu. Hal itu karena sedap 
salah satu dari keduanya terkadang menjadi satu sisi. 

Dia berkata, “Bangsa Arab berkata, ‘Ini adalah 9 ebelah luar langit, 
dan ini abalah sebelah dalam langit’. Hal itu dikatakan karena sebelah luar 
langit yang kita lihat.” 


m Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/43, DO. 34074). 
w Al Baghawj dalam Ma'aiim At-TanzU (4/274). 

925 Al Qurtfaubi dalam Al Jami' ll Ahkam Al Qur'an (17/179) dn Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qat£r (5/141). 



Surah Ar-RaJa 


Firman-Nya, ^ “Dan buah-buahan di kedua surga 

itu dapat (dipetik) dari dekat, ” maksudnya adalah, dan buah-buahan di 
kedua surga itu yang dapat dipetik dari dekat mereka, karena mereka tidak 
harus bersusah payah menaiki pohon tersebut untuk memetik buahnya, 
akan tetapi cukup memetiknya sambil duduk tanpa harus bekeija keras. 
33234. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “ Dan buah- 

buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat, " dia berkata, 
“Buah-buahnya dekat dan tidak berduri, tangan-tangan mereka 
tidak dipalingkan oleh jarak yang jauh, tidak pula oleh duri. Telah 
disebutkan bahwa Nabiyullah Muhammad SAW bersabda, ifAJ'j 
\'J^ tylSi 41 Jo* Jr Jf i'jd J*J y 

1$!? 'Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya, tidaklah seseorang memetik buah di surga, lalu sampai ke 
mulutnya, sehingga Allah SWT mengantinya di tempatnya dengan 
yang lebih baik daripadanya ” 926 

33235. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Dan buah-buahan di 

kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat," dia berkata. 
Tangannya tidak dipalingkan oleh jarak yang jauh, dan tidak pula 
oleh duri. 927 

33236. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, yb 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/710) dengan lafazh: ... J—kj 'i... 
dengan tidak menuturkan sirna, jjun sebagai sumbernya, selain itu ia menyebutkan 
dengan lafazh: ...Jd i' i»l 13 jty 

927 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/270). 



Tafsir Aih-Thabari 


"Dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat, ” 
dia berkata, “Buah-buahnya dekat” 928 

Firman-Nya, $1 "Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan? ” m a k sudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang Dia 
anugerahkan kepadamu berupa ganjaran yang Dia berikan kepada orang 
yang taat dari golonganmu, dan memuliakan mereka dengan kemuliaan 
ini yang kamu dustakan. 

«M 




"Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan V' 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 56-57) 


Allah SWT menjalakan mengenai permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra: “Ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya ” Mereka adalah wanita-wanita yang hanya 
mencintai suami-suami mereka, lantas mereka tidak melihat laki-laki 
selain suami mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


m Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/3326). 



Surah Ar-RoJu 


33237. Mu h a mm ad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, [dan Muhammad bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Isra'ilJ, 929 dari Abu 
Yahya, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5 

“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 
menundukkan pandangannya, ” dia berkata, “Mereka 
menundukan pandangannya dari laki-laki lain, lantas mereka tidak 
memandang kecuali kepada suami-suami mereka.” 930 

33238. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia beikata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, St* “ Di dalam 

surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya," dia berkata, “Mereka mencintai hanya kepada 
suami-suami mereka, lantas mereka tidak m enginginkan (siapa 
pun) selain suami mereka.” 931 

33239. Yunus menceritakan kepadaku, dia beikata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid beikata, 
mengenai firman Allah, “Bidadari-bidadari yang 

sopan menundukkan pandangannya, ” dia berkata, “Mereka tidak 
memandang kecuali kepada suami-suami mereka. 932 Bidadari itu 
berkata, ‘Demi kemuliaan Tuhanku, kebesaran-Nya, serta 
keelokan-Nya, aku tidak melihat sesuatu di surga yang lebih indah 
dari padamu, maka alhamdulillah yang telah menjadikanmu 
sebagai suamiku, dan menjadikanku sebagai istrimu’” 


*** Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

”° Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/40, no. 34042) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/710). 

Wl Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/439). 

ws As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/710), raenisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 







Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, J+Li S i tii’S: j "Tidakpernah disentuh 

oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi 
suami mereka) dan tidak pula, oleh jin," maksudnya adalah, bidadari- 
bidadari itu tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka. Mereka 
maksudnya adalah orang-orang yang telah Allah SWT gambarkan 
sifatnya dalam firman-Nya, “Dan bagi orang yang 

takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.” Juga tidak 
disentuh oleh jin. Dikatakan dari lafazh tersebut -M Ui Cil» ti 

“Unta ini sama sekali tidak disentuh oleh kehamilan.” Maksudnya ti 
“tidak pemah mengalami kehamilan”. 

Sebagian pakar bahasa Arab yang berasal dari penduduk Kufah 
berkata: ■. M' adalah pernikahan yang menyebabkan keluarnya darah 
keperawanan, dan artinya fili 'darah'. Selain itu, d i ka t ak a n 'dia 
menyentuhnya' jika dia membuatnya mengeluarkan darah keperawanan 
dengan jalan pernikahan. Sesungguhnya yang dimaksud pada 
pembahasan ini adalah, bidadari-bidadari itu tidak digauli oleh manusia 
sebelum mereka, dan tidak pula oleh jin. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33240. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, J## 

“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin, " dia berkata, ‘Tidak panah dikeluarkan darah 
keperawanannya oleh manusia, dan tidak pula oleh jin.” 933 
33241. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma’il, dari 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/439), tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 




Surah Ar-Rnhmaan 


seseorang, dari Ali, mengenai firman Allah, 

"Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin,” dia berkata, “Sejak penciptaan mereka.” 934 

33242. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mu’awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami 
dari Mughirah bin Muslim, dari Ikrimah, dia berkata: Hendaklah 
seorang perempuan tidak berkata "Aku haid,” karena 

sesungguhnya C«*W' 'darah' adalah jima', sebab sesungguhnya 
Allah SWT berfirman, "Tidakpernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga 
yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin ” 935 

33243. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ilmu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, & r '$j "Tidakpernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga 
yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin, ” dia berkata, 
‘Tidak pernah disentuh oleh apa pun, baik oleh manusia maupun 
yang lainnya.” 934 

33244. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ot YJ J+b* 2 

" Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka ( 'penghuni- 


914 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/72) dari As Sya'bi, dia berkata, 
“Sejak mereka diciptakan." 

955 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/711) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' ll 
Ahkam Al Qur'an (17/181). 

936 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/439), tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 




Tafsir Ath^Ihabari 


penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin," dia berkata, “Tidak pernah diraba.” 937 
33245. Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dia berkata: Aku berkata kepada Abu Aliyah, ijy' 
“Seorang perempuan haid.” Dia lalu berkata, “Apa itu C+jbT’ 
Seseorang lalu menjawab, “Haid. ” Abu Aliyah lalu beikata 
kepadanya, “Haid? Bukankah Allah SWT berfirman, £ 

ot. % ‘Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 

mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin ’. ,mt 

Jika ada yang bertanya, "Apakah jin dapat menyetubuhi wanita?" 
Jawab: oC- % i "Tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin." Sesungguhnya ada beberapa riwayat dari 
Mujahid tentang pembahasan ini. 

33246. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku 
tentangnya, dia berkata: Sahal bin Amir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Yala Al Aslami menceritakan 
kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari Mujahid, dia 
berkata: Jika seorang suami beijima’ dengan istrinya, sedangkan 
ia tidak menyebut nama Allah, maka jin akan berkerumun, lalu 
bersama-sama beijima’ dengannya. Itulah firman-Nya, £ 

'ij JjI "Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin. ” 939 


931 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/711) meoisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, untuk pembahasan mi kami tidak menemukan riwayat tersebut pada 
Mujahid dalam tafsirnya. 

954 Lihat riwayat yang sama pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/233, 
234). 

” 9 ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/234), untuk pembahasan ini kami tidak 
menemukan riwayat tersebut pada Mujahid dalam tafsirnya. 



Surah Ar-Rahmaan 


Sebagian ulama mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa jin 
juga masuk surga. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33247. Abu Hamid Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Hai wah Syuraih bin Yazid Al 
Hadhrami menceritakan kepadaku, dia berkala: Arthah bin Al 
Mundzir menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Dhamrah bin Hubaib, “Apakah jin diberikan ganjaran?” 
Dia berkata, “Benar.” Dia lalu menyimpulkan dengan ayat ini, 3 
Vr^i “Tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin." Jadi, hal yang berkaitan tentang 
manusia untuk manusia, dan hal yang berkaitan tentang jin untuk 
jin. 940 

Finnan-Nya, “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?" Maksudnya adalah, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, dari nikmat-nikmat 
ini yang Dia anugerahkan kepada orang yang taat kepada-Nya, yang 
kamu dustakan? 



“Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 58-61) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/234). 



Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT menyatakan seakan-akan bidadari-bidadari yang 
sopan menundukkan dirinya yang berada di kedua surga ini sejernih 
permata yaqut yang apabila ada benang di dalamnya maka benang itu 
dapat terlihat dari arah belakang permata tersebut Wanita-wanita itu 
seindah permata yaqut dan marjaa 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33248. Muhammad bin Hatim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ubaidah menceritakan kepadaku dari Hamid, dari Atha bin Sa'ib, 
dari Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas'udL, dari Nabi Muhammad 
SAW, beliau bereabda, *'jJ Jf l#-* <J& 

^ «yjfo 

.At'jj * zjL&LA pi Cj r cJ^di £ o'j ojigi ut 

"Sesungguhnya wanita dari penghuni surga benar-benar akan 
terlihat putih betisnya dari balik tiguh puluh pakaian sutra. Begitu 
pula dengan sumsum betisnya, karena Allah SWT telah b&finnan, 
'Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan ’. Sedangkan 
permata yaqut jika engkau memasukan benang ke dalamnya 
kemudian engkau memurnikannya, maka engkau benar-benar 
dapat melihatnya dari arah belakangnya ” 941 
33249. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ahta bin Sa'ib, dari Amri 
bin Maimun, dia berkata: Ibnu Mas*ud berkata, “Sesungguhnya 
wanita penghuni surga benar-benar akan mdmakai tujuh puluh 
pakaian sutra, dan dari balik pakaian itu terlihat putih dan 
indahnya betis wanita itu, karena Allah SWT berfirman, 

£»j$ 'Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan 
marjan’. Ketahuilah, yaqut ialah batu mulia, yang jika engkau 


Hannad dalam pembahasan mengenai zuhud (1/54, no. 11), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (10/3327), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (12/335). 



SuroJiAr-RoJi 


masukan benang ke dalamny a, kemudian engkau murnikan batu 
tersebut, maka benar-benar akan terlihat benang tersebut dari balik 
batu mulia itu.” 942 

33250. ... dia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Raja menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, O'r? "Seakan-akan 

bidadari itu permata yaqut dan matjan," [dia berkata, “Jernihnya 
permata yaqut] 943 dalam putihnya marjan.” 944 

33251. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, di berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha bin 
Sa'ib menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun, dia 
berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami, “Sesungguhnya 
wanita penghuni surga benar-benar akan memakai tujuh puluh 
pakaian dari sutra, maka terlihatlah putih dan indahn ya betis 
wanita itu. Terlihat pula sumsum tulang betisnya dari balik 
pakaian itu, karena Allah SWT telah berfirman, && 

'Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan '. 
Apakah engkau tidak melihat bahwa yaqut adalah batu mulia, 
yang jika engkau memasukan benang ke dalamnya maka engkau 
akan melihat benang tersebut dari balik batu itu.” 945 

33252. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu lshaq, dari Amr bin Maimun, 
dia berkata: Sesungguhnya wanita dari bidadari "hur al 'ain" 
benar-benar akan dipakaikan tujuh puluh pakaian, sehingga 


941 Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 

Al Qurthubi dalam AlJami'li AhkamAl Qur'an (17/182). 

945 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

944 Al Quithubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an(M!\ 82). 

943 Ibid 




Tafsir Ath-Thaiwri 


terlihatlah sumsum tulang betisnya sepati minum an berwarna 
merah yang terlihat dalam gelas yang putih . 946 

33253. Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Mutthalib bin Zaad menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, mengenai firman Allah, '‘Seakan- 

akan bidadari itu permata yaqut dan marjcm," dia berkala, 
“Jernihnya permata yaqut dan indahnya marjan .” 947 

33254. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, oyQ' CjtZ ", Seakan- 

akan bidadari itu permata yaqut dan marjan, ” ia berkata, 
“Jernihnya permata yaqut dalam putihnya marjan. 94 * Nabiyullah 
Muhammad SAW bersabda, f? o* 

£ 4 ,$ Of 'Barangsiapa masuk surga, maka baginya dua 

istri dalam siaga tersebut. Sumsum tulang betis istrinya itu 
terlihat dari balik pakaiannya ,fH9 


33255. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkata; 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, oyl3l “Seakan-akan 


bidadari itu permata yaqut dan marjan," dia berkata, “Mereka 
dise r upakan dengan jernihnya permata yaqut dalam putihnya 



33256. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma*mar, dan Qatadah, 
mengenai firman Allah, “ Seakan-akan 


946 Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 

947 Libat riwayat yang sama dalam tafsir Abdurrazzaq dan Qatadah (3/270). 

941 Ibnu A! Jauzi dalam ZadAl Masir (8/122). 

949 Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1185, no. 3073) dan Muslim dalam Ash-Shahih 
(4/2174, no. 2834). 

950 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/122). 



Surah Ar-Rahnu 


bidadari itu permata yaqut dan marjan," dia berkala, “Dalam 
jernihnya permata yaqut dan putihnya marjan.” 

33257. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid bericata, 
mengenai firman Allah, “Seakan-akan 

bidadari itu permata yaqut dan marjan, ” dia berkata, “Seakan- 
akan bidadari-bidadari itu permata yaqut dalam kejernihannya dan 
marjan dalam keputihannya, jemih. Jernihnya permata yaqut, dan 
putihnya mutiara.” 951 

33258. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
y d' Crr? "Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan 
marjan," ia berkata, “Dalam jernihnya yaqut dan putihnya 
marjan.” 952 

Firman-Nya, <^£5x3 CfU “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? ” maksudnya adalah, nikmat Tuhan 
kamu yang manakah, yang Dia anugerahkan kepadamu, wahai jamaah jin 
dan manusia, berupa ganjaran yang Dia berikan kepada orang yang taat 
dari golonganmu, yang digambarkan pada ayat-ayat ini, yang kamu 
dustakan? 

Firman-Nya, *jPr- S* "Tidak ada balasan 

kebaikan kecuali kebaikan (pula), " maksudnya adalah, tidak ada ganjaran 
bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhan-Nya lalu dia berbuat 
amal kebajikan di dunia dan taat kepada Tuhan-Nya, kecuali Tuhan-Nya 
akan berbuat baik kepadanya di akhirat, dengan membalas kebaikannya di 
dunia, yaitu orang yang digambarkan dalam ayat,... oblC JpSC && 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga...." Hingga firman-Nya, “ Seakan-akan 

bidadari itu permata yaqut dan marjan. ” 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/270) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/122). 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/122) dari Qatadah. 





Tafsir Adt-TTtobari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir, walaupun terdapat perbedaan lafazh ketika mengungkapkan ny a. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33259. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. Dia berkala: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dan Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^1 J-* “ Tidak ada 

balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula), ” dia berkata, “Mereka 
berbuat kebaikan, lantas dibalas dengan kebaikan.” 953 
33260. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidah bin Bakkar Al Aziddi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Jabir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Munkadir berbicara 
mengenai firman Allah, *]/-*■ S-* "Tidak ada 

balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula), " dia berkata, “Tidak 
ada balasan bagi orang yang aku berikan kepadanya kenikmatan 
dengan Islam kecuali surga.” 954 

33261. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, o&cfi Yl J-* “Tidak ada 

balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula), ” ia berkata, “Manakala 
mereka berbuat kebaikan di dunia ini. Kami pun berbuat baik 
kepada mereka dengan memasukkan mereka ke dalam surga” 955 
33262. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim bin Abu Hafehah, dan Abu Yala, dan 
Muhammad bin Al Hanafiyah, mengenai firman Allah, S* 


953 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/715). 

954 Al Baihaqi menyebutkan riwayat serupa dalam Asy-Syu'ab Al Iman (1/372) dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (17/182). 

953 A! Mawardi menyebutkan riwayat serupa dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/440). 




Surah Ar'Rahmaan 


^ " Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan 

(pula), ” dia berkata, “Ayat itu diperkenankan untuk orang yang 
berbuat kebaikan dan orang yang berbuat kemaksiatan.” 956 
Firman-Nya, £U “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah, wahai jamaah jin dan manusia, yang Dia 
anugerahkan kepadamu dari ganjaran yang Dia berikan kepada orang 
yang berbuat baik dari golonganmu dengan kebaikan-Nya, yang kamu 
d ustakan ? 

m 




“Dan selmn dari dua surya itu ada dua surya lagi. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata air yangmemancar. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar'Rahmaan [55]: 62*67) 

Maksudnya adalah, selain dari dua surga tersebut yang telah Allah 
SWT gambarkan sebelumnya untuk orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhan-Nya, ada dua surga lagi. Akan tetapi pada pembahasan 


Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab Al Iman (6/525, no. 9153) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/182). 


I * 8 \ 








Tafsir Alh-Thabari 


ini ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 'Cjji 
“Dan selain dari dua surga itu. ” 

Sebagian berkata, “Arti lafazh tersebut a d alah , serta selain dua 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 

33263. Muhammad bin Manshur Alh-Thausi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Abu Qais menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dariSaHd bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, 

adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air. (Qs. Huud 
[11]: 7) dia berkata, “Dahulu singgasana Allah di atas air, 
kemudian Dia menciptakan surga untuk diri-Nya, kemudian Dia 
menciptakan di bawah surga itu surga yang lain, kemudian 
menutupi kedua surga tersebut dengan satu mutiara. Allah SWT 
berfirman, >Dan xUtin *** dua surga itu *** du ° 

surga lagi'. Surgawilah yang tidak diketahui.” 

Atau dia berkata, “Kedua surga itulah yan^dig^nbarkan dalam 
firman Allah, 

‘Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa 
yang mereka kerjakan ’ ” (Qs. As-Sajdah [32]: 17). Dia berkata, 
“Itulah yang tidak diketahui oleh makhluk, apa yang ada dalam 
dua surga tersebut, atau apa yang ada dalam surga tersebut. Setiap 
hari mereka diberikan hadiah di surga tersebut, atau di kedua 
surga tersebut’’ 957 


957 Ibnu Athiyah menyebutkan riwayat serupa dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/235). 


SuroJiAr-RaJn 


33264. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ansabah, dari Salim Al Aflhas, 
dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 958 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Artinya adalah, dan selain kedua 
surga itu dari segi keutamaannya ada dua surga lagi.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33265. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, cnj " Dan selain dari dua 

surga itu ada dua surga lagi, ” dia berkata, “Dua surga itu lebih 
rendah dari dua surga ini, yang diperuntukkan bagi golongan 
kanan.” 9 ” 

Firman-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu atas 
ganjaran yang dia berikan kepada orang yang berbuat kebaikan, yang Dia 
gambarkan dari kedua surga ini, yang kamu dustakan? 

Finnan-Nya, "Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 

warnanya ” maksudnya adalah, kedua surga tersebut kelihatan hijau tua 
disebabkan warnanya yang sangat hijau. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33266. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, "Kedua 


959 Ibnu Atfaiyah menyebutkan riwayat serupa dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/235) dan 
Al Qurtfaubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'o» (17/183). 

959 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441), Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/234), dan Al Qurtfaubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (17/183). 



Tafsir AA-Thabari 


surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya, ” dia berkata, “Kedua 
surga itu hijau warnanya.” 960 

33267. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya," ia 
berkata, “Kedua surga itu hijau pemandangannya.” Ada yang 
berkata, “Kedua surga itu selalu menjadi pusat perhatian.” 961 

33268. Musa bin Abdurrahman Al Masmqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Bisyr mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 
Haritsah bin Sulaiman Al Musli, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Zubair ketika menafsirkan ayat ini di atas mimbar, berkata, 
“Apakah kalian tahu arti 'Kedua surga itu (kelihatan) 

hijau tua warnanya'. Yaitu, kedua surga itu hijau 
pemandangannya. 962 

33269. Muhammad bin Umarah, dialah Al Asadi, menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Isma'il bin Abu Khalid mengabarkan kepada 
kami dari Haritsah bin Sulaiman, dia berkata: Ibnu Zubair berkata: 

"kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya' kedua 
surga itu hijau pemandangannya 963 

33270. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Marwan 
bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Haritsah bin Sulaiman, bahwa Ibnu Zubair berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327), Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/441), dan Ibou Al Jauzi dalam ZadAl Maslr (8/124). 

*“ Jbid 

961 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/124) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/235). 

*“ Ibid. 


Surah Ar-Rofa 


oSIiJu "Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya," dia 
berkata, “Kedua surga itu hijau pemandangannya.” 964 

33271. Al Fadhi bin Ash Shabah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id bin 
Jubair dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, II " Kedua 
surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya," dia berkata, “Kedua 
surga itu hijau warnanya.” 965 

33272. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Athiyah, mengenai 
firman Allah, "Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 

warnanya," dia berkata, “Kedua surga itu hijau 
pemandangannya.” 966 

33273. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isma’il bin Abu Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu 
Shalih, meng enai firman Allah, " Kedua surga itu 

(kelihatan) hijau tua warnanya, " dia berkata, “Kedua surga itu 
hijau pemandangannya” 967 

33274. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ansabah, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, "Kedua 

surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya, ” dia berkata, “Kedua 
surga itu (kelihatan) hitam dan hijau ketinggiannya” 968 

33275. Dia berkata Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Atha, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 


544 Ibid 

m Ibnu Abi Hatim dal*n tafsir (10/3327). 

** Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327) dari Ibnu Abbas. 

947 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/517), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

961 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327). 



Tafsir Ath-TKafwri 


"Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua -warnanya, ” dia berkata, 
“Kedua surga itu hijau warnanya.” 969 

33276. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Kedua surga itu 

(kelihatan) hijau tua warnanya, ” dia berkata, “Kedua surga itu 
hijau tua warnanya.” 970 

33277. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengfinai firman Allah, “Kedua surga itu 

(kelihatan) hijau tua warnanya' Kedua surga itu penuh 
kenikmatan yang hijau tua pemandangannya.” 971 

33278. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Kedua surga itu (kelihatan) 

hijau tua warnanya ” ia berkata, “Kedua surga itu hijau tua 
pemandangannya jika wama hijau lebih mendominasi, hingga 
lebih condong ke wama hitam.” 972 

33279. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 

"Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya," dia berkata, 
“Kedua surga itu penuh dengan kenikmatan.” 973 


** Ibid 

910 Al Bukhari dalam tafsir (surah Ar-Rahmaan ayat 64), Mujahid dalam tafsir (hal. 

639), dan Al Mswardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441). 

9,1 Al Mswardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441). 

912 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/271). 

m Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441) dari Qatadah. 



Sitrah Ar-Rahmt 


33280. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, mengenai firman 
Allah, “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 

warnanya,” ia berkata, “Kedua surga itu hijau tua 

p emandangann ya 1,974 

33281. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, '(& ££ "Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga," dia 
berkata, “Dua surga orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam.” 
Dia lalu membaca, ytiVG'jj “Kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohonan dan buah-buahan.” oCSjS, o/Cjl " Seakan-akan 
bidadari itu permata yaqut dan marjan v 
Dia lalu kembali menyebutkan golongan kanan, dengan 
membaca, oea “Dan selain dari dua surga itu ada dua 

surga lagi. ” 

Dia juga menyebutkan keutamaan dua surga tersebut dan apa 
yang ada di dalamnya, yaitu firman Allah, u "kedua surga 
itu (kelihatan) hijau tua warnanya ” Berwarna hijau tua, hingga 
hampir mendekati warna hitam. 975 

33282. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada 
k a m i, dia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari 
Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, cjGt* £ “Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 
warnanya, ” dia berkata, “Kedua surga itu hijau warnanya.” 976 


Ibid 

Lihat Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/124) dan Al Qufthubi dalam Al Jami' ll Ahkam 
Al Qur'an (17/184). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3327) dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun 
(5/441). 



Tafsir AthThabari 


Firman-Nya, ^Ci§2 d^J J/C "Mi*a ra'fenaf Tafem to» 
yang manakah yang kamu dus t akan?" maksudnya adalah, maka nikmat 
T uhan kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari apa 
yang digambarkan dalam kedua surga ini sebagai ganjaran bagi orang 
yang berbuat baik, yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, gj&d» / YL/* “Di dalam kedua surga itu ada 
dua buah mata air yang memancar, ” maksudnya adalah, pada kedua 
surga ini, yakni surga selain dari surga yang diperuntukkan bagi orang 
yang takut akan saat menghadapi Tuhan-Nya, ada dua mata 
[air] 977 “Yang memancar, " yakni memancar. 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna yang dipancarkan 
oleh dua mata air tersebut 

Sebagian berkata, “Dua mata air itu memancarkan air.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33283. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Samak, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, "Di dalam kedua 

surga itu ada dua buah mata air yang memancar, ” bia berkata, 
“Memancarkan air. 978 ” 

33284. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, cjcJZ- “dalam kedua surga 

itu ada dua buah mata air yang memancar/' dia berkata, 
“Memancarkan air.” 979 

33285. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 


977 Kalimat yang tertera di antara tanda 0 tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

971 Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3328). 

979 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/441) dari Ibnu Abbas. 
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Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, dyS*- 

“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
memancar, ” dia berkata, “Yang memancarkan air.” 980 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Maknanya adalah, dua mata air itu 
selalu terisi.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33286. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, “Dua buah mata air yang 

memancar, ” dia berkata, “Selalu terisi dan tak pernah surut.” 981 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Dua buah mata air itu memancarkan 
air dan buah-buahan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33287. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari As/als, dari Ja'far, dari 
Sa’id, mengenai firman Allah, “Di dalam 

kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar, ” dia 
berkata, “Memancarkan air dan buah-buahan.” 982 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Memancarkan macam-macam jenis 

buah.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33288. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub Al 
Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa’id, 

9(0 Ibitu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/441). 

9,1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/441). 

982 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/124) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/441), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 





Tafsir Ath-Thabari 


mengenai firman Allah, 'C-g “Di dalam kedua 

surga itu ada dua buah mata air yang memancar," dia berkata, 
“Memancarkan macam-macam jenis buah.” 9 * 3 
Ahli tafsir lainnya berkata, “Memancarkan kebaikan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

33289. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
",Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata 
air yang memancar, ” dia berkatam, “Memancarkan air.” 984 
Pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, dua buah mata air itu memancarkan air, karena hal itu 
yang dikenal dengan mata air jika memang ia mata air. 

Firman-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?" maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah dari balasan yang melimpah ini, yang Dia 
berikan kepada orang yang berbuat baik di antara kamu, yang kamu 
dustakan? 

«M 


u Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan 
kurma serta delima. Maka nikmat Tuhan kamu yang 


w !bid 

944 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat tra Al Uyun (5/441) dari Al H asan, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam ZadAl Masir (8/124). 
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manakah yang kamu dustakan? Di dalam surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan ” 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 68-71) 


Maksudnya adalah, di dalam kedua surga yang (kelihatan) hijau 
tua warnanya, ada buah-buahan dan kurma serta de lima. 

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna yang menyebabkan 
kurma dan delima disebutkan kembali, padahal sebelumnya telah 
disebutkan buah-buahan. 

Sebagian berkata, “Hal itu diulang karena kurma dan delima tidak 
termasuk buah-buahan.” 

Ahli tafsir lainnya berpendapat, “Kurma dan delima termasuk 
buah-buahan, karena bangsa Arab menggolongkan kedua buah tersebut 
sebagai buah-buahan.” 

Mereka berkata, “Jika ada yang bertanya kepada kami, 
‘Bagaimana kedua buah tersebut diulang kembali, padahal kedua buah 
tersebut telah disebutkan bersamaan dengan seluruh buah-buahan?’ 
Jawab, ‘Hal itu seperti firman Allah, J® 

'Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa’. (Qs. 
Al Baqarah [2]: 238). Pada ayat tersebut Allah SWT telah memerintahkan 
mereka untuk memelihara semua shalat, kemudian mengulangi 
penyebutan shalat Ashar (yvustha) sebagai penguatnya. Begitu pun dengan 
kurma dan delima yang diulang kembali (penyebutannya) sebagai 
penyemangat untuk ahli surga.” 

Selain itu, mereka men gataka n bahwa hal itu seperti firman-Nya, 
ij £ £l 4Ttl j Apakah kamu tiada 
mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di 
bumi.~ (Qs. Al H^jj [22]: 18) Allah SWT kemudian berfirman, 

£-01 "Dan sebagian besar daripada manusia? 
Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya ’’ 
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(Qs. Al Hajj [22]: 18) Sedangkan Allah SWT telah menyebutkan mereka 
pada awal ayat, yaitu, "Apa yang ada di langit, di 

bumi. ” 

33290. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia beikata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mariiar, dari seseorang, dan 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Kurma surga batangnya dari emas, 
akarnya dari emas, tunggulnya dari zamr ud, pelepahnya 
(dijadikan) pakaian untuk penduduk surga, ruthab-nyu seperti ad- 
dilaa, warnanya lebih putih daripada susu, lebih lembut daripada 
keju, dan lebih manis daripada madu, serta tidak berbiji.” 905 
33291. ...dia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Zaid bin Aslam, dari Wahab Adz-Dzimari, dia beikata: Telah 
sampai (kabar) kepada kami bahwa di surga ada pohon kurma 
yang batangnya dari emas, tunggulnya dari emas, pelepah 
daunnya dari emas, pelepahnya (dijadikan) pakaian untuk 
penduduk surga, seperti pakaian paling indah yang sama sekali 
baru dilihat oleh manusia, tangkainya dari emas, dan tandannya 
dari emas, Tsttfruk-nya dari emas, ruthab-nya bagaikan ujung 
pegangan pedang, lebih putih daripada susu dan perak, lebih 
mani s daripada madu dan gula, serta lebih lembut danpada keju 
dan mentega. 986 

Firman-Nya, £U “Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? " m aksud n ya ada l ah , maka nikmat 
T uhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari kemuliaan 
yang diberikan oleh-Nya kepada orang yang berbuat baik dari 
golonganmu, yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, oC* cJJi- tt? dalam surga itu ada bidadari- 
bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik,” maksudnya adalah, dari 


445 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/271) dan Ma’mar bin Rasyid dalam Al Jami' (11/415, no. 
20870). 
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keempat surga ini, yang terdiri dari dua surga bagi orang yang takut akan 
saat menghadap Tuhannya, dan surga selain surga tersebut yaitu surga 
yang kelihatan hijau tua warnanya Di dalam surga-surga tersebut ada 
bidadari-bidadari yang baik akhlaknya dan cantik wajahnya. 

33292. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, "Di dalam surga 

itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik, " dia 
berkata, “Di dalam surga-surga ini ada bidadari-bidadari yang 
baik akhlaknya dan cantik wajahnya.” 987 
33293. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Bidadari-bidadari yang baik- 

baik lagi cantik-cantik " dia berkata, “Bidadari-bidadari yang baik 
akhlaknya dan cantik wajahnya.” 988 

33294. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, dj*. “Di dalam surga itu ada 

bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik ” dia berkata, 
“Yang baik-baik lagi cantik-cantik, yaitu al hur al ain ‘bidadari- 
bidadari’.” 989 

33295. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, djL “Di dalam surga itu ada 

bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik " dia berkata, 
‘Bidadari-bidadari yang baik akhlaknya dan cantik wajahnya.” 990 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/442). 

** Ibid 

9X9 Lihat Al-Alusi dalan Ruh Al Ma'ani (10/157). 

990 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/442). 
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33296. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Jabir, dan Al Qasim 
Ibnu Abi Bazzah, dari Abu Ubaidah, dari Masruq, dari Abdullah, 
mengenai firman Allah, “Di dalam surga itu ada 

bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik, ” dia berkata, 
“Di setiap tenda ada satu istri.” 991 

33297. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi 
dari Amr bin Hisyam bin Hisan, dari Al Hasan, dari ibunya, dan 
Ummu Salamah, dia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah 
kabarkan kepadaku mengenai firman-Nya, op» 'Di 

dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik'. ” Dia berkata, “Bidadari yang baik akhlaknya dan cantik 
wajahnya.” 992 

Firman-Nya, $ "Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? " maksudnya adalah, maka nikmat 
T uhan kamu yang ma nakah yang dianugerahkan kepadamu dan 'nikmat- 
nikmat yang telah disebutkan, yang kamu dustakan? 

«M 


tkjj cfb ^ 4 


'(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dip ingit dalam 
rumah. Maha nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan ? Mereha tidak pemah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi 


991 Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (10/157). 

992 Ath-Thabrani dalam Al Ausaih (3/278, no. 3141), Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'ld( 7/119), dan Al Munzdhi dalam At-Targhib waAt-Tarhib (4/299). 




Surah Ar-Rahmaan 


suami mereka), dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 72-75) 

Melalui ayat ini Allah SWT memberi kabar tentang para bidadari 
yang baik akhlaknya dan cantik wajahnya, bahwa mereka adalah 
Maksud dari adalah ’je* “(bidadari-bidari) yang putih ”, yang 
merupakan bentuk jamak dari s'jjK dan ♦OjP' adalah “putih”. 

Telah kami terangkan makna jjmJi pada pembahasan sebelumnya 
dengan dalil-dalilnya yang komprehensif, sehingga tidak perlu 
mengulangnya kembali pada pembahasan ini. 993 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33298. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra'il 
mengabaikan kepada kami dari Abu Yahya Al Qattat, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "(Bidadari-bidadari) yang 
jelita, putih bersih,” dia berkata: Jaa “bidadari-bidadari” yang 
putih. 994 

33299. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Muslim, 
dari Mujahid, [dari Ibnu Abbas], 995 mengenai firman Allah, 

“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, ” dia berkata: 
“Bidadari-bidadari” yang putih. 996 


995 Lihat tafsir surah Ad-Dukhaan (ayal 54). 

994 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir dari Ibnu Abbas (10/3328). Mengenai pembahasan ini 
kami tidak menemukan riwayat tersebut pada Mujahid dalam tafsirnya. 

995 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

996 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir dari Ibnu Abbas (10/3328). Mengenai pembahasan ini 
kami tidak menemukan riwayat tersebut pada Mujahid dalam tafsirnya. 
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33300. Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, *£- “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, ” 
dia berkata, “Wanita-wanita (surga ).” 997 
33301. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 

bersih, lagi dipingit, ” ia berkata: adalah “bidadari-bidadari” 

jelita yang bermata jeli. 99 ® 

33302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: hitam 

dalam putih . 999 

33303. Dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah ,4 "(Bidadari- 

bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah, ’’ dia 
berkata: ’j) JJ» adalah putihnya hati, jiwa, dan pandangan 
mereka . 1000 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran firman-Nya, 

“Dipingit." 

Sebagian berkata, “Takwilnya adalah, cinta (bidadari-bidadari) itu 
diperuntukkan hanya untuk suami-suami mereka, sehingga bidadari- 
bidadari itu tidak menginginkan seorang pun yang menggantikan suami 
mereka, dan tidak pula mencintai laki-laki lain.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


w Kami tidak menemukannya dalam referensi kami. 

** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/420), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

999 Lihat Ai Qurthubi dalam Al Jami' U Aftkam Al Qur'an (17/188). 

119,0 As-Suyuthi menyebutkan riwayat serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/719). 
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33304. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isra'il mengabarkan 
kepada kami dari Abu Yahya Al Qattat, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “Dipingit ," dia berkata, “Cinta dan jiwa 

mereka hanya diperuntukkan bagi suami mereka .” 1001 

33305. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
“Dipingit,'’ dia berkata, “Mereka hanya mencintai 
suami-suami mereka, sehingga mereka tidak menginginkan selain 
suami-suami mereka .” 1002 

33306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 4 “Dipingit 

dalam rumah," dia berkata, “Jiwa dan pandangan mereka 
diperuntukkan hanya bagi suami-suami mereka, sehingga mereka 
tidak menginginkan selain suami-suami mereka .” 1003 

33307. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
dan Ibnu Al Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, 
dari Ar-Rabi, mengenai firman Allah, 4 “Dipingit 

dalam rumah,” dia berkata, “Mereka mencintai hanya kepada 
suami-suami mereka .” 1004 

33308. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 4 csjJmZ “Dipingit dalam 


1001 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur an, bab: J fy- ayat 72) dan Ibnu Abi 

Syaibah dalami/ Mushannaf (7/215, no. j5456). 

I00J Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (5/442). 

,oia Ibid 

1004 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/27). Riwayat tersebut tidak kami temukan 
pada Mujahid dalam tafsirnya. Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur’an 
(15/80). 
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rumah,” dia berkata,”Mereka membatasi jiwa, hati, dan 
pandangan mereka hanya kepada suami-suami mereka, sehingga 
mereka tidak menginginkan (siapa pun) selain suami-suami 
mereka .” 1005 

33309. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman menreritnlcan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 4 “Dipingil 

dalam rumah, ” dia berkata, “Mereka mencintai hanya kepada 
suami mereka, s ehingg a mereka tidak menginginkan (siapa pun) 
selain suami mereka .” 1006 

33310. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan ke pada kami dari Manshur, dan Mujahid, mengenai 
firman Allah, 4 “Dipingit dalam rumah, ” dia 

berkata, “Cinta mereka diperuntukkan hanya bagi suami mereka, 
««“hingga mereka tidak menginginkan (siapa pun) selain suami 
mereka.” 

Ahli tafsir lainn ya berkala, “Maksudnya adalah, mereka dipingit 
di dalam kamar pengan tin .” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33311. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Abu Jalar, dari Ar-Rabi, dai Abu 
Aliyah, mengenai firman Allah, 4 * “Dipingit dalam 

rumah, ” dia berkata, “Dipingit dalam rumah .” 1007 


l *“ Ibnu Abi Syaibafa dalam Al Utahanmrf (7/40, 00 .34042) 

1406 Takhij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. As-Suyuthi pula dalam Ad-Durr Al 
Mantsvr (7/719). 

I0W Ibnu Abi SyaOnfa dalam Al hhehamtf (7/42, no. 34065) dan Ilmu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (1/126). 



Surah Ar-Rahi 


33312. Ja’far bin Mu h am m ad Al Buzuri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, riwayat yang sama 1008 
33313. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Isra'il, [dari 
Muslim], 1009 dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dipingit, ” dia berkata, “Dipingit.” 1010 

33314. Abu Kuraib menceritakan kepada kami , dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mi’syar As-Sanadi 
mengabarkan kepada kami dari M uhammad bin Ka'b, dia berkata, 
“Dipingit dalam kamar pengantin.” 10,1 
33315. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Dipingit, ” dia 

berkata, “Mereka tidak meninggalkan rumah.” 1012 
33316. Ubaid bin Isma’il Al Hubari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Utsam bin Ali menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, mengenai firman Allah, “(Bidadari- 

bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah, ” dia 
berkata, “Perawan-perawan suci surga.” 1013 


""Md 

1409 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

,<M0 Ibnu Abi HMim da l a m tafiir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/442). 

Al Qurthubi dalam AlJamt'li Ahkam Al Qur'an(\5tt0). 

' m Mujahid dalam tafiir (hal. 639). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMastr (8/126). 



Ta/sir Ath-Ttabari 


33317. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Itsam bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Isma'il, dari Abu Shalih, riwayat yang sama . 1014 
33318. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai firman 
Allah, “Dipingit, ” dia berkata, “Dipingit dalam rumah 

dan tidak keluar dari rumah tersebut ”* 015 
33319. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabaikan 
kepada kami dari Al H asan, mengenai firman Allah, 4 

"Dipingit dalam rumah," dia berkata, “Dipingit, dia tidak 
termasuk yang suka berkeliling di jalanan .” 1016 
Pendapat yang tepat mengenai maksud ayat itu menurut kami 
adalah, hendaknya dikatakan: Sesungguhnya Allah SWT menggambarkan 
(bidadari-bidadari) bahwa mereka dipingit dalam rumah dan istana, “Itu 
adalah pingitan, dan Allah SWT tidak mengkhususkan gambaran tentang 
mereka bahwa mereka dipingit atas satu makna dari dua makna tanpa 
menyebutkan makna yang lain yang telah kami sebutkan tadi, akan tetapi 
dengan ayat itu Allah SWT menjadikan gambaran tentang itu umum. 

Jadi, pendapat yang benar adalah kabar tentang mereka itu 
ditetapkan menjadi kabar yang umum, bahwa mereka dipingit dalam 
rumah, hanya mencintai suami-suami mereka, sehingga mereka tidak 
menginginkan (siapa pun) selain suami-suami mereka, seperti yang telah 
Allah SWT umumkan kabar tersebut 

Firman-Nya, 4 ”Dalam rumah. ” 


' m *Ibid 

10,5 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/126) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/719). 

10,4 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/126). 



Sura/i Ar-Ruhm 


Lafazh maksudnya adalah opi "rumah-rumah", kadang- 
kadang bangsa Arab menamakan pelangkin wanita dengan rumah. 
Contohnya adalah perkataan Labid berikut ini: 

jyaj tdai IJ^ ^_iJl 

Sedangkan pada ayat ini kata itu bermakna "rumah-rumah". 
Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33320. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Malik bin 
Maisarah menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdul lah, mengenai firman Allah, ^ c/j^uZ jJ- 

"(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam 
nanah, ” dia berkata, “Mutiara yang cekung.” 1018 
33321. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, riwayat yang serupa. 1019 
33322. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Muhammad, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 

bersih dipingit dalam rumah " ia berkata, “Rumahnya adalah 
mutiara, empat farsakh dalam empat farsakh. Ia mempunyai 
empat ribu daun pintu yang terbuat dari emas.” 1020 


Bait syair terdapat dalam Ad-Drwan (hal. 163) dari gasidah yang terkenal. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/127). 

Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 




Tafsir AATkabari 


33323. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Nn'aim 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Muslim, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, £ "Dalam 

rumah, ” dia berkata, “Rumah-rumah mutiara.” 1 ® 21 

33324. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Idris Al Audi menceritakan kepada kami dari Syimr bin 
Athiyah, dari Abu Al Ahwash, dia berkala: Umar bin Khaththab 
RA berkata, “Apakah kalian tahu arti 4 ^ 

'(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih cSpingit dalam 
rumah?' Yaitu: Mutiara yang cekung. 1022 

33325. ... dia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mis'ar menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Maisarah, dari Abu Al Ahwash, mengenai firman Allah, 

j "(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih 

dipingit dalam rumah " dia berkata, “Mutiara yang cekung.” 1023 
Diriwayatkan pula dari Abu Al Ahwash, dia berkala: Rumah: 
Mutiara yang cekung, farsakh dalam farsakh, ia mempunyai 
empat ribu daun pintu yang terbuat dari emas. 1024 

33326. Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Himam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Dcrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Rumah di surga terbuat dari mutiara yang 
cekung, farsakh dalam farsakh, ia mempunyai empat ribu daun 
pintu.” 1 ® 5 

33327. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Mutamir menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku menrim gar 

1021 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsur 
(7/719), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

1022 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/127) dan Al Qurthubi dalam Al Jam' U Ahkam 
Al Qur'an (17/188). 

1023 Ibid 

,<aA Ibid 

1025 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 


o 





Surah Ar-Rahtu 


ayahku bercerita dari Qatadah, dai Khalid Al Ashari, dia berkata: 
Telah disebutkan kepadaku bahwa suatu rumah (di surga) adalah 
mutiara cekung yang mempunyai 70 daun pintu, semuanya 
terbuat dari mutiara. 1026 

33328. Ilmu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada krani^, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa*id 
bin Jubair, dia berkata mengenai firman Allah, "Rumah, ” 
yaitu mutiara yang cekung. 1027 

33329. ... dia berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Mujahid, dia berkata: "Rumah" 

maksudny a adalah mutiara yang ceking. 1028 

33330. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dan Yala dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^ "Dalam nanah, ” dia 
berkata, “Mutiara yang cekung” 1029 

33331. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, «I "Dalam nanah, ” dia 
berkata, “Rumah mutiara yang cekung.” 1030 

33332. ... dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Harb bin Busyair, dari Amr bin Maimun, 
mengenai firman Allah, "Rumah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mutiara yang cekung.” 1031 


1024 Ibnu Abi Syaibah menyebutkan riwayat serupa dalam Al Musharmaf (7/42, no. 

34062) dan Abu Yala dalam Al Mtunad (9/181, no. $273). 

1027 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127) dwi Umar bin Khatfathab, Ibnu 
MasW dan Ibnu Abbas. 

1054 Ibnu Syaibah dalam Al Mtahamaf (7/42, no. 34068). 

' w lbid 
1050 IbitL 

1031 Ibnu Syaibah dalam A! Mushmnaf (7/42, no. 34064) dan Abu Ni/ain dahan Al 
Htfyah (4/149). 



Tafsir AtkThabari 


33333. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dan Adh- 
Dhahhak, dia berkata, “Rumah maksudnya adalah mutiara yang 
cekung .” 1032 

33334. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Mi'syar, dan 
Muhammad bin Ka'b, mengenai firman Allah, 4 “Dalam 
rumah, ” ia berkata, “Di kamar pengantin .” 1033 

33335. ... dia berkata: Ubaidullah dan Ibnu Al Yaman menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, mengenai firman 
Allah, 4 “Dalam rumah, " ia berkata, “Maksudnya adalah di 

kamar pengantin .” 1034 

33336. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Qais, dari Manshur, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4 "Dalam rumah, ” 
dia berkata, “Rumah mutiara .” 1035 

33337. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 4 “Dalam rumah ” ia 
bericata, “Rumah mutiara dan perak, seperti yang dikatakan, hanya 
Allah SWT yang lebih mengetahui .” 1036 

33338. Bisyr menceritakan kepada kami, dia bericata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


1051 Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34067). 

1033 Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/42, no. 34066) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/126). 

,#M Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/126). 

1055 Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/215, no. 35456). 




Surah Ar-Rafwuum 


Qatadah mengenai firman Allah, Dalam rumah, ” ia 

berkata, “Telah disebutkan kepada kita bahwa Ibnu Abbas pernah 
berkata, '■Rumah itu adalah mutiara yang cekung ,farsakh dalam 
farsakh, ia mempunyai empat ribu pintu dari emas '.” 1037 
Qatadah berkata: Ada yang pemah berkata, “Tempat tinggal 
seorang mukmin di surga, yang apabila ada seseorang yang 
berjalan di tempat tinggal mukmin itu dengan menunggangi kuda 
yang cepat, maka ia akan berjalan di dalamnya selama tiga 
malam. Begitu pula dengan sungai-sungai dan kebun-kebunnya, 
serta segala macam kemuliaan yang Allah SWT sediakan untuk 
orang mukmin tersebut.” 

33339. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia bericata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Rumah maksudnya mutiara yang 
cekung, farsakh dalam farsakh , ia mempunyai empat ribu pintu 
dari emas . 1038 

33340. Yunus menceritakan kepadaku, dia bericata: Ibnu Wahab 
'* mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid bericata, 
mengenai firman Allah, “Dipingit dalam 

nanah," dia bericata, “Rumah mereka di surga terbuat dari 
mutiara .” 1039 

33341. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia bericata: Abu Raja mengabaikan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 4 c/jJUH 
fOS “Dipingit dalam rumah, " dia berkata, “ Rumah maksudnya 
adalah mutiara yang cekung .” 1040 


10,7 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir <8/127) dan Al Mundziri dalam Ai-Targhib *a At- 
Tarhib (4/2*5). 

I0M Kami tidak menemukannya pada referensi yang kami miliki. 

Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid dalam Al Mushamaf (7/215, no. 35456). 

1040 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/443). 




Tafsir Alh-Thabari 


33342. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Harumi bin Umarah berkata: Syu*bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umarah mengabaikan kepada kami dari 
Abu Mujalliz, bahwa Rasulullah SAW bersabda mengenai firman 
Allah, “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih 

bersih, dipingit dalam rumah?’’ beliau bersabda, y> 

"Mutiara yang cekung. ” 1041 

33343. Aku menceritakan dari Al Husain, dia beikata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Ibnu Abbas 
pernah bercerita dari Muhammad SAW, beliau bersabda, “Ia 
adalah mutiara yang cekung. ” Maksudnya adalah ramah yang 
disebutkan dalam firman-Nya, 4 “(Bidadari- 

bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah?" 10 * 2 
33344. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, 4 “(Bidadari-bidadari) yang 

jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah?” dia berkata, “Dalam 
rumah mutiara .” 1043 

Finnan-Nya, "Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dus t akan?" maksudnya adalah, maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari 
kemuliaan ini, yang Dia berikan kepada orang yang berbuat dari 
golonganmu, yang kamu dustakan? 

Firman-Nya, oC- 'jj jnii 2 “Mereka tidak pernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghmi surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin." Maksudnya adalah, 
mereka tidak pernah disentuh dengan pernikahan yang menyebabkan 

1041 Ibnu Syaibah dalam Al Mushamurf (7/42, no. 34060). 

1043 Ibnu Syaibah dalam Al Mushamurf (7/42, no. 34067). 

1045 Ilmu Syaibah dalam Al Mushamurf(7/215, no. 35456). 



Surah Ar-Rafanaan 


keluarnya darah keperawanan mereka oleh manusia sebelum mereka, dan 
tidak pula oleh jin. 

Para ahli gira'at berbagai pelosok negeri membaca jJuJ» 
dengan huruf mim berharakat kasrah pada ayat ini. Begitu pula pada ayat 
sebelumnya. 

Al Kisa'i meng-fewra/i-kan salah satunya dan men-dhammah-kan 
satunya lagi. 104< 

Qira'at yang tepat pada ayat itu adalah qira'at mayoritas ulama, 
karena itulah bahasa yang fasih dan perkataan (bangsa Arab) yang 
dikenal. 

Firman-Nya, $3^ ?$£ $ "Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dus t akan? " maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari yang telah 
dilnkiskaiij yang kamu dustakan? 

«M 





“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadani yang indah. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Maha Agung nama 


1044 Jumhur ulama membaca dengan huruf mim berharakat kasrah pada kedua 
ayat 

Thalhah, Isa, sahabat-sahabat Abdullah, dan Ali membacanya dengan harakat 
dhammah. 

Sekelompok ulama membaca ayat pertama dengan dhammah dan ayat kedua dengan 
kasrah. Sedangkan kelompok lain sebaliknya, dengan cara melihat yang lebih pantas. 
Al Jah dari membacanya dengan huruf mim berharakat fathah pada kedua ayat 
tersebut 

Lihat Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (10/69). 




Tafsir Ath'Thabari 


Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan karunia ” 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 76-78) 

Maksudnya «rialah, orang-orang yang dimuliakan oleh Allah 
SWT dengan kemuliaan ini merasakan kenikmatan yang telah dilukiskan 
ini dalam dua surga yang telah Allah SWT lukiskan pada ayat, 

j**- '+JO "Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau 
dan permadani-permadani yang indah ” 

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti lafazh " bantal- 

bantal." 

Sebagian mengatakan bahwa ia merupakan taman surga yang 
bentuk mufrad -nya 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33345. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syutrah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin 
Jubair, mengenai ayat, df* “Mereka bertelekan 

pada bantal-bantal yang hijau, ” dia berkata, ‘Taman surga.” 1045 
33346. Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Nuh menceritakan kepada kami, dia berkala; Syu*bah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, 
riwayat yang sama. 1046 

33347. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
[Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari] 1047 
Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 


1045 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/443) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/127). 

1047 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 




Surah Ar-RaJmuam 


Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau, ” dia berkata: 
£3j£l» artinya taman surga. 1048 

Ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa itu merupakan alas-alas 

kasur. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

33348. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau, " dia 
berkata, “Alas-alas kasur.” 1049 

33349. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Mereka bertelekan pada bantal-bantal 
yang hijau," dia berkata: adalah alas-alas kasur dan 

permadani-permadani pilihan. 1050 

33350. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, jp 

“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau, ” 
dia berkata, “Itu adalah permadani-permadani. Penduduk 
Madinah berkata, ‘Itu adalah permadani-permadani’.” 1051 

33351. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail 
Al Hadhrami, dari seseorang yang dipanggil Ghazwan, mengenai 

1041 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/443) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
A! Masir (8/127). 

I<M * Ibnu Abi Hstim dalam tafsir (10/3328), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/443), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 

1050 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/443). 

1051 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/43, no. 34073). 




Taftir A&Thabari 


mengenai fir man Allah, “Mereka bertelekan 

pada bantal-bantal yang hijau, ” dia berkala: 0/^1 maksudnya 
alas-alas kasur. 

Ahli tafiar lainnya berkata, “Arti adalah bantal-bantal.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33358. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Al Hasan berkata - 1» adalah bantal- 
bantal yang hijau, 1058 sedangkan adalah permadani- 

permadani yang tebal. Itu merupakan bentuk jamak, sedangkan 
bentuk mufrad -nya ~4j&- Telah disebutkan sebelumnya bahwa 
bangsa Arab menamakan setiap sesuatu yang terbentang dengan 
jfc “permadani-permadani’'. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayafriwayat 
berikut ini: 

33359. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, £‘Dan 
permadani-permadani yang indah,” dia berkata, “Pennadani- 
permadani.” 1059 

33360. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


1051 Al Ourthubi dalam AlJami' U Ahkam Al Qur an (17/190) dan Ibnu Athiyah dalam A! 
Muharrar Al Wajtz (5/236). 

1059 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al MuhararAl Waja (5/236). 




Surah Ar-Rahnu 


firman Allah, y££»<^£2j “Bantal-bantal yang hijau ," dia berkata, 
“Alas kasur piUhan.” 1052 

33352. ... dia berkata: Mahran menceritakai kepada kami dari Sufyan, 
dari Harun, dari Antarah, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Kasur-kasur dan seprei-seprei pilihan" 1053 

33353. Ibnu Basysyar menceritakan kepada Icami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ghazwan, mengenai firman Allah, 
\jfjo “Bantal-bantal yang hijau, ” dia berkata, “Alas-alas 
kasur pilihan.” 1054 

33354. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, “Mereka 

bertelekan pada bantal-bantal yang hijau," dia berkata: 
adalah alas-alas kasur. 1055 

33355. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma*mar, dari Qatadah, 
mengenai fuman Allah, y£i» “Bantal-bantal yang hijau, ” 
dia berkata, “Alas-alas kasur yang hijau.” 1056 

33356. Aku menceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, “Bantal-bantal yang hijau, ” dia berkata, 

“Itu adalah alas-alas kasur.” 1057 

33357. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 

1MJ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/443) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
AlMasir{mn). 

1053 UM 


ms Abdurrazzatj dalam tafsir (3/273). 

,Kt Ibld 

1057 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mtuharuurf (7/42, do. 34071). 



■ — ■ ■ " TafsirAth'Thahari 

“Dan permadani-permadani yang indah," dia 
berkata: maksudnya permadani-permadani yang indah. 1060 

33361. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, "Dan permadani-permadani 

yang indah," dia berkata: {$)&>'' maksudnya permadani- 
permadani yang menakjubkan. 1061 

33362. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qataddah, dia berkata: Uj& s maksudnya permadani- 
permadani. 1062 

33363. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan permadani- 

permadani yang indah, ” dia berkata: artinya permadani- 

permadani. 1063 

33364. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ilmu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “ Dan permadani-permadani 

yang indah," dia berkata, ‘Termadani-pennadani ” ,#64 

33365. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, “Dan permadani-permadani 


1040 Ibnu Abi Hathn dalam tafsir (10/3328) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadtr 
(5/146). 

1041 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Maslr (8/127) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadtr 
(5/146) dari Ibnu Abbas. 

1042 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/127). 

™Ibid 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/273). 




Surah Ar-Rah 


yang indah, ” dia bericata: maksudnya adalah pcnnadani- 

perroadani. 1065 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa lafazh tfj&h artinya sutra. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
33366. Ibnu Humakl menceritakan kepada kami, dia bokata: Mahran 
menceritakan kepada kami dai Sufyan, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, yU* " Dan permademi-permadani yang 

indah," dia bokata, “Itu adalah sutra.” 1066 
Qira 'at mayoritas ulama di setiap tempat pada ayat itu adalah: 
£&* "Pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 

permadani yang indah ” Tanpa huruf alifti kedua huruf tersebut. 

Disebutkan dalam sebuah kabar yang (dikatakan) bersumber dari 
Nabi Muhammad SAW, yang keakuratannya tidak lasa dipastikan, juga 
sanad-ay& tidak shahih: IfJ&j j**- J+ dengan huruf alif dan 
ijraa'. 

Disebutkan dari Zuhair Al Fanjabi bahwa dia pernah membaca 
dengan huruf alif dan tanpa ijraa' J&j dengan 

huruf alf pula dan tanpa ijra'. xwl Sedangkan pada qira'at ini 
mengandung kemungkinan bacaan yang tepat, sedangkan qira'at 
tersebut tidak tepat menurut ahli bahasa Arab, karena alif jamak 
setelahnya tidak ada empat huruf, begitu pun tiga huruf yang sempurna. 
Sedangkan qira'at yang pertama, yang disebutkan bersumber dari Nabi 
Muhammad SAW, jika memang benar, maka seharusnya dua kata 
tersebut tidak menjadi majrtir. 


1045 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (8/127) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/236). 

I0M Mujahid dalam ta&ir (hal. 639) dan Ibnu Al Jauzi dalan Zad Al Masir (8/127). 

1047 Jumhur ulama membaca 

Utsman bin ABaa, Nashr bin Ashim, Al Jahdari, Malik bin Dinar, Ibnu Muhaishin, 
dan Zuhair Al Arqabi membaca dan ,f)& dengan huruf ga/berharakat kasrah 

serta huruf ya' beriunkat fathah dan bet-tajydki. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bah- Al MukUh (10/71). 



Ta^M-IUra 


Firman-Nya, $&. “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu dustakan?” maksudnya adalah, maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang Dia anugerahkan kepadamu dari kemuliaan ini, 
yang Dia berikan kepada orang yang taat dari (golongan)mu, yang kamu 
dustakan? 

Fiiman-Nya, '££ “Maha Agung nama Tuhanmu, " 
maksudnya adalah. Maha Agung sebutan nama Tuhanmu, wahai 
Muhammad, “Yang mempunyai kebesaran, ” yakni yang memiliki 
keagungan eijv$ " Dan karunia " Yakni yang memiliki penghormatan 
dari seluruh makhlukny a 

33367. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata; Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Yang mempunyai kebesaran dan karunia, ” dia berkata, “Yang 
memiliki keagungan dan keangkuhan.” 106 * 

Akhir tnfoir «nr«h Ar.P«Kiw«m 
Selelahnya tafsir surah Al Waaqfah 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda 
Nabi Muhammad SAW dan keluarga belian 


‘ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/342) dan Abdullah bin Muhamad Al Ashbahani 
dalam Al Adzamah (1/342, no. 75). 
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Tafsir Aih-Thahari 


SURAH AL WAAQI'AH 




Surah Al Waaqi'ah, surah Makldyah, 96 ayat 1069 


'T* s*. 


W»*-*» 4 



“Apabila terjadi Hari Kiamat. Terjadinya Kiamat itu tidak 
dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain). Apabila bunu 
diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya. Dan gunung-gunung 
dihancurhduhkan sehancur-hancumya. Maka jadilah dia debu 
yang beterbangan (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 1-6) 


Takwil firman Allah: (Apabila terjadi Hari 

Kiamat) 

Abu Ja’far berkata: makna ayat ini adalah, apabila sangkakala 
yang menandakan tetjadinya Hari Kiamat telah dibunyikan. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


Pada tulisannya yang asli. Abu Ja’far membukukan surah ini pada juz kedua puluh 
dua, dan pada halaman pertamanya (atau pada sampul) ia memberi tema: Dalam 
kitab ini terdapat tafsir surah Adz-Dzaariyaat, surah Ath-Thuur, surah An-Najm, 
surah As-Saa’ah (Al Qamar), surah Ar-Rahmaan, surah Al Waaqi’ah, surah Al 
Hadiid, dan surah Al Mujaadilah. Semoga shalawat Allah selalu tercurahkan kepada 
baginda Muhammad SAW. 





Surah Al Waatji’ah 


33368. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata; Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberi tahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

"Apabila terjadi Hari Kiamat ia m engatakan bahwa maknany a 
adalah tiupan sangkakala 1070 

33369. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa kata-kata 

dan kata-kata lain yang sejenisnya merupakan nama- 
nama [Hari] 1071 Kiamat Kata yang berbeda-beda ini disebutkan 
oleh Allah dalam Al Qur'an karena keagungannya, agar hamba- 
hamba-Nya selalu waspada terhadapnya. 1072 

Takwil firman Allah: (Terjadinya Kiamat itu 

tidak dapat didustakan [disangka!J) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kejadian Hari 
Kiamat tersebut tidak dapat dipungkiri, tidak akan tidak terjadi, dan tidak 
akan dipindahkan ke hari yang lain. 

Bentuk lafazh i>jtT “ Didustakan (disangkal')” pada ayat ini 
meupakan bentuk mashdar, sama seperti lafazh al ‘ajibah “kesudahan” 
atau al 'aftyah “kesehatan”. 

Makna yang kami sampaikan ini (yakni untuk makna lafazh 
“didustakan (disangkal) ,r ) juga disampaikan oleh para ulama tafsir 
lainnya. Mereka yang memaknainya demikian memperkuatnya den gan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33370. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 


,#w Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/445). 

1071 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

' m Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3329) dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/445). 




Tafsir Alh-Thabari 


Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafezh %& pada firman 
Allah, “Terjadinya Kiamat itu tidak dapat 

didustakan (disangkal),’’ adalah, tidak ada kata kembali, tidak 
akan tidak teijadi, dan tidak ada keraguan. 1073 
33371. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 'a>& pada firman Allah, 

“Terjadinya Kiamat itu tidak dapat didustakan 
(disangkal), ” adalah, tidak akan tidak terjadi. 1074 

Takwil firman Allah: ([Kejadian itu/ merendahkan 

(satu golongan) dan meninggikan [golongan yang lain]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Hari Kiamat akan 
merendahkan siapa pun yang tidak takut siksa api neraka, namun akan 
meninggikan siapa pun yang selalu mengharapkan rahmat dan ridha Allah 
serta surga-Nya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, siapa 
pun yang berada di atas, akan mendengar teriakan orang-orang yang 
berada di bawahnya, dan siapa pun yang berada di bawah akan 
mendengar teriakan orang-orang yang berada di atasnya. 

Para ulama yang berpendapat demikian selain menyebutkan 
riwayat-riwayat yang memperkuat penafsiran mereka, juga menyebutkan 
riwayat-riwayat dengan makna yang kami sampaikan sebelumnya, antara 
lain: 

33372. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaklillah (alias 
Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdillah 
bin Suraqah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 


‘ #n Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/131). 
1OT< Abdurrazzaq dalam tafsir (3/275). 


meninggikan (golongan yang Icdn)” adalah, Hari Kiamat akan 
merendahkan musuh-musuh Allah dan memasukkan mereka ke 
dalam neraka. Sementara itu. Hari Kiamat akan meninggikan para 
penolong agama Allah dan memasukkan mereka ke dalam 

1075 

surga. 

33373. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kam^ dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain)” adalah, tanah datar dan gunung-gunung 
akan diangkat ke atas hingga semua manusia dapat mendengar 
satu sama lain, baik yang dekat maupun yang jauh. Kemudian 
sebagian orang dinaikkan (derajatnya terhadap yang lainnya) dan 
mendapatkan keistimewaan dari Allah, sedangkan sebagian lain 
direndahkan dan mendapatkan siksa Allah. 1076 

33374. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “(Kejadian 

itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain)” adalah, semua orang dapat mendengar teriakan satu 
sama lain, baik yang dekat maupun yang jauh. Allah lalu 
merendahkan sebagian orang dan menerima siksaan dari Allah, 
serta menaikkan derajat sebagian lainnya dan mendapatkan 
keistimewaan dari-Nya. 1077 

3337S. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “(Kejadian 

1975 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3339), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/626), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/446). 

19 * Abdunazzaq dalam tafsir (3/275) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/626). 

1977 Ibid 



Tafsir Aih-Thdbari 


itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan 
yang lain),’' ada l ah , siapa pun yang berada di atas akan diturunkan 
hingga dapat mendengar orang-orang yang berada di bawahnya, 
dan siapa pun yang berada di bawah akan diangkat hingga dapat 
mendengar orang-orang yang berada di atasnya. 

Ikrimah lalu berkata, "Bagi Allah tidak ada bedanya makhluk 
yang dekat atau yang jauh jaraknya." 1078 

33376. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya^ dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “(Kejadian itu) merendahkan 

(satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain)” adalah, 
yang jauh jaraknya dengan yang dekat akan terdengar 

1079 

semuanya. 

33377. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

‘V Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain)” aku mendengar ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, siapa pun yang berada di atas akan diturunkan 
hingga dapat mendengar orang yang ada di bawahnya, lalu siapa 
pun yang berada di bawah akan dinaikkan hingga dapat 
mendengar orang yang ada di atasnya. Yang berjarak dekat 
ataupun yang jauh saat itu sama saja 1080 

Takwil firman Allah: {Apabila bumi 

diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya) 


lon Al Mawardi dalam An-Nukat via Al Uyun (5/446) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/131) 

,0T * Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/131). 

I0t0 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/239). 



SuraJiAI Waagfah 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila bumi 
diguncang hingga bergetar dengan sangat hebatnya. 

Kata ar-rajja (cj£) berasal dari ungkapan as-sahmu yartajjfii al 
ghardh, yang artinya, anak panah bergetar tatkala menancap di 


Makna yang kami sampaikan ini disamp aikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33378. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, “Apabila bumi diguncangkan 

sedahsyat-dahsyatnya ,” adalah mengguncangkan bumi. 1081 
33379. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna P a da firman Allah, W 
“Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- 

dahsyatnya^ adalah diguncangkan. 1082 
33380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazdd menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
O atariah, ia mengatakan hahwa malcna firman Allah, 

Uj “Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya ,” adalah 
diguncan gkan dengan keras. 1083 


10.1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3329) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyurt (5/446). 

10.2 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Al Qurthnbi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an 
(17/196). 

tM ’ Abdurrazzaq dalam tafsir (3/275). 




Tafsir Ath-Thabari 


33381. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, c^j £ j, 

“ Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya adalah 

di guncangkan dmgan sangat hfbat 1084 

Takwfl firman Allah: {Dan gunung-gunung 

dihancurlulukkan sekancur-hancumya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini «dalab, apabila gunung- 
gunung diremukkan hingga hancur berkeping-keping, seperti layaknya 
tepung yang basah. 

Makna ayat ini tidak jauh berbeda dengan makna firman Allah, 
'C£ Jlif “Dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan- 

tumpukan pasir yang beterbangan.” (Qs. Al Muzammil [73]: 14) 

Kata al basisah (&3j) menurut lisan masyarakat Arab 
maknanya adalah gandum yang ditumbuk halus hingga menjadi tepung, 
untuk dijadikan makanan ketika menempuh perjalanan jauh. 

Kata ini juga disebutkan pada sebuah syair yang menceritakan 
tentang semang pencuri dari daerah Ghathafan, yaitu ketika ia ingin 
membuat roti (dengan cara memanggang tepung), ia khawatir 
pembuatannya itu memakan waktu lama dan ia akan ketahuan mencuri, 
maka tanpa berpikir panjang lagi ia membasahi tepung itu dan memakan 
adonannya (tanpa dipanggang terlebih dahulu). Ia berkata: 1085 

1 — 1* L-j l j^ ’V 

" Janganlah kalian memanggang tepung dan meremukkannya dengan 
menggunakan pelana unta itu hingga seremuk-remuknya. n,m 

,m Ibid 

"* 5 Lihat Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajii (5/239). 

Syair ini adalah gabungan dari dua syair. 

Abu Ubaidab dalam Majczz Al Qur'an (2/248) hanya menyebutkan bait pertama dan 
tidak menyebutkan siapa yang mengatakannya. Begitu juga dalam Al-Lisan (entri: 



Makna yang kami sampaikan untuk ;'-<j juga disampaikan oleh 

para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 

memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33382. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, IJLj "Dan gunung-gunung dihancurluluhkan 

sehancur-hancurnya,” adalah, meremukkannya hingga berkeping- 
keping. 1087 

33383. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Ain Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna fi rman Allah, Ula “Dan 

gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya adalah 
diremukkan. 10,8 

33384. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia beikata: Ketika 
Mujahid menafsirkan firman Allah, “Dan 

gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya ia 
berkata, “Seperti tepung yang diremukkan.” 10 * 9 

33385. Ahmad bin Amr Al Bashri menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Hafsh bin Umar Al Adani dari Al Hakam bin Aban, dari Ikrimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancw-hancumya,” 
adalah meremukkannya hingga berkeping-keping. 1090 

basasa), hanya menyebutkan bait pertama, namun menyebutkan penyairnya. 

Sedangkan bait kedua pada entri: malasa. 

I0r> Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3329) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(8/132). 

IM * Mujahid dalam tafsir (ha). 640) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/132). 

I0 ” lbid 

1090 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/239). 


Tafsir Ath-Thabari 


33386. Isma'il bin Musa bin Bintis-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Hakaro Al Ahmasi menceritakan kepada 
kami dari Sa’id Ash-Shult, dari Ismail As-Suddi dan Abu Shaleh, 
mereka me ngatakan hahwa makna firman Allah, > . 

"Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancumya,” 
adalah meremukkannya hingga berkeping-keping. 1091 
33387. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mainan 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

CLj “Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur- 

hancumya," adalah sepati tepung yang diremukkan. 1092 
33388. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Lt» "Dan gunung- 

gunung dihancurluluhkan sehancur-hancumya” ia berkata, 
“Seperti pada firman Allah di ayat lain, yaitu seperti tumpukan 
pasir yang beterbangan.” 1093 

33389. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, \2j> Jl^ff “Dan 
gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancumya ,” adalah 
meremukkannya hingga berkeping-keping. 1094 

Takwil firman Afiah: (Maka jadilah dia debu 

yang beterbangan) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat ketika 
memaknai kata al habaa ( i££) pada ayat ini. 

10,1 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAI Masir (8/132). 

I0n Mujahid dalam tafsir (hal. 640), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/132), dan Al 
Quithubi dalam A / Jami' li Ahkam Al Qur an (17/196). 

1093 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAI Masir (8/132). 



Surah Al Waatp'ak 


Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah 
debu yang terkena sinar matahari, yang masuk dari lubang ventilasi (debu 
tersebut tidak terlihat ketika tidak terkena sinar matahari)- Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33390. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, lici ifcj» “Maka jadilah dia debu yang beterbangan” 

adalah (debu yang terlihat karena) sinar mentari. 1095 
33391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Alha, dari Ilmu Abbas, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, £c5 “Maka 

jadilah dia debu yang beterbangan adalah (debu yang terlihat 
karena) sinar matahari yang masuk melalui lubang ventilasi. 1096 
33392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Maka jadilah dia debu yang beterbangan adalah (debu 
yang terlihat karena) sinar matahari yang masuk melalui lubang 
ventilasi, padahal sebelumnya debu itu tidak terlihat sama 
sekali. 1097 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah debu 
yang beterbangan di jalan yang dilalui oleh kendaraan. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
33393. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata. Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 

1095 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447), dari Mujahid. 

1094 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447) dan Al Quithubi dalam Al Jami' ll 
Ahkam Al Qur'an (17/197). 

1097 Ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/447) dan Al Qurthubi dalam AI Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/197), namun kami tidak dapat menemukan riwayat ini dalam 
Tafsir Mujahid. 





Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna kata tersebut 
adalah percikan yang beterbangan akibat suatu pembakaran yang biasanya 
hilang dalam sekejap. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33394. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata ££ pada firman Allah, 32 » “Maka jadilah 

dia debu yang beterbangan,” «rialah percikan yang terlempar dari 
api yang menyala, namun percikan itu menghilang begitu saja 
apabila telah terjatuh. 1099 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah daun- 
daun kering dari sebuah pohon tandus yang ditohan gkan oleh angin. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
t^atadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 
vfc “Maka jadilah dia debu yang beterbangan,” «rialah, seperti 

pepohonan kering yang diterbangkan oleh angin ke sana ke 
• • 1100 


33396. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna kata ££ pada firman A1U&, £»32» 


** Al Ourthubi dalam AUaml' li AUum AlQur'am (17/197). 

Ibnu Abi Hotim dalam tafsir (10/3329) dan Al Mawardi dalam Ait-Ntthtt wa At 
Uym (5/447). 

1100 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/447) dan Ibnu Athiyab iM™ Al 
Muharrar Al Wajiz (5/239). 





Sci "Maka jadilah dia debu yang beterbangan ” adalah serpihan- 
serpihan pohon kering yang diterbangkan oleh angin. 1101 
Kata al habaa (&*) telah kami jelaskan sebelumnya mengenai 
makna dan dalil-dalil yang menyebutkan kata ini, maka kami tidak akan 
mengulang pembahasannya di sini. Sedangkan untuk kata a/ inbitsats 
(Semaknanya adalah tercerai-berai di udara. 


i® t 0$ 


“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. 
Alcmgkah mulianya goUmgan kanan itu. Dan golongan kiri 
Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang 
pcding dahulu beriman, merekalah yang paling duhi (masuk 
surga). Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). 
Berada dalam surga kenikmatan.” (Qs. Al Waatp’ah [56]: 7-12) 


Takwil firman Allah: *&£ (Dan kamu menjadi tiga 

golongan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai manusia 
sekalian, kalian akan dipisahkan menjadi tiga bagian (kelompok). 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

33397. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “Dan 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/276) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/447). 




TitfrfrAth-Tkdbarf 


kamu menjadi tiga golongan. ” adalah tingkatan-tingkatan manusia 
pada Hari Kiamat nanti. 1102 


Takwil firman Allah: j~~l i t (yoifti 

golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu) 

Abu Ja’far berkata: Ayat ini merupakan penjelasan dari Allah 
SWT mengenai kelompok yang dimaksud pada ayat sebelumnya, yaitu, 
manusia akan dibagi menjadi tiga kelompok; yang pertama adalah 
ashabul maimanah, yang kedua adalah ashabul masy'amah , dan yang 
ketiga adalah as-saabujun. Ketiga kelompok ini tidak disebutkan pada 
satu kalimat sebagai penjelasan dari ayat yang pertama, karena 
penyebutan ayat-ayat selanjutnya telah menunjukkan makna tersebut 
Pada ayat ini disebutkan kelompok yang pertama, yaitu ashabul 
maimanah , yang artinya kelompok manusia yang akan melangkahkan 
kaki mereka ke arah kanan, ke arah surga. Ayat ini sama seperti firman 
Allah SWT, jc'ZL&LZiA “Alangkah bahagianya golongan kanan itu.” 
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 27) 

Takwil firman ADah: t (Dan golongan 

lari Alangkah sengsaranya golongan kiri itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
kelompok manusia yang akan diseret menuju arah kiri, ke arah neraka. 

Kata asy-syuami (sering disebutkan oleh masyarakat Arab 
untuk mengungkapkan “tangan kiri”. Contohnya adalah sebuah syair dari 
A’sya bani Tsa’labah berikut ini: 

jdH ^USU* 

"Lalu ia beralih ke sebelah kiri tangannya, namun karenanya ia harus 
kehilangan, awan mendung yang akan menghilangkan semua 
dahaganya " 1I(0 


1102 


Abdunazzaq dalam tafsir (3/276). 



Surah Al Waaqi'ah 


Takwil firman Allah: (Dan orang-orang yang 

paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu [masuk surga]) 

Aba Ja’far berkata: Ayat ini menjelaskan tentang kelompok 
ketiga di akhirat nanti, yaitu orang-orang yang pertama-tama beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, termasuk di antaranya kaum Muhajirin yang 
hijrah pada awal Islam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33398. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah (alias 
Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdillah 
bin Suraqah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

S& “Dan kamu menjadi tiga golongan” «dalah, dua kelompok 
akan dimasukkan ke dalam surga, sedangkan satu kelompok 
lainnya masuk ke dalam neraka. 

Ibnu Humaid menambahkan: Kepada para as-saabiqmm 
diberikan bidadari yang cantik jelita (hunm 'iin), sedangkan 
kepada para ashabul yamin diberikan para wanita cantik yang 
sebaya dengan mereka dan penuh kecintaan ( ‘urubun atraab ). 1104 
33399. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, u Dan 

kamu menjadi tiga golongan,” adalah tingkatan -tin gkatan manusia 
pada Hari Kiamat 1105 

33400. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami dari Au£ ia berkata: Ketika Al Hasan 
menafsirkan firman Allah, t ^ y&j 


1105 Lihat Ad-Diwan (hal. 188). 

IIM Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/211) dari Mujahid dan As- 
Suddi. 

II0J Abdurrazzaq dalam tafsir (3/276). 




Tafsir Ath-Thabari 


g o^tojLaDp z -&$ &z O 

'oj£X\ &$j\ “Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu Dan 
orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling 
dulu (masuk surga). Mereka itulah orang yang didekatkan 
(kepada Allah)." Hingga firman-Nya, 'j» JsJ ^ Oflj/t 'j» 

“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 
Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. ’’ 

Ia mengatakan bahwa Nabi S AW pernah bersabda, 'Je 

jf 'jy^L Jl CKSj «ii j» UJCA iWCJ\ pifh j» && 

a&t ajjt. j* j51 “Para ashabul yamin yang hidup pada 
masa-masa terdahulu, dengan ashabul yamin yang hidup pada 
masa sekarang akan disetarakan. Namun orang-orang yang 
pertama-tama beriman, yang hidup pada masa-masa terdahulu, 
lebih banyak dari orang-orang yang pertama-tama beriman yang 
hidup pada masa sekarang ” l 106 

33401. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud lafazh X» pada firman 
Allah, f. “Yaitu golongan kanan. 

Alangkah mulianya golongan kanan itu,” adalah, apa yang akan 
diberikan kepada mereka dan apa yang telah dipersiapkan untuk 
mereka. Begitu juga dengan makna lafazh X» pada firman Allah, 
X' “Dan golongan kiri. Alangkah 

sengsaranya golongan kiri itu,” yaitu apa yang akan diberikan 
kepada mereka dan apa yang telah dipersiapkan untuk mereka. 
Maksud firman Allah, “Dan orang-orang yang 

paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk 


1,04 Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir (8/133) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manlsvr (8/6), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 



Surah Al Wtunp'afc 

surga)” «Halah (orang-orang yang pertama-tama beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya) dari setiap umat 1107 
33402. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkala: Aku melihat ada tiga bentuk hawa nafsu jika 
dikaitkan dengan ilmu. (1) ketika seseorang membiarkan hawa 
nafsunya mengendalikan ilmunya, dengan demikian hawa 
nafsunya akan selalu berada di atas dan mengalahkan ilmunya, 
sehingga hawa nafsu yang buruk dan hina membuat ilmu yang 
dimiliki oleh orang tersebut menjadi terhina pula, karena hawa 
nafsunya lebih dominan dan menjadi prioritas utama. Orang 
seperti itu akan dimasukkan dalam kelompok penghuni neraka. 
(2) jika orang tersebut dikehendaki oleh Allah menjadi lebih baik, 
maka ia akan bangkit dari keterpurukannya dan mengoreksi 
keadaannya, ketika ia menyadari kesalahannya itu ia merubah 
dominasi hawa nafsu terhadap ilmunya, hingga akhirnya Allah 
memenangkan ilmu yang dimilikinya terhadap hawa nafsu dan 
m engendalikan nya. Lalu jika orang mukmin tersebut telah beralih 
kondisinya menjadi lebih baik dan beristiqamah pada jalan 
tersebut, maka hawa nafsunya yang hina akan selalu terkalahkan 
oleh ilmu yang dimilikin ya, karena ilmu itulah yang selalu 
dij alankan dan diamalkan setiap saat, hingga keburukan dan 
kehinaan hawa nafsunya tidak dapat merusak keadaannya lagi. (3) 
Allah telah menerangi hati orang yang memiliki bentuk ketiga ini 
dengan cahaya ilmu, hingga ia sama sekali tidak terpengaruh 
dengan hawa nafsunya, seakan hawa nafsunya telah pergi 
m eninggalkanny a, hingga yang ada di d a l am dirinya hanyalah 
ilmu. Bentuk yang ketiga inilah bentuk yang paling baik dari 
semua bentuk yang ada. 


1,07 ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/133) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsw (8/6), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq, namun kami tidak dapat 
menemukan riwayat ini dalam kitabnya. 




Tafsir Alh'Thabari 


“Dan kamu menjadi tiga golongan j' yakni dua kelompok 
akan menuju singa sedangkan satu kelompok akan menuju 
neraka. 

Ibnu Zaid lalu merangkumnya: As-saabig adalah orang yang 
mengedepankan ilmunya daripada hawa nafsunya. Merekalah 
yang akan masuk ke dalam surga. Ikut juga bersama mereka ke 
dalam surga orang-orang yang tutup usia dengan ilmu yang 
mengendalikan hawa nafsu. Sedangkan omag-orang yang 
membiarkan hawa nafsunya menginjak-injak ilmunya, hingga 
mereka wafat, akan masuk ke dalam kelompok calon penghuni 
neraka. 1108 

Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menerangkan 
penyebab rafa’- nya kata ashab pada kalimat ashabul maimanah dan 
ashabul masy 'amah. 

Beberapa ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazht 
“Alangkah mulianya golongan kanan itu” [dan ££&t 
“Alangkah sengsaranya golongan kiri itu”] 1109 adalah khabar dari 
kalimat sebelumnya (yakni “ Yaitu golongan kanan" dan 

"Dan golongan kiri 7 ), seperti ketika seseorang berkata: 
zaidun moa zaidun, yang maksudnya adalah, Zaid, betapa rupawannya 
Zaid. 1110 

Ulama lainnya mengatakan bahwa lafazh t 

“Alangkah mulianya golongan kanan itu” bukanlah khabar dari kalimat 
pertama, melainkan pengulangan yang bermakna takjub. Seakan-akan 
yang dikatakan adalah ashabul maimanah betapa mulianya Seperti pada: 
al qaari ‘ah, al qaari ‘ah betapa dahsyatnya. Atau: al haaqqah, al haaqqah 


"°* Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan iafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

,1<w Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

11 ltt Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/240). 
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betapa hebatnya. Semua kata yang disebutkan setelah yang pertama 
adalah kata pengulangan yang bermakna takjub, dan takjub ini bermakna 
khabar. Apabila kalimat tersebut adalah kalimat tanya, maka kata tadi 
tidak dapat menjadi khabar dari sebuah mubtada, karena khabar tidak 
mungkin berbentuk kalimat tanya, dan kalimat tanya tidak mungkin 
berbentuk khabar. Berbeda dengan kata takjub, karena kata takjub dapat 
menjadi khabar, dan kata-kata tersebut tadi merupakan khabar dari 
mubtada' yang disebutkan sebelumnya. 

Mengenai contoh yang dikemukakan oleh para ulama bahasa 
yang pertama, yaitu zaidun wa maa zaidun, adalah terbentuk dari dua 
kalimat yang berbeda, karena tidak mungkin huruf wau athaf masuk ke 
dalam khabar dari sebuah mubtada. Seakan-akan yang dikatakan yaitu, 
ini adalah Zaid, dan siapakah Zaid itu? Atau bagaimana tentang 
kerupawanannya? Atau bagaimana tentang kepintarannya? 1111 

Para ulama tafsir juga berlainan pendapat ketika menerangkan 
sosok yang dimaksud dengan as-saabiqun (aJu&aJkdZ&j **.Dan orang - 
orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu [masuk 
surga?*) pada umat Nabi S AW. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang shalat menghadap dua kiblat yang berbeda (yakni 
merasakan perpindahan kiblat pada waktu itu). Mereka memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33403. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Kharijah, dan 
Qurrah, dari Ibnu Sirin, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, oJLirf “ Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, 
merekalah yang paling dulu (masuk surga)? adalah orang-orang 
yang merasakan shalat menghadap dua kiblat yang berbeda. 11,2 


1.11 Lihai Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (10/78-79). 

1.12 Ibnu Athiyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (5/240). 
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Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang lebih awal menuju panggilan Allah. Para ulama ini juga 
memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
33404. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Abi 
Saudah menceritakan kepada kami, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, “ Dan orang-orang yang paling 

dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga)," 
adalah orang-orang yang pertama-tama pergi ke masjid (ketika 
adzan berkumandang) dan orang-orang yang paling cepat pergi ke 
medan perang (ketika perang di jalan Allah diserukan). 11,3 
Bentuk rafa’ pada lafazh “ Merekalah yang paling dulu 

(masuk surga), ” dapat disebabkan oleh dua hal: 

Pertama-. Lafazh “ Merekalah yang paling dulu (masuk 

surga), ” 'yang pertama rafa' karena adanya CijiZti “ Merekalah yang 
paling dulu (masuk surga)," yang kedua. Jadi, maknanya adalah, was- 
saabiquuna al awwaluun, yakni, yang awal dan pertama-tama, seperti 
yang biasa diungkapkan oleh masyarakat Arab: as-saabiq al awwal “yang 
terutama dan paling pertama”. 

Kedua: Lafazh ojLitf “ Merekalah yang paling dulu (masuk 
surga), ” yang pertama rafa’ karena lafazh ” Mereka itulah 

orang yang didekatkan (kepada Allah)." [Jadi, lafazh Merekalah 

yang paling dulu (masuk surga), " yang kedua adalah penekanan dan 
penegasan dari “ Merekalah yang paling dulu (masuk surga), ” 

yang pertama. 


Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/448) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
A/<wir (5/133). 




Surah Al Waaqi'ah 


Takwil firman Allah: SjpCrfi {Mereka itulah orang yang 
didekatkan {kepada Allah }.”] 1 * 14 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
orang-orang yang didekatkan, kepada Allah pada Hari Kiamat nanti, yaitu 
ketika mereka dimasukkan ke dalam surga. 1115 

Takwil firman Allah: {Berada dalam surga 

kenikmatan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
ditempatkan di taman-taman surga dengan kenikmatan yang abadi. 

MO 




O? ofa (S^Ci > y $ 
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“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan kedi dari orang-orang yang kemudian. Mereka 
berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan permata. 
Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. Mereka 
dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang 
diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening karenanya 
dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan dari apa yang mereka 
pilih. Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.^ 
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 13-21) 


Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

11,5 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/79). 




Tafsir Alh'Tkabari 


Takwfl finwa AHah: ©^!' £ JiJ ©^Vf ^ ^ 
(Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan 
kedi dari orang-orang yang kemudian) 

Aba Ja’ifcr berkata: Makna ayat ini adalah, sebagian besar dari 
mereka berasal dari umat-umat terdahulu, dan sebagian kecilnya berasal 
dan umat Nabi SAW. 

Alasan penyebutan lafazh “Dari orang-orang yang 

kemudian ” pada ayat ini untuk umat Nabi Muhammad SAW, karena 
memang merekalah umat terakhir, tidak ada umat lain setelah umat Nabi 
SAW, karena Nabi SAW merupakan utusan Allah yang ter akhir 

Takwil firman Allah: (Mereka berada di atas 

dipan yang bertatahkan emas dan permata) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
menempati tempat-tempat peristirahatan yang disusun dengan rapi. 

Kata maudhunah ($>J*y> u Yang bertatahkan emas dan permata") 
pada ayat ini dapat diartikan dengan mansuujah (tersusun), yakni yang 
diatur sede miki a n rupa hi n gga tersusun dengan rapi, seperti baju zirah 
yang besinya disusun dan ditumpuk agar lebih kuat Penggunaan kata ini 
diantaranya pada syair Al A’sya berikut ini: 

Cef* Ijef £* dCS SjlS gU 'jaj 

"Salah satu susunan yang dibentuk oleh Daud secara rapi adalah, 
mengutus kafilah per kafilah dari suatu daerah "* 116 
Atau seperti sebutan wadhi an-naaqah, yang maksudnya tali yang 
d ilipatganda k an ag» lebih kuat mengikat unta. 

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa kata wadhiin ini 
juga berasal dari kata maudhuun, yakni mengubah bentuk mcrf'ul menjadi 
Jh’iil, seperti pada kata qatiil “terbunuh” yang disebutkan untuk makna 
magtuul “yang dibunuh”. Kata ini juga disebutkan pada sebuah riwayat 


n» 


LUatAd-Diwart (hal. 88). 
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bahasa yang berkesinambungan dari beberapa masyarakat Arab, mereka 
berkata, “Batu bata itu disusun (maudhuumm) satu per satu,” yakni 
terkombinasi secara baik dan teratur. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa penyebutan sururun 
maudhuunah pada ayat ini dikarenakan tempat-tempat peristirahatan itu 
dipenuhi dan dihiasi dengan emas dan permata- Mereka memperkuat 
penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
33405. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sirfyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, **■Mereka berada <& atas dipan yang 

bertatahkan emas dan permata adalah bertaburan dengan 
emas." 17 

33406. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hushain, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan 
permata ” adalah bertaburan dengan emas." 18 
33407. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “ Mereka berada di atas dipan 

yang bertatahkan emas dan permata? adalah tempat-tempat 
peristirahatan yang bertaburan (emas). 1119 
33408. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, ia 

Ilmu Abi H alim dalam tafsir (10/3330) dan Ai Mawardi dalam An-Nukal wa Al 
Uyun (5/450). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ilmu Ai Jauzi dalam ZadAl Masir (8/135). 
Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/135). 
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mengatakan bahwa makna kata maudhuunah adalah yang ditaburi 
dengan emas. 

33409. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ekrimah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “•Mereka 

berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan permata, n 
adalah, yang dipenuhi dengan intan dan permata. 1120 

33410. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, /£& 
u Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan 
permata^ adalah bertaburan dengan emas. 1121 

33411. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, “Mereka berada di atas dipan yang 

bertatahkan emas dan permata ” adalah bertaburan (dengan emas 
dan permata). Siapa pun akan tertarik dengan tempat-tempat 
peristirahatan itu. 1122 

33412. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkala: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna dari 


1150 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ikrimah, dengan lafazh yang berbeda, yaitu: 
Yang diapit dengan bantal yang empuk. Lafazh ini pula yang disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dalam FaihAI Bari (6/322) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (8/135). 

" 21 Mujahid dalam tafsir (hal. 640) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (8/135). 

>m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/8), menisbatkannya kepada Abd bin 
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lafa?h adalah bertaburan (dengan hiasan emas dan 

permata). 1123 

33413. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, & “ Mereka berada di atas 

dipan yang bertatahkan emas dan permata? adalah dihiasi dan 
ditaburi (dengan emas permata). 1124 

33414. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, '?>££££> & 
“Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas dan 
permata ,” ia berkata, “Kata al wudhn (asal kata dari^iyS) 
maknanya adalah menyusun dan menghias.” 

Adh-Dhahhak menambahkan, “Yang dihias dan disusun adalah 
bagian tengahnya” 1125 

33415. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
- memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Mereka berada di atas 

dipan yang bertatahkan emas dan permata ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah dihiasi dengan hiasan dari kulit Makna 
inilah yang sering digunakan untuk sebutan al wadhiin, yaitu 
dihias dan disusun dengan rapi. 1126 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah mashjuufah “berbaris-baris atau berderet-deret”. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
33416. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 


1133 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/135). 

" M AbduiTazzaq dalam tafsir (3/276). 

1IJS Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/322). 

1116 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/241) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/149). 
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dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 
pada finnan Allah, “ Mereka berada di atas 

dipan yang bertatahkan emas dan permata ” adalah berbaris- 
baris. 1 ' 27 


Takwd finna Alah: [Seraya bertelekan 

di atasnya berhadap hadapan) 

Abn Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka berleha-leha 
di atas dipan yang bertaburan emas permata, dan saling berhadapan satu 
sama lain, tidak membelakzuigi. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

33417. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna finnan Allah, 

1 V -* “Duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan ” (Qs. Al 
Hijr [15]: 47) adalah, mereka tidak memperlihatkan punggung- 
punggung mereka.' 128 

Diriwayatkan bahwa ayat ini dibaca oleh Abdullah menjadi 
muttaki 'iina ‘ a l aih a a naa’imiin ‘"mereka bersandaran pada dipan tersebut 
dengan penuh k enikmata n”. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
33418. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Abu Ishaq, ia mengatakan bahwa Abdullah bin 
Mas’ud membaca ayat ini muttaki 'iina 'alaihaa naa ’imiin . 1129 


,m Ibnu Al Jauri dalam ZadAlMasir (8/135) dan Al Quithubi dalam AlJamV h Ahkam 
Al Qur'an (17/201). 

Al Qurtfaubi dalam Al Jaml' li Ahkam Al Qw an (15/77), Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qttr'an (428), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (8/8), 
menisbatkaonya kepada Ibnu Jarir. Namun, kami tidak dapat menemukan riwayat 
ini dalam Tafilir Mujahid. 

,B * Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al fVajiz (5/241). 
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Mengenai bacaan ini dan riwayat-riwayat yang berkaitan 
dengannya, telah kami sampaikan secara mendetail pada tafsir surah Al 
Hijr, maka kami merasa tidak perlu mengulangnya pada surah ini. 

Takwil firman Allah: (Mereka dikelilingi 

oleh anak-anak muda yang tetap muda) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para as-saabigun 
yang didekatkan kepada Allah di surga yang penuh kenikmatan itu, selalu 
dikelilingi oleh para pemuda yang tidak akan pernah tua. 

Para ulama berlainan pendapat ketika memaknai lafazh Cum* 
“tetap muda ” pada ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
mereka para pemuda yang usianya sama, tidak pernah berubah dan tidak 
pernah mati. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33419. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna “tetap muda,” 

adalah tidak pernah mati. 1130 

Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
para pemuda itu mengenakan anting-anting di telinga mereka dan gelang 
dipergelangan tangan mereka. 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa para pemuda itu tidak berubah dan tidak mati, karena 
itulah makna yang paling dominan untuk lafazh “tetap muda” 

karena masyarakat Arab jika melihat seseorang telah lanjut usia namun 
rambut yang ada di kepalanya tidak ditumbuhi uban, maka mereka akan 


Mujahid dalam tafsir (hal. 640). 
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berkata innahu lamukhalladun “ia abadi atau awet muda”. Kata 
mukhallad (bentuk tunggal dari ^yj£e) berasal dari al khaid yang 
berbentukmufa'a/. 

Takwil firman Allah: (Dengan membawa gelas 

dan cerek) 

Abu Ja’far berkata: Kata akwaab (J$\) adalah bentuk jamak 
dari kuubun (gelas), dan maknanya dengan £ata “cangkir”, hanya 
saja gelas memiliki ukuran yang lebih kecil di kepalanya (bagian atas rata 
dengan bagian bawah) dan tidak me milik i belalai (pegangan cangkir; 


Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33420. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menya mp ai k a n sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh yj/l “ Dengan membawa gelas” adalah semacam 
bejana dari perak. 1131 

33421. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: [Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata:] 1132 Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh “cerek,” pada firman Allah, yi/l 
“Dengan membawa gelas dan cerek,” adalah, sarana untuk 
minum yang memiliki semacam telinga. Sedangkan lafazh y l/l 


11,1 Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/241). 

im Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
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“Dengan membawa gelas'' maknanya adalah, sarana untuk 
minum yang tidak memiliki semacam telinga . 1133 

33422. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh “ Dengan membawa 

gelas," adalah sarana untuk minum yang tidak memiliki semacam 
telinga . 1134 

33423. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Al Hasan 
pernah ditanya mengenai makna lafazh “ Dengan membawa 

gelas." Ia lalu menjawab, “ Dengan membawa gelas," 

sejenis <3 "Cerek," yaitu sarana untuk minum air . 1135 

33424. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar ayahku menceritakan: Pada suatu hari Abu 
Shaleh —salah satu sahabat Al Kalbi— berlalu di hadapan kami, 
lalu Al Hasan berkata kepadaku yang sedang enak duduk, 
“Tanyakanlah kepadanya!” Aku pun bertanya kepada Abu 
Shaleh, “Wahai Abu Shaleh, apa maksud dari ‘ Dengan 

membawa gelas T Ia menjawab, “Maksudnya adalah semacam 
bejana dari perak yang mulutnya bulat, dan sedikit berbeda 
dengan 'Cerek?, yang memiliki belalai .” 1136 

33423. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh yjjMj “ Dengan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/9), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dan kami tidak menemukan riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 

" ,4 Ibid 

,IM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/9), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

1134 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waji 2 (5/241). 


Tafsir Atk-Thabari 


membawa gelas “ adalah, sarana untuk min u m yang tidak 
memiliki semacam telinga atau pegangan . 1137 

33426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh yij\ pada fiiman 
Allah, “ Dengan membawa gelas dan cerek,” adalah, 

sarana untuk menciduk air minum yang tidak memiliki belalai, 
dan biasanya lebih kecil dari 'Cerek'” 113 * 

33427. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh yijl pada firman Allah, yi£l 
“Dengan membawa gelas dan cerek ” adalah semacam 
“Cerek” yang ukurannya lebih kedi dan tidak memiliki 
1139 

pegangan. 

33428. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia.berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Lafazh “Dengan 
membawa gelas” adalah bejana yang tidak memiliki 
pegangan . 1140 Kata kuub ini berasal dari bahasa Nebthi, dan kata 
inilah yang disebutkan oleh Al A’sya dalam syairnya: 

<_r> r** 


"Arak shalifiyah itu sangat enak rasanya, yang berbuih di dalam 
gelas atau guci "* 141 

S edangjkan lafazh adalah yang memiliki pegan gan . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr AI Mantsur (8/9), nKaiishartranoya kepada Abd bin 
Humaid. 

IIJ * Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 

1139 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/277). 

1140 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/450) dan Ebou Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/241-242). 

,MI Lihat Ad-Dtwan (hal. 207). 




Surah Al Waaqi’ah 


Takwil firman Allah: yJ. J-(Dan sloki [piala] berisi 
minuman yang diambil dari air yang mengalir) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah sloki arak dari aliran 
mata air minuman. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33429. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, “dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil 

dari air yang mengalir ,” adalah: Khamer. 1142 
33430. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, yryigjfc) 
“Dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang 
mengalir” adalah, dari arak yang mengalir. 1143 
33431. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, “ Dan 

sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang 
mengalir ,” ia mengatakan bahwa makna kata adalah khamer 

[yang mengalir] 1144 . 1145 

33432. Abu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 


Al Ahisi dalam Ruh Al Ma'anl (27/136) dan Asy-Syaukani dalam Falh Al Qadir 
(5/149), namun tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

1145 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/245, no. 35722). 

1144 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1145 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/9). 




Tafsir Alh-ThAan 


Allah, “Dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil 

dari air yang mengalir” adalah arak yang mengalir. 114 * 

33433. [Ibnu Humaki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, ia 
mengatakan bahwa Adb-Dhahhak pemah berkata: Setiap kata 
yang disulutkan di dalam Al Qur'an maka maknanya adalaK 
khamer.] 1147 

33434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Nubaith, 
dari Adb-Dhahhak, riwayat yang sama. 

Takwil firman Adab: (Mereka tidak pening 

karenanya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, minuman yang 
mereka minum itu tidak menyebabkan kepala mereka menjadi pusing 
ataupun mabuk. 

Makna ymg kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33435. Ismail bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa’id, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ££ 'bj&A “ Mereka 
tidak pening kmenanya" adalah, tidak mengakibatkan kepala 
mereka menjadi pusing. 114 * 

33436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 


1,46 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Muskannaf (V7A5, no. 35722). 

1147 Riwayat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1141 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 






Surah Al Waagi’ah 


Mereka tidak pening karenanya” adalah, tidak membuat sakit di 
kepala. 1149 

33437. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada k a m i dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna fi rman 
Allah, (fl 'j “Mereka tidak pening karenanya” adalah, 
tidak membuat kepala mereka menjadi pusing karenanya. 1150 
33438. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Mereka tidak pening karenanya” adalah, tidak membuat kepala 
mereka menjadi pusing karenanya. 1151 
33439. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kam i ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

“Mereka tidak pening karenanya” ia mengatakan bahwa 
maknanya adalah, (tidak membuat) sakit kepala. 1152 

Takwil firman Allah: (Dan tidak pula mabuk) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk lafazh Jjgt "mabuk " 

Ulama qira at Madinah dan Bashrah membacanya dengan harakat 
fathah pada huruf zai (yunzafum). 

Mereka lalu mengartikan bacaan ini dengan makna, minuman itu 
tidak menghilangkan akal sehat mereka. 


tm Ibid 
tm ibid. 

1,11 Ibnu Abi Syalbah dalam Al Mushannaf (7/43, no. 34079) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat vra AI Uyun (5/451), namun, kami tidak menemukan riwayat ini dalam 
Ta fsir Mujahid. 

Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/451), diriwayatkan dari Ibnu Jubair, 
Oatadah, Mujahid, dan As-Suddi. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ulama qira'at Kufah membaca huruf zai dengan harakat kasrah 
{ yumifiam), ni3 yang maknanya, minuman yang mereka minum tidak 
akan pernah habis. 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira'at, dan makna kedua bacaan itu juga sama-sama benar. 
Oleh karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh 
pembaca, telah dianggap benar. 

Konsekuensi dari perbedaan bacaan itu, para ulama tafsir juga 
berbeda dalam menafsirkan ayat ini Namun kami telah menyebutkan 
pendapat-pendapat itu dan menjelaskan tentang pendapat yang lebih 
diunggulkan, pada tafsir surah Ash-Shaafiaat, maka lcam» meresa tidak 
perlu mengulangnya di sini. Hanya saja, untuk lebih meyakinkan dan 
pembaca tidak mengira bahwa maknanya berbeda dengan makna yang 
disebutkan di sana, kami akan menyebutkan beberapa riwayat yang 
berkaitan dengan makna ayat ini, yaitu riwayat-riwayat yang memperkuat 
pendapat yang mengatakan bahwa maknany a adalah, tidak 
menghilangkan akal sehat mereka (menjadi mabuk). Riwayat-riwayat 
tersebut adalah: 

33440. Isma'il bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa’id, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, “Dan tidak pula mabuk ” 

adalah, tidak menghilangkan akal pikiran mereka. 1,54 
33441. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkala: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 


mJ Ibnu Abi Ishaq membaca kata ini dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf 
zai dan harakat fathah pada huruf ya' (yanzifvun). Namun Ibnu Abi Ishaq 
meriwayatkan bacaan yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ya' dan 
harakat kasrah pada huruf zm {yunzifitun). Bacaan ini pula yang dibaca oleh Al 
Jahdari, Al Al A’masy, Ath-Thalhah, Ibnu Mas’ud, Abu Abdiirahman, dan Isa. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/242). 

1,54 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/43, no. 34078), dan Abu Nu’airo dalam 
Hiiyah Al Auliya' (4/284). 



Surah Al Waaqi’ah 


"Dan tidak pula mabuk ” adalah, tidak menghilangkan akal 
pikiran mereka. 1155 

33442. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, pada lain kesempatan, 
lalu ia berkata, “(Maknanya adalah) tidak mengganggu akal sehat 
mereka.” 

33443. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, “ Dan 

tidak pula mabuk,” ia mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak 
menghilangkan akal pikiran mereka. 1156 

33444. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Dan tidak pula mabuk,” adalah, tidak seorang pun yang akalnya 
dipengaruhi oleh minuman tersebut. 1157 

33445. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia mengatakan bahwa makna firman Allah "Dan 
tidak pula mabuk,” adalah, tidak seorang pun terpengaruh akalnya 
akibat minuman tersebut 1158 

33446. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, " Dan tidak pula mabuk adalah, minuman tersebut 

tidak mempengaruhi akal pikiran mereka. 1159 


Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(7/43, no. 34078), namun kami tidak menemukan riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/242). 

1,57 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 

’ 15 * Riwayat serupa disampaikan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah AlAuliya ' (4/284). 

1,59 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/451). 



— ... — ■■■ — — Tafsir Aih-Thabari 

Takwil firman Allah: (Dan buah-buahan 

dari apa yang mereka pilih) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para pemuda yang 
awet muda, yang melayani para as-saabupm tadi selalu berkeliling 
dengan membawa berbagai macam buah dari taman surga yang bebas 
dipilih oleh para as-saabupm, yang dapat memberikan kepuasan serta 
kenikmatan bagi mereka. 

Takwil firman Allah: (Dan daging burung 

dari apa yang mereka inginkan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para pemuda itu juga 
berkeliling dengan membawa daging unggas dari taman surga yang bebas 
dipilih oleh para as-saabupm, yang dapat memberikan kepuasan serta 
kenikmatan bagi mereka. 



“Dan (di dalam siaga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli. Laksana mutiara yang tersimpan haik. Sebagai balasan bagi 
apa yang telah merdui kerjakan. Mereka tidak mendengar di 
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 
menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar ucapan 
salam.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 22-26) 

Takwil firman Allah: j* jj-j (Dan [di dalam surga itu) ada 
bidadari-bidadari yang bermata jeli) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk “Dan (di dalam surga itu) ada 

bidadari-bidadari yang bermata jeli'* 




Surah Al Waaqi'ah 


Ulama qira'at Kufah dan beberapa ulama qira'at Madinah 
membacanya dengan khafadh (harakat kasrah pada huruf r a' dan 
nun), 1160 karena ayat ini masih terhubung dengan kalimat sebelumnya 
dalam hal i ’rab, yaitu dan , walaupun sebenarnya kalimat 

cw “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli,” 
tidak sesuai jika dihubungkan dengan kedua kata tersebut dalam hal 
maknanya, namun semua maknanya telah dikenal dengan baik. Oleh 
karena itu, menghubungkan kalimat ini dengan dua kalimat tersebut dapat 
dibenarkan dalam hal i ’rab- nya. 

Sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 

tj j J O J j, oLilkJi U» ISj 

Serta penyair berikut ini: 

«L-Jr ^-Ojj lU) Kjk 7 

Ulama qira'at Makkah, beberapa ulama lain Madinah, beberapa 
ulama Kufah, dan beberapa ulama Bashrah, membaca ayat ini dengan 
rafa’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf r a' dan mm), karena 
kalimat ini berposisi sebagai mubtada 

Para ulama tersebut menambahkan, “Lafah al huur al iin tidak 
dapat dihubungkan dengan lafazh sebelumnya, namun boleh 
menghubungkannya dalam hal i'rab, mengikuti i’rab lafazh dan 

4i , namun maknanya tetap marfu ’, yakni dengan memprediksikan ada 


Jumhur ulama qira'at membaca ayat ini dengan rafa’(kuurun ‘iinun ). 

Beberapa ulama, diantaranya As-Salami, Al Hasan, Amr bin Ubaid, Abu Ja’far, 
Syaibah, Al A’masy, Ath-Thalhah, Al Mufadhdhal, Aban, Ishmah, dan Al Kisa'i, 
membaca ayat ini dengan khafadh (huurin ‘iinin), sedikit berbeda dengan bacaan 
yang dibaca oleh An-Nakha'i, ia membacanya juga dengan khafadh pada kedua kata 
tersebut namun dengan mengganti huruf vau menjadi hurufyo' (Aiirin ‘iinin). 

Ubai dan Abdullah me-nar/iah-kan kedua kata tersebut (huuran ‘iinan). 

Qatadah membacanya dalam bentuk rmidhaf (huuru ‘iinin). 

Ibnu Muqsam, membacanya dalam bentuk mudhaf, hanya saja manshub pada kata 
pertama (huura ‘iinin). 

Ikrimah membaca kedua kata tersebut dalam bentuk jamak (hauraa ‘ainaa ). 

Lihat Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (10/80-81). 



Tafsir Ath-Thabari 


kata yang tidak disebutkan, misalnya di dalam surga terdapat bidadari, 
atau para penduduk surga masing-masing memiliki bidadari.” 1161 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama cpra'at. Makna kedua bacaan itu juga sangat berdekatan. Oleh 
karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca. 


Mengenai kata al uur sendiri, merupakan bentuk jamak dari 

hauraa, yang artinya (wanita) yang me miliki mata yang sangat indah, 
putihnya sangat putih, dan wama hitam bola matanya juga sangat hitam. 

Mengenai kata al ain (^), merupakan bentuk jamak dari ‘ainaa 
yang artinya mata yang lentik dan indah. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang m emaknain ya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33447. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Amr, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, jj-j 
Og “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli” adalah, yang memiliki mata yang benar-benar putih 
dan bola mata yang benar-benar hitam. 1162 
33448. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki, dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan bahwa makna firman 
Og jj-j “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari 
yang bermata jeli” adalah, yang memiliki mata yang benar-benar 
putih. 

Ia juga berkata, “Yang memiliki mata yang cukup besar.” 1163 


1.61 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith { 10/80-81). 

1.62 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/119) dari Ummu Salamah yang 
menginterpretasikan sabda Nabi SAW, “ Al huur adalah yang memiliki mala besar 
dan sangat putih...." 

IWJ Ibnu As-Sari dalam Az-Ztihd (1/59). 


Surah Al Waaqi’ah 


33449. Ibnu Abbas Ad-Dauri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna al huur adalah yang 
memiliki bola mata yang sangat hitam. 1164 

33450. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad Al Aslami menceritakan kepada kami 
dari Ibad bin Manshur Al Baji, bahwa ia pernah mendengar Al 
Hasan Al Bashri berkata, u Al huur adalah kaum wanita yang 
shalihah dari golongan manusia.” 1165 

33451. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad Al Aslami menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits bin Abi Salim, ia berkata: Aku mendengar sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa al huur al 'iin diciptakan dari 
za’faran (sejenis wewangian, atau terkadang diartikan sebagai 
kunyit). 1166 

33452. Al Hasan bin Yazdd Ath-Thahhan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aisyah (istri Al-Laits) menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa al huur al 'iin 
diciptakan dari za’faran. 1,67 

33453. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: Al- 
Laits menceritakan kepadaku, ia berkata: Mujahid pernah 
menyampaikan sesuatu kepadaku, ia mengatakan bahwa al huur 
al ‘iin diciptakan dari za’faran. 1,68 


1164 HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an, pembahasan tentang bidadari yang 
mengelilingi surga. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/624). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan tafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

1148 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/420), menisbalkannya kepada Ibnu Jarir. 
1,47 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/420), menisbalkannya kepada Ath- 
Thabari. Namun kami tidak dapat menemukan riwayat ini disebutkan dalam Tafsir 
Mujahid. 

Ibid 



Tafsir AthThabari 


33454. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkala: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, cs 
“Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli” adalah yang memiliki mata h ening. 11 * 9 

Takwil firman ABah: {Laksana mutiara yang 

tersimpan baik) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para bidadari itu 
berkulit bersih dan putih, serta cantik bersinar, seperti mutiara yang masih 
tersimpan dalam sarangnya sendiri. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafeir lainnya. Mereka yang m emaknainy a de mikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat hadits Nabi SAW berikut 
ini: 

33455. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Hasyim, dari Ibnu Abi Karimah, dari 
Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, dari ibunya, dari Ummu 
Salamah, ia berkata: Aku pernah batanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku makna firman 
Allah, ‘ Laksana mutiara yang tersimpan baik?” 

Beliau menjawab, 4-JUf 'i yiCCoty ^ yli 

“Kejernihan kulitnya seperti kejernihan mutiara yang masih 
berada di tempat asalnya, belum tersentuh oleh tangan 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (7/215, do. 35457) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/11), menisbatkannya kepada Ibnu Humaid. Namun riwayat 
ini tidak kami temukan dalam Tafsir Mujahid. 

HR. Atb-Thabrani dalam Al Ausath (3/278, no. 3141), Al Haitsami dalam Majma ’ 
Az-Zawa'id (10/417), ia mengomentari, “Riwayat yang serupa maknanya dengan 
hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan Al Kabir, namun 



Surah Al Wamji’ah 


Takwil firman Allah: lyfc''C^Sy- r {Sebagai balasan bagi 

apa yang telah mereka kerjakan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini yaitu, mereka adalah 
anugerah dari Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang 
shalih atas segala perbuatan baik yang mereka lakukan selama hidup di 
dunia, dan sebagai pengganti (ganjaran) dari ketaatan mereka kepada 
Allah SWT. 

Takwil firman Allah: (Mereka tidak 

mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, di dalam surga 
mereka tidak mendengar adanya kata-kata batil yang tidak bermanfaat, 
serta tidak ada perbuatan yang dapat menyebabkan seseorang 
mendapatkan dosa. 

Para cendekiawan ilmu lisan masyarakat Arab dari Bashrah 
berkata: Kata Cjfr “Perkataan yang menimbulkan dosa” pada ayat ini 
bermakna perbuatan dosa, sedangkan perbuatan dosa bukan sesuatu yang 
dapat didengar. Lain halnya dengan perkataan yang sia-sia, dapat 
didengar. 1171 Namun, kalimat ini dapat dibenarkan karena ada satu hal 
yang dapat didengar, seperti pada ungkapan “aku memakan roti dan 
susu”, p adaha l susu itu bukan untuk dimak an, namun tetap saja susu dapat 
dikatakan pada ungkapan tersebut karena ada salah satunya yang dapat 
dimakan, yaitu roti. 


Takwil firman Allah: ^ (Akan tetapi mereka 

mendengar ucapan salam) 


pada isnad-ay* terdapat Sulaiman bin Abi Karimah, perawi yang lemah." Al 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/299). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (5/243). 


Tafsir Ath-TTiabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka tidak 
mendengar perkataan kecuali ucapan salam, yakni keselamatan dari yang 
tidak disukai. 

Mengenai nashab-nya lafazh ££ pada ayat ini, ada dua 
kemungkinan penyebabnya, yakni: 

Pertama: Mengikuti kata yj> yang disebutkan sebelumnya. 
Dengan begitu, salam yang dimaksud adalah ucapan, seakan yang 
dikatakan oleh ayat ini adalah, mereka tidak mendengar perkataan yang 
sia-sia atau perbuatan dosa di sana, namun mereka mendengar ucapan 
salam. 

Kedua: Penyebab nashab-nya adalah disebutkannya k ata }Li 
sebelumnya. Dikarenakan [kata yj>} U72 di-tamvm-kan, maka kata 
menjadi manshub karenanya. 1173 Dengan demikian, maknanya menjadi, 
kecuali diucapkan salam kepada mereka. 

ooo 







“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itw. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. Dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya). Dan naungan 
yang terbentang luas. Dan air yang tercurah.* 1 
<Qs. Al Waaqi’ah [56]: 27-31) 


Takwii firman Allah: v&fl t» (Dan golongan 

kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu) 


Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

Lihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur an (3/124) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (10/81). 


Surah Al Waatfi'ah 


Aba Ja’far berkata: Orang-orang yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah orang-orang yang pada Hari Kiamat akan mengambil jalur sebelah 
kanan menuju surga, karena mereka telah diberikan kitab catatan 
perbuatan baik mereka dengan menggunakan tangan kanan. 

Allah lalu berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, 
apakah ashabidyamin itu? Apa yang akan mereka dapatkan? Kenikmatan 
apa saja yan g telah dipersiapkan untuk mer eka? 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33456. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ) 

t “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya 
golongan kanan itu adalah, apa yang akan diberikan kepada 
mereka? Apa yang telah dipersiapkan untuk mereka? Lalu 
pemberitahuan selanjutnya mengenai apa yang telah dipersiapkan 
untuk mereka di surga dimulai pada ayat selanjutnya. 
Bagaimanakah keadaan ketika mereka masuk pertama kali ke 
dalam surga? Allah berfirman, 4 “Berada di antara 

pohon bidara yang tidak berduri.” Mereka langsung melihat 
pohon bidara yang dipenuhi dengan buah-buahan yang 
menggantung, yang sudah tidak ada durinya . 1174 
Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
ashabul yamin adalah anak-anak kaum mukmin yang meninggal ketika 
masih kecil. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33457. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hisyam Al Makhzumi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1174 Riwayat serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/243). 



Tafsir Alk-Thabari 


Abdul Walid menceritakan kepada kami, ia berkala; Al A’masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 7aA7a n 
Abu Amr memberitahukan sebuah riwayat, ia berkata: Aku 
mendengar Ali bin Abi Thalib mengatakan bahwa makna firman 
Allah, K “Dan golongan kanan, alangkah 

bahagianya golongan kanan itu," adalah anak-anak kecil kaum 
mukmin . 1175 


Takwil firman Allah: (Berada di antara pohon 

bidara yang tidak berduri) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai kata pada ayat ini. 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maknany a adalah, 
yang telah dihilangkan durinya hingga tidak ada durinya lagi. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33458. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu S hal eh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 
pada firman Allah, “ Berada di antara pohon bidara 

yang tidak berduri adalah, tidak ada duri di dalamnya 1176 
33459. Mu h a mm a d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, ^JL. 4 “ Berada di antara pohon bidara 


1175 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAIMasir (8/139). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsur (8/12), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir. 




Surah Al Waaqi'ah 


yang tidak berduri,” u77 adalah, duri pada buah-buahnya itu telah 
dihilangkan, sehingga tidak ada lagi durinya. 1178 

33460. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia beiikata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia mengatakan 
bahwa Muhammad mengira Ikrimah menafsirkan firman Allah, 

“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,'" 
dengan makna, tidak ada duri di dalamnya. 1179 

33461. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Berada di 

antara pohon bidara yang tidak berduri” adalah, tidak ada duri 
pada buah tersebut 1180 

33462. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Qasamah bin Zuhair, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Berada di 

antara pohon bidara yang tidak berduri ” adalah, duri dari buah- 
buah tersebut telah dibersihkan sehingga tidak ada lagi 
durinya. 1181 

33463. Abu Humaid Al Himshi Ahmad bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Amr bin Abdillah Al Ahmusi 
menceritakan kepada kami dari As-Safar bin Nusair, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, jjimi- “ Berada di 


1177 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

,m Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/139) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (17/207). 

I, 79 A! Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (8/139). 
liW Ibid 

II, 1 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/139). 



Tafsir Arii-TTiabari 


antara pohon bidara yang tidak berduri, ” adalah, duri dari buah- 
buah tersebut telah dibersihkan sehingga tidak ada lagi 
durinya. 1182 

33464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, %££“ Berada 
di antara pohon bidara yang tidak berduri ” ia berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa maknanya «Halah buah-buahan y ang 
melimpah, yang tidak ada durinya.” 1183 

33465. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: S ulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: [Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, ia berkata:] 1184 Qatadah menceritakan kepada kami, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Berada 

di antara pohon bidara yang tidak berduri” adalah buah yang di 
dalamnya tidak ada duri. 1185 

33466. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al^Ahwash, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri” 
adalah buah yang tidak ada durinya. 1186 

33467. Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin 
Abi Tsabit, dari Haimah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Alkk u Berada di antara pohon bidara yang tidak 

berduri” adalah buah yang di dalamnya tidak ada duri. 1187 

33468. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku pada kesempatan lain, dari 
Mahran dengan isnad seperti tadi, dari Ikrimah, ia mengatakan 

Al Mawardi dalam An-Nukat tva Al Uyun (5/453). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/277) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/140). 

Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 

mencantumkannya dari naskah lain. 

”” Abdurrazzaq dalam tafsir (3/277) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/140). 

m7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/453) dari Ikrimah. 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/140) dari Qatadah. 


Surah Al Waaqi’ah 


bahwa maknanya adalah buah yang tidak ada durinya, dan buah 
yang ada di pohon tersebut sangat melimpah. 1188 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
pohon yang dibebani dengan buah yang sangat banyak. Mereka 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33469. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa masyarakat Arab menyebut kata 
untuk menyatakan sebuah pohon yang banyak buahnya 1189 
33470. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, j 

“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri adalah yang 
banyak buahnya 1190 

33471. Ibnu H um aid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,'’’ adalah yang 
banyak buahnya. 1191 

33472. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, ^ 


Mujahid dalam tafeir (hal. 641), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/140), dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (17/207). 

Ibid. 


Tafsir Alh-Tha&m 


“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri aku 
mendengar ia mengatakan bahwa maknanya adalah yang banyak 
buahnya . 1192 

33473. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ^ 

“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,'" 
adalah, buahnya sangat banyak hingga terlihat lebih besar 
daripada pohonnya . 1 193 

Takwil firman Allah: (Dan pohon pisang yang 

bersusun-susun / buahnyaf) 

Abu Ja’far berkata: Ada sedikit perbedaan bacaan pada kata 
“Dan pohon pisang .” 

Jumhur ulama yang juga didukung oleh semua penulisan pada 
mushaf yang diakui di seluruh negeri, membaca kata ini dengan 
menggunakan huruf ha' (thalhin ), namun sebuah riwayat dari Ali bin Abi 
Thalib menyebutkan bahwa ia membaca kata ini dengan me nggunakan 
huruf 'ain (thal'in), 1 194 seperti disebutkan pada riwayat berikut ini: 

33474. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa’d, dari ayahnya, 
bahwa ia membaca ayat, wa thal ’in mandhuud. 1195 
33475. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Mujahid 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa’d, dari Qais bin 
Sa’d, ia berkata: Pada suatu ketika ada seorang laki-laki membaca 


1,92 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAIMasir (8/140) dan Al Quithubi dalam AlJami' li Ahkam 
Al Qur'an (17/207). 

Al Qurthubi dalam AlJami’ li Ahkam Al Qur an (17/207). 

1 lw Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/244). 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/81). 



Surah Al Waaqi’ah 


wa thalhin mandhuud di hadapan Ali, lalu Ali berkata kepadanya, 
“Kenapa kamu membacanya thalhin'} Padahal seharusnya wa 
thal'in mandhuud .” Ali melantunkan firman Allah, 

“Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut .” (Qs. 
Asy-Syu’araa' [26]: 148) Orang tersebut lalu berkata, “Bukankah 
telah dirubah?” Ali menjawab, “Sesungguhnya Al Qur'an pada 
saat ini sudah tidak ada yang berubah lagi.” 1196 
Adapun makna kata ath-thalh sendiri, Al Ma’mar bin Al 
Mutsanna berkata, “Menurut lisan masyarakat Arab, kata ini bermakna, 
pohon-pohon besar yang banyak durinya.” 

Sebuah syair menyebutkan: 

,j<jJ Up S/lij IfLJS 1> 

" Buah-buah itu seakan memberi kabar gembira, dengan mengatakan 
bahwa esok hari kamu akan melihat pohon yang besar beserta 
benihnya" 11 * 7 

Para ulama tafsir dari kalangan sahabat dan tabiin mengatakan 
bahwa makna kata ini adalah buah pisang. Penafsiran ini diperkuat 
dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

33476. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami dari Abu Sa’id 
(maula bani Riqasy), ia berkala: Aku pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang makna ath-thalh, lalu ia menjawab, “Maknanya 
adalah, buah pisang.” 119 * 

33477. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 


11,6 Al Baghawi dalam Ma'atim At-Tanzil (4/282). 

1,97 Syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an (2/250) dan Al 
Qurthubi dalam AlJami’ li Ahkam Al Qur'an (17/208), namun ia menisbatkan syair 
ini kepada Al Ja’d. 

Il9 * Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (10/3330) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/454). 


Sa’id Ar-Raqasyi, bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Maksud lafazh ath-thalh pada firman Allah, 

‘‘Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya )’, adalah buah 


33478. Ya’qub dan Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, ia berkata: 
Abu Sa’id Ar-Raqasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa maksud firman Allah, 
‘ath-thalh al mandhud’T' Ia menjawab, “Maksudnya adalah buah 


33479. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Abu Sa’id Ar-Raqasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang maksud lafazh ath- 
thalh, ia lalu menjawab, “Maksudnya adalah buah pisang.” 1201 

33480. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari At-Taimi, dari Abu 
Sa’id Ar-Raqasyi, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
(lafazh ath-thalh pada) firman Allah, Dan pohon 

pisang yang bersusun-susun (buahnya)," adalah buah pisang. 1202 

33481. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Kalbi, dari Al 
Hasan bin Sa’id, dari Ali, ia mengatakan bahwa makna (lafazh 
ath-thalh pada) firman Allah, “Dan pohon pisang yang 

bersusun-susun (buahnya)" adalah buah pisang. 1203 

33482. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 


uw Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/454). 

,M0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/454). 

,,0, IbkL 


1202 


Ibid. 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/140). 
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memberitahukan sebuah riwayat dari seorang laki-laki yang 
berasal dari Bashrah, ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Ibnu Abbas menafsirkan lafazh ath-thalh al mandkud dengan 
makna buah pisang. 1204 

33483. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh ath-thalh pada 
firman Allah, “Dan pohon pisang yang bersusun-susun 

(buahnya)," adalah buah pisang, karena manusia pasti kagum 
dengan seketika merasakan keadaan mereka saat itu, dengan 
naungan pohon tersebut, dengan buahnya yang me limpah, dengan 
tanpa susah payah mengupas atau member sihkanny a, sudah 
langsung dapat dinikmati. 1205 

33484. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hud z a ifa h menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Atha, ia 
me nga t akan bahwa makna lafazh ath-thalh pada firman Allah, 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)" 
adalah buah pisang. 1206 

33485. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Qasamah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ath-thalh al mandhud adalah 
buah pisang. 1207 

33486. Ilmu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 


1JM Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330). 

1205 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/140). 

1206 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 
ivn Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330). 




kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
ath-thalh pada firman Allah, “ Dan pohon pisang yang 

bersusun-susun (buahnya)” adalah buah pisang. 1208 
33487. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna (lafazh ath-thalh pada) firman Allah, 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)” 
adalah buah pisang. 1200 

33488. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 

“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)” ia berkata, 
“Kami diberitahukan bahwa maksud lafazh ath-thalh adalah buah 
pisang.” 1210 

33489. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Dan pohon pisang yang 

bersusun-susun (buahnya)” ia berkata, “Allahu alam, yang aku 
tahu, masyarakat Yaman menyebut buah pisang dengan istilah 
ath-thalh."' 1 " 

lafiph /M maknanya adalah tersusun antara satu buah di atas 
yang lain, dan tergabung satu sama lain. Makna ini juga disampaikan oleh 
para ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33490. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 

' M Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(S/140). 

1209 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/277) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330). 

11,4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3330) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/140). 

,I " Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/140). 


Swndi Al Waaqi'ah 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna (lafazh mandhud pada) firman Allah, “Dan 

pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)” adalah, tergabung 
satu sama lain. 1212 

33491. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh mandhud pada firman Allah, 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)” 
adalah bertumpuk-tumpuk, karena manusia pasti kagum dengan 
seketika merasakan keadaan mereka saat itu, dengan naungan 
pohon tersebut, dengan buahnya yang melimpah, dengan tanpa 
susah payah mengupas atau membersihkannya, sudah langsung 
dapat dini kmati 1213 


Takwil firman Allah: joZefty (Dan naungan yang terbentang 
luas) _ 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka selalu 
terlindungi oleh pohon tersebut, yang seakan-akan terus menaungi 
mereka, bahkan cahaya matahari tidak dapat mengusik naungan itu sedikit 
pun. 

T -affl?h j j W* biasanya di gunakan untuk segala sesuatu yang terus 
berlangsung dan seakan-akan tidak pernah berhenti, sepati disebutkan 
pada syair Lubaid berikut ini: 

"Telah datang keabadian padahal aku belum mempersiapkannya, aku 
masuk dalam masa yang panjang terus-menerus, dan tidak ada 
habisnya ' Jm 


Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/244). 
Mujahid dalam tafsir (ha). 643). 

Lihat Ad-Dtwan (hal. 47). 



Tafsir Ath-TTmbari 


Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 

ulama tafsir lainnya. Banyak sekali riwayat yang memperkuat makna ini, 

antara lain: 

33492. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Amr 
bin Maimun, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Jy 
"Dan naungan yang terbentang luas,” adalah (naungan yang terus 
akan ada hingga) lima ratus ribu tahun (jarak tempuhnya). 1215 

33493. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Khalid menceritakan 
kepada kami dari Ziad (maula bani Makhzum), dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesun gg uhnya di dalam surga ada sebuah 
pohon yang akan melindungi orang yang tengah beijalan hingga 
seratus tahun lamanya. 1216 Bukankah Allah telah berfirman, 
ji/ju ‘Dan naungan yang terbentang luas’. Ketika ada seseorang 
yang menyampaikan hal ini kepada Ka’b, ia berkata, ‘Itu memang 
benar adanya. Demi Tuhan yang menurunkan Kitab Taurat 
menurut lisan Nabi Musa, dan menurunkan Al Qur'an menurut 
[lisan] 1217 Nabi Muhammad, apabila ada seseorang yang 
menunggangi unta atau apa pun, kemudian ia berputar-putar untuk 
mencari batang pohon tersebut, maka ia tidak akan 
menemukannya walaupun dalam jangka waktu yang sangat lama 
Sesungguhnya Allah SWT sendiri yang menanam pohon tersebut 
dengan Tangan-Nya, lalu meniupkan roh ke dalamnya. Cabang- 
cabang dari pohon tersebut sekaligus menjadi pagar taman surga. 


1215 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/333IX namun yang ia sebutkan adalah: Tujuh 
puluh ribu tahun. 

1214 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3079) dan Muslim dalam Ash- 
Shahih (4/2175, no. 2826). 

1217 Kala yang tertera di antara tanda 0 tidak terdapat daten manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 




Surah Al Waaqi’ak 


Tidak ada sungai yang mengalir di dalam surga kecuali berasal 
dari batang pohon tersebut ” 1218 

33494. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Ziad 
(maula bani Makbzum), ia mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Abu Hurairah mengatakan... (lalu disebutkan redaksi 
yang serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja ada sedikit 
perbedaan dalam riwayat ini pada kalimat: Dan tidak ada satu pun 
sungai yang mengalir di dalam surga kecuali ....) 1219 

33495. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ”Dan 

naungan yang terbentang luas,” adalah berjarak tempuh tujuh 
puluh ribu tahun . 1220 

33496. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Hilal bin Ali, dari 
Abdurrahman bin Abi Umrah, dari Abu Hurairah, ia mengatakan 
bahwa Nal» SAW pernah bersabda, ^ vTtyi 'Jt~i iy** aSy» 0] 

(iji— X» J—b j) 'fsi* £>j t<<£* H» “Sesungguhnya di dalam 

surga terdapat sebuah pohon yang seorang pengendara akan 
berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun. Apabila 
kalian menghendaki maka bacalah, iy ‘Dan naungan yang 
terbentang luas ’ ” mi 

33497. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 


' 21 * Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmqf(7t22, no. 33983). 

I2W Periwayatan hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya, dan perbedaan 
periwayatan tadi disebutkan oleh Ibnu As-Sari dalam kitab Az-Zuhd no. 114). 

1220 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3331). 

1221 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3079) dan Muslim dalam Ash- 
Shahih (4/2175, no. 2826). 




Tafsir Atft-ThaWi 


Muhammad menceritakan kepada kami dari Ziad, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun. Jika kalian menghendaki maka bacalah, 

‘ Dan naungan yang terbentang luas ’.” 1222 

33498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ziad, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun Jika kalian menghendaki maka bacalah, 

‘Dan naungan yang terbentang luas ’.” 1223 

33499. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Adh-Dhuha, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda, 'i A jfa: y ‘JrA 01} 

J&l* i'ysCs» “Sesunggithnya di dalam surga terdapat sebuah 

pohon yang jika seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun, maka ia tidak melewatinya, ia 
tidak melewatinya Itulah yang disebut syajaratul khuldi (pohon 
keabadian). ” l22A 

33500. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Adh-Dbahhak menceritakan dari Abu Hurairah, dari Nabi 


im HR. Muslim daimu AshShahih (4/2175, no. 2827). 

1224 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 




Swrah Al Waagi’ah 


SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
sebuah pohon yang seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama tujuh puluh atau seratus tahun. Itulah yang 
disebut sycgaratul khulcB ('pohon keabadian). ” 1225 

33501. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Qaththan 
menceritakan kepada kami dai Qatadah, dari Anas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
sebuah pohon yang jika seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun, maka ia belum 
melewatinya. ” 1226 

33502. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Qaththan 
menceritakan kepada kami dari M uhammad bin 7iaH dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat yang sama . 1227 

33503. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin S alam ah, dari 
Mu h a mma d bin Ziad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat 
yang sama. 122 * 

33504. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah dan 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi 
SAW pernah bersabda, “ Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
sebuah pohon yang seorang pengendara akan berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun lamanya Apabila kalian 


“** Ibid. 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/43 6, no. 
2839), Ibnu Abi H ati m dalam tafsir (10/3331), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/366), ia mengomentari, “Begitulah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Rauh bin Abdil Mu’min, dari Yazid bin Zurai.” 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 


im 
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menghendaki maka bacalah, ‘Dan naungan yang 

terbentang luas ’.” 1229 

33505. Abu Kuiaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Firdaus 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Sa’id bin Abi Sa’id, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Nabi SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya 
di dalam surga terdapat sebuah pohon yang seorang pengendara 
akan berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun" 1230 

33506. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
S al a m ah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat yang 
sama. 123 * 

33507. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sebuah riwayat dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “ Sesungguhnya di dalam surga 
terdapat sebuah pohon yang jika seorang pengendara berjalan di 
bawah naungannya selama seratus tahun, maka ia tidak 
melewatinya "* 232 

33508. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Auf menceritakan kepada 


HR. Ahmad dalam Al Mvsnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Svnan (2/436, no. 
2839), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/333IX dan Ibnu Kafsir dalam tafsirnya 
(12/366), ia mengomentari, "Isnad riwayat ini sangat baik, namun para Imam hadits 
tidak meriwayatkannya.” 

““ HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3079) dan Muslim dalam Ash~ 
Shahih (4/2175, no. 2826). 

Ibid. 

,m HR. Ahmad dalam Al Mtunad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3331), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/366). 
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kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, riwayat yang sama. 1233 

33509. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ketika kami berada di suatu tempat 
bersama Abu Shaleh dan saudaranya, Adh-Dhabbi, Abu Shaleh 
memberitahukan sebuah riwayat kepada seseorang, ia berkata: 
Aku diberitahukan oleh Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya 
di dalam surga ada sebuah pohon yang akan melindungi orang 
yang tengah berjalan hingga tujuh puluh tahun lamanya.” Abu 
Shaleh lalu bertanya kepada orang tersebut, “Apakah kamu akan 
menyangkal perkataan Abu Hurairah itu?” Ia menjawab, “Aku 
tidak menyangkal perkataan Abu Hurairah, namun aku akan 
menyangkal perkataanmu [yang kamu sampaikan].” 1234 Mulai 
saat itu Abu Shaleh agak sulit untuk ditanyakan sebuah 
riwayat 1235 

33510. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkala: Anas bin 
x Malik menceritakan kepada kami tentang makna firman Allah, 
“Dan naungan yang terbentang luas.” Ia lalu berkata, 
“Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon yang jika 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus 
tahun, maka ia belum melewatinya.” 1236 


HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 

m * Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

'*** HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 

Mengenai tambahan riwayat di belakangnya, disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/367). 

1236 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455) dan Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839). 




Tafsir Ath-Thabari 


'3351!.... Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, tentang makna firman Allah, “Dan 

naungcm yang terbentang luas. ” Qatadah berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah 
pohon yang jika seorang pengendara berjalan di bawah 
naungannya selama seratus tahun maka ia tidak 
melewatinya” mi 

33512. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, dari 
Anas, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon yang jika 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 
seratus tahun, maka ia tidak melewatinya, ia tidak 
melewatinya” 1238 

33513. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Muhammad 
bin Ziad, dari Abu Hurairah, riwayat yang sama . 1239 

Takwil firman Allah: yJCli (Dan air yang tercurah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, selain fungsi dan 
keindahan itu, pohon tersebut juga mengalirkan air ke berbagai parit, tidak 
hanya satu namun banyak, dan semuanya jernih, bersih, serta steril. 

Makna ini sama seperti yang disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
33514. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Suiyan, ia mengatakan bahwa 


Ibid 

Ibid 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/455), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/436, no. 
2839), dan Abdurrazzaq dalam tafsir (3/278). 




SwroJiAJ Waagi’ah 


makna fiiman Allah, yJZzi “Dan air yang tercurah ” adalah, 
mengalirkan air tidak hanya pada satu parit 1240 



“Dan buah-buahan yang banyak Yang tidak berhenti (buahnya) 
dan tidak terlarang mengambilnya. Dan kasur-kasur yang tebal 
lagi empuk. Sesungguhnya Kami mendptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan.” 

(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 32-38) 

Takwil firman Allah: ^ (Dan 

buah-buahan yang banyak. Yang tidak berhenti [buahnya] dan tidak 
terlarang mengambilnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika di surga para 
ashabul yamin juga akan disuguhkan dengan berbagai macam buah- 
buahan yang sangat banyak, dan tidak akan pernah habis, kapan pun 
mereka mau, kapan pun mereka inginkan, buah-buahan itu disediakan 
untuk mereka Berbeda dengan buah-buahan yang ada di dunia, harus 
menunggu musim, karena buah-buahan yang ada pada musim panas 
(kemarau) biasanya tidak tumbuh pada musim dingin (hujan), begitu pula 
sebaliknya. Buah-buahan di surga juga tidak pemah dilarang untuk 
dimakan, dan tidak akan dihalangi oleh sesuatu yang menyusahkan, 
misalnya harus terlebih dulu menyin gkirk an durinya (pada kulitnya atau 
bijinya), dan buah-buahan itu tidak akan panah membusuk ketika tidak 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/244) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/369). 
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dimakan dalam jangka waktu yang lama, tidak seperti ketika mereka 
hidup di dunia, harus cepat-cepat menghabiskan apa yang mereka miliki 
saat itu. Jika penghuni surga menginginkan buah apa saja maka mereka 
tinggal memetiknya dan langsung dimakan, tanpa harus dibersihkan 
terlebih dahulu. Atau mereka juga dapat memanggil dayang-dayang 
mereka yang dapat mereka suruh untuk menyuapkan buah-buahan itu ke 
mulut mereka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Riwayat-riwayat yang disampaikan oleh para ulama 
untuk memperkuat penafsiran ini telah kami sebutkan sebelumnya, namun 
untuk mengingatnya kembali kami akan menyebutkan salah satu riwayat 
tersebut: 

33515. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkala: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang 
mengambilnya," adalah, (mereka tidak dipersulit untuk memakan 
buah-buahan yang ada di surga) karena buah-buahan itu tidak 
m emiliki duri dan tidak akan pernah membusuk.* 241 

Takwil firman Allah: (Dan kasur-kasur yang tebal 

lagi empuk) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para penghuni surga 
juga akan diberikan tempat-tempat tidur yang tin ggi dan bertumpuk- 
tumpuk. 

Kata marfu’ yang dilekatkan pada kasur ini seperti kata marfu' 
yang diidealkan pada sebuah gedung, binaaun marfuu’, yang artinya 


Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/141) dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Uuharrar Al Wajiz (5/244), namun tidak menisbstkannya 
kepada siapa pun. 
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gedung bertingkat Atau seperti yang disebutkan pada riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33516. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Risydin bin 
Sa’d menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Diraj 
Abu As-Samah, dari Abu Al Hajtsam, dari Abu Sa’id, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk?' beliau 
bersabda, o*—» £ j* US3 OJ 

f'* ‘‘Sesungguhnya ketinggian kasur tersebut bagi 

kalian seperti jarak antara langit dan bumi, dan jarak antara 
langit dan bumi itu menghabiskan lima ratus tahun 
perjalanan." 1242 

33517. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Diraj, bahwa ketika Ibnu Zaid menafsirkan 
firman Allah, ia berkata: Dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk?' beliau 
bersabda, “Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, 
sesungguhnya ketinggian... ” Lalu disebutkan redaksi yang serupa 
dengan riwayat sebelumnya 1243 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya Kami 

menciptakan mereka [bidadari-bidadari] dengan langsung) 


IU1 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (4/679, no. 2540), ia mengomentari, “Hadits ini 
gharib, kami tidak mengetahui ada riwayat lain kecuali yang disampaikan oleh 
Risydin bin Sa’d. Lalu beberapa ulama ketika menafsirkan hadits ini berkata, 
‘Makna hadits ini adalah, kasur-kasur itu memiliki tingkatan, dan tingkatan tersebut 
seperti jarak langit dan bumi’.". 

Disampaikan pula oleh Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (16/418, no. 7405). 

Abu Ya’la dalam Al Musnad (2/528, no. 1395). 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
menciptakan bidadaii-bidarari itu dan mengadakan mereka khusus untuk 
para penghuni surga. 

Abu Ubaidah me ngatakan bahwa yang dimaksud mereka yang 
diciptakan oleh ayat ini adalah para bidadari yang bermata indah, yang 
telah disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya, yaitu, 

“Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli Laksana mutiara yang tersimpan baik ” Lalu dilanjutkan 
dengan ayat, “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 

(bidadari-bidadari) dengan langsung ." 

Sementara itu, Al Akhfasy mengatakan bahwa bidadari-bidadari 
yang baru diciptakan ini belum disebutkan pada ayat sebelumnya, hanya 
dwftamir-kan. 


Takwil firman Allah: {Dan Kami jadikan mereka 

gadis-gadis perawan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para bidadari itu 
langsung dijadikan gadis-gadis perawan untuk melayani para penghuni 
surga. 

Makna yang kami sampaikan untuk ayat ini dan ayat sebelumnya 
juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang 
memaknainya demikian memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33518. Ilmu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, ” adalah. Kami menciptakan mereka secara 
lang sung . 1244 


1244 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/27S) dan Al Qurthubi dalam Al Jhmd' h Ahkam Al 
Qur'an (17/210), namun ia tidak menisbatkannya kepada siapa pon. 
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33519. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari Jabir Al 
Ju’fi, dari Yazid bin Marrah, dari Salamah bin Yazid, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan finnan Allah, 
G] “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung ” beliau bersabda: # 

"(Juga yang sebeliannya sudah hidup di dunia) dari yang 
masih perawan ataupun yang tidak (semua diperawankan 
kembali). ” ms 

33520. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Ubaidah, 
dari Yazid bin Aban Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan firman Allah, 
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung ” beliau bersabda: jT 

Cllp tjalt Jt “(Juga yang sebelumnya sudah hidup di dunia) 
padahal ketika di dunia mereka sudah tua-renta, dengan mata 
- yang sudah berair akibat rapuh dan rabun, serta keriput” 1246 
33521. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami [dari Sufyan], 1247 dari Musa bin 
Ubaidah, dari Yazid bin Aban Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW menafsirkan finnan Allah, 
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung ” beliau bersabda: 

"(Maksudnya adalah) para wanita termasuk para wanita yang 


Al Qurthubi dalam Al Jamt' ll Ahkam Al Qur'an (17/210) secara marfu’, dan Ibnu 
Abdil Ban dalam Al Isti 'ab (2/644, no. 1033). 

HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/402, no. 3296), ia mengomentari, 
“Hadits ini gharib, kami tidak menemukan riwayat lainnya selain riwayat Musa bin 
Ubaidah dan Yazid bin Aban Ar-Raqasyi secara marfu', padahal mereka perawi 
yang lemah.” 

1247 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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sudah tua-renta ketika di dunia dengan mata yang sudah berair 
akibat rapuh dan rabun, serta sudah keriput. ” 1248 

33522. Umar bin Isma’il bin Mujalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Rabi’ah Al Kilabi menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi, dari Yazid Ar-Raqqasyi, 
dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa ketika Nabi SAW 
menafsirkan firman Allah, “ Sesungguhnya Kami 

menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung ” 
beliau bersabda, ^ jJU “Di antara 

mereka adalah para wanita yang sudah tua-renta ketika di dunia 
dengan mata yang sudah berair akibat rapuh dan rabun, serta 
sudah keriput” 12 * 9 

33523. Siwar bin Abdillah bin Daud menceritakan kepada kami dari 
Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas 
bin Malik, ia mengatakan bahwa ketika Nabi SAW[.. (lalu 
disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya, 
hanya saja ada kalimat yang sedikit berbeda, yaitu: “(Maksud ayat 
ini adalah) tentang para wanita yang sudah tua ketika di 
dunia... ") l2S0 

33524. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah Ar- 
Rabdzi, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa ketika Nabi SAW] 1251 menafsirkan firman 
Allah, “ Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 

(bidadari-bidadari) dengan langsung ” beliau bersabda: yjljlll j* 
L-Caij'—tfuJi jS" “Mereka adalah para wanita yang 

,u * HR. At-Tinnidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/402, no. 3296), ia mengomentari, 
“Hadits ini gharib, kami tidak menemukan riwayat lainnya selain riwayat Musa bin 
Ubaidah dan Yazid bin A ban Ar-Raqasyi secara marfu', padahal mereka perawi 
yang lemah.” 



1151 Kalimat yang tertera di antara tanda f) tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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ketika di dunia sudah tua-renta, dengan mata yang sudah berair 
akibat rapuh dan rabun, serta sudah keriput ” l2S2 

33525. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kapri, ia berkata: Amr bin 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu’tamir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Qatadah, dari 
Shafwan bin Mahraz, bahwa ketika menafsirkan firman Allah, \ 
“Sesungguhnya Kami menciptakan 
mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan ,” ia berkata, “Di antara para wanita 
itu ada yang sudah tua-renta dan keriput” 1253 

33526. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ketika menafsirkan firman 
Allah, ^ ^ S&l V&& Cl “ Sesungguhnya Kami 

menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan 
Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,” ia berkata, 
“Sesungguhnya di antara para wanita itu ada yang sudah tua-renta 
dan tanggal giginya (ompong), namun mereka dibangkitkan 
kembali menjadi perawan.” 1254 

33527. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung ” ia berkata: Shafwan bin Mahraz berkata, 
“Sesungguhnya di antara para wanita itu ada yang sudah tua-renta 


1152 HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafeir Al Qur'an (5/402, no. 3296), ia mengomentari, 
“Hadhs ini gharib, kami tidak menemukan riwayat lainnya selain riwayat Musa bin 
Ubaidah dan Yazid bin A ban Ar-Raqasyi secara marfu", padahal mereka perawi 
yang lemah.” 

1255 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/42). 

1254 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarail (4/283) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' U 
Ahkam Al Qur'an (17/21). 


dan tanggal giginya, namun mereka dibangkitkan kembali oleh 
Allah seperti yang kalian dengar sendiri.” 1255 

33528. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan lafazh $$ (pada firman Allah, 
“Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,”) ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah, perawan-perawan. 1256 

33529. Ahmad bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Hasyim, dari Ilmu Abi Karimah, dari 
Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, [dari ibunya,] 1257 dari Uiranu 
Salamah (istri Nabi SAW), bahwa ia pemah bertanya kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang 
firman Allah Ta'ala, ^ ^ '&&&) 

‘Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan mereka 
gadis-gadis perawan Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan 
Beliau menjawab, “ Mereka adalah para wanita yang diambil dari 
dunia, termasuk para wanita yang tua-renta dengan mata yang 
sudah berair akibat rapuh dan rabun, serta sudah keriput. 
Mereka dibangkitkan kembali oleh Allah dari kerentaan menjadi 
perawan kembali.” 125 * 

33530. Abu Ubaid Al Washabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm a d bin Himyar menceritakan kepada kami , ia berkata: 

1255 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannqf (7/182, no. 35155). 

1256 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsvr (8/42). 

1257 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1251 HR, Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam A! Kabir (23/368, no. 870) dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id (7/190, ia berkata, “Hadits ini d iriway a tk an oleh Ath- 
Thabrani, namun pada sanad-nya terdapat Sulaiman bin Abi Karinaii, perawi yang 
dianggap lemah oleh Abu Hatim dan Ibnu Adi." Al fvhwdziri d alam At-Tarvhib wa 
At-TaHmb (4/299). 
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Tsabit bin Ajian menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 

10? "Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya, " ia berkata, 
“Mereka adalah para wanita dari anak cucu Nabi Adam (kalangan 
manusia), para wanita yang pernah hidup di dunia, yang 
dibangkitkan oleh Allah menjadi perawan kembali, [yang sebaya 
umurnya] 1259 lagi penuh cinta.” 1260 

Takwil firman Allah: ££ (Penuh cinta) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka tidak hanya 
dijadikan perawan oleh Allah SWT, namun juga penuh rasa kasih sayang, 
pandai berhias, dan genit terhadap suami-suami mereka sendiri. 

Lafazh £1 “ penuh cinta" merupakan bentuk jamak dari kata 
‘aruub, seperti kata rusul yang bentuk tunggalnya adalah rasuul, atau 
seperti kata quthuf yang bentuk tunggalnya adalah qathuuf. 

Makna yang kami sampaikan tadi juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33531. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Shubaih 
menceritakan kepada kami dari Abu Uwais, dari Tsaur bin Zaid, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
(lafazh & “ penuh cinta") pada firman Allah, “ Penuh 

cinta lagi sebaya umurnya, ” adalah, yang penuh kecintaan. 1261 


1259 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1260 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/141-142). 

1261 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3332) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam AI 
Quran (17/211). 
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33532. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
“Penuh cinta, ” adalah, wanita-wanita penuh cinta. 1262 

33533. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh ££ “Penuh cinta" adalah wanita-wanita yang selalu 
mencurahkan kecintaannya dan kasih sayangnya kepada suami 
mereka. 1263 

33534. Sulaiman bin Ubaidillah Al Ghailani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayub menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa 
makna kata o/ 'urub adalah pencinta. 1264 

33535. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, & 
“Penuh cinta lagi sebaya umurnya, ” adalah, yang genit 1265 

33536. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna lafazh ££ pada firman 
Allah, “Penuh cinta lagi sebaya umurnya adalah, yang 

1266 

genit 

33537. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah bin Abi Hafshah 

IJtJ Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (17/211). 

llu Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/142). 

' w Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/142) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an {11/2W). 
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menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa 
makna iafazh pada firman Allah, ££ “ Penuh cinta lagi 
sebaya umurnya,'" adalah, yang genit 1267 
33538. Ali bin Al Hasan Al Azdari menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq At- 
Taimi, dari Shaleh bin Hayan, dari Abu Buraidah, ia mengatakan 
bahwa makna Iafazh “ Penuh cinta," adalah asy-syakilah 

menurut bahasa masyarakat Makkah, dan al ghanijah menurut 
bahasa masyarakat Madinah (keduanya bermakna genit). 1268 
33539. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
At-Taimi (alias Ibnu Az-Zabarqan) menceritakan dari Shaleh bin 
Hayan, dari Abu Yazid, riwayat yang sama. 1269 
33540. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Utsman bin 
Basysyar, dari Tamim bin Hadzlam, ia mengatakan bahwa makna 
Iafazh & “ Penuh cinta," adalah wanita yang pandai berhias. 1270 
33541. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Utsman bin Basysyar, dari Tamim bin Hadzlam, 
ia mengatakan bahwa makna iafazh “ Penuh cinta," adalah 

wanita yang pandai berhias. 1271 Memang, jika ada seorang wanita 
pandai berhias, maka masyarakat Arab akan berkata innaha 
la ’aribah (ia pandai berhias). 


1267 


116» 

1270 


1271 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/142) dan Al Quithubi dalam Al Jami' U Ahkam 
Al Quran (17/211). 

HR. Al Bukhari pada bab: Tafsir Al Qur'an (4/1850), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (6/322), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/455), dan Al Qurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/211). 
lbidL 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/322), Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (17/211), keduanya meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/142). 

Ibid. 
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33542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, ia mengatakan bahwa makna lafazh \£ “Penuh cinta,” 
adalah yang manis dalam berbicara. 1272 

33543. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, ia mengartikan kata tersebut dengan makna, yang penuh 
cinta. 1273 

33544. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid dan Ikrimah, riwayat yang serupa. 1274 

33545. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh “Penuh cinta ,” adalah yang 

penuh kecintaan. 1275 

33546. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh (£/> “Penuh cinta,'” 
adalah yang penuh kecintaan. 1276 

33547. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim Al Afthas, dari 
Sa’id bin Jubair, riwayat yang sama. 1277 

33548. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ghalib Abu Al 


1272 


1273 

1274 

1275 

1276 

1277 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3332), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142), 
Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'cm (17/211), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/153). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an 
(17/211). 

Ibid 

Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Qurthubi dalam Al Jam' li Ahkam A! Qur'an 
(17/211). 

Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/142). 
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Hudzail, dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
i“Penuh cinta, ” adalah para wanita yang dapat menggoda 
suaminya. 1278 

33549. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Al Mubarak bin Fudhalah, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa maknanya adalah, para wanita yang 
dapat menggoda pasangannya. 1279 

33550. Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Al 
Aswad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ubaidillah, 
ia mengatakan bahwa makna lafazh “ Penuh cinta,” adalah 

wanita yang dapat menggoda suaminya sendiri. 1280 

33551. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh “ Penuh cinta, ” adalah wanita yang dapat menggoda 

suaminya sendiri. 1281 Sama seperti ketika seseorang yang hendak 
membeli seekor unta betina, innaha la ’aribah? “apakah unta ini 
dapat menggoda unta jantan?” 

33552. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh (££ “ Penuh cinta,” adalah para 
wanita yang sangat mencintai suami-suaminya. 1282 

33553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, ££ “ Penuh cinta lagi sebaya umurnya, ” adalah, 
wanita-wanita yang sangat menyayangi suaminya masing-masing, 

ljn Ibtd 

,m Ibnu Al Jauzi daJam ZadAI Masir (8/142) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
AlQuran (17/211). 

,M0 Ibid 

,2 *' Ibid. 

12,2 Abdunazzaq dalam tafsir (3/279). 
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mereka mencintai suami mereka dengan kecintaan yang 
mendalam. 12 * 3 

33554. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata; Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata; Ubaid memberitahukan kepada kani, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak mengartikan lafarii “Penuh 

cinta,” dengan makna, yang penuh kecintaan. 12 * 4 

33555. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Airi N^ih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna Iafazh pada firman 
Allah, M Penuh cinta lagi sebaya umurnya,” adalah, para 

wanita yang penuh kecintaan terhadap suami-suami mereka. 1285 

33556. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan iafazh (£* "Penuh cinta” ia berkala, "AT ‘urub 
adalah wanita yang manis dalam berbicara” 1286 

33557. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i panah 
ditanya tentang makna Iafazh ££ "Penuh cinta," ia menjawab: 
Aku mendengar bahwa Yahya mengartikan mereka sebagai para 
wanita yang penuh kecintaan. 1287 

3355S. Ahmari bin Abdirrahmao menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Faraj Ash-Shadafi Ad-Dimyathi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Hasyim, dari Ibnu Abi Karimah, dari 


Al Mawardi d al a m An-Nukat wa Al Uyun (S/456), namun tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

>2M Al Qurthobi dalam Al Jatni' ll AhkamAi Qw'an (17/211) dari Qatadah. 
ins Mujahid dalam tafsir (hal. 643). 

,M * Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3332), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/142), 
dan Asy-Syaukaoi dahan FathAI Qodir (5/153). 

Ram Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/142). 
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Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, dari ibunya, dari Unimu 
Salamah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang makna 
firman Allah, Penuh cinta lagi sebaya umurnya’.” 

Beliau menjawab, Jjj* »cd*»«aJ &' * £■** u Uruban 
adalah para wanita yang penuh kecintaan dan kasih sayang 
sedangkan atraaban adalah yang memiliki tanggal lahir yang 
sama.”™ 

33559. Muhammad bin Hafsh Abu Ubaid Al Wishabi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Humair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsabit bin Ajian menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair menceritakan 
dari Ibnu Abbas, tentang makna lafazh ££• “ Penuh cinta,” ia 
berkata, “A/ ‘urub adalah rasa cinta.” 

Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh “ Penuh cinta” ini. 

Beberapa ulama qira'at Madinah dan beberapa ulama Kufah 
membacanya dengan mengg unakan harakat dhammah pada huruf ‘ain 
dan ra' (‘uruban). 

Beberapa ulama Kufah lainnya dan ulama Bashrah membacanya 
dengan menggunakan sulam pada huruf ra' ( 'urban)™ 

Kata yang terakhir ini merupakan bentuk bahasa yang 
dipergunakan oleh masyarakat Tamim dan Bakar. 

Dari kedua bacaan tersebut, bacaan yang menggunakan dua 
harakat dhammah pada huruf ‘ain dan ra' lah yang lebih diunggulkan, 
karena seperti yang kami sebutkan sebelumnya, kata ini merupakan 


l2U Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (7/119) dan Al Mundzni dalam Al-Targhib 
waAt-Tarhib (4/299). 

1W Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Al Kisa'i membacanya dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ra' ( uruban). 

Hamzah, Al Hasan, dan Al A’masy membacanya dengan gaya bahasa bani Tamim, 
yaitu menggunakan sukun ( ‘urban). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/245). 
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bentuk jamak dari lafazh ‘antub. Bentuk jamak fit’vl (dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf faa’ dan 'ain) adalah bentuk 
jamak dari wazan fa’uid, juga fa’iil, dan fi’aal , baik dalam bentuk 
mudzakkar maupun muarmats. Walaupun sebenarnya menggunakan 
sukun pada huruf ‘ain (pada bentuk Ju'ul) diperbolehkan, namun yang 
mmggi makan harakat dhammah lebih diunggulkan karena lebih mudah 
dibaca. 


Takwil firman Allah: (Lagi sebaya umurnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini ad a l a h , para wanita itu 
memiliki usia yang sama. 

Bentuk tunggal dari ifj' “Lagi sebaya umurnya ” adalah tirbun, 
seperti asybaah yang bentuk tunggaln ya adalah syibhun. 

Makna yang kami sampaikan ini disamp aikan pula oleh para 
ulama tafsir lainny a Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33560. Ali bin Husein bin Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: 
M uhammad bin Rabi’ah menceritakan kepada kami dari Salamah 
bin Sabur, dari Athiyah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna al atraab adalah rata usianya. 1290 
33561. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 


l2 *° As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/16), menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim, namun kami tidak menemukan riwayat ini dalam kitabnya itu. Asy-Syaukani 
dalam FathAl Qadir (5/156). 
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Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh “Lagi sebaya 

umurnya adalah setara. 1291 

33562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh “Lagi sebaya 
umurnya adalah sama usianya 1292 

33563. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 1293 

33564. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan lafazh “Lagi sebaya 
umurnya ,” ia mengatakan bahwa maknanya adalah, rata 
usianya. 1294 

Takwil firman Allah: “(Kami ciptakan mereka) 

untuk golongan kanan. ” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Kami 
membangkitkan kembali para wanita yang telah dijelaskan sifat-sifatnya 
pada ayat-ayat sebelumnya, yaitu untuk mereka yang mengambil arah 
kanan ke arah surga setelah perhitungan amalan mereka telah selesai. 

ftO« 


1291 Mujahid dalam tafsir (hal. 643), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/456), 
Al Qurthubi dalam Al Jami' U Ahkam Al Qur'an (17/21), dan Asy-Syaukani dalam 
FathAIQadir (5/153). 

1291 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/279), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/245), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr AI Mantsur (8/17). 

1293 Ibid. 

1294 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/156) dari Ibnu Abbas. 
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‘‘(Yaitu) segotongrm besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 


segolongan besar pula dari orang yang kemudian. Dan golongan 
kiri, siapakah golongan kiri itu. Dalam (siksaan) angin yang 
amat panas dan air yang panas yang mendidih. Dan dalam 
naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 
Dan merdui terus-menerus mengerjakan dosa yang besar.** 
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 39-46) 

Takwil firman Allah: ©v#® & ’&J ©«6^ iCi "& 
([Yaitu] segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian) 

Abu Ja’fer berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang 
diberikan keistimewaan pada ayat-ayat sebelum ini tergabung dari dua 
kelompok besar, dua umat besar, atau dua golongan besar, yaitu satu 
golongan hidup sebelum umat Nabi Muhammad SAW, dan satu golongan 
lagi menjadi bagian umat Nabi Muhammad SAW. 

Makna yang kami sampaikan ini disam paikan pula oleh para 
ulama t af sir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33565. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ^ ifc “ (Yaitu) 
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,” adalah 
umat-umat terdahulu, sedangkan makna firman Allah, ji 
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s*j&“Dan segolongan besar pula dari orang yang kemudian 
adalah umat Nabi Muhammad SAW. 1295 

33566. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafa/h ifc pada fir man 
Allah, j$I\ # ‘Y Yaitu) segolongan besar dari orang-orang 

yang terdahulu," adalah umat 1296 

33567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, Al Hasan menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Hushain, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Pada suaiu malam 
kami (para sahabat) berbincang-bincang di kediaman Nabi SAW, 
dan perbincangan itu semakin lama se makin dalam dan serius, 
namun karena malam telah sangat larut maka kami kembali ke 
rtimah masing-masing. Lalu setelah adzan Subuh menggema, 
kami kembali berkumpul dan shalat Subuh bersama Nabi SAW. 
Setelah kami menyelesaikannya, tiba-tiba Nabi SAW 
bersabda, iWi iii jf 

jf <■*$ Jf j*3* ** yp3'j Wjt ^ ^3'j **$Jf 

f&y (J Jt ‘j* Jf Jf V* ^3’j ‘*P’ 

vtfj* ji vj Cil t # jf 

'J’ ^ 0$ ‘Vj J4'r") & 'jt Jt ari? 

»*i%k ji :cJUl ul 

*21)C* J jei\ Lfj f f J :J& ideli 

■JJ& tilslf jji Vj :c& ‘Jfc-jb fjfrji d*^' 

iiif jf J J®?* edil Tc^pjI 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/156) dari Ibnu Abbas. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' H Ahkam Al Qur 'an 
(17/200). 
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XJ ^ jf J*j 'J && && :J® <jt<& S-*~r ^ Ojkii 

JU' ii^r' j*fo :J* ij&yfeit ^ £*' i’ p'* <? 

lX±\& I4 <L& : Jtf Cf£* of il£> i' ^ 'i jW J*j ^ 

j# tjfj& Of ^tr* it 01 ^ j*£J t*J* i) i' ^ J^ 

J#4) #** f¥ ‘VOW J* 1 Of *jJ& ?tf> V** & SCjJ 

:Jtf iOji^si Jli j( i'jfttf' Oji^« C-tff f L$) ‘J** 1 J** ^ Ijfjft 

:<jM ^ j**jtf Of j^»* ‘O*-} 1 **$* ^ J* J* c*»j3 

^ 0^* ty'ji ji ^ '-^ ^ }?0 

d>/*H H 0feU» && j 4 :J* *^J » J* i' ^ Jl ** 

ii (jUo iw oJ fi - Ojis^ j^o <£>jK ^0 
^ <aSjiJy£py£f j*^ j?Oj&of jrjfij/r :iiji J '*(jfj 

j^Lj ^ip oi jj> &\ jj^3 ^‘jO^ O^* 1 j*j& i/l 'J'* 

44 * j* Jttj *oeJjS» jf W) :*#* *j* “Malam tadi aku 
diperlihatkan nabi-nabi yang diutus sebelumku bersama para 
pengikut mereka masing-masing. Ada seorang nabi datang 
bersama sebagian besar umatnya, seorang nabi lainnya datang 
bersama sekelompok orang dari umatnya, seorang nabi-lainnya 
datang bersama beberapa orang dari umatnya, dan seorang nabi 
lainnya datang bersama satu orang dari umatnya Bahkan ada 
seorang nabi yang datang sendirian tanpa ditemani oleh satu 
orang pun dari umatnya 

Dari nabi-nabi tersebut yang paling mencolok adalah Musa bin 
Imran, yang membawa banyak sekali pengikut dari bani Israil. 
Aku merasa takjub ketika melihat hal itu, maka aku bertanya, ‘Ya 
Allah, siapakah mereka? ’ Allah menjawab, ‘Itu adalah 
saudaramu, Nabi Musa, bersama para pengikutnya dari bani 
Israil’. Mendengar hal itu, aku bertanya, ‘Lalu dimanakah 
umatku? ’ Allah menjawab, 'Lihatlah ke sisi kananmu ’. Aku lalu 
menoleh ke sisi kananku, dan ternyata aku melihat sebuah bukit di 
Makkah telah dipenuhi dengan manusia Aku lalu bertanya 'Ya 
Allah, siapakah mereka?' Allah menjawab, ‘Itu adalah umatmu 
Apakah kamu ridha (senang)?’ Aku mertjawab, ‘Aku sangat 






Surah Al Waaqt'a h 


senang melihatnya’. Lalu dikatakan kepadaku, 'Lihatlah ke sisi 
kirimu ’. Aku pun menoleh ke sisi kiriku, dan tentyata aku melihat 
ufuk yang dipenuhi oleh manusia Aku lalu bertanya lagi, 'Ya 
Tuhanku, siapakah mereka?’ Allah menjawab, ‘Mereka Juga 
umatmu Apakah kamu ridha (senang)?’ Aku menjawab, 'Aku 
sangat senang melihatnya'. Lalu dikatakan kepadaku, 
‘Sesungguhnya di antara umatmu ada tujuh puluh ribu orang 
yang akan masuk ke dalam surga tanpa dihisab terlebih dahulu " 
Tiba-tiba seorang laki-laki dari bani Asad bin Khazimah, yaitu 
Ukkasyah bin Mihshan, berdiri dan berkala, “ Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar aku dimasukkan ke dalamnya (yakni 
yang termasuk tujuh puluh ribu orang tadi)” Nabi SAW lalu 
mengangkat tangannya dan berdoa, u Ya Allah, Jadikanlah ia 
termasuk di antara mereka ” Kemudian ada seorang laki-laki lain 
yang berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah A g ar aku dimasukkan ke dalamny a ” Nabi SAW lain 
berkata, “Kamu telah didahului oleh Ukkasyah. ” Setelah itu Nabi 
SAW berkata, "Aku sangat berharap kalian semua dapat masuk 
ke dalam tujuh puluh ribu orang tersebut. Namun apabila kalian 
tidak sanggup dan tidak dapat mencapainya, maka berharaplah 
ditempatkan di antara orang-orang yang berada di bukit tadi. 
Apabila kalian Juga tidak sanggup dan tidak dapcU mencapainya, 
maka berharaplah ditempatkan di antara orang-orang yang 
berada di ufuk Sesungguhnya aku melihat banyak sekali orang 
yang masih senang berperilaku buruk.” 

Mendengar hal tersebut, kami (kaum mukmin) merasa ragu untuk 
dapat berada di dalam tujuh puluh ribu orang itu, maka sebagian 
kami berkata, “Mimgkin mereka orang-orang yang terlahir sudah 
beragama Islam (yakni dari orang tua yang sudah Islam) dan tenis 
berbuat ketaatan hingga ajal menjemputnya.” 

Lama-kelamaan percakapan seperti ini terdengar oleh Nabi SAW, 
maka beliau berkata, "Tidak seperti itu, melamktm mereka adalah 
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orang-orang yang menjauhkan diri dari segala mantra (jampe- 
jampe), tidak menato badannya (atau melakukan pengobatan, 
atau yang lainnya pada tubuh dengan menggunakan alat yang 
panas atau tajam, yang sulit untuk dihilangkan. Contoh lainnya 
adalah menindik atau memasang susuk), tidak bergantung pada 
ramalan (yang diramal atau yang meramalkan sama saja), dan 
hanya kepada Allah ia bertawakal .” 1297 

(Perawi hadits ini melanjutkan): Diriwayatkan pula [kepada 
kami] 1298 bahwa pada hari itu Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku berharap orang-orang dari umatku yang 
mengikuti ajaranku dapat menjadi seperempat dari penghuni 
surga ” Kami (para sahabat yang mendengar hal itu) langsung 
bertakbir. Beliau lalu berkata lagi, "Dan sesungguhnya aku juga 
berharap kalian dapat menjadi setengah dari penghuni surga ” 
Kami lalu bertakbir lagi. Nabi SAW kemudian melantunkan 
firman Allah,^ ch O ^ “(Yaitu) 

segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian." 

33568. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Bisyr Al Bajalli menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin 
Abdil Malik, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, 
dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Pada suatu malam kami 
berbincang-bincang di kediaman Nabi SAW, dan perbincangan 
itu semakin lama semakin dalam dan serius, lalu disebutkan 
redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja pada 
riwayat ini ada sedikit perbedaan, yaitu: “...lalu aku menoleh ke 
sisi kananku, dan ternyata aku melihat sebuah bukit seperti bukit 
di Makkahyang telah dipenuhi dengan wajah manusia .” 


12,7 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4577/578). 

Adz-Dzahabi mengomentari hadits ini, “Hadits ini shahih.” 

Ibnu Hibban dalam AshShahih (14/342, no. 6431). 

I2M Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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Surah Al Waagi’ah 


Berbeda pula pada: "... maka berharaplah untuk ditempatkan di 
antara orang-orang yang berada di ufuk Sesungguhnya aku 
melihat banyak sekali orang-orang yang berada di ufuk itu yang 
masih senang berperilaku buruk ” Mendengar hal tersebut, kami 
merasa ketujuh puluh ribu orang yang akan lang sung masuk surga 
itu mungkin orang-orang yang terlahir sudah beragama Islam dan 
mati dalam keadaan Islam. 

Ketika kami menyampaikan hal tersebut kepada Nabi SAW, 
beliau segera bersabda, “ Tidak seperti itu, melainkan mereka 
adalah orang-orang yang tidak menato badannya” Nabi SAW 
lalu bersabda, J\ : Jtf jj taSsii Jif gjj i i>j j J\ 

J** lyjZt dJJ £>( jJrjS 

3^*1» Jif “Sesungguhnya aku berharap orang-orang dari umatku 
yang mengikuti ajaranku dapat menjadi seperempat penghuni 
surga” Kami pun langsung bertakbir. Beliau lalu berkata lagi, 
“Dan sesungguhnya aku berharap kalian dapat menjadi sepertiga 
penghuni surga” Kami lalu bertakbir lagi. Kemudian beliau 
bersabda, “Dan sesungguhnya aku juga berharap kalian dapat 
menjadi setengah penghuni surga” Nabi SAW lalu melantunkan 
finnan Allah, <Q % © c&Vf % "(Yaitu) 

segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu Dan 
segolongan besar pula dari orang yang kemudian.” 1299 

33569. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Auf, dari Abdullah 
bin Al Harits, ia mengatakan bahwa (kedua kelompok besar 
tersebut) semuanya akan masuk ke dalam surga. 1300 


,2W HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4577/578) dan Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih 
(14/342, no. 6431). 

Khusus untuk sabda Nabi SAW, “ Sesungguhnya aku berharap agar mereka...." 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2392, no. 6163) dan Muslim 
dalam Ash-Shahih (1/200, no. 221). 

IW ° Kami tidak dapa* menemukan riwayat dengan iafazh seperti itu secara lengkap 
dahan kitab-kitab referensi yang kami miliki. 


Tafsir Arfi-Thabari 


33570. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW pernah bersabda, iSye'fi 

JJ ipju jitl cJd i<■** Oyfi : Jll :ljltl 

*£*ii Jit \jjfi of yr$ J\ »jQ ifjStj “Apakah kalian 
senang jika kalian menjadi seperempat dari penduduk surga?" 
Para sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi SAW lalu batanya lagi, 
Apakah kalian senang jika kalian menjadi sepertiga penduduk 
surga?” Para sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi SAW lalu 
berkata, “ Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, sesungguhnya 
aku berharap kalian menjadi setengah penduduk surga. ” Nabi 
SAW lalu melantunkan firman Allah, ^Vl dJi 

"(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu Dan segolongan besar pula dari orang yang 
kemudian."' 301 

33571. Ibnu Abdi Al ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Budail bin 
Ka’b, ia berkata, “Penduduk surga terdiri dari seratus dua puluh 
barisan, dan di antara barisan tersebut, delapan puluh barisan 
berasal dari umat ini (umat Nabi SAW).” 1302 
Mengenai bentuk rafa’ pada lafazh ada dua kemungkinan 
penjelasannya: 1303 

Pertama: Kata ini sebagai pembuka kalimat 
Kedua: Memprediksikan adanya kalimat yang tidak disebutkan, 
yaitu: para ashabul yamin terbagi menjadi dua tsullah, tsullah yang 
pertama dari awalim dan tsullah yang kedua dari aakhirin. 


1,01 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (5/2392, no. 6163) dari Abdullafa bin Mas’ud, 
Muslim dalam Ash-Shahih (1/200, no. 221), dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan 
(4/684, no. 2547). 

Disebutkan pula oleh Abdurrazzaq dalam tafsir (3/279). 
iyn Abdurrazzaq dalam tafsir (3/280). 

,m Lihat Al Fana dalam Maani Al Qur 'an (3/126). 




Surah Al Waaqi'ah 


Memang sebuah riwayat hadits shahih dari Nabi SAW 
menyebutkan, “ Kedua kelompok itu berasal dari umatku. ” Para ulama 
yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

33572. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Aban bin Abi 
Ayyasy, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia 
menafsirkan firman Allah,^ 

"(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orartg yang kemudian ” ia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “ Kedua-duanya berasal dari umatku ” 1304 

Takwil firman Allah: (Dan golongan 

kiri, siapakah golongan kiri itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada ayat ini Allah 
SWT memberitahukan kepada Nabi SAW tentang penduduk neraka, yaitu 
ashabu syimal, bahwa mereka orang-orang yang setelah dihisab akan 
mengambil jalur kiri, yaitu ke arah neraka. Pada ayat ini Allah SWT juga 
bertanya kepada Nabi SAW, apakah beliau mengetahui maksud dari 
ashabu syimal, apa yang akan diberikan kepada mereka dan apa yang 
telah dipersiapkan untuk mereka? 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, j 

“Dan golongan kiri, siapakah 'golongan kiri itu," 


Ibnu Adi dalam Al Kamit (1/386), Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (7/119), 
ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani melalui dua jalur isnad, dan 
salah satu isnad-ay* terdiri dari para perawi yang diakui ke-jAoAiA-annya, hanya 
saja salah satu perawinya, yaitu Ali bin Zaid, perawi yang tepercaya namun burak 
dalam hapalannya. Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (17/212). 


Tafsir Ath-Thabari 


adalah, “Apa yang akan diberikan kepada mereka dan apa yang 
telah dipersiapkan untuk mereka?” 1305 

Takwil firman Allah: (Dalam [siksaan] angin 

yang amat panas dan air yang panas yang mendidik > 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan 
ditempatkan di dalam neraka yang dipenuhi dengan air mendidih serta 
hawa yang teramat panas. 

Takwil firman Allah: (D 0 * 1 naungan asap 

yang hitam) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga selalu 
diselimuti dengan asap yang sangat hitam. 

Kata ini memang biasa digunakan oleh masyarakat Arab untuk 
menyatakan segala sesuatu yang bersifat sangat hitam, yaitu dengan 
ungkapan aswadyahmuum “hitam dan semakin hitam”. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33574. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Al Asham menceritakan kepadaku, ia berkata: Ketika 
Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah, u Dan dalam 

naungan asap yang hitam," ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, dikelilingi dengan naungan asap. 1306 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/20), mcnisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/144), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/246). 




SuraJi Al Waaqi'ah 


33575. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Qubaishah bin Al-Laits menceritakan kepada kami dari 
Asy-Syaibani, dari Yazid bin Al Asham, dari Ibnu Abbas, riwayat 
yang sama. 1307 

33576. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syaibani menceritakan dari Yazid bin Al Asham, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama. 1308 

33577. rbnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Yazid bin Al 
Asham, ia mengatakan bahwa ketika Ibnu Abbas menafsirkan 
firman Allah, “ Dan dalam naungan asap yang 

hitam," ia berkata, “Maksudnya adalah asap.” 1309 

33578. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Thahman menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Tkrimah, ia mengatakan bahwa ketika Ibnu Abbas menafsirkan 
firman Allah, “ Dan dalam naungan asap yang 

hitam ia berkata, “(Maksudnya adalah) asap.” 1310 

33579. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkala: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud lafazh 
pada firman Allah, “Dcm dalam naungan asap 
yang hitam," adalah asap Neraka J ahanam. 1311 

33580. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 


1307 

1301 

130» 

1310 

1311 


Ibid. 

Ibkt 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(S/144). 

Ibid. 

Ibid 


I »» h 


A&'TTuriwri 


Syu’bah, dari Simak, dari Ikrimah, bahwa ketika ia menafsirkan 
firman Allah, p** J* Jfej “Dan dcdam naungan asap yang 
hitam ,” ia berkata, “(Yang dimaksud adalah) asap.” 1312 

33581. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu 
Malik, ia mengatakan bahwa maksud lafazh pada firman 
Allah, “Dan dalam naungan asap yang hitam,” 

adalah asap hitam. 1313 


33582. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnul Mubarak menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abi 
Khalid, dari Abu Malik, riwayat yang sama. 1314 
33583. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, 


ia mengatakan bahwa maksud lafazh pada firman Allah, Akj 

“Dan dalam naungan asap yang hitam, ” adalah asap. 15 
33584. Jurair menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa 1316 


33585. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata* Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, j&o* 
“Dan dalam naungan asap yang hitam, ” adal a h, yang berasal dari 
asap Neraka Jahanam. 1317 


1312 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dari Ibnu Abbas. 

,,,, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/456) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/246). 

11,4 Ibid. 

1515 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waji 2 
(5/246). 
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Surah Al Waatji’ak 


3358 6. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkala: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman Asy- 
Syaibani, dari Yazib bin Al Asham, dari Ibnu Abbas. 
Diriwayatkan pula dari Manshur, dari Mujahid, mereka 


mengatakan bahwa maksud lafazh jl _ 

“Dan dalam naungan asap yang hitam,” adalah asap. ,J5 ' 8 


33587. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa maksud lafazh J» pada firman Allah, Jijj 

f&iyt “Dan dalam naungan asap yang hitam,” adalah dari 


33588. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, jfeS 
“Dan dalam naungan asap yang hitam” ia berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa maknanya adalah dinaungi dengan asap.” 1320 

33589. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkala: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ketika Ilmu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Dan dalam naungan asap 

yang hitam” ia berkata, “Mereka dikelilingi oleh asap dari Neraka 
Jahanam. Para ulama mengira maknanya seperti itu.” 1321 


Takwil firman Allah: (Tidak sejuk dan tidak 

menyenangkan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, naungan yang 
mengelilingi ashabu syimal bukanlah naungan yang menyejukkan mereka 
seperti naungan yang biasa mereka rasakan ketika di dunia, namun 


11,1 IbieL 

13 '* Abdurrazzaq dalam tafsir (3/280). 

I3 “ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/246) dari Ibnu Zaid, dan Ilmu Kais i r 
dalam tafsir Ibnu Kalsir (4/295) dari Ibnu Abbas. 

1321 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/246). 


Tafsir At/i-Thobori 


naungan itu sangat panas menyengat, karena naungan itu «falah asap api 
Neraka Jahanam. Tentu saja naungan itu juga tidak membuat mereka 
tenteram berada di bawahnya, karena naungan itu membuat rasa pedih 
pada seluruh anggota badan orang-orang yang dinaunginya. 

Kata kariim ini sering digunakan oleh masyarakat Arab untuk 
menambahkan sifat yang tidak dipuji dari sesuatu, misalnya: “makanan ini 
tidak lezat dan tidak pula kariim (tidak enak)”. Atau, “daging sapi ini tidak 
gemuk dan tidak pula kariim (tidak menjadi hewan pilihan)”. Atau, 
“rumah ini tidak bersih dan tidak pula kariim (indah untuk dipandang)”. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33590. Muhammad bin Abdillah bin Yazigh menceritakan kepada kami, 
ia berkata: An-Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Juwaibir menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, bahwa 
ketika ia menafsirkan firman Allah, “ Tidak sejuk dan 

tidak menyenangkan, ” ia berkata, “Setiap minuman yang tidak 
menyegarkan disebut tidak kariim” 1321 

Ada makna lain yang disampaikan oleh Qatadah melalui 
riwayatnya berikut ini: 

33591. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Tidak sejuk dan tidak menyenangkan, ” adalah, tempat tinggal 
yang tidak sejuk dan pemandangan yang tidak mengenakkan. 1323 


1322 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/290). 

1323 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (S/21), meoisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq, namun kami tidak menemukan riwayat tersebut dalam tafsirnya. 
Disampaikan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/144) dari Ibnu Abbas, 
dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (4/286) dari Qatadah. 



Surah Al Waaql'ah 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang telah disifati pada ayat-ayat sebelumnya sebagai ashabu 
syintal, ketika di dunia selalu berlimpahkan k enikma t an yang banyak. 
Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat berikut ini: 
33592. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
latazh pada firman Allah, ^ j5 

“Sesungguhnya mereka sebelian itu hidup bermewah-mewah 
adalah berlimpahkan kenikmatan. 1324 

Takwil firman Allah: §§ (Dan mereka 

terus-menerus mengerjakan dosa yang besar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga selalu, 
terus-menerus, dan bersikeras dalam melakukan perbuatan yang masuk 
dalam kategori dosa-dosa besar. 

Makna yang kami sampaikan untuk lafazh juga disampaikan 
oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

33593. Al Harits menceritakan. kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Airi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, o&J» " terus-menerus" 
adalah, selalu melakukannya. 1325 


Ibnu Abi Harim dalam tafsir (10/3333) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uytm (5/457). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Mawardi dengan riwayat yang hampir sama 
maknanya dalam An-Nukat wa Al Uyurt (5/457). 


Tafsir Alh‘Thabari 


33594. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, [ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, .v-lt Je 'iixrk !$> "Dan mereka terus-menerus 
mengerjakan dosa yang besar ”] li26 adalah, condong atau selalu 
melakukan. 1327 

33595. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Dan mereka terus- 

menerus ,” ia berkata, “Mereka tidak meminta ampunan dan tidak 
pula bertobat. 1328 Kata al ishrar sendiri menurut masyarakat Arab 
artinya bersikeras dan tidak mau menghentikannya.” 

Takwil firman Allah: ,1^11 jp (Mengerjakan dosa yang 

besar) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini adalah syirik kepada Allah, 
karena syirik adalah dosa yang paling besar. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


1324 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1327 Mujahid dalam tafsir (hal. 643) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/457). 

1324 Ibnu Albiyah dalam Al Muharrar Al fVajiz (5/246). 
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menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu AU Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh .v-Jl pada firman 
Allah, Jpt“ Mengerjakan dosa yang besar” adalah 
dosa. 13 ® 

33597. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrni Tumailah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan 
bahwa maksud firman Allah, .vil “Dosa yang besar” 
adalah syirik. 1330 

33598. Diriwayatkan dari Al H usain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberi tahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, jc 

**Mengerjakan dosa yang besar” ia mengatakan bahwa 
maksudnya adalah syirik. 1331 

33599. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna (lafazh -»••■1? pada) firman Allah, 
^41 “Mengerjakan dosa yang besar” adalah dosa. 1332 

33600. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Dan mereka 

terus-menerus mengerjakan dosa yang besar ” ia berkata, 
“Maksud al hints aJ 'azhim «dnlah dosa yang terbesar, dan dosa 
yang terbesar adalah syirik. Mereka tidak meminta ampun dan 
tidak pula bertobat (dari dosa tersebut). 1333 


1319 Mujahid dalam tafeir (hal. 644) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/457). 

1530 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/144). 

Ibld. 

1,32 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/280) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(8/457). 

IWJ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/144), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/246). 
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33601. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, J* 4t/*5 58 “D™ nweka terus-menerus 

mengerjakan dosa yang besar," adalah syirik. 1334 

33602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ibau Juraij, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Mengerjakan dosa yang besar," adalah dosa yang paling 
besar. 1335 

««* 


'ojjdi L\ S; G. 


“Dan mereka selalu berkata, ‘Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami 
benar-benar akan dibangkitkan kembaliI Apakah bapak-bapak 
kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?* Katakanlah, 

4 Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
terkemudian. Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
pada hari yang dikenal” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 47-50) 


Takwil firman Allah: Q 

1 (Dan mereka selalu berkata, u Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali?) 


1334 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/144). 

1535 Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/457). 


OzD 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka selalu 
mengulang-ulang pertanyaan mereka sebagai ungkapan kekafiran mereka 
terhadap Hari Pembangkitan, serta sebagai sikap pengingkaran mereka 
bahwa Allah akan menghidupkan kembali makhluk-Nya padahal mereka 
sudah mati. Mereka berkata, “Apakah setelah kami mati, setelah kami 
berbaur menjadi debu di dalam kuburan kami, setelah tulang-tulang kami 
hancur, kami akan dibangkitkan kembali menjadi hidup seperti sedia kala, 
seperti sebelum kami mati?” 

Takwil firman Allah: 'o^jT\ GjEjCjI (Apakah bapak-bapak 
kami yang terdahulu [dibangkitkan pulaj)? 

[Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah kami akan 
dibangkitkan kembali? Apakah mungkin orang tua-orang tua kami yang 
hidup sebelum kami dibangkitkan kembali?] 1336 

Orang tua-orang tua itulah yang dimaksud dengan kata al 
awwaluun pada ayat ini. 

Takwil firman Allah: ^ 

(t£ (Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang terkemuduuu Benar-benar akan dikumpulkan di 
waktu tertentu pada hari yang dikenal ”) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
S A W: Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, sesungguhnya 
kamu, orang-orang sebelum kamu, orang-orang sesudah kamu, atau siapa 
pun, akan dikumpulkan pada suatu hari yang telah ditentukan, yaitu pada 
Hari Kiamat. 

«eo 


li36 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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“Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi 
mendustakan . Benar-benar akan memakan pohon zftqqum. 


Dan akan memenuhi perutmu dengannya.” 
(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 51-53) 


Takwil firman Allah: 

O? (Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi 
mendustakan. Benar-benar akan memakan pohon zaqqum) 

Abu Ja’far berkata: Makna kedua ayat ini adalah, wahai orang- 
orang yang sesat dari jalan kebenaran, yang mendustakan janji dan 
ancaman Allah, kalian akan merasakan rasanya memakan pohon zaqqum. 

Mengenai firman Allah, SJJj3 “Dan akan memenuhi 

perutmu dengannya.” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pohon zaqqum itu 
akan memenuhi pemt-pemt mereka. 

Para ulama bahasa berlainan pendapat mengenai dhamir 
muannats pada lafazh apakah kembali kepada yO “Pohon” yang 
berarti bentuk kata tersebut adalah muannats pula? 


[Beberapa ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa dhamir pada 
lafazh (y 13 * 7 kembali kepada lafazh “Pohon” Begitu pula dhamir 
mudzakkar pada lafazh yang disebutkan pada ayat selanjutnya, juga 


kembali kepada lafezh “pohon,” karena “Pohon” dapat digunakan 


pada keduanya, yaitu dalam bentuk mudzakkar dan muannats. Adapun 


penyebab muannats dari lafezh *&> secara spesifik adalah karena kata 


tersebut memiliki indikasi makna syajarah (yang memang bentuknya 


1317 Kalimat yang tertera di antara tanda 0 tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
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muannats), sebab Iafazh syajarah lebih menunjukkan bentuk jamak, 
seperti perkataan masyarakat Arab: nabatat qablanaa syajarah murrah 
wa baglah radiiah “sebelum ini pohon yang ditanam rasanya sangat tidak 
enak dan sayur-sayurannya pun rasanya buruk), bentuk yang dimaksud 
dari Iafazh syajarah pada ungkapan ini adalah bentuk jamak (yakni 
pohon-pohon)”. 1338 

Sedangkan menurut ulama nahwu Kufah, maksud Iafazh 
“Pohon” pada ayat ini adalah kata syajarah, yakni satu pohon saja. Ini 
juga diperkuat oleh bacaan Abdullah untuk ayat ini, ia membacanya 
la'aakiluuna min syaratin min zaqquum (men ggunakan kata 
syajarah). m9 Kata syajarah ini juga dapat digunakan dalam bentuk 
jamak, sebagaimana digunakan dalam bentuk tunggal. Oleh karena itu, 
maksud kata pada firman Allah, OjkjifejJlJJ “ Dan akan memenuhi 
perutmu dengannya,” adalah kata syajarah, dan dhamir tersebut 
merupakan kata kiasan dari “ Pohon, ” karena memang kata 

“pohon” dapat digunakan dalam bentuk muannats sebagaimana dapat 
digunakan dalam bentuk mudzakkar, seperti kata at-tamr. 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat kedua, 
bahwa dhamir pada kata £. merupakan kata kiasan dari kata JS 
“Pohon,” yakni (H-muannats-kan karena maknanya, sedangkan dhamir 
pada kata di-mudzakkar-kan karena lafezhnya. 



“Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka 
kamu minum seperti unta yang sangat kehausan. Itulah 
hidangan untuk mereka pada Hari Pembalasan. Kami telah 


,m Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur cm (3/127). 
' 3M Ibid 


1*578^ 
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mendptakan kamu, maka mengapa kamu tidak, membenarkan 
(Hari Berbangkit)?” (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 54-57) 

Takwil firman Allah: (Sesudah itu kamu akan 

meminum air yang sangat panas) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Setelah ashabu 
syimal memakan dari pohon zaqqum yang membuat perut mereka 
membesar, mereka kehausan dan terpaksa meminum air neraka yang 
mendidih dan luar biasa panasnya. 

Takwil firman Allah: (Maka kamu minum 

seperti unta yang sangat kehausan) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk kata 

Jumhur ulama qira'at Madinah dan Ku&h membacanya dengan 
menggunakan harakat dhanvnah pada huruf syiin ( syurba ). 

Beberapa ulama Makkah, Bashrah, dan Syam membacanya 
[dengan menggunakan fathah pada huruf syiin] 1340 ( syarba ), 1341 dengan 
alasan Nabi SAW ketika berada di Mina pernah berkata, “Ini adalah hari- 
hari (yang diperbolehkan) untuk makan dan minum (aklin wa 
syarbin ).” 1342 


>M0 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1341 Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Amr, dan Al Kisa'i membaca kata tersebut dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf syin (syarba), dan bacaan ini juga dibaca 
oleh Al A’raj, Ibnu Al Musayib, Syu’aib bin Hibhab, Malik bin Dinar, dan Ibnu 
Juraij. 

Mujahid membacanya dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf syin 
(syirba). 

Para ulama Madinah dan qira'at sab’ah lainnya membaca kata tersebut dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf syin (syurba). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/247) dan Al Farra dalam Ma'am 
AlQw'<m (3/127-128). 

1341 HR. Ath-Thabrani dalam AlAusath (6/353, no. 6601). 
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Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira'at, dan makna kedua bacaan itu hampir sama, karena 
bentuk harakat fathah dan dhammah pada kata tersebut sama seperti 
bentuk kedua harakat tersebut pada kata adh-dha’fu dan adh-dhu'fu. Oleh 
karena itu, bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, 
telah dianggap benar. 

Mengenai kata al hiim merupakan bentuk jamak dari 

ahyam, dan untuk bentuk muanmts- nya adalah haimaa. Makna kata al 
hiim sendiri menurut bahasa adalah unta yang menderita suatu penyakit 
hingga ia tidak mau berhenti minum. Sebagian masyarakat Arab 
melafalkan kata ini dengan sebutan haaim, yang bentuk muannats- nya 
haaimah dan bentuk jamaknya huyyam, seperti kata ‘aa'ith yang bentuk 
jamaknya ‘uyyath, atau kata haail yang bentuk jamaknya huwwal. 

Ada pula yang mengatakan bahwa makna kata al hiim adalah 
kerikil, maka makna ayat ini yaitu, penduduk neraka minum air mendidih 
yang bercampur dengan pasir dan kerikil. 

Dalil yang dikemukakan oleh para ulama yang berpendapat 
bahwa makna kata al hiim adalah unta yang kehausan, antara lain: 

33603. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “ Seperti unta yang sangat kehausan adalah 

minum seperti unta yang kehausan. 1343 
33604. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 


Disebutkan pula oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (3/204), ia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath, namun pada sanad- 
nya terdapat Ubaidillah bin Abi Humaid, perawi yang tidak dapat dipercaya.” 

1343 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/145). 
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makna kata ^JS pada firman Allah, "Maka kamu 

minum seperti unta yang sangat kehausan ,” adalah unta yang 
kehausan. 1344 

33605. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna kata pada firman Allah, 

”Maka kamu minum seperti unta yang sangat kehausan" 
adalah unta yang sedang sakit, ia terus menyedot air dan tidak 
pernah puas. 1345 

33606. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna kata ^ pada firman Allah, 

"Maka kamu minum seperti unta yang sangat kehausan" 
adalah unta yang sangat kehausan, tidak mau melepaskan 
minumannya hingga akhirnya mati. 1346 

33607. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah, "Maka kamu minum seperti unta yang 

sangat kehausan," adalah unta yang sangat kehausan. 1347 

33608. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ilmu Abbas, ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah unta yang kehausan. 134 * 

33609. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


Ibid. 

1545 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/457), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAI 
Masir (8/145). 

,Mt Ibid 
m7 Ibid 

IJ4 * Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/145). 
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kepada k a mi , ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasari menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata pada fir man 
Allah, “ Seperti unta yang sangat kehausan ” adalah unta 

yang sangat kehausan. 1349 

33610. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami , ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

”Maka kamu minum seperti unta yang sangat kehausan" ia 
berkata, “Al hiim adalah unta yang kehausan, ia meminum air dan 
tidak mau melepaskannya, seakan memiliki suatu penyakit Unta 
itu juga disebut al huyaam ” ,35 ° 

33611. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: [Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata:] 1351 Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah, ” Maka kamu minum seperti unta yang 

sangat kehausan," adalah, suatu penyakit yang diderita oleh 
seekor unta hingga membuat ia tidak pemah puas untuk 
minum. 1352 

33612. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna kata pada firman Allah, "Maka kamu 

minum seperti unta yang sangat kehausan adalah unta yang 
menderita sakit diare. 1353 


Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/145). 

1,10 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/145). 

1351 Kalimat yang tertua di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1552 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/145). 

1,55 Al Baghawi dalam Ma’atim At-Tanzil (4/286) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/154). 
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Takwil firman Allah: (Itulah hidangan untuk 

mereka pada Hari Pembalasan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, sifat-sifat yang disampaikan pada ayat-ayat tersebut adalah, 
orang-orang yang mendustakan Hari Kiamat dan sesat dari jalan 
kebenaran akan makan dari pohon zaqqum dan minum dari air yang 
mendidih. Itu di antara hidangan yang akan dihidangkan oleh Tuhanmu 
pada Hari Kiamat nanti. Hari Pembalasan dari semua perbuatan. 

Takwil firman Allah: 'o[£■ (Kami telah 
menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan [Hari 
Berbangkit]? 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada orang- 
orang kafir Quraisy dan orang-orang yang mendustakan Hari Kiamat: 
Wahai sekalian manusia. Kami telah menciptakan kamu, padahal kamu 
sebelumnya tidak ada, lalu Kami bentuk kalian menjadi manusia, lalu 
mengapa kalian tidak mempercayai apa yang disampaikan Tuhan yang 
telah membuat kamu seperti itu? Tuhanmu telah mengatakan bahwa Dia 
akan membangkitkanmu sepati semula dan memperhitungkan segala 
perbuatanmu! Mengapa kalian tidak mempercayai-Nya? 

OO0 


<g? 

Oy J*» 



“Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah 
yang menciptakannyaI Kami telah menentukan kematian di 
antara kamu dan Kami sekali-kali, tidak dapat dikalahkan. 
Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti 



SwroJiAl Waaqi'ah 


kamu (dalam dunia) dan mendptakan kamu kelak (di akhirat) 
dalam keadaan yang tidak kamu ketahui.** 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 58-61) 

Takwil firman Allah: S&3J&* 1 

(Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu 
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang 
menciptakannya 7” 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada orang- 
orang yang mendustakan Hari Pembangkitan, “Apakah kalian tidak 
melihat, wahai orang-orang yang ingkar terhadap kekuasaan Allah, bahwa 
kalian dihidupkan hanya dari air yang hina, yang berkembang di dalam 
rahim ibu-ibumu? Apakah kamu sendiri yang mendptakan air tersebut? 
Ataukah Kami yang menciptakannya?” 

Takwil firman Allah: cj£S\ ^ (Kami telah 

menentukan kematian di antara kamu) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia. Kami juga telah menetapkan saat kematianmu. Di 
antara kamu ada yang Kami segerakan, dan di antara kamu ada yang 
Kami perlambat hingga dapat merasakan hidup di d unia hin gga waktu 
yang telah ditentukan. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang m emaknainy a demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33613. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 


Ta/sfr AtJi-Thabari 


“Kami telah menentukan kematian di antara kamu adalah, 
(Allah telah menentukan ajal seluruh manusia) yang cepat 
maupun yang lambat 1354 


Takwil firman Allah: (Dan Kami sekali-kali, 

tidak dapat dikalahkan) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, keputusan mengenai hidup dan ajal yang telah kami 
tetapkan untuk kalian tidak dapat diganggu gugat Waktu-waktu tersebut 
selalu akan tepat seperti yang telah dituliskan, tidak ada yang dapat 
mendahulukannya atau menangguhkannya. 

Takwil firman Allah: j&Sf (Untuk menggantikan 

kamu dengan orang-orang yang seperti kamu /dalam dunia)) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak ada siapa pun 
yang dapat mencegah-Nya jika Allah berkehendak mengganti manusia- 
manusia yang ingkar itu setelah mereka mati dengan manusia-manusia 
lain yang juga berasal dari jenis mereka. 

Takwil firman Allah: (Dan menciptakan 

kamu kelak [di akhirat] dalam keadaan yang tidak kamu ketahui) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dan menggantikan 
bentuk tubuh kalian yang kalian ketahui dengan sesuatu yang belum 
pernah kalian ketahui. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33614. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

1,54 Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/23), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Mundzir. 



Surah Al Waogi’aii 


kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Dan menciptakan kamu kelak [di akhirat]" adalah, dengan 
bentuk apa pun yang Kami kehendaki. 1355 



“Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang 
pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
(untuk penciptaan yang kedua)? Maka terangkanlah kepadaku 
tentang yang kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkannya?*’ 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 62-64) 

Takwil firman Allah: djfl (Dan sesungguhnya 

kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman: Wahai sekalian manusia, kalian sekarang telah mengetahui 
bagaimana waktu Aku menciptakanmu untuk pertama kali, yakni Aku 
menciptakanmu dari ketiadaan 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33615. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


Mujahid dalam tafsir (hal. 644) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/147). 


Tafsir Ath-TJiabari 


berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Penciptaan yang pertama, ” adalah menciptakan manusia dari 
ketiadaan. 1356 

33616. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, S2j 
av i m “Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama, adalah penciptaan Adam, penciptaan 
manusia untuk pertama kalinya, karena ia tidak diciptakan dari air 
mani siapa pun pada saat itu. Allah hanya memberitahukan bahwa 
Adam diciptakan dari tanah. 1357 

33617. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

“Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang 
pertama ” adalah penciptaan Adam. 1351 

33618. M uhamma d bin Musa Al Harsyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Abu Ja’far Al Jaudzi membaca fi rman Allah, SjSj 
AVi-M lia; “Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan ycmg pertama," ia mengatakan bahwa maknany a 
adalah penciptaan Adam. 1359 

Takwil firman Allah: (Maka mengapakah kamu 

tidak mengambil pehyaran ?) 


Mujahid dalam tafsir (hal. 644). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281) dan Al Quithubi dalam Al Jami' U Ahkam Al 
Quran (17/217). 

IbtcL 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281) dari Qatadah. 




Surah Ai Waaqi’ah 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Allah 
memberitahukan bahwa Dialah yang menciptakan manusia dari 
ketiadaan, A llah juga berfirman, “Wahai Sekalian manusia, tidakkah kamu 
mengambil pelajaran dari peneiptaan dari ketiadaan itu, bahwa Allah juga 
dapat mengembalikanmu hidup [kembali seperti sedia kala] 1360 setelah 
kamu mati dari dunia yang fana?” 

Takwil firman Allah: 

^ (Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? 
Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang 
menumbuhkannya ?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman: Tidakkah kamu melihat bagaimana tanaman yang kamu tanam 
itu dapat tumbuh? Apakah kalian sendiri yang membesarkannya? 
Ataukah Kami yang melakukannya? 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33619.„Ahmad bin Al Walid AI Qurasyi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muslim bin Abi Muslim Al Harami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mukhallad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami dari Hasyim, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Nabi SAW pernah bersabda, cfjfV 

j—iJ {f * ojyd U '$'$) irt Jji Jl ‘J 

(iij P jtjlt “Janganlah kalian mengatakan, 'Aku yang 
menumbuhkan tanaman itu’. Namun katakanlah Aku hanya 
menanamnya saja’. Bukankan Allah telah berfirman, ‘Maka 
terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah 
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang 
menumbuhkannya ’?” mi 


Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (613$, no. 11531) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/384). 


Tafsir Ath-Thdbari 


j} 1 © 5 jHjii &Ja>- ijSLiJ 

“Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering 
dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. (Sambil 
berkata), ‘Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian. 
Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa- 
apa’.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 65-67) 

Takwil firman Allah: iiSLuJ j) (Kalau Kami 

kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kalau stya Allah 
menghendaki tanaman yang ditanam oleh manusia itu untuk hancur, atau 
tidak dapat dimanfaatkan untuk dimakan atau untuk yang lain, maka 
mereka sama sekali tidak dapat berbuat apa-apa. 

Takwil firman Allah: (Maka jadilah kamu heran 

tercengang) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan firman ini. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
kamu akan merasa tercengang dengan musibah yang terjadi dengan 
tanaman kamu. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33620. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 


iTSj) 






Surah Al Waatp’ak 


makna kata pada firman Allah, “Maka jadilah 

kamu heran tercengang ” adalah tercengang. 1362 
33621. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami_ ia berkala: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah, “ Maka jadilah kamu heran tercengang 

adalah tercengang. 1363 

33622. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna kata pada firman Allah, 

“Maka jadilah kamu heran tercengang adalah 
tercengang. 1364 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknany a adalah maka 
mereka akan saling meny alahkan satu sama lain tentang bagaimana 
mereka mengabaikan Allah SWT dan tidak menaati-Nya, hingga mereka 
harus menerima penderitaan de ngan hancurnya tanaman mereka. 

Mereka memperkuat penafiaran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkala: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Dairnah, ia 
mengatakan bahwa makna kata pada firman Allah, 

“Maka jadilah kamu heran tercengang adalah saling 
mempersalahkan. 1365 


AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/461), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/148), dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muhturar Al Wajiz (5/149). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/148) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/149). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/149). 

Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uytm (5/460), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/148), dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/249). 


Tafsir Alh-Thabari 


33624. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb Al 
Bakari. dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna kata 
pada firman Allah, £$26.2i£» “Maka jadilah kamu heran 
tercengang adalah saling mempersalahkan. 1366 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka akan menyesali semua kemaksiatan yang mereka lakukan kepada 
Allah, yang berakibat hukuman dari-Nya, dan kali ini terhadap tanaman 
mereka. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33625. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al H asan, 
ia mengatakan bahwa makna kata £$06 pada firman Allah, 

£$06 “Maka jadilah kamu heran tercengang ,” adalah 
menyesalkan. 1367 

33626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata £$2s pada firman 
Allah, £$&.2l£» “Maka jadilah kamu heran tercengang ,” 
adalah menyesalkan. 136 * 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
bersedih. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33627. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, £$2j.2iJi» “Maka jadilah kamu 
heran tercengang j' ia mengatakan bahwa makna kata £j$J6 


,M Jbid 

1,47 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/460) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/148). 

,5M Ibid 
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adalah bersedih, 1369 ketika mereka melihat apa yang teijadi 
dengan tanaman yang mereka tanam. 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, 

O “(Mereka berkata), 'Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian. Bahkan kami menjadi orang yang tidak 
mendapat hasil apa-apa ’. ” Lalu dilanjutkan dengan firman Allah, 
“Dan apabila orang-orang yang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan 
gembira ” (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 31) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Ayat ini menerangkan tentang keadaan 
orang-orang itu sebelumnya, yang be rlimpahan dengan 
kenikmatan dan kebahagiaan. 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah. ij/J - 
O O gijjj (^"Alangkah banyak¬ 

nya taman dan mata air yang mereka tinggalkan Dan kebun- 
kebun serta tempat-tempat yang indah-indah Dan kesenangan- 
kesenangan yang mereka menikmatinya ” (Qs. Ad-Dukhaan [44] 
25-27) 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “Maka jadilah 

kamu heran tercengang ,” adalah, kalian merasa tercengang keheranan 
atas kejadian yang menimpa tanaman kalian. Itu karena makna awal kata 
at-tafakkuh (ojJStf) adalah merasa takjub terhadap suatu perkataan, yaitu 
ketika seseorang bercerita kepada orang lain tentang sesuatu, lalu orang 
tersebut merasa takjub dan heran atas cerita itu. Seakan-akan yang 
dikatakan oleh ayat ini adalah, maka kalian menjadi heran karenanya, 
kalian takjub atas kejadian yang menimpa diri kalian 


Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/148), namun 
makna yang disebutkan pada riwayat tersebut adalah: Merasa sedih. 

Disampaikan pula oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/249) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461) dari Ibnu Abbas, namun makna yang 
disebutkan pada riwayat tersebut adalah: Tercengang. 





Tafsir Aih'TTutbari 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya kami benar- 

benar menderita kerugian) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat ketika 
memaknai ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah 

dicintai. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33628. Musa bin Abdirrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zaid bin Al Hibab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Husain bin Waqid memberitahukan kepadaku sebuah riwayat, 
ia berkata: Yazid An-Nahwi menceritakan kepadaku dari Daimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, \ 

“Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, ” adalah, 
sesun gg uhnya kami dicintai. 1370 

33629. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Jty“ Sesungguhnya 

kami benar-benar menderita kerugian, ” adalah, sesungguhnya 
kami dicintai. 1371 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kami 
diadzab. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33630. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 


1370 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/219). 

1371 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/219), namun, kami tidak dapat 
menemukan riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 



Surah Al Wtuup’ah 


Allah, i>J£& \ “Sesungguhnya kami benar-benar menderita 
kerugian adalah diadzab. 1372 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kami 
menderita kerugian. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33631. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah, “Sesungguhnya kami benar-benar menderita 

kerugian," adalah menderita kerugian. 1373 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini «rialah, sesungguhnya kami 
ditimpakan adzab. Hal ini dikarenakan kata al gharam menurut lisan 
masyarakat Arab artinya adzab, seperti disebutkan pada syair Al A’sya 
berikut ini: 

V $ J** o\j LiCy 

"Apabila dihukum maka akan dikatakan adzab baginya, dan apabila 
diberikan harta yang melimpah, ia tidak akan mempedulikannya " 1374 
Pada ayat ini terdapat kalimat yang tidak disebutkan, namun 
kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan keberadaannya Prediksi 
dari kalimat tersebut adalah: “mereka mengatakan”, yakni, mereka merasa 
terkejut dengan kejadian yang menimpa mereka, lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah ditimpakan adzab.” 


IJ ” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461) dan Al Qurthubi dalam AlJami’ li 
Ahkam Al Quran (17/219). 

1575 Mujahid dalam tafsir (hal. 644). 
lw Lihat Ad-Diwan (hal. 167). 



Tafsir Alh^Thabari 


Takwil firman Alah: (Bahkan kami menjadi orang 

yang tidak mendapat hasil apa-apa) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kebinasaan yang 
menimpa tanaman kami dan adzab yang dijatuhkan kepada kami 
membuat kami tidak dapat menikmati hasil dari apa yang kami tanam. 

Makna yang kami «ampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33632. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkala: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna fi rman Allah, J> 

“Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa- 
apa adalah, kami telah melamp aui batas dan akhirn ya kami 
tidak me ndapatkan apa-apa. 1375 

33633. [Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata- Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkala: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa- 
apa adalah, akan tetapi kami melampaui batas dan akhirnya 
tidak mendapatkan apa-apa.] 1376 

33634. Ilmu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “Bahkan 


1375 Mujahid dalam tafsir (hal. 644), dengan lafazh: Tercegah, As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/252), memsbatkannya kepada Abduxrazaq, namun kami tidak 
dapat menemukan riwayat tersebut dalam tafs ir nya. 

1374 Riwayat yang tertera di antara tanda fl tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naslah lain 



Surah Al Waagi’ah 


kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa adalah, 
dipalingkan dari hasilnya 1377 

“Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 
menurunkan? Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukurV* 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 68*70) 

Takwil firman Allah: 

^ aj /utf iA (Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu 
minum. Kamukah yang menurunkannya dari atvan ataukah Kami 
yang menurunkan?) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia tidakkah kalian memperhatikan air yang kalian minum, 
apakah kalian sendiri menurunkannya dari awan-awan dan 
menyimpannya di wadah-wadah yang ada di bumi? Ataukah Kami yang 
melakukannya? 

Makna yang kami sampaikan untuk kata j£iiT (dengan makna 
awan) juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka yang 
me m ak n ai ny a demikian memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33635. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada k a m i, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


077 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/281). 



TafcfrAjtfi-TWwri 


menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah , "dari 

awan. " adalah, dari awan, 137 * 

33636. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada k a m i , ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oaladah, ia mengatakan bahwa makna kata <£liT & pada firman 
iri ($* “Kamitkah yang menurunkannya dari 
awan adalah, dari langit 1379 

33637. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafeukan firman Allah, £$ & Jpsfc “Kartukah yang 

menurunkannya dari awan,” ia berkata, “Al muzni merupakan 
nama lain dari as-sihaab, dan makna yjiiT ^ 'Yang 

menurunkannya dari awan adalah dar i aw an 1380 
33638. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku meneeritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

L ^ r<m S menurunkannya dari awan” ia berkata, “Al 
muzni adalah langit dan awan.” 1381 

TakwO firman Allah: (Kalau Kami kehendaki 

niscaya Kami jadikan dia asin) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kalau Allah 
menghendaki maka air yang diturunkan dari langit dan air yang berada di 



Mujahid dalam tafsir (hal. 645) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/23), 
(379 nwnisbatkannya kepada Abd bin Huraaid serta Ibnu Mundzir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/24), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

,M0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (8/149), namun tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334). 




Surah Al Waaqi'ah 


Kata al ujaaj jika dikaitkan dengan air maka artinya air tersebut 
rasanya sangat-sangat asin. Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
bahwa kalau saja Dia menghendaki semua air yang diberikan kepada 
manusia rasanya asin, maka mereka tidak akan dapat mengambil manfaat 
dari air tersebut, tidak dapat untuk minum dan tidak bisa untuk bercocok 
tanam. 

Takwil firman Allah: (Maka mengapakah kamu 

tidak bersyukur?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mengapa kalian 
masih saja tidak mau bersyukur kepada Tuhanmu, padahal Dia tidak 
menjadikan semua air m enj ad i «gin, atom tetapi sebagiamya adalah air 

yang me ngalir , y ang dapat dig unakan nptnk minimi dan dimanfaatkan 

pada segi kehidupan lainnya. 



“Maka terariumlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang menjadikan kayu 
itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami menjadikan api 
itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir.** (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 71-73) 

Takwil firman Allah: Sjjy (Maka terangkanlah 

kepadaku tentang api yang kamu nyalakan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT juga 
berfirman, “Apakah kalian tidak memperhatikan api yang dapat kamu 
nyalakan dari batang-batang kayu?” 



Tafar Atk^Thdbari 


Takwil firman Allah: * (Kamukah 

yang menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
berfirman, “Apakah kalian yang menciptakan pepohonan atau asal muasal 
dari kayu tersebut? Ataukah Kami yang menciptakan dan 
mengadakannya?” 

Takwil firman Allah: (Kami menjadikan api itu 

untuk peringatan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini »dal«h, Kami jadikan api itu 
sebagai peringatan bagimu, agar dengan api hu kamu dapat 
membayangkan panasnya api neraka, sebagai nasihat dan pelajaran 
bagimu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang m emaknainy a demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33639. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

“ Peringatan ” adalah sebagai peringatan akan api yang lebih besar 
(api neraka). 13 * 2 

33640. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Q ata d a h, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 

{/k “Maka terangkan-lah kepadaku tentang api yang 
kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang 


Im Mujahid dalam tafsir (hal. 645) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334), dari 
Ibnu Abbas. 
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menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami 
menjadikan api itu untuk peringatan ,” [adalah, sebagai 
peringatan] 1383 akan api yang lebih besar. 1384 
Kami juga pernah diberitahukan tentang sebuah riwayat hadits 
Nabi SAW yang menyebutkan bahwa beliau pernah-bersabda, 
01 C jS Jf \tyr p iyr iiy&J ^ fO» 

fSf j*t <-J?s ’f ^ : J'* 

I 4 I 4 “Api yang kalian nyalakan pada saat ini (di dunia) adalah 
satu per tujuh puluh bagian api neraka. ” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah dengan api 
ini (yang ada di dunia) sudah cukup untuk mengadzab mereka?” 
Beliau menjawab, “(Tidak cukup, karena adzab Allah lebih pedih 
dari api yang ada di dunia, sebab api yang ada di dunia) telah 
diringankan dengan air dua kali, agar manusia dapat 
mendekatinya dan mengambil manfaat darinya.” 13 ** 

33641. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
ia mengatakan bahwa makna kata ijC» “ Peringatan, ” adalah 
(peringatan) akan api yang lebih besar di akhirat nanti. 1386 

Takwil firman Allah: (Dan bahan yang berguna 

bagi musafir di padang pasir) 

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai lafazh &JQ“Bagi muscfir di padang pasir,." 


IM5 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

,JM Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461). 

,5,J HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (4/709, no. 2589), ia mengomentari, “Hadits ini 
hasan shahih. Adapun Hammam bin Munabbih (salah satu perawi hadits ini) adalah 
saudara kandung Wahb bin Munabbih, dan Hammam meriwayatkan hadits ini dari 
saudaranya tersebut” Al Baihaqi dalam Syu'abAl Iman (1/170, no. 145). 

,M# Mujahid dalam tafsir (hal. 645). 




Tafsir Alh-Thabari 


Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah 

para musafir (orang-orang yang mengadakan perjalanan yang jauh). 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33642. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibrw Abbas, ia men gatakan bahwa makna lafazh ' 
OijQ “Bagi musafir di padang pasir ” adalah, bagi para 
musafir. 1387 

33643. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh ^iSpada firman Allah, "Dan bahan 
yang berguna bagi musafir di padang pasir,” adalah para 
musafir. 1388 

33644. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan kepada Murmil bahwa makna lafazh 
U pada firman Allah, bahan yang berguna 

bagi musafir di padang pasir,” adalah musafir. 1389 

33645. Ilmu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh &j£H“Bagi musafir di padang 
pasir,” adalah bagi para musafir. 1390 

33646. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubakl memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adb-Dhahhak menafsirkan firman Allah,5iyujl(.&2»j "Dan 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3334). 

IJ “ Ibid 

>}m Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/149). 

IJ90 Abdurrazzaq dalam ta&ir (3/282) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/149). 
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bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir," ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 5 »Ju&“Bagi musafir di padang 
pasir ? adalah bagi para musafir. 1391 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh^i^uli 
“Bagi musafir di padang pasir? adalah, yang mengambil manfaat dari api 
tersebut 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

33647. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashhn menceritakan kepada kami, ia berkala: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 
Allah, &Juf\}&Z>y l Dan bahan yang berguna bagi musafir di 
padang pasir? adalah, bagi seluruh manusia yang 
mananfintkamya. 1392 

33648. Ibnu Himaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 
“Dan bahan yang berguna bagi musafir di padang 
pasir? adalah, bagi siapa pun yang memanfaatkannya, baik 
musafir maupun tidak. 1393 

33649. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Itab bin Bisyr menceritakan kepada kami 
dari Khushaif, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada 


1391 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI 
Masir (8/149). 

1,91 Mujahid dalam tafsir (hal. 645). 

Ibid. 
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firman Allah, “-Dan bahan yang berguna bagi musafir 

dipadcmgpasir,” adalah, bagi semua makhluk. 1394 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh tersebut 
adalah, orang-orang yang lapar. Mereka memperkuat penafsiran tersebut 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33650. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Dan bahan yang berguna 

bagi musafir di padang pasir ia berkata, “Al muqwi artinya al 
jai' ‘yang lapar’. Itu karena menurut lisan masyarakat Arab, 
apabila dikatakan aqwaitu minhu kadza wa kadza, maka artinya, 
aku tidak makan apa pun sejak dari ini sampai itu.” 1395 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa mak nany a adalah, bagi musafir yang tidak memiliki bekal atau 
yang lain. Kata tersebut berasal dari ungkapan aqwaitu ad-daara, yang 
artinya rumah yang kosong, yang tidak ada penghuninya. Lafazh al 
muqwi ini juga dapat bermakna, yang memiliki kuda yang kuaf. Atau 
dapat juga bermakna, yang memiliki harta yang banyak, seperti yang telah 
kami sebutkan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya 



“Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Maha Besar. Maka Aku bersumpah demi tempat beredarnya 


1394 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

,w * Ai Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/461), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mastr (8/150), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/250). 




Surah Al Waaqi’ah 


bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang 
besar kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya Al Qur'an ini 
adalah bacaan yang sangat mulia. Pada Kitab yang terpelihara 
(L auh Mahfuzh). Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam.” 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 74-80) 

Takwil firman Allah: (Maka bertasbihlah 

dengan [menyebut J nama Tuhanmu Yang Maha Besar) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, bertasbihlah dengan mengingat Tuhanmu 
yang agung, serta dengan menyebut nama-Nya. 

Takwil firman AUah: (Maka Aku bersumpah) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat 
mengenai makna firman ini 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah. 
Aku bersumpah (saja). 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33651. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Al 
Hasan bin Muslim, dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, JL-jS \ t $S u Maka Aku bersumpah adalah. 
Aku bersumpah. 1396 

Beberapa ulama bahasa mengatakan bahwa makna lafazhTio 
adalah, kenyataannya tidak seperti yang kalian katakan. Lafazh 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/460) dan Ibnu Atfaiyab dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/250), namun mereka tidak menisbatkan riwayat ini kepada 
siapa pun. 
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Tafsir Ath-Thoban' 


merupakan permulaan kalimat baru, yakni, Aku bersumpah, demi tempat 
beredarnya....” 

Takwil firman Allah: (Demi tempat beredarnya 

bintang-bintang) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna firman ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
demi penurunan Al Qur an, yakni, Aku bersumpah demi ayat-ayat Al 
Qur an yang diturunkan secara berangsur-angsur. Mereka juga berkata, 
“Karena memang Al Qur an diturunkan kepada Nabi SAW tidak secara 
keseluruhan, namun secara berangsur-angsur.” 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33652. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ilmu Abbas, ia berkata, “Al Qur an pertama kali diturunkan dari 
langit yang tertinggi ke langit dunia secara keseluruhan pada 
makna lailatul qadar, kemudian diturunkan kepada Nabi SAW 
secara terpisah-pisah dalam beberapa tahun. 

Ibnu Abbas lalu melantunkan firman Allah, 

“Maka Aku bersumpah demi tempat beredarnya bintang- 
bintang. ” 

Ia juga berkata, “Maksudnya adalah diturunkan secara berangsur- 



33653. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 

1397 Mujahid dalam tafsir (hal. 645), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (5/463), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/151). 
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mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Maka Aku bersumpah demi tempat beredarnya bintang- 
bintang, ” adalah, Allah SWT menurunkan Al Qur’an secara 
berangsur-angsur, tiga ayat, empat ayat, atau lima ayat. 

33654. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dan ayahnya, dan Ikritnah, 
ia berkata, “Sesungguhnya Al Qur an diturunkan sekaligus pada 
malam lailatul qadar, lalu ditempatkan di tempat beredarnya 
bintang-bintang, lalu Malaikat Jibril mengambilnya berangsur- 
angsur per satu surah.” 1399 

33655. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A’masy, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, "Maka Aku 

bersumpah demi tempat beredarnya bintang-bintang ” adalah, 
ayat-ayat Al Quran yang muhkam “yang jelas maknanya”. 

33656. -Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
maksud firman Allah, 

"Maka bertasbih-lah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Maha Besar. Maka Aku bersumpah demi tempat 
beredarnya bintang-bintang ,” adalah Kitab suci yang stabil, dan 
awal hingga akhirnya . 1401 


,J ” Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/251) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/151). 

,w Ibid 

1400 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/251), namun kami tidak menemukan 
riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463) 
dari Ibnu Mas’ud. 

1401 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (8/26), menisbaikannya kepada Ibnu Janr. 
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munculnya bintang-bintang. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

336S7. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu.Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Demi tempat beredarnya bintang-bintang adalah tempat keluar 
dan tempat munculnya bintang-bintang, yaitu langit 1402 
33658. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah, “Maka Aku bersumpah demi tempat 

beredarnya bintang-bintang ” adalah tempat munculnya. 1403 
Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah tempat 
berdiamnya bintang-bintang. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33659. Ilmu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
men gatakan bahwa makna kata pada firman Allah, 5Li 

JL—il “Maka Aku bersumpah demi tempat 
beredarnya bintang-bintang,” adalah tempat bintang-bintang 
berdiam. 1404 


M * 1 Mujahid dalam tabir (hal. 645) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt 
(5/462). 

l< “ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/462) dari Mujahid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/282). 
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
bertaburannya bintang-bintang ketika terjadinya Hari Kiamat 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Al Hasan mengartikan firman 
Allah, jL-jf “ Maka Aku bersumpah demi tempat 

beredarnya bintang-bintang dengan makna, bertaburannya dan 
berjatuhannya bintang-bintang ketika terjadinya Hari Kiamat 1405 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah. Aku bersumpah demi tempat 
muncul dan hilangnya bintang-bintang di langit Hal itu dikarenakan kata 
al mawaaqi' adalah bentuk jamak dari mauqi\ dan lafazh al mauqi’ 
berasal dari wazan mafil dari lafazh waqa’a yaqa’u mauqi'an. Makna 
yang paling sering digunakan untuk kata tersebut adalah makna yang 
kami sampaikan tadi. Oleh karena itu, penafsiran yang paling nyata adalah 
makna tersebut. 

Para ulama qira 'at menyebutkan dua bacaan berbeda untuk lafazh 
"tempat beredarnya " 

Ulama qira'at Kufah membacanya dengan bentuk tunggal (yakni 

Mayortas ulama qira'at Madinah, Bashrah, dan beberapa ulama 
qira 'at Kufah membacanya dalam bentuk jamak (yakni g^*). 1406 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463) dan Ibnu Athiyah dalam At 
Muharrar Al Wajiz (5/251). 

Jumhur ulama qira'at membaca kata ini dalam bentuk jamak (yakni bi menvacuji ) 
Umar bin Khaththab, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, para ulama qira'at Kufah, Hamzah, 
dan Al Kisa'i membacanya dengan bentuk tunggal (yakni btmawqi *). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/251). 
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Menurut kami , kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira 'at dengan makna yang sama, maka bacaan manapun dari 
keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah dianggap benar. 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman, 
“Sesungguhnya apabila kamu mengetahui makna sumpah yang Aku 
katakan, serta nilainya, maka kamu akan menyadari bahwa sumpah itu 
adalah sumpah yang sangat agung.” 

Kata “yang agung” pada ayat ini adalah kata yang disebutkan 
pada akhir kalimat, namun maknanya berada pada awal kalimat Yakni, 
sumpah itu adalah sumpah yang agung, kalau kamu mengetahui 
keagungannya. 

Takwil firman Allah: f.J'CyA (Sesungguhnya Al Qur'an 
ini adalah bacaan yang sangat mulia) 

Abu Ja’far berkata: Allah berfirman: Aku bersumpah dani 
tempat munculnya bintang-bintang, bahwa Al Qur'an ini adalah Kitab 
bacaan yang sangat mulia. 

Dhamir ha' pada lafazh juga kembali kepada Al Qur'an. 

Takwil firman Allah: (Pada kitab yang 

terpelihara [Lauh MahfuzhJ) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Qur'an 
merupakan bacaan yang mulia, yang tersimpan dengan baik di sisi Allah, 
tidak ada setitik kotoran pun dapat menghampiri dan menyentuhnya, tidak 
debu dan tidak pula yang lain. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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33661. Isma'il bin Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Hakim, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Pada Kitab yang terpelihara (Lauhu Mahfiah), ’’ adalah 
Kitab yang ada di langit 1407 

33662. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh),” adalah, Al 
Quran yang tertulis pada sebuah kitab yang terpelihara, yang 
tidak tersentuh oleh debu atau kotoran lainnya. 140 * 

33663. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan [firman Allah SWT 

“Pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahficzh)” ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah, di sisi Tuhan semesta 
alam. 1409 

33664. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Pada Kitab yang 

terpelihara (Lauh Mahfiah),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Kitab yang 'Tidak menyentuhnya kecuali 


1407 A! Mawardi dalam An-Nukat tra Al Uyun (5/463) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/151). 

1408 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/463), namun kami tidak menemukan 
riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 

IW As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (8/26) dari Qatadah, menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 


GID- 
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hamba-hamba yang disucikan'.] 1410 (Tidak tersentuh kecuali oleh 
hamba-hamba yang disucikan).” 

Ibnu Zaid berkata, “Banyak yang mengira pada waktu itu bahwa 
syetanlah yang mencuri ayat-ayat Allah dan memberikannya 
kepada Nabi SAW, namun pada ayat ini Allah membantah 
prasangka itu, karma syetan tidak mungkin dapat mendekatinya, 
dan mereka tidak diperkenankan untuk mengambil ayat-ayat itu 
lalu memberikannya kepada Nabi SAW, karena ayat-ayat itu 
tertutup bagi mereka.” 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, ^ \'j 

^2^ "Dan tidaklah patut mereka 

membawa turun Al Quran itu, dan mereka pun tidak akan kuasa 
Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada 
mendengar Al Qur an itu." (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 211-212) 1411 
33665. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidill^h (alias 
Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Jalur bin Zaid dan Abu 
Nuhaik, mereka mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh)” adalah 
Kitab yang ada di langit 1412 

Takwil firman AUah: (Tidak menyentuhnya 

kecuali hamba-hamba yang disucikan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Kitab yang 
terpelihara tadi tidak dapat disentuh kecuali oleh makhluk yan g telah 
disucikan Allah dari segala dosa. 


Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/463). 
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Para ulama berlainan pendapat mengenai makhluk yang telah 
disucikan itu 

Beberapa ulama mengatakan bahwa mereka adalah para malaikat. 
Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33666. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Apabila 
Allah menghendaki sebagian Kitab itu diturunkan kepada Nabi 
SAW, maka malaikat penjaganya akan menyalinnya Tidak ada 
yang dapat menyentuh Al Qur'an kecuali makhluk yang telah 
disucikan, yakni para malaikat.” 1413 

33667. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Abi Rasyid, dari 
.. . Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna kata pada 

firman Allah, “Tidak menyentuhnya kecuali 

hamba-hamba yang disucikan, ” adalah para malaikat yang berada 
di langit 1414 

33668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ar-Rabi bin Abi 
Rasyid, dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna kata 
pada firman Allah, ^ 'i “Tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan,” adalah 
para malaikat 1415 

33669. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ar-Rabi bin Abi 


14,5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/464). 

14.4 Al Mawardi dalam An-Nukat \ra Al Uyun (5/464) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/152). 

14.5 Ibid 
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Rasyid, dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna dari 
kata pada firman Allah, 'i “Tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan," adalah 
para malaikat 1416 

33670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia bericata: Ubaidillah (alias 
Al Ataki) menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid dan Abu 
Nuhaik, mereka mengatakan bahwa makna katao_^Liff pada 
firman Allah, o 'fjsU.'»ji “Tidak menyentuhnya kecuali 
hamba-hamba yang disucikan, ” adalah para malaikat. 1417 

33671. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Dcrimah, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 

Allah, “Tidak menyentuhnya kecuali hamba- 

hamba yang disucikan," adalah para malaikat 1418 

33672. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
bericata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia menatakan bahwa makna kata pada firman 

Allah, o 'y ^ “Tidak menyentuhnya kecuali hamba- 

hamba yang disucikan," adalah para malaikat. 1419 

33673. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Al Aliyah, ia 
mengatakan bahwa makna kata pada firman Allah, 'i 


14,4 ibid 

1417 Al Mawardi dalam An-Nukat wo Al Uyurt (5/463-464). 
14,1 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/152). 

1419 Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 
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4^1 “'Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan, ” adalah para malaikat 1420 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
penjaga Kitab Taurat dan Injil. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33674. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna kata Itf pada firman 
Allah, “ Tidak menyentuhnya kecuali hamba- 

hamba yang disucikan, ” adalah para penjaga Kitab Taurat dan 
Injil. 1421 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah siapa 
saja yang dibersihkan oleh Allah dari perbuatan dosa, seperti para 
malaikat atau para rasuL 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33675. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah Ar-Riyahi, ia 
berkata, “Maksud firman Allah,o^ ‘Tidak 
menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan ’ bukanlah 
kalian, karena kalian para pembuat dosa” 1422 
33676. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “ Tidak 


1420 Ibnu AJ Jauzi dalam Zad Al Masir (8/152) dari Ibnu A bas, Ikrimah, Mujahid, dan 
Sa’id bin Jubair. 

1421 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/26), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

1422 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/225), Al Mawardi dalam An- 
Nukai wa Al Uyun (5/464) dari Rabin bin Anas, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/152). 
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menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan ,” ia berkata, 
“Semua makhluk yang diturunkan dari sisi Allah dalam keadaan 
suci, seperti malaikat, nabi, dan rasul. 1423 Malaikat Jibril adalah 
makhluk yang suci, begitu pun dengan para nabi dan para rasul 
yang diberikan Kitab tersebut, semuanya telah disucikan oleh 
Allah dari dosa. Merekalah yang dimaksud dalam firman Allah, H 
L Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan'. Malaikat Jibril dari bangsa malaikat sedangkan 
para nabi dan para rasul dari jenis manusia. Mereka semua 
diturunkan oleh Allah dalam keadaan suci, dan mereka 
membacakannya kepada manusia dalam keadaan suci.” 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, 

“Di tangan para penulis (malaikat). Yang mulia lagi berbakti .” 
(Qs. ‘Abasa [80]: 15-16) 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya, di tangan para malaikat yang 
mencatat setiap perbuatan manusia.” 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Al Qur'an yang ada di sisi Allah tidak dapat disentuh kecuali oleh 
makhluk-makhluk yang suci. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33677. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Al Qur'an yang dimaksud pada 
firman Allah, o_£+kl)' “ Tidak menyentuhnya kecuali 

hamba-hamba yang disucikan, ” adalah Al Qur'an yang ada di sisi 
Tuhan semesta alam, berbeda dengan Al Qur'an yang ada pada 
manusia, karena Al Qur'an tersebut dapat saja disentuh oleh orang 
musyrik yang najis atau mang munafik yang kotor. 1424 

I4M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyutt (5/464). 

I4M Abdurrazzaq dalam tafcir (3/282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun 
(5/464). 





Surah Al Waaqi'ah 


33678. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa Al Qur'an yang tidak tersentuh kecuali oleh 
makhluk yang disucikan yang dimaksud pada firman Allah, 'j 
“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan," adalah Al Qur'an yang ada di sisi Allah. 
Sedangkan Al Qur'an yang ada di dunia dapat disentuh oleh orang 
Majusi yang najis atau oleh orang munafik yang kotor. 142S 
Qatadah juga mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud membaca ayat , 
"Maa yamassuhu illal muthahharuun.”* 426 
Mengenai pendapat yang lebih tepat dari pendapat-pendapat ini, 
menurut kami pada ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa Kitab 
yang terpelihara tidak dapat disentuh kecuali oleh makhluk yang 
disucikan, dan pemberitahuan ini bersifat umum untuk seluruh makhluk, 
tidak ada pengkhususan bagi siapa pun yang disebutkan pada ayat ini. 
Seperti diketahui, di antara makhluk yang disucikan adalah para malaikat, 
para rasul, dan para nabi, semuanya telah disucikan oleh Allah dari 
perbuatan dosa, dan seperti mereka inilah yang dimaks ud oleh ayat tadi 
dengan firman-Nya, Sfj “ Kecuali hamba-hamba yang disucikan. ” 

Takwil firman Allah: «yj 6* (Diturunkan dari 

Tuhan semesta alam) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Al Qur'an 
diturunkan dan Tuhan semesta alam, disalin dari Kitab yang terpelihara. 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33679. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al 
Ataki menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid dan Abu 
Nuhaik, mereka mengatakan bahwa maksud firman Allah, 


lbuL 

Lihat Ibnu Athjyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/252). 


1425 

142* 



“Diturunkan dari Tuhan semesta alam," adalah Al 
Qur'an yang diturunkan (disalin) dari Kitab (yang terpelihara) 



“Moka apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur'an ini 7 
Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah betikan) dengan 
mendustakan (AUah). Maka kalau begitu mengapa (tidak 
mencegah) ketika (nycnva) telah sampai di kerongkongan Dan 
kamu ketika itu melihat. Dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat” 

(Qs. Al Waaqi’ah [56]: 81-85) 

Takwil firman Allah: SIS (Maka apakah kamu 

menganggap remeh sofa Al Qur'an ini?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, apakah kamu akan terus bersikap lembut terhadap orang-orang 
yang mendustakan Al Qur an, padahal di dalam Al Qur'an Aku telah 
memberitahukanmu tentang mereka dan menceritakan kondisi mereka? 
Apakah kamu akan memihak kepada pendustaan dan kekufuran mereka? 
Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna lafazh 
"menganggap remeh " pada ayat ini. 

Beberapa di antara mereka sepakat dengan makna yang kami 
sampaikan tadi, dan mereka memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

1W7 Al Qurttaubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/227). 
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33680. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, y-jU \j 0 
“Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al 
Qur'an iniT' adalah, apakah kalian akan berpihak dan condong 
kepada mereka? 142 * 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
apakah dengan pemberitahuan ini kalian mendustainya? 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33681. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
'** makna kata pada firman Allah “Maka 

apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur'an ini?" adalah 
mendustakan dan tidak mempercayainya 1429 
33682. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, "Kamu 

menganggap remeh, " ia mengatakan bahwa maknanya adalah, 
kalian mendustakannya? 1430 


,42 * Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/465), namun kami tidak menemukan 
riwayat ini dalam Tafsir Mujahid. 

'** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/464). 

loe Ibnu Al Jauzi dalam ZodAl Masir (8/153). 
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Takwil firman Allah: ojuS3 jSS 'oj&j (Kamu 

lmenggantif rezeki [yang Allah berikan] dengan mendustakan [Allah]) 

Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah kalian akan 
menukar rasa syukur yang seharusnya kalian persembahkan kepada Allah 
menjadi pendustaan? 

Kalimat ini sama sepati makna pada ungkapan, apakah kebaikan 
yang aku berikan kepadamu justru kamu buat menj adi «sikap buruk 
darimu? Lafazh “kamu buat menjadi” pada ungkapan ini bermakna 
balasan atau rasa terima kasih terhadap kebaikan yan g telah diberikan 
kepada orang tersebut 

Sebuah riwayat dari Al Hajtsam bin Adi menyebutkan bahwa 
bentuk bahasa seperti ini sering digunakan oleh bangsa Azdi Syanuah, 
yaitu ungkapan moa razaqa fidaan “si fulan tidak mendapat rezeki” yang 
maksudnya adalah maa syakara “tidak mensyukuri rezeki”. 1431 

Makna yang kami sampaikan ini, walaupun berbeda-beda 



Mereka yang mema k nain y a demikian memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33683. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul A’la Ats-Tsa’labi menceritakan 
kepadaku dari Abu Abdinahman As-Sulami, dari Ali, ia 
mengatakan bahwa makna kata pada firman Allah, 

“Arimu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah)," adalah rasa terima kasihmu. 1432 
33684. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, dari 
Abdul A’la Ats-Tsa’labi, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari 


14,1 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li AhJuvn Al Qur'an (17/228). 

HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafcir Al Qur an (5/401, no. 3295) dan Ahmad dalam Al 
Mtanad (1/89). 




Surah Al Wacup’ah 


Ali (marfu ’ kepada Nabi SAW), ia mengatakan bahwa makna 
kata pada firman Allah,6^^3 jSot “Kamu 

(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah),’’ adalah rasa terima kasihmu, yaitu dengan mengatakan 
bahwa hujan ini turun disebabkan gugusan bintang itu membentuk 
anu, atau karena sebab bintang-bintang berbentuk seperti ini atau 
itu. 1433 

33685. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Abi Bakar menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abdul 
A’la, dari Abu Abdirrahman, dari Ali, dari Nabi SAW, bahwa 
ketika menafsirkan firman Allah, 0“ Kamu 

(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah)," beliau bersabda, lf>hi ii fjitj :Jti 

|J-Tj U-S' "Rasa terima kasihmu adalah dengan cara 

mendustakannya ” Beliau menambahkan, “Yaitu dengan cara 
mengatakan bahwa hujan ini diturunkan karena gugusan bintang 
membentuk ini atau itu. " ,434 

33686 Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Ternyata dengan turunnya hujan, 
sebagian dari suatu kaum akan menjadi kafir, yaitu dengan 
berkata, ‘Hujan ini diturunkan karena gugusan bintang berposisi 
sepati ini atau seperti itu’.” 

Ibnu Abbas lalu melantunkan ayat, j “ Kamu 

(mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah)" (Hanya saja, pada riwayat ini qira'at untuk kata 
rizqakum dibaca dengan kata syukrakum). 14 * 5 


I4J4 HR. At-Tirmidzi pada bab: Tafsir Al Qur'an (5/401, no. 3295), Ahmad dalam Al 
Musnad (1/89), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3334). 

1455 Ibnu Hajar dalam Falh Al Bari (2/522) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qvr'an (17/228). 


Tafsir Aifi-Thobori 


33687. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata: Ibnu Abbas pemah melantunkan firman Allah, Sjfcg* 
“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah)." Lalu ia berkata, “Ketika suatu 
daerah diturunkan hujan, maka ketika itu pula sebagian 
penduduknya berlaku musyrik, yaitu dengan berkata, ‘Hujan ini 
turun karena gugusan bintang berada dalam posisi begini atau 
begitu’.” 

Ia juga menambahkan, “Mereka mengubah rasa terima kasih yang 
seharusnya mereka panjatkan menjadi pendustaan.” 1436 

33688. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia bericata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 
'f&y “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) ” 

adalah, kalian membuat rasa terima kasih kalian atas 
diturunkannya hujan dan rahmat dari Allah dengan berkata, 
“Hujan ini turun karena gugusan bintang dalam keadaan begini 
atau begitu.” 

Ibnu Abbas melanjutkan, “Perkataan mereka itulah yang membuat 
mereka menjadi kafir terhadap nikmat yang diturunkan oleh 
Allah.” 1437 

33689. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Umayah, ia berkata, 
“Ketika hujan turun di suatu hari, tiba-tiba Nabi SAW mendengar 
seorang laki-laki berkata, ‘Hujan ini turun karena gugusan bintang 
pada saat ini membentuk seekor singa’. Nabi SAW pun bersabda, 


104 Ibnu Hajar dalam Fath A / Bari (2/522) dan Al Qurtfaubi dalam Al Jami’ U Ahkam Al 
Qur'an (17/228). 

,4J? Ibtd 




Surah Al Waatfi'ah 


«&' jjj j—» J« c+iiT ‘Engkau telah berdusta. Hujan adalah rezeki 
dari Allah ’.” 1438 

33690. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
pemah bersabda, fjj l# fjiJ» 0' 

105*3 kiS* pjfatijpi jtjhT “Sesungguhnya Allah menurunkan 
hujan pada pagi atau sore hari sebagai nikmat-Nya bagi 
manusia, namun hujan tersebut juga dapat menjadi penyebab 
kekafiran suatu kaum, yaitu dengan berkata, ‘Hujan ini turun 
karena gugusan bintang berada dalam posisi begini atau 
begitu'. ” 

Muhammad At-Taimi berkata: Ketika riwayat hadits ini aku 
sampaikan kepada Sa’id bin Musayib, ia berkata: Aku juga telah 
mendengar riwayat itu dari Abu Hurairah, namun aku pemah 
diberitahukan oleh seseorang yang panah melihat Umar bin 
Khaththab memohon kepada Allah agar diturunkan hujan (ber- 
istisqa r ), lalu setelah ia berdoa ia menengok ke arah Al Abbas, 
dan bertanya, “Wahai Paman Nabi SAW, menurut gugusan 
bintang yang ada sekarang ini, berapa hari lagi hujan kira-kira 
akan turun?” Al Abbas menjawab, “Para ahli mengenai hal 
tersebut mengira bahwa gugusan bintang yang berada di uluk 
memberikan tanda bahwa hujan akan turun sekitar tujuh hari ke 
depan.” Ternyata memang benar, belum genap tujuh hari setelah 
kejadian itu, hujan turun. 1439 

33691. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul A’la, dari Abu 


‘ m Ibnu Abdil Barr pada bab: Pendahuluan (16/284) dan Al Qurthubi dalam AlJami’ li 
Ahkam Al Qur'an (17/228). 

14J * HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/358) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur 'an (17/230). 


Tafsir Ath-Thabari 


Abdirrahman, dari Ali, ia membaca firman Allah, 

“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah),'’'’ menjadi wa taj’aluuna syukrakum 
annakum tukadzdzibuun (mengganti kata rizqakum menjadi 
syukrakum ). 1440 

33692. [Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 'oy&j 

“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah)”] 1441 adalah, kalian mengubah rezeki Allah 
menjadi gugusan bintang. Ayat ini menerangkan tentang mereka 
yang menyandarkan rezeki mereka (yakni hujan) kepada gugusan 
bintang, apabila hujan itu diturunkan kepada mereka maka mereka 
berkata, “Rezeki ini turun karena gugusan bintang berbentuk 
seperti ini atau itu.” Namun ketika hujan itu tidak turun,' mereka 
mendustakannya. Itulah yang dimaksud pendustaan mereka.” 1442 

33693. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Atha Al 
Khurasani, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 'ojC£j 
“K amu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah)” adalah perkataan mereka ketika 
diturunkan hujan kepada mereka, (bukannya bersyukur) jusru 
berkata, “Hujan ini turun karena gugusan bintang ini dan itu. 
Hujan ini turun karena gugusan bintang ini dan itu.” 1443 


1440 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/30), mcnisbatkairnya kepada Ibnu 
Mardawaih. 

1441 Para perawi yang kami sebutkan di dalam tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1442 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/252). 

1443 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/283). 



Surah Al Waaqi'ah 


33694. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibmi Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah)” adalah perkataan mereka mengenai 
gugusan bintang, “Hujan ini turun karena gugusan bintang seperti 
ini. Hujan ini turun karena gugusan bintang seperti itu.” 1444 

33695. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, j>St oJZfij 
*‘Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah)” ia berkata, “Allah menjadikan rezeki 
manusia di langit, sedangkan mereka menj adikanny a pada 
gugusan bintang.” 1445 

33696: Abu Shalih Ash-Shirari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Jabir Muhammad bin Abdul Malik Al Azdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Az-Zubair menceritakan kepada kami 
dari Al Qasim, dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 't&h ^ f j* $Jf } j* 6 

f** tJ y*? (0 “Ketika pada suatu hari 
hujan diturunkan kepada suatu kaum, sebagian mereka akan 
meryadi kafir karenanya” Beliau lalu membaca ayat, 

“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) 
dengan mendustakan (Allah)” 


Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh sepati itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 


Tafsir Alh-Thabari 


Beliau kemudian berkata, “Hal itu dikarenakan mereka berkata, 
'Hujan ini turun akibat gugusan bintang yang membentuk ini dan 
itu '” 14 * 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
kalian menjadikan bagian pahala yang seharusnya kalian da patkan dari Al 
Qur an dengan pendustaan- 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa Al Hasan pernah memaknai 
firman Allah, ojjiSu jy “ Kamu (mengganti) rezeki 

(yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah)" dengan 
berkata, “Betapa buruknya suatu kaum yang tidak me ndapatk an 
apa-apa dari Kitab suci yang diturunkan oleh Allah kecuali 
pendustaan terhadapnya.” 1447 

33698. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: Ketika 
Al Hasan menafsirkan firman Allah, o y&j 

“Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan 
mendustakan (Allah)," ia berkata, “Betapa meruginya seorang 
hamba yang tidak dapat mengambil bagiannya dari Kitab Allah 
kecuali mendustakannya.” 1448 

Takwil finnan 

(Maka kalau begitu mengapa (tidak mencegah] ketika (nyawa] telah 
sampai di kerongkongan. Dan kamu ketika itu melihat) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantzvr (8/29), meoisbatkannya kepada Ibnu Jam, 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/394). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/284) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/30), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/284). 



SurahAlWaaqi’ah 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bukankah ketika 
nyawa seseorang dari kamu hendak keluar dari jasadnya dan telah sampai 
di kerongkongan, maka bukankah ketika itu kamu melihatnya. 

Khithab pada ayat kedua keluar dari makna khusus ke makna 
umum, yakni siapa pun yang hadir pada saat pencabutan nyawa itu, dan 
siapa pun yang tidak hadir. Bentuk bahasa sepati ini sudah biasa 
diungkapkan oleh lisan masyarakat Arab, yaitu dengan menggunakan 
bentuk jamak pada sebuah fi'il, seakan semuanya hadir di sana, padahal 
sebenarnya sebagian mereka hadir dan sebagian lainnya tidak. Seperti 
ketika seorang hakim berkata, “Kalian telah membunuh si fulan,” padahal 
pembunuhnya hanya satu orang, dan belum tentu pada saat itu ia 
mendengarkan perkataan hakim tersebut, namun ia mengisyaratkan 
bahwa ada seseorang yang mati terbunuh dan pembunuhnya ada di sekitar 
mereka. Makna dan dalil yang memperkuat hal ini telah kami sampaikan 
beberapa kali dalam kitab ini, maka kami tidak perlu mengulangnya lagi. 

Takwil firman Allah: £**&{$&&(Dan Kami 

lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tatak melihat) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, para malaikat yang 
diutus oleh Allah untuk mencabut nyawanya itu lebih dekat kepadanya 
daripada kalian, namun kalian tidak dapat me lihat mereka. 

Para ulama bahasa dari^ Bashrah berkata, “Jika menilik firman 
Allah, yy»- psffikjIL tyVjli ‘‘Maka kalau begitu mengapa 

(tidak mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di kerongkongan. Dan 
kamu ketika itu melihat \ sepertinya orang yang sedang sekarat mendengar 
kedatangan para malaikat (waliahu a ’lam), lalu para malaikat itu berkata, 
‘Sesungguhnya Kami mampu untuk tidak mematikan dan mencegah 
kematian’, namun orang yang sekarat tidak mampu berbuat apa-apa, 
karma nyawanya telah sampai di kerongkongan. Para malaikat itu lalu 
berkata lagi, ‘Bukankah kalian menentang Hari Pembalasan? Maka 
kembalikanlah nyawa tersebut ketika hendak keluar, jika kalian masih 
menganggap diri kalian yang benar’.” 


Tafsir Ath-Thabari 



“Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah) I Kamu 
tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu 
adalah orang-orang yang benar? Adapun jika dia (orang yang 
mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga 
kenikmatan.** (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 86-89) 

Takwil firman Allah: joal 'j*- (Maka mengapa jika 

kamu tidak dikuasai foleh Allah/)? 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila memang 
kamu benar-benar tidak dikuasai oleh Allah. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai kata 
"dikuasai" pada ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
tidak akan dihisab. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33699. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna Iafazh j* 
ai pada firman Allah, cjoji Jli “Maka mengapa jika 

kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?" adalah, mereka tidak akan 
dihisab. 1449 

33700. Muhammad bin Arar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/465) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/155). 


Surah Al Waaqi’ah 


kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 'ijus» pada firman 
Allah, kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?" adalah 

dihisab. 1,6 "" 

33701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh i 'ju£ pada firman 
Allah, “Maka mengapa jika kamu tidak 

dikuasai (oleh Allah)?" adalah dihisab . 1451 

33702. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Maka mengapa 

jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?" ia berkata, “Mereka 
mengingkari bahwa mereka akan dimintai pertanggungjawaban 
atas perbuatan mereka setelah mereka mati nanti, padahal Allah 
adalah Yang Berkuasa pada Hari Pembalasan nanti, hari saat 
semua amalan diperhitungkan.” 

Ibnu Zaid berkata, “Kata yudamam (bentuk fi ‘il artinya 

dihisab (diperhitungkan).” 1452 

33703. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah,^»^^ pi “ Maka mengapa jika 
kamu tidak dikuasai (oleh Allah) r' adalah dihisab. 1453 


1450 Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 

1451 Aa-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/36), menisbalkannya kepada Abd bin 
Huroaid. 

1452 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/155) dari Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas, Al 
Hasan, Atha, dan Ikrimah. 

1452 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/36), menisbalkannya kepada Abd bin 
Humaid. 




- Tafsir Ath-Thabari 

33704. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
yuujj* pada firman Allah, pfjli**. Maka mengapa 

jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? * adalah, mereka tidak akan 
dibangkitkan, tidak akan dihisab. 1454 

33705. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, “ Maka mengapa jika kamu 

tidak dikuasai (oleh Allah)?” adalah, mereka tidak akan 
dibangkitkan pada Hari Kiamat nanti. Jika memang benar 
demikian, maka kembalikanlah nyawa yang sudah sampai di 
kerongkongan itu ke dalam tubuhnya seperti sedia kala. 1455 
Sebagian ulama berpendapat bahwa makna kata tersebut adalah, 
perbuatan apa pun yang telah dilakukan di dunia tidak akan dibalas (yakni 
makna ££ x* adalah dibalas). 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna kata tersebut adalah, amalan mereka-tidak akan 
dihisab serta tidak juga dibalas. Seperti pada ungkapan 
“Sebanyak engkau melakukan kesalahan sebanyak itu pula kamu dibalas. 
Sebanyak kamu berutang maka sebanyak itu pula kamu ditagih. 
Sebanyak kamu berdosa maka sebanyak itu pula kamu dihukum”. Juga 
seperti kata pada firman Allah, u ^ an B menguasai di Hari 

Pembalasan.” (Qs. Al Faatihah [1]: 4) 

Takwil firman Allah: {Kamu tidak 

mengembalikan nyawa itu [kepada tempatnyaj jika kamu adalah 
orang-orang yang benar?) 


,4M IbldL 

1455 Al Mawardi Hatam An-Nukat wa Al Uyun (5/465) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/36). 





SurahAlWaaqi’ah 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, cobalah kembalikan 
nyawa-nyawa yang tengah beijalan di kerongkongan untuk keluar 
meninggalkan jasadnya apabila memang benar perkataan kalian 
(mengingkari kematian, perhitungan, dan pembalasan dari Allah). 

Kalimat ini merupakan kalimat jawaban untuk firman Allah SWT, 
«srA “Maka mengapa ketika nyawa sampai di 

kerongkongan ” Juga kalimat jawaban untuk firman Allah SWT, opfjfc 
5* f£“Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?" 
yakni, satu jawaban untuk dua kalimat klausul, seperti pada firman Allah, 
iSjj> “Kemudian jika datang 

petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti pefunjuk-Ku, 
niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka " (Qs. Al Baqarah [2]: 38) 
Dua kalimat klausul pada ayat ini juga hanya menyebutkan satu jawaban. 

Makna kami sampaikan untuk “ Kamu tidak 

mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya)" (dengan makna 
mengembalikan) juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Mereka 
yang memaknainya demikian memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33706. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan lafazh pada firman Allah, 

"Kamu tidak mengembalikan nyawa itu [kepada tempatnya] jika 
kamu adalah orang-orang yang benarT' 7 ) ia berkata, 
“Kembalikanlah nyawa itu jika kamu benar adanya.” 1456 


Takwil firman Allah: ' £££> J, S 

(Adapun jika dia [orang yang mati / termasuk orang yang didekatkan 
[kepada Aliah]. Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki) 


i«* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/466), namun ia tidak menisbatkan 
riwayat ini kepada siapa pun. 


Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang yang 
ajalnya telah sampai itu adalah seseorang yang akan lebih didekatkan 
kepada Allah di sisi-Nya di dalam singa, maka ia akan selalu 
mendapatkan rauh dan raihan (*C£y ”Maka dia memperoleh 

ketenteraman dan rezeki, ”) dari-Nya. 

Para ulama gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata£>. 

Jumhur ulama qira 'at dari berbagai daerah membacanya dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf raa' (raiihun), dengan makna 
dingin (dan ada juga yang mengartikan ketenteraman). 

Al Hasan Al Bashri membaca kata ini dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf raa’ (ruuhun ), dengan makna, rohnya keluar 
bersama wewangian yang menyedapkan orang yang menciumnya. 1457 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan jumhur 
yang menggunakan harakat fathah pada huruf raa’ (rauhun), karena 
kesepakatan hujjah yang dimiliki oleh bacaan tersebut Maknanya adalah, 
maka ia akan selalu mendapatkan rahmat, ampunan, serta rezeki yang 
baik dan melimpah. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai lafazh 
”Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki 
Beberapa mengatakan bahwa maknanya adalah ketenteraman dan 
peristirahatan. Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33707. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 


Jumhur ulama qtra 'at membacanya dengan menggunakan harakat fathah pada huruf 
r a' (rauhun). 

Aisyah, Syu'aib bin Al Hibhab, Sulaiman At-Taimi, Ar-Rabi bin Khutsaim, 
Muhammad bin Ali, Abu Imran Al Jauni, Ai Kaibi, Fayyadh, Ubaid, Abdul Warits 
yang meriwayatkan dari Abu Amr, Ya'qub bin Shayan, Zaid, dan Ruwais, 
membacanya dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf ra' (ruuhun). 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/95). 


Surah Al Waatp'tA 


Allah, "Maka dia memperoleh ketenteraman dan 

rezeki" adalah ketentraman dan peristirahatan- 1458 
33708. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata o££ pada firman Allah, 

o&j* “Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah). Maka dia memperoleh ketenteraman 
dan rezeki," adalah peristirahatan dari kehidupan dunia 1459 
Sedangkan makna firman Allah, "Serta surga 

kenikmatan," adalah ampunan dan rahmat Allah. 1460 
Sebagian ulama berpendapat bahwa makna lafezh adalah 
ketenteraman, sedangkan makna lafazh adalah rezeki. Mereka 

memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 
33709. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia me ng a t a k a n bahwa makna lafazh pada firman 
All ah, "Maka dia memperoleh ketenteraman dan 

rezeki” adalah ketenteraman, sedangkan makna adalah 

rezeki 1461 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafezh 
adalah kegembiraan, sedangkan makna lafezh l&jjj adalah rezeki. 


I<5 * Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3335) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/466). 

I4W Ibid 

1460 Tambahan riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAi Masir (8/156). 

1461 Mujahid dalam tafsir (bal. 646). 


Tafsir Aih-Thabari 


Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

33710. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sebuah 
riwayat dari ayahku, dari Abu Ishaq, dari Sa’id bin Jubair, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, £ 4 / 
”Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki ” adalah 
kegembiraan, sedangkan makna lafazh adalah rezeki. 1463 
Sebagian ulama —yang membaca lafazh dengan 

menggunakan harakat dhammah pada huruf ra' — mengatakan bahwa 
maksud lafazh ini adalah nyawa manusia, sedangkan makna lafazh J&jj 
adalah wewangian. 

Mereka berkata, “Maknanya secara keseluruhan yaitu, nyawa 
orang-orang yang didekatkan dirinya kepada Allah akan keluar dari jasad 
mereka ketika kematian akan menebarkan keharuman bagi orang-orang di 
sekitarnya.” 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33711. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al Hasan, 
ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, "Maka dia 

memperoleh ketenteraman dan rezeki adalah nyawa yang keluar 
[dari jasadnya] 1463 menebarkan aroma yang sangat harum. 1464 
33712. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, dari Abu 
Al Aliyah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 

^ “.Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk 

1442 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/466) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/157). 

1469 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1444 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/467) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/158). 




Surah Al Wtuujt'ah 


orang yang didekatkan (kepada Allah). Maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rezeki ia berkata, “Al muqarrabun sama 
seperti assaabiquun, yaitu mereka yang didekatkan dirinya 
kepada Allah, dan mereka tidak berpisah dengan dunia kecuali 
setelah diberikan satu ranting pohon surga yang sangat harum 
hingga orang-orang di sekitarnya dapat mencium wangi yang 
sangat mengenakkan, barulah setelah itu mereka dicabut 
nyawanya. 1465 

Sebagian ulama lain —yang membaca kata dengan 

menggunakan harakat fathah pada huruf r a '— berpendapat bahwa makna 
kata adalah rahmat, sedangkan makna kata adalah wewangian 
raihan. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33713. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, ” Maka 

dia memperoleh ketenteraman dan rezeki ” ia berkata, “Makna 
kata ar-rauh adalah rahmat, sedangkan makna kata ar-raihan 
adalah wewangian yang melekat di tubuh seseorang ketika dicabut 
nyawanya. 1466 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna kata ar-rauh 
adalah rahmat, sedangkan makna kata ar-raihan adalah peristirahatan. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyeb utkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33714. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

”Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki” ia berkata, 

l4W Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3335) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/157-158). 

1464 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3335). 



' Totfrir Ath-Tkabari 

“Makna kata ar-rauh adalah rahmat dan ampunan, sedangkan 
makna kata ar-raihan adalah peristirahatan.” 1467 
33715. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Mundzir Ats-Tsauri, dari Rabi bin Khutsaim, ia mengatakan 
bahwa firman Allah SWT, j* ”Adapun jika dia 

(orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah)” memberitahukan tentang seseorang yang sedang 
menghadapi kematian, lalu dilanjutkan dengan firman Allah, 

”Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki.” Ini 
didatangkan untuknya dari surga. 1468 

33716. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, j» 

£0 'O “Adapun jika dia (orang yang mati) 

termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah). Maka dia 
memperoleh ketenteraman dan rezeki” ia berkata, "Yang 
demikian itu saat berada di akhirat." Namun sebagain ulama 
mengatakan bahwa mereka akan melihat hal tersebut saat 
kematian. 1469 

33717. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dengan redaksi yang semisalnya. 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa makna kata ar-rauh pada ayat ini adalah kegembiraan, rahmat, dan 
ampunan. Kata ini diambil dari ungkapan wajadtu rauhan, yang artinya 
aku mencium adanya suasana musim semi yang menenangkan pada saat 


1447 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytrn (5/466-467). 

14M Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/147, no. 34862), Asy-Syaukani dalam 
mm Fath Al ( 5/I64 )> dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (27/160). 

Riwayat yang serupa maknanya disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/467). 




Surah Al Watup’ah 


panas. Seda ngk a n untuk makna ar-raihan, menurut kami makna yang 
tepat adalah harum-haruman yang tercium ketika seseorang sedang 
menghadapi kematian, seperti yang disampaikan pada riwayat Abu Al 
Aliyah, Al Hasan, dan ulama lain yang berpendapat sepati demikian, 
karena itulah makna yang paling zhahir dan yang p aling sering digunakan 
untuk kata tersebut 


Takwil firman Allah: && (Serta surga kenikmatan) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini «Halali bukan hanya itu, 
orang tersebut juga akan diberikan taman surga yang penuh kenikmatan, 
seperti yang telah ditawarkan dan dijanjikan kepadanya. 

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut ini: 

33718. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, cZ*& l Serta surga kenikmatan ,” ia 

berkata, “(Ia juga akan menetap di surga) seperti yang ditawarkan 
kepadanya.” 1470 

OOO 






“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka 
keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan 
adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi 
sesat. Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih. Dan 
dibakar di dalam neraka." (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 90-94) 


M70 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 





. . — . ■■ ■ Tafsir Ath-Thabari 

Takwil firman Allah: ot *llJ ^ o\$j 

^ (Z)a« adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka 

keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, jika orang yang 
wafat adalah salah satu dari orang-orang yang akan mengambil arah ke 
kanan di akhirat nanti, yaitu menuju ke surga, maka doa keselamatan 
selalu menyertainya dari kawan-kawannya para calon penduduk surga 
lainnya. 

Para ulama berlainan pendapat ketika memaknai firman Allah, 
ywrf «yiiJ't o* ^ “Maka keselamatan bagimu karena kamu dari 

golongan kanan.'" 

Beberapa di antara mereka berpendapat seperti yang disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

33719. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah,^^ “Dan 

adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka keselamatan 
bagimu karena kamu dari golongan kanan" adalah keselamatan 
dari sisi Allah, dan doa keselamatan itu dipanjatkan oleh para 
malaikat 1471 

33720. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 

“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan 
Maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan," ia 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, ia terselamatkan dari apa 
yang tidak ia inginkan (neraka). 1472 


M7 ’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/467), namun ia tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan riwayat ini adalah salah satu dari tiga pendapat yang 
disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya. 

1472 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/158), dari Az-Zujaj. 




Surah Al Waaqi’ah 


disebutkan kata amma maka akan ada ganjarannya. Sedangkan firman 
Allah, “ Maka keselamatan bagimu karena kamu 

dari golongan kanan," [sesungguhnya makna firman ini adalah 
fasalaamun laka annaka min ashabil yamin “maka keselamatanlah 
bagimu, karena kamu termasuk golongan kanan”.] 1473 Kalimat awal dari 
kalimat ini adalah musallamun laka haadza “kamu telah diberikan ini”. 
Namun, kata anna pada ayat ini tidak disebutkan, hanya diwakilkan 
dengan kata min. 

Ada juga beberapa ulama yang mengartikan ayat ini dengan 
makna fasalaamun laka anta min ashabil yamin “maka keselamatan 
bagimu, sebab kamu termasuk golongan kanan”, serupa dengan makna 
pertama tadi, yakni, keselamatanlah bagimu, kamu termasuk golongan 
kanan. 

Ada juga yang mengartikan ayat ini musallamun “terselamatkan”, 
seperti ketika seseorang mengatakan fasalaamun laka nun al qaum 
“semoga kamu terselamatkan bersama dengan yang lain”, sama seperti 
ungkapan fasaqyan laka min al qaum “semoga kamu diberi kesegaran 
bersama yang lain”. Dengan begitu, kalimat pada ayat tersebut adalah satu 
kalimat saja (tidak seperti pada makna sebelumnya). 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, maka keselamatanlah bagimu, 
karena kamu termasuk ashabul yamin. [Kata anna] 1 * 14 tidak disebutkan 
pada ayat ini karena kalimat pada ayat tersebut telah menunjukkan 
keberadaannya, yakni, maka kamu telah terselamatkan dari adzab Allah 
dan dari sesuatu yang tidak kamu inginkan, sebab kamu termasuk ashabul 
yamin. 


1473 Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1474 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 

(Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi 
sesat, Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang yang 
wafat itu termasuk orang yang mendustakan ayat-ayat AUah, yang 
menyimpang dari ajaran AUah, maka ia akan ditempatkan di tempat an¬ 
yang mendidih, yang panasnya di atas rata-rata panas yang pernah ada di 
dunia. Itulah yang akan menjadi min u mann ya. 

Takwil firman Allah: (Dan dibakar di dalam 

neraka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ia juga akan 
merasakan panasnya api neraka yang akan membakar seluruh tubuhnya. 

Kata at-tashliyah berasal dari wazan tcfilah kata 

shalaahullahu an-naar yushalliih tashliyatan , yang artinya Allah 
membakarnya dengan api neraka 

«M 



“Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan 
yang benar. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama 
Tidummu Yang Maha Besar.” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 95-96) 

Takwil firman AUah: 'Ji (Sesungguhnya [yang 
disebutkan ini] adalah suatu keyakinan yang benar) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, semua yang Aku beritahukan kepadamu ini tentang 
orang-orang yang didekatkan kepada-Ku, tentang ashabul yamin , tentang 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Ku dan sesat, serta apa yang 
akan terjadi dengan mereka, merupakan pemberitahuan yang sebenar- 




Suro/i Al Waaqi’ah ___._ 

benarnya, yang meyakinkan, yang seharusnya tidak ada lagi keraguan 
mengenainya 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33721. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ilmu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar," adalah pemberitahuan yang 
meyakinkan. 1475 

33722. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika menafsirkan firman Allah, Stf'olCfc 

o* izJ&R 

"Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang 
mendustakan lagi sesat. Maka dia mendapat hidangan air yang 
mendidih Dan dibakar di dalam neraka Sesungguhnya (yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar...” ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak membiarkan satu pun makhluk-Nya 
tidak meyakini akan pemberitahuan tersebut, walaupun berbeda- 
beda tempat ketika mereka meyakininya Orang-orang yang 
beriman sudah merasa yakin ketika mereka hidup di dunia, lalu 
keyakinan itu akan bermanfaat baginya pada Hari Kiamat, 
sedangkan orang-orang kafir akan meyakininya ketika mereka 


ww 


Mujahid dalam tafsir (hal. 646). 
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sudah berada di akhirat, ketika keyakinan itu sudah tidak 

bermanfaat lagi.” 1476 

Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menjelaskan sebab 
idhafah (terkaitkannya) kata al haq dengan al yaqin. 

Beberapa ulama nahwu Bashrah berkata, “ Idhafah pada kalimat 
haqqul yaqin merupakan idhafah terhadap sesuatu yang tidak disebutkan, 
dan prediksi kata yang tidak disebutkan itu adalah al amr, yakni haqqu 
amril yaqin ‘kebenaran dari sesuatu yang diyakini’. Sama halnya dengan 
idhafah kata ad-diin dengan kata al qayyimah pada firman Allah, 

‘Dan yang demikian itulah agama yang lurus’. (Qs. Al 
Bayyinah [98]: S). Prediksi yang dimaksud dari ayat ini adalah dzaalika 
diinu millatil qayyimah "itu adalah agama dengan ajaran yang lurus’.” 

Beberapa ulama Kufah berkata, “Kata al yaqiin adalah sifat dari 
kata al haq. Seakan yang dikatakan pada ayat ini adalah al haqq alyaqiin 
‘kebenaran yang diyakini’, seperti yang disebutkan pada surah Al 
Bayyinah, ad-diin al qayyim ‘agama yang lurus’. Memang banyak sekali 
kalimat-kalimat seperti ini yang disebutkan dalam Al Qur an, antara lain: 

‘Dan sesungguhnya kampung akhirat’. (Qs. Yuusuf [12]: 109) 
dan (Qs. An-Nahl (16]: 30). Ini merupakan contoh-contoh kalimat yang 
di-idhqfah-kan. Sedangkan pada firman berikut ini kalimat-kalimat itu 
disifatkan namun dengan makna yang sama, SJLg/sfjU)£ ‘Dan kampung 
akhirat itu... ’. (Qs. Al A’raaf J7J: 169) dan (Qs. Al Ahzaab [33]: 29) 
Apabila kalimat-kalimat tersebut di-idhafah-km, maka makna yang 
langsung tersirat adalah makna sifat, bukan makna yang disampaikan 
pada awal tadi.” 1477 

Takwil firman Allah: (Maka bertasbihlah 

dengan [menyebut] nama Tuhanmu Yang Maha Besar) 


1474 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/40), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

1477 Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/95-96). 



Surah Al Waagi’ah 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, maka bertasbihlah 
dengan menyebut Tuhanmu yang agung melalui nama-nama-Nya yang 
baik (asmaul husna). 


-= Akhir tafsir surah Al Waaqi’ah — 




SURAH AL HADIID 



Surah Al Hadiid, surah Madaniyah, berjumlah 29 ayat 
Tafsir firman Allah SWT: 


$ 0? fSZH 4 C -di £4*» 




“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, Kepunyaan-Nyalah 
kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu 
(Qs. Al Hadiid [57]: 1-2) 


Takwil firman Allah: JfjRj 4 C «lu (Semua yang 
berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada AUah 
[menyatakan kebesaran AUahJ) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, semua makhluk 
yang berada di langit dan di bumi mengucapkan tasbih kepada Allah, 
sebagai pengagungan terhadap-Nya, menyatakan ketuhanan-Nya, tunduk 
dan taat kepada-Nya. 

Makna ayat ini serupa dengap makna ayat lain yang 
menyebutkan: ^«£3jsGr 6*J&Rj*A 
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oj&A “Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 
mereka" (Qs. Al Israa' [17]: 44) 


TakwiJ firman Allah: (Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, akan tetapi jika ada 
di antara semua makhluk yang berada di langit dan di bumi tidak taat 
kepada-Nya dan menentang perintah-Nya, maka ketahuilah bahwa Allah 
Maha Perkasa, Dia akan membalas semua keingkaran yang dilakukan 
oleh makhluk-Nya. Allah SWT juga Maha Bijaksana terhadap mereka, 
dengan mengatur semua urusan mereka dan memberikan segala fasilitas 
yang mereka butuhkan. 


Takwil firman Allah: (Kepunyaan-Nyalah 

kerajaan langit dan bumi) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT 
menguasai seluruh langit, bumi, dan semua yang hidup di langit dan di 
bumi, karena Allah adalah Raja Diraja, yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi, tidak ada satu makhluk pun yang ada di keduanya mampu 
mencegah kehendak-Nya. Itu semua mempakan ketetapan dan rencana- 
Nya, yang akan selalu terlaksana dan berjalan dengan baik. 


Takwil firman Allah: (Dia menghidupkan dan 

mematikan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah 
menghidupkan apa dan siapa pun yang Dia kehendaki dengan 
menciptakannya dengan berbagai cara, yang salah satunya melalui benih 
yang ditiupkan roh ke dalamnya, lalu membentuknya sesuai dengan 
bentuk yang Dia inginkan. Allah juga mematikan apa dan siapa pun yang 




Tafsir Ath-Tkabari 


Dia kehendaki, setelah mereka hidup beberapa lama, hingga ajal yang 
ditentukan oleh-Nya telah tiba. 

TakwU firman Allah: S&f£r> +j(Dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah mampu dan 
kuasa melakukan segala sesuatu, tidak ada yang tidak dapat dilakukan 
oleh-Nya jika Dia menghendakinya, entah menghidupkan atau 
mematikan, mengangkat derajat atau merendahkan derajat. Segala hal 
yang ditetapkan-Nya pasti terlaksana. 

MO 




“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy, Dia mengetahui apa yang masuk ke 
dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya, dan 
(mengetahui) apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan/’ 

(Qs. Al Hadiid [57]: 3*4) 


TakwU firman Allah: jtfg (Dialah Yang Awal dan 

Yang Akhir) 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Aliahlah yang 
pertama sebelum semuanya diciptakan, awal yang tanpa batas, dan 
Al i ah la h yang akhir setelah semuanya ditiadakan, juga akhir yang tanpa 
batas. Kami menyebutkan tanpa batas di sini karena memang Allah telah 
ada dari zaman azali, dan Allah akan tetap ada setelah kefanaan segala 
sesuatu, seperti difirmankan oleh-Nya, ^ Tiap-tiap 

sesuatu pasti binasa kecuali Allah ” (Qs. Al Qashash [28]: 88). 

Takwil firman Allah: jk (Tang Zhahir dan Yang 

Batin) 

Abu Ja’fkr berkata: Makna ayal ini adalah, Allah adalah Yang 
Zhahir dari segala sesuatu, karena Aliahlah yang paling tinggi di atas 
segala sesuatu, tidak ada apa pun yang lebih tinggi dari-Nya. Aliahlah 
Yang Batin pada segala sesuatu, tidak ada apa pun yang lebih dekat dari 
sesuatu melebihi Allah, seperti difirmankan oleh-Nya, 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya sendiri. ” 
(Qs. Qaaf [50]: 16) 

Makna yang kami sampaikan untuk keempat asma Allah tersebut 
didasari oleh hadits Nabi SAW. Para ulama tafsir lainnya juga 
menyebutkan seperti itu. Mereka memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33723. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceri takan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika menafsirkan firman Allah, 

“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Batin,” ia berkata: Diriwayatkan kepada kami bahwa pada suatu 
hari ketika Nabi SAW sedang duduk-duduk bersama para 
sahabatnya, tiba-tiba mereka melihat ada awan yang berhembus. 
Nabi SAW Mu bertanya kepada para sahabatnya, vi 0 /JJS js 

:Jti dbyi* oJ fe» Yy 

‘f-Jf o Yi'jr' '9* j«j 

usj*' 'A* : J'* ‘illi Jl4 \J\M tCllii jjl U iijjii j*! : 


Tafsir Alh-Thabari 


:J'* ?illi 3ji U Ojjlo ji : Jtf <«£» h* i'J~Z 

j* ' Jf ij^O 1 V* Ju iijCJi *CJl c^^Jl iUi c$ji b$ 

ij/jti j<* : J'* <>£< : Jll iJj-jj At i'jJ'I U Ojyi 

l4£j C*jf : Jtf tjjfi» Ji* U 

JU <£- ^ tr^ *j*-* l J '£* ,J * iP" ‘ip £? tr^ 

y* i^j yi ji»v ys ’j iui (f&j : ja 

(j*^ ^ J»J y»^0 J*&0 JjV» jfyt* (^ ‘*“ l “Apakah 
kalian mengetahui apa itu?" Mereka menjawab, ‘Tentu Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” [Nabi SAW lalu berkata, “Itu 
adalah awan yang membawa sesuatu untuk (mengadzab 
penduduk) bumi. Allah telah menghembuskannya menuju suatu 
kaum yang tidak bersyukur kepada-Nya dan tidak menyembah- 
Nya" Nabi SAW bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa 
yang ada di atas kalian?" Mereka menjawab, ‘Tentu Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.”] 1478 Nabi SAW lalu berkata, “Yang 
ada di atas kalian adalah raqi’ (salah satu nama langit dunia 
atau langit pertama). Ia bergelombang, bergelantung, dan 
sebagai atap yang melindungi (dari jatuhnya berbagai macam 
benda yang ada di angkasa) " Nabi SAW lalu bertanya lagi, 
“ Apakah kalian mengetahui jarak jauh perjalanan antara kalian 
dengan langit?" Mereka menjawab, “Tentu Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Nabi SAW lalu berkata, “ Jarak yang 
memisahkan kalian adalah lima ratus tahun perjalanan. ” 

Nabi SAW lalu bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa 
yang ada di atas langitT' Mereka menjawab hal yang serupa 
dengan jawaban sebelumnya, maka Nabi SAW berkata, “Di atas 
langit ada langit lainnya, dan jarak antara langit pertama dengan 
langit selaryutnya adalah lima ratus tahun perjalanan." Nabi 
SAW lalu bertanya lagi, “Apakah kalian mengetahui apa yang 
ada di atas langit yang paling tinggi?" Mereka juga menjawab hal 


Kalimat yang tertera di antara tanda Q tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 




Surah Al Hadiid 


yang serupa, maka Nabi SAW berkata, “Di atas langit yang 
paling tinggi ada Arsy, dan jarak antara langit yang paling tinggi 
dengan Arsy adalah seperti jarak antara dua langit j' 

Nabi SAW lalu bertanya lagi, “ Apakah kalian mengetahui apa 
yang ada di bawah kalian?" Mereka menjawab, “Tentu Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi SAW lalu berkata, “ Yang ada 
di bawah kalian adalah bumi" Nabi SAW lalu bertanya lagi, 
“Apakah kalian mengetahui apa yang ada di bawah bumi?" 
Mereka lalu menjawab dengan jawaban yang serupa, maka Nabi 
SAW berkata, “Di bawah bumi ada bumi lainnya, dan jarak 
antara keduanya adalah lima ratus tahun perjalanan" Nabi 
SAW lalu menyebutkannya hingga tujuh lapis bumi, dan jarak 
antara setiap lapis bumi adalah lima ratus tahun peijalanan. Nabi 
SAW lalu berkata, “Demi Tuhan yang menggenggam jiwa 
Muhammad apabila kalian mengulurkan tali hingga ke bumi 
yang paling bawah sekalipun, Allah akan tetap ada dan 
mengetahuinya ” 

- Nabi SAW keiqudian melantunkan firman Allah, sjjjR 
jir “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, 

Yang Zhahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala 


Takwil firman Allah: (Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah mengetahui 
segala sesuatu yang telah terjadi, sedang terjadi, dan yang akan terjadi. 
Tidak ada apa pun yang dapat tersembunyi darinya hingga Dia tidak 
mengetahuinya Biji dzarrah atau yang lebih kecil darinya Dia ketahui, 
dan yang paling besar juga Dia ketahui. Semua telah tercatat dalam Kitab 
Mubin. 


1479 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/370) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (28/143). 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: f 

(Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa; kemudian Dia bersemayam di atas Arsy) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Aliahlah yang 
menciptakan tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi, lalu Dia pula yang 
mengaturnya dan mengatur semua yang ada di dalam keduanya Setelah 
menciptakan langit dan bumi, Allah bersemayam di atas singgasana-Nya, 
Arsy, puncak tertinggi dari segala sesuatu. 

Takwil firman Allah: 

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar daripadanya, dan [mengetahui J apa yang turun dari langit 
dan apa yang naik kepadanya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah lebih menerangkan 
tentang sifat-Nya Yang Maha Mengetahui, yang tidak ada yang tertutup, 
terselubung, tersembunyi, atau tidak diketahui oleh-Nya. Dia mengetahui 
makhluk-makhluk yang masuk ke dalam bumi atau yang keluar darinya. 
Dia juga mengetahui apa pun yang turun ke bumi atau yang naik darinya. 

Takwil firman Allah: (Dan Dia bersama 

kamu di mana saja kamu berada) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada 
seluruh manusia: Wahai sekalian manusia, walaupun Aku berada di atas 
Arsy, namun sesungguhnya Aku melihatmu dimanapun kamu berada. 
Aku mengetahui dari mana kamu pergi dan akan ke mana kamu pergi. 
Aku mengetahui setiap gerak-gerikmu, dan Aku mengetahui sekecil atau 
seremeh apa pun perbuatanmu. 

Takwil firman Allah: (Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan) 
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Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Perbuatan 
apa pun yang kamu lakukan, entah itu baik atau pun buruk, atau entah itu 
perbuatan taat atau pun maksiat, Allah selalu melihatnya, mencatatnya, 
dan akan membalas semua perbuatan tersebut; yang baik dibalas dengan 
kebaikan, dan yang buruk dibalas dengan keburukan, yaitu pada Hari 
Pembalasan nanti, saat semua perbuatan diperhitungkan tanpa ada 
kezhaliman (mengurangi amalan baik atau menambahkan amalan buruk). 



“Kepunyaan-Nyaloh kerajcum langit dan bumi. Dan kepada 
Aliahlah dikembalikan segala urusan. Dialah yang tnemaswWcan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. 

Dan Dia Maha Mengetahui segala isi h atL n 
(Qs. Al Hadiid [57]: 5-6) 

Takwil firman Allah: 

(Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi Dan kepada AUahlah 
dikembalikan segala urusan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini ad a l a h, hanya milik Allah 
kerajaan langit dan bumi, Dia berkuasa di seluruh alam, ketetapan dan 
keinginan-Nya semua pasti terlaksana. Hanya kepada Allah jua semua 
permasalahan makhluk akan dikembalikan, dan Allah pula yang 
memutuskan hukum serta ketetapan untuk permasalahan tersebut. 

Takwil firman Allah: (Dialah 

yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam) 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu-waktu malam 
yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu siang, dan waktu-waktu 
siang yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu malam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
uiama tafsir lainnya. Mengenai riwayat-riwayat yang disampaikan oleh 
para ulama untuk memperkuat pendapat ini, telah kami sampaikan 
sebelumnya pada kitab ini. Namun, kami akan menyebutkan beberapa 
riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya, antara lain: 

33724. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Iknmah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

A} “Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam," adalah memendekkan 
malam untuk memperpanjang waktu siang, dan memendekkan 
siang untuk memperpanjang waktu malam. 1480 
33725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkala: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah,^|'Jj “ Dialah yang 

memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam," adalah memasukkan waktu siang menjadi waktu 
malam dan memasukkan waktu malam menjadi waktu siang. 1481 
33726. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, J} 

^ “Dialah yang memasukkan malam ke dalam 

siang dan memasukkan siang ke dalam malam, ” adalah 
mengurangi waktu siang pada musim dingin hingga waktu 
malamnya menjadi lebih panjang, dan mengurangi waktu malam 


iao Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/625). 

1441 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/173) dari Ibnu Abbas. 
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pada musim panas hingga waktu siangnya menjadi lebih 
panjang. 1482 


Takwil firman Ailah: (Dan Dia Maha 

Mengetahui segala isi hati) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bahkan Allah 
mengetahui apa yang terlintas di dalam hati hamba-hamba-Nya. Allah 
mengetahui semua yang diinginkan atau diniatkan di dalam jiwa 
seseorang, niat baik atau niat buruk. Tidak ada hal sekecil apa pun yang 
tidak diketahui oleh-Nya. 

«40 


Ajj <J\ 'e C cl* U-«J JJ 



“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rnsul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
karrm menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar” (Qs. Al Hadiid [57]: 7) 


Takwil firman Allah: (Berimanlah kamu 

kepada Allah dan Rasul-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, berimanlah kalian semua kepada-Ku, akuilah keesaan- 
Ku, dan berimanlah kepada Rasul yang Aku utus kepadamu. Percayalah 
kepada ajaran yang diturunkan Allah kepadanya dan ikutilah ia. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/173) dari Ibnu Mas’ud. 


Ta/sir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, waktu-waktu malam 
yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu siang, dan waktu-waktu 
siang yang dikurangi akan dimasukkan ke dalam waktu malam. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mengenai riwayat-riwayat yang disampaikan oleh 
para ulama untuk memperkuat pendapat ini, telah kami sampaikan 
sebelumnya pada kitab ini. Namun, kami akan menyebutkan beberapa 
riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya, antara lain: 

33724. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam," adalah memendekkan 
malam untuk memperpanjang waktu siang, dan memendekkan 
siang untuk memperpanjang waktu malam. 1480 
33725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “Dialah yang 

memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam," adalah memasukkan waktu siang menjadi waktu 
malam dan memasukkan waktu malam menjadi waktu siang. 1481 
33726. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 4 J 

“Dialah yang memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam" adalah 
mengurangi waktu siang pada musim dingin hingga waktu 
malamnya menjadi lebih panjang, dan mengurangi waktu malam 


H, ° Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/625). 

1481 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/173) dari Ibnu Abbas. 
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pada musim panas hingga waktu siangnya menjadi lebih 
panjang. 1482 


Takwil firman Allah: y>j (Dan Dia Maha 

Mengetahui segala isi hati) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bahkan Allah 
mengetahui apa yang terlintas di dalam hati hamba-hamba-Nya. Allah 
mengetahui semua yang diinginkan atau diniatkan di dalam jiwa 
seseorang, niat baik atau niat buruk. Tidak ada hal sekecil apa pun yang 
tidak diketahui oleh-Nya. 

««O 



“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar** (Qs. Al Hadiid [57]: 7) 


Takwil firman Allah: (Berimanlah kamu 

kepada AUah dan Rasul-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, berimanlah kalian semua kepada-Ku, akuilah keesaan- 
Ku, dan berimanlah kepada Rasul yang Aku utus kepadamu. Percayalah 
kepada ajaran yang diturunkan Allah kepadanya dan ikutilah ia. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/173) dari Ibnu Mas'ud. 
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“Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu? adalah 
(mengambil sumpah) ketika mereka masih berada di punggung 
(tulang rusuk) Nabi Adam. 1484 

Pada ulama qira 'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh “ Dia telah mengambil perjanjianmu 

Ulama qira'at Madinah dan para ulama qira'at Irak, selain Abu 
Amr, membaca kata pertama dengan menggunakan harakat fathah pada 
huruf alif {akhadza) dan bentuk nashab pada kata yang kedua 
(miitsaaqakum ), dengan makna, Allah telah mengambil sumpahmu. 
Sedangkan Abu Amr membaca kata pertama dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf alif (ukhidza ) dan bentuk rafa ’ pada kata 
yang kedua ( miitsaaqukum ), yakni dengan menggunakan kalimat yang 
tidak menyebutkan fa 7/-nya. 1485 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira'at, dan makna kedua bacaan itu juga hampir sama, 
sehingga bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah 
dianggap benar. Namun, kami lebih senang dengan bacaan yang 
menggunakan harakat fathah pada huruf alif {akhadza) di kala yang 
pertama dan bentuk nashab pada kata yang kedua (miitsaaqakum), karena 
sebagian besar ulama qira'at membacanya demikian, sedangkan yang 
membaca dengan bacaan yang kedua hanya sebagian kecil. 

Takwil firman AUah: (Jika kamu adalah orang- 

orang yang beriman) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila ada niat di 
dalam hatimu untuk beriman kepada Allah pada suatu hari nanti, maka 


Mujahid dalam tafsir (hal. 648) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad At Masir (8/163), 
namun ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

Jumhur ulama gira'at membaca ayat ini dengan bentuk kalimat mabni lil fa'il 
(i akhadza miitsaaqakum). 

Abu Amr membacanya dengan bentuk kalimat mabni lil maful (i ukhidza 
miitsaaqukum). 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr At Muhilh (10/102). 



Surah Al Hadiid. 


sekaranglah waktu yang paling tepat, saat ini, hari ini, jam ini, detik ini, 
sekarang juga! Berimanlah, karena Nabi SAW telah mengajak kita untuk 
beriman dengan membawa mukjizat dan bukti yang nyata. 

«H» 

O 

“Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang 
terang (Al Qur"an) supaya (Dia) mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu” 

(Qs. Al Hadiid [57]: 9) 

Takwil firman Allah: j*. 

j£l\ (Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat 

yang ierang [Al Qur an] supaya [Dia] mengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Aliahlah yang 
menurunkan kepada Nabi Muhammad, ayat-ayat, dalil-dalil, bukti-bukti, 
dan semua mukjizat yang sangat jelas kebenarannya, agar kalian, wahai 
manusia sekalian, dapat keluar dari gelapnya kekufuran dan 
menggantinya menjadi cahaya keimanan, dari gelapnya kesesatan kepada 
cahaya hidayah. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33729. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


Tafsir Atfi-TJurfwri 


menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 'j* 
“Dari kegelapan kepada cahaya adalah dari kesesatan 
menuju hidayah. 1486 

Takwil firman Allah: (Dan sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, semua dalil, 
mukjizat, dan bukti nyata yang diturunkan kepada Nabi SAW untuk 
diperlihatkan kepada manusia agar mereka mendapatkan hidayah dan 
petunjuk adalah di antara rasa kesantunan Allah dan rasa sayang-Nya 
kepada seluruh hamba-Nya. Hanya dari rasa santun dan kasih sayang-Nya 
itulah Allah melakukannya. 

«06 


Ijfej&bt 






“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) 
pada jalan Allah, padahal Aliahlah yang mempusakai 
(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu 
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (M akkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik. Dan Ahah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (Qs. Al Hadiid [57]: 10) 


Mujahid dalam tafsir (hal. 648). 




Surah Al Hadiid 


Takwil firman Allah: 

j£i\j (Dan mengapa kamu tidak menafkahkan [sebagian hartamu] 
pada jalan Allah, padahal Aliahlah yang mempusakai fmempunyai / 
langit dan bumi?) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, alasan apa pula yang 
ingin dikemukakan oleh manusia hingga mereka tidak mau mengeluarkan 
sebagian harta yang telah dilimpahkan Allah kepada mereka? Semua harta 
mereka akan kembali kepada Allah sebagaimana mereka kembali kepada- 
Nya, maka mengapa mereka begitu sayang dengan harta yang sebenarnya 
bukan milik mereka? Padahal, dengan mengeluarkannya mereka akan 
membantu diri mereka sendiri di hari yang akan datang. Pada ayat ini jelas 
sekali Allah berfirman, “Sedekahkanlah harta kalian di jalan Allah, agar 
kalian memiliki tabungan di sisi Allah sebelum kamu mati dan tidak 
mampu lagi berbuat apa-apa. Bagaimanapun kalian memperlakukan harta 
kalian, tetap saja harta itu kembali kepada-Ku.” 

Takwil firman Allah: (Tidak 

sama di antara kamu orang yang menafkahkan [hartanya] dan 
berperang sebelum penaklukan f Makkah]) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
orang-orang yang telah beriman sebelum Fathu Makkah (Penaklukan 
Makkah) dan telah berhijrah pada awal-awal Islam, tidak sama dengan 
orang-orang yang beriman setelah itu. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33730. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 


Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

“'Tidak sama di antara kamu orang 
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah),” adalah orang-orang yang pertama-tama 
kali beriman dan menafkahkan hartanya untuk kepentingan Islam. 
Ia menambahkan makna lainnya, “Orang-orang yang berhijrah 
tidak sama dengan orang-orang yang tidak berhijrah.” 1487 
33731. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

Sk Crt 'dr “Tidak sama di antara kamu orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Makkah)," adalah orang-orang yang pertama-tama kali 
beriman. 1488 

33732. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
Mujahid mengartikan ayat ini dengan makna yang lain. 1489 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud kata 
“Penaklukan (Makkah)" pada ayat ini adalah Fathu Makkah (penaklukan 
Makkah). Sedangkan maksud kata “ Menafkahkan, ” adalah 

menyumbangkan hartanya untuk memerangi kaum musyrik. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33733. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, Y 


Mujahid dalam tafsir (hal. 648) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/471). 

Riwayat serupa disampaikan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 648). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
dalam kitab-kitab referensi yang kami miliki. 
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o* \ju& ijt ^ j£#> gliM OJ «j 3 

^Lt 3»T ^ [£L£j ’Tidak santa di antara kamu orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang 
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu Allah 
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik," adalah, ada dua peperangan yang salah satunya lebih baik 
dari yang lain, dan ada dua jenis sedekah yang salah satunya lebih 
baik dari yang lain, yaitu peperangan dan sedekah yang dilakukan 
sebelum penaklukan Makkah. Itu lebih baik daripada peperangan 
dan sedekah yang dilakukan setelahnya. 1490 
33734. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, “ Sebelum 

penaklukan (Makkah)," adalah sebelum Fathu Makkah. 1491 
33735. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Zaid bin Aslam 
menafsirkan firman AJlah, “ Dan 

berperang sebelum penaklukan (Makkah)” ia berkata, “(Maksud 
kata adalah) Fathu Makkah.” 1492 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud kata pada 
ayat ini adalah peijanjian Hudaibiyah. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33736. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid bin 
Abdillah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, ia 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/471), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/50), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq, namun kami tidak dapat 
menemukan riwayat ini dalam tafsirnya. Serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/168). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/286). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/471). 


Ta/sir Ath-Thabari 


berkata, “Dua hijrah yang dilaksanakan pada masa Nabi SAW 
diselingi dengan Fathu Al Hudaibiyah (penjanjian Hudaibiyah), 
dan itulah maksud kata pada firman Allah, yl 

*J ‘Tidak sama di antara kamu orang 

yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik Dan Allah mengetahui apa yang kamu 


33737. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata: Bisyr 
bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia mengatakan bahwa 
makna kata pada firman Allah, 

S\ “Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah)? adalah 
Fathu Hudaibiyah. 

Ia menambahkan, “Perjanjian Hudaibiyah terjadi di antara dua 
umrah (hijrah).” 1494 

33738. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Amir, ia berkata, “Dua hijrah yang dilaksanakan 
pada masa Nabi SAW diselingi dengan Fathu Al Hudaibiyah 
Lalu ketika diturunkannya firman Allah, ^ ^ 

“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah)'. 
Hingga ‘ Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' 'para sahabat bertanya kepada Nabi SAW, ‘Wahai 


lw Al Mawanli dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/471) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/163). 
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Rasulullah, apakah itu merupakan penaklukan?’ Beliau 
menjawab, Ya, penaklukan yang agung’.” 1 * 95 

33739. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Amir, ia berkata, “Dua hijrah yang dilaksanakan 
pada masa Nabi SAW diselingi dengan Fathu Al Hudaibiyah.” 

Ia lalu melantunkan firman Allah, “ Tidak sama di 

antara kamu.. . ”' 496 

33740. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa’d 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin 
Yasar, dari Sa’id bin Khudri, ia berkata: Pada tahun terjadinya 
perjanjian Hudaibiyah, Nabi SAW berkata kepada kami, of 
: J'* ff* 4 J/*j 'e $ 'J* 

y :J^ M >p -m 'Jj m fcfjii h 

jyai tlu oj U U iidfi ja J-r OlT 

Ja£> 1*5 datang tidak lama lagi suatu kaum, yang 

amalan mereka itu jika dibandingkan dengan amalan kalian maka 
akan terlihat amalan kalian jauh lebih sedikit dari mereka ” 

Kami lalu bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, siapakah 
mereka? Apakah mereka kaum Quraisy?” Nabi SAW menjawab, 
“ Bukan, mereka adalah penduduk negeri Yaman. Mereka 
memiliki hati yang lebih lembut dan perasaan yang lebih halus. ’’ 
Kami bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apakah mereka lebih baik 
dari kami semua?” Beliau menjawab, “ Apabila mereka memiliki 
satu gunung emas, lalu disedekahkan seluruhnya, maka sedekah 
itu belum dapat disetarakan dengan satu genggam gandum yang 
kalian sedekahkan, atau bahkan setengahnya (setengah 
genggam). Perbedaan antara kalian semua dengan kaum muslim 


1495 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/471) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/163). 



Tafsir Ath-Thabari 


lainnya adalah firman Allah SWT, ^ j? <j$ 0* 

‘Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelian penaklukan (Makkah)(Hingga) £» 

‘Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan ’ ” 1497 
33741. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Aslam 
menceritakan kepadaku dari Abu Sa’id At-Tammar, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, fj* ^ ^r*Jt 

hM fcf Si :Jtf t cit c^jIUp! £ 

OUftl» 01 **( :Jta Jj *ai 

JiT jl ii <& »5$* 

iij c2i*0>1 £*ir jU ^ 2JjSf U ifc* J£- 

y3i j ££ ^ 0| : “>4fcin ctoong tidak lama 

lagi suatu kaum, yang amalan mereka jika dibandingkan dengan 
amalan kalian maka akan terlihat amalan kalian jauh lebih sedikit 
dari mereka ” Kami lalu bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, siapakah mereka? Apakah mereka kaum Quraisy?” 
Nabi SAW menjawab, “ Bukan, mereka memiliki hati yang lebih 
lembut dan perasaan yang lebih halus. ” 

Beliau lalu menunjukkan tangannya ke arah negeri Yaman, dan 
berkata, “ Mereka adalah penduduk negeri Yaman. Bukankah 
keimanan itu keimanan Yaman dan hikmah juga hikmah Yaman 
(—kemun gkinan yang dimaksud Nabi SAW dengan kata yaman 
pada hadits ini adalah kata jwwzh yang berasal dari yamiin, yang 
artinya kanan atau ashabul yamiin. Penj—).” Kami lalu bertanya 
lagi, “Wahai Rasulullah, apakah mereka lebih baik dari kami 
semua?” Beliau menjawab, “Aku bersumpah, demi Tuhan yang 
menggenggam jiwaku, apabila salah satu dari mereka memiliki 


1491 Riwayat serupa disampaikan oleh Al Bukhari dalam AskShahlh (4/1594, no. 4127), 
Ahmad dalam Al Musnad (3/33), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3336), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/412). 
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satu gunung emas, lalu ia sedekahkan seluruhnya, maka sedekah 
itu belum dapat disetarakan dengan satu genggam gandum yang 
disedekahkan oleh salah satu dari kalian, atau bahkan 
setengahnya (setengah genggam)” Nabi SAW menggabungkan 
jari-jemarinya dan membuka jari kelingkingnya, lalu berkata, 
“Perbedaan antara kalian deqgan kaum muslim lainnya adalah 
firman Allah, 6 

&£££> jA yiiil 'Tidak sama di antara 
kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik’.” im 
Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, orang-orang di antara kalian 
yang mengeluarkan sebagian hartanya di jalan Allah sebelum peijanjian 
Hudaibiyah —seperti riwayat hadits Nabi SAW yang telah kami 
sebutkah, juga riwayat yang disampaikan oleh Abu Sa’id Al Khudri, dan 
riwayat-riwayat lain yang serupa— dan telah berperang dengan kaum 
musyrik, tidak sama dengan orang-orang yang mengeluarkan hartanya di 
jalan Allah dan berperang setelah peijanjian tersebut Adapun tidak 
disebutkannya “siapa yang bersedekah dan berperang di jalan Allah 
setelah itu” pada ayat ini karena kalimat secara keseluruhan telah 
menunjukkan keberadaannya. 

Takwil firman Allah: 'jJj i($cjt j 

(Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang 
menafkahkan /hartanyaf dan berperang sesudah itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka yang telah 
mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum musyrik 


HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4/1594, no. 4127) dan Ahmad dalam Al Musnad 
(2/380). 


Tafsir Aih-Thabari 


sebelum terjadinya perjanjian Hudaibiyah, akan diberikan derajat yang 
paling mulia di sisi Allah di dalam surga, dibandingkan dengan orang- 
orang yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum 
musyrik setelah itu. 

Takwil firman Allah: gU’ai&j'yij (AUah menjanjikan 
kepada masing-masing mereka [balasan] yang lebih baik) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, walaupun derajat 
keduanya berbeda, namun masing-masing dari mereka, yaitu orang-orang 
yang telah mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum 
musyrik sebelum terjadinya perjanjian Hudaibiyah, dengan orang-orang 
yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan memerangi kaum musynk 
setelah terjadinya perjanjian Hudaibiyah, sama-sama dijanjikan surga oleh 
Allah. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:' 

33742. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata pada firman 
Allah, “Allah menjanjikan kepada masing- 

masing mereka (balasan) yang lebih baik," adalah surga. 1499 
33743. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna pada firman 


Muj^iid dalam tafsir (hal. 648) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! Uyun 
(5/471). 
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Allah, £& iat j£.j ytj “ Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik," adalah surga. 1500 

Takwil firman Allah: (Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, atas semua yang 
mereka lakukan, yaitu mengeluarkan harta di jalan Allah, berperang 
melawan musuh-musuh Allah, dan perbuatan-perbuatan ketaatan lainnya, 
akan selalu diketahui oleh Allah. Tidak ada hal sekecil apa pun yang 
mereka lakukan yang tidak diketahui oleh-Nya, dan Dia akan membalas 
semua perbuatan baik itu di akhirat nanti. 



“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang 
banyak." (Qs. Al Hadiid [57]: 11) 

Takwil firman Allah: (Siapakahyang 

mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, siapakah yang 
bersedia mengeluarkan hartanya di jalan Allah ketika di dunia, dan 
dengan sedekahnya itu ia mengharapkan pergantian dan ganjaran yang 
sesuai dari sisi Allah. Itulah maksud pinjaman yang baik. 

Allah lalu melanjutkan firman-Nya, “ Maha Allah akan 

melipatgandakan (balasan)pinjaman itu untuknya" 


1500 


As-Suyulhi dalam Ad-Durr AI Mantsur (2/643). 



Ta/sir Ath-Thabari 


Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, maka akan 
dilipatgandakan oleh Allah pinjaman yang dipinjamkannya dengan cara 
mengeluarkannya di jalan Allah. Pelipatgandaannya bukan hanya satu 
berbanding dua atau satu berbanding tiga, namun ganjarannya akan 
dilipatgandakan satu berbanding tujuh ratus kali lipat 

Beberapa ulama nahvvu Bashrah berkata, “Kata pinjaman yang 
disebutkan pada ayat ini sama seperti ungkapan masyarakat Arab, lii 
‘indaka qardhun shidqun, atau qardhun suu'un, yang maksudnya 
melakukan kebaikan atau keburukan.” 

Mereka juga menyebutkan sebuah syair dari As-Syanfari: 

{•-&;$ ^ c/ 

"Kami akan membalas jasa baik Salaman bin Mitfrij, atas apa yang telah 
ia lakukan hingga kesulitan kami itu hilang. " I501 

Takwil firman Allah: (Dan dia akan memperoleh 

pahala yang banyak) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bukan hanya itu 
(bukan hanya dilipatgandakan), namun ia juga akan diberikan pahala dan 
ganjaran lain yang luar biasa. Maksud dari pahala dan ganjaran lain ini 
adalah surga. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, namun riwayat-riwayat yang memperkuat pendapat 
ini telah kami sampaikan sebelumnya, maka kami tidak menyebutkannya 
lagi di sini. 

OM 


1SOI 


Lihat Ad-Diwan (hal. 39). 


StmiKAIHadud 


4*». 

“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki 
dan perempuan, sedang cahaya merdui bersinar di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), ‘Pada hari 
ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sitngai yang kamu kekal di dalamnya. Itulah 
keberuntungan yang banyak ” (Qs. Al Hadiid [57]: 12) 

Takwil firman .Allah: 

3 ([Yaitu] pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
menafsirkan ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah, pada hari itu kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, cahaya tubuh mereka menyinari diri mereka, di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33744. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, fy_ 

“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki 
dan perempuan...." ia berkata: Panah disampaikan kepada kami 
sebuah riwayat dari Nabi SAW, yang menyebutkan: ‘J» 'J*# J» # 
J* Ot Oi* Jj j» i'jj) t.'jjol 

V- 4 * ^J *jjf vW 'i “Di antara orang-orang mukmin ada 

yang cahayanya bersinar dari mulai kota Madinah hingga Adon 





Tafsir Alh-TJulixrri 


Abyan Ada juga di antara mereka yang hanya sampai Shan’a, 
dan ada juga yang kurang dari itu Bahkan di antara orang-orang 
mukmin ada yang cahayanya hanya bersinar menerangi 
kakinya” 1502 

33745. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 1503 

33746. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
ayahku menyampaikan sebuah riwayat dari Al Minhal, dari Amr, 
dari Qais bin Sakan, dari Abdullah, ia berkata, “Cahaya itu 
diberikan kepada mereka sesuai amal perbuatan mereka selama di 
dunia, ada yang diberikan cahaya sebesar pohon kurma, ada yang 
diberikan cahaya hanya seperti seorang laki-laki yang sedang 
berdiri, dan cahaya yang paling kecil [yang diberikan kepada 
seseorang] 1504 adalah cahaya yang hanya sebesar ibu jarinya saja, 
dan cahaya itu terkadang menyala dan terkadang redup. 1501 
Sebagian ulama lain berpendapat bahwa makna kata an-nuur pada 
ayat ini adalah keimanan dan hidayah. Yakni, pada hari itu kamu melihat 
orang mukmin laki-laki dan perempuan berjalan, dan di hadapan mereka 
terdapat hidayah mereka, sedangkan di sisi kanan mereka terdapat kitab 
catatan mereka. 


Abduirazzaq dalam tafsir (3/286) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AI IVajiz 
(5/261). 

Ibid 

Kalimat yang tertera di antara tanda □ tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/590), dipersingkat dari hadits yang sangat 
panjang. 

Adz-Dzahabi mengomentari, "Salah satu perawi hadits ini. Abu Khalid Syi’i, 
merupakan perawi yang lemah." 

Riwayat ini disampaikan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/473), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/165), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/261), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/295). 





SuroH Al Hadiid 


Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33747. Diriwayatkan dari Al Husain, ia beikata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 
jJ&j “Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka'' aku mendengar ia berkata, “(Maksud dari 
di sebelah kanan mereka adalah) kitab catatan mereka, seperti 
disebutkan pada firman Allah, £££ Oj* o* ‘Adapun 

orang yang diberikan kitabnya dari sisi kanannya’. (Qs. Al 
Insyiqaaq [84]: 7). Sedangkan makna nuuruhum adalah hidayah 
mereka” 1506 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
disampaikan dari Adh-Dhahhak (pendapat yang kedua), karena apabila 
y ang dimaks ud kata an-nuur pada ayat ini adalah cahaya, maka tidak 
relevan, karena riwayat-riwayat yang disebutkan tidak mengkhususkan 
cahaya itu hanya berada di hadapan dan di sebelah kanan, tanpa ada 
cahaya di sebelah kiri, padahal tentu saja cahaya yang akan diberikan 
kepada orang-orang mukmin akan menyinari di sekujur tubuh mereka. 
Pada ayat ini, Allah SWT hanya menyebutkan di hadapan dan di sebelah 
kanan, tanpa menyebutkan sebelah kiri, dan itu menunjukkan bahwa kata 
an-nuur yang dimaksud bukanlah yang bermakna cahaya, walaupun 
cahaya itu memang ada pada diri mereka. 

Apabila demikian, maka penafsiran ayat ini adalah, pada hari 
Allah menepati janji-Nya dengan memberikan surga kepada orang-orang 
yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dan berjuang melawan 
musuh-musuh Allah. Kamu akan melihat orang-orang mukmin, laki-laki 
dan perempuan, berjalan bersama pahala keimanan dan amal baik mereka 
yang berada di hadapan mereka, sedangkan di sisi kanan mereka terdapat 
kitab catatan amal perbuatan mereka, terbang mengiringi mereka. 

1504 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/473) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/165). 



Tafsir Ath-Thabari 


Kata <£* pada ayat ini artinya beijalan atau berlalu. Sedangkan 
huruf baa' (dengan/pada) pada kata jy&y bermakna fii (di/pada). Namun, 
sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa huruf tersebut pada 
ayat ini bermakna ‘ala (atas/pada), 1507 dan kata pada ayat ini 
merupakan shilah dari yang disebutkan pada dua ayat sebelum ini. 

Takwil firman Allah: cj* fejk 

([Dikatakan kepada merekaJ, "Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, [yaitu] surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai kaum 
mukmin, berita gembira yang kalian dengar di dunia akan kalian dapatkan 
hari ini, yaitu taman surga, yang di bawah taman itu terdapat sungai- 
sungai yang mengalir, maka bergembiralah kalian. 


Takwil firman Allah: (Yang kamu kekal di dalamnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka akan tetap 
tinggal di taman surga, tidak akan dikeluarkan atau dipindahkan. 


Takwil firman Allah: (Itulah keberuntungan 

yang banyak) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kekekalan mereka di 
dalam taman surga yang disebutkan pada kalimat sebelumnya adalah 
keberhasilan dan kemenangan yang luar biasa, karena tentu saja masuk ke 
dalam taman surga merupakan sesuatu yang mereka harapkan setelah 
terhindar dari adzab Allah. 

40 « 


Lihat Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/132). 



Surah Al Hadiid 



“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, ‘Tunggulah kami 


supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu’. 
Dikatakan (kepada mereka), ‘Kembalilah kamu ke belakang dan 
carilah sendiri cahaya (untukmu)’. Lalu diadakan di antara 
mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya 
ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang- 
orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang muJamn) 
seraya berkata, 4 Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan 
kamuV Mereka menjawab, ‘Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu 
ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 
datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah 
deh (syetan) yang amat penipu.” (Qs. Al Hadiid [57]: 13-14) 

Takwil firman Allah: i£C JyJ g 

(Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, *Tunggulah kamL .V’ 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kemenangan yang 
besar itu teijadi ketika hari saat orang-orang munafik, laki-laki dan 
perempuan, berkata kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, “Tunggulah kami.” 

Kata pada ayat ini adalah shilah dari yang disebutkan pada 

ayat sebelumnya. 


Tafsir Ath-Thabari 


Para ulama qira 'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 

kata 

Ulama qira'at Madinah dan Bashrah, serta beberapa ulama 
qira'a( Kufah, membacanya dengan menggunakan huruf alif maushulah 
(huruf alif yang tidak terbaca jika bacaannya digabungkan dengan kata 
sebelumnya) yakni unzhuruunaa, yang bermakna intazhiruimaa 
“tunggulah kami”. 

Beberapa ulama qira 'at Kufah membacanya dengan 
menggunakan huruf alif magthuu ’ah (huruf alif yang terbaca dalam 
keadaan apa pun), yakni anzhiruunaa, yang bermakna akhkhiruunaa 
“tangguhkanlah kami”. 1508 

Al Fana mengatakan bahwa sebagian masyarakat Arab sering 
menyebutkan kata anzhimii untuk makna intazhimii qaliilan “tunggulah 
aku sebentar”. 

Al Farra juga menyebutkan sebuah syair dari Amr bin Kultsum: 

LJlJI i)h Ijf 

"Wahai Abu Hindun, janganlah kamu cepat meninggalkan kami. 

Tunggulah kami, karena kami akan memberitahukan kamu sesuatu yang 
meyakinkan." ]m 

Al Farra menerangkan, “Kata anzhimaa pada syair ini tentu 
bermakna tunggu, karena makna penangguhan tidak sesuai dengan makna 
kalimat tersebut, sebab yang diinginkan kata itu adalah mendengarkan, 
seperti ketika seseorang berkata, ‘Dengarkanlah aku, karena aku akan 
memberitahukanmu tentang sesuatu’.” 


Yahya bin Witsab, A! A’masy, dan Hamzah membaca kata ini dengan 
menggunakan huruf alif maqthu 'ah, yakni anzhiruunaa, yang berasal dari anzhara 
yunzhiru. 

Para ulama qira 'at lainnya membacanya dengan menggunakan huruf alif washal, 
yakni unzhuruunaa. 

Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur an (3/133). 

Lihat Ad-Diu/an (hal. 56). 



Surah Al Hadiid 


Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan yang 
menggunakan huruf alif washal, karena itulah yang lebih dikenal dari 
lisan masyarakat Arab jika mereka hendak mengungkapkan makna 
menunggu. Lagipula, penangguhan sama sekali tidak ada kaitannya 
dengan makna kalimat secara keseluruhan hingga dibaca dengan huruf 
alif qatha 

Takwil firman Allah: ot (Supaya kami dapat 

mengambil sebagian dari cahayamu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tunggulah, agar 
kami mendapatkan penerangan dari cahaya yang kalian miliki. 

Kata al qabs bermakna as-syu 'lah “nyala api”. 

Takwil firman Allah: $1^.1 (Dikatakan[kepada 
mereka/, "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya 
/untukmuD 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, permintaan orang- 
orang munafik tadi ditampik oleh orang-orang mukmin, mereka berkata, 
“Kembalilah ke tempatmu semula, carilah cahaya di sana untuk dirimu 
sendiri, karena tidak mungkin kamu dapat mengambil cahaya kami ini.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33748. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, ia berkata; Ketika Ibnu Abbas 
menafsirkan firman Allah, ojjo pj “Pada hari 

ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan ,” hingga 
"Sejahat-jahat tempat kembali ," ia berkata, “Ketika 
seluruh manusia berada dalam kondisi gelap, Allah SWT 



Tafsir Ath-Thabari 


menurunkan sebagian cahaya-Nya, dan ketika kaum mukmin 
melihat cahaya tersebut mereka segera menghampirinya, karena 
cahaya itu merupakan petunjuk mereka untuk melangkah menuju 
surga. Lalu ketika orang-orang munafik melihat kaum mukmin 
pergi dengan membawa cahaya tersebut, mereka mencoba 
mengikuti kaum mukmin agar mendapat penerangan dari cahaya 
yang dibawanya, mereka berkata, Tunggulah kami, agar kami 
bisa mendapatkan penerangan dari cahaya kalian, bukankah kita 
dahulu pernah bersama-sama ketika masih di dunia?’ Kaum 
mukmin lalu menjawab, ‘Kembalilah ke tempat asalmu yang 
gelap, carilah cahayamu sendiri di sana’.” 15,0 
33749. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata; Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata; Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, ojy* 
1 JZC “Pada hari ketika orang-orang munafik laki- 

laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman," 
ia berkata: Ibnu Abbas pernah berkata, “Ketika seluruh manusia 
berada dalam kondisi gelap.” Lalu disebutkan redaksi yang serupa 
dengan riwayat sebelumnya. 1511 

Takwil firman Allah: (Lalu diadakan di antara 

mereka dinding) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, agar calon penghuni 
surga dengan calon penghuni neraka terpisah, maka Allah memberikan 
dinding pembatas untuk mereka, yang dapat memisahkan tempat orang- 
orang beriman dengan tempat orang-orang munafik. 


15,0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/474), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/53-54), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih, Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/171), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (27/175). 
m ' Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/474) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/165), keduanya meriwayatkan atsar ini dari Ibnu Abbas. 



Surah Al Hadiid 


Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33750. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud (kata pada) firman 
Allah, jy* “ Dinding yang mempunyai pintu," adalah 

pembatas (vCfc), seperti disebutkan pada surah Al A’raaf. 1512 
33751. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

"Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu ,” adalah dinding pembatas antara surga dengan neraka. 1513 
33752. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Lalu diadakan di 

antara mereka dinding yang mempunyai pintu" ia berkata, 
“Makna kata pada ayat ini sama seperti makna £.Cfc pada 
firman Allah, 'Dan di antara keduanya (penghuni 

surga dan neraka) ada batas ’. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 46) 1514 
Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud kata “ dinding ’ 

adalah tembok yang berada di Baitul Maqdis, di lembah Jahanam. 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


1512 Mujahid dalam tafsir (hal. 648), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3338), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/475). 

1,15 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/474). 

15,4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/262). 


Ta/sir Ath-Thabari 


33753. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan bin Bilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Sinan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ketika aku berada di lembah Jahanam bersama Ali bin 
Abdillah bin Abbas, ia memberitahukanku sebuah riwayat dari 
ayahnya, ia berkata, ‘Tembok pembatas yang ada di wadi 
Jahanam inilah yang dimaksud pada firman Allah, 

'Lalu diadakan di antara 
mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa ” 1515 
33754. Ibrahim bin Athiyah bin Rudaih bin Athiyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Pamanku, Muhammad bin Rudaih bin 
Athiyah, menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Abdil Aziz, dari 
Abu Awwam, dari Ubadah bin Shamit, ia mengatakan bahwa 
maksud kata pada firman Allah 

“ Pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa” adalah bab rahmah (nama'sebuah 
pintu yang terdapat di baitul Maqdis). 1516 
33755. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Athiyah bin 
Qai s , dari Abu Al Awwam ( muadzdzin di Baitul Maqdis), ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash berkata, 
“Sesungguhnya dinding yang disebutkan pada firman Allah, vt 
'Pintu, di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa', adalah dinding 
yang berada di sisi Timur, yang memisahkan antara masjid 
dengan lembah Jahanam.” 1517 


15,5 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/166). 

15,4 Jbid. 

1517 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/475) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/262). 
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33756. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ka’b memberitahukan kami bahwa 
sebuah pintu yang ada di Baitul Maqdis adalah pintu yang 
disebutkan pada firman Allah, 

4>U-ft ot “Lalu diadakan di antara mereka dinding 

yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di 
sebelah luarnya dari situ ada siksa" 1519 

Takwil firman Allah: 

(Yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di 
sebelah luarnya dari situ ada siksa) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dinding tadi 
memiliki pintu, yang bagian dalam pintu tersebut terdapat rahmat Allah, 
yaitu surga, sedangkan bagian luar pintu tersebut terdapat adzab Allah, 
yaitu neraka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33757. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

“Dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa" adalah 

neraka.* 519 

33758. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Di sebelah dalamnya 


1511 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/166) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/262). 

15,9 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/166), namun ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 




Tafsir Atk -Umbari 


Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, |l 

itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu- 
nunggu bersamamu.” (Qs. At-Taubah [9J: 52) 1522 
33761. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazdd menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dan 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, “Dan 
menunggu (kehancuran kami)” adalah menanti kebinasaan Islam 
dan para penganutnya. 1523 


Takwil firman Allah: (Dan kamu ragu-ragu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian meragukan keesaan Allah dan kenabian Muhammad 
SAW.” 

Makna ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

33762. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, %%% “ Dan kamu ragu-ragu,” ia 
berkata, “(Maknanya adalah) meragukan.” 1524 
33763. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qaladah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Dan 

kamu ragu-ragu,” adalah, mereka ragu dengan keesaan Allah. 1525 

Takwil firman Allah: Jr-tjUVf (Serta ditipu 

oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan AUah) 


1522 Ai Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzll (4/296). 

1521 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/263). 

1,24 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/168), namun ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1525 Ibid. 




Surafi Al Hadiid 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian telah tertipu oleh bisikan dan angan-angan diri kalian 
sendiri, padahal itu semua telah menyesatkan kalian dan memalingkan 
kalian dari jalan Allah, hingga tibalah waktunya ketetapan Allah untuk 
seluruh manusia sesuai dengan amal perbuatan menurut niat yang ada di 
dalam hati mereka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33764. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, 

“Serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 
datanglah ketetapan Allah," ia berkata, “Mereka terlarut di dalam 
tipu daya syetan, dan mereka tetap seperti itu sampai tiba 
waktunya mereka dilemparkan ke dalam api neraka.” 1526 

Takwil firman Allah: {Dtm kamu telah ditipu 

terhadap Allah oleh [syetan]yang amat penipu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Syetan telah memperdaya kalian dari jalan Allah. Syetan 
men giming -imingi kesejahteraan, padahal dibaliknya ada hukuman. 
Mengiming-imingi keselamatan namun dibaliknya ada adzab Allah.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33765. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


1516 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (5/476) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' It 
Ahkam Al Qur'an (17/247). 









Tafsir AthTHobari 


Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, 

“Sebab itu tunggulah sesungguhnya kami menunggu- 
nunggu bersamamu ” (Qs. At-Taubah [9]: 52) 1522 
33761. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qaladah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, fLz&j “Dan 
menunggu (kehancuran kami)," adalah menanti kebinasaan Islam 
dan para penganutnya 1523 

Takwil firman Allah: (Dan kamu ragu-ragu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian meragukan keesaan Allah dan kenabian Muhammad 
SAW.” 

Makna ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

33762. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, £%& "Dan kamu ragu-ragu ” ia 
berkata, “(Maknanya adalah) meragukan.” ls24 
33763. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, “Dan 

kamu ragu-ragu adalah, mereka ragu dengan keesaan Allah. 1525 

Takwil firman Allah: (Serta ditipu 



1522 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/296). 

1523 Al Mawardi dalam An-Nuhu wa Al Uyun (5/476) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/263). 

1524 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/168), namun ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1325 Ibid 
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Surah Al Hadiid 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Kalian telah tertipu oleh bisikan dan angan-angan diri kalian 
sendiri, padahal itu semua telah menyesatkan kalian dan memalingkan 
kalian dari jalan Allah, hingga tibalah waktunya ketetapan Allah untuk 
seluruh manusia sesuai dengan amal perbuatan menurut niat yang ada di 
dalam hati mereka. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33764. Bisyr menceritakan kepada kami,.ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa ketika ia menafsirkan firman Allah, ’fc&j 

4^1 & “Serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga 

datanglah ketetapan Allah, ” ia berkata, “Mereka terlarut di dalam 
tipu daya syetan, dan mereka tetap seperti itu sampai tiba 
waktunya mereka dilemparkan ke dalam api neraka.” 1526 

Takwil firman Allah: (Dan kamu telah ditipu 

terhadap Allah oleh [syetan] yang amat penipu) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum mukmin juga 
berkata, “Syetan telah memperdaya kalian dari jalan Allah. Syetan 
men giming- imingi kesejahteraan, padahal dibaliknya ada hukuman. 
Mengiming-imingi keselamatan namun dibaliknya ada adza b Allah.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33765. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 


l5 “ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (17/247). 



Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud lafazh j££\ “(Syetan) 
yang amat penipu adal ah syetan. 1527 

33766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud lafazh pada firman 
Allah, “Dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 

(syetan) yang amat penipu, ” adalah syetan. 1528 

33767. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, f&j “ Dan kamu telah ditipu 

terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu,” ia berkata, 
“(Maksud lafazh adalah syetan.” 1529 



“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak 
pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah 
tempat berlindungmu. Dan dia adalah sejahat-jahat tempat 
kembali” (Qs. Al Hadud [57]: 15) 

Takwil firman Allah: (Maka 

pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari 
orang-orang kafir) 


1517 Mujahid dalam tafsir (hal. 648). , 

,,M As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmlsur (8/56-57), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

' 5i9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/476) dari Ikrimah, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Mastr (8/167), namun ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 



Sttrah Al Hadiid 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah mereka di 
akhirat, dipisahkan tempatnya. Kaum mukmin berkata kepada orang- 
orang munafik itu, “Wahai orang-orang munafik, hari ini tidak ada lagi 
yang dapat menebus adzah dan hukuman kalian. Kalian tidak mampu 
mengganti atau menukarnya dengan apa pun, baik dari diri kalian sendiri 
maupun dari orang-orang kafir. Oleh karena itu, rasakanlah adzab itu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Maka pada hari ini tidak diterima 
tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir, ” adalah, 
“(Kalian, wahai) orang-orang munafik, (tidak dapat menebus 
hukuman itu dari diri kalian sendiri), dan tidak dapat pula 
menebusnya dari orang-orang kafir.” 1530 
33769. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Yj 'i 

“Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak 
pula dari orang-orang kafir," ia berkata, “Hari ini orang-orang 
munafik tidak dapat menebus adzab itu dari diri mereka sendiri, 
ataupun dari orang-orang kafir yang bersama mereka saat itu di 
neraka.” 1531 

Para ulama qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh “Diterima tebusan.” 

Jumhur ulama qira 'at membacanya dengan menggunakan huruf 
yaa ' pada awalnya (yu ’khadz). 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mastr (8/167) dari Ibnu Abbas. 



Tafsir Aih'Thabari 


Abu Ja’far membacanya dengan menggunakan huruf taa’ 
(i tu’khadz ). 1532 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah bacaan yang 
menggunakan huruf yaa’ (yu’khadz), walaupun membacanya dengan 
huruf taa ’ (tu ’khadz) juga diperbolehkan. 

Takwil firman Allah: ^(Tempat 

kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. Dan dia adalah 
sejahat-jahat tempat kembali) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tempat tujuan dan 
tempat tinggal yang akan kalian tempati di akhirat ini hanya di neraka, 
karena neraka itu lebih layak bagi kalian, padahal neraka adalah tempat 
tujuan yang sangat menyengsarakan. 

oeo 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka). Dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al 
Kitab kepadanya, kemudian berialulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 


Jumhur ulama qira at membacanya dengan menggunakan huruf ya ' pada awalnya 
(ya ’khadz). 

Abu Ja’far, Al Hasan, Ibnu Abi lshaq, Al A’raj, Ibnu Amir, Harun yang 
diriwayatkan dari Abu Amr, membacanya dengan menggunakan huruf la ', karena 
melihat bentuk muannats pada *jj. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/107). 






Surah Al HaAiid 


antara mereka adalah orang-orang yang /asiL” 

(Qs. Al Hadiid [57]: 16) 

Takwil firman Allah: 

(Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada merekaj) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, bukankah sudah 
saatnya orang-orang yang mempercayai Allah dan Rasul-Nya 
melembutkan hati mereka dengan cara berdzikir kepada Allah dan 
mengingat-Nya, serta dengan melantunkan ayat-ayat yang diturunkan 
kepada Nabi SAW, yakni Al Qur'an, agar hati mereka menjadi lebih 
tunduk dan khusyu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33770. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh & pada firman Allah, 

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka ,” adalah, agar hati mereka 
menjadi tunduk. 1533 

33771. Ibnu Hutnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ^>li£S2<^pada firman Allah, 
c*ilJ “ Belumkah datang 


1555 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/57), menisbatkannya kepada Ibnu Al 
Mubarak. 
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Tafsir Ath-Thabari 


waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 
mereka mengingat Allah ,” adalah, agar hati mereka menjadi 
tunduk. 1534 

33772. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, J YyX. 

JS “Beliankah datang waktunya bagi orang-orang 

yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah ...” ia 
berkata: Disampaikan kepada kami bahwa Syadad bin Aus 
meriwayatkan sebuah hadits Nabi SAW yang menyebutkan: Jjfoj 
£ jiJsdi j? l* "Sesungguhnya yang pertama kali terangkat 

dari seorang manusia adalah kekhusyuamrya ” 1335 
33773. Ibnu Abdi Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Q atad ah, ia 
berkata: Syadad bin Aus pernah berkata, “Yang pertama kali 
terangkat dari seorang manusia adalah kekhusyuarmya.” 1536 
Para ulama qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh "Telahturun” 

Jumhur ulama qira'at kecuali Syaibah dan Nafi membacanya 
dengan menggunakan tasydid pada huntfzarf (nazzald). 

Syaibah dan Nafi membacanya tanpa tasydid ( nazala ). 1537 


,tM Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/477). 

15,5 HR. Ath-Thabrani Mam Al Kabir (7/295, no. 7183) dan Al Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa'id (2/136), ia mengomentari, “Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir, dan pada sanad-aya terdapat Imran bin Daud Al Qaththan, pera w i 
yang dianggap lemah oleh Ibnu Mu’ayan dan An-Nasa'i, namun ia dianggap perawi 
yang dapat dipercaya oleh Ahmad serta Ibnu Hibban.” 

IbitL 

1557 Jumhur ulama qira'ai membacanya dengan menggunakan tasydid pada huruf zai 
( nazzala ). 

Nafi dan Hafsh membacanya tanpa tasydid (nazala). 

Al Jahdari, Abu Ja’far, Al A’masy, dan Abu Amr yang meriwayatkan dari Yunus 
dan Abbas, membacanya dalam bentuk mabni majhul dan ber-tasydid (nuzzila). 
Abdullah membacanya dengan menggunakan huruf hamzah pada awal kata 
( anzala ). 





Surah AlHadiid 


Kedua bacaan ini tidak jauh berbeda maknanya, maka bacaan 
manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, dapat dibenarkan. 

Takwii firman Allah: j» 'Zj (Dan 

janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepadanya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, belum tibakah 
saatnya bagi orang-orang beriman dari umat Nabi SAW untuk 
mewaspadai agar tidak melakukan hal yang sama seperti orang-orang 
terdahulu dari bani Israil yang diturunkan kepada mereka Kitab Taurat 
dan Injil. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33774. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jurair 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Ma’syar, dari 
Ibrahim, ia berkata: Pada suatu hari, Itris bin Urqub datang kepada 
Ibnu Mas’ud dan berkata, “Wahai Abdullah, celakalah orang yang 
tidak mengajak pada kebaikan dan tidak melarang pada 
kemungkaran.” Abdullah (bin Mas’ud) menjawab, “Lebih celaka 
orang yang hatinya tidak menganggap baik suatu kebaikan dan 
tidak menganggap buruk suatu keburukan.” 1538 
Ibrahim melanjutkan riwayatnya, “Sesungguhnya ketika telah 
berlalu pada bani Israil waktu yang cukup panjang, hati mereka 
menjadi keras dan tidak lembut lagi seperti dulu. Lalu mereka 
membuat-buat kitab baru yang disesuaikan dengan keinginan 
mereka sendiri, dan kebenaran pun tertutupi oleh hawa nafsu 


Lihat Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhilh (10/108). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/107, no. 8564), Al Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa 'id (7/275), ia mengomentari, “Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabrani, 
dengan sanad yang shahih karena para perawinya shahih.” Serta Abu Nu’aira dalam 
Hilyah Al Auliya' (1/135). 


Tafsir Ath-Thabari 


mereka, hingga akhirnya Kitab suci yang asli mereka lemparkan 
jauh-jauh dan tidak mereka gunakan lagi, seakan Kitab suci itu 
tidak pernah ada sebelumnya. Kemudian mereka berkata, 
‘Tunjukkanlah kitab (palsu) ini kepada seluruh bani Israil. Apabila 
mereka mengikuti kalian maka biarkanlah mereka, namun apabila 
mereka menolak, bunuhlah mereka’. Kemudian kesesatan itu pun 
meluas, dan mayoritas bani Israil mengikuti ajaran baru yang 
ditulis oleh tangan mereka sendiri. 

Namun ada satu orang dari mereka yang tetap tidak mau merubah 
keyakinannya dan mengikuti ajaran sesat itu, maka orang tersebut 
menuliskan Kitab suci yang asli pada sebuah tabung kecil dan 
diikatkan pada seutas tali, lalu tali tersebut ia gantungkan di 
lehernya hingga tabung itu terletak di dadanya. Ketika orang- 
orang sesat tadi datang dengan membawa kitab yang baru dan 
bertanya kepadanya, ‘Apakah kamu beriman dengan kitab ini?’ 
sambil menepuk-nepuk dadanya orang itu menjawab, ‘Aku 
beriman dengan Kitab ini (yakni beriman kepada Kitab yang 
ditulis pada tabung yang tergantung di dadanya). Aku tidak 
memiliki alasan untuk tidak beriman pada Kitab ini’. 

Orang itulah yang menjadi pencetus satu-satunya ajaran mumi 
dari bani Israil pada saat ini. Mereka adalah millah shaahibu al 
qam (pengikut ajaran si Qam).” 1539 

Takwil firman Allah: (Kemudian berlalulah masa 

yang panjang atas mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, berlalu masa yang 
panjang antara mereka dengan Nabi Musa. 

Lafazh j&T “Masa yang panjang ” pada ayat ini maknanya 
adalah waktu atau masa. 


Atsar yang panjang ini seluruhnya disampaikan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/424). 
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Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33775. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh u Masa yang 
panjang, ” adalah masa. 1540 

Takwil firman Allah: fis ’j&j 3,'.**» (Lalu hati 

mereka menjadi keras. Dati kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, jarak yang 
memisahkan antara mereka dengan nal» mereka membuat hati mereka 
menjadi sangat sulit untuk menerima kebaikan, tidak lagi tenang, dan 
selalu melakukan perbuatan maksiat Mereka itulah yang akhirnya 
menjadi kaum yang fasik di antara orang-orang yang diturunkan kepada 
mereka Kitab suci, pada masa sebelum diutusnya Nabi SA W. 

MO 


ojU« ISu j3 SjjI J t 


“Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Afloh menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 


15 « 


Mujahid dalam tafsir (hal. 648). 
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kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah 
baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan 
(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang 
banyak” (Qs. Al Hadiid [57]: 17-18) 


TakwU firman Allah: j$T\ j* (Ketahuilah 

olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah 
matinya 


Abu Ja’far berkata: bahwa makna ayat ini adalah. Ketahuilah 


tanah di bumi yang telah mati, yang tidak dapat ditumbuhi dengan apa 
pun lagi, setelah kering kerontang dan binasa, maka seperti itu pula Allah 
dapat memberi hidayah dan petunjuk-Nya kepada manusia yang sesat dari 
kebenaran kembali kepada kebenaran, lalu dipupuk dan disirami 
keimanan yang ada di dalam hatinya itu hingga ia dapat menjadi'seorang 
mukmin sejati setelah sebelumnya ia adalah seorang yang kafir, penuh 
dengan hidayah setelah sebelumnya selalu berada dalam kesesatan. 


TakwU firman Allah: Ji 

(Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda 
kebesaran [Kami] supaya kamu memikirkannya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia. Kami telah memaparkan kepada kalian bukti dan hujjah 
Kami, agar kalian dapat merenungkannya. 


TakwU firman Allah: (Sesungguhnya 





Surah Al Hadiid 


Abu Ja’far berkata: Para ulama qira'at menyebutkan dua 
bacaan yang berbeda untuk kedua kata ini (yakni dan kata 

Jumhur ulama qira 'at dari berbagai daerah, selain Ibnu Katsir dan 
Ashim, membaca kedua kata tersebut dengan menggunakan tasydid pada 
huruf shad dan daal (mushshaddiqiin dan mushsh addigaa t), dengan 
makna mutashaddiqiin dan mutashaddiqaat “orang-orang yang 
bersedekah dari kaum pria dan wanita”, lalu huruf taa ’ pada kedua kata 
tersebut di-idgham-kan kepada huruf shad, dan membuat huruf tersebut 
menjadi tasydid. Seperti pada lafazh al muzzammil dalam firman Allah, 
"Hai orang yang berselimut (Muhammad). ’’ (Qs. Al Muzammil 
[73]: 1). Lafazh al muzzammil ini sebenarnya adalah al mutazammil, lalu 
huruf taa ’ pada kata ini di-idgham-kan kepada huruf zai. 

Ibnu Katsir dan Ashim membacanya tanpa tasydid pada huruf 
shad (mushaddiqiin dan mushaddiqaat), yang artinya orang-orang yang 
percaya kepada Allah dan Rasul-Nya dari kaum pria dan wanita 1541 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira 'at, dan makna kedua bacaan itu juga sama-sama benar, 
maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah 
dianggap benar. 

Konsekuensi dari perbedaan bacaan ini juga berpengaruh besar 
pada penafsirannya. Namun kami hanya akan menyampaikan penafsiran 
yang didasari oleh bacaan jurahur, yaitu yang membacanya dengan 
menggunakan tasydid pada huruf shad. 

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 


Jumhur ulama qira 'at membaca kedua kata tersebut dengan menggunakan tasydid 
pada huruf shad (mushshaddigiin dan mushshaddigaat). 

Ibnu Katsir, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, Aban, dan Abu Amr yang meriwayatkan 
dari Harun, membaca huruf shad- nya tanpa menggunakan tasydid. 

Ubai membaca kedua kata tersebut seperti jumhur, namun sesuai aslinya, yaitu 
menggunakan huruf ta' (mutashaddigiin dan mutashaddiqaai). 

Lihat Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (10/108). 
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perempuan.” Yakni orang-orang yang mengeluarkan sebagian hartanya, 
dari kaum laki-laki dan kaum perempuan. 

Firman-Nya, M “ Dan meminjamkan kepada 

Allah pinjaman yang baik, ” maksudnya adalah menafkahkan hartanya di 
jalan Allah, baik dinafkahkan kepada orang-orang yang memang wajib ia 
nafkahi, maupun dinafkahkan kepada orang-orang yang disunahkan 
kepadanya untuk dibantu. 

Firman-Nya, “ Niscaya akan dilipatgandakan 

(pembayarannya) kepada mereka,” maksudnya adalah, Allah akan 
menggandakan harta yang mereka keluarkan, dan akan diberikan 
ganjarannya di akhirat nanti hingga mencapai kelipatan yang tak 
terhingga. 

Firman-Nya, "Dan bagi mereka pahala yang 

banyak, ” maksudnya adalah, atas sedekah dan infak yang mereka 
keluarkan dari sebagian harta mereka, Allah tidak hanya akan 
menggantinya, namun juga diberikan ganjaran yang luar biasa, yaitu 
surga. 

eoo 





"Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rastd-Nya, 
mereka itu orang-orang Shiddiqin dan orang-orang yang menjadi 
saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya 
mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kamit mereka itulah penghuni-penghuni neraka.” 

(Qs. Al Hadiid [57]: 19) 
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Takwil firman Allshi o j*i j. 'p -*^(Dan 
orang-orang yang beriman kepada AUah dan Rasul-Nya, mereka itu 
orang-orang Shiddiqin) 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
berikrar mengakui keesaan Allah dan pengutusan Rasul oleh-Nya, lalu 
mempercayai para rasul yang diutus tersebut dan mengimani seluruh 
ajaran yang dibawa oleh mereka dari sisi Tuhannya. Merekalah orang- 
orang yang shiddiiqum. 

Takwil firman Allah: le (Dan 

orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat 
mengenai keterkaitan firman ini dengan firman sebelumnya, yang 
kemudian mempengaruhi penafsiran mereka terhadap ayat ini. 

Beberapa di antara mereka mengatakan bahwa firman ini terpisah 
dengan firman sebelumnya, dan pemberitahuan tentang orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya terhenti pada kata ash-shiddiquun. 
Rafa -nya kata ash-shiddiqiam ini karena kata ini berposisi sebagai 
khabar dari ^-». 1542 Kemudian dimulai kalimat baru yang memberitahukan 
tentang asy-syuhadaa, yakni ara syuhada itu akan mendapatkan pahala 
dan cahaya mereka di sisi Tuhan. Dan rafa' nya kata asy-syuhadaa ini 
karena kata ini berposisi sebagai mubtada dari kalimat 
“Bagi mereka pahala dan cahaya mereka." 

Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33771. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 

1541 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/135). 
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firman Allah SWT, S-4^ prJ #ll^£l \j “Dan orang- 

orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka Bagi mereka 
pahala dan cahaya mereka,” terpisah dengan firman Allah SWT, 
a»U i^l* “Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
Shiddiqinr 1543 

33777. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, 

“Mereka itu orang-orang Shiddigin dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan 
cahaya mereka” adalah, khusus untuk para syuhada. 1544 

33778. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, ia mengatakan bahwa lafazh 
&\yj “Bagi mereka pahala dan cahaya mereka,” adalah, khusus 
untuk para syuhada. 1545 

33779. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masniq, ia mengatakan bahwa pada firman 
Allah, “Bagi mereka pahala dan cahaya mereka,” 

(terdapat waqaf), lalu dilanjutkan dengan lafazh yang baru, 

“Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan 
mereka.” lS46 


1541 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/170). 

1544 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/170), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/266), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/61). 

1545 Ibid 

1548 Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir (8/170), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/266), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/61). 



dari Masruq, ia mengatakan bahwa lafazh f+Jtyjupif :* >+* pada 
firman Allah, >-4-1 
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33780. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, aku mendengar 
ia mengatakan bahwa firman Allah, 

“Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya mereka itu orang-orang Shiddiqin" terpisah dengan 
kalimat setelahnya. Mereka diberi nama oleh Allah SWT sebagai 
ash-shiddiquun , karena mereka beriman kepada-Nya dan 
mempercayai Rasul-Nya. Firman Allah SWT selanjutnya, 
pAyy “Dan orang-orang yang menjadi saksi di 

sisi Tuhan mereka Bagi mereka pahala dan cahaya mereka ,” 
terpisah dengan kalimat sebelumnya. 1547 
Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa lafazh 
“ Orang-orang yang menjadi saksi," adalah salah satu sifat dari orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka berpendapat bahwa waqqf pada ayat ini terletak pada 
lafazh pgj “Tuhan mereka lalu setelah itu dilanjutkan dengan kalimat 
yang bau yang menerangkan tentang apa yang akan mereka dapatkan, 
yaitu “ Bagi mereka pahala dan cahaya mereka ” 

Para ulama yang m em a kn ai n ya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33781. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’fer menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sebuah 
riwayat dari Hudzail, ia berkata: Abdullah pernah ditanya 
mengenai siapa sajakah para syuhada itu, ia lalu menjawab, 
“Seseorang bisa saja ikut berperang (namun ia tidak dikatakan 
seorang syahid apabila keikutsertaannya itu) karena untuk diingat 
oleh orang lain, atau untuk dipandang kedudukannya, atau untuk 

1547 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/61), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/266). 
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hal lain yang berkaitan dengan keduniaannya, atau karena ingin 
dilihat sebagai orang yang baik, atau karena ingin mendapatkan 
harta rampasan perang. Seorang yang syahid adalah seseorang 
yang berperang hanya karena mencari keridhaan Allah. Bahkan 
seseorang dapat dikatakan syahid (tanpa harus ikut berperang dan) 
mati di atas kasurnya.” 

Abdullah lalu jnelantunkan firman Allah, 

“Dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya mereka itu adalah orang-orang 
Shiddiqin dan orang-orang yang menjadi syahid di sisi Tuhan 
mereka.”™ 

33782. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Maliran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Hubaib bin Abi Tsabit 
dan Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata: Setiap mukmin adalah 
syahid. 

Ia lalu melantunkan firman Ajlah, jji <^>1 i 

“Dan orangonmg yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah orang- 
orang Shiddiqin dan orang-orang yang menjadi syahid di sisi 
Tuhan mereka Bagi mereka pahala dan cahaya mereka ” 1549 

33783. Shalih bin Harb Abu Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ajian menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Al 
Barra bin Azib, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
yJ'y “ Orang-orang yang beriman dari umatku adalah 
para syuhada ” Kgmudian beliau melantunkan ayat, .yillj 
^ “Dan orang-orang 

1548 HR. Abu Daud dalam As-Surum (3/14, no. 2517) dan Abu Awanah dalam Al 
Afusnad (4/486, no. 7429). 

1549 Mujahid menyebutkan riwayat ini dengan lafazh yang berbeda dalam tafsirnya (hal. 
649), ia berkata, "Mereka menjadi syahid karena diri mereka sendiri, dengan 
beriman kepada Allah." Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/479) dengan 
lafazh yang sama. 
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yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu adalah 
orang-orang Shiddiqm dan orang-orang yang menjadi syahid di 
sisi Tuhan mereka ” 1550 

33784. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, j 

“ Orang-orang Shiddiqin dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Tuhan mereka ,” «dalnh, (mereka dapat 
menjadi ash-shiddupam dan sekaligus asy-syuhada di sisi Allah) 
hanya dengan beriman kepada Allah. 1551 
Sebagian ulama -lain berpendapat bahwa maksud kata asy- 
syuhada pada ayat ini adalah para nabi yang menjadi saksi atas umat 
mereka, seperti disebutkan pada firman Allah, iit 

\'j^ dlj “Maka bagaimanakah (halnya orang 

kafir nanti), apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari 
tiap-tiap umat, dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)” (Qs. An-Nisaa' [4]: 41) 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
pertama, yang me n gata k an bahwa pemberitahuan tentang orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya terhenti pada kata ash- 
shiddupam, dan ra/d’-nya kata asy-syuhadaa dikarenakan kata ini 
berposisi Sebagai mubtada dari lafazh ”Di sisi 

Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka 

Alasan kami mengatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat 
yang paling tepat adalah karena makna tersebut merupakan makna yang 
paling zhahir, yang keimanan seseorang tidak secara otomatis membuat ia 


1550 As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mcmtsur (8/60), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, 
dan Asy-Syaukani dalam Falh Al Qadir (5/174). 

1551 Mujahid dalam tafsir (hal. 649). 
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menjadi seorang syahid, dan kata syahid —sebagaimana diketahui secara 
umum— adalah yang wafat di medan pertempuran karena 
memperjuangkan kalimat Allah, atau meninggal dunia di jalan-Nya 
karena sebab lain, namun bukan hanya karena ia beriman. Mereka itulah 
yang akan mendapatkan cahaya serta pahala yang istimewa di sisi Allah 
di akhirat nanti. 

Takwil firman Allah: 

(Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sedangkan orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan bukti, hujjah, dan 
mukjizat, yang telah diperlihatkan kepadanya, adalah para penghuni 
neraka. 

oe» 




“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras 
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan 
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dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 

(Qs. AlHadiid [57]: 20) 

Takwil firman Allah: Cdjl (2t 

Gr? f sly^ <4 

(Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 
megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta 
dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para 
petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat 
warnanya kuning} 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, ketahuilah bahwa kesenangan hidup yang ada di dunia 
fana ini hanyalah permainan, atau untuk hura-hura yang melalaikan 
seseorang dari alam akhiratnya nanti, atau sebagai perhiasan yang hanya 
menghiasi bagian luar tubuh manusia, atau untuk memamerkan 
kemegahan satu dengan yang lain, atau untuk menyombongkan harta serta 
keturunan. Semua itu sama halnya dengan hujan yang membuat tanaman 
menjadi tumbuh dan menghijau, namun kegembiraan yang dirasakan oleh 
para petani harus musnah dalam sekejap, karena tanaman-tanaman itu 
menjadi kering secara tiba-tiba, semua yang sebelumnya hijau dan 
menyejukkan mata sekarang sudah menjadi kuning dan gersang. 

Takwil firman Allah: (Kemudian menjadi hancur) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah juga berfirman, 
“Kemudian tanaman-tanaman itu menjadi kaing, tidak berguna, dan 
menyusahkan.” 

Takwil firman Allah: 1^11 <jj 

(Dan di akhirat [nanti] ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah 
serta keridhaan-Nya) 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, setelah pada firman 
sebelumnya Allah menjelaskan tentang dunia, lalu pada ayat ini Allah 
menerangkan tentang akhirat, yang nanti di sana akan ada adzab yang 
teramat dahsyat, yaitu neraka bagi orang-orang kafir. Di sana juga ada 
ampunan dan keridhaan Allah, yaitu surga bagi orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

33785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh <jj pada 

firman Allah, GjJI LSI “ Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
suatu yang melalaikan...'' adalah, di akhirat nanti manusia akan 
dibagi menjadi dua kelompok tersebut' 5S2 
Beberapa ulama bahasa ketika menafsirkan firman Allah, 
oylejj ait Sj “Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang 

keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya” berkata, “Setelah 
Allah menyebutkan apa yang ada di dunia dan segala macam sifatnya 
pada firman sebelumnya, maka pada firman ini Allah memberitahukan 
bahwa di akhirat nanti hanya ada dua macam, baik mendapatkan adzab 
maupun mendapatkan surga.” 

Mereka juga menambahkan, “Huruf wau pada lafazh tr*~J 
bermakna aw ‘atau’, karena keduanya memang sering disamakan 
maknanya.” 1553 


1552 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/61), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. Sedangkan riwayat yang disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/480) dari Qatadah menyebutkan bahwa maknanya adalah makan dan 
minum. 

1555 Lihat Al Fana dalam Ma'cmi Al Qur'an (3/135). 



Takwil firman Allah: ££ tjlll \pS C, (Dan 

kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, semua yang 
disebutkan mengenai dunia pada firman sebelumnya bagi manusia 


hanyalah kesenangan yang menipu, karena kesenangan itu hanya sedikit 


Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

33786. Ali bin Harb Al Muwashali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi 
SAW bersabda, '—i—ij t^oii 'j? ^ “Tempat 

pecut yang ada di siaga lebih baik daripada dunia dan 
seisinya ” 1554 

ooo 




“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan 
dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 


yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-rasui-Nya, Itulah karunia Allah, dtberikan-Nya 


kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.* 1 (Qs. AlHadiid [57]: 21) 


HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1187, no. 3078), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/433), dan Ibnu Majah dalam Aj-Sunan (2/1448, no. 4330). 


H H3M 


Tafsir Ath-Thahari 


Takwil firman Allah: J» ^ i_yiAl. 

Mjit ijL»L OJ^I j££lt (Berlomba-lombalah kamu 

kepada [mendapatkanf ampunan dari Tuhanmu dan surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, berlomba-lombalah kalian melakukan perbuatan yang 
akan menghasilkan ampunan dari Tuhanmu dan perbuatan yang akan 
membawamu kepada surga-Nya, yang luasnya seperti luasnya langit dan 
bumi yang digabungkan menjadi satu. Durga ini hanya akan diberikan 
kepada orang-orang yang berbuat kebaikan dengan disertai keimanan 
kepada Allah di dalam hati mereka dan kepercayaan terhadap para rasul- 
Nya. 

Takwil firman Allah: 

jitf (Itulah karunia AUah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan AUah mempunyai karunia yang besar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, surga tersebut yang 
luasnya seperti luas langit dan bumi yang digabungkan menjadi satu, yang 
telah dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, adalah anugerah dari Allah, yang akan 
dianugerahkan kepada orang-orang yang beriman itu. 

Alasan penganugerahan surga hanya kepada orang-orang yang 
beriman adalah, Allah memiliki kekuasaan untuk memberikannya kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan hanya Allah yang memiliki 
anugerah yang paling agung. Ba gaimana tidak, ketika di dunia saja Allah 
telah memberikan rezeki yang sangat luas, bahkan tidak hanya kepada 
orang-orang beriman, namun juga kepada orang-orang kafir, agar mereka 
mau menyadari dan berpaling dari kekufuran mereka, karena nikmat yang 
diberikan-Nya sangat besar, dan dengan nikmat tersebut Allah 
memberikan kesempatan kepada manusia untuk bersyukur, agar mereka 
mendapatkan anugerah yang lebih daripada yang mereka miliki ketika di 
dunia, yaitu surga yang penuh kenikmatan. 


ti'S Ugfffi <4 j^W* o* 

O -5hA. $& 6^Cfl*te J 

“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.** 

(Qs. Al Hadiid [57]: 22) 

Takwil firman Allah: 

o' Jt (Tiada suatu bencana pun yang menimpa di 

bumi dan [tidak pula] pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab fLauh Mahfuzh] sebelum Kami menciptakannya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, musibah apa pun yang menimpa pada alam (bencana 
alam), baik kekeringan, atau banjir, gagal panen, maupun yang lainnya, 
serta musibah apa pun yang menimpa dirimu (jatuh sakit), baik demam, 
pusing, maupun yang lain, semuanya telah tertulis dalam Lauh Mahfuzh, 
bahkan jauh sebelum kamu atau yang lain diciptakan. 

Makna kata bara'a adalah menciptakan (Al Baari = Maha 

Pencipta). 

Makna yang kami sampaikan tadi disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33787. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

XXjL “ Tiada suatu bencana 

pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 


Tafsir Ath-Thabari 


melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahftzh) sebelum 
Kami menciptakannya," adalah, segala sesuatu telah selesai 
ditetapkan sebelum diciptakan. 1555 

33788. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah,“ Tiada 
suatu bencana pun yang menimpa di bumi," ia berkata, “Contoh 
musibah yang menimpa bumi adalah angin topan, dan contoh 
musibah yang menimpa manusia adalah sakit demam atau sakit 
lainnya. Makna firman Allah, bttjy Ji ^ 02 'Sebelum Kami 
menciptakannya ’, adalah sebelum Allah menciptakan 
segalanya.” 1556 

33789. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, cj £ ''Tiada suatu 

bencana pun yang menimpa di bumi," ia berkata, “Contoh 
musibah yang menimpa bumi adalah angin topan.” 

Tentang firman Allah, ^ 'jj “Dan (tidak pula) pada 

dirimu sendiri, " ia berkata, “Contoh musibah yang menimpa diri 
sendiri adalah jatuh sakit Kami juga pernah mendengar sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa tidak seorang pun terluka pada 
kulitnya karena tergores sebuah kayu, atau terkilir kakinya karena 
menginjak sebuah batu, atau nyeri pada uratnya (encok) karena 
terlalu keras dalam bekerja, kecuali karena sebuah dosa yang 
dilakukannya, namun dosa yang terhapus dari sakit yang 
dideritanya itu lebih besar dari rasa sakit itu sendiri.” 1557 


1555 Ibnu Athiyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (5/268). 

Riwayat yang sama disampaikan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3340) dan 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/173), namun tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1556 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/287). 




Surah Al Hadiid 


33790. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdirrahman, ia 
berkata: Ketika pada suatu hari aku duduk-duduk bersama Al 
Hasan, tiba-tiba seorang laki-laki berkata kepadaku, “Tanyakanlah 
kepadanya tentang firman Allah, z^'fj ot t 

J J» (y Yt 'Tiada suatu bencana pun 

yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfitzh) sebelum 
Kami menciptakannya ” 

Aku lalu bertanya kepada Al Hasan mengenai ayat tersebut. Ia 
menjawab, “ Subhanallah, Maha Suci Allah, siapakah yang 
mungkin dapat meragukan hal itu, karena setiap musibah dan 
setiap kejadian yang teijadi di langit dan di bumi, telah tertulis 
dalam Kitab Allah (Lauh Mahfuzh), jauh sebelum diciptakannya 
makhluk hidup.” 155 * 

33791. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

j <4 “Tiada 

suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh 
Mahfiah) sebelum Kami menciptakannya," ia berkata, “Segala 
sesuatu telah selesai dituliskan jauh sebelum diciptakannya 
makhluk hidup .” 1559 

33792. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, «^^«^--££=»<4 "Dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya," ia berkata, 
“Makna firman ini adalah, sebelum Allah menciptakannya. 


15SI 

1J5» 


Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (7/140, no. 9770). 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/173). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Zaid menambahkan, “Segala hal yang berkaitan dengan 
musibah, rezeki, apa yang disukai dan tidak disukai, serta hal-hal 
lainnya, telah selesai dituliskan jauh sebelum seseorang atau suatu 
makhluk diciptakan.” 1560 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa musibah yang dimaksud 
pada ayat ini adalah musibah yang terjadi dalam hal agama dan 
keduniaan. Mereka memperkuat penafsiran itu dengan menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

33793. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan musibah pada firman Allah, 

J* (y yi “Tiada suatu bencana pun 

yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya," adalah musibah dalam hal agama atau 
keduniaan. Semua itu telah dituliskan sebelum semuanya 
diciptakan. 15 * 1 

Perbedaan pendapat juga terjadi di antara para ulama bahasa 
ketika mereka memaknai artikel ^ setelah lafezh "kitab (Lauh 

Mahfuzh)" 

Sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa maksudnya 
adalah illaa hiya fii kitabin “kecuali musibah itu telah tertulis di dalam 
sebuah kitab”, yakni dhamir yang tidak disebutkan. Seperti ketika 
seseorang mengatakan indii haadza laisa illaa “saya hanya memiliki ini, 
tidak ada yang lain”, padahal yang ia maksudkan laisa illa huwa “tidak 
ada yang lainnya”. 

Sebagian ulama lain yang juga dari Bashrah berpendapat bahwa 
lafazh yilgr» adalah shilah dari t, sehingga tidak perlu ada 


1560 

1561 


Al Faira dalam Ma'ani Al Qur'an (3/136). 
Ibnu Abi Hatira dalam tafsir (10/3340). 




Surah Al HadtuJ 


peng-idhmar-an (disembunyikan). Contoh yang disampaikan oleh 
pendapat sebelumnya berbeda bentuk kalimatnya dengan firman ini, 
karena kata illa pada contoh tersebut telah mewakili fi ’il- nya, seakan yang 
dikatakan adalah laisa ghairuhu “tidak ada yang lain”. 

Takwil firman Allah: o\(Sesungguhnyayang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
menciptakan makhluk hidup dan membagi-bagikan musibah untuk 
mereka semua merupakan hal yang sangat mudah bagi Allah. 

04 « 

y *- y * 5^3 1 

“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan^Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
sombong lagi membanggakan diri .” (Qs. Al Hadiid [57]: 23) 

Takwil firman Allah: fcj 'Ij ^36 C* & \jC*\s 

([Kami jelaskan yang demikian itu] supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
sekalian manusia, semua cobaan, musibah, atau bencana yang terjadi pada 
harta dan diri kalian, telah tertulis dalam sebuah Kitab yang telah ditulis 
jauh sebelum kalian diciptakan, dan keterangan ini diberitahukan kepada 
kalian agar kalian tidak terlalu larut dalam kesedihan ketika kalian 
kehilangan harta benda atau hal-hal keduniaan lainnya, sebab kalian telah 


‘C\2 


Tafsir Alh-Thabari 


mengetahui bahwa itu ketetapan dari Allah. Juga agar kalian tidak terlalu 
senang dengan harta benda yang kalian miliki atau hal-hal keduniaan 
lainnya, karena mungkin saja harta itu telah dituliskan akan lenyap dari 
tanganmu tanpa dapat kamu prediksi. 

Lafazh p jika dibaca dengan memanjangkan huruf 

hamzah- nya maka artinya harta yang diberikan, dititipkan, atau 
dilimpahkan oleh Allah kepadamu. Namun jika dibaca dengan 
memendekkannya, maka artinya harta yang datang kepadamu. 

Makna yang kami sampaikan tadi disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33794. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “(Kami jelaskan yang demikian itu) 

supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 
kamu," adalah (tidak terlalu berduka jika) sesuatu dari keduniaan 
Qenyap dari kepemilikannya). Makna firman Allah, CL 
1 "Dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap 

apa yang diberikan-Nya kepadamu," adalah (tidak terlalu 
bergembira jika) sesuatu dari keduniaan (datang kepadanya). 1562 
33795. Diriwayatkan dari Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan, ia berkata: 
lshaq bin Manshur menceritakan kepadaku dari Qais, dari Simak, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, C “(Kami jelaskan yang 

demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa 
yang luput dari kamu," adalah sabar ketika teijadi musibah dan 
bersyukur ketika mendapat kenikmatan. 1563 


1562 Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/258) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (8/173), namun tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 

1563 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/482) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/268). 


Surah Al Hadiid 


33796. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak Al Bakari, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika ia menafsirkan 
firman Allah, {£06 C “(Kami jelaskan yang 

demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa 
yang luput dari kamu," ia berkata, “Setiap manusia pasti panah 
mengalami sedih dan senang, namun seorang mukmin jika 
mendapatkan suatu musibah maka kesedihannya akan dipalingkan 
menjadi kesabaran, dan jika ia mendapat suatu kenikmatan maka 
kesenangannya akan dipalingkan menjadi rasa syukur .” 1564 

33797. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
tpenafsirkan firman Allah, 'Zj j&oli C & ijllr 

p “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 

jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu ", ia mengatakan bahwa makna ayat ini 
ad al a h , janganlah kalian larut dalam kesedihan jika ke hilangan 
sesuatu dari hal-hal duniawi, dan janganlah kalian larut dalam 
kesenangan jika mendapatkan sesuatu dari hal-hal duniawi . 1565 


Para ulama qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh aataa (^=c~,\7). 

Ulama gira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan 
memanjangkan huruf hamzah- nya, yakni aataakum. 

Beberapa ulama qira 'at Bashrah membacanya tanpa 
menggunakan mad (tidak panjang), yakni ataakum. 1566 Alasan para ulama 


l3W HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/479) dan Al Baihaai dalam Syu’ab Al 
Iman (1/229). 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih ." 

1565 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/482). 

1 Jumhur ulama qira'at membacanya dengan memanjangkan huruf hamzah, yakni 
aataakum, yang artinya (Allah) memberikan kepadamu. 
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sebelumnya adalah faatakum “hilang” dan bukan afaatakum 
“dihilangkan”, dan fi’il pada kata selanjutnya yang sesuai dengan kata 
tersebut adalah ataakum “dalang” dan bukan aataakum “didatangkan”. 


Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira'at, dan makna kedua bacaan itu juga sama-sama benar, 
maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah 
dianggap benar. Meskipun demikian, kami lebih memilih untuk 
membacanya dengan mad (panjang) pada huruf hamzah, karena banyak 
ulama dan pembaca yang membacanya seperti itu. Adapun para ulama 
yang membacanya tanpa menggunakan mad, maka perbedaan maknanya 
tidak mencolok, karena tetap saja nikmat dan cobaan pasti datang dari 
Allah, tidak mungkin dipalingkan kepada makna yang lain. 

Oleh karena itu, bacaan manapun yang dipilih oleh pembaca, 
maknanya tetap sama, karena musibah yang dirasakan oleh manusia 
pastilah karena ketetapan dan takdir dari Allah, begitu juga dengan 
kenikmatan, tiada kenikmatan yang dirasakan oleh seorang manusia 
kecuali diberikan dari Allah. Itulah makna yang langsung terlintas oleh 
syapa pun yang mendengar firman Allah, 

K tL “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu" 
Semua yang hilang dikarenakan Allah yang menghilangkannya, dan 
semua yan g datang dikarenakan Allah yang mend atangkann ya, dan 
seluruhnya telah tertulis dalam Kitab yang teijaga dengan baik, jauh 
sebelum mereka diciptakan. 


Abdullah membacanya dengan menggunakan bentuk mabrn lil mcful, yakni 
uutittum. 

Abu Amr membacanya ataakum. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/112). 


Takwi] firman Allah: jj** JSoJ* Via>t> (Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT tidak 
senang kepada orang yang menyombongkan dirinya dan membangga- 
banggakan dirinya di hadapan orang lain, atas harta benda atau hal-hal 
duniawi lainnya yang diberikan Allah SWT kepadanya. 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat 
kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah 
Allah) maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji” (Qs. Al Hadiid [57]: 24) 

Takwil firman Allah: ^Jlj cSjfc CrJ «Yaitu] 

orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah tidak senang 
kepada orang-orang yang sombong, membangga-banggakan diri, dan 
kikir terhadap apa yang telah diberikan kepada mereka di dunia. Sifat-sifat 
ini biasanya tergabung menjadi satu, apabila orang tersebut sombong 
maka ia akan membangga-banggakan dirinya, sekaligus memiliki sifat 
kikir dan tidak mau berbagi dengan orang lain. Mereka terlalu sayang 
dengan harta mereka, padahal pada harta mereka terdapat hak orang lain 
yang diwajibkan oleh Allah atas mereka. Bahkan, tidak hanya tiga sifat 
itu, mereka juga mengajak orang lain untuk memiliki sifat yang sama 
dengan mereka. 
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Takwil firman Allah: Ja 5o>T 6 ]i (Dan 

barangsiapa yang berpaling [dari perintah-perintah Allah j maka 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila mereka 
bersikeras dengan sifat tersebut, tidak mau mendengarkan perintah dari 
Allah dan berpaling dari kebaikan, maka Allah Maha Kaya, Allah tidak 
memerlukan sedekah yang tidak mau mereka keluarkan. Allah tidak perlu 
harta mereka, bahkan jika seluruh makhluk yang diciptakan oleh-Nya 
berpaling dari-Nya, Allah tetap tidak memerlukan mereka, karena 
memang Allah yang memberikan itu semua kepada mereka Allah Maha 
Terpuji kepada semua makhluk-Nya. Allah memberikan nikmat-Nya 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki, baik mereka beriman maupun 
tidak. 

Para ulama bahasa berlainan pendapat ketika menetapkan jawaban 
untuk ayat, J'® Svt) “(Yaitu) orang-orang yang 

kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir." 

Sebagian berpendapat bahwa tidak ada jawaban untuk ayat ini, 
sama seperti ayat-ayat lainnya yang bentuknya serupa, yang banyak sekali 
disebutkan dalam Al Qur an, seperti firman Allah, 6^ Jb 

JCJt "Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 31) 
Tidak ada khabar dari ayat-ayat seperti ini, hanya Allah yang mengetahui 
maksudnya, dan Al Qur an, seperti bagaimana diturunkannya, sesuai 
dengan kehendak Allah. 

Sebagian ulama bahasa lainnya berpendapat bahwa khabar dalam 
ayat ini bukan tidak disebutkan, namun digabungkan, yakni dua kalimat 
klausul dengan satu jawaban, seperti ketika seseorang berkata, “Jika Anda 
telah berdiri dan berperilaku baik, maka aku akan datang kepadamu.” 
Pada ayat ini klasulnya adalah, barangsiapa kikir lalu mengajak orang lain 
untuk bersifat sama, dan barangsiapa berpaling dari perintah Allah. 
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Para ulama qira 'at juga menyebutkan dua bacaan yang berbeda 
untuk lafazh pada firman Allah, jiSj&Sji. 

Seluruh ulama qira 'at Madinah membacanya tanpa menggunakan 
kata huwa, yakni fainnallaha al ghaniyyu al hamiid. Begitulah bacaan 
yang tertulis dalam kitab-kitab mushaf para ulama Madinah, tanpa kata 
huwa. 

Seluruh ulama qira'at Kufah membacanya dengan menggunakan 
lafazh Ji, yakni JLffi Begitulah bacaan yang tertulis pada 

kitab-kitab mushaf para ulama Kufah, dengan menggunakan lafazh 
setelah lafzhuljalalah. 1561 

Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ulama qira'at, maka bacaan manapun dari keduanya yang dipilih 
oleh pembaca, telah dianggap benar. 

oee 

-4-0'k.lall) 

“Sesungguhnya Kami telah mengwitis rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 


Jumhur ulama qira 'at membaca ayat tersebut dengan menggunakan kata huwa, 
yakni fainnallaha huwa al ghaniyyu al hamiid. 

Nafi dan Ibnu Amir membaranya tanpa kata huwa, yakni fainnallaha al 
ghaniyyu al hamiid. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/112). 
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rasid-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya 
AUah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 

(Qs. Al Hadiid [57]: 25) 

Takwil firman Allah:UjiTj l'l'Ji jjJ 

(Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca [keadilanj) 

Abu Ja’iar berkata: Makna ayat ini adalah, Allah telah 
mengutus para rasul-Nya dengan segala hal yang dapat memperkuat 
kebenaran yang dibawa oleh mereka, yaitu antara lain dengan penjelasan, 
bukti, dan mukjizat. Bahkan, Allah SWT menurunkan Kitab-Kitab suci 
bersama mereka, yang sekaligus berfungsi untuk menjelaskan syariat dan 
hukum-hukum Allah. Diturunkan pula keadilan yang dapat mengarahkan 
hidup manusia menjadi lebih seimbang. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

33798. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 

"Dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan)," adalah keadilan. 1568 
33799. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, U-fc "Dan 

telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca 
(keadilan), " ia berkata, “Al mizan adalah apa yang dilaku kan oleh 
manusia untuk berinteraksi dengan sesama, dalam kehidupan 
mereka, mereka menerima dengan mizan (ukuran yang sesuai) 
dan memberi dengan mizan. Mereka mengetahui apa yang 


l5M Abdurrazzaq dalam tafsir (3/287) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/174). 
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seharusnya mereka berikan dan apa yang seharusnya mereka 
terima.” 

Ibnu Zaid menambahkan, “Al mizan berbeda dengan al kitab, 
karena al kitab adalah aturan yang harus dilakukan dan 
ditinggalkan dalam beragama. Dapat disimpulkan bahwa al kitab 
merupakan acuan manusia untuk akhirat mereka, sedangkan al 
mizan merupakan acuan mereka untuk masalah dunia.” 1569 

Takwil firman Allah: (Supaya manusia 

dapat melaksanakan keadilan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, agar manusia dapat 
berinteraksi dengan sesama mereka secara adil. 

Takwil firman Allah: (Dan 

Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah menciptakan 
berbagai macam kebutuhan manusia yang dapat mereka gunakan untuk 
menjalani kehidupan mereka di dunia, salah satunya adalah besi, benda 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai hal, diantaranya dibuat menjadi 
pedang dan tameng, agar mereka dapat menghadapi musuh-musuh 
mereka. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33800. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Ilba bin Ahmar, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa ada tiga benda yang diturunkan 
bersama Nabi Adam ketika pertama kali menginjak bumi, yaitu 


1569 Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/174) dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/269). 
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landasan pembuat besi dan kait besinya (untuk mengambil besi 
yang dibakar), pengasah besi, dan palu. 1570 

33801. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ilmu Zaid 
menafsirkan firman Allah, u-llil 

“Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, ” ia berkata, “Di antara 
kekuatan yang dapat dihasilkan oleh besi adalah pedang dan 
senjata tajam lainnya, yang digunakan untuk berperang. 
Sedangkan manfaat lainnya untuk selain perang adalah untuk 
bercocok tanam, menggali sesuatu, dan untuk berbagai keperluan 
lainnya.” 1371 


33802. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, 

aJ» “Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 
manusia adalah pedang dan tamengnya Allah menurunkannya 
agar manusia dapat menunjukkan bahwa mereka adalah para 
penolong agama Allah. 1572 


Takwil firman Allah: Jt && «St “([Supaya 

mereka mempergunakan besi ituf dan supaya AUah mengetahui siapa 


Al Mawardi dalam An-Sukat wa Al Uyun (5/483), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/174), dan Al Qurtfaubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/261), 
serta Ibnu Katsir dalam tafsir (12/433). 

1571 Riwayat serupa disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir (8/174) dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcyiz (5/269). 

1572 Mujahid dalam tafsir (hal. 649) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/64), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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yang menolong [agamaJNya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 
dilihatnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah telah 
mengutus para rasul-Nya kepada manusia, dan bersama mereka Allah 
menurunkan beberapa hal agar dapat dipergunakan dengan baik dan 
diketahui manakah hamba Allah yang memang benar-benar ikhlas dalam 
menolong agama Allah dan Rasul-Nya, padahal mereka tidak melihat 
Allah dan para rasul-Nya secara langsung. 

Tak»nl firman Allah: {sj ia! (Sesungguhnya Allah 

Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Kuat dan Mampu memberi kemenangan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya untuk melawan orang-orang yang menentang perintah 
dan larangan-Nya. Allah juga Maha Perkasa dalam membalas, tidak ada 
seorang pun yang mampu menahan hukuman yang bagaimana dan 
kepada siapa, jika telah ditetapkan oleh-Nya. 

M» 



“Dan sesunggtiht^a Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan 
Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al 
Kitab, maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan 
banyak di antara mereka fasik ” (Qs. Al Hadiid [57]: 26) 

Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim 
dan Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab) 
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Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Aliah SWT berfirman: Wahai 
sekalian manusia. Kami telah mengutus Nuh sebagai seorang rasul bagi 
kaumnya, dan Kami juga telah mengutus Ibrahim sebagai seorang rasul 
untuk kaumnya. Dari keturunan kedua rasul itulah Kami jadikan para 
nabi, dan Kami turunkan Kitab-Kitab suci, Taurat, Injil, Zabur, Al Qur an, 
serta Kitab-Kitab suci lainnya (mushaf-mushaf). 

Takwil firman Allah: jyLy.t ^ (maka di 

antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara 
mereka fasik) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, di antara keturunan 
yang lahir dari mereka, ada yang menerima petunjuk hingga mereka dapat 
berjalan di jalan kebenaran dan hidayah. Namun ada juga yang lainnya, 
bahkan sebagian besarnya adalah orang-orang yang sesat, yang lebih 
memilih untuk selalu berbuat maksiat dan menolak untuk taat kepada 
Allah SWT. 

oee 




“Kemudian Kami iringkan di belakang mereka rasul-rasul Kami 
dan Kami iringkan (pula) Isa putra M aryam; dan Kami berikan 
kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka 
mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
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mengada-adakannya) untuk mencari keridhactn Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang 
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 
mereka orang-orang fasik.” (Qs. Al Hadiid [57]: 27) 


Takwil firman Allah: 

J- Ijkjt j Li <ol il 


(Kemudian Kami 


iringkan di belakang mereka rasul-rasul Kami dan Kami iringkan 
[pulaj Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami 


jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan 


kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal 
Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi /mereka sendirilah 
yang mengada-adakannyaj untuk mencari keridhaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya) 


Abu Ja’fer berkata: Makna ayat ini adalah, setelah Nuh dan 
Ibrahitn, jauh di belakang mereka, ada Isa bin Maryam, yang termasuk 
salah satu rasul utusan Allah yang ditugaskan mengajarkan ajaran Allah 
dengan membawa bukti yang nyata dan mukjizat yang memperkuatnya. 
Allah SWT juga memilih umat yang memiliki sifat yang sama dengan 
Nabi Isa, yaitu penyantun dan penuh kasih sayang terhadap sesama 
Kedua sifat tersebut adalah anugerah dari Allah untuk mereka, namun di 
balik kedua sifat baik tersebut mereka juga membuat sifat yang baru untuk 
diri mereka sendiri, yaitu kerahiban, padahal Allah tidak memerintahkan 
mereka untuk menjadi rahib. Akan tetapi, karena maksud dari kerahiban 
ini adalah mencari keridhaan Allah, maka Allah meridhainya, hanya saja 
sebagian mereka tidak menjaga ajaran itu dengan baik, hingga tidak mumi 
seperti rencana semula. 

Para ulama berlainan pendapat ketika menentukan siapa orang- 
orang yang tidak menjaga ajaran kerahiban itu dengan baik. 
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Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa orang-orang 
tersebut adalah mereka yang menciptakan sendiri ajaran kerahiban, 
namun mereka tidak mempraktekkan apa yang telah mereka tetapkan 
sendiri dengan baik; mengganti-gantinya dan menyelewengkannya dari 
ajaran Allah yang dibawa oleh Nabi Isa. 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang menyelewengkan 
ajaran kerahiban adalah para pengikut yang hidup setelah para pencetus 
ajaran tersebut, mereka tidak menjalani ajaran yang telah digariskan oleh 
para pendahulu mereka dengan baik, karena memang mereka orang-orang 
kafir. Namun kekufuran yang ada pada diri mereka justru dianggap sama 
benarnya dengan para pendahulunya, mereka berkata, “Kami melakukan 
hal yang sama dengan yang dilakukan oleh orang-orang sebelum kami.” 

Sebagian ulama tafsir berpendapat seperti dalam riwayat-riwayat. 
berikut ini: 

33803. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 4 1 CiZ-j 

"Dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang " ia berkata, “Kedua 
hal tersebut (sikap lembut dan kasih sayang) dianugerahkan dari 
Allah untuk mereka. Sedangkan kerahiban adalah hasil ciptaan 
mereka sendiri, karena Allah tidak mewajibkan atas mereka untuk 
melakukan kerahiban. Mereka menciptakan hal itu untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Akan 
tetapi, mereka tidak menjaga dengan baik apa yang telah mereka 
ciptakan untuk diri mereka sendiri itu.” 

Qatadah menambahkan, “Kami pernah mendengar sebuah riwayat 
yang menyebutkan bahwa (kerahiban menurut mereka adalah para 
pria dari) mereka menolak untuk menikah dengan kaum wanita, 
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(dan begitu pula sebaliknya). Mereka juga mendirikan gereja- 
gereja dan tempat peribadahan untuk mengasingkan diri.” 1573 
33804. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepala kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
ketika ia menafsirkan firman Allah, "Dan mereka 

mengada-adakan rahbaniyyah, " ia berkata, “Allah tidak 
mewajibkan kerahiban ini kepada mereka, namun mereka 
menciptakannya untuk diri mereka sendiri dengan tujuan 
mendapat keridhaan Allah.” 1574 

33805. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ' £ "Padahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka, " ia berkata, “Mengapa kerahiban 
tidak diwajibkan atas mereka? Karena mereka menciptakan itu 
untuk diri mereka sendiri, sebagai cara ibadah mereka, dengan 
harapan bisa mendapatkan keridhaan dari Allah. Namun, mereka 
tidak memeliharanya dengan baik.” 1575 

Para ulama yang berpendapat bahwa orang-orang yang tidak 
memelihara ajaran kerahiban ini dengan baik bukanlah orang-orang yang 
menciptakannya, namun adalah para pengikut yang hidup setelah itu, 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33806. Al Husain bin Al Harits Abu Ammar Al Maruzd menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu, ketika Isa telah diangkat oleh 
Allah ke sisi-Nya, para raja yang berkuasa atas umat yang 
mengikuti ajaran Nabi Isa merubah isi Kitab Taurat dan Injil. 
Namun, meskipun demikian masih banyak di antara umat tersebut 
yang masih beriman dan berpegang teguh pada Kitab suci mereka 

1573 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/484). 

1574 Abdurrazzaq dalam tafcir (3/287) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/176). 

1575 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/176). 
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yang asli. Oleh karena itu, sekelompok orang yang setia dan selalu 
mengikuti kemauan raja mereka berkata, “Wahai sang raja, tidak 
ada yang lebih membuat kami merasa dicaci oleh mereka selain 
ketika mereka membaca firman Allah T a'ala, 

‘Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 44) Serta 
beberapa firman Allah lainnya yang senada. Engkau tentu dapat 
memaksa mereka membaca seperti yang kami baca dan imani, 
sebagaimana Al Kitab yang kami imani.” 

Raja-raja itu pun mengumpulkan orang-orang yang masih 
beriman kepada Kitab suci yang asli, dan mengajak mereka 
mengikuti ajaran yang baru. Mereka menyertakan ancaman bagi 
siapa saja yang tidak mau meninggalkan Kitab suci yang asli dan 
menolak ajakan tersebut, yaitu membunuhnya. Namun, 
kebanyakan orang-orang tersebut tetap pada pendirian mereka dan 
tidak mau mengubah keyakinan mereka. 

Akhirnya raja-raja itu pun mengubah penawaran mereka, “Apa 
yang kalian inginkan agar kami tidak mendengar lagi apa yang 
kalian baca itu dan membiarkan kami dengan ajaran kami yang 
baru ini?” Sebagian dari mereka menjawab, “Dirikanlah untuk 
kami sebuah menara, kemudian biarkan kami menjalani sisa hidup 
kami di atas sana. Namun berikan juga kami suatu alat yang dapat 
mengangkat makanan dan minuman ke menara tersebut, agar 
kami dapat mendapatkan makan dan minum tanpa harus turun 
dari menara. Setelah itu kami tidak akan mengganggu kalian lagi.” 
Sebagian lain berkata, “Biarkan kami pergi jauh dari sini, kami 
ingin hidup mengembara seperti hewan liar yang makan dan 
minum di tempat-tempat yang belum pernah dikunjungi 
sebelumnya Jika kalian mendapatkan kami kembali ke sini, maka 
kalian boleh membunuh kami.” Sebagian lain berkata, 
“Dirikanlah untuk kami sebuah perkampungan di padang sahara. 



Surah AlHadHd 


nanti di sana kami akan menggali sumur dan bercocok tanam 
untuk makan dan minum kami sendiri. Kami tidak akan pernah 
kembali ke sini dan tidak akan bertemu kalian lagi.” 
Kelompok-kelompok yang mengusulkan jalan keluar mereka 
sendiri-sendiri memiliki pemimpin kelompok masing-masing, 
hingga mereka berani mengambil keputusan tersebut 
Para raja pun menyetujuinya Setelah beberapa lama kelompok- 
kelompok itu pun menjalani ajaran mereka dengan tenang, dan 
ajal menjemput mereka satu persatu, akhirnya ajaran mereka 
dilanjutkan oleh orang-orang yang sebagian diantaranya adalah 
para pengikut setia raja yang masih musyrik. 

Allah SWT berfirman, IaJajC? 

lijej C* “Dan mereka mengada-adakan 

rahbantyyah padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka 
tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk 
mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan pemeliharaan yang semestinya ” 

Orang-orang itulah yang tidak memelihara ajaran kerahiban 
dengan baik, mereka hanya berkata, “Kami akan beribadah seperti 
kelompok itu.” Atau, “Kami akan melanglang buana dan hidup di 
alam bebas seperti kelompok ini.” Atau, “Kami akan tinggal di 
perkampungan di gurun pasir seperti kelompok anu.” Akan tetapi, 
mereka senantiasa membawa kemusyrikan dalam dirinya, tidak 
benar-benar mengetahui bag aimana keimanan yang dimiliki oleh 
orang-orang yang ingin mereka ikuti itu. 

Setelah beberapa lama kemudian, ketika Allah mengutus Nabi 
Muhammad untuk menjadi rasul penutup, yang tersisa dari para 
pengikut ajaran tersebut hanya sedikit, satu dari kelompok 
menara, satu dari kelompok pengembara, dan satu orang dari 
kelompok perkampungan di padang pasir. Mereka bertiga 
langsung beriman kepada Nabi SAW dan mempercayai ajaran 
yang dibawa olehnya. Mereka itulah yang disebutkan dalam 
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firman Aliah SWT selanjutnya, \yS\ £jJut (fH 

Ct J&Z j&4j> “H& orang-orang yang beriman 

(kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah 
kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian." Dua bagian pahala ini adalah pahala yang 
pertama untuk keimanan mereka kepada Nabi Isa dan tetap 
menjaga Kitab Taurat dan Injil yang asli. Sedangkan pahala yang 
kedua adalah untuk keimanan dan kepercayaan mereka kepada 
Nabi Muhammad SAW. Allah lalu memasukkan mereka ke 
dalam umat Nabi SAW yang selalu diberikan, iyi 

“ Cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan,'" yakni Al 
Qur'an, yang dapat menuntun hidup mereka dan hidup kaum 
mukmin lainnya ke jalan yang lebih diridhai Allah. 

Mereka juga dimasukkan dalam kelompok umat-umat terdahulu 
yang beriman kepada Nabi S^W, Allah berfirman, J-ll 3 C 0 

jj “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli 
Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia AUah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwa karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar." (Qs. Al Hadiid [57]: 29) 1576 
33807. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ash-Sha’iq bin Hazn menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqail 
Al Ja’addi menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq Al 
Hamdani, dari Suwaid bin Ghafalah, dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, >£J& 1 Js OvT 'J» ufe» 

iljlill <pYj dSk& 'J '^» l*J 'JJJ>'} 

tSjfcll '?& Si iia'i Si Ji 


1576 


Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (17/262-263). 
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Jt? rf'J Wy* ^ ^ 

<■. 3v 4,1 j*£ o » 1 o&j A* 

Jl (*# i5 <4jj«6 gQ$*< 9& ^ 
j4* *JW0 sfjOft ‘*3* <■’ J-d# J&J i»> p£ 

»U^t *tfj tujlii U :Jli (^i* U UjcuSi J&aj)) Jrj y> & J j* 
tV^> jr 5* 0^' ^ :J# (fetej ^ ^) 

j^y) J* yfjfe*s y ’jp^o^ 1 J»*j - J* p& ij**f i^*' £*&) 

^jt*j f$ :J'* j>& “Wwtf >wng diberikan 

syariat sebelum kita terpecah hingga tujuh puluh kelompok dan 
hanya tiga diantaranya yang masih menjaga syariat itu, 
sedangkan yang lainnya telah tersesat. Satu dari ketiga kelompok 
tadi menghimpun kekuatan mereka untuk melawan raja-raja yang 
lalim, mereka membawa bendera syariat untuk mempertahankan 
agama Allah dan agama yang dibawa oleh Nabi Isa bin Maryam, 
namun kelompok ini harus takluk di tangan pasukan raja-raja 
yangjauh lebih besar jumlahnya dari mereka 
Satu kelompok lainnya merasa tidak memiliki kekuatan yang 
cukup untuk melawan para raja itu, namun mereka berharap 
kelompok mereka itu dapat mengajak dan membawa rakyat awam 
untuk ikut dalam agama Allah dan agama yang dibawa oleh Nabi 
Isa bin Maryam. Tetapi, kelompok ini akhirnya diperangi oleh 
para raja yang lalim itu dan takluk di tangan para pasukannya 
Sedangkan kelompok yang ketiga juga merasa tidak memiliki 
kekuatan yang cukup untuk melawan dan bertempur, serta tidak 
mampu tinggal bersama masyarakat awam untuk mengajak 
mereka ikut ke dalam agama Allah dan agama yang dibawa oleh 
Nabi Isa bin Maryam, sehingga mereka memutuskan untuk pergi 
dari tempat itu dan hidup di alam bebas, di gunung-gunung di 
gua-gua, dan di tempat-tempat terpencil lainnya Mereka hidup 
dengan cara kerahiban Mereka itulah yang dimaksud pada 
firman Allah, kXjoj ‘Dan mereka 

mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
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mewajibkannya kepada mereka'. Mereka melakukannya dan 
menciptakan hidup kerahiban semata-mata bertujuan mencari 
keridhaan Allah, namun sayangnya tidak semua para pengikutnya 
menjalankan dan memelihara ajaran tersebut dengan baik 
Akhirnya mereka terbagi menjadi dua kelompok, satu kelompok 
yang beriman dan satu kelompok yang berpaling seperti 
disebutkan pada firman Allah, cri X\ ££& ‘Maka 

Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara- 
mereka pahalanya’. Mereka inilah yang beriman kepadaku dan 
mempercayaiku. 'Dan banyak di antara mereka 

orang-orang fasik’. Sedangkan mereka ini adalah yang 
mengingkari dan mendustakan ajaran yang aku bawa ” 1577 

33808. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
Har i Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ketika ia menafsirkan 
firman Allah, £ UJajC? "Dan mereka 

mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami ‘ tidak 
mewajibkannya kepada mereka" ia berkata: Di antara para 
pengikut yang meneruskan ajaran tersebut ternyata orang-orang 
yang selalu berbuat syirik kepada Allah dan selalu menebarkan 
fitnah di antara kaum yang beriman. Mereka berkata, “Kami akan 
beribadah seperti kelompok itu.” Atau, “Kami akan melanglang 
buana dan hidup di alam bebas seperti kelompok ini.” Atau, 
“Kami akan tinggal di perkampungan di gurun pasir seperti 
kelompok anu.” Akan tetapi, mereka senantiasa membawa 
kemusyrikan dalam dirinya, tidak benar-benar mengetahui 
bagaimana keimanan yang dimiliki oleh orang-orang yang mereka 
ikuti. 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa orang-orang yang tidak 

menjaga ajaran itu dengan baik adalah orang-orang yang menciptakan 

1,77 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3340-3341) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/64-65). 
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hidup secara kerahiban itu sendiri, 1578 bukan yang lainnya, menyebutkan 

riwayat-riwayat berikut ini: 

33809. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ketika ia menafsirkan 
firman Allah, U»yycTf<£££^ 

(3**Li ^ **-*.'1^ "Doti Kami 

jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun 
dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya, " ia berkata, “Mereka tidak taat 
kepada Allah dan menentang perintah Allah. Hal itu terjadi 
sebelum diutusnya Nabi SAW, yang ketika itu mereka telah 
diwajibkan berjihad. Ternyata setelah kelompok yang beriman 
dan kelompok yang tidak beriman dipisah-pisahkan, hanya 
segelintir dari mereka yang termasuk kelompok yang beriman, 
dan sebagian besar dari mereka adalah kaum yang syirik kepada 
Allah. Lalu pada saat rasul-rasul utusan Allah telah tiada, mereka 
yang beriman mendapat tekanan yang luar biasa dari orang-orang 
yang tidak beriman tadi, kemudian mereka berlari ke gua-gua dan 
bersembunyi di sana. Namun ternyata setelah lama di dalam gua- 
gua, sebagian dari kaum yang beriman itu berubah menjadi kafir, 
mereka menciptakan bid’ah-bid’ah ke dalam ajaran Yahudi dan 
Nasrani. Mereka tidak mampu menjaga ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Isa dan nabi-nabi yang lain dengan baik. Hingga akhirnya 
Allah mengutus Nabi Muhammad SAW dengan membawa Al 
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HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (3/466, do. 5941), As-Suyuthi dalam Ad- 
DurrAl Mantsur (8/65), dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (5/180). 
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Qur'an sebagai mukjizat terbesarnya, dan mereka masih seperti 
itu, ada yang beriman dan ada pula yang kafir. 

Mereka itulah yang disebutkan pada firman Allah SWT, 

Cjt \jr^ '* 

orang-orang yang beriman (kepada 
para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 1579 

33810. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, U 
J. Ab. iffgT "Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka," ia berkata: 
Sebelum Nabi SAW diutus, Allah SWT mewajibkan orang-orang 
Nasrani dan Yahudi untuk berjihad, namun hanya sedikit dari 
mereka yang beriman dan taat kepada Allah, dan kebanyakan 
adalah orang-orang yang syirik kepada Allah. Lalu pada saat 
rasul-rasul utusan Allah telah tiada, mereka yang beriman 
mendapat tekanan yang luar biasa dari orang-orang yang tidak 
beriman, maka mereka memisahkan diri dan bersembunyi di gua- 
gua Namun ternyata setelah mereka tinggal cukup lama di dalam 
gua-gua sebagian dari kaum yang beriman itu berubah, mereka 
meninggalkan ajaran agama Allah yang mumi dan tidak 
melaksanakan perintah-Nya, bahkan mereka melanggar janji-janji 
mereka sendiri yang pernah mereka ikrarkan sebelumnya, dan 
menciptakan bid’ah-bid’ah ke dalam ajaran Yahudi dan Nasrani. 
Mengenai hal ini Allah SWT berfirman, , 3 *. “Lalu 
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Ibou Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/177). 
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mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya ” 

Akan tetapi, sebagian lain dari kelompok tersebut tetap beriman 
kepada Allah dan menjalankan ajaran yang diajarkan Nabi Isa 
kepada mereka, hingga akhirnya Allah mengutus Nabi 
Muhammad SAW, lalu mereka pun beriman kepadanya. 1580 
33811. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria bin Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Umamah Al Bahili berkata: Sesungguhnya Allah SWT telah 
mewajibkan kalian berpuasa (pada siang hari) pada bulan 
Ramadhan, namun Allah tidak mewajibkan atas kalian untuk 
shalat (tarawih pada malam harinya), shalat tersebut adalah 
sesuatu yang kalian ciptakan sendiri. 1581 Sesungguhnya kaum 
sebelum kalian juga pernah menciptakan ibadah yang tidak 
diwajibkan oleh Allah kepada mereka, dengan maksud mencari 
keridhaan Allah. Namun, mereka tidak menjaga dengan baik 
ibadah tersebut, maka Allah SWT mencela mereka pada saat 
mereka meninggalkan ibadah tersebut Allah SWT berfirman, 

“Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya.” 15 * 2 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
menyebutkan bahwa sesungguhnya orang-orang yang digambarkan oleh 


,M0 Riwayat serupa disampaikan oleh A! Mawar di dalam An-Nukal wa Al Uyun 
(5/484). 

1M1 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (4/265, no. 7748) dan Al Baihaqi dalam As- 
Sunan Al Kubra (4/208). 

1582 Riwayat serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajh 
(5/270) dan Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (17/264). 
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Allah pada ayat ini (yang tidak menjaga kerahiban dengan baik) adalah 
beberapa orang dari kelompok yang menciptakannya sendiri. 

Adapun alasan kami memilihnya adalah karena Allah SWT pada 
ayat tersebut memberitahukan bahwa Dia memberikan pahala kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka. Hal itu menunjukkan bahwa 
di antara mereka ada yang menjaganya dengan baik, karena jika tidak ada 
sama sekali, maka tidalynungkin Allah SWT memberikan pahala kepada 
sebagian dari mereka, ojjj' “ Maka Kami berikan 

kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya ” 

Jika dapat dipastikan bahwa orang-orang yang mendapatkan 
pahala adalah sebagian di antara mereka yang menciptakan kerahiban, 
maka orang-orang yang tidak menjaganya dengan baik bisa jadi juga 
sebagian lain dari mereka, walaupun ada kemungkinan bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang hidup setelah mereka, yaitu anak cucu mereka 
jika mereka juga tidak menjaganya dengan baik. Namun pada lisan 
masyarakat Arab kondisi yang seperti ini dapat dikatakan secara umum, 
yakni beberapa di antara mereka yang tidak menjaganya dengan baik 
adalah anak cucu mereka, dan beberapa lainnya adalah orang-orang 
terdahulu yang pernah ikut menciptakannya. Dengan demikian, 
terbuktilah alasan kami untuk memilih pendapat tersebut Adapun 
mengenai keumuman tadi, kami telah menerangkannya beberapa kali 
dalam kitab ini. 

Takwil firman Allah: 'ijL\\ (Maka Kami 

berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka 
pahalanya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, di antara orang- 
orang yang menciptakan kerahiban ada beberapa dari mereka yang tetap 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberikan ganjaran 
yang baik di akhirat nanti, karena tujuan mereka menciptakannya adalah 
mencari keridhaan Allah, dan karena mereka tetap menjaga keimanan 
mereka kepada Allah serta Rasul-Nya. Walaupun kebanyakan dari orang- 




Surah Al Hadiid 


orang yang turut menciptakan kerahiban adalah orang-orang yang selalu 
berbuat maksiat kepada Allah dan tidak mau taat atau beriman kepada- 
Nya. 

Makna yang k a m i sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang me maknainy a demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33812. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kgjni, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ojill "Maka 

Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara 
mereka pahalanya, " ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
menjaga kerahiban yang mereka ciptakan sendiri dengan 
baik.” 1583 

400 


“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), 
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, 
niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, 
dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu 
dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha 
Pengamptm lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al Hadiid [57]: 28) 

Takwil firman Aliah: I yl\ i (Hai 

orang-orang yang beriman [kepada para rasul/, bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai Ahli 
Kitab yang telah diturunkan kepadamu Taurat dan Injil, yang beriman 


1583 


Al Qurtfaubi dalam Al Jami' U Ahkam Al Qur 'an (17/264). 
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kepada Allah dan Rasul-Nya, takutlah kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta berimanlah 
kepada Nabi penutup, Muhammad SAW. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat- 
riwayat berikut ini: 

33813. Muhammad bin Sa’d pemah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, \y& I *CjM 

\y^+j “Hai orang-orang yang beriman (kepada para 
rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya, " adalah orang-orang yang beriman dari Ahli Kitab. 1584 
33814. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman (kepada 
para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya," ia berkata, “(Maksud ayat ini adalah) orang-orang 
beriman dari Ahli Kitab.” 1585 


Takwil firman Allah: j» (Niscaya AUah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apabila orang-orang 
beriman dari Ahli Kitab takut kepada Allah dan beriman kepada Nabi 
SAW, maka mereka akan diberikan pahala dua kali lipat, karena mereka 
telah beriman kepada Nabi Isa dan nabi-nabi sebelumnya, serta beriman 
kepada Nabi Muhammad SAW ketika beliau diutus menjadi seorang 
rasul. 

1,(4 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/178), namun tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 





Surah AlHadiid 


Makna awal dari kata al kiflu adalah bagian. Kata ini diambil dari 
maayaktafilu bihi ar-raakib, yakni tanggungan yang dibawa oleh seorang 
pengendara, yang harus dijaga dengan baik agar bawaannya itu tidak jatuh 
ketika mengendarai. Sebuah ungkapan menyebutkan yuhashshinukum 
haadza al kifl min al adzab kamaa yuhashshinu al kifl ar-raakib min as- 
sukuuth “pahala ini telah menjaga kalian agar terhindar dari adzab, 
sebagaimana bawaan seorang pengendara yang dijaga agar tidak 
jatuh” Is86 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33815. Abu Ammar Al Maruza menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ilmu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna kata ^jiTpada firman Allah, 

ot "Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu 
dua bagian," adalah dua pahala, karena mereka telah beriman 
kepada Nabi Isa dan mengamalkan Kitab Taurat serta Injil. Juga 
karena mereka telah beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan 

1587 

mempercayainya. 

33816. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata <^££pada firman Allah, ^ "Niscaya 

Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah 
dua pahala, karena mereka telah beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW dan Nabi Isa, serta kepada Kitab Taurat dan 
Injil. 1588 


1516 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur 'cm (3/137). 

,5f7 An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (6/480), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/485), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/178). 
l5tt Ibid 
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33817. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Harun bin Antarah, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 
j^Tpada firman Allah, o * "Niscaya Allah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah dua 
pahala. 1589 

33818. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata 
pada firman Allah, cjt 'Niscaya Allah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, " adalah dua kali 
lipat (pahala). 1590 

33819. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub menceritakan 
kepada kami dari Ja’far bin Abi Al Mughirah, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata: Nabi SAW pernah mengutus Ja’far bersama 
tujuh puluh kaum muslim untuk pergi ke Raja Najasyi dengan 
membawa misi pengislaman. 

Mereka pun berangkat ke negeri Najasyi dan mengajak raja 
mereka untuk masuk ke dalam agama Islam. Ternyata ajakan 
tersebut mendapat respon yang positif, ia bersedia masuk agama 
Islam dan beriman kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi SAW. 
Ketika Ja’far dan para pasukan muslim hendak berpamitan untuk 
kembali ke kampung halaman mereka, tiba-tiba beberapa orang 
dari masyarakat Najasyi yang mewakili empat puluh orang yang 
sebelumnya sudah beriman kepada Nabi SAW terlebih dahulu, 
menghadap kepada raja mereka dan berkata, “Wahai raja kami, 
izinkanlah kami pagi bersama mereka, kami ingin bertemu 
dengan Nabi SAW untuk menyampaikan salam kepadanya, 


15 » 

1390 


Ibid 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/266) dari Abu Musa Al 
Asy’ari. 
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sekaligus ingin membantu pasukan ini mengarungi lautan, karena 
kami lebih mahir dalam mengarungi lautan dibandingkan 
mereka.” 

Raja pun mengizinkan mereka ikut bersama dengan Ja’far dan 
pasukan muslim lainnya, agar mereka dapat bertemu langsung 
dengan Nabi SAW. Setelah mereka sampai di tempat tujuan, 
ternyata Nabi SAW dan pasukan muslim lainnya sedang bersiap 
untuk berperang di bukit Uhud. Mereka menyaksikan betapa 
pasukan muslim pada saat itu dalam keadaan serba kekurangan 
dan kesulitan, dan tanpa berpikir panjang mereka meminta izin 
untuk menghadap Nabi SAW, lalu mereka berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, izinkanlah kami kembali ke kampung 
halaman kami, karena di sana kami memiliki harta yang cukup 
untuk membantu kaum muslim di sini. Izinkanlah kami 
mengambil sebagian harta kami, agar kami dapat membagi- 
bagikannya kepada saudara-saudara kami di sini, karena kami 
lihat kaum muslim di sini dalam keadaan yang sangat sulit." 

-Nabi SAW pun mengizinkan mereka, maka mereka pulang ke 
kampung halaman mereka untuk mengambil sebagian harta 
mereka di sana. Setelah mereka kembali lagi dengan membawa 
harta tersebut, mereka membagi-bagikannya kepada kaum muslim 
lainnya 

Lalu turunlah firman Allah, 

Ci&j-bj 

“ Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al 
Qur'an itu. Dan apabila dibacakan (Al Qur an itu) kepada 
mereka, mereka berkata, ‘Kami beriman kepadanya, 
sesungguhnya Al Qur 'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan 
kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya) ’. Mereka itu diberi pahala dua kali 


cno 
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disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 
dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah kami 
rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. " (Qs. Al Qashash 
[28]: 52-54) 

Namun ayat ini digunakan sebagai senjata oleh Ahli Kitab yang 
menolak untuk beriman kepada Nabi SAW, yaitu firman Allah 
SWT, “Mereka itu diberi pahala dua kali 

(lipat)." Mereka berkata, “Wahai kaum muslim sekalian, 
dengarkanlah isi Kitab suci kalian, bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Kitab suci kami, lalu beriman kepada Kitab suci 
kalian, akan mendapatkan dua pahala. Itu artinya kami 
mendapatkan satu pahala, karena kami tidak beriman kepada 
Kitab suci kalian dan hanya beriman kepada Kitab suci yang 
diturunkan kepada kami Dengan demikian, kami tidak ada 
bedanya dengan kalian, yang sama-sama hanya menerima satu 
pahala.” Lalu diturunkanlah firman Allah SWT, \ySC itjft 

1jiS “Hai orang-orang yang 
beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian. ” Itu artinya kaum muslim 
juga mendapatkan pahala [dua kali lipat] 15 ” (karena mereka juga 
beriman kepada nabi-nabi yang lain, sebagaimana mereka 
beriman kepada Nabi SAW). Namun tidak hanya itu, mereka juga 
akan mendapatkan cahaya dan ampunan dari Allah. 1592 
^llah SWT juga berfirman, ^ t 

*jif s “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad)" 


1591 Kalimat yang tertera di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 

1592 ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3341) dari Ibnu Abbas, dan As-Suyuthi da l a m 
Ad-Durr Al Mantsur (8/67), menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim. 
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—Pada riwayat ini kata >3 disebutkan dengan kata likailaa, 
seperti yang dibaca oleh Sa’id bin Jubair—. 

33820. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata ^Sj^pada firman 
Allah, Cjt "Niscaya AUah memberikan rahmat- 

Nya kepadamu dua bagian," adalah dua kali lipat (pahala). 1593 

33821. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan sebuah riwayat 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata ^JSSpada firman Allah "Niscaya 
Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah 
dua pahala, yaitu karena keimanan mereka yang pertama dan 
'karena keimanan mereka terhadap Kitab suci yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad SAW. 1594 

33822. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, \JSC 

|Saf “Hai orang-orang yang beriman (kepada 
para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada 
Rasul-Nya," ia berkata, “(Maksud ayat ini adalah) orang-orang 
be riman dari kalangan Ahli Kitab. Sedangkan makna pada 
firman Allah, cjt Niscaya Allah memberikan 

rahmat-Nya kepadamu dua bagian’, adalah dua pahala, yaitu 


1593 Mujahid dalam tafsir (hal. 649) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/67), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

1594 Al Mawar di dalam An~Nukat wa Al Uyun (S/48S) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/178). 
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karena keimanan mereka terhadap Kitab suci yang diturunkan 
kepada Nabi mereka, dan karena keimanan mereka terhadap Kitab 
suci yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.” 1595 

33823. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ot "Niscaya Allah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," ia berkata, 
“(Makna kata adalah) dua pahala, yaitu satu pahala di dunia 

dan satu pahala di akhirat” 1396 

33824. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, 
dari Abu Musa, ia mengatakan bahwa makna kata pada 
firman Allah, Cj* y&t* "Niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian," adalah dua kali lipat pahala. 
Itulah makna kata al fdfl menurut bahasa Habasyah. 1597 

33825. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, “Pada Hari Kiamat nanti manusia (pada umat ini) akan 
dibagi menjadi empat tingkatan, yang pertama adalah yang 
beriman kepada Nabi Isa, lalu beriman kepada Nabi Muhammad 
SAW. Mereka akan mendapatkan dua pahala. Yang kedua adalah 
yang kafir kepada Nabi Isa, lalu beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW. Mereka hanya akan mendapatkan satu pahala. 
Yang ketiga adalah yang kafir kepada Nabi Isa, lalu kafir kepada 
Nabi Muhammad SAW, Mereka akan mendapatkan kemurkaan 
Allah yang berlipat ganda. Yang keempat adalah kaum musyrik 
Arab yang kafir kepada Nabi Isa, lalu meninggal sebelum 


1595 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (8/67).. 

1596 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/485), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/178), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur cm (17/266). 

1597 Al Qurthubi dalam 4/ Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/266). 


Surah Al HadHd 


diutusnya Nabi SAW. Mereka hanya akan mendapatkan 
kemurkaan Allah (tidak berlipat ganda).” 1598 
33826. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku memberitahukan sebuah riwayat kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Sa’id bin Abdil Aziz mengenai kata 
al kifl, berapakah jumlah ganjaran yang akan didapatkan? Ia 
menjawab: Tiga ratus lima puluh kebaikan (pahala). Jika 
demikian (al kiflaani) artinya mereka akan mendapatkan tujuh 
ratus kebaikan. Umar bin Khaththab pernah bertanya kepada salah 
satu ulama dari kaum Yahudi, “Berapa pahala yang terbanyak 
yang dijanjikan kepada kalian?” Ia menjawab, “Satu kiflun, yaitu 
tiga ratus lima puluh pahala.” 1599 Umar lalu mengucapkan tahmid, 
karena Allah SWT akan memberikan dua kifl kepada umat Nabi 
SAW. 

Sa’id lalu menyebutkan surah Al Hadiid untuk menegaskannya, 
OJ “Niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 

kepadamu dua bagian." 

Aku lalu bertanya kepada Sa’id, “Apakah dua kifl ini sama seperti 
dua kifl yang berkenaan dengan shalat Jum’at? (yakni seseorang 
yang berangkat dari rumahnya untuk melaksanakan shalat Jum’at, 
dan ia duduk di dekat mimbar [yakni datang lebih awal], lalu ia 
mendengarkan khutbah Jum’at dengan baik dan tidak berbicara 
sama sekali, maka ia akan mendapatkan pahala dua kifl)?' Sa’id 
menjawab, “Benar.” 

Makna yang kami sampaikan di awal tadi, dan yang disebutkan 
pada riwayat-riwayat ini, diperkuat oleh hadits-hadits Nabi SAW, 
diantaranya: 


Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3341) dari Ilmu Umar, dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/271). 


33827. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Ulayah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ma’mar bin Rasyid 
menceritakan kepada kami dari Firas, dari Asy-Sya’bi, dari Abu 
Burdah bin Abi Musa, dari ayahnya, ia berkata; Rasulullah SAW 
bersabda, ' ^ 

«Up tiga kelompok manusia yang akan 
diberikan pahala sebanyak dua kali lipat, yaitu (1) seseorang 
yang (hidup pada dua masa kenabian, lalu) beriman kepada 
Kitab Nabi yang pertama dan kepada Kitab Nabi yang 
selanjutnya. (2) seorang laki-laki yang memiliki seorang 
hambasahaya perempuan, lalu ia mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik, kemudian membebaskan hambasahayanya 
itu dan menikahinya (3) Seorang hambasahaya laki-laki yang 
dimiliki oleh seseorang namun ia tetap melaksanakan ibadah 
dengan baik kepada Tuhannya, serta memberikan masukan yang 
baik bagi tuarmya ,,i60 ° 

33828. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih bin Shalih Al 
Hamdani menceritakan kepada kami dari Amir, dari Abu Burdah 
bin Abi Musa, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, riwayat yang 
1601 

serupa. 

33829. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Shalih bin Shalih, bahwa 
ia mendengar sebuah riwayat dari Asy-Sya’bi, dari Abu Burdah, 



1600 
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HR. Ahmad dalam Al Nfusnad (4/405). 
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33830. Muhammad bin AbdiUah bin Abdil Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ishaq bin Al Firat menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Ayyub, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
mengatakan bahwa Nafi pernah memberitahukan sebuah riwayat, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'J* Uf J» ^ tjj 

Jrj J*? ifj&Si 1j ij£\ Jiij y J» i&f*® 

^ cJpQ y'JJt Ji- 0\ <r£ai Jl jjS q J* y : J'** V& 

yjk J* P* J\ t* **** 

o J\ ot J : J'* JU 3i vf iWjl 

'‘Sesungguhnya perbedaan waktu yang 
diberikan kepadamu dengan waktu yang diberikan kepada umat- 
umat sebelum kamu adalah seperti jarak antara shalat Ashar 
dengan terbenamnya matahari (yakni umat-umat terdahulu 
diberikan satu hari penuh, sedangkan umat Nabi SAW hanya 
diberikan waktu dari Ashar hingga terbenamnya matahari). 
Namun perbandingan pahala yang diberikan kepadamu dengan 
pahala yang diberikan kepada kaum Yahudi dan Nasrani adalah 
seperti seseorang yang menyewa tiga orang pekerja, lalu ia 
bertanya, ‘Siapakah yang mau bekerja dari pagi buta hingga 
tengah hari dengan upah setengah dinar? ’ Lalu pekerjaan ini 
diambil oleh orang-orang Yahudi. Kemudian orang tersebut 
bertanya lagi, 'Siapakah yang mau bekerja dari tengah hari 
hingga waktu Ashar (petang) dengan upah setengah dinar? ’ Lalu 
pekerjaan ini diambil oleh orang-orang Nasrani. Kemudian 
orang tersebut bertanya lagi, ‘Siapakah yang mau bekerja dari 
waktu Ashar hingga terbenamya matahari dengan upah satu 
dinar? ’ Lalu kalianlah yang melakukannya.” 1603 

33831. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 

1603 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1274, no. 3272) dan Ibnu Hibban dalam 
Ash-Shahih (15/10, no. 6639). 
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kepada kami dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia pernah 
mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, ji* 

j? ^ o* {*&/&> y 

j? citf y*-** 

j*3fj :^jCa3i cJtf jV§3* 

cl&a <£$£2 f** Of OjiC4l» 

}ijyrf jf 4* 3* :tjMj t*jC*3»j 

*&f <yjf 1| jpaJ !*JUi : Jti ^ :ljM “Perumpamaan umat ini, atau 
umatku ini, jika dibandingkan dengan kaum Yahudi dan Nasrani 
(kata ‘atau’ pada hadits ini adalah keraguan dari Ibnu Umar, 
apakah Nabi SAW mengatakan ‘perumpamaan umat ini’ ataukah 
‘umatku ini’) seperti halnya seorang laki-laki yang berkata, 
'Siapakah yang mau bekerja untukku dari pagi hari hingga 
tengah hari dengan upah setengah dinar?’ Lalu orang-orang 
Yahudi menjawab, 'Kami akan melakukannya Kemudian mereka 
pun melakukannya dengan upah yang dijanjikan Setelah itu laki- 
laki tadi bertanya lagi, ‘Siapakah yang mau bekerja untukku dari 
tengah hari hingga waktu Ashar dengan upah setengah dinar? ’ 
Lalu orang-orang Nasrani menjawab, ‘Kami akan 
melakukannya'. Mereka pun melakukannya dengan upah yang 
dijanjikan Setelah itu laki-laki tadi berkata, 'Sedangkan kalian, 
wahai kaum muslim sekalian, kalian bekerja dari waktu Ashar 
hingga awal malam dengan upah satu dinar 
Kaum Yahudi dan Nasrani pun berang mendengar hal itu, maka 
mereka berkata, ‘Kami bekerja dalam jangka waktu yang lebih 
panjang lalu mengapa upah yang diberikan kepada kartu lebih 
sedikit? ’ Orang tersebut menjawab, ‘Apakah aku berbuat aniaya 
terhadap upah yang aku janjikan terhadap kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Tidak’. Lalu ia berkata lagi, ‘(Yang aku berikan 
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kepada mereka) adalah fadhilah yang aku berikan kepada siapa 
saja yang aku kehendaki ” 1604 

33832. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al-Laits dan Ibnu 
Lahi'ah memberitahukan kepadaku sebuah riwayat dari Sulaiman 
bin Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abdirrahman, dari Abu 
Umamah Al Bahili, ia berkata: Aku adalah salah seorang yang 
menyaksikan khutbah Nabi SAW ketika kami melaksanakan haji 
wada’. Pada khutbah tersebut banyak sekali yang disampaikan 
oleh Nabi SAW dengan sangat baik dan indah. Di antara isi 
khutbahnya adalah: t/JJ' ji* <-JSj» iyJ p* Ja 

ffo) C UI Sij iii 'J£JiJl t Jf 'ftt 'J») t/ill J i» jfcj *t3 

J u “Siapa saja dari umat Ahli Kitab (Taurat dan Injil) 
yang masuk agama Islam, akan mendapatkan pahala dua kali 
lipat. Mereka juga berhak mendapatkan apa yang didapatkan 
oleh kaum muslim lainnya (seperti harta rampasan perang, zakat, 
sedekah, atau yang lain), sebagaimana mereka harus dikenakan 
seperti yang dikenakan untuk kaum muslim lainnya (seperti 
kewcgiban-kewegiban, hukuman-hukuman, atau yang lain). 

Siapa saja dari kaum musyrik yang masuk agama Islam, akan 
mendapatkan pahalanya sendiri. Mereka juga berhak 
mendapatkan apa yang didapatkan oleh kaum muslim lainnya, 
sebagaimana mereka harus dikenakan seperti yang dikenakan 
kaum muslim lainnya" 1605 

Takwil firman Allah: 'by (T>an menjadikan 

untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan) 

Abu Ja’fer berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika 
memaknai kata an-nuur (£j>) pada ayat ini. 

1604 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (2/791, no. 2148) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (2/111). 

1605 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (8/190, no. 7786). 
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Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Al Qur'an. Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33833. Abu Ammar Al Maruzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Fadhal bin Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 


"Dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan," adalah Al Qur'an dan 
kesediaan mereka mengikuti ajaran Nabi SAW. 1606 

33834. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna kata & pada firman Allah, J "Dan 

menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat 
berjalan," adalah Al Furqan (yakni Al Qur'an) dan kesediaan 
mereka mengikuti ajaran Nabi SAW. 1607 

33835. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna kata )jJ> pada firman Allah, 
I \y "Dan menjadikan untukmu cahaya yang 

dengan cahaya itu kamu dapat berjalan," adalah Al Qur' an. 1608 

33836. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha, dari Sa’id, 
riwayat yang sama. 1609 


1606 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/486) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/180). 

1607 Ibid 

l6M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/486) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir 
1609 Ibid 


m r.-n 
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Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud kata an-nuur 
pada ayat ini adalah hidayah. Para ulama ini memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

33837. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna kata Hjy pada firman Allah, 
\jj, "Dan menjadikan untukmu cahaya yang 

dengan cahaya itu kamu dapat berjalan, "adalah hidayah. 1610 
Menurut kami, kedua pendapat tersebut dapat dibenarkan, karena 
Allah SWT menjanjikan kepada mereka nuur yang dapat menerangi jalan 
mereka, dan Al Qur'an serta kebersediaan mereka mengikuti ajaran Nabi 
SAW adalah nuur bagi orang-orang yang mau beriman serta percaya 
kepada keduanya. Begitu juga hidayah, karena siapa saja yang beriman 
kepada keduanya berarti telah mendapatkan hidayah. 

Takwil firman Allah: (Dan Dia mengampuni kamu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah juga akan 
menutup dan menghapus dosa-dosa yang pernah kalian lakukan pada 
masa-masa yang lalu. 

Firman-Nya, “Dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. ” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, hanya Allah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, yang dapat mengampuni serta 
menyayangi hamba-hamba-Nya yang berbuat dosa. 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 649) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/486). 
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j u <Sf^ jll^ZyS 

“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwa karunia itu adalah di tangan Allah Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (Qs. Al Hadlid [57]: 29) 


Takwil firman Allah: J »Jjtf j&yd. 
4j)( ([Kami terangkan yang demikian itu] supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia 
Allah t jika mereka tidak beriman kepada Muhammad'J) 

Aba Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Ahli 
Kitab yang beriman kepada-Nya dan kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Aku melakukan hal itu agar Ahli Kitab yang lain mengetahui bahwa 
mereka tidak akan mendapatkan apa pun dari karunia yang Aku berikan 
dan Aku khususkan untuk kalian.” 

Hal ini dikarenakan para Ahli Kitab menganggap Allah telah 
memberi karunia-Nya kepada seluruh makhluk-Nya, maka pada ayat ini 
Allah memberitahukan bahwa Dia memberikan keistimewaan serta 
kanmia-Nya kepada umat Nabi Muhammad SAW yang tidak diberikan* 
Nya kepada umat yang lain. 

Para Ahli Kitab merasa dengki terhadap orang-orang beriman 
ketika diturunkannya firman Allah SWT, iSrt \y& 

‘ 7 /a/ orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan 
untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia 
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mengampuni kamu Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
Oleh karena itu, pada ayat ini Allah SWT berfirman, “Aku melakukan hal 
itu agar kalian, wahai Ahli Kitab, mengetahui bahwa kamu tidak akan 
mendapatkan apa-apa dari karunia yang Allah berikan.” 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33838. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia mengatakan bahwa ketika diturunkannya firman 
Allah, [AS' “Hai orang-orang 

yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya... ” Para Ahli Kitab merasa dengki 
terhadap kaum muslim karena mendapatkan keistimewaan yang 
luar biasa. Lalu setelah itu diturunkan firman Allah, jAf ^^3 
yj- & >^£ 4 =$ “(Kami terangkan yang demikian itu) 

supaya Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat 
sedikit pun....” 

Qatadah melanjutkan: Kami pernah diberitahukan bahwa Nabi 
SAW bersabda, <dyJ yr^ Jif J*) lilai U ?1 

I JeLt jl$3l <Jlc2>\ uii 

J* J\ d'jjrf 'yk-A ‘pi ciJJi Js- j^ilkc-5 

’J Jati Jli: Jfi 'K* oli li iJ JJi 

J* OjW ol y-Jb “Sesungguhnya perumpamaan 
kita (umat akhir zaman) dengan dua umat sebelum kita yang 
masing-masing diberikan Kitab suci (Yahudi dan Nasrani) adalah 
seperti seorang laki-laki yang menyewa beberapa orang pekerja 
untuk melakukan suatu pekerjaan hingga terbenamnya matahari 
dengan bayaran setengah dinar. Ketika tengah hari tiba, para 
pekerja tersebut merasa lelah dan bosan dengan pekerjaannya, 
lalu ketika dihitung pembayarannya mereka diberikan seperempat 
dinar. Kemudian laki-laki tersebut menyewa beberapa orang 
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pekerja lagi untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut hingga 
terbenamnya matahari dengan bayaran setengah dinar, namun 
ketika hari menjelang sore (waktu ashar) para pekerja tersebut 
merasa lelah dan bosan dengan pekerjaannya, lalu ketika 
dihitung pembayarannya mereka diberikan setengah dinar seperti 
yang dijanjikan. Kemudian laki-laki tersebut menyewa beberapa 
orang pekerja lagi untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut 
hingga terbenamnya matahari dengan bayaran satu dinar. Lalu 
(para pekerja yang telah mengerjakan pekerjaan itu dari pagi 
hingga siang dan dari siang hingga sore merasa keberatan 
dengan upah yang akan diberikan kepada para pekerja yang 
bekerja pada sore hari), maka mereka berkata kepada laki-laki 
tersebut, ‘Bagaimana mungkin mereka yang lebih sedikit waktu 
bekerjanya diberikan upah yang lebih besar?’ Laki-laki itu 
menjawab, ‘Upah itu diambil dari hartaku sendiri, maka aku akan 
memberikan kepada siapa saja yang aku kehendaki'. (Nabi S A W 
lalu berkata) Aku berharap kita (umat akhir zaman inijlah yang 
meryadi para pekerja yang mendapatkan upah satu dinar itu " 1611 
33839. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa ketika diturunkannya firman Allah, & 

"Memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian," para 
Ahli Kitab merasa dengki terhadap kaum muslim. Lalu 
diturunkanlah firman Allah, 

“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli Kitab 
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah " l612 


HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3/1274, no. 3272) dan Ibnu Hibban dalam 
Ash-Shahih (15/10, no. 6639). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/288) dan Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tanzii 
(4/302). 


1612 
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33840. Abu Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin 
Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Atha bin As- 
Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, & J-it 

“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya Ahli 
Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun akan 
karunia Allah, " adalah, agar Ahli Kitab yang mendengar firman 
Allah SWT tersebut mengetahui bahwa mereka tidak akan 
mendapatkan apa pun dari karunia Allah. 1613 
33841. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 1614 
Para ulama mengatakan bahwa maksud lafazh >L*> adalah 
liya’lam “agar mereka mengetahui”. Makna ini didukung oleh sebuah 
riwayat yang menyebutkan bacaan dari Abdullah, yaitu wa lihai ya 'lama 
ahlulkitaabi “agar Ahli Kitab mengetahui”. Memang terkadang 
masyarakat Arab mengucapkan kata laa sebagai shilah saja (bukan 
bermakna tidak atau negatif) jika kalimat awal atau akhirnya 
menyebutkan penolakan yang tidak disebutkan secara langsung. Banyak 
sekali contoh di dalam Al Qur an yang mirip dengan bentuk seperti ini, 
misalnya, C “ Apakah yang menghalangimu untuk tidak 

bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?'" (Qs. Al A’raaf [7]: 
12) 1615 —tanpa tidak, yakni, apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud—. Atau seperti firman Allah, V 

“Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat 
datang mereka tidak akan beriman. ’’ (Qs. Al An’aam [6]: 109) —tanpa 
tidak, yakni apabila mukjizat datang mereka akan beriman—. Atau seperti 


Kami tidak menemukan riwayat dengan lafezh seperti itu secara lengkap dalam 
kitab-kitab referensi yang kami miliki , namun makna yang paling dekat adalah 
riwayat yang disampaikan oleh Al Qurthubi dalam Al Jcani' li Ahkam Al Qur an 
(17/267). 

Ibid 

Lihat A! Farra dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/137). 


1613 


1614 

161$ 


Tafsir Adi-Thabctri 


firman Allah, 3 ^ V je “ Sungguh tidak 

mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa 
mereka tidak akan kembali (kepada Kami)." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 95) 
—tanpa tidak, yakni, sungguh tidak mungkin (penduduk) suatu negeri 
yang telah Kami binasakan akan kembali—. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang memaknainya demikian 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

33842. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Al 
Ghanawi menceritakan kepada kami, ia berkata: Khithab bin 
Abdillah membaca firman Allah, \ <—Jjd ^£»^3 

$ “f Kami terangkan yang demikian itu) supaya 

Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun 
akan karunia Allah," (dengan bacaan lian laaya ’lam). 1616 
33843. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayah menceritakan kepada kami dari Abu Al Mu’alla, ia 
berkata: Sa’id bin Jubair membaca firman ini dengan bacaan 


Takwil firman Allah: yti 

(Dan bahwa karunia itu adalah di tangan AUah. Dia berikan karunia 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan AUah mempunyai karunia 
yang besar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini ada l ah , agar mereka 
mengetahui bahwa karunia Allah bukan di tangan mereka dan bukan di 
tangan makhluk manapun. Karunia Allah hanya ada di Tangan Allah, 
hanya Allah yang berkuasa atas karunia tersebut Oleh karena itu, hanya 


1616 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/117), ia mengatakan bahwa 
Khaththab bin Abdillah membaca ayat tersebut dengan memisahkan huruf tam 
dan partikel an (lian laaya 'tam). 

1617 Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/271). 
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Allah yang berhak memberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, 
tidak seorang pun dapat mengatur, memaksa, atau merebut kekuasaan 
tetsebut. Hanya Allah pula yang memiliki karunia yang sangat besar 
untuk makhluk-Nya. 


-= Akhir tafsir surah Al Hadiid =- 
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Ya Tuhanku, berilah kem udah a n 
Tafsir Surah Al Mujaadilah 




jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya ABah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Qs. Al Mu jaa d ilah [58]: 1) 

Takwil firma#Allah: <4 4* 

0 ^ ^ iS( oj. tS&£ £3 3»tj (Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada AUah. Dan Allah 
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, j* 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar,” wahai Muhammad, j 

l+^riS «4 “■Perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya,” yaitu wanita yang pernah mengajukan gugatan kepada 
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Rasulullah SAW perihal suaminya. Wanita ini berasal dari kalangan 
Anshar. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama dan nasab wanita ini. 
Sebagian mengatakan bahwa dia adalah Khaulah binti Tsa’labah. Ada 
yang mengatakan, namanya adalah Khuwailah binti Tsa’labah. Ada juga 
yang mengatakan bahwa namanya Khuwailah binti Khuwailid. Ulama 
lain mengatakan bahwa dia adalah Khuwailah binti Ash-Shamit. Ada pula 
yang mengatakan dia adalah Khuwailah putri Ad-Dulaij. 

Dia mendebat Rasulullah SAW perihal suaminya yang bernama 
Aus bin Shamit supaya kembali padanya dan menarik ucapan yang telah 
dia lontarkan. Suaminya berkata padanya, “Bagiku, punggungmu sama 
dengan punggung ibuku.” Juga tentang percakapan wanita ini kepada 
Nabi SAW. Inilah yang dinyatakan oleh para ahli tafsir dan disebutkan 
jelas dalam berbagai riwayat, diantaranya: 

33844. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Al-Aliyah berkata: Khuwailah binti Ad-Dulaij mendatangi Nabi 
SAW, dan ketika itu Aisyah sedang menyisir rambut beliau. 
Khuwailah berkata, “Wahai Rasulullah, lama sudah kudampingi 
suamiku, dan telah kukeluarkan perutku untuknya (melahirkan 
anak), tetapi kemudian dia men-zhihar diriku.” Rasulullah SAW 
lalu menjawab, “ Kamu sudah menjadi haram untuknya ’’ Dia 
lalu berkata, “Aku akan mengadukan kesusahanku ini kepada 
Allah.” 

Dia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, telah lama aku dampingi dia 
dan telah kukeluarkan perutku untuknya.” Tapi Rasulullah SAW 
tetap mengatakan, "Kamu menjadi haram untuknya ." 

Setiap kali Rasulullah SAW berkata, "Kamu menjadi haram 
untuknya ” dia berkata, “Aku akan mengadukan kesusahanku (ini) 
kepada kepada Allah.” 
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Lalu turunlah wahyu, dan saat itu Aisyah sedang menyisir rambut 
Rasulullah SAW di belahan kepala yang lain. Aisyah pun 
memberi isyarat kepada wanita itu untuk diam. Aisyah berkata, 
“Biasanya Rasulullah SAW bila turun kepadanya wahyu maka itu 
membuat beliau seperti orang yang dimaki.” Ketika wahyu itu 
selesai (dibacakan), beliau berkata, “Panggil suamimu!” 
Rasulullah SAW lalu membacakan ayat itu kepadanya, Sal j» 
4*1 [ 4 ^ 4 Jy “Sesungguhnya Allah lelah 

mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya dan mengadukan (halnya) kepada 
^llah." Sampai pada firman Allah, CiojsJ* f 
\jJCcL 1 “Dan orang-orang yang men-zhihar 

istri mereka lalu menarik kembali ucapannya maka dia harus 
membebaskan seorang budak sebelum berhubungan suami istri." 
(Rasulullah SAW lalu bertanya kepada suami Khanlah), " Apakah 
kamu sanggup membebaskan seorang budak?" Dia menjawab, 
“Tidak.” 

Rasulullah SAW lalu membaca ayat berikutnya, 

"Barangsiapa tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut." Dia lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, kalau aku tidak makan tiga hari 
berturut-turut, dikhawatirkan penglihatanku akan hilang.” 
Rasulullah SAW lalu membacakan, \i 
“Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memBeri makan 
enam puluh orang miskin" Rasulullah SAW lalu bersabda 
kepadanya, "Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh 
orang miskin? ” Dia menjawab, ‘Tidak wahai Rasulullah, kecuali 
engkau bersedia membantuku.” 
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Akhirnya Rasulullah SAW membantunya dan dia bisa memberi 
makan enam puluh orang miskin. 1618 

33845. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata, Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata, Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Disebutkan kepada kami bahwa Khuwailah 
putri Tsa’labah telah di-zhihar oleh suaminya. Aus bin Shamit 
Dia pun d at ang kepada Rasulullah SAW mengadukan hal itu, dia 
berkata, “Suamiku telah mengucapkan zhihar kepadaku ketika 
usiaku sudah tua dan tulangku semakin tak berdaya.” Allah lalu 
menurunkan ayat yang kalian dengar dalam kasus itu, J» 

4i\ 4 $ 4> “Sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah.” Dia membacanya sampai ayat, O' 

iD Djjyo 'f |Oi “Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun. Orang-orang yang men-zhihar istri mereka, 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan. ” Maksudnya adalah, dia ingin kembali melakukan 
hubungan suami istri setelah mengucapkan kalimat zhihar 
tersebut 

Rasulullah lalu memanggil Aus bin Shamit ini, dan bersabda 
kepadanya, “ Apakah kamu sanggup membebaskan seorang 
budak?” Dia menjawab, “Aku tidak mempunyai kemampuan 
untuk itu.” Atau dia berkata, “Aku tidak sanggup.” Beliau berkata 
lagi, “ Apakah kamu sanggup berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut?" Dia menjawab, “Derai Allah, tidak sanggup.” 
Aus sendiri bila kurang makan dalam setiap hari secara terus- 
menerus, penglihatannya melemah. Rasulullah SAW lalu berkah*, 
lagi, "Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh orang 


Ibnu Al Jauzi secara ringkas dalam Zad Al Masir (8/181), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (5/487, 488), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/272). 
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miskin?" Dia menjawab, “Demi Allah, tidak sanggup, kecuali 
engkau membantuku dengan bantuan (materi) dan shalat” 

Bisyr berkata; Yazid berkata, “Yang dimaksud shalat di sini 
adalah doa.” 

Rasulullah SAW kemudian membantunya dengan menyumbang 
lima belas sha ’, hingga Allah menggenapkannya, dan Allah Maha 
Penyayang. 1619 

33846. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

TSyCe “Sesungguhnya Allah 

telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 
berdua, ” dia berkata, “Itu adalah Aus bin Shamit yang men-zhihar 
istrinya, Khuwailah binti Tsa’labah, yang berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku telah tua, tulang-belulangku telah renta, tapi 
suamiku justru men-zhihar-ku'. 

Allah lalu menurunkan ayat, ij}6 D 

‘Orang-orang yang men-zhihar istri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan Maksudnya 
adalah, hendak berhubungan suami istri setelah mengucapkan hal 
itu. j! Jtf** ‘ Maka [wajib atasnyaJ 

memerdekakan seorang budak sebelian kedua suami istri itu 
bercampur'. 

Nabi SAW lalu memanggil Aus untuk menghadap beliau, lalu 
beliau berkata kepadanya, ‘Apakah kamu sanggup memerdekakan 
seorang budak?’ Dia menjawab, ‘Tidak’. Beliau bertanya lagi, 
‘Apakah kamu sanggup berpuasa selama dua bulan berturut- 


1619 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/181) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manlsur (8/72). 
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turut? ’ Dia menjawab, ‘Dia ini bila salah makan (kurang makan) 
tiga hari berturut-turut, maka penglihatannya mulai melemah’. 
Beliau bertanya lagi, ‘Apakah kamu sanggup memberi makan 
enam puluh orang miskin?' Dia menjawab, ‘Tidak, kecuali Anda 
mau membantuku dengan materi dan doa, wahai Rasulullah’. 
Rasulullah SAW pun memberinya bantuan sebanyak lima belas 
sha \ dan Allah menyelesaikan urusannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 1620 

33847. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata, Ubaidullah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada masa Jahiliyah, bila 
ada seorang laki-laki berkata kepada istrinya, ‘Bagiku kamu 
seperti punggung ibuku!’ maka istrinya menjadi haram baginya 
pada masa Islam. 

Orang pertama yang melakukan zfnhar dalam Islam adalah Aus 
bin Shamit Dia memperistri putri pamannya sendiri yang 
bernama Khuwailah binti Khuwailid. Dia men-zhihar istrinya itu. 
Dia berkata kepada istrinya, ‘Tak ada kemungkinan lain selain 
kau telah haram untukku’. Istrinya juga beranggapan sama. Dia 
lalu berkata (kepada istrinya), ‘Pergilah kepada Rasulullah SAW’. 
Sang istri pun berangkat menemui Rasulullah SAW, dan dia 
dapati ada seorang penyisir yang sedang menyisir rambut beliau. 
Dia melaporkan apa yang dia alami, lalu Nabi SAW bersabda 
padanya, ‘Wahai Khuwailah, kami belum mendapatkan perintah 
(wahyu) mengenai kasusmu ini’. Hingga akhirnya Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasulullah SAW. (Setelah itu) beliau 
bersabda, ‘Wahai Khuwailah, bergembiralah’. Dia berkata, 
‘Baiklah’. Rasulullah SAW lalu membacakan ayat ini kepadanya, 
<4 3} ^ -4 ‘Sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 


1420 Ibid. 

I 758 h 
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kamu tentang suaminya \ Sampai ayat, J (£? 


'Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum 
kedua suami istri itu bercampur'. Dia lalu berkata, ‘Mana ada 
budak yang kami miliki?! Demi Allah, dia (Aus) tidak memiliki 


Rasulullah SAW lalu berkata (membacakan ayat), } £> 

j 'Barcmgsiapayang tidak mendapatkan 

(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebelum keduanya bercampur'. Dia kemudian berkala, ‘Demi 


Allah, kalau tiga hari berturut-turut dia tidak m i num , maka 
pe nglihatann ya akan hilang’. E 

Kem udian beliau membacakan ayat, 


enam puluh orang miskin'. Dia berkata, ‘Dia tidak punya 
makanan kecuali sesuap makanan’. 

Akhirnya Rasulullah SAW meminta bahan makanan setengah 
wasaq atau 30 sha\ karena satu wasaq berarti 60 sha’. Beliau 
bersabda, “Berilah makan 60 orang miskin dengan ini dan 
hendaklah dia kembali kepadamu " l62 ‘ 


33848. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Ji 
^ 45 CT u Sesungffthnya Allah telah 

mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada, 
kamu tentang suaminya ." Sampai firman-Nya, 

'‘(Wcgiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin." 
Itu berkenaan dengan Khaulah binti Shamit, salah seorang wanita 


Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (5/5), dia bericata, “Diriwayatkan oleh Al 
Bazzar, dan ^alam sanad-a ya ada Abu H a mz a h Ats-TsumaH, orang yang dha’tf” 
Serta Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/382). 
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di kalangan Anshar yang di -zhihar oleh suaminya dengan ucapan, 
"Kamu bagiku bagaikan punggung ibuku!" 

Wanita itu lalu mengadu kepada Rasulullah SAW, “Suamiku 
menikahiku ketika aku menjadi orang yang paling dicintainya, 
sampai ketika aku telah tua, dia men-z/u/wr-ku dengan berkata, 
‘Kamu bagiku bagaikan punggung ibuku’. Dia meninggalkanku 
tanpa pendamping. Apakah engkau mendapatkan ada keringanan, 
wahai Rasulullah, yang dapat membuatku bergembira? 
Kabarkanlah kepadaku.” 

Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, “Aku belum mendapati 
perintah (wahyu) tentang dirimu hingga saat ini. Pulanglah dulu 
ke rumahmu. Jika ada wahyu yang turun kepadaku, niscaya tidak 
akan aku acuhkan untukmu, insya Allah " 

Dia pun pulang ke rumahnya Allah lalu menurunkan wahyu 
kepada Rasulullah SAW dalam Al Kitab (Al Qur'an) yang 
memberi keringanan kepadanya dan suaminya, Jy SM j» 
4 “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 

wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya ” Sampai ayat, “Dan bagi orang kafir 

ada siksaan yang sangat pedih ” 

Rasulullah SAW lalu mengutus orang untuk menemui suaminya. 
Ketika dia menghadap, Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
"Apa yang kamu inginkan dari sumpah yang kamu ucapkan 
kepadanya?’' Dia berkata, “Apakah ada kaffarah-nyaJ” 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Apakah kamu mampu 
memerdekakan seorang budak?’’ Dia berkata, “Kalau begitu 
habislah harta saya semuanya. Budak itu mahal, sementara harta 
saya hanya sedikit” Rasulullah bersabda lagi, “ Apakah kamu 
sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut?’’ Dia berkata, 
“Tidak, demi Allah! Saya kalau tidak makan selama tiga hari 
berturut-turut maka pandangan saya akan berkurang.” Rasulullah 
SAW bersabda lagi, “ Lalu apakah kamu sanggup memberi makan 
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enam puluh orang miskin?” Dia menjawab, “Tidak, kecuali 
englau mau membantu saya dengan materi dan shalat (doa).” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Aku akan membantumu 
sebanyak lima belas sha', dan akan mendoakanmu mendapat 
berkah (tambahan). ” 

Akhirnya mereka berdua berdamai dengan itu. 

Dia berkata, “Dengan begitu, bagi yang mampu, tak ada pilihan 
lain baginya kecuali membebaskan budak, dan itu harus dia 
lakukan sebelum berhubungan suami istri. Jika dia tidak sanggup 
untuk itu maka dia harus berpuasa selama dua bulan berturut' 
turut, hanya itu yang ia bisa lakukan bila tidak mampu 
(membebaskan budak). Kalau dia tidak sanggup juga (berpuasa 
dua bulan berturut-turut) maka dia harus memberi makan enam 
puluh orang miskin. Semua itu harus dia tunaikan sebelum 
bersetubuh.” 1622 

33849. Ibnu Huraaid menceritakan kepada kami, dia berkata; Mihran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar Al Madani, dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qarzhi, dia berkata: Khaulah binti 
Tsa’labah adalah istri dari Aus bin Shamit yang kebetulan seorang 
pria yang suka berkata kasar. Suatu waktu dia marah dan berkata, 
“Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” Setelah itu dia menyesal 
telah mengucapkannya. Dia pun berkata pada istrinya, “Aku tak 
mengira hal lain kecuali kau telah haram bagiku.” Istrinya 
menjawab, “Jangan berkata begitu, demi Allah, Allah tidak 
menyukai perceraian.” Istrinya melanjutkan, “Datangilah 
Rasulullah SAW dan tanyakan kepada beliau.” Dia menjawab, 
“Aku malu menanyakannya kepada beliau.” Istrinya berkata, 
“Biar aku yang batanya.” Dia berkata, “Tanyakanlah kepada 
beliau.” 


Al Baihaqi dalam As-Sunan (7/383), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/181), dan 
Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamit (4/304). 


■dD 
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Istrinya kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan melaporkan, 
“Hai Nabi Allah, sesungguhnya Aus bin Shamit adalah bapak dari 
anak-anak saya dan orang yang paling saya cintai. Dia telah 
mengucapkan satu kalimat, tapi, demi Dzat Yang telah 
menurunkan Al Qur'an kepada engkau, dia tidak mengucapkan 
kata-kata cerai. Dia hanya berkata, ‘Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku 1 !” 

Mendengar itu. Nabi SAW bersabda, “Aku tak melihat hal lain 
kecuali kamu telah haram untuknya.” Dia berkata, “Jangan 
berkata begitu, wahai Rasulullah, demi Allah, dia tidak 
mengucapkan thalak.” Dia senantiasa menjawab Rasulullah 
SAW, kemudian dia berkata, “Ya Allah, sungguh aku mengadu 
kepada-Mu hari ini akan sulitnya keadaanku dan betapa 
malangnya aku. Betapa berat aku harus berpisah dengannya. Ya 
Allah, turunkan (wahyu) melalui lisan Nabi-Mu.” 

Belum sempat dia beranjak dari tempatnya, wahyu turun, X 
& «j &Jy 4 *t “Sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah ” Hingga ayat-ayat tentang pembayaran kaffarah- nya. 

Nabi SAW lalu memanggil suaminya dengan berkata, 
“Merdekakanlah seorang budak ” Dia menjawab, “Saya tidak 
mampu.” Nabi bersabda lagi, ",Kalau begitu berpuasalah dua 
bulan berturut-turut ." Dia menjawab, “Saya tidak san gg up, saya 
berpuasa satu hari saja sudah sangat sulit” Nabi bersabda, “Beri 
makan enam puluh orang miskin ” Dia menjawab, “Kalau yang 
ini bolehlah .” 1623 

33850. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Abu Ishaq, 
(tentang ayat), £\ li-g 4 dtjii Ji $ ffl " % 

1423 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wttfiz (5/272). 
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“Sesungguhnya AUah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah, ” dia berkata: Ayat ini turun 
berkenaan dengan kasus seorang wanita bernama Khaulah, dan 
menurut Ikrimah namanya adalah Khuwailah binti Tsa’labah, 
sedangkan suaminya bernama Aus bin Shamit Dia datang kepada 
Nabi S AW dengan mengatakan bahwa suaminya menganggapnya 
bagaikan punggung ibu suaminya itu. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Aku tak menemukan kemungkinan lain kecuali kau telah haram 
untuknya ” 

Saat itu Nabi SAW sedang membasuh kepalanya. Wanita itu 
berkata, “Cobalah tinjau, aku jadikan tebusan untukmu, wahai 
Nabi Allah.” Rasulullah SAW bersabda lagi, “Aku tak 
menemukan kemungkinan lain, kecuali kau telah haram 
untuknya." Wanita itu kembali berkata, “Tolonglah tinjau lagi 
urusanku ini wahai Rasulullah.” Dia terus menggugat Rasulullah. 
Rasulullah SAW kemudian memutar kepalanya untuk dibasuh, 
dan wanita ini berputar juga ke sisi lain sambil terus berkata, 
“Cobalah tinjau lagi Allah menjadikan aku tebusan untukmu, 
wahai Nabi Allah.” Wanita yang membasuh kepala Rasulullah 
lalu berkata, “Cukupkan pembicaraanmu, wahai Khuwailah! 
Tidakkah kau lihat wajah Rasulullah SAW menjadi berkerut 
karena wahyu sedang turun kepada beliau?!” Ternyata Allah 
menurunkan wahyu, «j dj Ji 

"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya. " Sampai 
ayat ijj6 O 'f " Kemudian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan." 

Qatadah berkata, “(Artinya) ketika suami sudah mengharamkan 
istrinya lalu dia ingin kembali (pada istrinya itu) '‘Maka 

(wajib atasnya) memerdekakan seorang budakf. Sampai firman 



Surah Al MujaadUah 


Allah, ‘ Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan 7’ 

Ayyub berkata, "Seingatku, dia mengatakannya dari Ikrimah, 
bahwa laki-laki itu (suami Khuwailah) berkata, 'Wahai Rasulullah, 
aku tidak bisa (memerdekakan seorang budak)’. Rasulullah 
menjawab, 'Aku tak bisa memberikan hukuman pengganti'. 
Akhirnya Allah menurunkan ayat ini untuknya, ^ -t 

Jt J-i cji l Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebelum keduanya bercampur Kemudian lelaki itu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah, aku tidak kuat berpuasa. 
Jika aku tidak makan selama sekian hari saja, aku akan menderita 
ini dan itu’. Dia lalu memelas kepada beliau, tapi beliau 
menjawab, ‘ Aku tak bisa metpberikan hukuman pengganti’. 
Sampai akhirnya turunlah ayat, llCl- J 

*Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan 
enam puluh orang miskin 7’ 1624 

33851. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
-Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata, Isa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Nujaih menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, tentang firman Allah ’Azza waJalla, 

^■0 “Yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya," ia berkata, “Maksudnya adalah, dia mendebat 
Muhammad SAW dan mengadu kepada Allah ketika suaminya 
dan dirinya sudah tua, bahkan rahimnya telah turun (tak bisa 
punya anak lagi ).” 1625 

33852. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dan Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang firman 


Abdunazzaq dalam tafeimya (3/290), Al Qurthubi dalam Al Jami’ h Ahkam Al 
Qur'tm (17/269), dan Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (29/249). 

Kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid di tempat yang sama, hanya 
disebutkan secara ringkas oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (8/181). 


QD 
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Allah, “Ki ng mengajukan gugatan kepada kamu 

tentang suaminya ,” ia berkata, “Maksudnya adalah mendebat 
M uhamma d SAW perihal suaminya yang telah men-z/uhar-nya. 
Wanita itu juga mengadu kepada Allah. Kemudian dia 
menyebutkan hadits yang mirip dengan tadi. 1626 

33853. Abdul Warits bin Abdush-Shamad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aban 
bin Al Aththar menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, bahwa dia 
menulis kepada Abdul Malik bin Marwan: Kamu telah menulis 
surat kepadaku untuk menanyakan tentang Khuwailah istri Aus 
bin Shamit, dan dia bukanlah putri Aus binti Shamit, tapi istrinya 
Aus. Aus ini adalah laki-laki yang suka mengumpat. Suatu ketika 
dia tidak dapat menahan umpatannya hingga mengeluarkan kata- 
kata zhihar kepada istrinya ini. Ketika marahnya mereda, dia tidak 
mengatakan apa pun dari itu. Istrinya lalu mendatangi Rasulullah 
SAW untuk minta fatwa tentang itu dan mengadu kepada Allah. 
Kemudian Allah menurunkan ayat, sebagaimana engkau dengar. 
Begitulah kejadiannya 1627 

33854. Ibnu Baysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin 
Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Muhammad bin Ishaq menceritakan dari Ma’mar bin Abdullah 
dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, ia berkata: Aku diceritakan 
oleh Khuwailah istri Aus bin Shamit, dia berkata: Ada masalah 
antara aku dengan dia (maksudnya suaminya). Dia berkata 
padaku, “Kamu bagiku layaknya punggung ibuku!” Lalu dia 
keluar menuju ruang pertemuan kaumnya. Setelah kembali ke 
rumah, dia berusaha merayuku (untuk kembali padanya), maka 


l4 “ IbkL 

"“ 7 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/481), di-skahiMsm oleh Adz-Dzahabi. Serta Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/442). 
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aku ka t a k a n , “Tidak akan, demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya, sampai urusan kita ini sampai kepada 
Rasulullah SAW, dan beliaulah yang akan memutuskannya.” 

Dia adalah laki-laki yang sudah tua dan berbadan kurus (lemah). 
Dia bisa dikalahkan sebagaimana wanita kuat bisa mengalahkan 
laki-laki lemah. 

Aku (Khuwailah) lalu keluar menuju salah satu tetangganya untuk 
meminjam pakaian, kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan 
duduk di hadapan beliau, lalu melaporkan kasusku. Belum sempat 
aku beranjak, Allah menurukan wahyu kepada Rasulullah SAW. 
Aku (Khuwailah) berkata, “Dia (suamiku) tidak akan sanggup 
(memberi makan orang miskin).” Rasulullah SAW menjawab, 
“Aku akan membantunya dengan sejumlah kurma." Aku berkata, 
“Aku akan membantunya dengan jumlah yang lain.” 

Akhirnya dia bisa memberi makan enam puluh orang miskin . 1628 
33855. Abu As Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Tamim, dari Urwah, dari Aisyah dia berkata, “Segala puji bagi 
Allah Yang Maha Luas pendengaran-Nya terhadap segala suara. 
Telah datang seorang wanita yang menggugat Rasulullah SAW, 
dan waktu itu aku berada di samping rumah. Dia mengadukan 
perihal suaminya, dan aku tidak mendengar perkataannya, sampai 
Allah menurunkan ayat, 'S} i&t 
‘Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya.. ” 1629 
33856. Isa bin Utsman Ar Ramli menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Tamim bin Salamah, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Maha 
Suci Allah yang pendengaran-Nya Maha Luas bagi segala suara. 


16 » 


Ahraad dalam Musnad-nyn (6/410,411). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/481). Adz-Dzahabi mengomentarinya, “ Shahlh.” 
Ibnu Majah dalam SwKi/*-nya(2063), dan Al Baihaqi dalam Sunan-ay&(7f3%2). 
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Sungguh, ada seorang wanita yang berbisik kepada Nabi SAW, 
dan aku mendengar sebagian perkataannya, namun tidak 
mendengar sebagian lain. Ketika itulah Allah menurunkan ayat, j* 
4 & Sit ‘Sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada 
kamu tentang suaminya ” 1630 

33857. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A’masy, dari Tamim bin Salamah, dari Urwah 
bin Az-Zubair, ia berkata: Aisyah berkata, “Maha Suci Allah yang 
pendengaran-Nya Maha Luas bagi segala suara. Sungguh, aku 
mendengar sebagian pembicaraan Khaulah binti Tsa’labah dan 
tidak mendengar sebagian lagi. Dia mengadukan suaminya 
kepada Rasulullah SAW dengan berkata, ‘Ya Rasulullah, dia telah 
memakan masa mudaku dan aku telah memberikan perutku 
padanya (melahirkan anak), dan ketika aku sudah tua renta serta 
tak lagi bisa punya anak, dia men-zhihar-ka. Ya Allah, aku 
mengadu kepada-Mu’.” 

Dia (perawi) berkata, “Belum sempat dia beranjak, Jibril datang 
membawa ayat-ayat ini, \ 4 ~gb <4 <3y Ji 

‘Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya'. Suaminya 
yang dimaksud adalah Aus bin Shamit.” 1631 

33858. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Tamim bin 
S alamah, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Segala puji bagi 
Allah Yang Maha Luas pendengaran-Nya terhadap segala suara. 
Sesungguhnya Khaulah mengadu kepada Rasulullah SAW perihal 


1630 Sudah disebutkan tokhrij-nya. Disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/441). 

1431 Ibnu Majah dalam Sunan-nya (1/666, no. 2063), Abu Ya’la dalam Musnad-ny* 
(8/214, no. 4780), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/382). 
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suaminya Kadang aku tak bisa mendengar perkataannya, sampai 
Allah menurunkan ayat, 

Jil 'Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah.'" 1632 

33859. Ar Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Jamilah adalah istri Aus bin 
Shamit Aus adalah orang yang suka memaki Jika dia dalam 
kondisi sangat marah, dia bisa men-zhihar istrinya. Allah pun 
menurunkan ayat tentang zhihar , 1633 

33860. Yahya bin Basyir Al Qarqasani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdu Al Aziz bin Abdurrahman Al Umawi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Zhihar pada masa 
Jahiliyah dianggap thalak. Orang pertama yang melakukan zhihar 
dalam Islam adalah Aus bin Shamit, saudara Abdullah bin Shamit 
Dia melakukannya pada istrinya, seorang wanita dari suku 
Khazraj, yaitu Khaulah binti Tsa’labah bin Malik. Ketika dia 
mengucapkan zhihar pada istrinya, sang istri menganggap itu 
sebagai thalak, sehingga dia mendatangi Nabi SAW dan 
melaporkan, ‘Ya Rasulullah, Aus sudah men-zhihar saya, padahal 
kalau kami sampai bercerai, kami berdua akan menderita. Anakku 
telah banyak darinya, dan telah lama pula aku bersamanya’. 

Dia mengadu kepada Allah sambil menangis, dan belum juga 
turun wahyu mengenai hal itu. Sampai akhirnya Allah 
menurunkan ayat, ,4 Sht a» ‘Sesungguhnya 


iai Al Bukhari dalam Sfcafch-nya (6/2689), bab: Firman AUah [£* ^ Ai btfjJ), 
Ahmad dalam Musnad-nya (6/46), dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya (1/67, no. 188). 
1653 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/481), dianggap shahih oleh Adz-Dzahabi. Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (12/442). 


Tafsir Ath-Thabari 


Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya’. Hingga ayat, cy&lj 
*Dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih’. 
Rasulullah kemudian memanggil Aus dan berkata kepadanya, 
‘Apakah kamu sanggup memerdekakan seorang budak?’ Dia 
menjawab, ‘Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, saya tidak 
sanggup melakukannya’. 

Rasulullah SAW lalu mengumpulkan uang untuknya sampai dia 
bisa membebaskan budak. Setelah itu dia pun rujuk dengan 
istrinya.” 1634 

Dalam versi bacaan Ibnu Mas’ud diriwayatkan sepati ini -d 
%jy 4) yang artinya, “Allah telah mendengar wanita 


Firman-Nya, ^ "Dan mengadukan (halnya) kepada 

Allah," artinya adalah, perempuan yang mengajukan gugatan ini 
mengadukan kesedihannya, karena sudah di -zhihar suaminya, kepada 
Allah, dan dia mohon diberikan jalan keluar. 

Firman-Nya, *££ "Dan Allah mendengar soal jawab 

antara kamu berdua, " maksudnya adalah percakapan Rasulullah SAW 
dan Khaulah binti Tsa’Iabah yang mengajukan gugatan. 

Firman-Nya, JL* ^ "Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, Allah mengatakan 
bahwa Dia mendengar pembicaraan tersebut, dan semua yang didialogkan 
dengannya serta semua pembicaraan makhluk-Nya. Allah Maha Melihat 
perbuatan makhluk-Nya dan Maha Tahu keadaan semua hamba-Nya. 

«M 


104 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/445). 




Surah Al Mujaadilah 


O ^SjIj hJai 'Jt j^s=C^ *SjjJ5 (vf kS-*^^ 

"Orang-orang yang men-zhihar istrinya di antara kamu, 
(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri 
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita 
yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh - 
sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 
(Qs. Al Mujaadilah [581:2) 

Takwil firmdh Allah: Alo 

O *y* ^ 0JJ8 (iri j 

(orang-orang yang men-zhihar istrinya di antara kamu, {menganggap 
istrinya sebagai ibunya, padahal] tiadalah istri mereka itu ibu mereka. 
Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. 
Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu 
perkataan mungkar dan dusta Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun) 

Maksudnya adalah, orang yang mengharamkan istrinya untuk 
dirinya, sebagaimana Allah mengharamkan punggung ibu mereka untuk 
mereka, sehingga mereka mengatakan kepada istri mereka, “Kamu bagiku 
bagaikan punggung ibuku!” adalah bentuk thalak pada masa Jahiliyah. 
Seperti riwayat berikut ini: 

33861. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Abu Qilabah, dia berkata, “Zhihar adalah thalak 
bagi orang-orang Jahiliyah. Bila salah seorang dari mereka 
mengucapkan kalimat itu, maka dia tidak bisa kembali pada 


T^rAA-TTiakori 


istrinya untuk selama-lamanya. Allah lalu menurunkan ayat 
tentang hal itu." 1635 

Ada perbedaan qira 'at dalam masalah ini. 

Para ahli qira’at Madinah (kecuali Nafi 1 ) dan para ahli qira’at 
Kufah (selain Ashim) membacanya dengan mem-fathaM&n huruf 
ya' dan men-tasydid-kan huruf zha' dengan menetapkan huruf alif. 
Seperti itulah mereka membaca semua kata ini. Yang demikian ini artinya 
sama dengan kata bfjtiak yang kemudian huruf t a' dii-idgham-kan ke 
dalam huruf zha' sehingga di-tasydid-kan. 

Disebutkan pula dalam bacaan Ubay, ofjt&i dan ini merupakan 
pembenaran dari qira 'at sebelumnya. 

Nafi' dan Abu Amr juga membaca demikian, hanya saja mereka 
menghilangkan huruf alifnya d j 

Ashim membacanya dengan tidak men-tasydid huruf zha , 

men-dhammah-kzm huruf ya' dan menetapkan huruf alif 1636 


Menurut saya, semua qira’at tersebut maknanya hampir sama. 
Kata berasal dari Sedangkan bacaan artinya 

sama dengan 'jfo — kemudian huruf to'-nya d\-idgham-kan ke dalam 
huruf zha'. Ada pula yang mengatakan itu berasal dari jfc. 

Se dangkan bacaan berasal dari kata Manapun 


Firman-Nya, ^ "Tiadalah istri mereka itu ibu 

mereka,” maksudnya adalah, istri-istri mereka bukanlah ibu mereka 
sebagaimana yang mereka lontarkan, “Kamu bagiku seperti punggung 
ibuku.” Sebaliknya, para istri itu halal buat mereka. 


Ibnu Qudamah A»\»m Al Mughni (8/10). Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (28/4). 
Dua ahli qira 'at tanah haram dan Abu Amr membacanya 

Dua bersaudara (Hamzah dan Al Kisa'i—penj) dan Ibnu Amir membacanya iifjfi. 
Ubay membacanya 

Lihat Al BahrAl Muhith karya Abu Hayyan (10/121). 


Surah Al Mujaadiiah 


Firman-Nya, cj "Ibu-ibu mereka tidak lain 

hanyalah wanita yang melahirkan mereka," maksudnya adalah, bukan 
istri mereka yang melahirkan mereka. 

Firman-Nya, £ySH "Dan sesungguhnya 

mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan 
dusta," pada ayat ini Allah Jalla Tsana'uhu menegaskan bahwa orang 
yang mengucapkan zhihar mengatakan sesuatu yang mungkar dan tidak 
dia ketahui kebenarannya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

33862. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, oZ " Perkataan mungkar 

dan dusta," bahwa maksudnya adalah kebohongan. 1637 
Firman-Nya, jjU- yiA lal "Dan sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun," artinya adalah, Allah punya sifat pemaaf 
bagi dosa-dosa hamba-Nya bila mereka mau bertobat Allah Maha 
Mengampuni untuk tidak menyiksa mereka setelah mereka bertobat 

«O» 





"Orang-orang yang men-zhihar istri mereka, kemudian merdui 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib 
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami 
istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ” 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 3) 


Abdinrazzaq dalam tafsirnya (3/292) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/549), tidak menyebutkan sumbernya. 


Tafsir Aih-Thabari 


Takwil firmaitAllah: i$l* D ojsy*'f (*fj^ Oi 

S>L%lo Lj iut) *4» ;£j> jl o* 4.;*; (Orang-orang 

yang men-zhihar istri mereka, kemudian mereka hendak menarik 
kembali apa yang mereka ucapkan, maka [wajib atasnya} 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan AUah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Maksud ayat di atas adalah orang-orang yang berkata kepada istri- 
istri mereka, “Kamu bagiku bagaikan punggung ibuku.” 

Fiiman-Nya, 'y "Kemudian mereka menarik kembali 

apa yang mereka ucapkan Para ulama berbeda pendapat mengenai 
menarik kembali ucapan zhihar. Sebagian mengatakan bahwa maksudnya 
adalah menarik kembali pengharaman yang mereka peruntukkan pada diri 
mereka berupa keharaman menyentuh istrinya yang sebelumnya sudah 
dihalalkan. Dengan menarik kembali itu, maka diharapkan istrinya 
menjadi halal kembali dengan tekad untuk menyetubuhinya. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya: 

33863. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \£ 1» y "Kemudian 

mereka menarik kembali apa yang mereka ucapkan, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, si suami ingin menyetubuhi istrinya setelah 
mengucapkan zhihar ” l 638 

33864. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, sama dengan yang sebelumnya. 1639 
33865. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkala: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, O y "Kemudian mereka menarik kembali 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanztl (4/305) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wafiz (5/274). 


Surah Al Mujaadilah 


apa yang mereka ucapkan," ia berkata, “Maksudnya adalah, dia 
telah mengharamkan istrinya, lalu ingin kembali kepadanya dan 
berhubungan badan.” 1640 

Yang lain berpendapat mirip dengan ini, hanya saja menurut 
mereka, kembali itu berarti tetap mempertahankan istrinya meski telah 
mengucapkan kalimat zhihar. Keengganan suami yang sudah men -zhihar 
untuk menceraikan istrinya adalah bentuk menarik kembali ucapan zhihar 
itu sendiri, baik dia berniat berhubungan seksual maupun tidak. 

Menurut Abu Al Aliyah, makna i D adalah sama dengan UJI 
'jJil "Apa yang mereka ucapkan". 

33866. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Aliyah berkata 
tentang firman Allah, 'y " Kemudian mereka hendak 

menarik kembali apa yang mereka ucapkan ,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kembali dalam hal itu.” 1641 
Para ahli bahasa Arab juga berbeda pendapat mengenai hal ini. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata tentang makna kalimat ini, 
yaitu ketika seseorang berkata kepada istrinya, "Kamu bagiku seperti 
punggung ibuku,” lalu mereka menarik kembali ucapannya, yang tadinya 
mereka seolah berkata, “Kami tidak akan melakukannya,” tapi kemudian 
ingin melakukannya. Ucapan zhihar berupa, “Kamu bagiku bagaikan 
punggung ibuku,” atau yang semakna dengan itu, telah mengharuskan si 
pelaku membebaskan seorang budak, atau berpuasa, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. 

Mereka yang berpendapat demikian seakan memahami bahwa 
lafazh “Kemudian menarik kembali ucapan mereka” merupakan lafazh 
yang didahulukan, tapi prakteknya belakangan. 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/292). 

Al Baghawi dalam Ma’cdlm At-Tamil (4/305). 



Tafsir Ath^Thabari 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa artinya adalah, 
kemudian mereka kembali kepada perkataan mereka semula, atau 
“Mereka kembali pada ucapan mereka semula”. Keduanya biasa 
dipergunakan dalam bahasa Arab, dan artinya adalah hubungan suami 
istri. Dengan kata lain, dia menarik kembali ucapannya, seolah-olah tak 
pernah dia ucapkan. Namun, dalam bahasa Arab perkataan, “Kalau dia 
kembali untuk yang dia telah lakukan” bisa dipahami dia ingin melakukan 
hal itu sekali lagi, atau dia membatalkan apa yang telah dia lakukan. Ini 
sama dengan orang Arab yang mengatakan sii*^ of Lii*- “dia bersumpah 
untuk memukulmu”, maksudnya dia tidak akan memukulmu, tapi bisa 
pula diartikan dia pasti akan memukulmu. 1642 

—Menurut saya— yang benar adalah, makna huruf lam pada kata 
ItJ dalam ayat ini berarti J' “Kepada” atau ‘Ji “Di dalam” karena 
makna kata ini adalah, kemudian dia kembali untuk membatalkan ucapan 
sebelumnya yang mengharamkan untuk kemudian menghalalkan kembali. 
Kalau dikatakan, kembali untuk menghalalkan apa yang telah mereka 
haramkan, atau kembali kepada kehalalan yang sebelumnya telah mereka 
haramkan, maka kedua makna ini benar adanya, dan esensinya pun sama. 
Jadi, tafsir kata ini adalah, mereka kembali untuk menghalalkan apa yang 
telah mereka haramkan sebelumnya atas diri mereka, padahal dari awal 
Allah telah menghalalkan untuk mereka 

Firman-Nya, \2X2* $ Ji "Maka dia harus 

memerdekakan seorang budak sebelum keduanya bersentuhan 
(berhubungan suami istri)” maksudnya adalah, suami yang mengucapkan 
zhihar harus memerdekakan seorang budak, baik laki-laki maupun 
perempuan, sebelum sang suami menggauli istri yang telah di-zhihar-nya, 
atau sebelum sang istri menyentuh suaminya ini. 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna bersentuhan yang 
dimaksud dalam ayat ini, sebagaimana perbedaan tentang makna kata 
yang sama pada ayat, jij c£s~~> & $$ it* "Jika kamu 


1*42 


Al Farm dalam Ma'ardM Qur'm (3/139). 


Surah AlMufaadiJah 


menceraikan istri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka..." 
(Qs. Al Baqarah [2]: 237) 

Di sana kami telah menyebutkan beberapa rincian perbedaan itu, 
dan berikut kami sebutkan hal-hal yang tidak kami sebutkan padanya: 
33867. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, j» 

U O ^ ^'^"Orang-orang yang men-zhihcr istri mereka 

kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan," ia berkata, “Maksudnya yaitu, itu adalah laki-laki 
(suami) yang berkata kepada istrinya, ‘Kamu bagiku bagaikan 
punggung ibuku!’ Bila dia sudah mengatakan itu, maka istrinya 
menjadi tidak halal baik dengan pe rnikahan maupun hal lain, 
sampai dia menebus sumpahnya dengan memerdekakan seorang 
budak.” 

Firman-Nya, J o* ££»£2 f W* •*£ 3 6* 

"Barangsiapa yang tidak mendapatkan [budak], maka [wajib 
atasnya] berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur." Maksud kata ^ “Bersentuhan” di sini adalah 
bersetubuh. ££^3 Lr* "Maka siapa yang tidak 

kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang 
miskm. ,> 

Kalau dia (si suami) berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku 
seperti punggung ibuku bila kau melakukan ini dan ini,” maka 
tidak dikatakan zhihar sehingga dia dianggap melanggar sumpah 
bila tidak merealisasikannya. Jika dia melanggar sumpah zhihar- 
nya, maka dia tidak boleh berhubungan badan dengan istrinya 
sampai dia membayar kaffarah. Dalam zhihar ini sendiri tidak ada 
thalak yang jatuh. 1643 


1645 Al Qurthubi dalam AlJami’li Akkam Al Qvr an (17/281). 

r*™~i - 


Tafsir Ath-Thabari 


33868. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy’ats menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, dia berpendapat bahwa orang yang 
telah men-zhihar istrinya boleh saja berhubungan badan, selama 
tidak menyentuh kemaluan istrinya. 1644 
33869. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Seseorang yang men-zhihar istrinya 
hanya dilarang coitus 

Sufyan sendiri berpendapat tidak apa-apa melaksanakan hasrat 
seksualnya selama tidak pada vagina istri. Atau boleh saja di atas 
kain selama (vagina tertutup kain). Dia boleh mencumbu apa saja 
selain itu. 1645 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud kata di sini adalah 
semua yang berhubungan dengan persentuhan badan. Menurut mereka 
ayat ini berlaku umum. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33870. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dia berkala: Telah sampai 
informasi kepadaku dari Al Hasan, bahwa dia memakruhkan 
muzhahir menyentuh istrinya. 1646 

Firman-Nya, ^ "Demikianlah yang diajarkan 

kepada kamu," maksudnya adalah. Tuhan kalian mewajibkan kalian 
seperti itu sebagai pelajaran yang harus kalian resapi. Karenanya 
hendaklah kalian berhenti dari kebiasaan zhihar dan berkata bohong. 

Firman-Nya, jS- jjuZ "Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah Maha Tahu perbuatan 


1644 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/274). 

1645 IbkL 

1444 Ibnu Al Jauzi menyebutkan riwayat yang mirip dalam Zad Al Masir (8/186), dia 
membuat bab khusus yang membicarakan tentang pendapat para ulama dalam 








ijji- *£££> $ 


”,Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum- 
hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat 
pedih.” {Qs. Al Mujaadilah [58]: 4) 


'Bkkwil firman ^lah: 

(Barangsiapa yang tidak mendapatkan /budakJ, maka 
[wajib atasnya / berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa [wajiblah atasnya j memberi 
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih) 

Maksud ayat di atas adalah, bagi kalian yang telah men -zhihar 
istrinya dan tidak sanggup membebaskan seorang budak, harus berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum berhubungan suami istri. 

Dua bulan berturut-turut adalah dua bulan penuh yang tidak boleh 
diselingi dengan ifthar (tidak puasa) di dalamnya, kecuali ada udzur. 





Ta/sir Ath'Thohari 


Kalau ada udzur, maka ada perbedaan pendapat di antara ulama. Sebagian 
mengatakan bahwa jika dia tidak puasa satu hari dalam dua bulan lantaran 
udzur, maka dia boleh puasa lagi, dan yang sudah dilakukan dimasukkan 
ke dalam hitungan. Sedangkan pendapat kedua, dia harus mengulang dari 
awal, dan yang sudah dia puasakan dianggap batal semua. 

Mereka yang berpendapat bahwa yang terkena udzur puasa 
sebelumnya tetap dihitung dan tetap dianggap berturut-turut, yaitu; 

33871. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi dan Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari 
Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib, dia berkata tentang orang 
yang berpuasa demi membayar kaffarah zhihar, atau kaffarah 
pembunuhan, lalu dia sakit sehingga harus berbuka, atau ada 
udzur lain yang mengharuskannya berbuka. Dia berkata, “Orang 
seperti ini harus meng-qadha satu hari yang dia tinggalkan, dan 
puasanya tidak perlu diulang.” 1647 

33872. Ilmu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari 
Sa’id bin Al Musayyib, dengan riwayat yang sama. 1648 
33873. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari Qatadah, 
dari Sa’id bin Al Musayyib, tentang muzhahir yang berpuasa dua 
bulan berturut-turut Jika dia sudah berpuasa selama sebulan, lalu 
berbuka, maka dia boleh menyempurnakan sisanya (tidak perlu 
mengulang dari awal). 1 ^ 49 

33874. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia bericata: Ibnu 
Abdil A’la menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, 
dari Al Hasan dan Sa’id bin Al Musayyib, bahwa orang yang 
berpuasa dua bulan berturut-turut dan telah melaksanakan puasa 


,MT Abdurr*z 2 aq dalam Al Musharmaf ($142%, no. 11512) dan Asy-Syaukani dalam Faih 
AlQadr( 5/183). 


SitrahAlMujaadilah 


selama satu bulan, kemudian sakit, maka puasanya yang 
sebeliannya tetap dihitung bila berbukanya itu lantaran udzur. 1650 

33875. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Salim bin 
Nuh menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Amir 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang 
orang yang berpuasa sebagai pembayaran kaffarah zhihar atau 
pembunuhan, atau nadzar. Jika dia sudah berpuasa sebagiannya 
kemudian terpaksa berbuka, Al Hasan berkata, “Kalau itu karena 
udzur, maka dia boleh sekadar mengganti (meng-qadha).” 1651 

33876. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Kalau dia terpaksa berbuka lantaran udzur, maka dia 
tinggal melanjutkan puasa itu. Tapi jika bukan karena udzur, maka 
dia harus mengulang dari awal.” 165? 

33877. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha', dia berkata, 
“Siapa yang punya tanggungan berpuasa dua bulan berturut-turut, 
kemudian dia sakit dan terpaksa berbuka, maka dia boleh 
mengganti dan melanjutkan (puasa) yang tersisa.” 1653 

33878. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata; Ibnu Juraij mengabarkan 
kepadaku dari Atha' bin Abi Rabah dan Amr bin Dinar, tentang 
seseorang yang berpuasa pada hari yang mendung dan dia 
mengira sudah malam, padahal dia sedang berpuasa dua bulan 
berturut-turut Dalam hal ini dia tidak palu melakukan hal lain 
(pen gulangan puasa) kecuali mengariti hari yang dia salah berbuka 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/183). Lahat pula dalam Al Muharrar Al Waftz 
oleh Ibnu Athiyyah (5/275) dari An-Nakha’i, Ibnu Jubair, Al Hakam bin Utaibah, dan 
Ats-Tsauri. 

Ibid. 
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itu, dan tidak perlu mengulang dari awal menuju dua bulan 
berikutnya. 1654 

33879. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha', 
ia berkata, “Jika seorang mu 'takif berhubungan suami istri dan 
masih ada beberapa hari dalam i 'tikaf-nytL, maka dia hanya perlu 
melengkapi yang tersisa. Ini juga berlaku kepada muzhahir .” x655 

33880. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dia 
berkata, “Jika dia mengalami sesuatu, maka dia hanya perlu 
melengkapi puasanya. Tapi kalau dia melakukan sesuatu yang 
sengaja, maka dia wajib mengulang dari awal.” 

Sufyan berkata, “Inilah maknanya.” 1656 

33881. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Ismail, dari 
Amir, tentang seseorang yang mengucapkan zhihctr, lalu dia 
membayarnya dengan puasa dua bulan berturut-turut Dia hampir 
sukses menyelesaikannya, tapi ketika tinggal dua hari lagi dia 
jatuh sakit (sehingga harus berbuka). Amir berkata, “Dia tinggal 
menyempurnakan (dua hari) yang tersisa itu.” 1657 

33882. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkala: Ilmu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkala: Aku mendengar Ismail 
menceritakan dari As Sya’bi dengan riwayat senada. 1658 

33883. Abu Kuraib dan Ya’qub menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Ismail, dari 
Asy-Sya’bi, tentang orang yang berpuasa dua bulan berturut-turut. 


Ibid. 

Asy-Syaukani dalam Fath AIQadir(5/l%3). 
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tapi kemudian dia sakit sehingga terpaksa beibuka. Dia berkata, 
“Dia hanya perlu meng-qadha dan tidak perlu mengulang dari 
awal.” 1659 

Sementara mereka yang berpendapat tetap harus mengulang dari 
awal puasanya, baik berbukanya lantaran udzur maupun tidak, adalah: 
33884. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang 
seseorang yang punya tanggungan puasa dua bulan berturut-turut, 
tapi dia berbuka, “Dia harus mengganti hari itu dan mengulang 
dari awal. Wanita haid kemudian berbuka, juga harus 
mengganti.” 1660 

33885. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Jika dia sakit sehingga terpaksa berbuka, maka dia harus 
mengulang dari awal puasanya itu.” Ini untuk orang yang punya 
tanggungan puasa dua bulan berturut-turut lalu tiba-tiba sakit dan 
harus berbuka. 1661 

33886. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Ja’far, dia berkata, 
“Dia harus men gulang dari awal.” 1662 

Pendapat yang paling tepat menurut kami adalah, dia tetap 
meneruskan puasa bila batal lantaran udzur, sedangkan yang beibuka 
tanpa udzur harus mengulang dari awal. Dasarnya adalah, semua sepakat 
kalau wanita haid padahal seharusnya dia puasa dua bulan berturut-turut, 
maka dia tidak perlu mengulang puasanya dari awal, karena itu adalah 


Abdunazzaq dalam Al Muskamutf (6/328, no. 11511) dan Ilmu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/275). 

Ibid. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Alhiyyah (5/275). 
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udzur. Haid adalah udzur yang datang dari Allah, maka setiap iidzur yang 
datang dari Allah hukumnya sama. 

Firman-Nya, "Maka siapa yang 

tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang 
miskin ," maksudnya adalah, siapa di antara kalian tidak sanggup berpuasa, 
hendaknya memberi makan enam puluh orang miskin. 

Telah kami terangkan cara memberi makan enam puluh orang 
miskin dalam hal kaffdrah, sehingga tak perlu diulang di ani. 1663 

Firman-Nya, "Demikianlah supaya kamu 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya ," maksudnya «Halah kewajiban 
yang aku bebankan kepada kalian bila melakukan zhihar ini yaitu 
pemerdekaan budak. Kemudian Aku peringan bagi yang tidak mampu 
dengan puasa selama dua bulan berturut-turut. Kalau masih tidak sanggup 
juga, maka memberi makan orang miskin. Semua itu agar kalian 
memantapkan tauhid kepada Allah dan percaya akan risalah. Muhammad 
SAW. Kalian harus beriman kepadanya dan melaksanakannya, serta 
meninggalkan perkataan yang mungkar dan bohong. 

Finnan-Nya, jjjS. "Dan itulah hukum-hukum Allah," 

maksudnya adalah, inilah batasan atau hukum ketetapan yang digariskan 
Allah untuk kalian, maka jangan sampai kalian langgar. 

Firman-Nya, "Dan bagi orang kafir," terhadap hukum- 

hukum itu yaitu dengan mengingkarinya, baik dalam masalah ini maupun 
kewajiban lain yang ditetapkan oleh Allah, maka Jjt "Ada siksaan 
yang sangat pedih," untuknya. 
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Lihat kembali tafsir surah Al Maa'idah ayat 89. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul - 
Nya, pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan bukti-bukti nyata, dan bagi orang-orang kafir 
ada siksa yang menghinakan." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 5) 

Tukwil firman ^Jlafa: Suit 'oj& £$o\ 

^ V$ Jij JLfU (Sesungguhnya orang- 

orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, pasti mendapat kehinaan 
sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat 
kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti nyata, 
dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang menghinakan) 

Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyelisihi batasan-batasan dan kewajiban-kewajiban yang dibuat Allah, 
sehingga menetapkan batasan sendiri yang berlainan dengan itu, maka 
mereka temasuk menantang permusuhan dengan Allah dan rasul-Nya. 

Adapun Qatadah, dia punya pendapat tersendiri tentang makna 
ayat ini sebagai berikut: 

33887. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, &J»jo & c>\ 

"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nycf dia berkala, “Yaitu orang-orang yang memusuhi Allah dan 
Rasul-Nya.” 1664 

Finnan-Nya ^ cgat CT Pasti mendapat kehinaan 
sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat 
kehinaan," maksudnya adalah dim urkai dan dihinakan, sebagaimana 
dialami orang-orang sebelum mereka yang juga memusuhi Allah dan 
rasul-Nya. 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/295) dan Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Vyun 
dengan redaksi yang sama dari Mujahid (S/489). 
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Apa yang k a m i kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

33888. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, cJT CT Pasti mendapat 

kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendapat kehinaan ," ia berkata, “Maksudnya adalah dihinakan, 
sebagaimana orang-orang sebelum mereka dihinakan. ” 1665 
Sebagian pakar bahasa Arab mengatakan bahwa makna 
adalah “Dicelakakan, dibinasakan”. 

Yang lain mengatakan bahwa artinya adalah “Dimarahi” atau 
“Dihinakan”, yaitu pada Perang Khandaq. ^ t CT 
"Sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat 
kehinaan," yaitu, orang-orang yang memerangi para nabi sebelum mereka. 

Firman-Nya, 0^1 j»j "Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan bukti-bukti nyata,” maksudnya adalah, Kami telah 
menurunkan bukti-bukti yang jelas serta tanda-tanda yang tak 
terbantahkan yang menunjukkan kebenaran hukum-hukum Allah itu. 

Firman-Nya, "Dan bagi orang-orang kafir ada 

siksa yang menghinakan," maksudnya adalah, ada siksa pada Hari Kiamat 
bagi mereka yang mengingkari ayat-ayat yang diturunkan kepada 
Muhammad, sang rasul kami. Siksa itu membuat mereka terhina di dalam 
Neraka Jahanam. 

009 






^ 1 r*-* rj> 




Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'm (17/288). 
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“Pada hari ketika merdui dibangkitkan Allah semuanya, lalu 
diberitakan-Nya kepada merdui apa yang telah merdui kerjakan. 
Allah mengumpulkan (mencatat) amal pethuatan itu, padahal 
mereka telah melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 6) 


Takwil finnan^Allah: 2u»l (&Z fJ> 

O^t***’ (Pada hari ketika mereka dibangkitkan 

Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Allah mengumpulkan f mencatat f amal perbuatan itu, 
padahal mereka telah melupakannya, dan Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu) 


Maksud ayat di atas adalah, bagi orang kafir ada adzab yang 
menghinakan pada hari yang mana mereka dibangkitkan oleh Allah 
secara keseluruhan dari kuburan, yaitu saat kiamat tiba. 

Firman-Nya, 1 ‘'-f ') * Lalu diberitakan-Nya kepada mereka,” 
maksudnya adalah, Allah akan memberitahu mereka ii' Hj 

iJZj "Apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan [mencatat] 
amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya." Allah 
menghitung perbuatan mereka dan menyebutkan jumlahnya kepada 
mereka. Allah sangat mengingatnya meski mereka sudah melupakannya. 

Firman-Nya, "Dan Allah Maha menyaksikan 

segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah Maha Menyaksikan perbuatan 
mereka dan semua urusan makhhik-Nya. Dia Maha Mengetahui dan 
memperhatikan itu semua, serta tidak ada yang luput dari perhatian-Nya. 

OM 
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi 7 Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia berada bersama mereka dimanapun mereka berada. 
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada Hari 
Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya ABah 
Maha Mengetahui segala sesuatu .* (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7) 

Takwil firman Allah: 4 

'J i j* iiiltc* ’ff’O* 

sur <j^i o| j*j ffl Uj jr l» (jl (Tutakkah kamu 

perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada [pembicaraan antara] lima 
orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada [pula/ pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia 
berada bersama mereka dimanapun mereka berada. Kemudian Dia 
akan memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai Muhammad, dengan mata 
hatimu £$31 4 £> 4 £ pZ $1 "Bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi?" berupa segala sesuatu. 
Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, baik yang besar maupun yang 
kecil. 

Di sini Allah ingin menegaskan bahwa bagaimana mungkin 
Tuhan yang seperti ini sifat-Nya bisa luput dari perbuatan orang-orang 
kafir yang mendurhakai-Nya? 



Surah Al tAujaadilali 


Allah lalu menyifati diri-Nya dekat dengan para hamba serta 
mendengarkan semua bisikan mereka, bahkan semua percakapan yang 
mereka sembunyikan. Padahal CSj<r o- "Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya " 
Tidak ada rahasia mereka yang luput dari Allah. 

Firman-Nya, j* SfJ "Dan tiada [pembicaraan 

antara] lima orang melainkan Dialah keenamnya," artinya adalah, 
demikian pula kalau ada lima orang yang berbisik, Allah akan jadi yang 
keenam di antara mereka. 

Firman-Nya, iU’i " Dan tiada (pula) pembicaraan antara 

jumlah yang kurang dari itu, " maksudnya adalah dari tiga orang. 

"Atau lebih banyak, " dari lima orang. J4" j* " Melainkan Dia berada 

bersama mereka, " ketika mereka berbisik. 

Firman-Nya, \y^ C $ " Dimanapun mereka berada artinya 
adalah, di tempat manapun mereka berada. 

Maksud dari Allah menjadi yang keempat yaitu dalam hal 
penyaksian dengan ilmu-Nya, sedang Dia sendiri di singgasana-Nya 
sebagaimana riwayat berikut ini: 

33889. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Nashr bin Maimun Al Madhrub menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bukair bin Ma’ruf menceritakan kepada kami dari 
Muqatil bin Hayyan, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, £ 
iiyt- j- "Tiada pembicaraan rahasia 

antara tiga orang melainkan Dialah keempatnya " Sampai 
firman-Nya " Melainkan Dia berada bersama mereka " 

dia berkata, “Dia berada di atas t Arsy dan pengetahuan-Nya 
bersama mereka.” 

“Dimanapun mereka berada Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang 
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telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatt /.” 1666 

Firman-Nya, <£& Ijif L* 'f "Kemudian Dia akan 

memberitahukan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan," maksudnya adalah, kemudian Dia akan memberi tahu 
mereka yang berbisik-bisik itu serta yang lain tentang apa yang mereka 
kerjakan, baik berupa amal yang disukai maupun dibencinya, pada Hari 
Kiamat nanti. 

Firman-Nya, ££ ^ <5»f " Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui perbuatan mereka, mulai dari bisikan mereka, rahasia 
mereka, dan semua amal mereka yang tersembunyi. Bahkan semua hal 
yang berhubungan dengan para hamba-Nya. 

Ada perbedaan cara membaca ayat, "Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang." Para ahli gira’at perkotaan 
membacanya dengan huruf ya' skecuali Abu Ja’far Al Qari' yang 
membacanya dengan huruf ta' (0*>w). 16 * 7 Tapi dengan huruf ya' 
merupakan bacaan yang benar dalam hal ini lantaran sudah ada ijma’ 
terhadapnya, serta karena itulah yang betul dalam bahasa Arab. 

OO0 



As-Suytuhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/79), menyebutkannya dari Al Baihaqi 
dalam Al Asma' w a Ash-Shifat. 

Mayoritas qari membacanya dengan huruf ya' kecuali Abu Ja’far Al Qari' dan Abu 
Haywah, yang membacanya dengan huruf /a'. , 

Dalam Mushhaf Ibnu Mas’ud tertulis: J» 'J! fj Demikian pula pada 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/276). 



Swrah Al Mujaadilah 


“Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang tdah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian merdui kembali 
(rjiengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia untidiberbiutt dosa, perrratsuhan dan dttthcdut kepada 

rasul. Apabila merdui datang kepadamu, mereka menguakkan 
salam kepadamu dengan memberi salam yang bufom sebada yang 
ditentukan Allah untukmu. Merdui mengatakan kepada diri 
mereka sendiri, 'Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan 
apa yang kita katakan ituT Cukuplah bagi mereka Jahanam yang 
akan mereka masuki. Dan neraka itu cukdahseburukdnaruk tempat 
kembali ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 8) 

Maksudnya adalah, Allah Ta 'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, isji if £ lj£ vjf Jl 5 "Apakah tidak kamu 
perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia, " dari kalangan Yahudi y " Kemudian mereka kembali 

(mengerjakan) larangan itu,” padahal Allah telah melarang mereka 
melakukannya, " Mereka mengadakan pembicaraan rahasia,” 

antar mereka ” Untuk berbmd dosa, 

permusuhan dan durhaka kepada rasul” 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

33890. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah Jl *Apakah 

tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 


I 790 ^ 
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mengadakan pembicaraan rahasia dia berkala, “Maksudnya 
adalah orang-orang Yahudi.” 1668 

Firman-Nya, & O, O&y* 'f "Kemudian mereka kembali 
[mengerjakan] larangan itu," maksudnya adalah, mereka kembali 
melakukan larangan membicarakan rahasia 

Firman-Nya, ££$"Dan mereka 
mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
durhaka kepada rasul," maksudnya adalah, mereka mengadakan 
pembicaraan rahasia yang telah dilarang Allah, berupa kekejian dan 
permusuhan. Itu semua bertentangan dengan perintah Allah, juga 
kedurhakaan kepada Rasulullah Muhammad SAW. 

Para ahli berbeda dalam membaca Para ahli qira’at 

Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli qira’at Kufah dan Bashriyyin 
membacanya dalam bentuk kata ketja 

Yahya dan Hamzah, serta Al A’masy membacanya ’SyuZtj dalam 
bentuk Ojl*i. 1669 

Mereka yang membacanya beralasan dengan ayat 

selanjutnya yang berbunyi, j£^c5tydan bukan 

Firman-Nya, &T *. i & " Dan ttpabila mereka 

datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu," 
maksudnya adalah, jika mereka yang dilarang mengadakan pembicaraan 
rahasia itu datang kepadamu, wahai Muhammad, maka mereka akan 
mengucapkan salam kepadamu tidak sepati yang ditentukan Allah 
untukmu. Salam mereka kepadamu adalah as-saamu ‘alaikum “Kematian 
atasmu”. 


IM * Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/90), dan kami belum menemukannya 
dalam Trfsir Mujahid. Disebutkan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/188). 

1469 Jumhur membacanya sedangkan Hamzah. Thalhah, Al A’masy, Yahya bin 

Watstsab, dan Ruwais membacanya 
Lihat Al Bahr Al MvMth oleh Abu Hayyan (10/126). 
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Beberapa riwayat menyebutkan demikian: 

33891. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah, ia 
berkata, “Ada beberapa orang Yahudi datang kepada Nabi SAW 
dan mengucapkan, bl C w‘ Kematian atasmu wahai 
Abu Al Qasim’. Aku membalasnya dengan mengatakan f£J' 
Jiij <it Jiij ‘Kematianlah atas kalian, dan Allah akan 
melakukannya untuk kalian’. Nabi SAW bersabda, 'Ya Aisyah, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai sumpah serapah 
Aku katakan, “W ahai Rasulullah, ti dakVan kamu mendengar 
perkataan mereka?” Beliau menjawab, ‘‘ Tidakkah kamu 
mendengar aku sudah membalas ucapan mereka dengan 
mengatakan j&l*} ‘Dan atas kalianlah kematian itu ’? ” 

Dar^,ayai ini turun dalam peristiwa itu, * 

4 "Dan 

apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan 
Allah untukmu Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri, 
'Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan 
itu?' Cukuplah bagi mereka Jahanam yang akan mereka masuki. Dan 
neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali." 1610 
33892. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata, “Pemah orang- 
orang Yahudi datang kepada Nabi SAW sambil mengucapkan 
(33* f£-J' Rasulullah SAW lalu menjawab, 'Dan atas 

kalianlah kematian itu\ Aku menjawabnya, & f£ji 

‘Kematian atas kalian disertai murka Allah!’ Nabi SAW lalu 
bersabda kepadaku, ‘Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 


Muslim dalam Shafuh-aya (4/1706, do. 2165), Ahmad dalam Musnad-nyu (3/383), 
dan Ibnu Majah dalam Sunai+nys. (2/1219, no. 3698). 
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yang berkata dengan umpatan dan membalasnya dengan 
umpatan’.” Aisyah berkata, "Mereka yang mengatakan flUt 
Nabi SAW bersabda, “Aku sudah membalasnya dengan 
mengatakan , Kemudian turunlah ayat. $ 

ioit a> "Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 
mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang 
bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu Karena Yahudi 
datang kepada Nabi SAW sambil mengucapkan salam 

33893. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Adh-Dhuha, 
dari Masruq, tentang ayat, -it % $ M* £$? fyj "Dan 

apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu, " dia berkata, "Itu karena Yahudi 
datang kepada Nabi SAW sambil mengucapkan salam- fCJ' 
pjt$b” l6n 

33894. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 

"Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam 
yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu." Sampai 
firman-Nya, JlL» "Seburuk-buruk tempat kembali ” Dia 

berkata, “Orang-orang munafik bila datang kepada Rasulullah 
SAW mengucapkan salam, *Kergptian atas kalian'. 

Allah pun menurunkan ayat, 

1471 Ahmad dalam Musnad-ayi (6/134), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/482), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3343). 

1671 Abdurrazzaq dalam tafeimya (3/292) dari Qatadah. 
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‘Cukuplah bagi mereka Jahanam yang akan mereka masuki. Dan 
neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali' .” 1673 

33895. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
H asan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa’ 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, lit 3 & " Dan 

apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
ditentukan Allah untukmu," dia berkata, “Mereka mengatakan 
Termasuk di antara mereka yaitu orang-orang Yahudi.” 1674 

33896. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, iit ^ 3 & fyj "Dan apabila 

mereka datang kepadamu mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 
'ditentukan Allah untukmu" dia berkata, “Orang Yahudi biasa 
mengatakan f C* ” 1675 

33897. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az Zuhri, 
bahwa Aisyah membalas perkataan mereka dengan mengucapkan 
fCJi 'fkfe “Atas kalianlah kematian dan laknat”. Nabi SAW 
lalu bersabda, “Pelan-pelan ya Aisyah, sesungguhnya Allah 
menyukai kelembutan dalam segala perkara" Aisyah berkata, 
“Wahai Nabi Allah, tidakkah kau mendengar ucapan mereka?” 


1673 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3343) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad A / Masir 
(8/190). 

1674 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/188), tapi kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid, setia As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (8/189). 

1671 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/292). 
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Beliau menjawab, “ Tidakkah kau dengar aku sudah menjawab 
mereka, aku katakan j&fej.” 1676 

33898. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata, Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadh, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW sedang duduk- 
duduk bersama para sahabat beliau tiba-tiba lewatlah seorang 
Yahudi dan memberi salam kepada mereka. Mereka pun 
membalas salamnya. Nabi SAW mengatakan, “Tahukah kalian 
apa yang dia ucapkan?” Mereka menjawab, “Dia memberi salam 
wahai Rasulullah.” beliau bersabda, “Bukan, tepi dia mengatakan , 
j»C> (kematian atas kalian) dia mendoakan keburukan untuk 
agama kalian:' Nabi SAW bertanya, “ Apakah kamu 
mengucapkan fC- 'kematian atas kalian 7” Dia menjawab, 
“Ya.” Beliau lalu bersabda, “ Apabila ada seorang Ahli Kitab 
memberi salam kepada kalian maka katakanlah, j ‘Dan atas 
kamu pula’. Artinya semoga kamu juga mendapatkan apa yang 
kamu ucapkan kepada kami '. ” 1677 ^ 

33899. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, } 'C+JS*- "Dan apabila mereka 

datang kepadamu, mereka menguapkan salam kepadamu 
dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan 
Allah untukmu," dia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi, ada 

tiga orang dari mereka yang datang di depan pintu Nabi SAW dan 

sempat berbisik beberapa saat Selanjutnya salah seorang dari 
mereka minta izin masuk dan Nabi SAW mengizinkannya. Orang 
itu mengucapkan, iljte Nabi SAW lalu menjawab, *il«l*. 
Begitu pula yang kedua dan yang ketiga.” 


14,6 Al Bukhari dalam Shahih-nyz (5/2242, no. 5678) dan Abdurrazzaq dalam Al 
Mushannaf (6/\ 1, no. 9839). 

1477 At-Tirmidzi dalam Sunan -nya (5/407, no. 3301), Ahmad dalam Musnad -nya (3/144), 
dan Ibnu Majah dalam Sunan-ayz. (2/1219, no. 3697). 
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Ibnu Zaid mengatakan bawa f artinya kematian. 1678 

Fiiman-Nya Jalla Tsana'uhu, jjfc Cjajtt ^ 4 

“Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri, ''Mengapa Allah 
tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?" artinya 
adalah, orang-orang yang mengucapkan salam tidak sesuai dengan 
petunjuk Allah itu berkata dalam hati, “Mengapa Allah tidak juga 
menyiksa kita lantaran sudah mengucapkan itu kepada Muhammad?” 
Allah mengatakan bahwa orang-orang yang mengatakan demikian sudah 
cukup baginya masuk Neraka Jahanam. Itulah yang akan membakar 
mereka pada Hari Kiamat, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


'O 

“Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang 
membuat dosa, permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul. 
Dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan. n (Qs. Al Mujaadilah [58]: 9) 

Takwil firman Allah* jSfy yi \jX 

£$1 Csjft Osy&b (Hai 

orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasuL Dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan). 




l«7* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/491). 
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Maksud ayat di atas adalah, hai orang-orang yang percaya akan 
Allah dan Rasul-Nya, jika kalian berbisik antar kalian maka janganlah 
berbisik mengenai dosa dan permusuhan atau kerduhakaan kepada Rasul, 
melainkan berbisiklah mengenai kebaikan dan ketaatan kepada Allah serta 
hal-hal yang dapat mendekatkan kalian ke arah itu, itjcftj yaitu takut 
kepada Allah dengan menjalankan semua kewajiban dari-Nya dan 
meninggalkan segala larangan-Nya." 

Firman-Nya, iSl iyofj "Dan bertakwalah kepada 

Allah yang kepada-Nya kamu akan dikembalikan ," maksudnya adalah, 
takutlah kepada Allah yang merupakan tempat kembali kalian semua. 

O 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, 
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang 
pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-ktii 
hendaknya orang-orang yang beriman bertmoaJail.” 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 10) 

Takwil firman Allah £ 1 ySC y&\ 

© SAP"' (Sesungguhnya 

pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang 
beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan 
kepada AUah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal) 

Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya berbisik atau 
mengadakan pembicaraan rahasia itu dari syetan. 




Surah Al Mujaadilah 


Para ahli berbeda pendapat mengenai berbisik yang dikatakan 
oleh Allah berasal dari syetan itu. 

Sebagian mengatakan bahwa itu merupakan bisik-bisik sesama 
orang munafik. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33900. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah Si 

Jjtij \JS\» "Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu 
adalah dari syetan, supaya orang-orang yang beriman itu 
berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, orang-orang munafik biasa saling berbisik antar mereka, 
dan hal itu membuat marah orang-orang mukmin. Allah lalu 
menurunkan ayat, Jdlj ^>£3 Si 

‘Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari 
syetan, supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, 
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka.. ’. ” 1679 
Pendapat lain mengatakan: 

33901. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, jJlpJ i cn. 

lili "Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah 
dari syetan, supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, 
sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah," dia berkata, “Ada 
seseorang yang datang kepada Rasulullah SAW untuk 
menanyakan suatu keperluan, supaya orang-orang mengira dia 
telah berbisik kepada Rasulullah SAW. Nabi SAW memang tidak 
pernah melarang itu kepada siapa pun. Waktu itu sedang banyak 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/188) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/277). 
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peperangan di negeri tersebut. Iblis kemudian menggoda orang- 
orang dengan mengatakan kepada mereka, ‘Mereka tidak lain 
membisikkan sesuatu yang telah terjadi, kumpulan yang sudah 
terkumpul untuk kalian’. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
ajtt lili oull ot Cfj 

'Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, 
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang 
pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah...'” im 
33902. Ibnu Abdil A’Ia menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Apabila orang-orang mukmin melihat orang-orang 
munafik saling berbisik, maka ada yang tidak nyaman di hati 
mereka. Oleh karena itu, turunlah ayat Si 

^'Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang beriman 
itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi 
mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin 
Allah'”' 6 " 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari bisikan dari syetan di 
sini adalah mimpi ketika tidur yang biasa dilihat seseorang lalu 
membuatnya sedih. 

Mereka yang mengatakan demikian adalah: 

33903. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Daud Al Bulkhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Athiyyah 
ditanya —dan aku mendengarkannya— tentang mimpi, lalu dia 
menjawab, “Mimpi ada tiga tingkatan, ada yang merupakan 
bisikan dari syetan, dan itulah maksud firman Allah 

'Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari 
syetan'. Ada yang berupa pikiran yang terbawa sejak siang harinya 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/227). 
Abdunazzaq dalam tafsirnya (3/293). 
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dan baru terbayang pada malam hari, dan ada pula seperti orang 

yang mengambil dengan tangan.” 16 * 2 

Pendapat yang lebih utama adalah yang dimaksud di sini, 
pembicaraan rahasia yang dilaksanakan oleh orang-orang munafik, yang 
membicarakan dosa serta permusuhan. Itulah yang disebut oleh Allah 
sebelumnya sebagai perkara terlarang dalam firman-Nya, y& 

£pj\ “Apabila kamu mengadakan pembicaraan 

rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul." 

Allah lalu menjelaskan sebab terlarangnya hal itu dengan 
berfirman, p "Sesungguhnya 

pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya orang-orang yang 
beriman itu berduka cita " 

Jelaslah bahwa apa yang dilihat seseorang dalam mimpinya bisa 
termasuk seperti itu pula 

Firman-Nya, "Sedang pembicaraan itu 

tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan 
izin Allah, " maksudnya adalah, pembicaraan rahasia atau bisikan mereka 
tidak akan membahayakan kaum mukmin kecuali Allah menghendaki, 
atau dengan takdir dari Allah. 

Firman-Nya M "Dan kepada Aliahlah 

hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal” maksudnya adalah, 
orang beriman hanya menyerahkan urusannya kepada Allah. Mereka 
tidak akan sedih terhadap tipu daya orang terhadap mereka. Pembicaraan 
rahasia orang lain tidak akan membahayakan mereka, karena mereka 
sudah menyerahkannya kepada Allah, Tuhan mereka. 

eee 


Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman (4/188). 


- j j^J J~i OijJt l^Is 
^' !y_^ u^b '*• (j>>iilJ j 'j>lj j^J 


“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu, 
'Beriapang-lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah niscaya 
AJIoh akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 
'Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- 
orang yang diberi iltrm pengetahuan beberapa derajat Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


(Q$. Al Mujaadilah [58]: 11) 


Takwil firman AHah: \j£Z f&KVi lij. QX ct& QU, 

j Ze$ [*£*^J**^> itigZZ \yC& 

O 'CriSSj $$ (Jjl (Haiorang-orang beriman apabila 

kamu dikatakan kepadamu, "Beriapang-lapanglah dalam majelis," 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Maksud ayat di atas adalah, hai orang-orang yang percaya akan 
Aliah dan Rasul-Nya i ?£& '-J? (£*•** j£3 J-j, “Apabila kamu 

dikatakan kepadamu, 'Beriapang-lapanglah dalam majelis’, maka 


lapangkanlah)." 

Kata \'y£Ja artinya memberi keluasan dan kelapangan tempat. 
Orang Arab biasa mengatakan “Tempat yang luas” bila tempat 

itu luas. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai majelis yang 
diperintahkan Allah untuk berlapang-lapang ini. 

Sebagian mengatakan bahwa itu majelisnya Nabi SAW secara 
khusus. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33904. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang 
ayat, ' 'Berlapang-lapanglah dalam majelis,” dia 

berkata, “Majelisnya Nabi SAW dan hanya ditujukan untuk 
majelis beliau secara khusus.” 16 ® 3 

33905. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, sama seperti 
tadi. 1684 

33906. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 

\££& "Hai orang-orang beriman apabila 

kamu dikatakan kepadamu, 'Berlapang-lapanglah dalam majelis 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu ...” Ia berkata, “Biasanya bila mereka melihat ada yang 
baru datang, maka mereka tidak menyisakan tempat di majelis 
mereka di sisi Rasulullah SAW. Beliau lalu memerintahkan 
mereka untuk memberi kelapangan kepada yang lain.” 1685 
33907. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 


14,3 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 650), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/492), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/192). 

“* 4 Ibid. 

1685 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3343) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/192). 
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Jj "Apabila kamu dikatakan kepadamu, 
'Berlapang-lapanglah dalam majelis " Ia berkata, “Ini hanya 
berlaku untuk Nabi SAW dan orang-orang di sekeliling beliau. 
Dikatakan kepada mereka, ‘Berilah kelapangan agar setiap orang 
bisa mendapat tempat di sisi Nabi SAW’. Itu juga tempat-tempat 
duduk untuk berperang.” 1686 

33908. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, li ["Apabila kamu 

dikatakan kepadamu, 'Berlapang-lapanglah dalam majelis’." Dia 
berkata, “Orang-orang berlomba-lomba di majelis Nabi SAW, 
maka dikatakan kepada mereka, (A^ Jj 'H 

'Apabila kamu dikatakan kepadamu, “Berlapang-lapanglah 
dalam majelis”, maka lapangkanlah '.” 1687 
33909. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ilmu Zaid berkata tentang 
firman Allah, 2u»T ^ tkj 'H 

" Apabila kamu dikatakan kepadamu, 'Berlapang-lapanglah 
dalam majelis maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan kepadamu " Ia berkata, “Ini adalah majelis Rasulullah 
SAW, biasanya ada yang baru datang dan berkata, ‘Berilah 
tempat, semoga Allah menyayangimu’. Tapi biasanya temannya 
yang diminta itu justru tidak mau memberi tempat karena tetap 
ingin dekat dengan Rasulullah SAW. Akhirnya Allah 
memerintahkan mereka untuk memberi tempat, dan itu lebih baik 
bagi mereka.” 1688 

Pendapat lain mengatakan bahwa justru yang dimaksud majelis di 
sini adalah ketika peperangan, yaitu saat mereka berbaris untuk berperang. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16 » 

16*7 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 2ad A! Masir (8/193) dari Ats-Tsa’labi. 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/293). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waju (5/278). 
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33910. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
^padaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu, 
'Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan kepadamu," dia berkata, 
“Itu adalah majelis peperangan.” 1689 

Pendapat yang benar adalah, Allah menyebutkan perintah-Nya 
kepada orang-orang beriman untuk memberi kelapangan dalam majelis 
dan tidak mengkhususkannya hanya untuk majelis Nabi SAW, serta tidak 
memasukkan majelis peperangan. Kedua tempat itu sama-sama disebut 
majelis, maka ayat ini berlaku untuk semua majelis, baik di majelis 
Rasulullah SAW maupun majelis peperangan. 

Ada perbedaan pendapat dalam membacanya. 

Para ulama perkotaan umumnya membacanya Jf dalam 

bentuk tunggal. Al Hasan Al Bashri membacanya dalam 

bentuk/oma*. 1690 

Kami membacanya dengan bentuk tunggal, karena sudah ada 
ijma' hujjah atasnya. 

Ayat "Berlppang-lapanglah dalam majelis,'' maksudnya 

adalah, berilah keluasan, "Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu." Maksudnya adalah, Allah akan 
memberi keluasan kepada kalian berupa perluasan tempat kalian di surga. 

Firman-Nya, " Apabila dikatakan, 'Berdirilah 

kamu', maka berdirilah," maksudnya adalah, jika kalian disuruh bangkit 

lsw Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/192). Lihat pula Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl 'Uyun (5/492) dari Al Hasan. 

im Jumhur membacanya dalam bentuk tunggal, sedangkan Ashim, Qatadah, dan Isa 
membacanya dalam bentuk jamak. Bahkan ada yang membacanya dengan raem- 
fathah-Ym huruf tam ( ( _ r i*li). 

Lihat Al BahrAl Muhifh oleh Abu Hayyan (10/127). 
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untuk memerangi musuh, atau untuk shalat, atau untuk melakukan amal 
kebajikan, atau bubar dari sisi Rasulullah SAW, maka lakukanlah. 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

33911. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Si 
jJt IJJ 'tj/Mj 4$ 5>t grt 

jjL "Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu', maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, " dia berkata, “Jika dikatakan, ‘Bangkitlah’, maka 
bangkitlah menuju kebaikan dan shalat.” 1691 
33912. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, dia berkata, “Menuju 

segala kebaikan, baik memerangi musuh, memerintahkan yang 
ma’ruf, maupun melaksanakan hak orang.”' 692 
33913. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah Si 'ilj "Dan apabila 

dikatakan, 'Berdirilah kamu’, maka berdirilah," dia berkata, “Jika 
kalian diminta melakukan kebaikan maka penuhilah.” 


1691 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/82) dari Ibnu Jarir. 

1692 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 650), Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al 'Uyun dari 
Mujahid (5/492), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/192). 
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Al Hasan berkata, “Ini semua dalam hal perang.” 1693 
33914. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, lljj 
\JJ "Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu', maka 
berdirilah, " ia berkata, “Kalau dipanggil melaksanakan shalat 
maka ada beberapa orang yang merasa berat, maka Allah 
memerintahkan mereka untuk segera bangkit menuju shalat 
itu.” 1694 

33915. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, "Dan apabila dikatakan, 

'Berdirilah kamu', maka berdirilah .” Ia berkata, “Segeralah 
bangkit dari Rasulullah SAW. Ini berlaku di rumah beliau ketika 
dikatakan, ‘Berangkatlah kalian’, maka mereka harus segera 
meninggalkan Nabi SAW karena beliau juga punya keperluan 
lain. Tapi biasanya setiap orang ingin menjadi yang terakhir 
meninggalkan Rasulullah SAW, sampai Allah memerintahkan 
\£& (££>T Jj ‘Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu', 
maka berdirilah ’.”' 695 

Saya memilih takwil tadi karena Allah Azza wa Jalla 
memerintahkan kaum mukmin untuk segera bangkit bila diminta. Jadi, ini 
berlaku umum untuk semua makna yang berkenaan dengan kebaikan. Ini 
tetap berlaku pada keumumannya, sampai ada dalil yang mengkhususkan 
yang bisa diterima. 

Para ahli qira ’at berbeda cara dalam membaca ayat ini. 


1693 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/492), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/192), dan Ibnu Athiyyah dalam/1/ MuharrarAl Wajiz (5/279). 

1694 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/492) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/192). 

1695 Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (17/299). Lihat pula IbnU Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/279). 



Tafsir Ath-Thabari 


Semua ahli qira’at Madinah membacanya dengan men- 

dhammah-kan huruf syim. 

Semua ahli qira ’at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
meng-fazsraft-kan huruf syim. 

Bacaan yang benar adalah, kedua-duanya, karena memang 
keduanya merupakan dialek yang terkenal, sama dengan yang bisa 
juga dibaca Oyi£iy. Jadi, yang manapun dipakai, telah dianggap benar. 
Firman-Nya, '}& [yjl d$j 

"Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat ," maksudnya adalah, Allah akan mengangkat derajat 
orang-orang beriman di antara kalian karena telah patuh pada perintah. 
Tuhannya berupa perintah memberi kelapangan dalam majelis dan 
bersegera melakukan kebaikan bila diperintahkan. Allah juga menaikan 
derajat orang beriman yang diberi ilmu, dibanding dengan yang tidak 
diberi ilmu jika mereka mengamalkan ilmu mereka. 

33916. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata, Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, o 

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat," ia berkata, “Ilmu memberikan 
fadhilah tersendiri bagi para pemiliknya, dan dia juga punya hak 
atas pemiliknya. Sungguh, aku yakin, kalian, orang yang berilmu, 
punya keutamaan, dan Allah memberikan keutamaan itu kepada 
yang berhak.” 1696 

Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syikhkhir berkata, “Kelebihan 
ilmu lebih aku sukai daripada kelebihan ibadah, dan hal terbaik 
dalam agama kalian adalah wara!.” 1697 


1696 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir dengan redaksi yang mirip. 

IW7 Al Bazzar dalam Musnad -nya (7/371, no. 2969), Abu Nu’aim dalam Al Hilyah 
(2/212), dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/279). 




Abdullah bin Mutharrif juga berkata, “Nanti kamu akan bertemu 
dengan dua orang, yang satu banyak puasa, shalat, dan sedekah, 
tapi yang satu lagi jauh lebih baik darinya” Ditanyakan 
kepadanya, “Bagaimana itu bisa terjadi?” Dia menjawab, “Karena 
dia lebih wara ’ (menjaga diri) dari segala hal yang diharamkan 
oleh Allah.” 

33917. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, $$ Ci$\ -u»T "Niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dianiaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat," ia berkata, “Maksudnya adalah, dalam agama mereka 
bila mereka melaksanakan hal-hal yang diperintahkan kepada 
mereka.” 1698 

Firman-Nya, jS- "Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah punya pengetahuan tak 
terbatas mengenai perbuatan kalian, wahai manusia. Tak ada yang 
tersembunyi dari pengetahuan-Nya, baik perbuatan yang taat maupun 
yang maksiat Semua itu akan Dia balas, yang berbuat baik akan 
mendapat kebaikan dan yang berbuat jahat akan mendapat hukuman, atau 
m ungkin pula diberi ampunan. 

««O 


yrg-k 

”Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang nuskin) sebelum 
pembicaraan itu. Yctng demikian itu lebih bcdk bagimu dan lebih 


Lihai Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/492). 
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bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Aliah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 12) 

Takwil firman (Allah: ($3 

(®“ orang-orang 

beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan 
Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah [kepada orang miskin] 
sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan 
lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh [yang akan disedekahkan] 
maka sesungguhnya AUah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, jika kalian membisiki Rasulullah SAW, maka kalian 
hendaknya menyerahkan sedekah kepada orang miskin dan yang 
membutuhkan, segera setelah pembisikan itu. 

Firman-Nya, <!&> " Yang demikian itu lebih baik bagimu,” 

artinya adalah, penyerahan sedekah dari kalian lebih baik buat kalian di 
sisi Allah, "Am lebih bersih, " untuk hati kalian dari segala dosa. 

Para ahli tafsir menyatakan hal senada dengan apa yang kami 
kemukakan ini, antara lain: 

33918. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, iiii jyjSi 

"Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu,” ia berkata, “Artinya adalah, mereka 
dilarang berbisik-bisik kepada Nabi SAW sebelum mereka 
menyerahkan sedekah. Tak ada yang berbisik kepada beliau 
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kecuali Ali bin Abu Thalib RA, dan dia menyerahkan sedekah 
satu dinar. Kemudian turun keringanan dalam hal ini.” 1699 

33919. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Muththalib bin Ziyad menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits, dari Mujahid, dia berkata: Ali berkata, 
“Sesungguhnya dalam kitab Allah a da satu ayat yan g tidak ada 
yang mengamalkannya sebelum aku, dan tidak ada pulayang 
mengamalkannya setelahku, &l[sZC&JUffe 

<sZ *Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu\ dia berkata, “Itu diwajibkan, tetapi kemudian 
dihapuskan.” 1700 

33920. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl bin 
Ibad, dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
’&yk ct-b "Hai orang- 

orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu,” dia berkata, “Mereka 
dilarang berbisik (berbicara secara khusus) kepada Nabi SAW 
sebelum bersedekah. Lalu tidak ada yang berani berbisik kepada 
beliau kecuali Ali bin Abi Thalib. Dia menyerahkan satu dinar 
sebagai sedekah. Lalu setelah itu turun keringanan hukum.” 1701 

33921. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al-Laits 
berkata dari Mujahid, dia berkata: Ali Ra berkata, “Ada sebuah 
ayat dalam kitab Allah yang tidak pernah diamalkan oleh seorang 

xm Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uytm (5/492), tidak menyebutkan 
sumbernya dari siapa. 

1700 Al Wahid dalam Asbab An-Nitzul (hal. 230X Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/493), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/195). 

'™ Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/195). 
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pun sebelum aku, dan tak ada pula yang bisa mengamalkannya 
Lagi setelah aku. Aku punya satu dinar, lalu aku tukar menjadi 
sepuluh dirham. Setiap kali aku datang kepada Rasulullah SAW, 
aku bersedekah satu dirham. Kemudian hukum itu dihapus, 
sehingga tak ada lagi yang mengamalkannya setelah aku. Ayat itu 
adalah ‘<Ax^ Oy Jiy-*'» cr-Jf 'Hai 

orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu’.” im 

33922. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, fytyiC yM 

<jj* "Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelwn 
pembicaraan itu," dia berkata, “Orang banyak bertanya (secara 
pribadi) kepada Rasulullah SAW, sehingga sebagian mereka 
berbicara secara sembunyi-sembunyi kepada beliau tentang suatu 
masalah. Allah lalu memotong kebiasaan mereka dengan ayat ini. 
Akibatnya, setiap orang yang punya keperluan pribadi dengan 
Rasulullah SAW tidak boleh bicara kepada beliau sebelum 
bersedekah. Hal itu terasa berat bagi mereka, maka Alk* 
memberikan keringanan dengan menurunkan ayat, 411 

jy*- 'Jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang’.” 1 ™ 

33923. Ilmu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadab, 
tentang ayat, 'H "Apabila kamu 


ITO 

ITO 


Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (bal. 230). 

Ibnu Athiyyah menyebutkannya dengan redaksi yang mirip dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/279). 
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mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 

pembicaraan itu," dia berkata, “Itu sudah mansukh dan hanya 
berlaku beberapa jam pada suatu siang.” 1704 

33924. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
jsepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

'UI»- 4 '* 

!ji| "Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 

pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan 
(maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” dia berkata, “Kaum muslim tadinya harus 
menyerahkan sedekah dulu sebelum berbisik (mengadakan 
pembicaraan pribadi) kepada Rasulullah SAW. Setelah turun ayat 
tentang zakat, hal itu pun dihapus.” 1705 

33925. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, [y4" 

",Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 
miskin) sebelum pembicaraan itu, " ia berkata, “Itu karena kaum 
muslim banyak sekali bertanya kepada Rasulullah SAW, hingga 
membuat beliau repot. Allah kemudian hendak memberi 
keringanan kepada Nabi-Nya ini. Ketika ayat ini diturunkan, 
banyak orang yang menahan diri dan tidak jadi bertanya. Tetapi 
kemudian Allah menurunkan ayat, j$3c-Ju»t $ 

;j^5l \y£j ‘‘Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan 


1704 Abduirazzaq dalam tafsirnya (3/294). 

1705 Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur an (17/302). 
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Allah telah memberi tobat kepadamu Maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat’. Dengan itu Allah memberi keleluasaan dan 
tidak mempersempit” 1706 

33926. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Utsman bin Abu Al 
Mughirah, dari Salim bin Abu Al Ja’d, dari Ali bin Alqamah Al 
Anmari, dari Ali, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagaimana pendapatmu kalau satu dinar?’’ Ali lalu berkata, 
“Mereka tidak akan sanggup.” Beliau melanjutkan, “Bagaimana 
kalau setengah dinar?" Ali berkata, “Mereka juga belum 
sanggup.” Nabi SAW bertanya, “Lalu berapa menurutmu?" Ali 
menjawab, “Sepersepuluh.” Beliau berkata, “Kamu ini sungguh 
zuhud (sederhana). ” 

Ali berkata, “Lantaran aku, umat ini diberi keringanan, yaitu 
ketika ayat ini turun, cjjJf 

‘Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah' kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu*. Kemudian turun ayat berikutnya, 
y&u» <3% C* ‘Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) 
karena kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan dengan Rasul 7”' 707 

33927. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
fi rman A l lah, 

>7M Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3344) d» Al Qurthubi dalam Al Jam ’ U Ahkam 
Al Qur'an (8/83). 

1707 At-Tirmidzi dalam Sunan -nya (5/406, no. 3300), Ibnu Hibban dalam Shahih-aya 
(15/390, no. 6941), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamurf (6/373, no. 32126), dai 
Al Haftsami dalam Majma ‘ Az-Zawa'id (7/122), dia berkomentar, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam sebuah hadits panjang mengenai hadits shahih tentang tiga 
ayat. Dalam sanad-nya terdapat Salamah bin Al Fabdl Al Abrasy, orang yang 
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya, tapi dianggap dha'if oleh Al Bukhari 





Surah Al Mujaadilah 


"Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu," ia berkata, “Tujuannya adalah. Ahli Batil tidak 
mengadakan pembicaraan pribadi kepada Rasulullah SAW, 
sehingga itu mengganggu Ahli Haq. Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kami tidak sanggup untuk itu (memberi sedekah 
sebelum bicara pribadi)’. e 

Akhirnya Allah berfirman, jl ££ y&ur J 

(pCj Apakah kamu takut akan 

(menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat ’. 

Allah juga berfirman, 

’Tidak ada kebaikan pada 
kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia... ” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 114) Maksudnya adalah, barangsiapa datang 
kepadamu untuk membicarakan hal itu (berbuat makruf atau 
perdamaian) secara pribadi, maka terimalah dia. Barangsiapa 
bukan karena itu, maka potonglah pembicaraan pribadinya, dan 
jangan terima dia berbisik denganmu. 

Orang-orang munafik seringkali membicarakan hal-hal yang tidak 
mereka butuhkan, maka Allah berfirman, <&& £ jljfl 
!>r U bJkyt f ‘ Apakah 
tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan 
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 


— Tafsir Ath-Tkabari 

durhaka kepada rasul'. Karena yang jelek pun termasuk dalam 
hal itu.” 1708 

33928. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata,: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Yazid, 
dari Ikrimah dan Al Hasan 41 Bashri, keduanya berkata tentang 
surah Al Mujaadilah, *jL 1*1. 

Ijjji J $"Apabila kamu mengadakan 

pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 

mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Menyayang ." Ini di -mansukh oleh ayat, <sX c*. 

it jZj b Cj "Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) 

karena kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan 
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 

memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan ” 1709 

Firman-Nya, \y£. J 6 j» "Jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
disedekahkan)," artinya adalah, kalian tidak sanggup bersedekah sebelum 
berbisik kepada Rasulullah SAW. jy* 4 $ $ "Maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Mam Penyayang." Maksudnya adalah 
Allah punya sifat pengampun atas segala dosa kalian bila kalian bertobat 
Allah Maha Penyayang, sehingga tidak akan menyiksa kalian setelah 
bertobat Dia tidak akan meminta pertanggungjawaban kalian yang telah 
kepada Rasulullah SAW meski kalian tidak menyerahkan sedekah 
sebelumnya. 


1708 

1709 


Disebutkan secara ringkas oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/493). 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/493). 
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“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan 
Rasul? Maka jika kamu tiada mempetbuatnya dan AUah telah 
memberi tobat kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 13) 

G 

Takwil firmafi Allah: 

OjL» ittt «ol 

(Apakah kamu takut akan [menjadi miskin] karena kamu memberikan 
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika 
kamu tiada mernperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu 
maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada AUah dan 
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Maksud ayat di atas adalah, apakah kalian takut, wahai orang- 
orang beriman, untuk menyerahkan sedekah sebelum berbisik kepada 
Rasulullah SAW? Apakah kalian khawatir kehabisan harta? 

Pada dasarnya, kata isyfaq dalam bahasa Arab adalah al khauf 
“Takut” dan al hadzr “Khawatir”. Dalam hal ini artinya yaitu, apakah 
kalian takut miskin lantaran menyerahkan sedekah? 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir berikut ini: 

33929. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 


TafsirAih-Thabari 


Mujahid, tentang ayat, "Apakah kamu takut akan (menjadi 
miskin)," dia berkata, “Itu menjadi berat bagi kalian untuk 
menyerahkan sedekah, maka sekarang peraturan itu sudah 
ditiadakan. Kalian kembali diperbolehkan berbicara rahasia 
kepada Rasulullah SAW tanpa harus bersedekah terlebih 
dahulu.” 1710 

33930. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl 
bin Ibad Al Makki, dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, sama 
seperti riwayatnya sebelumnya 1711 

33931. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id rgenceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah y&u» \yj£ J ^3.1. 

»\yCj •ioit J) "Apakah kamu takut 

akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 
mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperkuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat," ia berkata, “Itu merupakan 
dua kewajiban yang tidak ada tempat berpaling darinya Ayat ini 
menghapus hukum ayat sebelumnya, berupa perintah bersedekah 
sebelum berbisik kepada Nabi SAW.” 1712 
Fiiman-Nya, SjiiT C>% Jl ££ " Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu ," maksudnya 
adalah, jika kalian belum menyerahkan sedekah ketika hendak berbisik, 
maka Allah sudah memberikan kalian tobat Oleh karena itu, 
laksanakanlah kewajiban yang telah Allah tetapkan dan tidak pernah dia 
hapus untuk kalian, yaitu shalat dan zakat Selain itu, taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya untuk segala yang diperintahkan dan yang dilarang kepada 
kalian. 


17,0 Mujahid dafam tafsirnya (hal. 651). 

,7n Ibid. 

17,2 AlQurthubidalam AUami’liAhkamAl Qur'an (17/303). 



Firman-Nya, SjCs ”Dan Allah itu Maha Mengetahui 

apa yang kalian kerjakan maksudnya adalah, Allah Maha Tahu dengan 
pasti perbuatan kalian. Dia memperhitungkannya untuk kemudian 
memberikan balasan setimpal dengan itu. 






“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Aliah sebagai teman? Orang-orang itu 
bulam dari golongan kamu dan bukan (pula) dan golongan 
mereka. Mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, 
sedang mereka mengetcdud. n (Qs. Al Mujaadilah [58]: 14) 


Takwil firman Allah: 

0 [g£m fij £ b?&> f&£ (Tidakkah kamu perhatikan orang- 

orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai 
teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan [pula] 
dari golongan mereka. Mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahui) 

Maksud ayat di atas adalah, tidakkah kamu lihat dengan mata 
hatimu, wahai Muhammad, orang-orang yang dimurkai Allah yaitu 
orang munafik— berpaling kepada orang-orang Yahudi dan menjadi 
penasihat mereka?! 

33932. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah ^ C-#* W \ j $ 

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman....’’ dia berkata. 


Ta/sir Ath-THabari 


“Mereka adalah orang-orang munafik yang berpaling kepada 
orang-orang Yahudi dan memberi saran kepada mereka.” 1713 

33933. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Jl 'j "Tidakkah kamu 

perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
kaum Yahudi yang dibantu oleh orang-orang munafik.” 1714 

33934. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, jfe (•* ^ ® J $ 

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu 
bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka ,” dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir dari Ahli 
Kitab, yaitu Yahudi, sedangkan yang berpaling kepada mereka 
(menjadikan mereka sebagai teman) adalah orang-orang 
munafik.” 1715 

Dia lalu membaca ayat, a>Ji\ Z-g&f, jl 

\4 Yj 

^ £&&J olj "Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada 
saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab, 
‘Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar 
bersamamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada 
siapa pun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi 
pasti kami akan membantu kamu ’. Dan Allah menyaksikan bahwa 


17,3 Al Qurthubi dalam AlJami’ li Ahkam Al Qur an (17/304) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/85) dari Abd bin Humaid. 

I7M Abdorrazzaq dalam tafsirnya (3/295). 

17,5 Lihat Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/295) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat w a Al ’Uyun (5/494), tidak menisbatkannya. 
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sesungguhnya mereka benar-benar pendusta." (Qs. Al Hasyr 
[59]: 11) 

Ia berkata, “Mereka tidak akan pernah menepati janji mereka. 
Orang-orang munafik itu berkata, ‘Jangan kita tinggalkan sekutu 
kita, mereka harus bersama kita untuk menolong kita dan 
memperkuat posisi kita. Kami takut akan terjadi bencana pada 
kami’. 

Allah kemudian berfirman, '•$ 

‘Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
(kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 52) Sampai ayat, i» <£ ‘...dalam hati 

mereka lebih ditakuti daripada Allah’. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 13) 
Dia membacanya hingga ayat, j* $ "...atau di balik 

tembok ..." (Qs. Al Hasyr [59]: 14) Maksudnya adalah, mereka 
sendiri tidak memunculkan diri. 

Firman-Nya, "Orang-orang itu bukan dari golongan 

kamu,” maksudnya adalah, orang-orang yang menjadikan suatu kadar 
yang dimurkai Allah sebagai teman bukan dari kalangan yang seagama 
dengan kalian. ”Dan bukan (pula) dari golongan mereka " yaitu 

bukan pula dari kalangan Yahudi yang dimurkai Allah. Allah menyifati 
mereka demikian karena orang-orang ini munafik, ketika bertemu dengan 
kaum Yahudi, mereka berkata, “Kami di pihak kalian, kami hanya 
memperolok-olok (Islam).” Sedangkan jika bertemu dengan orang-orang 
beriman mereka berkata, “Kami juga beriman.” 

Firman-Nya, "Mereka bersumpah untuk 

menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui," maksudnya 
adalah, mereka berani bersumpah dalam kebohongan, yaitu ketika mereka 
berkata, “Kami beraksi bahwa kamu utusan Allah.” Padahal saat itu 
mereka berdusta, mereka tidak percaya hal itu, sebagaimana diterangkan 
oleh Allah, "Dan Allah bersaksi bahwa 

orang-orang munafik itu benar-benar berbohong.” (Qs. Al Munaafiquun 
[63]: 1) 


Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
seseorang yang dikecam oleh Rasulullah berdasarkan suatu hal yang 
sampai kepada beliau, dan dia bersumpah meski sumpah itu dusta. 
Berikut beberapa riwayat yang menjelaskan hal itu: 

33935. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah bersabda, "Ada 
seseorang yang masuk kepada kalian, dan dia melihat dengan 
mata syetan atau kedua mata syetan." 

Dia (Ibnu Abbas) berkata: Lalu ada seorang laki-laki bini masuk, 
maka Rasulullah berkata kepadanya, "Mengapa kamu memaki 
diriku?’’ Orang itu kemudian bersumpah bahwa dia tidak pernah 
melakukan itu. Lalu turunlah ayat, 'oy&p 
"Dan mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang 
mereka mengetahui Serta satu ayat lainnya 1716 
999 




'O? 

"Allah telah menyediakan bagi merdui adzab yang sangat keras, 
sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. 
Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu 
mereka halangi (manusia) dari jalan Allah; karena itu mereka 
mendapat adzab yang menghinakan." 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 15-16) 


Takwil firman Allah: ©>SjZZ 53 

© 4 $* [&c\ (Allah telah 


Ahmad dalam Musnad-nys. (1/240). 
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menyediakan bagi mereka adzab yang sangat keras, sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Mereka menjadikan 
sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi 
lmanusia / dari jalan Allah; karena itu mereka mendapat adzab yang 
menghinakan) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah telah mempersiapkan adzab 
yang keras bagi orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi di akhirat. 

Firman-Nya, SjZZ ifc J&1" Sesungguhnya amat buruklah 

apa yang telah mereka kerjakan, " selama di dunia dengan menipu kaum 
muslim serta memberi bantuan kepada musuh Islam dari kalangan 
Yahudi. 

Firman-Nya, £*■ " Mereka menjadikan sumpah- 

sumpah mereka sebagai perisai maksudnya adalah, mereka berlindung 
di balik sumpah mereka supaya tidak dibunuh. Mereka menjadikan janji 
dan sumpah itu sebagai penyelamat jiwa, keluarga, dan harta. Jika mereka 
ketahuan melakukan kemunafikan, maka mereka akan bersumpah di 
hadapan orang-orang mukmin bahwa mereka dari kalangan beriman. 

Firman-Nya, Ijju* " Lalu mereka halangi [manusia] dari 

jalan Allah, " maksudnya adalah, dengan sumpah-sumpah itu mereka 
men ghalang i kaum mukminin dari jalan Allah untuk melaksanakan 
eksekusi terhadap mereka. Mereka sudah kafir dan hukum Allah yang 
berlaku terhadap orang kafir dari kalangan Ahli Kitab adalah mati atau 
diambil jizyah, sedangkan bagi penyembah berhala hukumannya mati. 
Sementara itu, orang-orang munafik ini menghalangi kaum mukmin dari 
jalan Allah tersebut dengan sumpah-sumpah mereka, bahwa mereka 
masih termasuk kalangan mukmin, sehingga hukuman mati atas mereka 
tidak bisa dilaksanakan. 

Firman-Nya, "Karena itu mereka mendapat adzab 

yang menghinakan, " maksudnya adalah, mereka akan mendapatkan adzab 
yang merendahkan mereka di neraka. 

606 


Ta/sir Alh'Thabari 




“Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikit pun 
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulah 
penghuni neraka, dan mereka kekal di dalamnya.” 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 17) 


c 

Takwil giman Allah: ydcjt J 

^ ^ JQ\ (Harta benda dan anak-anak mereka tiada 

berguna sedikit pun [untuk menolong] mereka dari adzab AUah. 
Mereka itulah penghuni neraka, dan mereka kekal di dalamnya) 

Maksud ayat di atas adalah, harta orang-orang munafik tidak bisa 
menolong mereka dari siksa Allah pada Hari Kiamat, dan tidak akan bisa 
menjadi tebusan untuk menghalangi adzab Allah. Tidak pula anak-anak 
mereka yang bisa menolong mereka bila adzab sudah akan ditimpakan 
kepada mereka. 

Firman-Nya, J&\ "'Mereka itulah para penghuni 

neraka, " maksudnya adalah orang-orang munafik yang menjadikan kaum 
yang dimurkai Allah (Yahudi) sebagai sekutu mereka. 

Firman-Nya, &&&• p "Mereka kekal di dalamnya," 
maksudnya adalah, mereka berada di neraka tanpa batas waktu dan tetap 
selama-lamanya di sana. 

00* 


0S*i£K 


"(Ingatlah) hari (ketika) merdui semua dibangkitkan Allah lalu 
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan 
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musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan 
mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu 
(manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang - 
orang pendusta." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 18) 

s* 

Takwi] firman Aliah: 

^ $ ([Ingatlah] hari [ketika] mereka semua 

dibangkitkan Allah lalu mereka bersumpah kepada-Nya [bahwa 
mereka bukan musyrikin] sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; 
dan mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu 
[manfaat]. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang 
pendusta) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang y ang kekal di neraka 
akan memasukinya pada hari di mana Allah mengumpulkan mereka 
semua. 

Kata jadalah shilah (sambungan) kata 
Maksud lafazh Ce- -Jit p> "(Ingatlah) hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah)” dari kuburan mereka dalam keadaan hidup, 
seperti keadaan mereka sebelum mati. Pada saat itu mereka juga masih 
sempat-sempatnya bersumpah untuk berbohong. 

33936. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, C.i; <jI "(Ingatlah) hari (ketika) 

mereka semua dibangkitkan Allah)...” dia berkata, “Orang 
munafik juga bersumpah di hadapan Allah, sebagaimana mereka 
bersumpah di hadapan teman-temannya di dunia.” 1717 
33937. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’di menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, CSr •© "(Ingatlah) hari 


Abdurrazxaq dalam tafsirnya (3/295) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/270). 




Tajsir Adi-TJuibari 


(ketika) mereka semua dibangkitkan Allah)" ia berkata, “Orang- 
orang munafik juga bersumpah di hadapan Tuhan mereka 
sebagaimana mereka biasa bersumpah di dunia di hadapan sekutu 
mereka.” 1718 

33938. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb Al 
Bakri, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Nabi SAW di bawah 
bayangan sebuah kamar. Bayangan itu hampir hilang dari beliau, 
dan beliau bersabda, “Akan datang seorang laki-laki kepada 
kalian dengan mata syetan, maka jangan kalian bicara 
kepadanya'. Belum lama berselang dari ucapan itu, tiba-tiba ada, 
seorang laki-laki biru. Beliau lalu berkata kepadanya, 'Atas dasar 
apa kamu memakiku dengan mengatakan aku begini dan begitu? ’ 
Dia kemudian memanggil teman-temannya, dan semua temannya 
ini bersumpah bahwa mereka tidak pernah berkata seperti itu. 
Lalu turunlah ayat, g 

jU V Ingatlah) hari (ketika) mereka semua 

dibangkitkan Allah lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan musyrikin) sebagaimana mereka bersumpah 
kepadamu; dan mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
merekalah orarg-orang pendustd .” 17,9 

Firman-Nya & S " Dan mereka menyangka bahwa 
mereka akan memperoleh suatu (manfaat)," maksudnya adalah, mereka 
mengira sumpah-sumpah mereka dapat membuat mereka memperoleh 
pembenaran. jU M Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 

merekalah orang-orang pendusta," yakni mengenai apa yang mereka 
sumpahkan itu. 

«ee 


Ibid. 

Ahmad dalam Musnad-nyt (1/240) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/466). 
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Cs/Z ^ > 4 jp -y«lJ 

"Syetan telah menguasai merelai lalu meryadiJcan merelai IwJki 
mengingat Allah; mereka itulah golongan syetan. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan syetan itulah golongan yang 
merugi" (Q$. Al Mujaadilah [58]: 19) 


Takwil firman Allah: 

^ cjidlfi CJf- (Syetan telah menguasai mereka lalu 

menjadikan mereka lupa mengingat AUah; mereka itulah golongan 
syetan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syetan itulah 
golongan yang merugi) 

Firman-Nya, ”Syetan telah menguari mereka," 

maksudnya adalah, syetan telah mengalahkan mereka. X 

vjt "Lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka 
itulah golongan syetan,” maksudnya adalah, bala tentara syetan dan para 
pengikatnya. 

Firman-Nya, ^ C>1 " Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya golongan syetan itulah golongan yang merugi," 
maksudnya adalah, ketahuilah bahwa sesungguhnya bala tentara syetan 
adalah orang-orang yang akan celaka dan merasa tertipu dalam transaksi 
yang mereka lakukan. 


"Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. AUah 



To/sir AthTJuibari 


telah menetapkan, 4 Aku dan rasula-asid-Ru pasti menang 4 . 
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 20-21) 

Takwil firma*Allah: (0? Osi '*^4 
O ^ ^ Stf C^=° (Sesungguhnya orang- 

orang yang menentang Aliah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang- 
orang yang sangat hina. AUah telah menetapkan, "Aku dan rasul- 
rasul-Ku pasti menang." Sesungguhnya AUah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa) 

Maksud ayat di atas adalah, itu adalah orang-orang yang melawan 
Allah dan Rasul-Nya dengan menentang hukum-hukum yang telah dibuat 
oleh Allah. 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir berikut ini: 

33939. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang ayat, AjAj 3if &§£? ZtM “ Sesungguhnya 

orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang menentang AUah dan 
Rasul-Nya.” 1720 

33940. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mirip dengan tadi. 1721 

33941. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 


1720 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/295) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/495). 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “ Orang-orang 

yang menentang Allah dan Rasul-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah memusuhi atau menyusahkan.” 1722 
Firman-Nya, “Mereka termasuk orang-orang yang 

sangat hina, ” maksudnya adalah, Allah mengingatkan bahwa mereka 
yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya akan menjadi orang yang hina dan 
seorang pecu ndang, karena yang menang nantinya pasti Allah dan Rasul- 
Nya. 

Firman-Nya, aif “Allah sudah menetapkan 

bahwa Aku dan Rasul-Ku akan menang ” maksudnya adalah, itu sudah 
ditetapkan dalam Kitab Induk, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan menang 
melawan orang-orang yang memusuhi-Nya. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini juga dikemukakan 
oleh para ahli tafsir, antara lain: 

33942. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, ^ aSif “Allah 

sudah menetapkan bahwa Aku dan Rasul-Ku akan menang ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah sudah menuliskan suatu kitab 
(keputusan), dan akan melaksanakannya.” 1723 
Firman-Nya, J2K “Sesungguhnya Allah Maha Kuat 

lagi Maha Perkasa maksudnya adalah, Allah Jalla Tsana'uhu punya 
kekuatan untuk mengalahkan orang-orang yang menentang-Nya dan 
menentang Rasul-Nya. Allah pasti membinasakan mereka. Allah juga 
punya izzah “keperkasaan” sehingga tidak seorang pun yang dapat 
mengalahkan-Nya jika ada yang berusaha mencelakakan dan berbuat 
jahat kepada para pendukung Allah. 


1722 

1722 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 651) dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (20/28). 
As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (8/86) dari Abd bin Humaid. 


Tafsir Ath -Thabari 


-iy^J ^-ir-kSi '-*.** o--£ ^ 

(Uifcjc £&=£ 

cs^ j iij gj^-t |^j 4S> cAt'rtP 15 *i A^= 

4>3^ iiai>-S pr* A*%> A* AA" A^"' '& w 

0o»2^^v>srvt>t 

'Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan 

Hari Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rastd-Nya, sekalipun orang-orang itw 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya, dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hvdrudah itu adalah golongan 
yang beruntung." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 22) 

Aakwil firman Allah: 


r^y pr 11 ^ 

(Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada AUah dan Hari 
Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 
AUah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau 
anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
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mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 
daripada-Nya, dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah 
ridha terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas terhadap 
[limpahan rahmat]-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung) 
Allah Jalla T sana 'uhu berkata: ^ 

%& *££> b* OJ? “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman 
pada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya" wahai Muhammad. Kamu 
tidak akan menemukan orang yang beriman kepada Allah dan percaya 
akan adanya Hari Akhirat saling mengasihi dengan orang yang memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya serta menyelisihi perintah dan larangan Allah. 

Firman-Nya, jlj “ Meskipun itu adalah bapak 

mereka sendiri," artinya adalah, meskipun orang yang membenci Allah 
dan Rasul-Nya itu adalah ayah mereka, atau anak mereka, atau saudara 
mereka, atau kerabat mereka 

Allah memberitahu ayat ini kepada Rasul-Nya Muhammad SAW 
demi meyakinkan bahwa orang yang bersekutu dengan orang-orang yang 
dibenci Allah bukanlah termasuk orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, karena mereka tidak beriman. Oleh karena itu, mereka 
berteman baik dengan kaum Yahudi. 

Senada dengan apa yang kami kemukakan ini juga menjadi 
pendapat para ahli tafsir, antara lain: 

33943. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkala: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, -^-4 * 

&££ “Kamu tak akan mendapati kaum yang 

beriman pada Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih-sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya," ia 


Tafsir Ai/i-TJiaWi 


berkata, “Maksudnya adalah orang yang memusuhi Allah dan 

rasul-Nya.” 1724 

Firman-Nya, 4 “Mereka itulah yang 

Allah tuliskan keimanan dalam hati mereka,” maksudnya adalah, mereka 
y ang ti dak sudi mengasihi orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasul- 
Nya, meskipun ayah mereka sendiri, a t au anak mereka, atau saudara 
mereka, atau kerabat mereka, adalah orang-orang yang telah dituliskan 
iman dalam hati mereka oleh Allah. 

Maksud dari ini semua yaitu, keimanan tersebut sudah ditakdirkan 
di dalam hati mereka. Artinya, Allah menuliskan keimanan untuk mereka. 
Dikarenakan iman adanya di dalam hati, maka disebutkanlah 
keberadaannya di dalam hati sebagai ganti penyebutannya langsung 
kepada orangnya. 

Firman-Nya, i|J» j “Dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya, ” maksudnya adalah, mereka 
diberi penguatan iman berupa dalil-dalil yang jelas dan cahaya hidayah. 

Firman-Nya, Cjt jOb&J “Dan dimasukan- 

Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai ” 
maksudnya adalah, mereka dimasukkan ke dalam taman-taman yang 
mengalir sungai di bawah pepohonannya. 

Fiiman-Nya, “ Mereka kekal di dalamnya,” 

maksudnya adalah, tinggal selamanya di sana 3ST . "Allah ridha 
terhadap mereka,” karena mereka telah patuh kepada Allah selama di 
dunia 

Firman-Nya, ilc- “ Dan mereka pun ridha terhadap AUah,” 

maksudnya adalah, mereka ridha terhadap pemberian Allah di akhirat 
berupa surga. 


17W 


Abdunazzaq dalam tafsirnya (3/295) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/495). 



Firman-Nya, Hk JifljS “Mereka itulah para tentara Allah,” 
artinya adalah, mereka yang sifatnya sudah disebutkan itu adalah para 
wali Allah. 

Firman-Nya, ketahuilah, sesungguhnya 

para tentara Allah itulah yang akan menang ” maksudnya adalah, 
merekalah yang akan tersisa dengan mendapatkan apa yang mereka 
inginkan, dan mereka memperoleh hasil dan usaha mereka selama di 
dunia dengan senantiasa taat kepada Tuhan mereka. 


Demikian akhir tafsir surah Al Mujaadilah 
AlhamduliUaah 


Ta/sir Aih^Thabari 


TAFSIR SURAH AL HASYR 




Ya Tuhanku, Permudahlah 



“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan bumi; 
dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana " 

(Qs. Al Hasyr [59]: 1) 

A* 

Takwil firman Allah: 4 U fa 

(Telah bertasbih kepada AUah apa yang ada di langit dan 
bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ) 

Fiiman-Nya, fa "Telah bertasbih kepada Allah," artinya 
adalah berdoa kepada-Nya dan sujud kepada-Nya. 44 U 
"Apa yang ada di langit dan di bumi, " berupa semua makhluk-Nya. 

Firman-Nya, "Dan Dialah Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Dia Maha Perkasa untuk 
membalas siapa yang berdosa dan bermaksiat kepada-Nya, sekaligus Dia 
Maha Bijaksana mengurus segala makhluk-Nya. 

*** 
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! >* 1 j* = 

“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahh 
Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang 
pertama. Kalian tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar 
dan mereka pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat 
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak 
mereka sangka-sangka. Allah melemparkan ketakutan dalam hati 
mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka 
ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang 
yang mempunyai wawasan.” (Qs. Al Hasyr [59]: 2) 


Takwil firman Allah: ^ \z> 

&& iit rrj&z&fi 'AA 
4jU rsA rr£- rrJ* ^ 

|0> (Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara 

AhU Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang 
pertama. Kalian tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
mereka pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat 
mempertahankan mereka dari (siksa] Allah; maka Allah 
mendatangkan kepada mereka [hukuman] dari arah yang tidak mereka 
sangkasangka. Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah /kejadian itu] 
untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan) 
Firman-Nya ot'ot (A «sJlA 

"Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari 
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama ," 


Tafsir Ath-Thabari 


maksudnya adalah. Aliahlah yang mengeluarkan orang-orang yang 
mengingkari kenabian Muhammad SAW dan kalangan Ahli Kitab, yaitu 
Yahudi bani Nadhir. Mereka dikeluarkan dari kampung halaman mereka. 

Dalam pengusiran itu mereka mengadakan peijanjian dengan 
Rasulullah SAW agar darah, wanita, dan semua milik mereka aman, dan 
tidak ada unta milik mereka yang akan dikurangi. Mereka akan dibiarkan 
tinggal di kampung mereka bersama semua harta mereka. Rasulullah 
SAW mengabulkan permintaan mereka dan mereka bisa keluar dengan 
aman dari rumah-rumah mereka. Sebagian ada yang mengungsi ke Syam, 
dan ada pula yang ke Khaibar. Inilah maksud firman-Nya 
_ r ii5 ip 02 Dialah yang mengeluarkan orang- 

orang kafir 'di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada 
saat pengusiran yang pertama ." 1725 

Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

33944. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkala: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi Nujaih, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, 

££* 0 *"Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir 
'di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran yang pertama," dia berkata, “Maksudnya adalah bani 
Nadhir, sampai firman. Allah, oji-jiifi ‘Dan karena Dia 

hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik ’.” 1726 
Berikut riwayat-riwayat yang menceritakan semuanya tentang 
mereka: 


1725 Lihat Sirah Ibnu Hisyam (3/200,201). 

1726 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/499), namun kami belum 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid pada ayat yang sama. 





Swro/iAlHos 


33945. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, b* 

J*X\ jjt "Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran yang pertama," ia berkata, “Dikatakan bahwa mereka 
menuju Syam, yaitu bani Nadhir —salah satu klan Yahudi—. 
Nabi SAW mengusir mereka sampai menuju Khaibar, 
sekembalinya beliau dari Uhud.” 1727 

33946. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
tentang ayat,_ r 3it •)']% & "Dari kampung-kampung mereka 

pada saat pengusiran yang pertama, " dia berkata, ‘Itu adalah bani 
Nadhir yang diserang oleh Rasulullah SAW sampai akhirnya 
beliau mengadakan perjanjian damai dengan mereka dalam 
bentuk pengusiran yang aman. Beliau kemudian menempatkan 
mereka di Syam. Mereka boleh membawa apa saja yang bisa 
"dibawa oleh unta, kecuali senjata Mereka termasuk kelompok 
yang belum pernah diusir sebelumnya, tapi Allah telah 
menetapkan bahwa mereka akan mengalami pengusiran. Kalau 
tidak demikian tentu Allah sudah mengadzab mereka di dunia 
dengan pembunuhan serta penawanan.” 1728 

33947. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid menceritakan 
kepada kami, tentang firman Allah, 1 

n Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada 


1717 

172* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/499) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/204). 

Abdunazzaq dalam tafsirnya (3/296). 


Tafsir Ath-Thabari 


saat pengusiran yang pertama, " dia bertata, “Mereka adalah bani 
Nadhir ketika disuruh keluar oleh Rasulullah SAW.” 1729 
33948. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia bertcata: Salamah 
bin Al Fahdl menceritakan kepada kami, dia bertcata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman, dia bertcata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan bani Nadhir (surah Al Hasyr) 
secara keseluruhan. Di sana disebutkan hukuman Allah kepada 
mereka, serta bagaimana Rasulullah SAW menaklukkan mereka 
dan apa yang beliau lakukan setelah itu. 

J&S Jj.1 1 Dialah yang mengeluarkan orang- 

orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran yang pertama ..” 1730 
Fiiman-Nya, "Pada saat pengusiran yang pertama " 

maksudnya adalah pada pengumpulan pertama di dunia, yaitu ketika 
mereka dikumpulkan dan digiring ke Syam. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan kami, sebagaimana 
riwayat-riwayat berikut ini: 

33949. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia bertcata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, "Pada saat pengusiran yang 

pertama " dia bertcata, “Pengusiran mereka adalah penggiringan 
pertama di dunia menuju Syam.” 1731 

33950. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia bertcata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Akan datang api dari belahan Timur bumi yang akan 
menggiring manusia menuju bagian Barat Api itu berdiam 
bersama mereka dimanapun mereka menetap, serta ikut bergerak 


1729 Libat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/499) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/204). 

Lihat Sirah An-Nabawiyyah oleh Ibnu Hisyam (4/146). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/696). 


1730 

1731 
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ketika mereka bergerak dan memakan siapa saja yang 
terlambat” 1732 

33951. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, dia 
berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
ketika mengusir bani Nadhir, bersabda, “Lakukanlah, karena ini 
merupakan penggiringan pertama, dan aku akan mengikuti. ” 1733 
33952. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, " Pada saat pengusiran yang pertama," 

dia berkata, ‘Maksudnya adalah ke Syam, ketika mereka digiring 
ke Syam.” 1734 

Dia lalu membaca ayat, Cc( &S* iy IjM 

^ ^ "Hai orang-orang 

yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang 
telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami 
putarkan ke belakang. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 47) Dia lalu berkata, 
“Artinya yaitu, dari mana saja dia, pasti berputar sampai kembali 
ke Syam. Dari mana mereka datang, maka ke situlah mereka akan 
dikembalikan.” 

Firman-Nya, U ''Kamu tidak menyangka, bahwa 

mereka akan keluar maksudnya adalah, Allah berfirman kepada orang- 
orang beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, “Kalian tidak 
mengira mereka yang diusir oleh Allah akan keluar dengan sendirinya 
dari rumah-rumah mereka.” 



mj An-Nasa’i dalam As-Sunan Al Kubra (2/58), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3345), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/499). 
in * Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3346) dari Ibnu Abbas, serta Ilmu Al 
Jauzi dalam ZadAl Masir (8/204). 



Ta^ir Alh-Thabari 


Firman-Nya, <yry** > ' - * 4'’“^ > 4 ^ \^J "Dan mereka pun 
yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka 
dari (siksa) Allah," maksudnya adalah, mereka bisa mengira demikian 
karena ketika Rasulullah SAW akan mengepung mereka, dalanglah 
Abdullah bin Ubay, pimpinan kaum munafik, kepada mereka yang 
menyarankan agar mereka tetap bertahan di benteng-benteng mereka, 
karena orang-orang munafik ini akan menolong mereka bila terjadi 
serangan. 

33953. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Zaid bin Ruman, 
bahwa ada beberapa orang dari bani Auf bin Al Khazraj, antara 
lain Abdullah bin Ubay bin Sahd, Wadi’ah dan Malik (keduanya 
putra Naufal), Suwaid, dan Da’is, yang berangkat menemui bani 
Nadhir. Mereka menyarankan agar bani Nadhir bertahan, karena 
mereka akan menolong dan menyelamatkan, kalau kalian 
diserang, kami akan berperang bersama kalian. Jika kalian disuruh 
keluar, kami juga akan keluar bersama kalian. 

Bani Nadhir pun menunggu bantuan itu, dan mereka memang 
telah membuat benteng pertahanan dari Rasulullah SAW bila 
menyerang mereka." 1735 

Firman-Nya, yj& "Maka Allah mendatangkan 

kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka” 
maksudnya adalah, perkara dari Allah datang kepada mereka dan arah 
yang tidak mereka perkirakan sebelumnya. Perkara Allah itu adalah 
hi nggap nya ketakutan di hati mereka begitu melihat kedatangan 
Rasulullah SAW bersama para sahabat beliau. Dalam hal ini Allah 
berfirman, <4 SiZj "Dan Allah melemparkan ketakutan dalam 

hati mereka .” 

Firman-Nya, "Mereka 

memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan 

1735 Ath-Thabari dalam tarikhnya (2/85) dan Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur an (18/7). 



Sttrafc Al Hasyi 


tangan orang-orang mukmin, " maksudnya adalah, bani Nadhir 
merobohkan sendiri rumah-rumah mereka, yaitu dengan melihat ke arah 
kayu —sebagaimana disebutkan— di rumah-rumah mereka, atau tongkat, 
atau pintu, dan itu dicopot oleh mereka dengan tangan mereka sendiri atau 
tangan kaum mukmin. 

Senada dengan yang kami kemukakan adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

33954. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 

"Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan 
mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin, " ia berkata, 
'‘Mereka merobohkannya dari bagian dalam, sedangkan kaum 
mukmin merobohkannya dari luar.” 1736 
33955. Ibnu Abdil A’Ia menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Ketika mereka berdamai dengan Nabi S A W, tak ada 
kayu yang mereka lihat bagus kecuali akan mereka ambil, dan 
itulah hasil robohan dari rumah-rumah tersebut.” 

Qatadah berkala, “Orang-orang Islam merobohkannya dari luar, 
sedangkan Yahudi merobohkannya dari dalam.” 1737 
33956. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yazid bin Ruman, 
dia berkata, “Mereka —bani Nadhir— mencoba membawa 
barang-barang mereka yang bisa dinaikkan di punggung unta. Ada 
di antara mereka yang merobohkan rumahnya dengan mengambil 
jenang pintu (tiang untuk memperkuat pintu; jendela dsb) mereka, 
lalu meletakkannya di punggung untanya, dan membawanya 
pergi.” 


17 » 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/284). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/297). 



Tafsir Aih-Thabari 


Dia berkata, “Itulah makna firman Allah, rpih rrJf. dyj* 

*Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. 
Maksudnya, merobohkan rumah mereka dengan cara mengambil 
jenang pintunya bila mereka bisa membawanya pergi.” 

33957. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Z&j&K Z&j*. "Mereka 

memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin >" dia berkata, “Mereka 
adalah baru Nadhir yang membuat perjanjian damai dengan Nabi 
SAW, bahwa mereka boleh membawa apa yang bisa dibawa oleh 
unta mereka. Mereka lalu mencabut pasak, sehingga robohlah 
rumah-rumah mereka.” 1738 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah, mereka 
merobohkan rumah mereka untuk membangun benteng mereka yang 
telah dihancurkan oleh kaum muslim dengan puing-puing rumah itu. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33958. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

4 k k& f&s yj " Mereka 

memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah 
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 
mempunyai wawasan ia berkata, “Maksudnya adalah bani 
Nadhir. Setiap kali kaum muslim menghancurkan bagian benteng 
mereka, maka mereka merobohkan rumah-rumah mereka agar 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah An-Nabawiyyah (4/145) dan Ath-Hiabari dalam 
tarikhnya (2/85). 






Surah Al Has 


bisa membangun kembali benteng mereka yang dihancurkan oleh 
kaum muslim. Itulah kebinasaan mereka.” 1739 
33959. Aku diceritakan dari Al- Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
-j*. "Mereka memusnahkan rumah- 
rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang- 
orang mukmin, " ia berkata, “Maksudnya adalah bani Nadhir. 
Ketika kaum muslim menghancurkan bagian benteng mereka, 
mereka merobohkan rumah mereka demi mendapatkan bahan 
untuk membangun kembali benteng tersebut.” 1740 
Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 
Adapun kebanyakan ahli qira’at Hijaz, Madinah, dan Irak (selain Abu 
Amr) membacanya £>jJ* dengan men -takhfif huruf ra'. Maksudnya 
adalah, mereka meninggalkannya terbengkalai sampai hancur sendiri. 

Abu Amr membacanya dengan men -tasydid huruf ra ' yang 

artinya menghancurkan rumah itu saat itu juga. 

Ada riwayat dari Abu Abdurrahman As-Sulami dan Al Hasan Al 
Bashri bahwa mereka membaca sama dengan bacaan Abu Amr. 1741 Abu 
Amr membacanya dengan meo-tasydid-'kan huruf ra' karena menurutya 
bila dibaca dengan mea.-takhfif-aya berarti membiarkannya hancur tanpa 
penghuni. Padahal, bani Nadhir tidak meninggalkan begitu saja rumah' 
r umah mereka, melainkan menghancurkannya saat itu juga. Yang seperti 
itu hanya diberikan pengertiannya oleh bacaan ber-tasydid. 

Qira ’at yang paling tepat menurutku adalah membacanya dengan 
takhfif, karena adanya ijma' hujjah dari para ahli qira ’at atasnya. 1742 


1TO Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/500) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/206). 

1740 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/205, 206). 

1741 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/500) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/206). 

1747 Lihat Ma 'cari Al Qur 'o» oleh Al Farra (3/143). 


Tafsir Ath-ThaWi 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa ai-lakhrib dan 
ikhrab maknanya sama. Itu hanya perbedaan dialek, bukan perbedaan 
makna 1743 

Firman-Nya, yC&iS t$£ L "Maka ambillah (kejadian itu) 
untuk menjadi pelcgaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan," 
maksudnya adalah, wahai orang-orang yang mempunyai pemahaman, 
ambillah pelajaran dari tindakan Allah terhadap orang-orang Yahudi itu. 
Allah melemparkan rasa takut ke dalam hati mereka padahal mereka 
berada dalam benteng mereka Ketahuilah, Allah menolong siapa saja 
yang menjadikan Allah sebagai Pimpinan Tertinggi, dan Dia akan 
menolong Rasul-Nya serta orang-orang yang membela beliau. Allah akan 
menurunkan siksanya kepada orang-orang yang berbuat sama seperti 
perbuatan bani Nadhir. Maksud dari ulul abshar (punya pandangan) 
dalam ayat ini adalah pandangan mata had, karena mengambil pelajaran 
dari hal ini tidak bisa dilakukan hanya dengan melihat secara kasat mata. 

«Oft 




"Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran 
terhadap mereka, benar-benar Allah mengadzdb mereka di dunia, 
dan bagi mereka di akhirat adzab neraka. Yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” 

(Q$. Al Hasyr [59]: 3-4) 


Oaladah, Al Jahdari, Mujahid, Abu Haywah, Isa, dan Abu Amr membacanya 
dengan tasydid. 

Para ulama tujuh yang lain membacanya dengan takkfif. 

Lihat Al BahrAl Muhith oleh Abu Hayyan (10/138). 

1743 Lihat Al Fana dalam Ma’ani Al Qur'an (3/143). 






Surah Al Hasyi 


Maksud ayat di atas adalah, sekiranya bukan karena Allah telah 
menetapkan dalam Kitab Induk bahwa orang-orang Yahudi bani Nadhir 
akan berpindah dari satu tempat ke tempat lain, niscaya mereka akan 
diberi siksa saat itu. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan kami dalam hal ini, 
sebagaimana berikut: 

33960. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, " Dan 

jika tidaklah karena AUah telah menetapkan pengusiran terhadap 
mereka," dia berkata, “Al jeda' di sini artinya keluarnya orang- 
orang dari satu negeri ke negeri lain.” 1744 
33961. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jt 

"Dan jika tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka," ia berkata, “Al jala' 
artinya mengeluarkan mereka dari kampung halaman mereka 
menuju tempat lain. Ada pula yang mengatakan bahwa al jeda' 
artinya kabur melarikan diri. Biasanya orang mengatakan pjil' 'j* 
ji "Orang-orang itu melarikan diri dari rumah mereka’ dan 
pt&f ‘Aku yang mengeluarkan mereka’.” 1745 
Firman-Nya, CijJt ^ "Benar-benar AUah mengadzab 

mereka di dunia," maksudnya adalah, kalau bukan karena Allah telah 
menetapkan bahwa mereka akan diusir keluar dari negeri dan rumah 
mereka, tentu di dunia ini saja mereka sudah mendapatkan adzab dengan 
terbunuhnya sebagian dan tertawannya yang lain dari mereka. Akan tetapi 


1744 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/98), mengambilnya dari Abd bin 
Humaid. 

1745 Lihat Majaz Al Qur'an oleh Abu Ubaidah (2/256) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uytat (5/501). 


Tafsir Alh-Thabari 


Allah menghilangkan adzab untuk mereka di dunia, dan hanya 
menetapkan adzab mereka di dunia ini berupa pengusiran. 

"Dan bagi mereka di akhirat nanti ada siksa neraka Selain 
telah terhina di dunia dengan diusir dari kampung halaman, mereka juga 
akan mendapatkan siksa neraka. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

33962. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia-berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Nadhir adalah kelompok yang belum panah mengalami 
pengusiran sebelumnya, padahal Allah sudah menetapkan bahwa 
mereka akan mengalami hal itu. Kalau bukan karena itu, tentu 
mereka sudah diadzab di dunia dengan pembunuhan dan 
penawanan.” 1746 

33963. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin lshaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, tentang ayat, 'Sfjjj 
^ "Dan jika tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka," ia berkata, “Itu 
merupakan hukuman dari Allah untuk mereka. CSjI» ^ 
'Benar-benar Allah mengadzab mereka di dunia' , dengan pedang. 

'{A?*'Dan bagi mereka di akhirat nanti ada siksa 
neraka', disamping adzab dunia itu.” 1747 
33964. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
2j»t "Dan 

jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap 


1747 


Lihat Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/296). 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (4/147) dan Ath-Thabari dalam 
tarikhnya (4/147). 


Surah Al Hasyr 


mereka, benar-benar Allah mengadzab mereka di dunia Dan 
bagi mereka di akhirat adzab neraka " dia berkata, “Rasulullah 
SAW mengepung mereka hingga sampailah kepada mereka apa 
yang seharusnya telah sampai. Mereka memberikan apa yang 
diinginkan beliau dari mereka. Beliau lalu membuat perjanjian 
damai dengan mereka, bahwa tak ada darah mereka yang 
tertumpah, dan mereka harus keluar dari kampung mereka, 
digiring menuju Syam, serta bagi setiap tiga orang disediakan satu 
unta dan satu tempat minum.” 174 * 

33965. Telah diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Akil 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
ayat, "Dan jika tidaklah karena Allah 

telah menetapkan pengusiran terhadap mereka" ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk Nadhir, tempat Nabi Allah 
mengepung mereka, sampai akhirnya mereka tak kuasa dan 
memberikan kepada Nabi SAW apa saja yang beliau inginkan.” 
Dia lalu menyebutkan riwayat yang sama dengan yang tadi, 
dengan menai^ahkan, “Inilah makna aljala'.” m9 
Firman-Nya, "Yang demikian itu adalah 

karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya ," 
maksudnya adalah^ tindakan Allah kepada orang-orang Yahudi ini 
disebabkan mereka menentang Allah dan Rasul-Nya di dunia dalam hal 
perintah dan larangan-Nya, sehingga mereka diusir, dikel uarkan dari 
rumah-rumah mereka, bahkan hati mereka dibuat kecut ketika berhadapan 
dengan kaum mukmin. Di akhirat mereka juga akan menghadapi siksa 
yang dahsyat Itu semua karena mereka tidak mau mengikuti Muhammad 
SAW. 


17W Ath-Thabari dalam tariknya (2/58), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsvr (8/91) 
dari Ibmi Mardawaih, Al Baihaqi dalam Data'il An-Nubuwwah dari Aisyah 
(2/444), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/477). 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan dengan makna yang sama dalam ZadAl Masir (8/206). 
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Tafsir Aih-Thabari 


Firman-Nya, iai 2o &y " Barangsiapa 

menentang Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya," maksudnya adalah, siapa saja yang menentang perintah 
dan larangan Allah akan diganjar dengan «drah yang dahsyat 

GOO 





“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang* 
orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas 
pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan tztn Allah; dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang 
fasik.” (Qs. Al Hasyr [59]: 5) 


Takwil firman Allah: 

iiyuf£\ ^0^ (Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma /milik orang-orang kafir] atau yang kamu biarkan /tumbuhJ 
berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu] adalah dengan izin Allah; 
dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang 
fasik) 

Maksud ayat di atas adalah apa yang mereka tebang dari segala 
jenis buah kurma, atau yang mereka tinggalkan tetap di atasnya. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata al liinah 

di sini. 

Sebagian mengatakan bahwa itu merupakan semua jenis kurma, 
kecuali ’ajwah. 1750 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
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Lihat Majai Al Qur'an Abu Ubaidah (2/265) dan Ma ‘ani Al Qur'an oleh Al Fana 


Surah Al Has 


33966. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia beikata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Ikrimah, 
tentang ayat, iLJ J* U "Apa saja yang kamu tebang dari 
pohon kurma," dia berkata, “Itu adalah nakhlah (pohon 
kurma).” 1751 

33967. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dia beikata, tentang ayat, J» C 
icLJ "Apa saja yang kamu tebang dari pohon hama ," dia berkata, 
“Tidak termasuk ajwah dari jenis pohon kurma.” 1752 

3396S. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yazid bin Ruman, 
tentang firman Allah, "Apa saja yang kamu tebang 

dari pohon kurma" dia berkata, “Al-Linah artinya semua buah 
kurma yang berbeda dengan ajwah.” 1753 
Dia juga pernah menceritakan kepada kami pada kesempatan lain, 
“Dari pohon kurma.” 

33969. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia beikata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, £-i ,>5 l* "Apa saja yang kamu tebang dari 

pohon kurma” dia berkata, “Semua jenis pohon kurma selain 
ajwah.” 1754 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia beikata: Azdd menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, iLl J* C "Apa saja yang 


1751 rbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/487, no. 33156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/207). 

1752 IbicL 

1753 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/147). 

1714 Abdurrazzat) dalam tafsirnya (3/297). 
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kamu tebang dari pohon kurma, " dia berkata, “Semua jenis pohon 
kunna selain ajwah.” 1755 

33970. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, "Apa saja yang kamu tebang 
dari pohon kurma," dia berkata, “Semua jenis pohon kurma selain 
ajwah.” 1756 

33971. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Daimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, J* jSHLi l* " Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma," dia berkata, “Pohon kurma 
selain ajwah.” 1757 

Ada yang berpendapat bahwa nakhl itu semuanya masuk dalam 

kata al-liinah, baik ajwah maupun bukan. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33972. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Apa saja yang kamu tebang 

dari pohon kurma, " ia berkata, “Pohon kurma.” 1758 

33973. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, cA t* Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma, " dia berkata, "Pohon kurma.” 

Ibid. 

Al Qurtfaubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (18/8) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al QeuSr (5/197). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamurf (6/487, no. 33156) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (8/207). 

Mujahid dalam tafsirnya (haL 652). 
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Dia berkata, ‘"Sebagian kaum Muhajirin melarang satu sama lain 
untuk memotong pohon kurma. Mereka berkata, ‘Ini merupakan 
harta rampasan perang kaum muslim’. Al Qur'an turun 
membe narkan mereka yang melarang untuk memotongnya, dan 
menghalalkan mereka yang telah memotongnya Keduanya 
diizinkan.” 1759 

33974. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Amr bin Maimun, 
tentang firman Allah, " Apa saja yang kamu tebang 

dari pohon kurma, " dia berkata, “Pohon kurma” 1760 
33975. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, J* yJLU C "Apa saja yang kamu tebang dari 

pohon kurma," dia berkata, “ AUlinah adalah an-Nakhlah ‘pohon 
kurma’, baik ajwah maupun tidak. Allah berfirman, Jt t» 
£J’Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurmd, untuk semua 
jenis pohon kurma yang telah ditebang (dipotong) kepunyaan bani 
Nadhir ketika mereka menipu.” 1761 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud al-linah di sini 
adalah salah satu jenis saja dari pohon kurma. Mereka yang berpendapat 
de mikian adalah: 

33976. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, U 
"Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma, " dia 
berkata, “ Al-linah adalah salah satu jenis dari pohon kurma.” 1762 


1740 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisvr (8/98) dari Abd bin Humaid. 

,w Ibnu Al Jauzi dalam ZadAi Maslr 

1762 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAi Maslr (8/208) dari Muqatil. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa itu artinya kurma pilihan 
terbaik. Mereka yang berpendapat demikian antara lain: 

33977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, tentang firman Allah, C "Apa saja 

yang kamu tebang dari pohon kurma, " dia berkata, "Itu adalah 
kurma terbaik mereka” 1763 

Yang benar adalah, kata 2£U' artinya semua jenis pohon kunna 
selain ajwah. Inilah yang dimaksud oleh perkataan Dzu Ar-Rummah 
dalam syairnya berikut ini: 

'S/Jt iri J i£ j9. j j* ’<$)? 

“Bulu-bulu burung berhimpitan di atas pepohonan kurma 
Embun malamnya bersinar di balik bulu-bulu." 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah biasanya mengatakan 
kata M’ dari kata OjUt dan jamaknya adalah Ol^li, yang bentuk 
tunggalnya adalah 

Dikatakan bahwa diucapkan al-linah karena dia dari wazan 
dari Jii, atau dalam hal ini asalnya adalah OjU', yang artinya sejenis pohon 
kurma. 

Sebagian ahli mengingkari hal ini dan mengatakan bahwa asal 
katanya adalah lawnm yang bentuk jamaknya al-lawwan, bukan al- 
layyan. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa bentuk jamak dari 
linah adalah liin. 

Ayat ini turun karena ketika Rasulullah SAW menebang 
pepohonan kurma milik bani Nadhir dan membakarnya, berkatalah 
sebagian mereka, “Bukankah kamu melarang pengerusakan, dan 
mengecam hal itu? Lalu kenapa kamu menebang pohon kurma kami dan 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/502), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (8/208). 



membakarnya?” Allah pun menurunkan ayat ini sebagai jawaban untuk 
mereka, bahwa perbuatan Rasulullah SAW tersebut merupakan perintah 
dari Allah. 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun lantaran adanya 
perbedaan di kalangan kaum muslim sendiri, kurma-kurma ini ditebang 
atau dibiarkan saja? 

Berikut riwayat yang menyatakan bahwa turunnya ayat ini sebagai 
jawaban dari kecaman orang-orang Yahudi atas penebangan pohon kurma 
mereka: 

33978. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Ruman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW 
datang kepada mereka —yaitu bani Nadhir— mereka berlindung 
dari beliau di dalam benteng-bentang mereka, maka Rasulullah 
SAW memerintahkan untuk menebang pepohonan kurma dan 
membakarnya. Mereka pun berteriak “Hai Muhammad, bukankah 
kau telah melarang untuk berbuat kerusakan dan mengecam 
pelakunya? Lalu, mengapa ada penebangan dan pembakaran 
pohon kurma ini?!” Allah lalu menurunkan ayat,^ iLljZjJuUt 

ji "Apa saja yang 

kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau 
yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka 
(semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak 
memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik.” 1 ™ 

Berikut adalah riwayat yang menjelaskan bahwa turunnya ayat ini 
lantaran kaum m uslim berbeda pandangan, menebang atau membiarkan 
pepohonan kurma itu? 

33979. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
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Qatadah, tentang firman Allah, iLi J* C "Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma ...” ia berkata, “Artinya adalah, 
untuk memberi pelajaran kepada mereka. Kaum muslim saat itu 
menebang pohong kurma, dan ada pula yang tidak mau menebang 
karena takut itu termasuk pengerusakan. Orang-orang Yahudi lalu 
berkata. ‘Apakah Allah mengizinkan kalian berbuat kerusakan?’ 
Allah pun menurunkan ayat, iL^Jt^ii^'Apa saja yang kamu 
tebang dari pohon kurmd” mi 

33980. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, llji jl *£ 

& "Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma atau 
yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya," 
dia berkata, “Ada sebagian kaum Muhajirin yang melarang 
pemotongan pohon kurma, dan mereka mengatakan bahwa 
ini merupakan harta rampasan kaum muslim. Lalu turunlah 
Al Qur'an yang membenarkan pelarangan mereka, sekaligus 
menghalalkan penebangan itu dari dosa. Menebang 
atau membiarkan pohon itu, sama-sama diizinkan oleh 
Allah.” 1 ™ 

33981. S ulaiman bin Umar bin Khalid Al Barqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Musa bin Uqbah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW menebang pohon-pohom kurma milik bani 
Nadhir. Pada saat itulah turun ayat, J» £ "Apa saja 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/92) dari Abd bin Humaid. 
Lihat pula Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/207). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652). 
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yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang 
kafir).... “ 

Firman-Nya, $ "Maka (semua itu) adalah dengan izin 
Allah," maksudnya adalah, menebang pohon kurma atau membiarkannya 
diizinkan oleh Allah sebagai tindakan keras kepada musuh-musuh-Nya, 
dan bukan merupakan bentuk pengerusakan. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

33982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari' Ishaq, dan Yazid bin Ruman, 
tentang firman Allah, $ 0 ^ 5 » "Maka (semua itu) adalah dengan 
ain Allah" ia berkata, “Artinya adalah, atas perintah Allah pohon 
itu ditebang, dan itu bukan termasuk bentuk pengerusakan, 
melainkan hukuman dari Allah. ‘ Karena Dia 

hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik " 1767 
Firman-Nya, "karena Dia hendak memberikan 

kehinaan kepada orang-orang fasik," maksudnya adalah, untuk 
me nghinakan orang-orang yang tidak mau patuh kepada Allah, Yang 
menentang perintah dan larangan-Nya, yaitu Yahudi bani Nadhir. 

««« 



"Dan apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 

mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 

(tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa saja yang 


161 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/208). 
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dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
(Qs. Al Hasyr [59]: 6) 

Takwil firman AUah: y 

^2^ £s" ^1» i o* d? (Dati apa 

saja harta rampasan [fa’i] yang diberikan AUah kepada Rasul-Nya 
[dari harta bendaj mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan [tidak pula} seekor unta pun, tetapi 
AUah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa 
saja yang dikehendaki-Nya. AUah Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Allah Ta’ala Dzikruh berfirman bahwa yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya dari mereka adalah harta-harta bani Nadhir. 

Kata O'j'i JiP *ll artinya mengembalikan sesuatu itu kepada 

si fulan. 

Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah harta benda bani 
Quraizhah. 

Fiiman-Nya, 'Ij o* T3 "Maka untuk 

mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak 
pula) seekor unta pun," maksudnya adalah, kamu tidak perlu 
mengerahkan kuda atau unta. Unta adalah makna dari kata rikab. 

Allah mengatakan demikian karena kaum muslim sama sekali 
tidak berperang ketika menaklukkan Yahudi bani Nadhir, sehingga tak 
ada beban bagi mereka Musuh yang diserang itu juga ada di kota yang 
sama dengan mereka, sehingga mereka tak perlu mempersiapkan 
perbekalan berupa kuda atau unta. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

33983. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 

Vj "Dan apa scga harta rampasan (fai’i) yang diberikan 
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Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 
mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 
(tidak pula) seekor unta pun.... ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kalian tidak perlu menyeberangi lembah untuk sampai ke tempat 
mereka. Kalian juga tak perlu mengadakan perjalanan jauh. 
Kebun-kebun bani Nadhir ibarat sajian gratis yang diberikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada kalian.” 1768 

Disebutkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Negeri mana saja yang diberikan Allah (tanpa susah payah) 
kepada Rasul-Nya, maka itu untuk Allah dan Rasul-Nya, dan setiap 
negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslim dengan perjuangan keras, 
maka Allah dan Rasul-Nya mendapat seperlima bagian rampasan perang 
dan sisanya menjadi milik mereka yang berperang. ”' 769 
33984. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, «S- T3 " Kamu tidak 

mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun," 
ia berkata, “Rasulullah SAW menaklukkan penduduk Fadak dan 
satu kampung lagi yang aku tak ingat namanya Selain itu beliau 
juga mengepung satu kampung yang lain. Penduduk kampung itu 
lalu mengirim utusan untuk berdamai dengan Rasulullah SAW. 
Allah berfirman <Si T3 ‘Maka untuk 

mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 
(tidak pula) seekor unta pun ’. Artinya, tanpa peperangan.” 
Az-Zuhri berkata, “Bani Nadhir hanya untuk Nabi SAW, karena 
kaum muslim tidak menaklukkan mereka dengan peperangan, tapi 
dengan perdamaian. Oleh karena itu. Nabi SAW membagikan 


,w * As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (S/99), menyandarkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/139) dengan redaksi: Negeri mana saja 
yang ditaklukkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka dia untuk Allah dan Rasul- 
Nya.... 
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harta rampasan perangnya kepada kaum Muhajirin dan tidak 
memberikannya kepada kaum Anshar, kecuali kepada dua orang 
yang punya keperluan mendesak.” 1770 

33985. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, tentang ayat, ftfty 
I '£a "Dan apa saja harta rampasan (fa'i) yang 

diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, " ia 
berkata, “Mereka di gini adalah bani Nadhir tZ 

‘Maka 

untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun 
dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu ’.” 1771 

33986. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ilmu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, tS 

"Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor 
kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun," dia berkata, “Tuhan 
mereka mengingatkan bahwa Dia telah menolong mereka. 
Cukuplah pertolongan-Nya tanpa persiapan ketika menaklukkan 
bani Quraizhah dan Khaibar. Apa yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya dari bani Quraizhah, maka itu untuk kaum Muhajirin 
Quraisy”' m 


1770 Abu Daud dalam sunannya (3/143, no. 2971), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (6/296), dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/297,298). 

1771 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukai waAl 'Uyun (5/503) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma 'ani (28/45). 

1777 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisw 
(8/99). 
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33987. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkala: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkala: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, % 

at ^ ® 

nDan (’P 0 sc 9 a harta rampasan 
(fai'i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) 
mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah 
yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa 
saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, " dia berkata: Allah memerintahkan Nabi-Nya berjalan 
kaki menuju bani Quraizhah dan Nadhir. Pada waktu itu kaum 
muslim tidak mempunyai banyak kuda atau unta, maka 
Rasulullah SAW diberi hak untuk menentukan kepada siapa harta 
rampasan diberikan. Waktu itu tidak ada kuda dan unta yang bisa 
dipacu dengan kencang. Harta itu untuk Rasulullah SAW, yaitu 
-kebun yang meliputi Khaibar, Fadak, dan perkampungan Arab. 
Allah memerintahkan Rasulullah SAW untuk mulai mengairi. 
Beliau memiliki semuanya. Lalu ada seseorang yang berkata, 
“Mengapa beliau tidak membagikannya?” Lalu turun wahyu dari 
Allah yang menjelaskan alasan tidak dibagikannya harta tersebut, 

^ cn- 

Jj -ti "Apa saja harta rampasan (fai’i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan.” Dia lalu berfirman Lj W 

ilfr "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 

terimalah Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah.... nirri 

1773 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/99) dari Ibnu Mardawaih, dan Asy- 


| 858 j * 



Tafsir Ath-Thabari 


33988. Aku diceritakan oleh Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, X3 
'dy "Maka untuk mendapatkan itu kamu 

tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta 
pun," dia berkata, “Maksudnya adalah pada hari penaklukan 
Ouraizhah.” 177 * 

Firman-Nya, Vcl & & " Tetapi Allah yang 

memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap apa saja yang 
dikehendafa-Nya, " maksudnya adalah, Dia memberitahumu bahwa ini 
sama dengan ketika dia memberikan kemenangan kepada Muhammad 
SAW saat menaklukkan bani Nadhir. Allah memberitahu dengan ayat ini 
bahwa setiap penaklukan yang tidak memerlukan persiapan perang seperti 
kuda dan unta, dan hanya terjadi karena musuh menyerah dan mau 
berdamai, maka semua hasil (rampasan perang) untuk Nabi SAW. Harta 
bani Nadhir didapatkan dengan perdamaian, bukan peperangan, sehingga 
tak perlu dibagi kepada pasukan. 

Firman-Nya, " Dan Allah Maha Berkuasa 

atas segala sesuatu maksudnya adalah, Allah punya kekuasaan untuk 
merealisasikan kehendak-Nya kepada apa saja yang Dia inginkan, tak ada 
yang bisa mengalahkan-Nya. Dengan kehendak-Nya itulah Dia 
menaklukkan bani Nadhir untuk Nabi Muhammad SAW, dan itulah 
balasan-Nya kepada mereka. 



Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/199). 

Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (18/14), tidak 
menisbatkannya. 




ipj\p\vXjp. tM'&S&i g±£t& >gZ& 

O ^sja t £&t&nj8t; \&v£-jk&/>£J& 

“Apa saja harta rampasan (fai’i) yang diberikan ADahkepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota* 
kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak' 
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 

maka terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
AH ah amat keras hukumannya.” (Qs. Al Hasyr [59]: 7) 


Takwifflnnan Allah: id* ^ 


rampasan [fa’iij yang diberikan AUah kepada Rasut-Nya [dan harta 
bendaJ yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
AUah. Sesungguhnya AUah amat keras hukumannya) 

Maksud ayat tersebut adalah, $ j* ^ ^ "Apa 

saja harta rampasan (fa ’ii) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota ," yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya berapa harta kaum musyrik perkotaan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang harta yang dimaksud dalam 

ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa itu adalah jizyah dan kharaj. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

33989. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ayyub, dari 
Ikrimah bin Khalid, dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan dia 
berkata: Umar bin Khathtab membaca ayat, ^ 

i J <> 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berutang untuk jalan Allah, dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana " (Qs. At Taubah [9]: 60) 

Dia berkata, “Ayat ini khusus untuk mereka (yang disebutkan 
dalam ayat ini saja).” 

Kemudian dia membaca ayat, Zi, 'oi J* CS1T£££ ^ 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, kerabat rasul ...." (Qs. 

Al Anfaal [8]: 41) 

Dia berkata, “Ayat ini khusus untuk mereka (yang disebutkan 
dalam ayat ini saja)” 

Dia lalu membaca ayat, j» deeAiRfc "Apa saja 

harta rampasan (fai’i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota" 
Hingga ayat, "Orang-orang miskin ” JljJl crMj "Dan 

orang-orang yang telah menempati kota Madinah " 



Surah Al Hasyi 


o* "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar)." 

Dia berkata, "Ayat ini mencakup semua mukmin. Semua orang 
punya hak dalam hal ini.” 

Dia berkata lagi, “Andai aku hidup, akan ada penggembala dari 
Himyar mendapatkan bagiannya, padahal keningnya tidak 
berkeringat sedikit pun.” 1775 

33990. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 

"Apa saja harta rampasan (fai ’i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota ia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa itu adalah 
jizyah dan kharaj dari penduduk negeri itu.” 1776 
Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah 
ghanimah yang diperoleh kaum muslim dari kalangan ahlul harb melalui 
peperangan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

33991. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Yazid bin 
Ruman,tentang ayat, "^P 0 

saja harta rampasan (fai’i) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
maka adalah untuk Allah, untuk rasul” ia berkata, “Ini untuk yang 
di taklukkan kaum muslim dengan mempersiapkan kuda dan unta, 
serta peperangan yang menyita tenaga. 

'Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang- 
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 


im 

ITO 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/103) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
AhkamAl Qur'an (18/22). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/299). 


Tafsir AfJi-Thobari 


antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah’. Ini merupakan bagian 
yang lain, berupa harta yang didapat dari peperangan kaum 
muslim berdasarkan ketetapan Allah untuk itu.” 1777 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud di sini adalah 
ghanimah yang diperoleh kaum muslim dengan mempersiapkan kuda dan 
unta, serta diperoleh dari penaklukan. Mereka berkata, “Pada awal Islam, 
semua ghanimah untuk mereka yang disebutkan di sini, kecuali mereka 
yang dikalahkan. Ayat ini lalu di -nasakh oleh surah Al Anfaal.” 

Mereka yang berpendapat seperti ini antara lain: 

33992. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

«Jjfl t 

"Apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan," dia berkata. u Faf untuk mereka yang 
disebutkan, kemudian dihapus oleh surah Al Anfaal, CS11^ 

>£^r- A' 

'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan ibnu sabil ’" 

Ayat surah Al Anfaal ini menghapus ayat sebelumnya, dan 
seperlima ghanimah didapatkan oleh mereka yang punya fa ’i dalam surah 
AlHasyr. 


1777 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawfyyah (4/149). 



Ghanimah biasanya dibagi menjadi lima bagian. Empat perlima 
untuk mereka yang berperang, sedangkan sisanya yaitu: seperlima untuk 
Allah dan Rasul-Nya, seperlima untuk kerabat Rasulullah SAW semasa 
hidup beliau, seperlima untuk anak-anak yatim, seperlima untuk orang- 
orang miskin, dan seperlima untuk Ibnu Sabil. 

Setelah Rasulullah SAW membagikan, dilanjutkan oleh Abu 
Bakar dan Umar. Mereka menetapkan bagian Allah dan Rasul-Nya untuk 
jalan Allah sebagai sedekah dari Rasulullah. 1778 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu merupakan hasil perdamaian 
musuh kepada kaum muslim. Mereka mengatakan bahwa firman Allah, U 
”"Apa saja harta rampasan (fcd ’i)yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul," adalah 
keterangan tentang pembagian harta yang disebutkan Allah dalam ayat 
sebelumnya, yaitu Sfj & <5»T 

"Dan apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun." Ini 
merupakan pendapat para ahli fikih masa kini (masa Ath-Thabari — 
peneij.). 

Pendapat yang lebih tepat adalah, ayat ini punya hukum lain 
dengan ayat sebelumnya. Itu karena pada ayat sebelumnya disebutkan 
harta yang Allah tetapkan khusus untuk Rasul-Nya dan tidak yang lain. 
Tidak seorang pun yang mendapat bagian dari itu, maka datanglah atsar 
dari Umar bin Al Khaththab. 

33993. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata, “Umar menyuruhku 
menghadap, maka aku datang kepadanya, dan dia berkata 
kepadaku, 'Telah datang kepadaku dari kalangan dari kaummu. 


177» 


Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah (3/412). 




Tafsir Ath-Thabari 


dan kami diperintahkan memberikan sesuatu kepadanya. Ini coba 
bagikan kepada mereka!’ Lalu aku katakan, ‘Wahai Amirul 
Muk minin, suruh saja orang lain’. Dia berkata, ‘Pegang dia hai 
orang!’ Ketika aku dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba datang 
Yarfa (mantan budaknya), dia berkata, ‘Ada Abdurrahman bin 
Auf, Az-Zubair, Utsman, dan Sa’d minta izin masuk’. Umar 
berkata, ‘Izinkan mereka masuk’. Setelah itu dia diam beberapa 
saat. Kemudian mantan budaknya ini datang lagi dan berkata, 
‘Sekarang ada Abbas dan Ali datang minta izin bertemu’. Umar 
berkata, ‘Izinkan mereka masuk’. Abbas lalu berkata, ‘Wahai 
Amirul Mukminin, putuskan antara diriku dengan si penipu, 
pengkhianat dan pendurhaka ini’. 

Mereka berdua datang menyengketakan masalah yang sudah 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya dalam hal harta rampasan dari 
bani Nadhir. 

Lalu ada orang yang berkata, ‘Putuskan antara mereka, wahai 
Amirul Mukminin, dan biarkan masing-masing mereka tenang. 
Sengketa antara mereka memang sudah berlangsung lama’. Umar 
berkata, ‘Aku akan menuntun kalian sesuai jalan Allah yang 
dengan izin-Nyalah langit dan bumi berdiri. Tidakkah kamu tahu 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Kami (para Nabi) tidak 
mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah)”.' 
Orang-orang lalu berkala, ‘Ya memang beliau pernah berkata 
demikian’. Umar berkata lagi kepada mereka berdua, ‘Apakah 
galian berdua juga tahu bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengucapkan itu?’ Mereka menjawab, ‘Ya’. Umar melanjutkan, 
‘Kalau begitu aku akan memberitahumu tentang^ 'i yang satu ini. 
Sesungguhnya Allah memberikannya secara khusus kepada Nabi- 
Nya sesuatu yang belum pernah diberikannya kepada siapa pun 
selain beliau. Dia berfirman, t*» 

._ gj SfJ o* " Dan S( U a harta rampasan (fai'i) yang 

diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 







Surah AiHasyr 


maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor 
kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun." Ini untuk Rasulullah 
SAW secara eksklusif. Demi Allah, setelah itu harta ini tidak bisa 
menjadi milik kalian semata, atau kalian diprioritaskan untuk 
mendapatkannya melebihi orang lain. Beliau telah 
membagikannya kepada kalian sampai tinggal tersisa harta ini. 
Rasulullah SAW sudah membelanjakan untuk keluarganya 
selama setahun, kemudian sisanya dijadikan sebagai harta 
Allah’.” 1779 

Jika ayat sebelum ini menyebutkan harta yang hanya khusus 
untuk Rasulullah SAW dan tidak diberikan kepada selain beliau, 
sedangkan ayat yang kita bahas ini untuk golongan-golongan yang sudah 
ditetapkan, maka jelaslah bahwa harta yang ditetapkan untuk golongan 
tertentu berbeda dengan harta yang Dia tetapkan untuk Rasul-Nya secara 
khusus. 

Firman-Nya, "Untuk karib kerabat," artinya yaitu, untuk 

karib kerabat Rasulullah SAW dari kalangan bani Hasyim dan bani Al 
Muthth&lib, "Dan anak-anak yatim," yaitu mereka yang 

membutuhkan dari kalangan anak-anak kaum muslim, serta tidak 
mempunyai harta. "Dan orang-orang miskin," yaitu mereka 

yang membutuhkan dan meminta-minta. 'Dan orang yang 

dalam perjalanan," yaitu mereka yang tidak bisa melanjutkan perjalanan, 
dan tujuan perjalanan mereka bukan bermaksiat kepada Allah. 

Kami sudah menyebutkan riwayat yang ada dari para ahli tafsir 
dengan tafsiran seperti yang kami sebutkan tadi dalam pembahasan yang 
telah lalu dalam kitab ini. 

Firman-Nya <£> %/> 'l "Supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu," maksudnya 
adalah. Kami tetapkan harta fa 7 yang diambil dari penduduk perkotaan 
tersebut untuk golongan-golongan tersebut supaya harta tersebut tidak 


17 » 


Al Bukhari dalam shahihnya (6/2474, no. 6347) dan Ahmad dalam musnadnya 
(1/60). 



Tafsir Ath-Thabari 


hanya berputar di kalangan orang kaya dari kalian, serta bisa 
dipergunakan untuk keperluan pribadi, atau sekali waktu dia gunakan 
untuk kebajikan. Artinya, mereka bisa menggunakannya sesuka mereka. 
Kami akan menetapkan peraturan yang tidak akan berubah dan tidak 


tergantikan. 

Ada perbedaan qira'at dalam membaca ayat ini. Semua ahli 
qira'at kecuali Abu Ja’far Al Qari membacanya, 2j \j* dengan nashab 
sebagai khabar (khabar b‘£t), dan pada kata mengandung makna fa % 
sedangkan kata adalah khabarnya. 

Abu Ja’far Al Qari membacanya tijZt 'i 'f? dengan me- 
marfu ’-kan kata sebagai ism dan khabar- nya adalah oj* 


Semua ahli qira ’o/juga membaca kata ini dengan men-dhammah- 
kan huruf dai. Hanya ada riwayat dari Abu Abdurrahman yang 
membacanya dengan harakat fathah 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai maknanya jika 
di-fathah-km dan di-dhammah-kan. 

Sebagian ahli Kufah mengatakan bahwa jika di-fathah-km, maka 
artinya adalah negara, sehingga makna kalimat ini seakan-akan ada 
pasukan yang menyerang pasukan lain, lalu setelah itu dia diserang lagi. 
Biasanya dikatakan, “Negaranya sudah kembali kepada mereka”. 
Sedangkan bila dengan mm-dhammah-km huruf dai, maka artinya 
adalah, perubahan kepemilikan dan perputaran tahun. 

Ada pula yang mengatakan bahwa bila di-dhammah-km artinya 
adalah nama sesuatu, sedangkan bila di-fathah-km berarti kata kerjanya 


Bacaan yang tidak saya bolehkan selainnya adalah oj. d/idfL'l S 
pl* dengan ya' dan men-dhammah-km huruf dai, serta kata 
mcmshub, dan maknanya adalah seperti yang saya sebutkan sebelumnya. 
Alasannya, semua sepakat akan kebolehan membacanya seperti itu, serta 
ada perbedaan antara dengan sebagaimana dikatakan ahli bahasa 


dari Kufah. 



Surah Al Has 


Firman-Nya, ty "^pa yang diberikan Rasul 

kepadamu maka ambillah," maksudnya adalah, apa yang diberikan Rasul 
kepadamu dari harta yang ditaklukkan untuknya dari penduduk 
perkampungan tersebut, ambillah.” 

Firman-Nya, Vkc- "Dan apa yang dilarangnya untuk 

kalian maka jangan kalian ambil," maksudnya adalah, berupa pencurian 
harta rampasan perang dan sebagainya. 

Para ahli juga mengatakan senada dengan yang kami kemukakan, 
hanya saja mereka mengatakan bahwa yang diberikan Rasulullah SAW 
adalah ghanimah, sebagaimana riwayat berikut ini: 

33994. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, I !£& ijL. Jo fi&K X*y "Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, " dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberikan ghanimah kepada mereka, dan 
melarang ghulul (mengambil ghanimah sebelum dibagi).” 1780 
Finnan-Nya, -5»f \y&\ £ "Dan bertakwalah kepada Allah," artinya 
adalah, takutlah kepada Allah dan hindari siksa-Nya jika kalian melawan 
perintah Rasul-Nya dengan mengambil apa yang dia larang, dan 
mendurhakainya. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Allah Maha Keras 

siksa-Nya," maksudnya adalah, Allah Maha Keras siksa-Nya bagi orang- 
orang yang durhaka kepada Rasul-Nya. 




Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/504). 


Tafsir Arii-TKabari 


“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan mereka 
menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang 
yang benar.” (Qs. Al Hasyr [59]: 8) 

Takwil finfian Allah: Oi UM 

'C*)? (D u S a J 

bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka [karena] mencari karunia dari AUah dan 
keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
itulah orang-orang yang benar) 

Maksudnya adalah, supaya apa yang diberikan Allah berupa fa’i 
kepada Rasul-Nya itu tidak hanya berputar di kalangan orang kaya semata 
di antara kalian. Seharusnya dia menjadi milik orang-orang miskin dari 
kalangan Muhajirin. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud Muhajirin di sini 
adalah mereka yang pindah meninggalkan kaum Quraisy. Mereka yang 
berpendapat demikian antara lain: 

33995. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ‘Ajfj & sft B "Apa yang Allah 
peruntukkan untuk Rasul-Nya," ia berkata, “Harta bani Quraizhah 
diperuntukkan kepada mereka yang hijrah meninggalkan kafir 
Quraisy ” 1781 


mi 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/100) dari Abd bin Humaid dan Ibnu Al 
Mundzir. 



Surah Al Hasyr 


33996. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair dan 
Sa’id bin Abdurrahman bin Abza, keduanya berkata, “Ada 
beberapa orang dari kalangan Muhajirin yang sebelumnya punya 
rumah, istri, budak, dan unta yang dia gunakan untuk haji dan 
berperang. Allah lalu menamakan mereka fakir, dan menetapkan 
adanya bagian khusus buat mereka dari zakat” 1782 
33997. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, j* 

"(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman" Hingga, "Mereka itulah 

orang-orang yang benar." Dia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang Muhajirin yang meninggalkan rumah-rumah, harta, dan 
keluarga mereka Mereka tinggalkan itu semua demi cintanya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka memilih Islam meski harus 
mendapatkan berbagai tekanan. Bahkan, ada informasi yang 
sampai kepada kami bahwa ada seorang dari mereka yang harus 
menempelkan batu di perut supaya bisa berdiri lantaran rasa lapar. 
Ada pula yang menggunakan lubang di tanah pada musim dingin 
karena tak punya selimut lagi.” 1783 

Firman-Nya, Cj M “ Yang diusir dari 

kampung halaman dan dari harta benda mereka," dan firman-Nya, SjicZ 
'ojfj&j "Mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya 

dan mereka menolong" berada pada posisi manshub karena sebagai 
haal} 1M 


,n2 Al Qurthubi dalam Al Jami ' li Ahkam Al Qur'an (18/20) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al 'Uyun (5/505). 

im As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/105) dari Abd bin Humaid, lbnu Al 
Mundzir, dan Al Quithubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (18/19). 
xn * Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/287). 


i 870 * 



Tafsir Ath^lhabari 


Firman-Nya' "Dan menolong Allah dan Rasul- 

Nya," maksudnya adalah menolong agama Allah yang dibawa oleh 
Muhammad SAW. 

Firman-Nya, jU "Mereka itulah orang-orang yang 

benar ." Mereka yang disebutkan Allah sebagai orang-orang fakir adalah 
orang-orang yang benar dalam perkataan mereka. 

«66 




ajlov 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Arnhar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), merdui (Anshar) ’ mencintai! orang yang berhijrah 
kepada merdui (Muhajirin). Mereka (Anshar) tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada merdui (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang- 
orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
dalam kesusahan. Barangsiapa yang dipdihara dari kekikiran 
dirinya, mereka ittdah orang-orang yang beruntung." 

(Qs. Al Hasyr [59]: 9) 


Takwil firman Allah: 

{d. (Dan orang-orang 

yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman [Ansharj 
sebelum [kedatangan] mereka [Muhajirin], mereka [Anshar] 
“mencintai” orang yang berhijrah kepada mereka [Muhajirin]. Mereka 
[Anshar] tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa- 



SwrafcAIHasyr 


apa yang diberikan kepada mereka [Muhajirin]; dan mereka 
mengutamakan [orang-orang Muhajirin], atas din mereka sendiri, 
sekalipun mereka dalam kesusahan. Barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung). 

Allah berfirman, "Dan orang-orang yang 

telah menempati kota Madinah dcm telah beriman sudah menempati 
Madinah Rasulullah SAW dan membangun rumah di sana, "Dan 

keimanan," kepada Allah dan Rasul-Nya. & "Sebelum mereka," 
yaitu sebelum kaum Muhajirin o* "Mereka mencintai siapa 

yang berhijrah kepada mereka," yang meninggalkan kampung 
halamannya dan bergabung bersama mereka. Maksudnya, orang-orang 
Anshar menyukai orang-orang Muhajirin. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

33998. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ilmu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Dan orang- 

orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
dia berkata, “Ini merupakan sifat orang-orang Anshar (dalam versi 
riwayat Muhammad bin Amr —perkakas rumah mereka— 
sedangkan dalam versi riwayat Al Harits —kedermawanan din 
mereka—) ketika diriwayatkan kepada mereka akan hal itu. 
Mereka lebih mendahulukan kepentingan orang lain daripada diri 
mereka sendiri. Kalangan Anshar sendiri tidak mendapatkan apa 
pun dari harta# ’i itu.” 1785 

33999. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 


17*5 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 652,653). 
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Qatadah, tentang ayat, j*-l> J+je &M> 

4 $&£ 'S orang-orang yang 

telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 
Mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin). " Ia 
berkata, “Artinya adalah apa yang mereka berikan kepada 
saudara-saudara mereka. Mereka juga masuk Islam di negeri 
mereka sendiri, lalu membangun masjid sebelum kedatangan Nabi 
SAW, maka Allah memuji mereka dengan pujian terbaik. Kedua 
kelompok pertama dalam ayat ini sudah mendapat keutamaan 
mereka, dan Allah sudah menetapkan bagian mereka dalam hal 
faV* m 

34000. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ilmu Zaid berkata tentang 
firman Allah, jljli >tj? i|(j "Dan orang-orang 

yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman," ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang Anshar. Mereka mencintai 
siapa yang berhijrah kepada mereka, yaitu kaum Muhajirin .” 1787 
Firman-Nya, \J> < 4 . M Mereka (Anshar) 

tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin maksudnya adalah, orang-orang 
yang telah menempati kota Madinah dan beriman sebelum kedatangan 
kaum Muhajirin, sama sekali tidak merasakan kedengkian dalam hati 
mereka terhadap apa yang diperoleh kaum Muhajirin dari harta fa ‘i. 

Sebagaimana telah kami sebutkan bahwa Rasulullah SAW 
membagi harta fa'i bani Nadhir hanya kepada para Muhajirin senior dan 
dua orang dari kalangan Anshar karena kefakiran mereka. 

Senada dengan ini diungkapkan oleh para ahli tafsir, antara lain: 

l7s6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Martisur (8/105) dari Abd bin Humaid. 

I, * , Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/287). 
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34001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muha mm ad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abu Bakr, dia berkata: 
Bani Nadhir meninggalkan banyak harta untuk Rasulullah SAW. 
Harta itu menjadi milik Rasulullah SAW secara khusus, dan 
beliau boleh memberikannya kepada siapa saja yang beliau 
kehendaki. Beliau ternyata hanya memberikannya kepada para 
Muhajirin awal tanpa melibatkan kalangan Anshar, kecuali Sahi 
bin Hunaif dan Abu Dujanah Simak bin Kharasyah yang 
kebetulan fakir.” 1788 

34002. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, j_yjf Yj "Mereka 

(Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang diberikan kepada mereka [Muhajirin])” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang diberikan kepada Muhajirin.” 1789 
Dia berkata, “Setelah itu ada beberapa kalangan Anshar yang 
membicarakan hal ini, yaitu tentang harta bani Nadhir. Allah lalu 
menjawab mereka, X*- ot 

jyyi ‘Dan apa 

saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya [dari harta benda] mereka, maka untuk mendapatkan itu 
kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan [tidak pula] seekor 
unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul- 
Nya terhadap apa saja yang dikehendaki-Nya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu)’” 

Dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, 
‘Sesungguhnya saudara-saudara kalian ini telah meninggalkan 
harta dan anak-anak demi berhijrah menuju kalian ’. Mereka lalu 
berkata, ‘Harta kami akan kami bagikan kepada mereka’. 


17 “ Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawtyyah (4/146). 

I7M Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/287). 
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Rasulullah SAW bersabda, ‘ Bagaimana kalem yang lain?’ 
Mereka berkata, ‘Apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, 

‘Mereka adalah kaum yang tidak mengerti cara bekerja, maka 
hendaklah kalian mencukupi mereka dengan membagikan buah 
kepada mereka ’. Mereka menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah’.” 1790 
Apa yang kami ungkapkan dalam menafsirkan firman Allah, jj 
&t z* <X bjaJz n Mereka (Anshar) tiada menaruh 

keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin)," senada dengan pendapat para ahli tafsir, antara lain: 
34003. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Abu Daud menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 
Al Hasan, tentang firman Allah, \j >jl 

"Mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin )," 
dia berkata, “Maksudnya adalah kedengkian.” 1791 
34004. Dia berkata: Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari 
Al Hasan, sama seperti tadi. 1792 

34005. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabaikan 
kepada kami dari Al Hasan, semisal dengan redaksi tadi. 1793 
Firman-Nya, "D™ mereka mengutamakan 

(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri," menerangkan bahwa 
orang-orang Anshar yang telah lebih dahulu menempati kota Madinah 
sebelum kedatangan Muhajirin lebih mendahulukan kepentingan 
Muhajirin dengan memberikan sejumlah harta kepada mereka. ^ 


17,0 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/146). 

1791 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/505) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/287). 

1792 Ibid 
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"Sekalipun mereka dalam kesusahan." Artinya, meski mereka 
sendiri punya keperluan dan tidak berkecukupan. 

Lafazh adalah mashdar dan ism, yang artinya semua yang 

janggal dipandang mata, misalnya lubang di tembok dan bercak. Bentuk 
jamaknya adalah sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 

ta* 

i*JS 

“Para wanita yang berperang sudah tahu mempertahankan diri. 


Akan kuberikan minum bagi yang berjalan di tengah malam dan 
pengambil air sumur. ” 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34006. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Ada seseorang datang kepada Nabi 
SAW untuk bertamu. Ternyata tidak ada seorang pun yang 
bersedia menerimanya atau menjamunya Beliau lalu berkata, 
'Adakah seseorang yang bersedia menjamu tamu mi, semoga dia 
dirahmati Allah?' Kemudian berdirilah seseorang dari kalangan 
Anshar yang dipanggil Abu Thalhah. Dia berangkat ke rumahnya 
dan berkata kepada istrinya, ‘Muliakan tamu Rasulullah SAW ini. 
Tidurkan anak kita, matikan lampu, dan perlihatkan kepadanya 
bahwa kau juga makan bersamanya. Sedangkan makanan yang 
sebenarnya berikan semua kepada tamu Rasulullah SAW ini’. 
Istrinya pun melakukan apa yang dipesan itu, dan turunlah firman 
Allah, 'Dan mereka 


OzD- 
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mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan ’.” 1794 
34007. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Ghazwan, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 
Anshar yang menjamu seorang tamu, padahal dia sendiri tidak 
punya makanan yang cukup kecuali untuk keluarga dan anaknya 
yang masih kecil. Dia pun berkata kepada istrinya, ‘Tidurkan anak 
kita dan matikan lampu. Sediakan makanan itu kepada tamu kita 
saja’.” 

Abu Hurairah berkata, “Lalu turunlah ayat ini.” 1795 
Firman-Nya, " Barangsiapa yang dipelihara dari 

kekUdran dirinya, " maksudnya adalah, siapa yang dijaga oleh Allah dari 
kekikiran diri. "Maka mereka itulah orang-orang 

yang beruntung " yaitu yang kekal di dalam surga. 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya bakhil atau kikir, serta 
tidak mau mengeluarkan kelebihan hartanya. Ini terdapat dalam syair Amr 
bin Kultsum berikut ini: 

\+j dluJ o jS til jaJUl <sy 

“Kamu akan melihat orang kikir yang sesak dadanya 
bila diperintahkan mengeluarkan hartanya maka dia akan menghina ’’ 
Maksud dari syahih di sini adalah orang yang bakhil. Sedangkan 
para ulama menafsirkan lafazh di sini sebagai orang yang memakan 
harta orang lain secara batil. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34008. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas’udi 


17M Muslim dalam shahihnya (3/1525, no. 2054), Ath-Thabrani dalam Al Ausalh 
(3/317, no. 3272), dan Abu Ya’la dalam musnadnya (11/56, no. 6193). 

1795 Muslim dalam shahihnya (3/1625, no. 2054), At-Tinnidzi dalam sunannya (5/409, 
no. 3304), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/486). 
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menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Abu Asy Sya’tsa, 
dari ayahnya, dia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Ibnu Mas’ud dan berkata, “Sungguh, saya takut celaka.” Ibnu 
Mas’ud lalu bertanya padanya, “Memangnya kenapa?” Dia 
berkata, “Saya mendengar ayat, .aJ* ‘Barangsiapa 

yang dipelihara dari kekikiran dirinya’, sedang saya orang yang 
bakhil, hampir tak ada yang keluar dari tangan saya.” Ibnu 
Mas’ud berkata, “Bukan begitu maksud ayat ini, Yang disebut 
syuh oleh Allah dalam Al Qur'an adalah, kamu memakan harta 
saudaramu secara zhalim, dan itulah kebakhilan, dan seburuk- 
buruk keburukan adalah bakhil.” 1796 

34009. Yahya bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dari Al 
A’masy, dari Jami, dari Al Aswad bin Hilal, dia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Ibnu Mas’ud dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, Aku takut termasuk orang yang dipersalahkan oleh 
ayat ini, Jj» JZj 'Barangsiapa yang dipelihara dari 

kekikiran dirinyd. Demi Allah, saya belum panah menyumbang 
yang bisa aku tahan.” Ibnu Mas’ud lalu berkata, “Bukan itu 
maksudnya Syuhh di sini maksudnya adalah memakan harta 
saudaramu tanpa hak, seperti kau sebutkan, itu adalah 
kebakhilan.” 1797 

34010. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Thariq bin 
Abdurrahman, dari Sa’id bin Jubair, dari Anu Al Hayyaj Al 
Asadi, dia berkata: Aku pernah thawaf di Ka’bah, dan aku melihat 
seorang laki-laki berkata, “Ya Allah, jagalah aku dari kebakhilan 
diriku.” Dia hanya mengucapkan itu dan tidak lebih, maka aku 


1J97 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3346, 3347), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (5/506), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/216). 

Ibid. 
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tanyakan hal itu kepadanya, dan dia menjawab, “Sesungguhnya 
bila aku dijaga dari kekikiran diriku niscaya aku tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, dan tidak akan melakukan apa pun.” 
Ternyata orang itu Abdurrahman bin Auf. 1798 

34011. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad Dimasyqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin ’lyasy menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mujamma bin Jariyah Al Anshari menceritakan 
kepada kami dari pamannya, Yazid bin Jariyah Al Anshari, dari 
Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “ Orang 
yang mengeluarkan zakat, memuliakan tamu, dan memberi dalam 
bencana, sudah terlepas dari yang namanya syuhh ” 1799 

34012. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ziyad bin Yunus Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Nafi bin Umar Al Makki, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku 
i ngin sekali lepas dari tiga hal” Abdullah bin Shafwan lalu 
berkata, “Apakah itu akan kamu kabarkan kepadaku?” Dia 
berkata, “Aku mengeluarkan harta yang banyak secara terpaksa, 
lalu aku berkata, ‘Malam ini aku telah meminjamkan uang kepada 
Tuhanku’. Tapi kemudian hatiku menyayangkannya, sehingga 
aku kembalikan harta itu di tempat semula. Aku juga ingin sekali 
selamat dari pembunuhan Utsman.” Ibnu Shafwan berkata, 
“Adapun Utsman, dia sudah terbunuh pada hari itu, dan kau suka 
serta ridha itu terjadi, berarti engkau termasuk salah satu orang 
yang membunuhnya! Kau orang yang tidak diselamatkan Allah 
dari kekikiran dirimu.” Dia berkata, “Kau benar.” 1800 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/493). 

Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (7/441) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/493). 

Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
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34013. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah "Barangsiapa yang dipelihara dari 

kefakiran dirinya, " dia berkata, “Siapa yang dijaga dari kekikiran 
dirinya, tidak akan mengambil yang haram sedikit pun, bahkan 
tidak akan mendekatinya, serta tidak terhalangi oleh bisikan hati 
untuk mengeluarkan harta yang halal. Itulah orang-orang yang 
beruntung, sebagaimana difirmankan oleh Allah.” 1801 

34014. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ilmu Wahb 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, £2. JjS "Barangsiapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, " dia berkata, “Siapa yang tidak mengambil 
sesuatu yang dilarang Allah, dan tidak dihalangi oleh kekikiran 
untuk mengeluarkan sesuatu yang diperintahkan Allah untuk 
dikeluarkan, berarti telah diselamatkan oleh Allah dari kekikiran 
dirinya, dan dia termasuk orang-orang yang beruntung.” 1802 

900 




"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Mtdu^trtn dan 
Aitshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang'." (Qs. Al Hasyr [59]: 10) 


1801 Al Qurthubi dalam AlJami' li Ahkam Al Qur'an (18/30). 
ltm IbuL 
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Takwil firman Allah: JJkjA {*■£■£*> Oi X£s.-$J> 

bu ^ iji»u d>yii <4 *y*^ V) cfW^t 

<Q? ^ i3j*J (©«« orang-orang yang datang sesudah mereka 
/Muhajirin dan AnsharJ, mereka berdoa, "Ya Rabb kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 
dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. ”) 

Orang-orang yang datang setelah mereka yang menyiapkan kota 
Madinah (sebagai tempat berhijrah) dan beriman kepada Allah SWT serta 
Rasulullah SAW dari golongan Muhajirin yang pertama, berdoa, CJ 
“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami” yaitu 
kaum Anshar. Orang-orang yang datang setelah mereka adalah kaum 
M uhaj irin, mereka memohonkan ampunan bagi saudara-saudara mereka 
dari golongan Anshar. 

Firman-Nya, \p>. C/Jil tiji 4 % "Dan janganlah 

Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang 
yang beriman," maksudnya adalah rasa dengki dan dendam. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari orang-orang yang 
datang setelah mereka adalah mereka yang masuk Islam setelah 
keislaman kaum muslim yang menyiapkan kota Madinah sebagai tempat 
hijrah. Penafsiran ini disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34015. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang fiiman-Nya, /X- 

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar)," ia berkata, “Orang-orang yang masuk 
Islam (setelah mereka) juga termasuk dalam konteks ayat 
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tersebut” 1803 

34016. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Allah SWT lalu menyebutkan kelompok 
yang ketiga, 1^3 Oi A- 

"Dan orang-crcmg yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
■ saudara-saudara Kami “ 

Qatadah membacakan ayat tersebut hingga fiiman-Nya, 

"Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang." 

Qatadah lalu berkata, “Sungguh, mereka diperintahkan 
memohonkan ampunan bagi para sahabat Rasulullah SAW. 
Sebaliknya, mereka dilarang mencela mereka.” 1804 
Dituturkan kepada kami bahwa seorang budak laki-laki milik 
Hathib bin Abi Balta’ah mendatangi Nabi SAW seraya berkata, 
“Wahai Nabi Allah, sungguh Hathib akan masuk neraka!” Nabi 
SAW membalas, "Engkau berdusta! Sungguh, dia telah ikut 
dalam Perang Badar dan Hudaibiyah ” 

Dituturkan pula kepada kami bahwa Umar bin Al Khaihthab 
pernah sangat marah kepada seorang laki-laki (sahabat) yang 
pernah ikut Perang Badar. (Melihat hal itu) Nabi SAW bersabda, 
“ Wahai Umar, apa yang engkau ketahui tentang dirinya?! Dia 
pernah ikut dalam sebuah peperangan, dan mungkin saja Allah 
SWT telah (menerima amal-amal dan mengampuni) mereka yang 
ikut perang tersebut, dan Dia mempersaksikannya di hadapan 
para malaikat-Nya, ‘Sungguh, Aku telah meridhai semua hamba - 
hamba-Ku tersebut. Mereka boleh melakukan apa saja yang 


1805 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653). 

1804 Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/105), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

Lihat Al Jami ' li Ahkam Al Qur 'an karya Al Qurthubi (18/33). 
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mereka kehendaki ’. ” 1805 Setelah itu, kami selalu menahan diri dari 
para sahabat yang pemah ikut Perang Badar dan segan kepada 
mereka. Umar sendiri berkata, “Semua orang tidak berdaya di 
hadapan Ahlul Badr, dan ini adalah daerah kaum Anshar, semoga 
Allah SWT memuji mereka dengan kebaikan.” 

34017. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, iiSjlj 4 J" Dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap 
orang-orang yang beriman," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah Engkau sisakan pada hati-hati kami rasa dengki kepada 
siapa pun yang memeluk agama-Mu.” 1806 

34018. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Ibnu Abi 
Laila, dia berkata, “Dahulu, kaum muslim terbagi menjadi tiga 
golongan; orang yang pertama kali hijrah (Muhajirin), lalu orang 
yang mengikuti mereka dalam kebaikan, dan (yang difirmankan 
oleh Allah SWT), & 'ZJJuImjZ U 

\£a\» crM k; *j}i y 

‘Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri 
ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman 
lebih dulu dari Kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang". ’ Semoga kita termasuk golongan yang 
ketiga ini.” 1807 

Firman-Nya, o »/*> i cgJH " Terhadap orang-orang 

1SW Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/232). 

1104 Lihat Al Jami ’ // Ahkam AI Qur 'an karya Al Qurthubi (18/23). 

lim Ibnu Abi Halim dalam tafsirnya (6/1868). 


yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang, " maksudnya adalah, sesungguhnya Engkau Maha Kasih 
kepada hamba-hamba-Mu dan Maha Sayang terhadap mereka yang 
bertobat serta memohon ampunan atas dosanya. 

eoo 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara 
Ahli Kitab, 'Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun 
akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya tidak akan 
patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu. Dan jika 
kamudiperangi pasti kami akan membantu kamu*. Dan Allah 
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar 
pendustcu n (Qs. Al Hasyr [59]: 11) 

Takwil firman Allah: ojyu iyit jl J $ 

Oij &■ 

^ 4*ip3 Xr> *$> (Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka 
yang kafir di antara Ahli Kitab, "Sesungguhnya jika kamu diusir 
niscaya kami pun akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya 
tidak akan patuh kepada siapa pun untuk [menyusahkan] kamu. Dan 
jika kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu." Dan Allah 
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta) 

Dalam ayat ini Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, “Wahai 
Muhammad, tidakkah engkau memperhatikan dengan mata hatimu 
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tentang orang-orang munafik. Mereka adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul, Wadi’ah dan Malik (keduanya adalah anak Qaufal), Suwaid, serta 
Da’is. Mereka mendatangi bani Nadhir ketika Rasulullah SAW hendak 
memerangi orang-orang Yahudi tersebut Kelompok munafik itu 
mendorong orang-orang Yahudi untuk tetap tegar dan melawan, “Kami 
tidak akan menyerahkan kalian (kepada Muhammad SAW). Jika kalian 
diperangi niscaya kami akan turut melawannya bersama kalian. Jika 
kalian keluar (dari daerah tersebut) niscaya kami keluar bersama kalian.” 
Mereka mengumbar janji akan menolong Yahudi bani Nadhir, namun 
sebenarnya mereka tidak melakukan hal tersebut Lebih dari itu, Allah 
SWT menanamkan rasa takut di hati orang-orang Yahudi bani Nadhir. 
Akhirnya, mereka (mengajukan mushalahah dengan) meminta agar 
Rasulullah SAW mengeluarkan mereka namun tidak membunuh mereka, 
serta membiarkan mereka membawa unta yang merupakan harta mereka, 
kecuali senjata. 

34019. Ibnu Humaid menuturkan hal tersebut kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman. 180 * 
Tentang peristiwa tersebut. Mujahid berkata: 

34020. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku hal tersebut, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya (meriwayatkan) (teri Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, \jk it -£j$\ 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik n ia 
berkata, “(Orang-orang munafik yang dimaksud adalah) Abdullah 
bin Ubay bin Salul, Rifa’ah atau Rafi’ah bin Tabut —tentang 
Rifa’ah bin Tabut ini, Al Harits berkata, “Kemunafikannya tidak 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/145), Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(2/85), Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/115), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/206). 
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diragukan lagi.”— Abdullah bin Nabtal, dan Aus bin Qaizhi.” 1809 
34021. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Mujahid bin Ishaq, dan 
Muhammad bin Abi Muhammad, dan Ikrimah —atau dan Sa’id 
bin Jubair— dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang fiiman-Nya, 

Jl "Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
munafik," yaitu Abdullah bin Ubay dan sahabat-sahabatnya, serta 
orang-orang yang memiliki sifat seperti mereka. 1810 
Fiiman-Nya, jil i; [£2" jS J-&1 ol&" ran 8 berka,a 

kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab," 
maksudnya adalah Yahudi bani Nadhir. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

34022. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin 
Abi Muhammad, dari Ikrimah —atau Sa’id bin Jubair— dan Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa maksud fiiman-Nya, ojji* 

sj£5\ «jJal cn i "Yang berkata kepada saudara-saudara 
mereka yang kafir di antara Ahli Kitab, ” adalah Yahudi dari bam 
Nadhir. 18 " 

Firman-Nya, "Sesungguhnya jika kamu 

diusir niscaya kami pun akan keluar bersamamu," maksudnya adalah, — 
orang-orang munafik berkata kepada Yahudi dan bam Nadhir— “Jika 
kalian dikeluarkan dan diusir dari kampung dan rumah kalian, 

'Niscaya kami pun akan keluar bersamamu’, meninggalkan 
kamp un g dan ramah-ramah kami untuk ikut bersama kalian.” 

Firman-Nya, 0 ^ % " Dan kami selama-lamanya 

tidak akan patuh kepada siapa pun untuk [menyusahkan] kamu," 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653) dan Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur 
(8/115), menyadarkannya kepada Abd bin Humaid. 

Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (8/115), menyandarkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 

Lihat Asy-Syaukani dalam Falh Al Qadir (5/204), tidak menyandarkannya kepada 
seorang pun. 




Tafsir Atfi-Thabari 


maksudnya adalah, kami tidak akan sekalipun menaati siapa saja yang 
memerintahkan (kami) untuk melecehkan atau tidak menolong kalian, 
karena kami akan selalu bersama kalian. Jcljy djj "Dan jika 

kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu." Jika Muhammad 
SAW dan para sahabatnya memerangi kalian, niscaya kami menolong 
kalian (untuk menghadapi mereka). 

Firman-Nya, SjtjfiS SStfj "Dan Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar pendusta," maksudnya adalah, Allah 
SWT bersaksi bahwa orang-orang munafik yang dulu berjanji akan 
menolong orang-orang Yahudi dari bani Nadhir tak lain adalah 
" Benar-benar pendusta " yaitu para pendusta yang mengingkari janji 
kepada orang-orang Yahudi tersebut. 



“SesMnggMfwrya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu 
tidak akan kduar bersama mereka. Dan, sesungguhnya jika 
mereka diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya. 

Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya mereka akan 
berpaling Jari ke belakang, kemudian mereka tidak akan 
mendapat pertolongan.” (Qs. Al Hasyr [59J: 12) 

Takwilfirman Allah: 

S? fel u£j (Sesungguhnya jika mereka 

diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar bersama mereka. 
Dan, sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka tidak akan 
menolongnya. Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya 
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan 
mendapat pertolongan) 



Surah Al Hc 


Allah SWT menjelaskan bahwa kalaupun orang-orang Yahudi 
dari bani Nadhir diusir dan dikeluarkan dan kampung serta rumah-rumah 
mereka, niscaya orang-orang munafik —yang dulunya beganji ikut keluar 
bersama mereka— tidak akan ikut bersama mereka. Jika Muhammad 
SAW memerangi orang-orang Yahudi tersebut, maka orang-orang 
munafik yang dulu berjanji akan menolong mereka, tidak akan 
melakukannya Bahkan, kalaupun mereka memang menolong orang- 
orang Yahudi tersebut, niscaya mereka akan lari dan berpaling ke 
belakang karena kalah menghadapi Mu h a mm ad SAW dan para 
sahabatnya. Mereka akan melarikan diri dengan penuh kehinaan. Y 

"Kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan ." Allah 
SWT tidak akan menolong Yahudi bani Nadhir dalam menghadapi 
Muhammad SAW dan para sahabatnya Sebaliknya Allah SWT akan 
menghinakan mereka 

900 











“Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti. Mereka tidak akan memerangi kamu dalam 
keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang 
berbenieng aiau di balik tembok. Permusuhan aniara sesama 
mereka adalah sangat hebat . Kamu kira mereka itu bersatu, 
sedang hati mereka berpecah-bdah. Yang demikian itu karena 
sesung guhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” 

(Qs. AIHasyr [59]: 13-14) 
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(Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada AUah. 
Yang demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 
Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik 
tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat 
Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah. 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti) 

Pada ayat ini Allah SWT mengingatkan kaum mukmin, para 
sahabat Rasulullah SAW, bahwa mereka lebih ditakuti oleh orang-orang 
Yahudi bani Nadhir daripada Allah SWT. "Yang 

demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti. " Rasa 
takut orang-orang Yahudi kepada kalian yang begitu besar, bahkan 
melebihi rasa takut mereka kepada Allah SWT, tak lain karena mereka 
tidak mengetahui hakikat keagungan Allah SWT. Hal itu menyebabkan 
mereka mudah bermaksiat kepada-Nya tanpa takut adzab-Nya, sepati 
takutnya mereka kepada kalian. 

Fiiman-Nya, 4 Y "Mereka tidak 

akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam 
kampung-kampung yang berbenteng" maksudnya adalah, mereka — 
orang-orang Yahudi bani Nadhir— tidak akan memerangi kalian secara 
bersama-sama, melainkan ketika mereka berada di balik benteng yang 
melindungi mereka. Mereka tidak akan berperang menghadapi kalian 
secara terang-terangan (namun mereka melakukannya dari balik benteng) 
jji. & & j t “Atau di balik tembok ” Maknanya adalah yik j* jf 

“Atau dari balik tembok”. 

Para ulama ahli qira ’at berbeda pendapat tentang cara membaca 
potongan ayat tersebut 

Mayoritas qurra dari Kufah dan Madinah membacanya Jt 
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yaitu j’-iir dibaca dalam bentuk jamak. Yang artinya “Tembok- 

tembok”. 

Sebagian qurra Makkah dan Bashrah membacanya Of 

yaitu dalam bentuk tunggal yang artinya “Sebuah tembok”. 1812 

Menurut saya, keduanya merupakan qira ’at yang cukup dikenal, 
dan makna kedua qira’at tersebut benar, sehingga dengan qira’at 
manapun seseorang membacanya, bacaannya dianggap benar. 

Firman-Nya, jL»j£ "Permusuhan antara sesama 

mereka adalah sangat hebat;" maksudnya adalah, permusuhan orang- 
orang Yahudi tersebut, antara sesama mereka, sebenarnya sangatlah besar. 
Ilir "Kamu kira mereka itu bersatu," dan saling sepakat, namun 

sebenarnya "Sedang hati mereka berpecah-belah, ” karena 

permusuhan antara sesama mereka. 

Firman-Nya, "Yang demikian itu karena 

sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti,” maksudnya 
adalah, sifat-sifat orang Yahudi dan orang munafik ini, yaitu kepentingan 
merekayang berbeda-beda dan permusuhan antara sesama mereka, tak 
lain karena mereka kaum yang tidak mengetahui apa yang sebenarnya 
baik untuk mereka, dan apa yang sebenarnya hina serta rendah bagi 


Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan adalah 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34023. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, jl 






,m Jumhur ulama ahli qira’at membaca ayat tersebut ji—* yang merupakan bentuk 
jamak dari yi*. 

Abu Raja, Al'H asan, dan Ibnu Watsab membacanya dengan men-sirfun-kan huruf 
dai 

Abu Amr, Ibnu Katsir, dan mayoritas ulama Makkah membacanya j<i«r. 

Ibnu Katsir membacanya jie. 

Lihat Al Bahru Al Muhith karya Abu Hayyan. 
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^ "Mereka tidak akan memerangi kamu dalam 
keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang 
berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama 
mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, 
sedang hati mereka berpecah-belah. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti ia 
berkala, “Engkau akan dapati para pengusung kebatilan 
mengungkapkan kesaksiannya berbeda-beda, kepentingannya 
saling bertabrakan, dan perbuatannya saling bertolak belakang. 
Namun, mereka sepakat untuk memusuhi para pembela 
kebenaran.’’ 1813 

34024. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada kami, 
Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Kamu kira mereka 

itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah, " ia berkata, 
“Agama (keyakinan) orang-orang munafik bertolak belakang 
dengan keyakinan orang-orang Yahudi bani Nadhir.” 1814 

34025. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Lahs, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Ji, j'CJn Z+S& 
"Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah- 
belah," dia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik dan 
Ahli Kitab” 1815 


,,u Al Qurtfaubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'cm (18/36), Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/205), Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/322), dan Asy- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/116), menyandarkannya kepada 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya, namun kami tidak menemukan hal tersebut. 

1,14 Riwayat ini—dan tiga riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 653) dan A! Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (18/36). 
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34026. ...Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dengan riwayat 
yang sama dengannya. 18,6 

34027. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Kamu 

kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah," ia 
berkata, “ Maksudn ya adalah orang-orang musyrik dan Ahli 
Kitab.” 1 * 1 ’ 

Dituturkan kepada kami bahwa Abdullah membaca ayat tersebut 
H^ngan c^i( yang artinya hati mereka benar-benar terpecah-belah 
dan bertolak belakang. 1818 

«ftft 



u (Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama 
sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari perbuatan 


merdui, dan bagi mereka adzob yang pedih. (Bujukan orang- 
orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) syetan ketika dia 
berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu’, maka tatkala manusia 
itu telah kafir, maka ia berkata, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri 
dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
semesta alam’.” (Qs. Al Hasyr [59]: 15-16) 

ht 

Takwil firman Allah: oj h.$\ 



,m Lihat perkataan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/289,290). 
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ZreJ , 

^ S oU ([Mereka adalah] seperti orang-orang Yahudi 

yang belum lama sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari 
perbuatan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih. [Bujukan 
orang-orang munafik itu adalah] seperti [bujukan] syetan ketika dia 
berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu," maka tatkala manusia itu 
telah kafir, maka ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta 
alam.") 

Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa perumpamaan 
orang-orang Yahudi bani Nadhir dan orang-orang munafik yang Allah 
SWT turunkan adzab bagi mereka adalah cn "(Mereka 

adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka ," 
yaitu serupa dengan orang-orang sebelum mereka. 

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam menyikapi siapa yang 
dimaksud dengan orang-orang sebelum mereka tersebut 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Yahudi dari bani 
Qainuqa\ sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

34028. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin 
Abi Muhammad, dari Ikrimah —atau Sa’idjnn Jubair— dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 

jyi fty "(Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang 
belum lama sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari 
perbuatan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih," ia 
berkata, “Maksundya adalah bani Qainuqa” 1819 
Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang musyrik ketika Perang Badar, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 


1819 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/290) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/219), tidak menyandarkannya kepada seorang pun. 



Surah Al Hasyr 


34029. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya darijbnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

*(Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama 
sebelum mereka telah merasai akibat buruk dari perbuatan 
mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang kafir dari 
suku Ouraisy.” 1 * 20 

Menurutku, lebih tepat bila dikatakan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT mengumpamakan orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab (yang 
telah Allah SWT timpakan adzab) dengan orang-orang (kafir) sebelum 
mereka yang Allah SWT binasakan karena mendustakan Rasulullah. 
Dalam hal ini, baik yang menimpa bani Qainuqa maupun yang terjadi 
pada orang-orang munafik pada Perang Badar, keduanya terjadi sebelum 
peristiwa pengusiran orang-orang Yahudi bani Nadhir. Mereka semua 
telah merasakan akibat dari perbuatan mereka. Lebih lanjut, Allah SWT 
tidak mengkhususkan salah satu dari keduanya, karena masing-masing 
telah merasakan balasan atas perbuatan mereka selama ini. Barangsiapa 
masanya lebih dekat dengan golongan sebelumnya, maka ia 
diumpamakan dengan golongan tersebut, dan seperti itulah maksud 
perumpamaan dalam ayat ini. 

Firman-Nya, " Telah merasai akibat buruk dari 

perbuatan mereka," maksudnya ad alah, mereka mendapatkan balasan dari 
Allah SWT atas kekafiran mereka terhadap-Nya. p>J "Dan bagi 

mereka adzab yang pedih," di akhirat kelak — selain yang telah mereka 
terima di dunia— mereka akan mendapatkan £jj yakni adzab yang 

sangat pedih. 

Firman-Nya, -_ <3& i) ££ 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/219), dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al tVajiz (5/290). 
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<0? oU-1 4l -^4- "(Bujukan orang-orang munafik itu 

adalah) seperti (bujukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia 
'Kafirlah kamu', maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata, 
'Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Rabb semesta alam'." Maksudnya adalah, 
perumpamaan orang-orang munafik yang beijanji akan menolong bani 
Nadhir jika diperangi, atau akan ikut bersama mereka jika mereka diusir, 
dan perumpamaan orang-orang Yahudi bani Nadhir yang tertipu oleh 
orang-orang munafik yang telah mengingkari janji mereka dan sikap 
bergantung sepenuhnya yang mereka berikan kepada orang-orang 
munafik saat mereka benar-benar butuh untuk menolongnya, sama seperti 
syetan yang menipu seorang manusia, ia (syetan) berjanji akan menolong 
manusia dengan syarat mau mengikutinya dan mengingkari Allah SWT, 
lalu orang tersebut kafir terhadap Allah SWT dan menaati syetan itu, 
namun ketika ia memerlukan pertolongannya, syetan itu menyerahkan 
urusan orang tersebut (kepada Allah SWT) dan berlepas diri darinya. 
Syetan itu berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada 

Allah, Rabb semesta alam ,” saat menolongmu. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang “manusia” yang dimaksud 
dalam firman-Nya, Jii Sj "Ketika dia berkata kepada manusia...” 

Apakah maksudnya manusia (secara umum)? Atau orang tertentu yang 
telah tergoda oleh bujukan syetan tersebut? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah manusia tertentu, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34030. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: An- 
Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Nahik berkata: Aku mendengar Ali 
berkata: Dulu pernah ada seorang rahib yang beribadah selama 
enam puluh tahun. Syetan pun hendak menjerumuskannya, 
namun pendeta itu justru membutakan mata syetan tersebut 
Syetan itu kemudian mendatangi seorang wanita dan membuatnya 



gila. Wanita itu memiliki beberapa orang saudara laki-laki. Syetan 
itu berkata kepada saudara laki-laki wanita tersebut, “Kalian harus 
membawa wanita ini kepada pendeta itu, agar ia dapat 
mengobatinya.” Mereka lalu membawa wanita tersebut untuk 
diobati. Mereka berkata kepada si pendeta, “Obatilah wanita ini.” 
Wanita itu lalu ditinggal bersamanya. Suatu hari, ketika pendeta 
itu tengah bersama wanita tersebut, ia tergoda melihatnya. Ia pun 
‘mendatangi’ wanita tersebut, sehingga ia akhirnya hamil. Pendeta 
itu lalu membunuhnya dengan sengaja. Ketika saudara-saudara 
laki-lakinya datang, syetan berkata kepada si pendeta, “Aku 
adalah temanmu. Engkau telah membuatku buta. Aku yang telah 
membuat semua ini. Sekarang, taatilah aku, niscaya aku akan 
menyelamatkanmu dari akibat perbuatanku kepadamu itu. Sujulah 
kepadaku sekali saja.” Akhirnya pendeta itu pun sujud kepadanya. 
Ketika ia melakukan hal tersebut, syetan itu berkata, “Sungguh, 
aku berlepas diri darimu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah 
SWT, Rabb semesta alam.” 

itulah maksud firman Allah SWT, ££ 

UC5 4l togi orang- 

orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) syetan ketika dia 
berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu', maka tatkala manusia 
itu telah kafir, maka ia berkata, 'Sesungguhnya aku berlepas diri 
dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
semesta alam'. " I82 ‘ 

34031. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A’masy, dari Umarah, dari Abdurrahman bin 
Zaid, dari Abdullah bin Mas’ud, tentang ayat,^ Jli S) 

^ __‘J'S 

"(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 


Ibnu Kasti r dalam tafsirnya (12/497-498). 
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syetan ketika dia berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu', maka 
tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata, 'Sesungguhnya 
aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Rabb semesta alam'." Ia berkata, “Dulu ada seorang 
wanita penggembala kambing. Ia memiliki empat orang saudara 
laki-laki. Setiap malam wanita itu mendatangi tempat ibadah 
seorang pendeta.” 

Ia melanjutkan, “Suatu ketika, pendeta itu turun dari tempat 
ibadahnya dan berzina dengan wanita tersebut hingga hamil. 
Syetan lalu mendatanginya dan berkata, ‘Bunuh dan kuburkanlah 
wanita itu. Sungguh, engkau adalah orang yang dipercaya, dan 
perkataanmu didengar’. Pendeta itu pun membunuhnya lalu 
menguburnya” 

Ia melanjutkan lagi, “Syetan lalu mendatangi saudara-saudara 
wanita itu di dalam mimpi mereka dan berkata, ‘Sesungguhnya 
pendeta pemilik tempat ibadah tersebut telah berzina dengan 
saudara perempuan kalian. Ketika wanita itu hamil, ia membunuh 
dan menguburnya di tempat ini dan itu’. Pada pagi harinya, salah 
seorang mereka berkata, ‘Demi Allah, semalam aku bermimpi. 
Namun aku tak tahu apakah aku harus menceritakannya kepada 
kalian atau tidak’. Yang lainnya lalu berkata, ‘Ceritakanlah’. Ia 
pun menceritakan mimpinya itu. Saudara yang lainnya lalu 
berkata, ‘Demi Allah, aku juga mengalami mimpi yang sama’. 
Mereka pun berkata, ‘Pasti ada sesuatu di balik ini semua’. 
Mereka pun pergi untuk mengadukan hal tersebut kepada raja 
mereka. Mereka kemudian mendatangi pendeta tersebut, lalu 
membawanya (kepada raja). Di tengah perjalanan, pendeta itu 
bertemu dengan syetan (yang telah menggodanya). Syetan itu 
berkata, ‘Sesungguhnya akulah yang telah menjerumuskanmu 
kepada perbuatan tersebut Tidak ada seorang pun yang dapat 
menyelamatkanmu dari (hukuman) selain diriku, maka sujudlah 
kepadaku sekali saja, niscaya aku akan menyelamatkanmu dari 
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akibat perbuatan tersebut’.” 

Ia melanjutkan lagi, “Pendeta itu pun sujud kepadanya Namun 
ketika ia telah sampai di hadapan raja, syetan itu berlepas diri 
Harinya, maka akhirnya pendeta tersebut dihukum mati.” 1822 

34032. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
A yahk u menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
j. "(Bujukan orang-orang munafik itu 

adalah) seperti (bujukan) syetan ketika dia berkata kepada 
manusia, 'Kafirlah kamu'." Hingga firman-Nya, 

1 * "Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim," ia 
berkata, “Dulu ada seorang pendeta dari kalangan bani Israil yang 
beribadah kepada Allah SWT dengan baik. Orang dari segala 
penjuru datang menemuinya untuk bertanya tentang masalah 
agama. Ia adalah seorang alim yang berilmu. Ketika itu, ada tiga 
orang laki-laki bersaudara; mereka memiliki seorang saudara 
perempuan. Ia merupakan salah seorang wanita cantik yang ada 
(ketika itu). Suatu saat, ketiga laki-laki bersaudara itu bermaksud 
hendak pergi, namun mereka merasa berat meninggalkan wanita 
itu sendirian dalam kondisi sakit Mereka pun membicarakan apa 
yang seharusnya mereka lakukan. Salah seorang dari mereka lalu 
berkata, ‘Maukah aku tunjukkan kepada siapa kita bisa 
menitipkan saudara kita?’ Mereka berkata, ‘Siapakah orangnya?’ 
Ia berkata, ‘Seorang pendeta dari kalangan bani Israil. Jika 
saudara kita meninggal maka dia akan mengurusnya. Jika ia hidup 
maka pendeta itu akan menjaganya hingga kita kembali’. 

Mereka pun mendatangi pendeta tersebut seraya berkata, ‘Kami 
hendak melakukan perjalanan, namun kami tidak menemukan ada 
orang yang dapat kami percaya dan amanah terhadap apa yang 

im Riwayat ini —dan riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/497-498). 
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dititipkan kepadanya selain engkau. Bagaimana jika saudara 
perempuan kami yang sedang sakit parah, kami titipkan 
kepadamu? Jika ia meninggal maka tiruslah jenazahnya. 
Sedangkan jika ia masih tetap maka jagalah dia sampai kami 
kembali’. Pendeta itu menjawab, ‘Aku akan mencukupkan kalian 
(yaitu melakukannya), insya Allah 9 . 

Mereka pun pergi, dan setelah itu pendeta tersebut mulai 
mengobati wanita itu hingga ia sembuh dan kembali tampak 
cantik. Ketika pendeta itu menjenguknya, ia mendapati wanita itu 
tampak menggoda. Demikian, syetan terus menggoda pendeta itu 
agar berzina dengannya. Akhirnya, ia benar-benar melakukannya, 
sampai akhirnya wanita itu hamil. Syetan lalu menghembuskan 
penyesalan pada dirinya dan membujuk pendeta itu agar 
membunuh wanita itu, ‘Jika engkau tidak membunuhnya maka 
semua perbuatanmu akan terbongkar, dan diketahui bahwa anak 
itu adalah anakmu. Sedangkan engkau tidak mempunyai alasan 
untuk mengelaknya’. Demikian, syetan terus menggodanya 
hingga ia benar-benar membunuh wanita itu. 

Ketika ketiga saudara laki-lakinya datang, mereka menanyakan 
ihwal saudara perempuannya. Pendeta itu mengatakan bahwa 
wanita itu telah meninggal dan ia telah menguburkannya Mereka 
lalu berkata, “Engkau telah menunaikan amanah dengan baik.” 
Setelah itu, mereka bennimpi bahwa pendeta itulah yang telah 
membunuh saudaranya, dan dikuburkan di bawah pohon ini dan 
itu. Mereka pun mendatangi pohon tersebut, dan mendapati 
wanita itu mati terbunuh di sana Mereka pun mendatangi pendeta 
tersebut lalu membawanya. Syetan lalu berkata kepada pendeta 
itu, ‘Akulah yang telah menggodamu agar berzina dengannya lalu 
membunuhnya setelah itu. Apakah engkau mau kuselamatkan?’ 
‘Ya’, jawabnya. ‘Apakah engkau mau menaatiku’, tanya syetan 
itu lagi. ‘Ya’, tegasnya Syetan lalu berkata, ‘Kalau begitu 
sujudlah kepadaku sekali saja’. Pendeta itu pun sujud kepadanya. 
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Namun, setelah itu ia dibunuh. 

Itulah firman Allah 

‘(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) 
seperti (bigukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia, 
'Kafirlah kamu', maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia 
berkata, 'Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam'. " 1823 
34033. Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, dia berkata, “Dulu ada seorang laki-laki dari 
kalangan bani Israil yang gemar beribadah, dan terkadang ia 
mengobati orang yang terkena penyakit gila (yang disebabkan 
oleh jin). Ketika itu ada seorang wanita cantik yang menderita 
penyakit tersebut Wanita itu pun dibawa kepadanya, lalu 
di tin g galkan bersamanya untuk diobati. Namun laki-laki itu 
tergoda, hingga akhirnya ia berzina dengan wanita itu, Yang 
menyebabkan kehamilannya. Syetan lalu mendatanginya seraya 
berkata, ‘Jika hal ini diketahui tentu akan membuatmu malu, 
maka bunuh saja wanita itu, lalu kuburlah di rumahmu’. Laki-laki 
itu pun membunuhnya, lalu menguburnya. Setelah beberapa 
waktu kemudian, keluarga wanita itu datang dan menanyakan 
keadaannya. ‘Ia telah meninggal’, kata laki-laki itu. (Mulanya) 
mereka tidak menaruh curiga kepada laki-laki itu karena 
keshalihannya di mata mereka. Namun syetan mendatangi mereka 
seraya berkata, ‘Sesungguhnya wanita itu tidak meninggal dengan 
sendirinya, melainkan laki-laki itu menidurinya, lalu membunuh 
dan menguburnya di rumahnya, tepatnya di tempat ini dan itu’. 
Keluarga wanita itu pun mendatangi (rumah) laki-laki itu. 
‘Sesungguhnya kami tidak bermaksud menuduhmu. Namun, 
beritahukan kepada kami tempat engkau menguburkannya, dan 


18 » 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3348), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/509-510), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/498). 
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siapa yang ketika itu turut menguburkannya bersamamu?’ Mereka 
pun mendapati wanita itu di tempat ia menguburnya, dan laki-laki 
itu pun ditangkap dan dipenjarakan. Syetan lalu mendatanginya 
seraya berkata, ‘Kalau engkau mau, akan kuberitahu cara keluar 
dari permasalahanmu ini. Ingkarlah (kafirlah) kepada Allah 
SWT’. Laki-laki itu pun menaati perintah syetan tersebut, dia kafir 
kepada Allah SWT. Namun, ia tetap ditangkap dan dibunuh. 
Ketika itulah syetan tersebut menyatakan berlepas diri darinya” 



'{Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
syetan ketika dia berkata kepada manusia, "Kafirlah kamu", 
maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia berkata, 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam ".' 
Turun sehubungan dengan hal tersebut.” 1 * 24 
Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud 
“manusia” dalam ayat tersebut adalah manusia secara umum. Menurut 
mereka, ini merupakan permisalan yang ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi bani Nadhir yang diperangi oleh orang-orang munafik. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

34034. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa’ 
menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, JlS S) 
jl =s4 ^S<iti'{Bujiikan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia, 'Kafirlah 
kamu'." Dia berkala, “Maksudnya adalah manusia secara 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/290), tidak menyandarkannya. 
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keseluruhan.” 1825 




Ooi L^ ^ 

“Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya 
keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. 
Demikianlah balasan orang-orang yang rfv&hn. Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Qs. Al Hasyr [59]: 17-18) 

C 

E Takwil firman Allah: oU&j #4?** <i ^r i "^4^ 

0 (Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa 

sesungguhnya keduanya [masuk] ke dalam neraka, mereka kekal di 
dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
[akhirat]; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 

Di sini Allah SWT menjelaskan bahwa kesudahan dari ihwal 
syetan dan orang yang menaatinya dengan pengingkaran kepada Allah 
SWT adalah, keduanya akan masuk ke dalam neraka dan kekal di 


1,15 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Vyun 
(5/509). 

PoH - 
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dalamnya, \j$Zr *£$j "Demikianlah balasan orang-orang yang 

zhalim," yaitu orang-orang Yahudi bani Nadhir, orang-orang munafik 
yang dulu betjanji akan menolong mereka, serta semua orang yang kafir 
kepada Allah SWT dan menzhalimi diri mereka sendiri dengan kekafiran 
tersebut. Mereka semua akan masuk neraka dan kekal di dalamnya. 

Para ulama ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan 
lafazh pada firman-Nya dibaca dengan i ’rab nashb. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata tersebut 
dibaca nashb karena kedudukannya sebagai hal (keterangan keadaan), 
sedangkan kedudukan dalam kalimat adalah sebagai khabar. 

Menurut mereka, dalam konteks perkataan, lafazh 
memang lebih baik diberi i’rab raf. Masih menurut mereka, lafazh pada 
kalimat Jfj» cir “engkau datang —membawanya— dua kali” 
sebenarnya bukanlah hal, namun taufdd (penegas kalimat), karena, baik 
“Engkau datang bersamanya” maupun “Engkau tidak datang 
bersamanya”, keduanya tidak ada bedanya Hanya saja, orang Arab lebih 
sering memposisikan kata tersebut sebagai hal jika konteks tersebut 
memiliki muatan makna taukd atau yang serupa dengannya. 

Mereka menyitif contoh lainnya, yaitu finnan-Nya, 

^2^ 0$ s* j*-* j* j $ 05 

■Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
yang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahanam; mereka kekal di 
dalamnya Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk " (Qs. Al Bayyinah 
[98]: 6) 

Sebagian ahli nahwu Kufah (merujuk kepada bacaan Abdullah bin 
Mas’ud: _>t3t ^ O^) 1826 berpendapat bahwa konteks 

ayat tersebut dibaca dengan i’rab nashb karena itu lebih baik daripada 
rafu, meskipun i’rab rafu dibolehkan di sini. Jika Anda mendapat 
sebuah fi’l terletak di antara dua sifat , dan salah satu sifat tersebut 
disebutkan pada bagian lainnya, maka sifat tersebut diberi i’rab nashb. 


Lihat Ma ’ani Al Qur 'm karya Al Farra (3/146). 
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Konteks ayat tersebut merupakan salah satu bagian dari kaidah tadi. 
Contoh lainnya adalah perkataan Anda —misalnya— j* Jrj 

*&«£ “Aku beijalan melewati seorang laki-laki di depan pintunya 
sambil menahannya” Serta perkataan penyair berikut ini: 
i827 'J*&j ol % a> \'iji> 4 {J* 

“Za’faran di leher tempat ia tergantung ." 

Ia menyebabkan daerah sekitar tenggorokan, dan tenggorokan itu 
bercahaya 

Alasannya adalah, makna vTj* di sini tak lain adalah Ini 
menunjukkan bahwa sifat disebutkan lagi dengan nama lain yang disifati 
dengannya Namun, jika kedua sifat tersebut berbeda, maka baik nashb 
maupun rafu, boleh dilakukan . Hanya saja, nashb lebih baik. Contohnya 
£-42' ^ Al ’x*. Anda lihat pada kalimat tersebut huruf pada 
lafazh c4?i ^ berbeda dengan huruf ^ pada lafazh dJj \. Alasan mereka 
yang me-nayfcj6-kannya yaitu agar sifat yang terakhir tidak mendahului 
sifat yang pertama. Bukankah Anda bisa mengatakan 
4* l^iJ seandainya Anda mengatakan ^ tentu 

kalimat ini tidak dibenarkan. Bukankah Anda juga dapat mengatakan U* 
filji »Ji j*fli Jrj, Yang menunjukan bahwa i ’rab nasb diberikan 

ketika sifat yang terakhir tidak dapat disebutkan di depan (terlebih 
dahulu). Ini juga menunjukkan bahwa i’rab rcf diberikan ketika sifat 
yang terakhir mungkin disebutkan di depan (terlebih dahulu). 

Firman-Nya, $$ iyul [£X fljM "Ww orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah," maksudnya adalah, berimanlah 
kepada Allah SWT semata. Bertakwalah dengan melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang Dia tetapkan, dan menjauhi maksiat 
kepadanya, dJ&fZ j[ "Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan," wahai manusia. 


lt2T Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/146), tidak 
menyandarkannya. 

Bait ini juga disebutkan dalam Lisan Al ‘Arab (entri: Vjt). 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, " Dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)," 
maksudnya adalah, hendaklah setiap kalian mengevaluasi kembali 
perbuatan yang telah dilakukannya untuk Hati Kiamat kelak; amal shalih 
yang akan menyelamatkannya, atau keburukan yang justru akan 
membinasakannya? 

Penafsiran serupa dengan yang kami sampaikan tadi disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34035. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, J h: iuit \ja>\ tjsfe» 

aSI "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), ” ia berkata, “Allah 
SWT masih terus mendekatkan waktu datangnya Hari Kiamat, 
hingga Dia menjadikannya seolah-olah esok hari, dap. besok 
adalah Hari Kiamat” 182 * 

34036. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qaladah, 
tentang firman Allah, jJJ £ "Apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), ” ia berkata, “Maksudnya adalah (untuk) 
Hari Kiamat.” 1129 

34037. Aku diceritakan dari Al Hasan, dia berkata: Aku mendengar 
Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah 
SWT, ojJ. cSm "Apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat)," ia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat” 1830 
34038. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uym (5/510) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/291). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/300). 

Lihat Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an karya Al Qurthubi (18/43). 





mengabarkan kepada kami, dia beikata: Ilmu Zaid berkata (dan ia 
membaca firman Allah SWT, -jjJ U+% J15 

hendaklah setup diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)," yaitu pada Hari Kiamat, 
amal yang baik maupun yang buruk. 1831 

Dia juga berkata, “Kemarin (kehidupan) di dunia, sedangkan esok 
di akhirat” 1832 

Dia lalu membaca firman-Nya, p $ ", Seakan-akan 

belum pernah tumbuh kemarin. ” (Qs. Yuunus [10]: 24) 

Dia kemudian berkata, “Maksudnya adalah, seakan-akan ia tidak 
pernah berada di dunia sebelumnya” 

Firman-Nya, i yL\ "Bertakwalah kepada Allah," maksudnya 

adalah, takutlah kepada Allah SWT dengan mengeijakan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala perbuatan maksiat kepada-Nya. 

Firman-Nya, oJlS» Uj "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah SWT 
benar-benar mengetahui semua perbuatan kalian. Yang baik maupun yang 
buruk. Tak ada satu pun dari perbuatan-perbuatan tersebut yang 
tersembunyi di hadapan-Nya, dan Dia akan membalas semua perbuatan 
kalian. 

«M 


0 

"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lafaAttah menjadikan mereka lupa kepada mereka 
sendiri . Mereka itulah orang-orang yang /asik." 

(Qs. Al Hasyr [59]: 19) 


, * H Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/510). 
IW1 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/291). 


- Tafsir Alh-Thabari 

Takwil firman Allah: iuiTj/j 

^ (Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada AUah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik) 

Maksudnya yaitu, janganlah kalian seperti orang-orang yang tidak 
menunaikan hak-hak Allah SWT yang telah diwajibkan atas diri mereka. 

\ “Lalu Allah menjadikan mereka lupa " Maksudnya adalah, 
akibatnya, Allah SWT membuat mereka lupa untuk mempersiapkan 
amal-amal baik bagi diri mereka. 

Penafsiran serupa dengan yang kami sampaikan tadi disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 

34039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, 
"Orangyang lupa kepada Allah” ia berkata, “Mereka lupa dengan 
hak-hak Allah SWT.” Oleh karena itu. "Lalu Allah 

menjadikan mereka lupa," bagian diri mereka sendiri. 1833 ... 
Firman-Nya, u Mereka itulah orang-orang 

yang fasik, ” maksudnya adalah, mereka yang melupakan (hak-hak) Allah 
SWT adalah orang-orang yang telah keluar dari ketaatan kepada 
perbuatan maksiat kepada-Nya. 

000 



^Tidaklah sama penghuni 'penghuni neraka dengan penghuni- 
penghuni jannah. Penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang 
yang beruntung ” (Qs. Al Hasyr [59]: 20) 


Takwil firman AUah: jT ^ 

oj&AjR £3» (Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyttn (5/5 U). 




Surah AiHasyi 


dengan penghuni-penghuni jannaJu Penghuni-penghuni jannah itulah 
orang-orang yang beruntung) 

Maksudnya adalah, penghuni surga tidak sama dengan penghuni 
neraka. Penghuni surga akan mendapatkan hal-hal yang selama ini 
marka cari dan inginkan, serta diselamatkan dari hal-hal yang selama ini 
mereka khawatirkan. 

600 



“Kalau sekiranya Kami turunkan Al Qur'an mi kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah 
disebabkan ketakutannya kepada ASUdu Dan perumpamaan- 
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berpilar.” (Qs. Al Hasyr [59]: 21) 

Takwil firman Allah: & & J 

j*»^ (Kalau 

sekiranya Kami turunkan AI Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan 

ketakutannya kepada Allah, Dan perumpamaan-perumpamaan itu 
Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir) 

Firman-Nya,£l££. ^ ^ J 

"Kalau sekiranya Kami turunkan Al Qur'an ini kepada sebuah 
gunung pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah," maksudnya adalah, seandainya Kami 
turunkan Al Qur'an kepada gunung, padahal ia terbuat dari batu, niscaya 
engkau —wahai Muhammad— akan melihat ", Ketakutannya " 

Takut dan tunduk 'S*- "Tunduk terpecah-belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah," padahal ia materinya keras. Ia 


I 906 h 


Ta/sir AtJt-TJiabari 


khawatir tidak dapat menunaikan hak Allah SWT yang diwajibkan 
kepadanya, yaitu mengagungkan Al Qur'an. Al Qur'an ini diturunkan 
kepada manusia, padahal manusia meremehkan hak-haknya, serta 
berpaling dari peringatan dan pelajaran yang ada di dalamnya, seakan- 
akan mereka belum pernah mendengarnya sama sekali; seakan-akan di 
telinga mereka terdapat penyumbat 

Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


34040. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,: 
£ j l- yl jciy © jS "Kalau sekiranya 

Kami turunkan Al Qur 'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akanmelihatnya tunduk terpecah-belah." Hingga firman-Nya, 
"Supaya mereka berpikir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ‘Seandainya Aku turunkan Al Qur an ini kepada gunung 


dan kubebankan kepadanya, niscaya gunung tersebut akan merasa 
khawatir dan takut bila ia akan hancur, karena beratnya Al Qur an 
tersebut dan karena rasa takutnya kepada Allah. Allah lalu 
menurunkannya kepada kepada manusia dan memerintahkan 
mereka mengambilnya dengan penuh rasa takut dan khusyu. 

Demikianlah Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan’. (Q$. Ar-Ra’d [13]: 17) agar mereka berpikir.’' 1 * 34 
34041. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 

$ z' ’z- "Kalau sekiranya Kami turunkan Al Qur 'an 

ini kepada sebuah gunung pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah-belah disebabkan ketakutannya kepada Allah," ia 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/344). 


Surah Al Hasyi 


berkata, “Allah SWT menerima keberatan gunung yang 
sebenarnya tidak dapat berbicara, namun Allah tidak menerima 
keberatan dan alasan dari manusia yang celaka. Panahkah Anda 
melihat seseorang yang tubuhnya gemetar karena rasa takut yang 
sangat dalam kepada Allah SWT?” 1 ® 35 

Firman-Nya, o-O i&Vf "Dan perumpamaan- 

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia, " m a k sudnya adalah, semua 
ini Kami umpamakan bagi manusia Allah SWT ingin menunjukkan 
kepada manusia bahwa gunung ternyata lebih dapat mengagungkan dan 
menjunjung hak-Nya, padahal gunung benda yang keras dan kuat, bila 
dibandingkan dengan manusia. 

Firman-Nya, ^ Supaya mereka berpikir, " maksudnya 
adalah, Allah SWT membuat perumpamaan-perumpamaan ini bagi 
manusia agar mereka memikirkannya, sehingga kemudian mereka dapat 
kembali dan tunduk kepada kebenaran. 

« 0 « 




“Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang” (Qs. Al Hasyr [59]: 22) 


u u 

Takwil firman Allah: 

^ ’LPty (Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Yang 
mengetahui yang gaib dan yang nyata Dialah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah wahai sekalian manusia, sesungguhnya Dzat 
yang ditakuti oleh gunung adalah Allah SWT. 'Tidak ada ibadah dan 


1835 Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/197), menyandarkannya kepada Abd 
bin Humaid. 


r^n - 


Tafsir Ath-Thabari 


uluhiyah selain bagi-Nya. Dialah Yang mengetahui apa-apa yang tidak 
tampak yang berada di langit dan di bumi. Dia juga menyaksikan apa 
yang dapat dilihat pada keduanya. £££)( " Dialah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang" dan Dia Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Ahli tafsir mengatakan bahwa Allah SWT mengasihi dunia dan 
akhirat, namun Dia hanya menyayangi orang-orang yang beriman kepada- 
Nya. 


“Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja Yang Maha 
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan. 
Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Kuasa, Yang memiliki segala keagungan, Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. n (Qs. Al Hasyr [59]: 23) 

Takwil firman Allah: y* j* 

0? (Dialah Aliah yang tiada tuhan selain Dia, Raja Yang Maha Suci, 
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan. Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang memiliki 
segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan ) 

Maksudnya adalah, Dialah Allah SWT, satu-satunya IIah yang 
berhak diibadahi dengan benar. Dialah Raja yang tidak ada raja lain selain 
diri-Nya. Tidak ada satu pun yang lebih dari diri-Nya. Dia Maha Suci. 

Ada yang berpendapat bahwa artinya penuh keberkahan. 
Sebelumnya telah saja jelaskan tentang makna beserta dalil- 





Surah Al Has 


dalilnya. Demikian pula perbedaan pendapat ulama tentang makna 
tersebut, sehingga tidak perlu diulang kembali di sini. 

Pemaknaan dengan ifyj' "Penuh kebeikahan" disebutkan 

dalam riwayat berikut ini: 

34042. Bisyr menceritakan kepada kami, dia beikata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman Allah, "Yang Maha Suci," dia 

berkata, “Maksudnya adalah Al Mubarak ‘Maha Berkah’.” 1836 
Firman-Nya, *Yang Maha Sejahtera," maksudnya adalah. 

Dialah Allah SWT yang semua makhluk-Nya selamat dari kezhaliman- 
Nya. As-Salam merupakan salah satu nama Allah SWT, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34043. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya "Yang Maha Sejahtera,” dia berkata, 
“Allah SWT adalah As-Salam ” 1837 

34044. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia beikata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidillah Al 
Ataki menceritakan kepada kami dari Jabir bin Zaid, tentang 
firman-Nya, ” Yang Maha Sejahtera,” dia berkata, “As- 

Salam adalah Allah SWT.” 1838 

Pada pembahasan lain (sebelum ini) telah saya jelaskan makna 
As-Salam beserta dalil-dalilnya, maka hal itu tidak perlu diulang kembali 
di sini. 1839 

Firman-Nya, "Yang Mengaruniakan Keamanan,” 

maksudnya adalah yang memberi rasa aman kepada hamba-Nya dari 
kez h ali m an - Nya. Berkaitan dengan nama ini, Qatadah berkata — 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini—: 


' ,M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/513). 

,m Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/301). 

,m Lihat Zad AlMasir karya Ibnu Al Jauzi (8/225) dari Ibnu Qutaibah. 
,rw Libat pembahasan surah An-Nisaa' ayat 94. 


OID 



Tafsir Ath-THabari 


34045. Bisyr menceritakan kepada kami, dia beikata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia beikata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, "Yang 

Mengaruniakan Keamanan," ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
memberikan rasa aman, berdasarkan firman-Nya, bahwa Dia 
adalah Maha Benar.” 1 * 40 

34046. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia beikata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, o£&”Yang Mengaruniakan Keamanan," 
dia berka ta, “Maksudnya adalah yang memberikan rasa aman 
dengan firman-Nya.” 1 * 41 

34047. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dan Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, cr&K " Yang Mengaruniakan 
Keamanan," dia berkata, “Maksudnya adalah yang 
membenarkan.” 1842 

3404«. Yunus menceritakan kepadaku, dia beikata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, dia beikata: Ilmu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, <s3& n Yang Mengaruniakan Keamanan, "dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang membenarkan dan yakin. Dia 
membuat orang-orang beriman kepada-Nya, dan Dia namai 
mereka dengan orang-orang yang beriman. Allah SWT juga 
membenarkan iman mereka dan membenarkan penamaan mereka 
sebagai orang-orang yang beriman.” 1843 

Fiiman-Nya, "Yang Maha Memelihara ” Ulama tatsir 

berbeda pendapat tentang makna lafazh ini. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Maha Melihat, 

IM0 Riwayat ini —juga riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Abdurrazzaq dalam 
tafsirnya (3/301). 

1MI IbicL 

W2 Libat An-Nukat wo Al 'Uyun (5/513). 

1443 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/513) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/226). 




Surah Al He 


sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34049. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, "Yang 

Maha Memelihara, * dia berkata, “Yang Maha Melihat” 

Pada kesempatan lain ia berkata, “Yang Maha Dipercaya” 1844 
34050. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya "Yang Maha 

Memelihara, " ia berkata, “Maha Melihat” 1 * 45 
34051. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman Allah, "Yang Maha 

Memelihara,” ia berkata, “Allah SWT telah menurunkan sebuah 
kitab (Al Qur' an), dan Dia metnpersaksikannya.” 1846 
34052. Ibnu Abdil A’lam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ilmu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, "Yang Maha Memelihara, " ia 

berkata, “Yang mempersaksikannya.” 1 * 47 
Ulama lainnya berpendapat bahwa "Yang Maha 

Memelihara," artinya adalah yang dipercaya dan memberikan rasa aman, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

34053. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya "Yang Maha 


Ibnu Al Jauzt dalam ZadAl Masir (8/226). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 653) dan Ibnu Al Jauzi dalatn Zad Al Masir (8/226). 
Riwayat serupa disebutkan o!eh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/513). 
Abdurrazzaq dm tafsirnya (3/301). 


Tafsir Aih-Thabari 


Memelihara" ia berkata, “Maksudnya adalah yang dipercaya dan 
memberikan rasa aman.” 1 * 48 

Ulama lainnya mengatakan bahwa " Yang Maha 

Memelihara," artinya yang membenarkan, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

34054. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT "Yang Maha Memelihara," ia 

berkata, “Maksudnya adalah yang membenarkan apa yang telah 
difirmankan-Nya.” 1849 

Ia lalu membaca firman-Nya “..dan batu itjian 

terhadap kitab-kitab yang lain itu (Qs. Al Maa'idah [5]: 48) 

Ia lalu berkata, “Al Qur'an membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 
Allah SWT juga membenarkan setiap yang telah difirmankan-Nya 
tentang segala yang telah terjadi di dunia dan yang masih tersisa, 
serta apa yang difirmankannya tentang kehidupan akhirat” 

Pada pembahasan lain (surat Al Maa'idah) telah saya jelaskan 
pendapat yang lebih benar dalam masalah ini, beserta dalil yang 
menunjukkan kebenaran pendapat tersebut, maka tidak perlu diulang di 

• • 1850 
sini. 

Firman-Nya, M Yang Maha Perkasa," maksudnya adalah 

Yang Maha Dahsyat pembalasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34055. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, "Yang Maha Perkasa," dia 

berkata, “Maksudnya adalah, pada pembalasan-Nya, jika Dia 
membalas (musuhnya).” 


Riwayat ini —serta riwayat sebelumnya— disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat waAl 'Uyun (5/513) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/226). 

Ibid. 

Lihat pembahasan surah Al Maa'idah ayat 48. 


34056. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang finnan-Nya " Yang Maha Perkasa," dia berkata, 

“Dalam hal pembalasan-Nya jika ia membalas (musuh-Nya).” 1851 
Firman-Hya, " Yang Maha Kuasa," maksudnya adalah yang 

memperbaiki segala urusan hamba-Nya dan mengarahkan mereka kepada 
sesuatu yang mengandung kebaikan bagi mereka. 

Qatadah berkata, “Dia menutupi kekurangan hamba-Nya 
sebagaimana yang dikehendaki-Nya.” 1852 

34057. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, "Yang Maha Kuasa," dia berkata, “Artinya 

adalah, memaksakan kehendak kepada makhluk-Nya, melakukan 
apa saja yang dikehendaki-Nya.’’ 1953 

Ada yang mengatakan bahwa finnan-Nya, H Yang 

memiliki segala keagungan," maksudnya adalah, membesarkan diri dari 
segala keburukan. Mereka yang mengatakan demikian adalah: 

34058. Bisyr menceritakan kepada kami, dia bericata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, " Yang memiliki segala 

keagungan," dia berkata, “Artinya adalah. Dia Maha 
Membesarkan diri dari segala keburukan.” 1854 
34059. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
sama seperti tadi. 

34060. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


1,51 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/301). 

,ISJ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/301), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/514), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/227). 

1155 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/301), Al Mawardi dalam An-Nukat va Al 'Uyun 
(5/514), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/227). 

“ M Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/301) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/514). 
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Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seorang laki-laki 
menceritakan kepadaku dari Jabir bin Zaid, dia berkata, 
“Sesungguhnya nama Allah yang teragung ^ejalah .Si itu sendiri. 
Tidakkah kau dengar firman-Nya, 

S* 

^ 4 $ otP “Dialah Allah 

yang tiada tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
memiliki segala keagungan Serta firman-Nya, lii $ 

i Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan'. Maksudnya adalah, ini sebagai pembersihan Allah 
dari segala yang disifatkan oleh orang-orang musyrik kepada- 
Nya.” 

000 


"Dialah Allah Yang M enciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa, Yang mempwvycd Asmaul Huma, Bertasbih 
kepadanya apa yang di langit dan bumi Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs. Al Hasyr [59]: 24) 


c “ 

Takwil firman^Uah: y 

0 igc Jjp\ % <0s (Dia,ah AUah Ym « 

Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 
mempunyai Asmaul Husna. Bertasbih kepadanya apa yang di langit 
dan bumi Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah. Dialah Allah yang disembah. Dia 
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Maha Pencipta yang tiada sembahan lain yang berhak disembah selain 
Dirinya, tak ada pencipta lain kecuali Dia. Dialah Al Bari yang 
menciptakan semua makhluk dan mengadakan mereka dengan 
kekuasaan-Nya. Dia Maha Menggambarkan makhluk sesuai kehendak- 
Nya. 

Finnan-Nya, "Yang mempunyai Asmaul Husna," 

maksudnya adalah, Allah mempunyai nama-nama terbaik, yaitu nama 
yang Allah sematkan pada diri-Nya sendiri yang disebutkan dalam kedua 
ayat ini. 4 6 il " Bertasbih kepadanya apa yang di 

langit dan bumi." Mereka sujud kepada-Nya, baik dalam keadaan rela 
maupun terpaksa. “ Dan Dialah Yang Maha Perkasa Artinya, 

Maha Keras balasannya kepada musuh-musuh-Nya. u Lagi Maha 
Bijaksana," dalam mengatur makhluk, dan memalingkan mereka kepada 
hal-hal yang bermanfaat untuk mereka. 


Akhir surah Al Hasyr 
Dilanjutkan dengan surah Al Mumtahanah 

ilil ji UT 'a xJ -\j 

^ j jjiklaLt «uK* a,\ 
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TAFSIR SURAH AL MUMTAHANAH 




Ya Tuhanku, permu d a h la h 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada ABah, 
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan- 
Km dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat 
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 
Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku 
lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. Barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 1) 


Takwil firinan Allah: itljl V Sjjft 

%1’^J &>)£•&\£&*J ?^pt 

UlJ 4-^V' jr-S 

J_Jj\ ji£ J> Jii ^ iii JZ (Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman- 
teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka [berita-berita 
Muhammad], karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan fmengusir] kamu karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di 
jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku [janganlah kamu berbuat 
demikianJ. Kamu memberitahukan secara rahasia [berita-berita 
Muhammad] kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
nyatakan. Barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada kaum 
mukmin dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, V [£*'* cgiff 
tSjji* "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku," yakni, dari kalangan kaum musyrik iCjjt j £>mj "Dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia " Maksudnya adalah, sebagai 
penolong. 

Fimaan-Nya " Yang kamu sampaikan kepada 

mereka [berita-berita Muhammad], karena rasa kasih sayang " 
maksudnya adalah, kalian memberikan rasa cinta kepada mereka. 

Masuknya huruf ba' dalam kata atau tidak dimasukkan, 
artinya sama saja. Ini sama dengan perkataan orang ’Sj} “Aku 

ingin kamu pergi” sama saja dengan mengatakan ^ tanpa 
memakai ba'. Juga sama dengan firman Allah, J-L 
"....dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang 
pedih. ’’ (Qs. Al Hajj [22]: 25) 
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Fiiman-Nya, i» fifc. U. gSTJij " Padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu 
maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang Aku larang kalian 
berteman dengan mereka, telah mengingkari apa yang diturunkan oleh-Ku 
berupa kebenaran. Mereka kafir kepada-Ku dan Rasul-Ku, serta tidak 
mempercayai Al Kitab yang diturunkap kepada sang Rasul itu. 

Firman-Nya, J ” Mereka mengusir 

Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah 
Tuhanmu," maksudnya adalah, mereka mengeluarkan Rasul. Artinya 
mereka juga mengusir kalian dari rumah dan kampung halaman kalian 
sendiri. Itu adalah pengusiran yang dilakukan musyrikin Quraisy terhadap 
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau dari Makkah.” 

Fi rman- Nya, Ji ” Karena kamu beriman kepada 

Allah Tuhanmu,” maksudnya adalah, alasan mereka mengusir kalian 
adalah keadaan kalian yang beriman kepada Allah. 

Firman-Nya, 4 "Jilid kamu 

benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku (janganlah kamu berbuat demikian)” a d alah kalimat yang diakhirkan, 
padahal maknanya didahulukan Artinya adalah, wahai orang-orang 
beriman, janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian itu 
sebagai teman setia atau penolong dengan memberikan rasa cinta kalian 
kepada mereka, padahal mereka telah kafir dari kebenaran yang 
diturunkan kepada kalian Itu jika kalian keluar berjihad di jalan Allah dan 
mencari keridhaan-Nya. Mereka telah mengusir Rasul dan kalian hanya 
karena kalian beriman kepada Tuhan kalian. 

Firman-Nya, ££ 4 liij- ^ < 1 >J "Jika kamu benar-benar 

keluar untuk berjihad di jalan-Ku," maksudnya adalah, jika kalian keluar 
dari rumah kalian dan hijrah ke tempat yang ditentukan demi jihad agar 
berada di jalan-Ku dan berada pada agama yang aku perintahkan, serta 
dengan tujuan mencari keridhaan-Ku. 

Firman-Nya, 4t/4 "^ amu memberitahukan secara 

rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 


sayang," maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, kalian 
merahasiakan kasih sayang kalian kepada mereka, dan Allah Maha Tahu 
apa yang kalian sembunyikan. 

Firman-Nya, \$>j " Aku lebih mengetahui apa yang 

kamu sembunyikan, " maksudnya adalah, yang kalian sembunyikan antar 
kalian. "Dan apa yang kamu nyatakan ,” juga diketahui oleh 

Allah, karena Dia Maha Tahu. 

Firman-Nya, SV£ JS jii cAS "Barangsiapa di 

antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus, " maksudnya adalah, siapa saja di antara kalian yang 
menyembunyikan rasa cintanya kepada kaum musyrik di antara kalian, 
wahai kaum mukmin, berarti telah tersesat, tidak menempuh jalan yang 
ditentukan oleh Allah menuju surga. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Hathib bin 
Abu Balta’ah. Dia menulis surat kepada kafir Quraisy yang ada di 
Makkah, memberi tahu mereka bahwa Rasulullah SAW akan melakukan 
sesuatu yang masih beliau rahasiakan. Ini diterangkan dalam beberapa 
atsar dan riwayat dari sejumlah sahabat Nabi SAW, antara lain: 

34061. Ubaid bin Ismail Al Hubari dan Al Fadhl bin Shabbah 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Hasan bin 
Muhammad bin Ali. Ubaidullah bin Abu Rafi mengabaikan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata: Rasulullah 
SAW mengutusku bersama Zubair bin Awwam dan Miqdad —Al 
Fadhl berkata: Sufyan berkata: Bersama beberapa orang dari 
kalangan Muhajirin—. Beliau bersabda, “ Berangkatlah hingga 
kalian sampai taman Khakk Di sana ada zha'inah (sekedup) 
.... yang bersamanya ada sebuah surat. Ambil surat itu darinya " 
Kami pun berangkat dengan memacu kuda kami hingga sampai di 
taman tersebut. Kami dapati ternyata dalam zha'inah itu ada 
seorang wanita. Kami berkata padanya, “Keluarkan surat itu!” Dia 
menjawab, “Aku tidak membawa surat.” Kami katakan, “Kamu 
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berikan surat itu, atau kami akan menggeledah pakaianmu!” 
Akhirnya dia mengeluarkan surat itu dari kantungnya. Kami lalu 
mengambil surat tersebut, kemudian membawanya kepada 
Rasulullah SAW. 

Dalam surat itu ternyata tertulis dari Hathib bin Abu Balta’ah 
kepada penduduk Makkah. Dia memberi tahu mereka beberapa hal 
yang akan dilakukan Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
kemudian berkata kepada Hathib, “Wahai Hathib, apa-apaan 
ini?!” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, jangan terburu-buru 
(menghukum)ku. Aku ini orang yang diangkat (saudara atau anak) 
oleh Quraisy, sedangkan aku sendiri tidak punya hubungan 
kekerabatan dengan mereka. Beberapa orang Muhajirin yang 
bersama Anda mempunyai hubungan kerabat dengan mereka, 
maka mereka dapat melindungi keluarga Muhajirin tersebut, yang 
masih ada di Makkah. Aku ingin meski tidak ada nasab kepadaku, 
tapi aku ingin menjadikan mereka menjaga keluargaku. Aku 
melakukan ini bukan karena kafir atau murtad dari agamaku dan 
bukan pula karena ridha terhadap kekafiran setelah aku masuk 
Islam.” 

Rasulullah SAW lalu bersabda, “Dia telah jujur kepada kalian." 
Umar berkata, “Wahai Rasulullah, biarkan aku menebas batang 
leher si munafik ini.” Beliau bersabda, “Dia telah ikut Oerang 
Badar, bukankah kau tahu bahwa Allah telah memeriksa para 
peserta Perang Badar dan mengatakan kepada mereka, 
'Berbuatlah sesuka kalian, Aku sudah mengampuni kalian'?!” 

Al Fadhl menambahkan dalam haditsnya: Sufyan berkata: Pada 
peristiwa itulah turun ayat, ]yX. && $£ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia'. Sampai 
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firman-Nya, {£& 'Sampai kamu beriman kepada 

Allah saja'” nss 

34062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan Sa’id bin Sinan, dari 
v Amr bin Murrah Al Jumali, dari Abu Al Bukhturi Ath-Tha i, dan 
Al Harits, dari Ali RA, ia berkata: Ketika Nal» SAW hendak 
menyerang Makkah, beliau bicara secara rahasia kepada sebagian 
sahabat beliau bahwa beliau akan pergi ke Makkah. Di antara 
mereka yang mendapat bocoran adalah Hathib bin Abu Balta ah. 
Tersiar gosip bahwa beliau hendak menuju Khaibar. Hathib bin 
Abu Balta’ah pun menulis surat kepada penduduk Makkah, 
bahwa Nabi SAW ingin menyerang mereka. 

Nabi SAW lalu memerintahkanku dan Abu Martsad yang masing- 
masing menunggang kuda, “Datangi taman Khakh, karena kalian 
akan bertemu dengan seorang wanita yang membawa sura di 
sana Ambil sirat itu darinya! ” 

Kami pun be rangkat hingga kami benar-benar melihatnya di 
tempat yang disebutkan oleh Nabi SAW. Kami katakan 
kepadanya, “Berikan surat itu!” Dia berkata, “Aku tidak 
membawa surat.” Kami lalu meletakkan barang-barang 
bawaannya dan menggeledahnya, tapi kami tetap tak menemukan 
surat itu. Abu Martsad lalu berkata, “Mungkin memang tidak ada 
padanya.” Aku berkata, “Nabi SAW tidak mungkin berbohong 
dan tidak akan dibohongi.” Akhirnya kami berkata kepadanya, 
“Keluarkan surat itu atau kami akan menelanjangimu.” 

Dalam riwayat Amr bin Murrah redaksinya adalah, “Akhirnya dia 
mengeluarkannya dari pundinya.” Sedangkan dalam riwayat 
■ Habib redaksinya adalah, “Dan dia mengeluarkannya dari 
kemaluannya.” 


1155 


Al Bukhari dalam shahih -nya (3/1095, no. 2845), Muslim dalam shahih-nyz 
(4/1942, no. 2494), dan Ahroad dalam musnad- nya (1/79). 
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Selanjutnya kami menghadap Nabi SAW dengan membawa surat 
itu. Ternyata surat itu dari Hathib bin Abu Balta’ah kepada 
penduduk Makkah. Umar lalu bantat dan berkata, “Dia telah 
berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, izinkan aku menebas 
batang leher si m unafik ini.” Tapi Nabi SAW bersabda, 
‘‘Bukankah dia sudah ikut Perang Badar? " Umar menjawab, “Ya 
benar, tapi dia telah berpaling dan membantu musuh-musuhmu.” 
Nabi SAW berkata, “Allah mungkin sudah tahu apa yang akan 
dikerjakan oleh para pejuang Perang Badar, tapi Dia tetap 
berfirman, ‘Lakukanlah apa yang kalian inginkan sesuka hati " 
Air mata Umar pun berlinang, sambil berkata, “Allah dan Rasul- 
Nya memang lebih tahu.” 

Hathib lalu dipanggil, dan Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Apa yang menyebabkanmu melakukan hal ini?” Dia menjawab, 
“Wahai Nabi Allah, aku adalah anak angkat orang Quraisy, aku 
punya keluarga dan harta di sana, sedangkan tidak ada satu pun di 
antara sahabat Anda kecuali dia punya penjaga dan penaftggung 
keluarga serta hartanya di Makkah. Itulah yang menyebabkanku 
menulis surat kepada mereka. Demi Allah, wahai Rasulullah, aku 
sungguh senantiasa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Nabi SAW lalu bersabda, “ Hathib bin Abu Balta ’ah berkata jujur, 
maka janganlah kalian mengatakan pada diri Hathib kecuali 
kebaikan.” 

Habib bin Abu Tsabit berkata: Allah lalu menurunkan ayat, 

'0$ iSj & Y \pu sjl “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu 
menjadi teman-teman setia)....” ]t56 


Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa'id (6/163), dia berkomentar, “Hadits ini ada 
dalam kitab Shahih, tapi tidak dengan redaksi ini. Diriwayatkan pula oleh Abu 
Ya’la, tapi di dalamnya ada Al Harits Al A’war, orang yang dha’if.” Serta Al 
Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra (9/147). 
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34063. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
V '[£*!• orM "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang ..." (Dia berkata), “Ayat ini turun berkenaan 
dengan salah seorang sahabat Nabi SAW di Madinah yang berasal 
dari kalangan Quraisy. Dia menulis surat kepada keluarga dan 
kerabatnya di Makkah untuk memberitahu bahwa Nabi SAW 
akan menyerang mereka Rasulullah SAW lalu diberi tahu perihal 
surat itu, maka beliau menyuruh Ali bin Abu Thalib untuk 
mengambil surat tersebut, dan dia berhasil membawanya kepada 
beliau.” 1857 

34064. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
mfenceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja’far bin Az-Zubair, 
dari Urwah bin Az-Zubair dan lainnya, dari kalangan ulama kita, 
mereka berkata, “Rasulullah SAW mempersiapkan ekspedisi ke 
Makkah. Hathib bin Abu Balta’ah lalu menulis surat kepada 
Quraisy untuk memberitahu mereka tentang persiapan Rasulullah 
SAW ini. Dia memberikannya kepada seorang wanita — 
Muhammad bin Ja’far mengira wanita itu dari Muzainah, 
sedangkan yang lain mengira dia adalah Sarah (mantan budak 
salah seorang bani Abdul Muththalib)—. Hathib menetapkan hak 
sayembara kepada wanita itu, bahwa jika dia bisa 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/126), mengambilnya dari Ibnu 
Mardawaih. 

Libat pula Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/230), di sana 
bin Abu Balta’ah. 



disebutkan Hathib 
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menyampaikannya kepada kaum Quraisy, maka dia mendapat 
imbalan. 

Wanita itu menyimpan surat tersebut di atas kepalanya, lalu 
dipintal di bagian sisi kepala. Dia kemudian berangkat. Akan 
tetapi Rasulullah SAW mendapat informasi langit terhadap 
perbuatan Hathib, maka Rasulullah SAW mengutus Ali bin Abu 
Thalib dan Az-Zubair bin Awwam RA, beliau berkata, “Kejar 
seorang wanita yang telah membawa surat dari Hathib yang 
ditujukan kepada kaum Quraisy. Isi surat itu merupakan 
informasi kepada mereka bahwa kita sedang mempersiapkan 
kekuatan untuk menyerang. ” 

Ali dan Zubair pun berangkat, dan mendapati wanita itu di 
Hulaifah milik Ibnu Abi Ahmad. Mereka meminta wanita itu 
turun (dari kendaraan), dan menggeledah kendaraannya, tapi tidak 
menemukan surat yang mereka cari. Ali bin Abu Thalib lalu 
berkata kepada wanita itu, “Aku bersumpah kepada Allah bahwa 
Rasulullah SAW tidak akan pemah berbohong, dan kami juga 
tidak berbohong. Serahkan surat itu, atau kami akan 
menelanjangimu!” Ketika dia sudah melihat kesungguhan pada 
diri Ali, dia berkata, “Palingkan wajahmu dariku.” Ali dan Zubair 
kemudian memalingkan wajahnya (supaya tidak melihat wanita 
itu membuka pakaian -penj). Dia lalu mengeluarkan surat itu dari 
kepalanya dan menyerahkannya kepada Ali. 

Ali kemudian menyerahkannya kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau kemudian memanggil Hathib. Beliau bersabda, “ Wahai 
Hathib, mengapa kamu melakukan ini?” Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, aku tetap beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, aku tak panah berubah atau goyah. Tapi, aku orang 
yang tak punya asal-usul serta keluarga, dan aku punya keluarga 
serta anak yang sedang bersama mereka (kafir Quraisy). Itulah 
yang membuatku melakukan ini.” Umar lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, biarkan aku menebas batang lehernya Orang ini 
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sudah m unafik .” Rasulullah SAW lalu bersabda kepada Umar, 
“Tidakkah kamu tahu wahai Umar, Allah pasti sudah mengetahui 
perbuatan para pejuang Perang Badar, sampai Dia berfirman, 

‘Berbuatlah sesuka kalian, karena Aku telah mengampuni 
kalian'.” 

Allah kemudian menurunkan ayat berkenaan dengan kasus Hathib 
ini, Y {£»1* "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka [berita-berita Muhammad], karena 
rasa kasih sayang. " Sampai ayat, "Dan hanya kepada 

Engkaulah kami kembali." Hingga akhir kisah ini. 1858 

34065. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dia berkata: Ayat, <sjj* 'cjM Kjfe 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia, ” turun 
berkenaan dengan Hathib bin Abu Balta’ah yang menulis surat 
kepada kafir Quraisy tentang (penyerangan Rasulullah SAW ke 
Makkah). Hal itu diberitahukan Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW. Beliau kemudian mengutus Ali dan Az-Zubair sambil 
berpesan, “ Pergilah! Kalian akan mendapatkan seorang wanita di 
tempat ini dan ini, ambil sebuah surat darinya dan berikan 
kepadaku .” 

«■ Mereka berdua lalu berangkat hingga mendapatkan wanita itu. 
Mereka berkata padanya, “Berikan surat yang ada padamu!” 
wanita itu coba mengelak, “Aku tidak membawa surat?!” Mereka 
berkata, “Kami tidak akan meninggalkanmu sebelum 
menggeledahmu.” Wanita itu berkata, “Bukankah kalian orang 
Islam?” Mereka berkata, “Ya, tapi Nabi SAW telah memberi tahu 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (5/53), Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(2/155), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/510,511). 


B 



Tafsir Ath-Thabari 


kami bahwa ada sepucuk surat bersamamu yang membuat kami 
yakin bahwa surat itu memang ada bersamamu.” 

Ketika wanita ini sudah melihat kesungguhan pada kedua orang 
sahabat Rasulullah SAW tersebut, dia pun mengeluarkan surat 
tersebut dari lipatan rambut kepalanya 

Mereka lalu membawa surat itu kepada Nabi SAW. Ternyata di 
dalamnya tertulis: Dari Hathib bin Abu Baita’ah kepada kafir 
Quraisy. Nabi SAW kemudian memanggil Hathib dan berkata 
padanya, “ Kamu yang menulis surat ini?" Dia berkata, “Ya" 
Beliau mencecar, "Apa yang membuatmu melakukannya?'’ 
Hathib berkata, “Demi Allah, aku sama sekali tidak pernah ragu 
ak«n Allah sejak aku masuk Islam, tapi aku ini tadinya orang 
asing (tak jelas asal-usulnya) di kalangan kalian, wahai 
masyarakat Quraisy. Di Makkah aku punya harta serta anak-anak, 
dan aku ingin mereka menjaga harta dan anak-anakku itu." Umar 
lalu berkata, “Izinkan aku menebas batang lehernya ya 
Rasulullah.” Rasulullah SAW berkata kepada Umar, “ Tenang, 
wahai Ibnu Al Khaththab, tidakkah kau tahu bahwa Allah pasti 
sudah mengetahui perbuatan para pejuang Perang Badar, tapi 
Dia tetap berfirman, 'Kerjakan apa saja yang kalian inginkan, 
karena Aku sudah mengampuni kalian ’. ’’ 

Az-Zuhri berkata, "Kepada merekalah diturunkan ayat, -Mj 
£4 'Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'” 1 * 59 
34066. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata. Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia beikata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah sfjj* V 

" Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 


u» 


Abdunazzaq dalam tafsirnya (3/302). 


Surah Al Has 


teman-teman setia " Sampai firman Allah, Sj£S\lt "Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan, " ia berkata, “Ini 
perihal surat yang ditulis Halhib bin Abu Balta’ah kepada kafir 
Quraisy, guna mengingatkan mereka (akan serangan Rasulullah 
SAW).” 1 ’* 1 

34067, Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia " Sampai ayat, 

jTp "Dia telah tersesat dari jalan yang lurus." Ia 
berkata: Disebutkan kepada kami bahwa Hathib menulis surat 
kepada penduduk Makkah untuk memberitahukan mereka 
rencana ekspedisi Nabi SAW pada masa Hudaibiyyah. Allah 
kemudian memberitahukan Nabi-Nya SAW akan hal itu. 

Mereka lalu menemukan surat itu pada diri seorang wanita (yang 
disimpan) di ubun-ubun kepalanya. Nabi SAW kemudian 
memanggil Hathib dan menanyakannya, “Apa alasanmu 
melakukan semua ini?’’ Dia menjawab, “Demi Allah, aku sama 
Sekali tidak ragu akan utusan Allah, dan aku juga tidak murtad 
dari-Nya. Hanya saja, aku punya keluarga dan harta di sana, maka 
aku ingin berbuat baik kepada mereka, dan mereka akan berbuat 
baik kepada harta dan keluargaku.” 

Disebutkan kepada kami bahwa Hathib adalah halifl sekutu (anak 
angkat dan sejenisnya) dari Quraisy, tapi dia bukan keturunan 
Quraisy. 

Allah kemudian menurukan ayat, 

$>££ 3 $ \j3jj "Jika mereka menangkap 

kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan 
melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (5/516, 517), tapi kami belum 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 


Tafsir Aih -Thabari 


menyakiti [mu]; dan mereka ingin supaya kamu (kembali) 
kafir.”™ 



“Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak 
sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka 
kepadamu dengan menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya 
kamu (kembali) kafir. Karib kerabat dan anak-anakmu sekali- 
sekali tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Dia akan 
memisahkan antara kamtt, dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (Qs. Al Mumtahanah [60 ]: 2-3) ~ 


Takwil firtfian Allah: 


- 1BKWU iirman /uian: JZS* Oi 

sLf&j (Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka 
bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah 


mereka kepadamu dengan menyakiti/muf; dan mereka ingin supaya 
kamu [kembali] kafir. Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali 
tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat Dia akan memisahkan 
antara kamu, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan) 

Maksudnya adalah, kalau mereka (yang kalian sayangi secara 
rahasia itu) bisa menangkap kalian, niscaya mereka akan memperlakukan 
kalian sebagai musuh. "Dan melepaskan tangan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/125, 126), mengambilnya dari Ibnu Al 
Mundzir. 



kepadamu," untuk berperang ffS\ " Dan lidah mereka — 

kepadamu — dengan menyakiti(mu).” 

Firman-Nya, ojj&a 'f "Dan mereka ingin supaya kamu 
(kembali) kafir" maksudnya adalah, mereka ingin kalian kembali kafir 
kepada Tuhan kalian, dan meiyadi sama kembali dengan mereka. 

Firman-Nya, ££$ " Karib kerabat dan 

anak-anakmu sekali-sekali tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat 
maksudnya adalah, Allah Ta’ala berkala, “Jangan sampai karib kerabat, 
sanak famili, serta anak-anak kalian, m eng ajak kalian pada kekufuran 
kepada Allah dan menyebabkan kalian menjadikan musuh-musuh Allah 
sebagai teman setia yang kalian sayangi. Sungguh, keluarga dan anak- 
anak kalian tidak akan memberi manfaat kepada kalian dan tidak bisa 
menolak adzab Allah jika kalian mendurhakai-Nya di dunia dengan kafir 
terhadap-Nya. 

Firman-Nya, "Dia akan memisahkan antara kamu," 

maksudnya adalah. Tuhan kalian akan memisahkan kalian, wahai orang- 
orang beriman. Pada Hari Kiamat kalian akan dipisahkan dari orang-orang 
kafir dan dimasukkan ke surga, sedangkan mereka dimasukkan ke dalam 
neraka. 

Ada perbedaan bacaan dalam ayat ini. 

Semua ahli qira ’at Madinah, Makkah, dan Bashrah membacanya 
(£5 dengan mea-dhammah-kan huruf ya' dan men-takhfif huruf 
shad, serta mem^Z/w/j-kannya Ini berarti fa’U kata keijanya tidak 
disebutkan. 

Para ahli qira 'at Kufah kecuali Ashim membacanya dengan men- 
dhammah- kan huruf ya ' dan men-tasydid huruf shad dengan kasrah J-aii 
{£5 yang artinya, Allah yang akan memisahkan kalian. 

Adapun Ashim membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya' 
dengan men-talfifhumf shad, serta meng-fczsra/i-kannya 


Ta/sir Atfi'Thabari 


Sebagian penduduk Syam membacanya, atau tanpa 

menyebutkan fa ’U- nya. 1862 

Semua qira’at tersebut maknanya hampir sama, dan semuanya 
benar dari segi peng-i ’rab- an, maka manapun yang dibaca, telah dianggap 
benar. 

Firman-Nya, "Dan Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah Maha Melihat dan Maha 
Mengetahui perbuatan kalian, wahai orang-orang beriman. Tak ada hal 
sekecil apa pun yang terlewat dari perhatian-Nya. Allah Maha Meliputi 
segala hal. Dia akan membalas perbuatan kalian, yang baik diganjar 
dengan kebaikan dan yang buruk diganjar dengan keburukan pula Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Allah dalam diri kalian. 

«M 



'Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 


Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, dan orang-orang pada umumnya membacanya dengan 
metwftomma/r-kan huruf ya, men-JMibm-kan huruf fa dan men-/aAA/?/'-kan huruf 
shad yang ber- -fathah.. , , 

Ibnu Amir, Al A’raj, dan Isa membacanya fail dengan mcn-dhammafi-km huruf 
ya\ mem-falhah-kaa huruf- ', dan men-ra5yt&/huruf shad yang ber-dhammah. 
Ashim, Al Hasan, dan Al A’masy membacanya dengan mem-/orAaA-kan 
huruf ya', men-suAwn-kan huruf fa', dan meng-AosraA-kan huruf shad tanpa 

lasydid. ,, , 

Hamzah, Al Kisa'i, dan Ibnu Watstsab membacanya f+d dengan huruf min besar. 
Ada pula yang membacanya dengan huruf mm di-fathah. 

Lihat Al MuharrarAl Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/295). - 
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mereka berkata kepada kaum mereka, ‘Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kamu dari apa yang kamu sembah selain 
Aliah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami 
dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja’. Kecuali perkataan 
Ibrahim kepada bapaknya, ‘Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah'. (Ibrahim berkata), ‘Ya 
Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan 
hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali'." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4) 

Takwil firman Allah: Ufc Cty&j 

0 Ot && ^ !#£ %fif/i 

JHc. ^ ^ (&■ j!**- 1 -*? &■ 

^ £c\ \%J (Sesungguhnya telah ada suriteladan yang 

baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; 
ketika mereka berkata kepada kaum mereka, "Sesungguhnya kami 
berlepas diri daripada kamu dari apa yang kamu sembah selain Allah, 
kami ingkari [kekafiranjmu dan telah nyata antara kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sangrai kamu 
beriman kepada Allah saja. ” Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya, "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku dada dapat menolak sesuatupun dari kamu [siksaan] 
Allah."[Ibrahim berkata/, "Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah 
kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan 
hanya kepada Engkaulah kami kembali ") 

Maksud ayat di alas adalah, wahai orang-orang beriman, sudah 
ada suriteladan buat kalian pada diri Ibrahim kekasih Ar-Rahman. 
Kehidupan Ibrahim bisa kalian jadikan contoh. Begitu pula orang-orang 
beriman yang ada bersamanya dari kalangan nabi Allah. 





Tafsir Alh-Thabari 


34068. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkala, Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia beikata, Ibnu Zaid berkala tentang 
firman Allah, 

"Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia, " ia berkata, 
“ Orang-orang yang bersama dengan dia maksudnya adalah para 
nabi.” 1863 

Firman-Nya, ^ H 

mereka berkata kepada kaum mereka, 'Sesungguhnya kami berlepas diri 
daripada kamu dari apa yang kamu sembah selain Allah'.” Maksudnya 
adalah, ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya yang kafir terhadap Allah 
dan menyembah thaghut, “Wahai orang-orang, kami berlepas diri dari 
kalian dan dari sesembahan yang kalian puja selain Allah.” 

Firman-Nya, '%-i & 

JUZ "Kami ingkari (kekaftran)mu dan telah nyata antara kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja,” maksudnya adalah, Allah Jalla Tsaha'uhu 
mengabarkan perkataan para nabi-Nya kepada kaum mereka yang masih 
kafir, “Kami ingkari apa yang kalian sembah selain Allah. Semua yang 
kalian sembah tidak ada yang benar. Antara kami dengan kalian telah 
nyata permusuhan selama-lamanya. Selama kalian masih menyembah 
selain Allah, maka tak ada perdamaian antara kita, dan tidak ada pula rasa 
kasih sayang.” 

Firman-Nya, " Sampai kalian beriman kepada 

Allah semata, " maksudnya adalah, sampai kalian membenarkan Allah dan 
hanya bertauhid kepada-Nya 

Firman-Nya, uli 

"Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya, 'Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah'." ia berkata, “Maksudnya adalah, 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/235), dia tidak me-wasafc-kannya. 




Surah Al Has 


yang bersamanya dalam hal yang telah Kami sebutkan kepada kalian, 
berupa pemisahan diri dari orang-orang kafir, dan memusuhi mereka 
Kecuali pada perkataan Ibrahim kepada ayahnya, 
"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu, " karena 
dalam perkataan Ibrahim ini bukanlah contoh yang baik bagi kalian untuk 
mengikutinya Ibrahim mengatakan itu karena dia telah berjanji kepada 
ayahnya untuk memintakan ampun bagi ayahnya sebelum jelas baginya 
bahwa ayahnya termasuk musuh Allah. Ketika jelas bahwa ayahnya 


adalah musuh Allah, dia pun berlepas diri darinya. 

Dalam hal ini Allah mengatakan bahwa itu pula yang harus kalian 
lakukan, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, kalian harus 


berlepas diri dari musuh-musuh Allah dari kalangan musyrikin. Jangan 
sampai kalian menjadikan mereka sebagai wali (teman setia atau 
pemimpin) kecuali mereka mau beriman kepada Allah dan meninggalkan 
sesembahan selain Dirinya, serta menyatakan permusuhan kepada 
sesembahan-sesembahan itu. 


Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34069. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ilmu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Kecuali perkataan 

Ibrahim kepada ayahnya, " dia berkata, “Mereka dilarang 
mencontoh permintaan ampun Ibrahim untuk bapaknya yang 
berarti memintakan ampun untuk orang-orang musyrik.” 1864 
34070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ja’far, dari 


1«64 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 6SS) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an. 


Tafsir Ath’Tkabari 


Mutharrif Al Haritsi, dari Mujahid, tentang ayat, .jpl JlS 

”Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim." Sampai ayat, bjdclH ",Sesungguhnya 

aku akan memohonkan ampunan bagi kamu." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dalam setiap perkara mereka ada contoh 
yang baik, kecuali masalah permintaan ampun untuk 
bapaknya.” 1865 

34071. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, jLS 

"Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim... ” Dia berkata, “Artinya, kalian boleh mencontoh apa 
pun yang di laki ikan Ibrahim, kecuali masalah per mintaan ampun 
untuk Kap akn ya, karena itu dilaksanakan hanya 1 antara dia sudah 
telanjur berjanji kepada bapaknya tersebut” 1866 

34072. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Kecuali perkataan Ibrahim 

kepada ayahnya,” dia berkata, “Artinya, jangan meniru perbuatan 
Ibrahim yang satu ini, karena itu dilakukannya semata-mata 
karena dia telah berjanji. Contohlah perbuatannya yang lain 
seluruhnya.” 1867 

34073. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ilmu Zaid berkata tentang 
firman Allah, tjd j£3 " Sesungguhnya telah 

ada suriteladan yang baik bagimu pada Ibrahim ” Sampai firman- 
Nya, iifl jji " Kecuali perkataan Ibrahim 

kepada bapaknya, ‘Sesungguhnya aku akan memohonkan 


Al Mawardi dalam An-Nvkat waAl ’Uyun (5/517) dan Al Qurthubi dalam Ai Jamt’ 
li Ahkam Al Quran (18/57). 

Abduirazzaq dalam tafsirnya (3/303). 



Surah Al Mumtaktmah 


ampunan bagi kamu'. "Dia berkata, “Artinya, dalam hal ini kamu 
tidak pantas mencontohnya.” 

Firman-Nya, "Dan aku tiada dapat menolak 

sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah," maksudnya adalah, aku tidak bisa 
menahan siksa Allah untukmu. Allah akan menyiksamu karena kau telah 
kafir kepada-Nya. 

Finnan-Nya, ® && &j"Ya Tuhan kami hanya kepada 

Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami 
bertobat," maksudnya adalah, hanya kepada-Mulah kami bertobat dari 
segala hal yang Engkau benci menuju hal-hal yang Engkau ridhai. 

"Dan hanya kepada Engkaulah kami kembali." Maksudnya, kami 
akan kembali hanya kepada-Mu pada saat kami dibangkitkan dari kubur, 
lalu kami akan digiring menuju tempat pengumpulan pada Hari Kiamat. 

600 

'Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi orang-orang kafir. Ampunilah kami ya Tuhan kamu 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Sesungguhnya pada mereka itu (Ib rahim dan 
umatnya) ada teladan yang baik bagimu} (yaitu) bagi orang- 
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) 
Hari Kemudian. Barangsiapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. 9 * (Qs. Al Mumtahanah [60]: 5-6) 


cm} 



Tafsir AtH-Thabari 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta ’ala memberitahukan tentang 
perkataan Ibrahim dan orang-orang yang bersama-Nya, “Wahai Tuhan 
kami, jangan Engkau menjadikan kami sebagai fitnah bagi orang-orang 
yang kafir kepada-Mu sehingga mereka mengingkari keesaan-Mu dan 
menyembah Tuhan selain Engkau, yaitu dengan menjadikan mereka 
menaklukkan kami, sebab hal itu bisa membuat mereka mengira bahwa 
mereka berada di atas kebenaran dan kami berada di jalan yang salah.” 
Itulah fitnah bagi mereka. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34074. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkala, Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 'J "Janganlah 

Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir ," 
dia berkata, “Jangan adzab kami dengan tangan mereka, dan 
jangan pula dengan adzab dari sisi-Mu sehingga mereka berkata, 
‘Kalau saja mereka berada di atas kebenaran, tentu mereka tidak 
akan mengalami hal ini’.” 1868 

34075. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, U2 a 'J "Janganlah Engkau 

jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir," dia 
berkata, “Artinya, jangan jadikan mereka mengalahkan kami 
sehingga itu menjadi fitnah buat mereka. Mereka akan mengira 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/518). 
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bahwa mereka menang atas kami karena mereka berada di atas 
kebenaran.” 1869 

34076. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata. Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ilii Uif 'J 
\]j& "Janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi 
orang-orang kafir " maksudnya adalah, jangan jadikan mereka 
menaklukkan kami sehingga mereka terfitnah dengan itu. 1870 
Firman-Nya,^ 0 Jjifj "Dan ampunilah kami ya Tuhan kami ," 
maksudnya adalah, tutuplah dosa kami dengan ampunan dari-Mu untuk 
kami, wahai Tuhan kami. 

Firman-Nya, .£££? " Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah. Maha Keras 
balasan-Nya, tapi juga Maha Bijaksana dalam mengurus makhluk-Nya 
serta memalingkan mereka menuju hal-hal yang bermaslahat untuk 
mereka sendiri. 

Firman-Nya JkI c>?j% "Sesungguhnya pada mereka 

itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagimu," maksudnya 
adalah, pada diri mereka ada suriteladan yang baik bagi kalian, wahai 
orang-orang beriman, yaitu pada diri Ibrahim dan para nabi yang 
bersamanya— shalawatullah ’alaihim — "(Yaitu) 
bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari Kemudian. " Maksudnya adalah, yang mengharap pahala dari 
Allah dan keselamatan pada Hari Akhir. 

Firman-Nya, aff ojf "Dan barangsiapa yang 

berpaling maka sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji,” maksudnya adalah, siapa saja yang berpaling, tidak mau 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah melalui kalian dan orang 


’* w As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/129), mengambilnya dari Abd bin 
Humaid. 

irM Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3349), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/518), dan Ibnu Athiyyah dalami /Muharrar Al Wajiz (5/296). 
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lain. Dia tidak patuh hanya karena kesombongan, ditambah dia rela 
menjadikan musuh Allah sebagai wali, memberikan kasih sayang kepada 
mereka. Oleh karena itu, ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya dan tidak 
memerlukan keimanan serta ketaatannya. Allah Maha Terpuji di mata 
orang-orang yang sangat paham dengan kekuasaan-Nya. 

oeo 





"Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu 
dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan 
Allah adalah Maha Kuasa, dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 7) 


e. 

Takvvil finftan Allah: 

jJ> ’&j (Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih 
sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 
mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa, dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, wahai orang beriman, Allah bisa jadi 
menumbuhkan rasa cinta antara kalian dengan orang yang kalian musuhi 
dari kalanga n kafir Quraisy. 

Allah melakukan hal itu kepada mereka, sehingga banyak di 
antara mereka yang masuk Islam dan menjadi penolong agama Allah. 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34077. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata, Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata. Ilmu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ’Ay <1>^ {j-*- " Mudah- 

mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan 
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orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka," ia berkala, 
“Maksudnya adalah, mereka orang-orang musyrikin telah 
melakukannya. Allah memasukkan mereka ke dalam Islam dan 
menumbuhkan rasa kasih sayang antar mereka kepada Islam 
ketika penaklukan Makkah.” 1871 

Firman-Nya, jjt "Dan Allah adalah Maha Kuasa," 

maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa untuk menciptakan rasa kasih 
sayang antara kalian dengan orang-orang yang memusuhi kalian 

Firman-Nya, "Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang" maksudnya adalah, Allah mengampuni dosa-dosa orang 
yang menyayangi orang-orang musyrik bila dia bertobat Allah sayang 
kepada mereka sehingga tidak akan mengadzab mereka bila bertobat 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34078. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadahctentang firman Allah, 

j&Ji "Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang 

antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara 
mereka Dan Allah adalah Maha Kuasa, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah untuk melakukan hal itu.” u* 21 % "Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang " Ia berkata, “Maksudnya 
adalah mengampuni dosa yang banyak Maha Penyayang terhadap 
para hamba-Nya.” 1872 

«OO 


>,5: J && 


,ni Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/519). 
1,71 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/234). 
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“ AMah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adU.” 

(Qs. Al Mumtahanah [60]: 8) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai orang beriman, Allah tidak 
melarang kalian mencintai atau berkasih sayang kepada orang-orang yang 
tidak memerangi kalian atas dasar agama dari kalangan penduduk 
Makkah, dan tidak pula mengusir kalian dari rumah kalian. Kalian boleh 
berbuat baik kepada mereka dan melakukan tindakan yang adil, yaitu 
dengan tetap berbuat baik kepada mereka 

Para ahli tafcir berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
oleh ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud adalah mereka yang 
beriman tapi tetap tinggal di Makkah (tidak ikut hijrah).- Allah 
mengizinkan kaum mukmin berbuat baik kepada mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34079. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, cgjlt «j 

"Allah tidak melarang kamu —untuk berbuat baik dan berlaku 
adil— terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama " Ia berkata, “Allah akan mengampuni mereka, _>j3y 
'Untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
mereka’." Mereka adalah orang-orang yang beriman di Makkah 
dan belum hijrah. 1 * 73 


«7» 


Mujahid dalam tafsirnya (bal. 655). 
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Pendapat lain mengatakan bahwa ini adalah orang Islam di luar 

Makkah dan belum hijrah. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34080. Muhammad bin Ibrahim Al Anmathi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bisyr bin As Sirri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mush’ab bin Tsabit menceritakan kepada kami dari pamannya 
Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari alihnya, dia berkata, 
“Ayal ini turun berkenaan dengan Asma binti Abu Bakr, dia 
punya ibu pada masa Jahiliyah yang bernama Qatilah binti Abdul 
Uzza. Ibunya ini datang membawakan berbagai macam hadiah 
berupa dhabab , aqith (roti), dan minyak samin. Asma berkata, 
‘Aku tidak bisa menerima hadiah dari ibu dan jangan masuk 
menemuiku sampai Rasulullah SAW mengizinkan’. Hal itu 
disampaikan Aisyah kepada Rasulullah SAW, lalu turunlah ayat, 

^ ^5^ *Allah tidak melarang kamu untuk berbuat 
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil’” 1974 

34081.dia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mush’ab bin Tsabit menceritakan kepada kami dari 
Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dia berkata: 
Qatilah binti Abdul Uzza bin Sa’d dari bani Malik bin Hasl datang 
menemui anaknya. Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddiq.... (lalu 
dia menyebutkan riwayat yang mirip dengan tadi). 1 * 75 


1,74 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3349), Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! 
’Uyun (5/519), Inu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/236). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (5/519) Inu Al Jauzi dalam ZadAl Masir 
(8/236). 
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Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah kaum 
musyrik Makkah yang tidak ikut memerangi kaum muslim dan tidak pula 
ikut andil mengusir mereka dari rumah-rumah mereka. Mereka juga 
mengatakan bahwa ayat ini dihapus oleh ayat yang memerintahkan untuk 
memerangi mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34082. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ilmu Zaid berkata ketika 
aku bertanya kepadanya tentang firman Allah,<5»t " Allah 

tidak melarang kamu... " Ia berkata, “Ini sudah di-mansukh oleh 
ayat tentang perang. 1876 Kaum mukmin diperintahkan kembali 
memerangi mereka dengan pedang dan memberi mereka 
tenggang waktu selama empat bulan. Setelah habis masa tenggang 
itu, pilihannya adalah Islam atau dibunuh.” 

34083. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, iit "Allah tidak melarang kamu... ” 

Dia berkata, “Ini sudah dihapus oleh ayat, 'Maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka... ” (Qs. 
At-Taubah [9]: 5) 

Pendapat paling utama tentang maksud ayat ini adalah, orang- 
orang musyrik dari berbagai kalangan yang tidak ikut memerangi kaum 
muslim dalam hal agama. Boleh berbuat baik dan hendaknya berlaku adil 
terhadap mereka, karena Allah dalam ayat, 

"Terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu," mengumunkan 
(menggeneralisasikan) semua kaum musyrik yang tidak memerangi kaum 
muslim. Dia tidak menkhususkan satu kelompok tanpa kelompok lain. 


1*W 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'L/yurt (5/519) Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8237), dari Qatadah. 
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Pendapat yang menyatakan ayat ini mansukh tidaklah tepat, 
karena pada dasarnya orang mukmin tidak dilarang melakukan kebaikan 
kepada orang kafir, sekal ipin orang kafir itu memeranginya sekalipun, 
baik yang punya hubungan kerabat maupun tidak, apalagi yang tidak 
memerangi mereka. Apa yang kami sebutkan ini sudah nyata 
kebenarannya berdasarkan kisah dari Ibnu Az-Zubair tentang Asma binti 
Abu Bakar tadi. 

Firman-Nya, oj"Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil," maksudnya adalah, Allah menyukai 
orang-orang yang memperlakukan manusia secara proporsional dan 
memberikan hak kepada mereka secara adil, yaitu dengan berbuat baik 
kepada yang berbuat baik kepada mereka, dan membalas darma bakti 
orang lain dengan darma bakti pula. 

OM 

O fijy J ‘fytH 

"Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai 
kanvanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) 
untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, maka merdui itulah orang-orang yang zbalim.” 

(Qs. Al Mumtahanah [60]: 9) 

Takwii firman Allah: £_ y 

© flZ.O'j fijj J (Sesungguhnya 

Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang- 
orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu [orang lainf untuk mengusirmu. Dan 


barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawin, maka mereka itulah 
orang-orang yang zhalim) 

Maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, kalian hanya 
dilarang oleh Allah untuk berbuat baik kepada 0 4 0 

J 1 & "Menjadikan sebagai kawanmu orang- 

orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu." Maksudnya 
yaitu dari kalangan kafir Quraisy. Kalian tidak boleh saling bantu dengan 
mereka dan menjadikan mereka pembela. 

Firman-Nya, j "p&.&y "Dan barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, " maksudnya adalah, mereka yang menjadikan pembela 
selain yang diperbolehkan Allah, atau menempatkan pertemanan itu 
bukan pada tempat seharusnya, berarti telah menyelisihi perintah Allah 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34084. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami. Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, 
tentang finnan Allah, 0 4 0 

"Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu —menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang— yang memerangimu karena 




Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655). 




"Hai orang-orang- yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka. Jika kamu telah mengetahui bahiva 
mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang- 
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. 
Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang 
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan 
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) 

u ^ Takwfl firmalf Allah: $5 

ir^a-t ijCi 'i) J 'v ^ 

(Hai orang- 

orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji [keimanan] 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka. Jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka [benar-benar] beriman maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada [suami-suami mereka] 
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orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan 
orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada / suami-suamif mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan 
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada 
mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
[perkawinan] dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah 
kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah 
yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta 'ala berfirman kepada orang- 
orang beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, “Hai orang-orang 
beriman, bila datang wanita mukmin kepadamu berhijrah dari negeri kafir 
menuju negeri Islam, maka ujilah mereka Rasulullah SAW biasa menguji 
mereka terlebih dahulu bila mereka datang dalam keadaan hijrah. 

34085. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia ber kata- Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Qais bin Ar-Rabi, dari Al 
Agharr bin Shabbah, dari Khalifah bin Hushain, dari Abu Nashr 
Al Asadi, dia berkata: Ilmu Abbas ditanya, “Ba gaimana cara 
Rasulullah SAW menguji para wanita?” Dia menjawab, “Beliau 
meminta kepastian bahwa demi Allah mereka keluar bukan 
lantaran benci kepada suami mereka. Mereka keluar (hijrah) 
bukan karena ingin pindah dari satu negeri ke negeri lain. Demi 
Allah, mereka keluar bukan lantaran tujuan duniawi. Dani Allah, 
mereka keluar hanya karena cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” 1878 

34086. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Qais, dia berkata: Al 
Aghar bn Ash-Shabbah mengabarkan kepada kami dari Khalifah 
bin Hushain, dari Abu Nashr, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


U7J 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/520). 
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Allah, li^TyLl* c£-^ " Hai orang- 

orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka," dia berkata, “Biasanya jika para wanita 
mendatangi Rasulullah SAW, beliau terlebih dahulu meminta 
mereka bersumpah atas nama Allah bahwa mereka tidak keluar 
melainkan... (dia menyebutkan redaksi yang mirip). 1879 

34087. Ibnu Abdi! A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah menguji 
para wanita kecuali berdasarkan ayat, 'i J lij 

ZL 'Apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman untuk mengadakan janji setia bahwa mereka tiada 
akan menyekutukan Allah', dan tidak, dan tidak....” 1880 

34088. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata, Ibnu 
Wahb mengabaikan kepada kami, dia berkata, Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin 
Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah istri Nabi SAW 
berkata, “Biasanya para wanita mukminal bila berhijrah menuju 
Rasulullah SAW, maka mereka diuji dengan ayat, 

&S. Jil s 'Hai Nabi, apabila datang 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan 
Allah.. * 

Aisyah berkata, “Siapa di antara para mukminal itu yang 
mengakui hal ini, berarti dia mengakui kecintaannya. Bila mereka 
telah mengakui hal itu, biasanya Rasulullah SAW langsung 
bertanya kepada mereka, ‘Pergilah, aku sudah membai’atmu. 
Demi Allah, tangan Rasulullah SAW tidak pemah menyentuh 


1*79 

IttO 


Ibid 

Ahmad dalam musnad-nya (6/183) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/304). 
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tangan wanita, walaupun cuma sekali. Beliau hanya memhai’al 


Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW tidak pernah 
memegang wanita kecuali yang diperintahkan oleh Allah ’Azza 
wa Jalla, dan beliau biasanya hanya mengucapkan, ‘Aku sudah 
membai’at kalian dengan ucapan’” 1881 

34089. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Hai orang-orang 

yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka ” Sampai ayat, “Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Ia berkata, “Ujian bagi mereka 
adalah memastikan bahwa mereka bersaksi tiada ilah selain Allah 
dan Muhammad adalah hamba serta utusan Allah.” 1882 

34090. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami. Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, " Maka hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka," ia berkata, “Tanyakan kepada mereka alasan 
mereka hijrah. Kalau mereka datang karena marah kepada suami- 
suami mereka, atau karena kemarahan, atau hal lain dan bukan 
karena iman, maka kembalikan mereka kepada suami-suami 
mereka.” 1883 


,Mt Al Bukhari dalam shahih-nyu (5/2025, no. 4983), Muslim dalam shahih -nya 
(3/1489, no. 1866), dan Ibnu Majah dalam sunannya (2/959, no. 2875). 

'*** Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/425) dan Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar 
(8/205). 

im Mujahid dalam tafsirnya (hal. 655,656). 




Surah Al Mumtahanah 


34091. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazdd menceritakan j 

kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari ; 

Qatadah, tentang ayat, "Maka hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka," ia berkata, “Ujian buat mereka adalah, 
mereka diminta bersumpah atas nama Allah bahwa mereka keluar 
dari rumah lantaran durhaka kepada suami dan mereka 
meninggalkan rumah mereka hanya lantaran cinta kepada Islam 
dan pemeluknya, serta berkeinginan keras menjadi bagian dari 
mereka. Jika itu yang mereka lakukan, maka mereka 
diterima.” 1884 

34092. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, "Maka hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka," dia berkata, “Mereka diminta bersumpah 
bahwa mereka Hatang hanya lantaran cinta terhadap Islam serta 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” 1885 

34093. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata; Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya atau 
Ikrimah, tentang ayat, " Apabila 

datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka, " dia 
berkata, “Dikatakan kepada mereka, ‘Kamu tidak datang I 

melainkan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan karena ingin 
mencari pria, atau lari dari s uamim u’ Itulah makna firman Allah, 

‘Maka hendaklah kamu uji /keimananJ mereka’.” 1 ** 6 

34094. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ilmu Wahb 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Biasanya seorang wanita musyrik bila punya masalah dengan 

' m Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/521), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
{5H97), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/239). 

im Abdurrazzaq dalam tafsirnya (12/521). 

itt6 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/291) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/521). 
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Tafsir Ath-Thabari 


suaminya, akan berkata, ‘Aku akan hijrah kepada Muhammad dan 
para sahabatnya!’ Oleh karena itu, Allah berfirman, 

c-ijjilf i Apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka ’. Jika mereka hijrah karena marah kepada 
suami, maka mereka akan dipulangkan. Tapi bila mereka datang 
karena Islam, maka mereka tidak akan dikembalikan.” 1887 
34095. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 
menceritakan kepadaku dari Bukair bin Al Asyajj, dia berkata, 
“Bentuk ujian buat mereka adalah, mereka datang (hijrah) hanya 
lantaran alasan agama.” 1 * 88 

Firman-Nya, "Allah lebih mengetahui tentang 

keimanan mereka," maksudnya adalah, Allah Maha Tahu bagaimana 
keimanan para wanita yang datang berhijah kepada kalian. 

Firman-Nya, £>jf " Maka jika kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir,” maksudnya adalah, bila dalam ujian itu mereka bisa lolos dan 
dinyatakan keimanannya benar, serta bisa dianggap masuk ke dala^n 
Islam, maka janganlah mereka dikembalikan kepada orang-orang kafir. 

Hal itu disampaikan kepada kaum mukmin karena ada perjanjian 
antara Rasulullah SAW dengan musyrik Quraisy saat perjanjian 
Hudaibiyah. Salah satu isi perjanjian itu adalah kaum muslim harus 
mengembalikan orang Quraisy yang masuk Islam dan hijrah ke Madinah. 
Akan tetapi syarat tersebut dianggap tidak berlaku untuk para wanita yang 
hijrah demi iman. Bila ada wanita yang hijrah ke Madinah, dan kaum 
muslim mendapatinya beriman setelah diuji, maka dilarang 
mengembalikannya kepada kaum musyrik. 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/297) dari Ibnu Abbas, Qatadah, 
Mujahid, dan Dtrimah. 



Surah Al Mumtaht 


Allah Jalla Tsna 'uhu berfirman, 'j 

iyisjgp* $ ",Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 

benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka " 
Maksudnya adalah, wanita mukmin tidak halal untuk laki-laki kafir, dan 
laki-laki kafir tidak halal bagi wanita mukmin. 

Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34096. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muha mmad bin Ishaq, Hari Az- 
Zuhri, dia berkata, “Aku menemui Urwah bin Az-Zubair saat dia 
sedang menulis sebuah surat kepada Ibnu Abi Hunaid (teman Al 
Walid bin Abdul Malik). Sebelumnya Ibnu Abi Hunaid 
menanyainya tentang firman Allah, lij, 

o***£3i "Apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka " Sampai ayat, "Dan Allah Media Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana." Urwah lalu menjawabnya lewat surat itu, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW sudah membuat perjanjian 
damai dengan Quraisy pada saat peijanjian Hudaibiyah. Salah 
satunya, siapa yang pergi ke Madinah tanpa izin walinya, harus 
dikembalikan ke mereka (Quraisy). Ketika para wanita yang 
berhijrah kepada Rasulullah SAW dan masuk Islam, Allah tidak 
mau mengembalikan mereka kepada kaum musyrik. Apabila 
mereka sudah diuji dan benar keislamannya, dan mereka berhijrah 
hanya dani Islam, maka mereka tidak boleh dikembalikan.” 1889 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawtyyah (4/295) dan Ibnu Sa’d dalam Ath- 
Thabaqat Al Kubra (8/13). 



iitj j03pX^ 


“,..dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar yang 
telah mereka bayar. Tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah 


perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar 
yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) 

£ 

kt Takwil firman Allah: r-ui- 1« .,•*>>'*> 

5jL% (...dan berikanlah kepada [suami-suami]mereka, 

mahar yang telah mereka bayar. Tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali [perkawinan] dengan perempuan-perempuan 
kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan 
AUah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 

Fiiman-Nya, IjS&Sty »>yCj "Dan berikanlah kepada (suami-suami) 
mereka, mahar yang telah mereka bayar," maksudnya adalah, berikan 
kepada orang-orang musyrik yang istri-istrinya berhijrah dan sudah lolos 
tes sebagai wanita m nkminah, ganti dari biaya menikahi istrinya ini, yaitu 
mahar. 


K2SI 


Surah Ai Mumtalumak 


Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain - 

34097. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman AJlah, 
cJLgR "Hai orang-orang yang 

beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman. " Sampai ayat, "Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" Dia berkata, “Ujian 
buat mereka adalah bersaksi tiada ilah selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Jika kaum mukmin 
sudah mengetahui hal itu dari para wanita ini, maka tidak boleh 
dikembalikan kepada orang-orang kafir. Lalu, suaminya diberi 
ganti rugi oleh Rasulullah SAW berupa mahar (yang dibayarkan 
saat menikahi istrinya yang hijrah itu—peneij).” 1 * 90 
34098. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: bu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, \yiia ’C "Dan berikanlah 

kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar ," 
ia berkata, “Berikan kepada suami-suami mereka mahar 
mereka.” 1891 

34099. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Q?tadah, tentang firman Allah, 

OjSuA» "Hai orang-orang yang beriman, 


Ibnu Hajar dalam Al Fath (9/425) dan Asy-Syaukani dalam NailAlAuthar (S/205). 
Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadtr (5/215), namun kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 


Tafsir A&'Thabari 


apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka " Sampai ayat, iSj 
fjZ. "Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ” Ia 
berkata, “Ini merupakan satu keputusan dari hukum-hukum Allah 
antara pengikut kebenaran dengan pengikut kesesalan. Bila ada 
istri dari kaum musyrik yang terikat perjanjian dengan Rasulullah 
SAW dan para sahabat beliau yang melarikan diri dari suaminya, 
lalu dinikahi oleh pria muslim, maka kaum muslim akan 
memberikan kembali mahar yang sudah dibayarkan oleh mantan 
suaminya ini. Sebaliknya, bila ada istri kaum muslim lari menuju 
orang kafir yang mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW 
dan para sahabat beliau, lalu menikah, maka mereka (kaum 
musyrik) mengembalikan mahar kepada sahabat Nabi SAW 
tersebut” 1892 

34100. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Ayat ini turun kepada Nabi SAW ketika beliau masih 
terikat perjanjian Hudaibiyah. Salah satu isi perjanjian ini yaitu, 
bila ada salah seorang dari kalangan musyrik Quraisy datang 
kepada beliau, maka beliau harus mengembalikannya (ke 
Makkah). Ketika yang datang berhijrah itu adalah para wanita, 
turunlah ayat ini kepada beliau. Allah memerintahkan untuk 
mengembalikan mahar yang telah dibayar oleh para suami wanita- 
wanita ini sebelumnya. Hukum yang sama juga berlaku bagi 
kaum musyrik bila terjadi sebaliknya, bila ada wanita muslimah 
datang kepada mereka, maka mereka harus mengembalikan 
mahar kepada suaminya yang muslim. Allah berfirman, % 
'Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir 1 ” m3 


i*» 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/297). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/304). 




Surah Al Mumtahanah 


34101. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata; Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku qjpndengar Adh-Dbahhak berkata tentang fiiman 
Allah, "Maka hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah. Nabi SAW membuat 
perjanjian dengan kaum musyrik dan ahli kitab. Salah satu isinya 
adalah saling mengembalikan harta dan wanita. Biasanya Nabi 
SAW mengembalikan mahar kepada suami dari kalangan muslim 
yang ditinggal istrinya yang lebih me milih kekafiran. Sebaliknya, 
bila yang datang adalah wanita musyrik, maka beliau terlebih 
dahulu mengujinya untuk apa dia datang (hijrah), ‘Apa yang 
menjadi alasanmu keluar dari kaummu?’ Bila alasannya adalah 
karena ingin Islam, maka Rasulullah SAW menerimanya dan 
mengembalikan mahar kepada suaminya yang masih musyrik. 
Akan tetapi bila alasan kepergiannya adalah marah kepada 
suaminya, maka Rasulullah SAW mengembalikannya kepada 
suaminya yang masih musyrik itu.” 1894 

34102. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, $3 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka 
hendaklah kamu tgi (keimanan) mereka... ’’ Dia berkata, “Salah 
satu perjanjian antara Rasulullah SAW dengan kaum musyrik 
a d a l a h, mengembalikan apa yang datang dari kalangan muslim 
kepada kalangan musyrik, dan mengembalikan kepadamu apa 
yang datang kepada kami dari kalangan kalian.” Nabi SAW 
bersabda, “Siapa yang datang kepada kami dari kalangan kalian. 



Lihai Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wafiz (5/297). 


i r 


Tafsir Ath-Thabari 


kalangan kami kepada kalian dan memang dia memilih kekafiran, 
maka kami tak memerlukannya lagi. ” 

Ternyata Allah tidak bersedia hal itu khusus untuk wanita, tapi 
Allah bersedia bila maksudnya hanya pria. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, ijuK n Hai 

orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka " Sampai firman-Nya, 15 "Dan 
berikanlah kepada (suami-suami) mereka, mahar yang telah 
mereka bayar. " Maksudnya adalah, apa yang telah diberikan oleh 
para suami mereka sebelumnya 1895 

34103. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari Bukair bin Al Asyajj, dia berkata: 
Ada perjanjian damai antara Rasulullah SAW dengan kaum 
musyrik perihal wanita Bila ada wanita musyrik lari kepada kaum 
muslim, maka kaum muslim harus mengembalikan nalkah yang 
diberikan kepada istrinya itu sebelumnya. Perjanjian ini dilakukan 
oleh kaum muslim. Tapi bila yang mengalami pelarian istri adalah 
muslim dan si kafir tidak mengembalikan mahar, maka sesama 
kaum muslim memberikan uang sejumlah mahar yang diberikan 
kepada istrinya yang kabur ke orang musyrik itu. 1896 
Firman-Nya, "Dan tiada 

dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya " maksudnya adalah, tidak ada masalah bagimu, w ahai para 
mukmin, untuk menikahi para wanita yang hijrah dari negeri kafir, meski 
mereka memiliki suami sebelumnya yang masih tinggal di Dar Harb 
(negeri kafir musuh). Kalian boleh menikahinya bila kalian memberikan 
upah kepada mereka. Upah di sini adalah mahar. 


IU6 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3350). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang mirip 
(10/3350) dai Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/297). 



Swrah Al Mumtahanah 


Qatadah juga berkata, "Bila ada istri dari kaum musyrik yang 
terikat perjanjian dengan Rasulullah SAW dan para sahabat beliau, yang 
melarikan diri dari suaminya lalu dinikahi oleh pria muslim, maka kaum 
muslim akan memberikan kembali mahar yang sudah dibayar mantan 
suaminya ini. Sebaliknya, bila ada istri kaum muslim lari menuju orang 
kafir yang mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW dan para 
sahabat beliau, lalu menikah, maka mereka (kaum musyrik) 
mengembalikan mahar kepada sahabat Nabi SAW tersebut. 

34104. Biysr menceritakan kepada kami akan hal itu, dia berkala: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, seperti kalimat tadi. 1897 
Az-Zuhri berkata, “Allah memerintahkan untuk mengembalikan 
mahar yang telah dibayarkan kepada istri-istri mereka jika si istri ini tidak 
bersedia bertemu kembali dengan suaminya. Itupun bila mereka 
melakukan hal yang sama kepada kaum muslim, dengan mengembalikan 
mahar dari suami muslim yang istrinya lari kepada orang kafir. 

34105. Hal ini diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az- 
Zuhri. 1898 

34106. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkala tentang 
firman Allah, £££. " Dan tiada dosa atasmu 

mengawini mereka, " ia berkata, “Meski mereka sudah mempunyai 
suami, karena Islam secara otomatis memutuskan hubungan 
suami istri, tinggal menunggu bersihnya rahim.” 1899 
Firman-Nya, "Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir" 


1W7 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waja (5/297). 

'*** Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz dengan redaksi yang mirip 
(5/297). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/240,241). 


Tafsir Aih -Tfurbari 


maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, janganlah kalian 
berpegang pada perkawinan wanita-wanita kafir dan akibat hukumnya, 
adalah bentuk jamak dari 

adalah bentuk jamak dari yaitu tali ikatan perkawinan 

berupa akad dan akibat hukum lanjutannya. Ini merupakan larangan dari 
Allah kepada kaum mukmin untuk menikahi wanita musyrik dan 
penyembah berhala Ini merupakan perintah untuk menceraikan mereka. 

Hal ini senada dengan pendapat para ahli tafsir, antara lain: 

34107. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya 
bin Sa’id Al Qaththan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam, 
bahwa Nabi SAW didatangi beberapa wanita mukminah setelah 
beliau menandatangani perjanjian dengan kaum kafir Quraisy. 
Allah lalu menurunkan ayat, \i[ \yX. l£U 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman.’’ 
Sampai ayat, %"Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir." Oleh karena itu, Umar menceraikan dua orang istrinya 
yang masih musyrik. Salah satunya dinikahi oleh Mu’awiyah bin 
Abu Sufyan, dan yang satunya lagi dinikahi oleh Shafwan bin 
Umayyah. 1900 

34108. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: Telah sampai berita 
kepada kami bahwa ayat tentang menguji wanita ini turun lantaran 
ada peijanjian antara Rasulullah SAW dengan kafir Quraisy. Nabi 


Al Bukhari dalam shahik-ay& (2/978, no. 258!), Afamad dalam musnad-nya 
(4/330), dan Abduirazzaq dalam Al Mushannaf (5/340, no. 9820). 


SAW harus mengembalikan kepada kafir Quraisy mahar yang 
telah mereka bayar kepada istri mereka yang kemudian hijrah dan 
masuk Islam. Itu jika suami-suami mereka adalah orang kafir 
yang ada perjanjian dengan Rasulullah SAW. Jika suami-suami 
mereka adalah harbi (musuh) yang tidak ada perjanjian dengan 
Nabi SAW, maka tidak ada kewajiban bagi beliau 
mengembalikan apa yang telah mereka infakkan (mahar) untuk 
istri mereka. 

Allah juga menetapkan hal yang sama bagi orang mukmin 
terhadap orang kafir yang punya perjanjian. Allah berfirman, ($£ 
y'jr& j %*>&■ "Hai orang-orang yang 

beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman." Sampai ayat, " Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana " Olen karena itu, kaum 
mukmin menceraikan setiap wanita kafir yang sebelumnya masih 
terikat pernikahan dengan mereka. Umar bin Al Khaththab 
menceraikan istrinya yang merupakan putri Abu Umayyah bin Al 
Mughirah dari klan bani Makhzum, yang kemudian dinikahi oleh 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan. Juga istrinya yang lain, putri Jarwal 
bin Khuza’ah yang kemudian dinikahi oleh Abu Jahm bin 
Hudzafeh Al Adawi. 

Allah menetapkan itu sebagai suatu keputusan yang Dia tetapkan 
antara kaum mukmin dengan kaum musyrik pada saat berlakunya 
perjanjian tersebut 

34109. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Isha^, dia 
berkata” Az-Zuhri berkata: Ketika ayat crM 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman." 
Sampai ayat % "Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir," salah satu istri yang diceraikan oleh Umar adalah Qaribah 


Tafsir Aih-Chabtai 


binti Abu Umayyah bin Al Mughirah. Kemudian dia dinikahi oleh 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan ketika mereka masih musyrik dan 
tinggal di Makkah. Istrinya yang lain, yang juga diceraikan oleh 
Umar adalah Ummu Kultsum binti Jarwal Al Khuza’iyyah, ibu 
dari Abdullah bin Umar. Dia kemudian dinikahi oleh Abu Jaham 
bin Hudzafah bin Ghanim, salah seorang dari klan yang sama 
dengannya. Mereka berdua juga dalam keadaan musyrik. 

Juga ada Thalhah bin Ubaidullah bin Utsman bin Amr At-Taimi 
yang mempunyai istri bernama Aiwa binti Rabi’ah bin Al Harits 
bin Abdul Muththalib. Mereka dipisahkan oleh Islam ketika Al 
Qur'an melarang meneruskan akan nikah dengan wanita kafir. 
Thalhah sendiri sudah hijrah ke Madinah, sementara istrinya 
masih di Makkah. Setelah Islam dia dinikahi oleh Khalid bin Sa’id 
bin Ash bin Abdu Syams. 

Di antara para wanita yang hijrah menuju Rasulullah SAW dan 
tidak ada perjanjian antara kaumnya dengan Rasulullah SAW 
adalah Umaimah binti Bisyr Al Anshariyyah yang kemudian 
dinikahkan dengan seorang pria muslim dan tidak dikembalikan 
apa pun kepada mantan suaminya 

Juga ada seorang wanita bani Umayyah bin Zaid bin Ausillah. 
Tadinya dia istri Tsabit bin Ad-Dahdahah, namun ia kabur dari 
suaminya itu yang masih kafir. Dia menuju Rasulullah SAW, dan 
beliau menikahkannya dengan Sahi bin Hunaif, salah seorang dari 
bani Amr bin Auf, yang kemudian melahirkan Abdullah bin 

SahL 1 * 1 

34110. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, tentang 
firman-Nya, "Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawfyah (4/2%) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jaml' li Ahkam Al Qw'an (18/65,66). 
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kafir ia berkala, “Oleh karena itu, Umar menceraikan dua 
istrinya yang dinikahin ya di Makkah.” 1902 

34111. Mu h a mm ad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkala: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibrui Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, \jZJz 'ij " Dan 

janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir” dia berkata, “Para sahabat 
Muhammad diperintahkan menceraikan istri-istri mereka yang 
masih kafir di Makkah dan masih tinggal bersama kaum 
kafir.” 1903 

34112. Bisyr menceritakan kepada kami dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, (JC-IS Sf> "Dan 

janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wanita-wanita musyrik Arab yang tidak mau masuk Islam, 
diperintahkan untuk dilepaskan jalan mereka.” 1904 

34113. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibu Zaid berkala tentang 
firman Allah, % ”Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan 
kafir" ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila seorang wanita 
menjadi kafir, maka janganlah berhubungan dengannya, lepaskan 
dia, dan otomatis terjadi perpisahan antara dia dengan suaminya 
ketika dia kafir.” 1905 


>m Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/304). 

19W Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/171) dan Mujahid dalam tafsirnya (hal 
656). 

Z Lihat Al Maward ' dalam An-Nukat wa Al ’Uyun dengan redaksi yang mirip (5/522). 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/242). 
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Tafsir Arh-Thabari 


Ada perbedaan qira ’at dalam ayat 

Semua ahli qira ’at Hijaz, Madinah, Kufah, dan Syam 
membacanya dengan men-toAA^Tiuruf sin. 

Abu Amr membacanya dengan men-tasydid huruf sin Dia 

menyebutkan bahwa ini merupakan bacaan Al Hasan. 

Mereka yang membacanya dengan takhfif menganalogikannya 
dengan ayat, UCijj. 1906 

Menurutku, pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan 
gira’at yang masyhur dan berasal dari dialek yang biasa dikenal oleh 
masyarakat. Orang Aigb biasa mengatakan catau atau L&L+i. 

Firman-Nya, (^il t IJcZlj t \&j "Hendaklah kamu minta 
mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah pula mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar," maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada para suami dari para wanita yang hijrah menuju kaum muslim di 
negeri Islam, yang suaminya masih kafir di Makkah, “Wahai orang-orang 
beriman, bagi kalian yang istrinya pergi meninggalkannya dan bergabung 
dengan kaum musyrik, hendaknya meminta mahar yang telah dibayarkan 
kepada istrinya itu dari orang yang menikahi istri kalian tersebut 
Sebaliknya, hendaklah orang musyrik itu juga meminta kembali mahar 
yang telah dibayarkan kepada istrinya yang mukminah dari orang yang 
menikahinya di antara kalian.'’ 

Hal ini senada dengan pendapat para ahli tafsir, antara lain: 

34114. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabaikan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Kaum mukmin beriman 


,w Jumhur membacanya yang merupakan bentuk mudhari ’ dari itLil. 

Abu Amr, Mujahid (dengan adanyaperbedaan riwayat darinya), Ibnu Jubair, Al 
Hasan, dan Al A’raj membacanya bentuk mudhari ’ dari illi. 

Ada juga riwayat dari Al Hasan, Ibnu Abi Laila, Ibnu Amir (menurut versi riwayat 
Abdul Hamid), dan Abu Amr (berdasarkan riwayat Abu Mu’adz) membacanya 

Ada pula riwayat dari Al Hasan, ia membacanya ijSL-U. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/158). 
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kepada keputusan Allah, dan mereka melaksanakannya. Mereka 
membayarkan mahar yang telah diberikan kaum musyrik kepada 
para istri mereka. Tapi kaum musyrik tidak mau melaksanakan 
ketetapan itu, mereka tidak bersedia membayarkan kembali mahar 
yang dibayarkan oleh kaum mukmin.” 1907 
34115. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashirn menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 1 £ [&j "Dan 

hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan 
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar, " dia 
berkata, “Maksudnya adalah para istri sahabat Muhammad SAW 
yang datang kepada orang-orang kafir, maka hendaklah orang 
kafir ini membayarkan kembali mahar yang dibayarkan oleh 
suami wanita tersebut, barulah mereka boleh mengambilnya. 
Demikian halnya para istri orang kafir yang datang kepada 
sahabat .Muhammad SAW. Seperti itulah perjanjian damai antara 
Muhammad SAW deijgan Quraisy.” ,9 °* 

Finnan-Nya, " Demikianlah hukum Allah yang 

ditetapkan-Nya di antara kamu," maksudnya adalah, ini adalah hukum 
yang Aku perintahkan kepada kalian untuk melaksanakannya antar kalian, 
wahai orang-orang mukmin, dalam masalah kaum musyrik. Mahar yang 
telah kalian bayarkan kepada istri-istri kalian yang bergabung dengan 
mereka hendaknya kalian minta kembali. Sebaliknya, hendaknya kalian 
mengembalikan mahar yang dibayarkannya. Ini merupakan hukum Allah 
untuk kalian, maka janganlah kalian melanggarnya. 


1907 

190» 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/333) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/524, 525). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal 656). 



Tafsir Alh-Thabari 


Para sahabat Rasulullah melaksanakan perintah Allah ini, tapi 
kaum musyrik tidak mau melaksanakannya. Mereka tetap bersikukuh 
ingin menerapkan isi peijanjian dengan kaum muslim. Dalam hal ini ada 
beberapa atsar dari ahli sejarah dan sirah, serta para ulama lainnya. 
Diantaranya: 

34116. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Orang-orang mukmin melaksanakan perintah Allah ini, 
sedangkan orang-orang musyrik tidak mau melaksanakannya, 
serta tidak mengakuinya. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, 
"Dan jika seseorang dari istri-istrimu 
lari kepada orang-orang kafir....: 1909 

34117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnt^Ishaq, dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Allah berfirman, " Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu." Rasulullah 
SAW lalu menahan para wanita dan mengembalikan yahg pria. 
Beliau kemudian meminta mahar dikembalikan dari orang yang 
menahan wanita itu kepada suami mereka. Kalau bukan karena 
hukum Allah, niscaya Rasulullah SAW akan mengembalikan para 
wanita sebagaimana pria. Juga kalau bukan karena peijanjian 
damai antara beliau dengan Quraisy, niscaya beliau akan menahan 
wanita dan tidak akan mengembalikan mahar kepada mantan- 
mantan suami mereka yang kafir. Hal yang sama beliau 
perlakukan kepada para wanita yang muslimah yang datang 
sebelum peijanjian (Hudaibiyah).” 1910 

Firman-Nya, £ "Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana, ” maksudnya adalah, Allah mempunyai pengetahuan 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/333) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/542,525). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/523) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wegiz (5/298). 
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tentang apa yang terbaik bagi para makhluk-Nya dan segala perkara lain. 
Allah juga Maha Bijaksana mengatur kehidupan mereka. 

000 

'Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang 
kafir, lalu kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada 
orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah 
mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu beriman.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 11) 

Takwil firman Allah: 

'-t£* \y*\> t* Jij ^ (Dan jika 

seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu 
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari 
istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman) 

Firman-Nya, “Dan jika seseorang istri-istrimu lari ” 

wahai orang-orang beriman JJyK \ ik " Seseorang dari istri- 
istrimu lari kepada orang-orang kafir, 11 lalu bergabung dengan mereka. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
orang-orang kafir dalam ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa mereka adalah kaum kafir yang 
tidak punya perjanjian dengan Rasulullah SAW. Mereka mengatakan 
bahwa makna ayat ini adalah, jika kalian tidak bisa mengambil sesuatu 
dari istri kalian yang bergabung dengan kaum kafir yang tidak punya 
perjanjian dengan kalian. 

Mereka yang berpendapat demikian antara lain: 


B 


Tafsir Ath-TJwbari 


34118. Muhammad bin Arar menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, " Dan 

jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang tidak mempunyai peijanjian 
dengan kalian.” 1911 

34119. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang ayat, " Dan jika 

seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, jika para wanita itu kabur dari para 
sahabat Nabi SAW menuju orang-orang kafir yang tidak punya 
peijanjian dengan Rasulullah SAW.” 1912 
34120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 'Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dari Mujahid, (tentang firman Allah), o'y 

J$>X\S\"Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang- 
orang kafir," dia berkata, “Maksudnya adalah, orang kafir yang 
tidak mempunyai peijanjian dengan kalian (wahai 
mukminin).” 1913 

Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah kafir Quraisy 
yang me milik i peijanjian dengan Nabi SAW. Ini merupakan pendapat 
Az-Zuhri. 


1911 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656). 

1911 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/134), mengambilnya dari Abd bin 
Humaid, dan Abu Daud dalam kitab nasikhnya. 

' 9,, Mujahid dalam tafsirnya (hal. 656). 
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34121. Telah diceritakan kepadaku tentang hal ini oleh Yunus, dia 
berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepadaku tentang hal itu. 1914 
Firman-Nya, "Lalu kamu mengalahkan mereka " Ada 

perbedaan bacaan dalam ayat ini. Semua ahli qira'at perkotaan 
membacanya dengan huruf alif, seperti lafazh yang artinya, 
kalian mendapatkan kemenangan dari mereka. Humaid dan Al A’raj 
membacanya, dengan huruf qaf ber -tasydid. Yang demikian ini 
hanya perbedaan lafazh, sebagaimana firman Allah yang lain, % 
ojbU "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia " 
(Qs. Luqman [31]: 18) 

Ada yang membacanya Maknanya hampir sama. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat menurutku adalah 
karena adanya kesepakatan ulama bahwa qira’at ini dipraktekkan 
di kalangan ahli qira’,at. 

Firman-Nya, iLZZ " Maka bayarkanlah 

kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah 
mereka bayar,” maksudnya adalah, berikan kepada sahabat kalian yang 
istrinya lari kepada orang kafir sejumlah mahar yang dibayarkannya 
ketika menikahi istrinya itu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang harta yang dibayarkan 
kepada orang yang ditinggal istrinya dalam hal ini. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka diperintahkan untuk 
memberikan mahar kepada orang musyrik yang istrinya menyusul 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian ada la h' 

34122. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabaikan 
kepadaku dari Az-Zuhri, dia berkata, “Kaum mu kmin mengakui 
hukum Allah dan membayarkan nafkah kepada kaum musyrik 
sesuai yang diperintahkan Allah sejumlah mahar yang dibayarkan 


Lihat Al Jami' li Ahkam Al Qur an (18/69). 


Tafsir Alh-Thabari 


kepada istri kaum musyrik itu. Tapi kaum musyrik tidak mau 
melaksanakan hukum Allah berupa kewajiban mereka 
membayarkan mahar kepada kaum muslim yang istrinya lari 
kepada mereka.” 1915 

Allah pun berfirman kepada kaum mukmin, 

+* ^»1 CfJ' \jB\j \su&Xa i J&K 

"Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu 
kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang 
lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman. " Setelah ayat 
ini, apabila ada istri salah satu dari kaum mukmin lari bergabung dengan 
kaum musyrik, maka orang-orang beriman membayarkan sejumlah mahar 
yang pernah dia bayarkan kepada istrinya itu. Sumber uangnya adalah 
dari * uqb atau harta yang tadinya dipersiapkan untuk membayar mahar 
istri orang kafir yang lari dari suaminya dan bergabung dengan kaum 
muslim. Bila masih ada sisa, barulah diberikan kepada orang kafir tadi. 
34123. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhn, dia 
berkata: Allah menurunkan ayat, j* 

"Dan jika seseorang dari 
istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu 
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar." 
Allah memerintahkan kaum mukmin untuk membayarkan mahar 
jika ada seorang wanita dari kalangan muslim pergi padahal dia 
masih punya suami (yang mukmin). Si suami ini diberikan 
kembali maharnya yang telah dia bayarkan kepada istrinya itu. 
Sumbernya adalah mahar yang dipersiapkan untuk membayar 


1,15 Al Baghawi Halam Ma’aiim At-Tanzil (4/333), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/524, 
525), dan Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al 'Uyun (5/523). 
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orang kafir (yang istrinya kabur meninggalkan mereka dan 
bergabung dengan kaum muslim). 1916 

Pendapat lain mengatakan bahwa mereka justru diperintahkan 

Allah berupa ghanimah dan fai'. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34124. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkala: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

ij£\j [yjjl "Dan jika seseorang dari istri-istrimu 
lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka 
maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu 
mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika ada seorang wanita istri kaum Muhajirin 
bergabung dengan orang kafir, maka Rasulullah SAW 
memberikan sejumlah yang telah dia bayarkan kepada istrinya itu 
dengan sumber dari ghanimah.” 1917 

34125. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ibnu Abi 
Nujaih, dari Mujahid, bahwa mereka diperintahkan 
mengembalikan kepada mereka, yang berasal dari harta 
ghanimah. 

Mujahid membacanya iLidi " Lalu kamu mengalahkan 
mereka.” 1919 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/333) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/524,525). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/135), mengambilnya dari Ilmu 
Mardawaih. 

9(# Libat Al Mawardi dalam jn-Nukat wa Al 'Uyun (5/523). 

I9 “ membacanya dengan lasydid pada huruf qqf. Dia juga membacanya 
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34126. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia beikata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata; Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia beikata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Lalu kamu mengalahkan 
mereka," ia berkala, “Artinya adalah, ketika kalian mendapatkan 
ghanimqh dari kafir Quraisy atau orang lain.” $£» 

31 "Maka bayarkanlah kepada orang-orang 

yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. 
Dan bertakwalah kepada Allah.” Dia berkata, “Itu adalah mahar 
yang dibayarkan kepada suami si wanita tadi” 1919 

34127. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dari Mujahid, tentang ayat, 

”Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang 
kafir" dia berkata, “Barangsiapa tidak punya perjanjian-dengan 
kalian, lalu ada seorang wanita melarikan diri kepada kaum 
musyrik, maka bayarkanlah untuk suaminya sejumlah mahar yang 
dia bayarkan mahar mitsl. ‘Lalu kamu mengalahkan 

mereka -maksudnya adalah, kalian mendapatka n harta ghanimah. 
31 Z jZ $£> ‘Maka bayarkanlah 

kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang 
telah mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah’. Itu adalah 
mahar mitsl (mahar yang sepadan) yang dibayarkan kepada 
suaminya.” 1920 

3412S. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 


m» 


Lihat Al Muharrar Al W<0z karya Ibnu Athiyyah (5/298). 

Mujahid dalam tafsirnya (bal. 656) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al ManVnw 
(8/136), mengambilnya dari Abd bin Humaid. 
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Oatadalj, tentang firman Allah, 

ial \y6\j tyuil£ Jil \yQ “Dan jika seseorang dari 

istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu 
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang 
yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. 
Dan bertakwalah kepada Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
itu ketika para wanita kabur dari sahabat Nabi SAW yang 
merupakan suaminya, menuju kaum kafir yang tidak ada 
perjanjian dengan Nabi SAW. Setelah itu para sahabat Rasulullah 
SAW mendapatkan harta rampasan perang {ghanimah ). Para 
suami yang ditinggal istrinya ini dibayarkan maharnya dari harta 
ghanimah itu, baru kemudian dibagi-bagi.” 1921 

34129. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Al Kisa'i 
mengabaikan dari Za'idah, dari Al A’masy, dari Muslim, dari 
Masruq, dia membacanya, " Lalu kamu mengalahkan 

mereka" Dia menafsirkannya jika kalian mendapatkan 
-ghanimah} 922 

34130. Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman 
Allah, "Lalu kamu mengalahkan mereka, " ia berkata, 
“(Artinya) kalian mendapat ghanimah ” 1923 

34131. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata: Kami 
bertanya kepada Az-Zuhri tentang ayat, 

"Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang- 
orang kafir.... ” Dia berkata, “Allah berfirman, jika ada salah 


1 Wl As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (8/134). 

im Lihat Ma 'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/152) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (10/159). 

Ibid. 
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seorang dari kalian yang ditinggal istrinya dan berpaling kepada 
orang kafir, dan kalian tidak menemukan adanya wanita yang bisa 
kalian ambil sebagaimana mereka mengambil dari kalian, maka 
gantilah (maharnya) bila kalian sudah mengenainya (menang 
dalam perang dan mendapatkan harta ghanimah —peneij).” 1924 
Ada pendapat lain lagi, yaitu: 

34132. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, \ '^0 o* "Dan jika 

seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu 
kamu mengalahkan mereka " dia berkata, “Ada seorang wanita 
muslim yang kabur menuju kaum musyrik dan tidak ada orang 
lain yang ikut keluar. Lalu datanglah seorang wanita dari kalangan 
musyrik. Sebagian orang lalu berkata, ‘Ini merupakan balasan 
kepada kalian’. Allah pun menurunkan ayat, ^0 i 

3T j} ‘Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada 
orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka ’, maksudnya 
adalah, kamu ambil yang datang kepadamu, sebagai ganti yang 
lari dari kamu ke tangan mereka. 

Firman-Nya, iyjJ C SZ» ‘Maka 

bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar 
sebanyak yang telah mereka bayar’, maksudnya adalah, 
kemudian Allah memberitahu bahwa tak ada dosa bagi mereka 
jika melakukan apa yang biasa mereka lakukan, yaitu menikahi 
wanita-wanita yang hijrah itu bila rahimnya telah bersih.” 

Dia (Ibnu Zaid) berkata, “Rasulullah SAW lalu memanggil orang 
yang ditinggal pergi oleh istrinya menuju kaum kafir. Beliau 
kemudian berkata kepada wanita yang berhijrah kepada kaum 
muslim, ‘Ini adalah suami yang ditinggal istrinya karena 
bergabung dengan kaum musyrik Maukah kamu aku nikahkan 


1924 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/296). 
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dengannya?’ Dia menjawab, ‘Wahai Rasulullah, Allah memberi 
udzur kepada istrinya sehingga meninggalkannya (dari 
penampilan, pantas saja istrinya kabur —penerj). Tidak, dani 
Allah, aku tidak mau padanya.’ 

Rasulullah SAW lalu memanggil Al Bukhturi, seorang yang 
gemuk. Beliau berkata lagi (kepada perempuan itu), ‘Kalau yang 
ini?’ Perempuan itu menjawab, ‘Ya (mau)’. Perempuan ini 
termasuk yang datang dari Makkah.” 1925 
Pendapat yang lebih tepat adalah, dalam ayat ini Allah 
memerintahkan kaum m ukmin memberikan sejumlah harta kepada orang 
yang ditinggal pergi istrinya menuju orang kafir jika mereka sudah 
mendapatkan hasil dari orang kafir, baik berupa ghanimah maupun wanita 
yang datang bergabung dengan mereka. Jumlahnya sama dengan yang 
sudah dikeluarkan oleh si suami tadi untuk membayar mahar istrinya yang 
kabur. Allah tidak mengkhususkan ini hanya untuk satu jenis harta, 
sehingga harus diberlakukan pada semua jenis harta. 

Firman-Nya, ^ "Dan bertakwalah kepada Allah 

yang kepada-Nya kamu beriman, " maksudnya adalah, takutlah kepada 
Allah, wahai orang-orang beriman. Laksanakan perintah-Nya dan 
tinggalk an larangan-Nya. 


Z£$J 

c&j 4 


Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/298). 
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"Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada 
akan menyekutukan AJkih, tidak akan mencuri, tidak akan 
berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka 
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada 
Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang ” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 12) 


Takwil firman Aliah: 'J J Isj 

£*» C&i&J ^ 

w J«4 
(Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan AUah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 

"Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman ," kepadaAllah. 

"Untuk mengadakan 

janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 
akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka,” maksudnya adalah, tidak datang dengan kebohongan mengenai 
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anak yang lahir dari bawah kaki dan tangan mereka. Arti dari potongan 
kalimat ini yaitu, mereka tidak memalsukan nasab anak, sehingga 
mengatakan anak ini bapaknya adalah si ini secara dusta. 

Senada dengan yang kami kemukakan adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34133. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata. Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ip +y-i 

or-^ "Tidak akan berbuat dusta yang mereka 

ada-adakan antara tangan dan kala mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dia tidak me-nomb-kan anak kepada suami 
mereka kecuali yang benar-benar anaknya.” 1926 

Firman-Nya y } "Dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, " maksudnya adalah, mereka tidak 
mendurhakaimu, hai Muhammad, dalam kebaikan yang diperintahkan 
Allah kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa kebaikan yang disyaratkan kepada 
mereka adalah, taat kepada Rasulullah SAW dalam urusan niyahah 
(meratapi orang mari). Berikut beberapa riwayat mengenai hal itu: 


34134. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, "if> 


'Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 


W» 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3352) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/246). 
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yang baik," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka jangan 
melakukan niyahah ” 1927 

34135. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata; Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja’d, tentang ayat, 
y "Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik i" dia berkata, “Artinya adalah ratapan.” 1928 


34136. Ilmu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu Al 
Ja’d, serupa dengan riwayat sebelumnya 1929 

34137. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim, serupa 
dengan riwayat berikutnya. 1930 

34138. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari Abu 
Shalih, tentang firman Allah, “Dan tidak 

akan mendurhakaimu ‘dalam urusan yang baik ," dia berkata, 
“Maksudnya adalah niyahah (meratapi orang mati).” 1931 


1927 Muslim dalam shahih-ttya dari Ummu Athiyyah secara marfu' (2/646, no. 936), 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/60, no. 12100) dan Ilmu Al Jauzi dalam 
Zad A! Masir (8/247). 

1921 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/142), mengambilnya dari Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushanmrf, tapi kami tidak menemukannya di sana. 

,9J9 Jbid 
1910 Ibld 

1951 Lihat Al Maurardi dalam An-Nukat wo Al ’Uym (5/525). 
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34139. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari S alim 
bin Abu Al Ja’d, tentang ayat, Sfj “Dan tidak 

akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik," dia berkata, 
“Artinya ratapan.” 1932 

34140. ... dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Zaid bin Aslam, tentang ayat, "D<m 

tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang betik ," dia berkata, 
“Mereka tidak boleh mencakar wajah, merobek saku baju, 
mengumpat ’celaka!’ dan melantunkan syair (saat ada orang 
meninggal—peneij).” 1933 

34141. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Pada saat 
menguji para wanita, Rasulullah SAW menyuruh Umar bin Al 
Khaththab melakukannya. Beliau berpesan, “Katakan kepada 
mereka bahwa Rasulullah SAW membaiat kalian untuk tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun. ” 

Waktu itu ada Hindun binti Utbah bin Rabi’ah yang telah 
membelah perut Hamzah, memakai topeng di antara para wanita 
lain. Dia berkata, “Kalau aku bicara tentu dia (Muhammad) 
mengenaliku, dan kalau dia mengenaliku pasti dia membunuhku.” 

Dia memakai topeng karena takut kepada Rasulullah SAW. Para 
wanita yang bersama Hindun hanya terdiam, mereka enggan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/142), mengambilnya dari Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushcmnaf, tapi kami tidak menemukannya <fi sana. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/61, no. 12108) dan Ibnu Al Jattzi dalam 
Zad Al Masir (8/247). 
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bicara, maka Hindun pun bicara dalam keadaan masih bertopeng, 
“Bagaimana mungkin Allah menerima dari wanita sesuatu yang 
tidak Dia terima dari para pria?!” Rasulullah SAW melihat ke 
arahnya, lalu berkata kepada Umar, “Katakan kepada mereka 
untuk tidak mencuri.” Hindun berkata, “Demi Allah, aku panah 
mengambil beberapa barang dari Abu Sufyan, aku tidak tahu 
apakah dia menghalalkannya atau tidak.” Abu Sufyan berkata, 
“Apa yang telah kau lakukan, baik yang sudah habis maupun 
masih «Ha, maka itu halal.” 

Rasulullah SAW kemudian tertawa dan mengenalnya. Beliau 
meman ggilny a, dan Hindun datang men ghadap beliau. Hindun 
memegang tangan Abu Sufyan dan berlindung kepadanya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “ Kamu Hindun? ” Dia berkata, 
“Allah telah mengampuni semua yang sudah lalu.” Rasulullah 
SAW lalu berpaling darinya dan bersabda, “ Mereka juga tidak 
boleh berzina." Dia berkata, “Apakah wanita merdeka akan 
berzina?” Beliau bersabda, “ Tidak, demi Allah, wanita merdeka 
tidak akan berzina." Beliau bersabda lagi, " Tidak 

akan membunuh anak-anaknya." Hindun berkata, “Kaulah yang 
telah membunuh mereka dalam Perang Badar, maka kau dan 
mereka lebih tahu.” Beliau berkata lagi, £ 5 » CSiH' 

"Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada- 
adakan antara tangan dan kaki mereka." 

Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Mereka dilarang meratapi mayat. 
Biasanya, orang Jahiliyah merobek-robek baju mereka dan 
mencakar wajah, memotong rambut, serta berkata, ‘Celaka dan 
hancurlah ’.” 1934 


1M4 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/530), dia berkomentar, “Aisar ini gharib dalam 
sebadannya, ada hal yang diingkari, sebab ketika Abu Sufyan dan istrinya masuk 
Islam, Rasulullah SAW tidak menakuti mereka, bahkan beliau memperlihatkan 
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34142. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 



kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan 
Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 


membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka " Dia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa' 
Rasulullah SAW meminta syarat kepada mereka untuk tidak 
melakukan niyahah dan tidak boleh bicara dengan laki-laki 
kecuali mahram mereka. Abdurrahman bin Auf lalu berkata, 
“Wahai Nabi Allah, kami biasa punya tamu, dan kami tidak 
menampakkan diri dari para istri kami.” Rasulullah SAW 


menjawab, “ Bukan itu yang aku maksud, bukan itu yang aku 
maksud ' ,l9is 


34143. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ilmu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, «J sYj “Dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang baik,” dia berkata, “Itu 
adalah ratapan. Beliau meminta janji mereka untuk tidak meratapi 
mayit dan bicara dengan laki-laki berduaan kecuali bersama 
mahram. Abdurrahman bin Auf lalu berkata, ‘Kami akan 


sikap bersahabat dan kasih sayang kepada mereka, demikian pula mereka kepada 
beliau.” 

Ibnu Hajar dalam Al Falh (8/640) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/533). 
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menyembunyikan para istri kami bila ada tamu’. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, *Bukan itu yang aku maksud'. " m6 

34144. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hilal mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami 
tentang firman Allah, ^ 'ij "Dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang baik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jangan bicara dengan laki-laki.” 1937 

34145. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Iyasy menceritakan 
kepadaku dari Sulaiman bin Sulaiman, dari Amr bin Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Umaimah binti Raqiqah 
datang kepada Nabi SAW untuk beibaiat kepada beliau setelah 
masuk Islam. Nabi SAW berkata kepadanya, “Aku membaiatmu 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak boleh 
mencuri, tidak boleh berzina, tidak boleh membunuh anak sendiri, 
tidak datang membawa kebohongan yang kamu perbuat dari 
depan dan kedua kakimu, tidak meratapi mayit, serta tidak ber- 
tabamg (bersolek) sebagaimana bersoleknya orang Jahiliyah.” 1938 

34146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Umaimah binti Raqiqah, dia berkata, “Ada 
beberapa wanita yang datang kepada Rasulullah SAW untuk 
berbaiat kepada beliau. Beliau berkata kepada mereka, ‘Sesuai 
kemampuan kalian dan berdasarkan kesanggupam kalian’. Kami 


19 » 
i m 

193» 


Ibid. 

Ibid 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/148). 
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katakan, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih kasihan kepada kami 
daripada diri kami sendiri’.” 1939 

34147. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ayahku dan Syu’aib bin Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits, dia berkata; Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Hilal, dari Ibnu Al 
Munkadir, bahwa Umaimah mengabaikan kepadanya ketika dia 
datang menemui Rasulullah SAW bersama beberapa wanita lain. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ulurkan tangan engkau agar 
kami bisa menyalami engkau.” Beliau menjawab, "Sungguh, aku 
tidak berjabat tangan dengan wanita, aku hanya akan mengambil 
sumpah dari kalian. ” 

Beliau pun mengambil sumpah dari kami, sampai ayat 

<j “Dan tidak akan mendurhakcdmu dalam urusan yang 

baik " 

Beliau lalu berkata, “Ini tergantung kemampuan dan 
kesanggupan kalian." Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih kasihan kepada diri kami daripada kami sendiri.” 1940 

34148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ashim, dari Ibnu Sirin, 
dari Ummu Athiyyah Al Anshariyyah, dia berkata, “Salah satu 
syarat taat dalam kebaikan yang diungkap tatkala kami berbaiat 
adalah tidak boleh meratapi mayit (niyahah). Lalu ada wanita bani 
fulan berkata, ‘Bani fiilan sudah pernah bei-niyahah untukku, jadi 
aku tidak mungkin memenuhi ini kecuali setelah aku membalas 


,5W At-Tirmida dalam sunannya (4/151, no. 1597), Ibnu Majah dalam sunannya 
(2/959, no. 2874), dan Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (6/7, no. 9826). 

1940 Ibnu Majah dalam sunannya (2/959, no. 2874) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(24/188, no. 476). 
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niyahah mereka’. Dia kemudian berangkat, lalu meratapi mayit 
dari kalangan bani tersebut Setelah itu barulah dia datang kembali 
danberbaiat” 

Dia (Ibnu Sirin) berkata, “Tak ada yang menepati keseluruhan 
bai’at itu kecuali wanita tadi bersama Ummu Sulaim binti Milhan 
(ibu dari Anas bin Malik.” 1941 

34149. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Farukh Al Qattat 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mush’ab bin Nuh Al 
Anshari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendapati 
seorang wanita tua di kalangan kami yang termasuk salah seorang 
wanita yang dibai’at oleh Rasulullah SAW, bercerita: Aku 
mendatangi beliau untuk berbai’at kepada beliau. Beliau 
mengambil janji setia dari kami apa saja yang beliau inginkan. 
Salah satu yang beliau minta adalah agar kami tidak lagi 
melakukan niyahah (meratapi mayit sambil meraung). Aku lalu 
berkata, “Wahai Nabi Allah, ada beberapa orang bani fulan 
pernah melakukan niyahah kepadaku lantaran satu musibah yang 
dulu pernah menimpaku. Sekarang mereka tertimpa musibah, dan 
aku ingin membalas niyahah mereka dahulu.” Rasulullah SAW 
berkata, “Pergilah dan balaslah jasa mereka " 

Setelah itu aku datang lagi kepada beliau dan membai’at beliau. 

Dia berkata, "Itulah Al Ma ’ruf yang disebutkan Allah dalam 
ayat, 'Dan tidak akan mendurhakaimu dalam 

urusan yang baik.” 1942 


,W1 Telah disebutkan takhrij -nya dalam Muslim (2/646, no. 936) dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al Afuskarmaf(3l60, no. 12100). 

1942 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/534). 
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34150. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Yazid (maula Ash-Shahba), dari 
Syahr bin Hausyab, dai^ Ummu Salamah, dari Rasulullah SAW, 
tentang firman Allah, J 'Ij “Dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang baik, ” beliau bersabda, “Itu 
adalah niyahah ” im 

34151. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Umaimah binti Raqiqah At-Taimiyyah, dia berkata, “Aku 
membai’at Rasulullah SAW bersama beberapa orang wanita dari 
kalangan muslim. Kami katakan kepada beliau, “Kami datang 
kepadamu, wahai Rasulullah, untuk berbai’at bahwa kami tidak 
akan menyekutukan Allah dengan apa pun, tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anak kami, tidak 
akan mendatangkan kedustaan yang kami ada-adakan dari kedua 
tangan dan kaki kami, dan tidak akan mendurhakaimu dalam hal 
yang ma’ruf" Kami lalu berkata, “Bai’atlah kami, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Pergilah, aku sudah membai'at 
kalian. Perkataanku untuk seratus orang wanita, sama dengan 
perkataan untuk seorang wanita ’’ 

Tangan Rasulullah SAW tidak pemah menyentuh salah seorang 
dari kami. 1944 

34152. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Isa bin Abdullah At-Taimi, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Umaimah binti Raqiqah 


,M * Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannqf( 3/60, no. 12101). 

1944 Ahmad dalam musnad-ny* (6/357), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah 
(2/312), dan Ath-Thabari dalam tarikhnya (2/162). 
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(bibi dari pihak ibu bagi Fathimah putri Rasulullah SAW). Dia 
(Muhammad bin Al Munkadir) berkata: Aku mendengarnya 
(Umaimah) berkata, “Kami membai’at Rasulullah SAW, dan 
beliau mengambil janji dari kami untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun.” 

Selanjutnya dia (Isa bin Abdullah) menyebutkan riwayat yang 
serupa dengan hadits Muhammad bin Ishaq. 1945 

34153. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Umaumah binti Raqiqah, ia berkata: Aku mendatangi 
Rasulullah SAW bersama beberapa wanita untuk membai’at 
beliau. Rasulullah SAW kemudian mengambil janji setia dari 
kami berdasarkan apa yang ada dalam Al Qur'an, 

"Tiada akan menyekutukan Allah... ” Beliau lalu berkata, 
“Ini tergantung kemampuan dan kesanggupan kalian.” Kami 
katakan, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau menjabat tangan 
kami ?” Beliau menjawab, u Aku tidak menjabat tangan wanita 
Perkataanku kepada satu orang wanita sama dengan perkataanku 
kepada seratus orang wanita ” 1946 

34154. Ibnu Abdirrahim Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Zuhair, 
dari Musa bin Uqbah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Umaimah binti Raqiqah, dari Rasulullah SAW, serupa riwayat 
sebelumnya 1947 


1945 Telah disebutkan takhrij-aya, dan lihat dia dalam As-Sirah An-Nabawiyyah oleh 
Ibnu Hisyam (2/312). 

1944 Ibnu Majah dalam sunannya (2/959, no. 2874) dan At-Thabrani dalam Al Kabir 
(24/188, no. 476). 

1947 Telah disebutkan takhrij- nya. 
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34155. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata” Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adb-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 

a "Dan tidak akan mendurhakamu dalam urusan 


yang baik," ia berkata, “Al ma'nrf di sini adalah, apa yang beliau 
syaratkan kepada mereka dalam bai’at, yaitu selalu mengikuti 
perintah beliau.” 1948 


34156. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, tj "Dan tidak akan 

mendurhakaimu dalam urusan yang bak," dia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW saja yang merupakan Nabi Allah 
dan manusia terbaik di sisi-Nya ketika mensyaratkan satu 
perjanjian, Allah berfirman, Slj 'Dan tidak akan 

mendurhakaimu’. Tapi Allah tidak berhenti sampai di situ 
melainkan melanjutkannya dengan lafazh j 'Dalam 

urusan yang baik’. Bagaimana mungkin ada seseorang harus 
ditaati kalau bukan dalam hal yang ma'ruf, padahal ini menjadi 
syarat Allah untuk Nabi-NyaT 

Dia berkata, “Al Ma'ruf adalah segala perbuatan baik yang 
diperintahkan kepada para wanita itu dalam hal apa pun. Mereka 
tidak boleh mendurhakai beliau dalam hal itu.” 1949 

34157. Mu h a mm ad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami. , dia 
berkata: [Ishaq bin Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq bin Utsman bin Ya’qub menceritakan kepada kami]*, dia 


Lihat ZadAl Mas i r karya Ibnu Al Jauzi (8/247). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI ’Uyun (5/526) dan Ibnu AI Jauzi dalam Zad AI 
Masir dari Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi (8/247). 

Yang benar adalah apa yang telah kami kukuhkan dalam naskah dan yang ini 
adalah gugur. 
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berkata: Ismail bin Abdurrahman bin Athiyyah menceritakan 
kepadaku dari neneknya Ummu Athiyyah, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau mengump ulkan para 
wanita Anshar dalam sebuah rumah. Kemudian beliau mengirim 
Umar bin Al Khaththab. Dia berdiri di depan pintu dan memberi 
salam kepada kami, dan kami pun menjawab salamnya. Ia 
berkata, ‘Aku adalah utusan kepada kalian’. Kami katakan, 
‘Selamat datang untuk Rasulullah SAW dan utusan Rasulullah 
SAW’. Ia berkata, ‘Kalian dibai’at untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun, tidak boleh mencuri, dan tidak boleh 
berzina’. Lalu kami katakan, ‘Ya!’ 

Umar lalu mengulurkan tangannya dari luar pintu, dan kami pun 
mengulurkan tangan kami dari dalam pintu. Ia kemudian berkata, 
‘Ya Allah, saksikanlah’.” 

Ummu Athiyyah berkata lagi, “Pada dua hari raya kami 
diperintahkan untuk mengajak keluar para wanita haid dan budak 
wanita. Tidak ada kewajiban shalat Jum’at atas kami. Kami 
dilarang mengikuti jenazah.” 

Ismail berkata: Aku bertanya kepada nenekku tentang firman 
Allah “Dan tidak akan mendurhakamu 
dalam urusan yang baik, " dia berkata, “Itu «Halah niyahah” tm 

34158. Muhammad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Amr bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Zuhair, tentang firman Allah ^ g "Dan tidak 

akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik,” dia berkata, 
“Laki-laki dan perempuan tidak boleh berduaan.” 1951 


1950 

1951 


Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (7/21) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/535). 
Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (18/72) dari Qatadah dengan 
redaksi yang mirip. 
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Firman-Nya, "Maka terimalah jarg'i setia mereka ," 

maksudnya adalah, jika datang para wanita mukminah kepadamu untuk 
berbai'at dengan memenuhi syarat-syarat tersebut, terimalah bai’at 


Firman-Nya, "Dan mohonkanlah ampunan kepada 

Allah untuk mereka ," maksudnya adalah, mohonlah kepada Allah agar 
dosa-dosa mereka diampuni dan ditutup dengan ampunan Allah kepada 
mereka. 

Firman-Nya, ^4 & 4 "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang " maksudnya adalah, Allah punya sifat 
menutupi kesalahan orang yang bertobat dan tidak akan mengadzab 
mereka setelah mereka bertobat 

«00 





"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus 
asa (Q$. Al Mumtahanah [60]: 13) 

Takwil firman Allah: JL£k> 

0 (H™ orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang 
dimurkai AUah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap 


- Tafsir Adi-Thabari 

negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada 
dalam kubur berputus asa) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada orang-orang 
beriman dari kalangan sahabat Rasulullah S A W, cS 

iif Cy "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

jadikan penolongmu kaum yang dimurkai AUah," yaitu dari kalangan 
Yahudi Ji ” Sesungguhnya 

mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang- 
orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa" 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tafsir firman Allah, 
jj&yJZAlf CSi/jrSfT “Sesungguhnya mereka telah 

putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir 
yang telah berada dalam kubur berputus asa." Sebagian berpendapat 
bahwa artinya adalah, orang-orang Yahudi yang dimurkai Allah 
berputus asa dari pahala Allah di akhirat bila mereka dibangkitkan. Ini 
sama dengan putus asanya orang kafir yang masih hidup akan 
kembalinya orang yang sudah mati di antara mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian antara lain: 

34159. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Cy ^ !£C 'S "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum 
yang dimurkai Allah...” Maksudnya adalah siapa saja yang 
mati di antara kaum kafir ini. Mereka yang hidup berputus asa 
akan kembalinya yang sudah mati ini kepada mereka lagi, atau 
ketika Allah akan membangkitkan mereka.” 1952 


IWJ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/526). 
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34160. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Al Hasan, bahwa dia membaca ayat, Jii 

"Sesungguhnya mereka telah putus asa 
terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang 
telah berada dalam kubur berputus asa, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang kafir yang masih hidup putus asa 
terhadap yang sudah mati.” 1953 

34161. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, j* Ji "Sesungguhnya mereka 
telah putus asa terhadap negeri akhirat" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka putus asa untuk bisa 
dibangkitkan, sebagaimana putus asanya orang kafir bahwa 
penghuni kubur akan kembali lagi kepada mereka bila sudah 
..mati.” 1954 

34162. Biysr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, [£SC c/Jft 

Ji aJT Cy V "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum 
yang dimttrkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa 
terhadap negeri akhirat ...” Ia berkata, “Orang kafir tidak 
mengharapkan pertemuan dengan orang mati dan 
pahalanya.” 1955 


I,n Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/537). 
X9i * Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/306). 

1955 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/248). 
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34163. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, (5j£fe$Y " Sesungguhnya 

mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus 
asa," ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa saja yang mati dari 
kalangan kafir. Orang yang masih hidup dari kalangan mereka 
tidak punya harapan untuk bisa bertemu kembali dengan yang 
sudah mati, atau dibangkitkan oleh Allah” 1956 
Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, di akhirat 
mereka berputus asa untuk mendapatkan kasih sayang dan ampunan 
Allah, sebagaimana putus asanya orang-orang kafir yang sudah mati 
dan berada dalam kubur. Mereka seolah sudah terkubur untuk 
mendapatkan rahmat Allah di akhirat, karena mereka sendiri yakin 
akan disiksa oleh Allah. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34164. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
M uhamma d bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Al Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, 

(2f "Sesungguhnya mereka telah 

putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang 
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa," dia 
berkata, “Para penghuni kubur yang sedang berada dalam 
kubur mereka berputus asa akan Hari Akhirat.” 1957 

34165. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 


1954 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat v/a Al 'Uyun (5/526) dari Ibnu Abbas. 

1957 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 657), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/526), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/248). 


Surah AlMumtahanah 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Nujaih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya mereka telah putus asa 
terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang 
telah berada dalam kubur berputus asa," dia berkata, “Putus 
asa dari pahala di akhirat ketika sudah jelas bagi mereka amal 
mereka selama ini (di dunia), dan ketika mereka sudah pasti 
masuk neraka.” 1958 

34166. rbnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dia 
berkata tentang ayat, 

"Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri 
akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada 
dalam kubur berputus asa," ia berkata, “Para penghuni kubur 
sudah berputus asa dari akhirat.” 1959 

34167. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dia berkata: Al 
Kalbi berkata tentang ayat, "Sesungguhnya 

mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat." Maksudnya 
adalah Yahudi dan Nasrani. Artinya, mereka putus asa untuk 
mendapatkan pahala di akhirat, sebagaimana putus asanya 
orang-orang kafir yang telah mati di dalam kubur mereka 
untuk bisa masuk surga, karena mereka sudah disodorkan 
dengan neraka. 1960 

Ibid. 

' w Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/537) dan Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al ’Uyun 
(5/526) dari Mujahid. 

,9i0 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/306). 
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34168. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Janganlah kamu jadikan penolongmu 

kaum ...” Ia berkata, “Mereka yang kafir putus asa untuk 
mendapatkan pahala di akhirat, sebagaimana putus asanya 
orang-orang kafir yang sudah mati dan berada dalam kubur 
mereka. Mereka merasa tidak mungkin lagi mendapatkan 
pahal di akhirat, karena sudah dipastikan tempat mereka 
kelak.” 

Dia berkata, “Kaum yang dimurkai oleh Allah itu adalah 
Yahudi. Mereka inilah yang berputus asa dari pahala akhirat, 
sebagaimana putus asanya penghuni kubur dari kalangan kafir, 
sebab mereka sudah mengetahui kitab Allah tapi tetap saja 
kafir.” 1961 

34169. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, tentang firman 
Allah, J^yT “(j* Ji "Mereka telah putus asa terhadap 
negeri akhirat...." Dia berkata, “Mereka putus asa untuk 
mendapatkan pahala di akhirat sebagaimana putus asanya para 
penghuni kubur dari kalangan kafir untuk mendapatkan 
kebaikan, karena sudah dipastikan mereka mendapat adzab dan 
kehinaan.” 1962 

Pendapat yang lebih tepat menurutku adalah mereka yang 
dimurkai Allah dari kalangan Yahudi ini telah berputus asa dari pahala 
Allah di akhirat lantaran kekafiran mereka dan karena mereka 
mendustakan kerasulan Muhammad SAW, padahal mereka tahu dia 
Nabi. Itu sama dengan putus asanya orang-orang kafir yang sudah ada 
di kuburan mereka. Mereka yang mendustakan kerasulan Isa AS dan 


1961 Al Qurthubi dalam Al JamtTi Ahkam Al Qur'an. 

1942 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukal w<i Al 'Uytm (5/526). 



SttraKAJj 


para rasul lain berputus asa untuk mendapatkan pahala dan kemiL -^m 
dari Allah kepada mereka. 

Kami katakan demikian karena orang mati sudah merasa pufc. ■ 
asa untuk bisa kembali ke dunia, atau akan dibangkitkan sebelum Hari 
Kiamat, baik yang mukmin maupun yang kafir, sehingga tidak ada 
alasan menafsirkannya khusus untuk orang kafir. Mereka sama-sama 
berputus asa dalam hal ini. 


Akhir tafsir surah Al Mumtahanah 
Selanjutnya adalah tafsir surah Ash-Shaff 


